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Surah ad-Dukhan 


Surah ini terdiri dari 59 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah surah az-Zukhruf. 
Surah ini dinamakan AD-DUKHAN 
yang berarti “Kabut”, 
diambil dari ayat 10. 


Surah ad-Dukhan (44) 








SURAH AD-DUKHAN 


urah ini dinamai ad-Dukhan atau surah ad-Dukhan. Nama ini diangkat 

dari kata yang terdapat pada surah ini. Memang, kata dukhan disebut 

juga pada surah lain, tetapi tidak memiliki makna kabut yang akan 
terjadi atau asap yang berbeda dengan asap lainnya, sebagai salah satu bukti 
kebenaran Rasul saw, seperti pada surah ini. 

Ayat-ayat surah ini kesemuanya turun sebelum Nabi berhijrah ke 
Madinah. Memang ada beberapa ulama yang berpendapat bahwa ayat 15 
turun di Madinah. Tetapi pendapat tersebut tidak didukung oleh banyak 
ulama. Pendeknya, ayat-ayat surah ini serta kandungannya yang tegas adalah 
ciri ayat-ayat Makkiyyah. 

Surah ini turun sesudah surah az-Zukhruf dan sebelum surah al- 
Jatsiyah, jumlah ayat-ayatnya sebanyak 56 ayat menurut perhitungan ulama 
Mekah, Madinah dan Syam. 

Tema utama surah ini menurut al-Biga'i adalah peringatan dan 
ancaman keras terhadap siapa yang tidak menerima apa yang dihidangkan 
oleh kitab suci al-Gur'an berupa keberkahan serta rahmat yang ditujukannya 
kepada semua makhluk, dan itulah yang disyaratkan oleh namanya. 
Demikian tulis al-Biga'i. Memang surah ini — seperti tulis Sayyid Quthub — 
bagaikan palu yang mengetuk dengan keras hati kalbu manusia. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 16) 





Cpe SW aye Wb BL ED ahi uly ED > 
gry 


“Ha, Mim. Demi Kitab yang nyata, sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu 
malam yang diberkahi dan sesungguhnya Kami adalah para pemberi peringatan.” 


Settlah surah yang lalu ditutup dengan ancaman yang mengandung 
berita gembira, surah ini dimulai dengan berita gembira yang mengandung 
ancaman. Di sisi lain, karena surah-surah yang lalu termasuk surah az- 
Zumar hanya sekadar menyebutkan tentang al-Qur'an dan sifat-sifatnya 
yang mulia serta kemuliaan yang diraih dengan mengikuti tuntunannya, 
maka di sini disebutkan masa turunnya, yang belum di sebut pada surah 
lalu. Di sini Allah pun bersumpah dengan berfirman: Hå, Mim. Demi Kitab 
yakni al-Our'an al-Karim yang nyata bersumber dari Allah, nyata 
keistimewaannya, serta nyata dan jelas pula uraian-uraiannya. Sesungguhnya 
Kami mulai menurunkannya sekaligus atau salah satu bagiannya pada suatu 
malam yang diberkahi yaitu Lailatul Gadr atau pertengahan Sya'ban dan yakni 
karena sesungguhnya Kami meralui para rasul Kami adalah para pemberi 
peringatan antara lain dengan membekali para rasul dengan kitab suci. 

Surah ini dimulai dengan Ha, Mim yang serupa dengan gaya al-Qur'an 
dalam mengawali beberapa suratnya. Penulis telah kemukakan sekian 
banyak pendapat ulama tentang makna atau pesan yang dikandungnya. 
Rujuklah ke awal surah al-Baqarah, Al “Imran dan lain-lain. 
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Kata (AS ya AJ) lailah mubirakah dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti malam Lailatul Qadr yang terjadi pada bulan Ramadhan. Ini karena 
secara tegas al-Qur'an menyatakan bahwa al-Qur'an turun pada bulan 
Ramadhan, dan dalam QS. al-Qadt [97]: 1 malam itu dinamai malam mulia 
(Lailatul Qadr). Allah berfirman: 


A US ba pei odh 3 RN Ka 5 
“Pada malam itu turun para malaikat dan malaikat Jibril dengan izig Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan.” (9S. al-Gadr (97): 4). Ini sejalanyfengan ayat 
4-5 surah ini seperti yang Anda dapat baca di bawah. 

Ada juga yang memahami Lailah Mubarakah yang dimaksud di sini 
dalam arti malam nishf Sya'ban (15 Sya'ban). Pendapat kedua ini 
mengemukakan beberapa riwayat yang dinilainya diperselisihkan oleh 
ulama. Al-Ourthubi misalnya mengemukakan riwayat yang menyatakan 
bahwa Nabi saw. bersabda: “Kalau malam pertengahan Sya'ban tiba, maka 
shalatlah pada malam harinya, dan berpuasalah di siang harinya, karena 
Allah “turun” pada saat terbenamnya matahari — ke langit dunia — dan 
berfirman: “Adakah yang akan memohon ampun sehingga Ku-ampuni, 
adakah yang menerima cobaan sehingga Ku-anugerahi perlindungan. 
Adakah yang memohon rezeki sehingga ku-beri rezeki,... adakah yang ini 
dan itu .».” Demikian Allah berfirman mengajak sampai terbitnya fajar. 
Pakar hadits, Imam Nawawi, dalam penjelasannya tentang Shahih Muslim, 
ketika menguraikan tentang puasa Sunnah, secara tegas menyalahkan siapa 
yang berpendapat bahwa ia adalah malam Nish/ Sya ban/ pertengahan Sya'ban. 

Kalimat (ye yes US WI) 7und kunnd mungirin dapat dipahami sebagai 
sisipan untuk menampik penolakan kaum musyrikim menyangkut risalah 
kenabian/kerasulan, dan dapat juga dipahami sebagai penjelasan tentang 
sebab diturunkannya al-Our'in, yakni karena merupakan utusan Kami 
untuk memberi peringatan dengan cara mengutus rasul dan menurunkan 
kitab suci. 


AYAT 4-6 
Lan, Ke oD Sula’ US Ul bale by ME EED S ÍS DA GA 
EnD alai gaatt A A NG a 
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“Di dalamnya dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (yaitu) urusan yang 
besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus para rasul, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa al-Qur'an turun pada 
malam yang penuh berkah, kini ayat-ayat di atas menjelaskan keistwmewaan 
malam itu yaitu: Di dalamnya yakni pada malam itu dijelaskan sega, saja urusan 
yang penuh hikmah, yaitu urusan yang besar dari sisi Kami. Salah, satu yang 
dijelaskan pada malam itu adalah pesan-pesan Allah yakni al-Qur'an yang 
merupakan puncak hikmah. Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus para 
rasul, kepada umat manusia hingga berakhir dengan mengutusmu wahai 
Nabi Muhammad sebagai rahmat dari Tuhanmu kepada seluruh alam. 
Sesungguhnya — Dia Yang Maha Kuasa dan Yang Menjelaskan segala hal itu 
— Dialah Yang Maha Mendengar lagz Maha Mengetahui, 

Sementara ulama memperluas jangkauan makna ( yl I ) kullu 
amrin hakim, sehingga ia berarti bahwa apa saja hal tersebut, maka kita 
tidak dapat mengetahuinya. Ada juga yang membatasi dengan memahami 
kata kuu dalam arti sebagian. Pemahaman semacam ini dikenal dalam 
bahasa Arab dan penggunaan al-Our'an antara lain pada firman-Nya: 

bE IE oe ate da Yg A py adi OH 
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang 
datang dari segenap penjuru yang jauh” (OS. al-Hajj (22): 27). Kalimat (Geo H3 JS) 
kulli fajjin “amigin| segenap penjuru yang jauh tentu saja maksudnya adalah 
sebagian penjuru yang jauh bukan semuanya. 

Penegasan ayat di atas bahwa urusan itu adalah dari sisi Kami, di 
samping untuk mengisyaratkan keagungan persoalan itu — dalam hal ini 
adalah al-Qur’an — atau antara lain adalah kitab suci itu, juga untuk 
menjelaskan bahwa hal itu mudah, karena Dialah sumber yang menentukan 
segala sesuatu. 

Ditutupnya ayat 5 dengan menampilkan sifat Allah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui, mengisyaratkan bahwa pengetahuan Allah 
tentang kebutuhan manusia kepada bimbingan, pengetahuan-Nya tentang 
kebejatan yang terjadi, pendengaran-Nya tentang keluhan dan harapan umat 
manusia, itulah yang mengantar-Nya melimpahkan rahmat serta bimbingan 
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kepada mereka. Di sisi lain, kedua sifat itu dapat juga mengandung sindiran 
ancaman kepada yang mengabaikan tuntunan kitab suci atau menolak 
kehadiran rasul. 


AYAT 7-8 
PPU OP ah SU Kp PN Lp 155 
EAD Ni Sat nh Mi ry an 


‘Tuhah langit dan bumi dan apa yang terdapat di antara kal jika kamu 
orang-orang yang yakin. Tidak ada Tuhan selain Dia. Dia menghidupkan dan 
mematikan. Tuhan kamudan Tuhan bapak-bapak kamu yang terdahulu.” 


Allah swt. yang melakukan hal-hal yang disebut pada ayat-ayat lalu 
adalah Dia yang merupakan Tuhan Pencipta, Pemelihara, Pengendali dan 
Pengatur semua /angit dan bumi dan apa yang terdapat di antara keduanya baik 
yang kamu lihat dan ketahui maupun tidak; zika kamu orang-orang yang yakin 
bahwa Allah adalah pencipta alam raya, dan jika demikian maka tentu kamu 
tidak akan menyembah selain-Nya, karena “dak ada Tuhan Pengendali alam 
raya yang berhak disembah se/ain Dia, Dia-lah yang senantiasa menghidupkan 
dan dari Saat ke saat mematikan. Dialah Tuhan Pemelihara kamu dan Tuhan 
Pemelihara bapak-bapak kamu yang terdahulu. 

Kata (dy) miiginin terambil dari kata yagin yaitu kemantapan hati 
menyangkut sesuatu, yang sebelumnya didahului oleh keraguan. 

Sebenarnya kaum musyrikin Mekah — yang terhadap mereka ayat ini 
berdialog — percaya bahwa Allah swt. adalah Pencipta alam raya, hanya 
saja mereka mengira bahwa Allah menyerahkan wewenang pengaturan 
kepada makhluk-makhluk tertentu, yakni malaikat. Karena malaikat tidak 
dapat terlihat, maka kaum musyrikin menyembah berhala untuk 
mendekatkan mereka kepada Allah. Nah, melalui ayat di atas, Allah 
menggugah hati mereka dengan menyatakan: Jika memang kamu yakin — 
berdasar fitrah yang demikian suci dan bersih dari segala kekeruhan serta 
kekotoran yang telah Allah tancapkan di hati setiap manusia — bahwa hanya 
Dia Pencipta segala sesuatu, tentu kamu yakin pula bahwa hanya Dia saja 
Pengatur dan Pengendali semua langit dan bumi serta apa yang terdapat di 
antara keduanya — karena kalau ada dua Pengatur tentu alam raya ini tidak 
akan berjalan dalam satu sistem yang sangat harmonis dan rapi. Tentu kamu 
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akan yakin pula bahwa Dia sang Pengendali juga Pengatur itu Maha 
Mengetahui karena tidak mungkin Pengendali alam raya yang demikian itu 
keadaannya tidak bersifat Maha Mengetahui lagi Maha Mendengar. 


AYAT 9-11 
gis Pop Oa MAL Eaa L € 8 P oal U ga ini 


GP Ibas te eit AN 


“Tetapi mereka dalam keragu-raguan, bermain-bermain. Maka tunggulah hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata, (yang) meliputi manusia, Inilah siksa yang pedih.” 


Ayat-ayat yang lalu berbicara tentang keesaan Allah dalam 
pengaturan-Nya terhadap alam raya, dan bahwa kalau memang benar kaum 
musyrikin mempercayai-Nya sebagai Pencipta alam raya, tentu mereka juga 
akan mempercayai keesan-Nya mengendalikan alam raya, sehingga hanya 
Dia sendiri yang berhak di sembah. Nah, ayat di atas menjelaskan hakikat 
sikap mereka dan sanksi yang bakal mereka terima. Allah berfirman: 
Sebenarnya mereka itu tidaklah bersikap dan berlaku seperti perlakuan orang 
yang benar-benar percaya bahwa Allah adalah sang Pencipta, sebagaimana 
yang mereka katakan. Tetapi mereka yang telah dikotori fitrahnya oleh dosa- 
dosa dalam keragu-raguan. Ini disebabkan karena mereka senantiasa bermain- 
bermain yakni melakukan aktivitas yang tidak memiliki tujuan yang benar, 
serta meninggalkan yang penting dan melakukan hal yang tidak bermanfaat. 
Maka karena itu tunggulah wahai Nabi Muhammad atau siapa pun hari ketika 
langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia yakni mereka yang 
durhaka. Inilah siksa yang pedih.” 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna (Uks) dukhdn yang 
dibicarakan ayat ini. Ada yang berpendapat bahwa ia adalah bagaikan asap/ 
kabut tetapi maksudnya adalah debu yang beterbangan dari tanah akibat 
kekeringan yang berkepanjangan. Bahwa ayat di atas menyatakan /angit 
membawa kabut karena langit dalam arti sesuatu yang berada di atas Anda 
itulah tempat debu berkumpul/beterbangan. Dalam satu riwayat dinyatakan 
bahwa Rasul saw. pernah mendoakan kaum musyrikin yang terus 
membangkang agar terjadi atas mereka masa paceklik/kekeringan 
sebagaimana yang pernah dialami oleh orang-orang Mesir pada masa Nabi 
Yusuf as. Ada juga yang berpendapat bahwa karena kesulitan dan lapar 
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yang mereka derita, sehingga langit nampak oleh kaum musyrikin itu 
bagaikan dipenuhi oleh asap/kabut. 

Ulama lain berpendapat, bahwa dukhdn yang dimaksud adalah debu- 
debu yang beterbangan ke atas, akibat banyaknya kuda-kuda yang berlari 
dalam peperangan Badr, di mana tidak kurang dari tujuh puluh orang tokoh 
kaum musyrikin yang tewas dan ketika itu Islam meraih kemenangan yang 
sangat gemilang. Jika kita memahaminya demikian, maka peristiwa yang 
diancamkan ayat ini telah terjadi. Tetapi ada lagi pendapat yangmenyatakan 
bahwa peristiwa ini belum terjadi dan akan terjadi menjelang kiamat, di 
mana kabut menutupi angkasa. Kejadian itu berlangsung selama empat 
puluh hari. Pendapat terakhir ini antara lain didukung oleh Sayyid Quthub. 

Pendapat yang#terkuat adalah pendapat pertama. Cukup banyak 
riwayat menyangkut hal ini, antara Jain diriwayatkan oleh Bukhari dan 
Muslim, dua kitab riwayat yang paling dapat dipertanggungjawabkan 
keshahihannya. Masa paceklik itu oleh sementara ulama dinyatakan terjadi 
beberapa saat setelah Nabi saw. berhijrah, dan ketika itulah kaum musyrikin 
mengutus Abi Sufyan memohon agar bencana itu segera diangkat. Atas 
dasar riwayat inilah sementara ulama menyatakan bahwa ayat tersebut turun 
di Madinah setelah Nabi saw. berhijrah. Tetapi kendati paceklik itu terjadi 
sesudah hijrah namun ayat ini turun sebelumnya, karena seperti Anda baca, 
kandungannya adalah ancaman tentang bakal terjadinya siksa, dan siksa 
itu baru turun setelah Nabi saw. berhijrah. Dengan demikian, ayat ini 
merupakan salah satu ayat yang berbicara tentang peristiwa gaib masa datang 
dan yang telah terbukti kebenarannya. 


AYAT 12-14 
waste by CSU ag) TED oes U Cried GS 7) 
$ mee Tee Oia toe eee oe * s*y a 
ENED Opia JAR NU) ENI A OD D J 
Tuhan kami lenyapkanlah dari kami siksa ini, sesungguhnya kami adalah orang- 
orang mukmin. Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan padahal telah 


datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan kemudian mereka 
berpaling darinya dan mereka berkata: “Diajar; orang gila.” 


Ketika datangnya siksa kabut itu mereka bermohon menyatakan: 
Tuhan kami yang selama ini selalu berbuat baik kepada kami, lenyapkanlah 
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dari kami siksa ini, sesungguhnya kami adalah orang-orang mukmin yakni kami 
akan beriman secara mantap jika Engkau mengabulkan permohonan kami. 
Janji mereka akan beriman itu, ditampik oleh Allah dengan firman-Nya: 
Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan dengan kehadiran siksa itu 
sampai mereka berjanji akan beriman dengan mantap dan sempurna, padahal 
telah datang kepada mereka seorang Rasul agung yakni Nabi Muhammad saw. 
yang memberi penjelasan dan kehadiran serta penjelasannya melebihi bukti- 
bukti yang ditampilkan oleh siksa itu. Rasul itu telah datang dengan bukti- 
bukti yang jelas, tetapi kemudian sungguh jauh kedurhakaan mereka, mereka 
berpaling darinya menolak kerasulan serta bukti-bukti yang dipaparkannya 
dan mereka berkata yang sungguh bertentangan dengan kebenaran, yaitu sekali 
menyatakan bahwa Rasul Kami itu digjar oleh manusia dan di kali lain 
mereka berkata bahwa dia adalah orang gila, dia adalah seorang yang diajar 
oleh orang lain lagi pula seorang yang gila, karena bersedia mengikuti 
pengajaran yang sungguh bertentangan dengan kepercayaan leluhur. 

Ada juga yang memahami ayat 13 di atas sebagai pengajaran kepada 
kaum mukminin agar bermohon disingkirkannya siksa itu dari mereka, 
sehingga ayat itu bagaikan menyatakan: Wahai Tuhan jangan sampai kami 
menderita dengan datangnya siksa karena kami adalah orang-orang mukmin 
yang mantap imannya. Ulama yang memahami ayat ini berbicara tentang 
peristiwa menjelang kiamat berpendapat bahwa doa di atas dipanjatkan 
oleh kaum musyrikin, dan pada saat-saat itu mereka menyatakan keimanan 
mereka, tetapi keimanan yang sudah terlambat. 

Kata ( ê ) tsumma/kemudian pada ayat di atas bukan untuk 
menggambarkan jarak waktu yang jauh dari kedatangan Rasul dan 
penolakan mereka. Tidak! Tetapi ia berfungsi menggambarkan betapa jauh 
dan tidak masuk diakal pembangkangan mereka itu. 

Rujuklah ke QS. an-Nahl [16]: 103 untuk memahami lebih banyak 
tentang tuduhan kaum musyrikin bahwa Nabi saw. diajar oleh orang lain. 


AYAT 15-16 
Us Kadi Padati pi COP De aS YM Sah pins ú 
G3 jit 


Kelompok I ayat 15-16 Surah ad-Dukfan (44) 





“Sesungguhnya (nanti) Kami akan melenyapkan siksaan itu sedikit, sesungguhnya 
kamu akan kembali. (Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam dengan hantaman 
yang besar. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan.” 


Mengomentari permohonan dan keluhan kaum musyrikin itu, ayat 
di atas mengukuhkan kekeraskepalaan mereka dan tidak bermanfaatnya 
peringatan bagi mereka: Allah berfirman: Sesungguhnya nanti Kami akan 
melenyapkan siksaan itu untuk waktu yang sedikit — berkat doa Rgsul Kami, 
tetapi sesungguhnya Kami amat mengetahui bahwa kamu ahai para 
pendurhaka akan kembali ingkar karena memang kamu adalah orang-orang 
yang keras kepala dan peringatan tidak bermanfaat lagi bagi kalian. 

Lalu Allah mempgringatkan mereka dengan keras bahwa: Ingatlah 
hari ketika Kami menghantam sermua pendurhaka — termasuk kaum musyrikin 
Mekah itu dengan hantaman yang besar yakni dahsyat. Sesungguhnya Kami adalah 
Pemberi balasan. 

Kata (4slad!) al-bathsyah terambil dari kata (du) bathasya yaitu 
mengambil dengan keras dan tegas, menghajar dan memukul dengan keras. Bagi 
ulama yang memahami siksa kabut tersebut telah terjadi sebelum hijrah, 
mereka memahami bathsyah yang dimaksud di sini adalah tewasnya tokoh- 
tokoh kaum musyrikin dalam perang Badr. Yang memahami kabut itu bakal 
terjadi menjelang kiamat, menafsirkan kata tersebut dengan siksa di akhirat 
kelak. 


KELOMPOK II 


(AYAT 17 - 33) 





AYAT 17-21 

Se Tof OY D RE Dgn het E E a 

obia pai Sh al E i S bh CAD ial Otis SO gh al 

SSSA O ETD oy ai dg li ly OAD oh 
stp ojs 


Sesungguhnya Kami telah uji — sebelum mereka — kaum Fir'aun dan telah datang 
kepada mereka seorang Rasul yang mulia. “Kembalikan kepadaku hamba-hamba 
Allah. Sesungguhnya aku terbadap kamu adalah utusan yang dipercaya dan janganlah 
kamu menyombongkan diri kepada Allah. Sesungguhnya aku datang kepada kamu 
dengan membawa bukti yang nyata. Dan sesungguhnya aku telah berlindung kepada 
Tuhanku dan Tuhan kamu dari merajamku, dan jika kamu idak beriman 
kepadaku, maka biarkanlah aku.” 


Ayat-ayat yang lalu menguraikan ancaman terhadap umat Nabi 
Muhammad saw, kini pada kelompok ayat di atas diuraikan kisah Nabi 
Musa as. dengan Fir'aun serta masyarakatnya yang juga membangkang 
kepada Rasul Allah. Uraian ini bertujuan menghibur Nabi Muhammad saw. 
sekaligus peringatan kepada umat Islam agar jangan sampai mereka 
mengalami nasib yang dialami oleh Fir'aun dan bala tentaranya. Ayat-ayat 
di atas menyatakan: Kami bersumpah bahwa sesungguhnya Kami telah uji — 
sebelum mereka — yakni sebelum kaum musyrikin Mekah itu, kaum Fir'aun 
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bersama dengan Fir‘aun, antara lain dengan melimpahkan aneka rezeki dan 
kesenangan hidup, dan telah datang juga kepada mereka seorang Rasul yang mula 
akhlak dan kepribadiannya yakni Nabi Musa as. Rasul Kami itu berkata 
kepada mereka dengan lemah lembut: Kembalikan yakni serahkanlah dengan 
sukarela dan lapang dada kepadaku hamba-hamba Allah yakni Bani Isra'il 
yang kamu perbudak secara aniaya. Lepaskan mereka bebas merdeka, 
sesungguhnya aku — terhadap kamu secara khusus — adalah utusan Allah yang 
dipercaya oleh-Nya juga semestinya oleh kamu semua dan jangaptah kamu 
menyombongkan diri kepada Allah dengan mengabaikan perintaf#Nya dan 
menolak Rasul-Nya. Tidak ada alasan bagi kamu untuk enggan percaya 
dan taat karena sesungguhnya aku datang kepada kamu dengan membawa bukti 
yang nyata tentang kerasulanku dari sisi Allah. 

Karena Nabi Musa as. tahu persis bahwa Fir'aun sangat kejam dan 
tidak segan-segan menjatuhkan hukuman terhadap siapa pun yang 
dinilainya melanggar, maka Nabi Musa as. menyampaikan juga bahwa: 
Sebelum kehadiranku kepada kamu, aku telah memohon bantuan Allah 
dan sesungguhnya aku telah berlindung kepada Tuhanku yang selama ini telah 
memelihara dan berbuat baik kepadaku dan juga Tuhan yang melimpahkan 
aneka kebajikan kepada kamu, aku berlindung kepada-Nya dari keinginan 
kamu mencelakakan diriku dengan mergjamku, yakni membunuhku dengan 
melempari*aku dengan batu atau mencederaiku dengan batu. 

Lalu untuk menunjukkan bahwa beliau datang secara baik-baik dan 
lemah lembut, tidak bermaksud memaksa mereka beriman, beliau 
melanjutkan dengan berkata: Dan jika kamu tidak beriman kepadaku atau 
kepada Allah atas dasar bukti-bukti yang kupaparkan, maka biarkanlah aku 
yakni jangan ganggu aku dalam menyampaikan pesan-pesan Tuhanku 
sehingga kamu bebas menerima atau menolaknya. 

Kata (8S) karim digunakan untuk menyifati suatu objek dengan 
sifat baik dan sempurna sesuai dengan kebaikan dan kesempurnaan yang 
seharusnya disandang oleh objek itu. Jika Anda berkata (€$ &))) rizq(un) 
karim maka itu berarti rezeki yang memuaskan dan halal (€$ JB) gaullun) 
karim adalah ucapan yang benar kandungannya serta baik tata bahasanya lagi 
sesuai dengan maksud pembicara dan dapat dipahami dengan baik oleh 
mitra bicara. Demikian seterusnya. 

Kata (ait ss) %bdda Allah/hamba-hamba Allah ada yang memahaminya 
berkedudukan sebagai objek dari kata (1451) add#, sehingga maknanya 
sebagaimana yang penulis uraikan di atas. Ada juga yang memahami objek 
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kata add tidak disebut, karena dapat dipahami dari konteks ayat, sedang 
kata Ybida Allah adalah panggilan yang ditujukan kepada kaum Fir'aun 
itu. Penganut paham ini menyatakan bahwa ucapan Nabi Musa as. itu berarti 
“Serahkan dan tunaikanlah ketaatan kepadaku, wahai hamba-hamba Allah.” 
Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh al-Jalalaian. Agaknya pendapat 
pertama lebih kuat, karena pada ayat 23 berikut ini digunakan kata ( gale ) 
ibadf dan yang dimaksud adalah Bani Isra'il yang diperbudak Fir'aun itu. 
Ini dikuatkan juga oleh OS. asy-Syu'ara (26): 17. Rujuklah ke Sana! 

Ucapan Nabi Mis4i as. bahwa beliau telah berlindung,kepada Allah 
mengisyaratkan kepercayan dirinya. Permohonan perlindungan itu beliau 
sampaikan ketika memperoleh perintah Allah untuk menuju kepada Fir'aun. 
Ketika itu Nabi Muisa (bersama Nabi Hartin) berucap: 


say and ea Si YO aby aa Va ol Os ag, yú 


“Tuhan kami, sesungguhnya kami khawatir bahwa ia segera menyiksa kami atau 
akan bertambah melampaui batas.” Allah berfirman: “Janganlah kamu berdua 
khawatir, sesungguhnya Aku bersama kamu berdua, Aku mendengar dan melihat” 


(QS. Thaha [20]: 45-46). 


AYAT 22-24 
bird bm SI NG sakan ja KIND ha Bip jp oli es 


+ stt 


{Tep oia a wok A it | phy Sah Sy 


Maka dia berdoa kepada Tuhannya: “Sesungguhnya Baba adalah kaum 
pendurhaka,” maka: “Berjalanlah membawa hamba-hamba-Ku pada malam hari, 
sesungguhnya kamu akan diikuti dan biarkanlah laut tetap terbelah sesungguhnya 
mereka adalah tentara yang akan ditenggelamkan.” 


Ajakan Nabi Musa yang lemah lembut, baik-baik dan dengan aneka 
bukti itu ditolak oleh Fir'aun. Sang Tirani itu pun tidak membiarkan Nabi 
Musa menyampaikan risalahnya bahkan mereka bermaksud jahat 
kepadanya, maka dia berdoa kepada Tuhannya bahwa: “Sesungguhnya mereka 
yakni Fir'aun dan kaumnya adalah kaum pendurhaka yang telah mendarah 
daging kedurhakaan pada kepribadian mereka. Tuhan, berilah jalan keluar 
bagi kami, maka Allah berfirman menyambut permohonannya: “Berjalanlah 
di waktu malam membawa hamba-bamba-Ku pada malam hari, sesungguhnya 


Kelompok II ayat 25-29 Surah ad-Dukfan (44) 





kamu akan diikuti yakni dikejar secara sbersungguh-sungguh oleh Fir'aun 
dan bala tentaranya. Jika kamu semua nanti sampai di Laut Merah, maka 
wahai Musa pukulkanlah tongkatmu, laut akan terbelah dan menyeberanglah 
kamu semua. Bila kamu telah tiba di pantai, maka wahai Musa jangan 
hiraukan laut itu dan biarkanlah laut itu tetap terbelah, jangan menghabiskan 
waktu memikirkannya atau berusaha untuk menjadikannya utuh kembali 
agar Fir'aun dan bala tentaranya berusaha menyeberang pula, Tetapi jangan 
khawatir! Mereka tidak akan berhasil mengejar karena sesungeybnya mereka 
adalah tentara yang akan ditenggelamkan secara sempurna sehinga semua akan 
mati. 

Kata (m8) fa asri terambil dari kata (5 ) sand atau («5 met) asri, yakni 
perjalanan malam. Penyebutan kata (YWy) lailfan)/ malam bertujuan menekankan 
perlunya eksodus itu dilaksanakan saat kegelapan malam. 

Kata (14) rahwfan) dapat berarti tenang dan dapat juga berarti terbuka 
lebar. Agaknya makna yang terakhir ini lebih tepat untuk ayat di atas. 

Petunjuk Allah tersebut disampaikan kepada Nabi Musa as. sebelum 
keberangkatannya meninggalkan Mesir bersama Bani Isra'il, atau boleh jadi 
juga perintah membiarkan laut disampaikan kepada beliau ketika mereka 
sedang berada di hadapan laut itu setelah menyeberanginya. Boleh jadi 
Nabi Musa as. bermaksud memukulkan lagi tongkatnya agar laut kembali 
kepada’ keadaannya semula. 

Rujuklah antara lain ke OS. al-Bagarah (2): 50 untuk memahami lebih 
banyak tentang makna terbelahnya laut dan penenggelaman Fir'aun. 


AYAT 25-29 

TT, LAAS EP pan Ga rod Oya Or ya NG as 

Mae IG kah TAP pg up aah S kw) SU Gad 
GTA jata MAS SA sas 


Alangkah banyaknya taman-taman dan mata air-mata air yang mereka tinggalkan, 
dan kebun-kebun serta tempat-tempat yang indah juga kesenangan yang mereka adalah 
para penikmat(nya). Demikianlah, dan Kami mewariskannya kepada kaum yang 
lain. Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi 
tangguh.” 
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Apa yang diuraikan ayat-ayat lalu benar-benar telah terjadi, Fir'aun 
dan bala tentaranya, semua mati tenggelam. Kini ayat-ayat di atas 
menguraikan sekelumit dari peninggalan mereka. Allah berfirman: Alangkah 
banyaknya taman-taman indah dan mata air-mata air mengalir yang mereka 
tinggalkan, dan kebun-kebun yang beraneka ragam serta tempat-tempat yang 
mantap lagi indah menawan, juga kesenangan hidup yang nyaman yang sebelum 
peristiwa itu mereka selalu adalah para penikmat-nya yang berfdya- foya. 
Demikianlah seperti Yang Kami uraikan keadaan mereka sebelurysini serta 
demikian itu juga balasan yang Kami timpakan kepada mereka? Jan Kami 
mewariskunnya yakni semua peninggalan itu kepada kaum yang lain. Maka 
langit dan bumi tidak menangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh yakni 
diberi kesempatan untuk memperbaiki diri setelah sekian lama mereka diberi 
kesempatan namun mereka tetap membangkang. 

Berbeda pendapat ulama tentang siapa yang dimaksud dengan 
(Pk) gauman âkharin/ kaum yang lain. Tim penyusun Tafsir al- 
Muntakhab yang terdiri dari sekian pakar Mesir menjelaskan bahwa mereka 
adalah kaum lain yang sama sekali tidak ada hubungan kerabat dan agama 
dengan mereka. 

Thahir Ibn “Asyir memahami kaum yang lain itu adalah penguasa Mesir 
(Firaun baru) yang menggantikan penguasa lama yang tenggelam itu. 
Fir'aun yafig tenggelam menurutnya bernama Maniptha, sedang yang 
menggantikannya bernama Shafta yang merupakan salah seorang petinggi 
Firaun yang tenggelam itu dan yang sebelumnya telah kawin dengan anak 
perempuan Maniftha. Karena yang bersangkutan bukan keturunan langsung 
dari Fir'aun yang tenggelam itu, maka ayat di atas menyatakan kepada kaum 
yang lain. 

Sementara ulama memahami kaum yang lain yang dimaksud adalah 
Bani Isra'il. Untuk jelasnya rujuklah kembali ke kelompok III surah asy- 
Syu'ard untuk memahami lebih banyak menyangkut ayat-ayat di atas. 

Firman-Nya: ( sui Ha CS) fa md bakat ‘alaihim as- 
sama? wa al-ardh/ maka langit dan bumi tidak menangisi mereka adalah ungkapan 
yang dikenal oleh pengguna bahasa Arab yang mengandung makna 
ketidakpedulian serta peremehan terhadap sesuatu. Sementara ulama 
mengaitkan ayat ini dengan riwayat yang menyatakan bahwa: “Seorang 
mukmin apabila meninggal dunia, maka tempat shalatnya di bumi menangis 
dan jalan yang ditempuh amal-amalnya ke langit pun menangis.” 
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AYAT 30-33 


UB Os Mop ya KT, > gah JAN ya Jalal of ae aly 


r 


ALA) LIP Ine! le gle IP AU ad KTP Sab ja Gy 
grrè Sat SH a OU aga 


' 
“Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Isra’tl dari Pn yang 


menghinakan dari Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah seorang yang sdezbong, salah 
seorang, dari para pelampau batas. Dan sesungguhnya telah Kami pilih "mereka dengan 
pengetahuan atas segenap alam. Dan Kami telah memberikan kepada mereka dari 
tanda-tanda yang di dalamnya terdapat ujian yang nyata.” 


Setelah ayat-ayat lalu menjelaskan kebinasaan Fir'aun dengan satu 
cara yang tidak dapat dibayangkan — apalagi melalui Bani Isra'7l yang ketika 
itu tidak memiliki kemampuan karena mereka diperbudak, maka melalui 
ayat-ayat di atas Allah menekankan penyelamatan itu sambil bersumpah 
bahwa: Dan demi kekuasaan Kami, sesungguhnya telah Kami selamatkan — 
dengan cara penyelamatan yang luar biasa — Bani Isra7/ yang ketika itu 
sangat teraniaya dari siksaan yang menghinakan, yakni dari siksanya Fir'aun 
Penguasa Mesir pada masa mereka. Sesungguhnya dia yakni Fir'aun itu adalah 
seorang yang berwatak sombong terhadap Allah dan terhadap manusia serta 
salah seorang dari para pelampau batas yang sangat berlebih-lebihan dalam 
melakukan kejahatan dan kesewenang-wenangan. Dan Kami bersumpah 
juga bahwa sesungguhnya telah Kami pilih mereka yakni Bani Isra'il itu dengan 
dasar pengetahuan Kami yang menyeluruh menyangkut baik dan buruk 
mereka dan yang atas dasarnya Kami mengetahui kewajaran mereka untuk 
dipilih atas segenap alam yakni atas kelompok dan bangsa-bangsa manusia 
yang hidup pada masa mereka. Dan Kami telah memberikan kepada mereka 
melalui Nabi Musa as. sebagian dari tanda-tanda dan bukti keesaan dan 
kekuasaan Kami yang di dalamnya terdapat ujian yang nyata serta nikmat 
terhadap mereka. 

Ujian dan nikmat yang dianugerahkan Allah kepada Bani Isra’il itu 
bermula dari kehadiran Nabi Musa as. membawa tuntunan Ilahi, 
penyelamatan dari Fir'aun, sampai dengan turunnya a/Man dan as-Salwa 
bahkan bukti-bukti lain yang dipaparkan oleh Nabi Musa as. Semua itu 
merupakan nikmat, sekaligus ujian buat mereka. 


KELOMPOK III 


(AYAT 34 - 37) 





AYAT 34-36 
Erop oy cles ni tay Syl igs Cw OL CED Ol ad oe OY 
TAP ayat LES dF YL It 


Sesungguhnya mereka benar-benar berkata: “Tidak ada selain kematian di dunia 
ini. Dan kami sekali-kali tidak akan dibangkitkan, maka datangkanlah bapak- 
bapak kami jika kamu orang-orang benar.” 


Ayawayat lalu menguraikan nasib Fir'aun dan Bani Isra'il, 
mengandung pelajaran serta peringatan terhadap kaum musyrikin Mekah 
yang juga membangkang terhadap Rasul saw. Di tengah masyarakat Arab 
mereka dapat dinilai sebagai orang-orang pilihan, apalagi dengan adanya 
Ka'bah di tengah mereka. Dari sini, ayat-ayat kelompok ini kembali 
berbicara tentang mereka. Allah berfirman: Sesungguhnya mereka yakni kaum 
musyrikin Mekah yang mendustakan Nabi Muhammad dan mengingkari 
adanya kebangkitan benar-benar berkata: “Tidak ada kehidupan selain 
kehidupan yang disusul dengan Kematian di dunia ini. Adapun kehidupan di 
alam lain, maka itu tidak pernah akan ada, dan karena itu kami sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan untuk hidup lagi setelah kematian itu. Jika kamu 
wahai kaum muslimin berkeyakinan bahwa ada kehidupan setelah kematian 
di dunia ini, maka datangkanlah yakni hidupkanlah kembali bapak-bapak 
kami yang telah meninggal dunia itu, jika kamu wahai Nabi Muhammad 
serta orang-orang Islam memang orang-orang benar dalam ucapan dan 
keyakinan kamu.” 
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Dimulainya satu kalimat dengan kata sesungguhnya biasanya disebabkan 
karena mitra bicara ragu. Tetapi untuk ayat di atas ia bukan berfungsi 
demikian, karena mitra bicara ayat ini kalau dipahami untuk ditujukan 
kepada kaum muslimin maka tentu saja mereka tidak berada dalam keraguan, 
demikian juga kalau ia menunjuk kaum musyrikin, mereka pun tidak 
meragukan kepercayaan mereka menyangkut tidak adanya Kiamat. Kata 
sesungguhnya pada ayat di atas berfungsi menekankan pentingnya uraihn ini 

Firman-Nya: (354! ted ys Yi „> O!) ¿n hiya illå mautatung,al: -#ld dapat 
juga dipahami sebagai bermakna “Tidak ada kematian selain kematian yang 
pertama di dunia ini. Adapun kematian yang dinyatakan Tuhan bahwa ada 
dua kali mati dan dua kali hidup, sebagaimana disinggung oleh OS. al- 
Bagarah (2): 28, maka yang demikian itu tidak benar.” Demikian al-Biga'i. 

Thabathaba’i memahami penggalan ayat di atas dalam arti “Bukanlah 
akhir dan kesudahan wujud serta hidup kami kecuali kematian yang pertama 
dan dengan demikian tidak ada lagi sama sekali kehidupan sesudahnya. 
Penggunaan kata (| 39) al-ûlå/ yang pertama bukan untuk mengisyaratkan 
adanya yang kedua, karena memang bisa saja ada yang pertama tetapi tidak 
ada lagi yang kedua. 


AYAT 37 


KN ajal 13 SELASA pal ye Sly oot 21S al 5 pl 


“Apakah mereka yang lebih baik ataukah kaum Tubba' dan orang orang yang sebelum 
mereka? Kami telah membinasakan mereka karena sesungguhnya mereka adalah 
orang-orang durhaka.” 


Kaum musyrikin yang menolak adanya hari Kebangkitan itu, bersikap 
angkuh dan merasa istimewa dibanding selainnya, karena itu mereka 
dikecam oleh ayat di atas dengan menyatakan: Apakah mereka kaum 
musyrikin Mekah itu yang lebih baik keberagamaannya dan lebih mantap 
kekuasaan dan kekuatan materialnya ataukah kaum Tubba‘ dan orang-orang 
musyrik serta para pendurhaka yang sebelum mereka? Tidak. Mereka pun 
menyadari bahwa generasi terdahulu itu lebih kuat dari mereka. Namun 
demikian kekuatan mereka tidak bermanfaat. Kami telah membinasakan mereka 
karena sesungguhnya mereka adalah orang-orang durhaka yang telah mendarah 
daging kedurhakaannya. 
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Tubba‘ adalah Hirnyar yaitu penduduk Yaman tepatnya Hadramaut 
dan Saba’. Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa Nabi saw. bersabda: 
“Jangan mencerca Tubba' karena dia telah memeluk Islam” (HR. Ahmad). 


KELOMPOK IV 


(AYAT 38 - 59) 





AYAT 38-39 

aiy My Coals EAD Sey LOGS ty oN ores ale wy 
Kd oa Ya BS 

“Dan Kami tidak menciptakan langit serta bumi juga apa yang ada antara belas 


dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan bag, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui.” 


Akhir kelompok ayat yang lalu menyatakan bahwa umat-umat 
terdahulu telah dibinasakan Allah karena kedurhakaan mereka, antara lain 
karena mereka mengingkari keniscayaan kiamat. Nah di sini — menurut al- 
Bigai — Allah bagaikan menyatakan: Dan Kami tidak menciptakan langit 
demikian luas dan bertingkat, serta bumi demikian kokoh, mantap berikut 
tata aturannya yang sedemikian rapi, indah dan harmonis, juga tidak 
menciptakan apa yang ada antara keduanya antara langit dan bumi dengan 
bermain-main yakni tanpa tujuan yang hag serta benar seperti halnya anak 
kecil yang bermain-main. Maha Suci Allah dari perbuatan demikian. Kami 
tidak menciptakan keduanya melainkan dengan baq, antara lain untuk 
membuktikan keesaan dan kekuasaan Kami juga untuk menganugerahkan 
kepada manusia kesempurnaan hidupnya. Itulah hakikat yang pasti tetapi 
kebanyakan mereka kaum musyrikin Mekah atau manusia tidak mengetahui. 

Karena alam ini tidak diciptakan tanpa tujuan, maka manusia pun 
harus memiliki tujuan sebagaimana yang dikehendaki Allah. Manusia harus 
mampu membedakan antara kebajikan dan kejahatan, amal-amal yang saleh 
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atau yang buruk melalui hidayah Ilahi yang disampaikan dleh para nabi. 
Tanpa hal itu maka penciptaan mereka menjadi sia-sia dan bila demikian 
Tuhan Yang Maha Kuasa sekadar bermain-main. Seandainya penciptaan 
alam ini tanpa tujuan yang ag, maka itu berarti apa yang dilakukan Allah 
swt. menyangkut kehidupan dan kematian makhluk, atau penciptaan serta 
pemusnahannya, semua dilakukan-Nya tanpa tujuan, berarti semua itu 
sekadar /a%b/permainan dalam arti aktivitas yang bukan pada tempatnya 
juga tidak mempunyai tujuan tertentu. 


AYAT 40-42 
-+ í eas 
Sa du dp et KNA [radan Jai agi) 
g ty > PAI pal po af a 5 my oy uy BP Opah ah 
“Sesungguhnya hari Keputusan adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semua 
yaitu) hari di mana seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya 


sedikit pun, dan mereka tidak akan ditolong, kecuali orang yang diberi rahmat oleh 
Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Penyayang.” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa langit dan bumi tidak 
diciptakan tanpa tujuan, dan ini meniscayakan adanya hari Pembalasan, 
maka ay4t di atas menegaskan tentang hal tersebut sambil menggambarkan 
sekelumit keadaannya ketika itu. Allah berfirman: Sesungguhnya hari 
Penetapan keputusan tentang siapa yang taat dan siapa yang membangkang 
yakni hari Kiamat atau hari Pemutusan dan Pemilahan antara yang pag 
serta yang batil adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semua yakni bagi 
semua makhluk mukallaf, yaitu hari di mana seorang karib — apalagi selainnya 
— tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, dan mereka tidak 
akan dapat ditolong oleh siapa pun guna menampik siksa Allah yang 
ditetapkan-Nya, kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah, maka mereka itu 
mempetoleh izin dari-Nya untuk memberi dan menerima syafaat yang dapat 
meringankan siksa atau meraih manfaat. Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Perkasa tidak dapat dibendung kehendak-Nya lagi Maha Penyayang terhadap 
hamba-hamba-Nya yang taat khususnya di hari Kemudian nanti. 

Kata (Jp) maulid terambil dari kata (5) waliya yang berarti dekat. 
Kata ini mempunyai banyak makna yang berbeda-beda sesuai dengan 
konteks pembicaraan yang kesemuanya dihimpun oleh makna kedekatan. 
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Yang dimaksud di sini adalah teman akrab yang dapat melakukan apa saja 
demi temannya. : 

Rujuklah ke QS. asy-Syu‘ara [26]: 9 untuk memahami makna (5st) 
al-Aziz dan rujuk juga ke awal surah al-Fatihah untuk mengetahui secara 
lebih rinci makna (#5!) ar-Rahim. 


AYAT 43-46 
God ogah J as JESE eed Ai bab ED a sti ips by 
GP aan das 


Sesungguhnya pohon gaggim, adalah makanan pendosa. Seperti kotoran minyak 
yang mendidih di dalam perut, seperti mendidihnya air yang sangat panas.” 


Akhir ayat yang lalu berbicara tentang keniscayaan kiamat sambil 
mengisyaratkan limpahan rahmat yang akan diperoleh orang-orang yang 
taat. Selanjutnya melalui ayat-ayat di atas, tergambar sekelumit siksa yang 
menanti para pendurhaka. Allah berfirman: Sesungguhnya pohon gaggim, 
adalah makanan pendosa yakni mereka yang banyak dan sering kali melakukan 
dosa-dosa sehingga mengantarnya menjadi kafir. Pohon itu seperti kotoran 
minyak atau cairan bahan tambang yang meleleh yang mendidih di dalam perut, 
seperti mendidibnya air yang sangat panas yakni yang mencapai puncak titik 
didih. 

Ketika menafsirkan OS. ash-Shaffat (37): 62, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata (@ $F!) az-zaggim oleh sementara ulama diduga 
berasal dari kata (437!) ag-zugmah yakni penyakit lepra. Ada juga yang 
berpendapat bahwa ia terambil dari kata (#8521) at-tagaggum yakni “upaya 
menelan sesuatu yang sangat tidak disukai.” Sementara ulama menyatakan, 
bahwa pohon gaggim adalah sejenis pohon kecil dengan dedaunan yang 
sangat busuk aromanya. Getahnya mengakibatkan bengkak bila menyentuh 
badan manusia. Ia ditemukan di beberapa daerah tandus dan padang pasir. 
Kalaupun pendapat ini dapat diterima, namun pohon gaggum yang dimaksud 
oleh al-Qur'an bukanlah pohon tersebut, karena dia seperti bunyi ayat di 
atas, tumbuh di dasar neraka. Karena itu pula mereka tidak mengetahuinya, 
maka Allah swt. menjelaskan sifat-sifatnya di sini dan di surah al-Wagi'ah. 
Kaum musyrikin pun keliru dalam memahaminya. Beberapa riwayat 
menyebutkan bahwa mereka menduganya kurma. Pohon ini dipersamakan 
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oleh banyak ulama dengan pohon yang dinamai oleh al-Qur'an dengan asy- 
syajarah al-mal'Anah (QS. al-Isra' (7|:60). "Kata (Ip!) asy-syajarah biasa 
digunakan dalam arti pohon kayu. Dalam ayat di atas, pohon itu dilukiskan 
seperti kotoran minyak yang mendidih dalam perut. 

Dalam sebuah hadits dinyatakan bahwa: “Seandainya setetes dari 
gaggim diteteskan ke dunia, niscaya kehidupan semua penghuni bumi akan 
sangat buruk, maka bagaimana dengan dia yang memakannya.” (HR. 
Ahmad, at-Tirmidzi dan lain-lain melalui Ibn Abbas). 


AYAT 47-50 

Pay “ae @ La won Bs a? ot ee Dn ngan Ss 
ARI lih Tya dal BP Ngee ai TEN apaa ola II gkah 6 ye 
y 7 = 3x f TA’ A “Va P 4 - . a. - s r h oe 
Lo Oy prod dy gid Hs Iia o 444) ENI jajah cSt wi G3 King 
Ambillah dia lalu seretlah ia ke tengah-tengah neraka. Kemudian: “Tuangkanlah 
di atas kepalanya siksaan air yang sangat panas.” “Rasakanlah! Sesungguhnya 


engkau adalah yang perkasa lagi mulia. Sesungguhnya ini adalah yang dahulu kamu 
ragukan.” 


Setelah ayat-ayat lalu melukiskan salah satu cara penyiksaan, kini 
dijelaskan keadaan yang tersiksa. Allah berfirman: Ambi! dan pegang-lah 
dia lalu stgera seretlah ia dengan kasar ke tengah-tengah neraka. Kemudian dalam 
keadaan tersiksa itu, ia memperoleh siksa lain yang justru lebih keras — 
sebagaimana diisyaratkan oleh kata “kemudian”. Siksa itu lahir dari perintah 
Allah kepada malaikat bahwa: “Tyangkanlah di atas kepalanya siksaan berupa 
air yang sangat panas.” Lalu dengan nada mengejek dan menghina dikatakan 
kepadanya: Rasakanlah! Sesungguhnya engkau adalah yang perkasa lagi mulia 
yakni dahulu ketika engkau hidup di dunia engkau merasa bahwa dirimu 
sendiri saja yang demikian. Sesungguhnya ini yakni siksa tersebut adalah yang 
dahulu selalu kamu ragukan.” 

Ayat 47, 48 dan 49 menggunakan bentuk tunggal terhadap mitra 
bicara, sedang ayat 50 menggunakan bentuk jamak. Al-Bigai memperoleh 
kesan dari perbedaan bentuk itu, bahwa bentuk tunggal tersebut 
mengisyaratkan bahwa sedikit saja dari umat Nabi Muhammad yang akan 
mendapatkan siksa demikian, karena mereka terbantu oleh doa Nabi 
Muhammad saw. yang diperkenankan Allah sebagai bukti kemuliaan Nabi 
saw. di sisi-Nya. 
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AYAT 51-54 
‘pickiest e a ii KTP gg db COP ow aas ên gahh o) 
tet ae ga wating) Wis gorp ata d Se 


“Sesungguhnya orang-orang bertakwa berada dalam tempat yang aman, di dalam 
taman-taman dan mata air-mata air, mereka memakai sutera yang halusdan simera 
yang tebal berhadap-hadapan. Demikianlah; dan Kami menjadikgn mereka 
berpasangan dengan bidadari.” 

` 

Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an menyandingkan uraian tentang yang 
durhaka. dan yang taat, agar pendengarnya terdorong meraih perolehan yang 
taat, maka di sini hal serupa terlihat. Allah berfirman: Sesungguhnya orang- 
orang bertakwa yang senantiasa melaksanakan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya berada dalam tempat yang aman. dan tidak dapat terlukiskan oleh 
manusia betapa indahnya yaitu di dalam taman-taman yang indah dan mata air- 
mata air jernih mengalir, mereka memakai pakaian yang terbuat dari sutera yang 
halus dan sutera yang tebal serta berkilauan. Mereka duduk berhadap-hadapan 
pertanda erat dan harmonisnya hubungan mereka satu dengan yang lain, 
demikianlah sekelumit keadaannya. Dan di samping kenikmatan itu, Kami 
juga menjadikan mereka berpasangan bagaikan suami istri dengan bidadan. 

Kata (Mtr5)) ztawwajndhum tidak tepat diartikan Kami kawinkan 
mereka yakni perkawinan yang didahului oleh akad nikah, karena di surga 
tidak ada lagi ketentuan hukum sebagaimana halnya di dunia, tidak ada 
juga yang dinamai halal atau haram. Di sisi lain, dari segi bahasa kata (035 ) 
gawwaja yang dimaksud dengan perkawinan ala duniawi digunakan tanpa 
idiom. Anda berkata gawwajahu ibnatahu, bukannya seperti bunyi ayat di 
atas ada penyisipan huruf pada kata (x# )$&) bi p4r în. 

Kata (54) 24r adalah bentuk jamak dari kata (s!,) baurd' yang 
pertama menunjuk kepada jenis feminin dan yang kedua jenis maskulin. 
Ini berarti bahwa kata ôr adalah kata yang netral kelamin — bisa lelaki, 
bisa perempuan. 

Kata ( 99>) ar sendiri menurut ar-Raghib al-Ashfahani adalah 
tampaknya sedikit keputihan pada mata disela kehitamannya (dalam arti 
yang putih sangat putih dan yang hitam sangat hitam). Bisa juga ia berarti 
bulat, ada juga yang mengartikannya szpi/. Sedang kata (e) 77 adalah jamak 
dari kata (slg6) ‘ind’ dan (os) ‘aim yang berarti bermata besar dan indah. 
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Lebih jauh dengan merujuk makna-makna kebahasaan di atas, kita 
dapat berkata makhluk yang menyertai penghuni surga dan yang lumrah 
dinamai bidadari itu, bisa jadi dalam pengertian hakiki adalah makhluk 
bermata lebar dan bulat atau sipit — sesuai dengan apa yang didambakan 
oleh penghuni surga. Dapat juga kata tersebut dipahami dalam pengertian 
majazi yakni mata mereka sipit dalam arti pandangannya terbatas hanya 
tertuju kepada pasangannya, atau terbuka untuk selalu memandang dengan 
penuh perhatian kepada pasangannya itu. Agaknya mereka itu bukan dari 
jenis makhluk manusia yang kita kenal dalam kehidupan dya ini. 
` 


AYAT 55-57 
- aw a a s , 8 3 s - «wa * ias 
SA Ag Sy iga DI KOP ate RSU Ya DA 


MOV dahi SAI ch GUS GL ba Wad C OP pani NE Ag 
“Di dalamnya mereka meminta segala macam buah-buahan, mereka dalam keadaan 
aman, mereka tidak akan merasakan di dalamnya kematian kecuali kematian yang 
pertama. Dan mereka dipelihara dari azab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. 
Yang demikian itu dialah keberuntungan yang agung.” 


Ayat-ayat berikut masih lanjutan uraian ayat lalu tentang kenikmatan 
yang akan diraih oleh orang-orang bertakwa di surga nanti. Di atas 
dinyatakan bahwa: Di dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah- 
buahan yang mereka inginkan tanpa terhalangi oleh apapun dan mereka di 
sana dalam keadaan aman dari segala kekhawatiran. Selanjutnya karena yang 
paling ditakuti manusia adalah kematian, maka ayat di atas melanjutkan 
bahwa mereka tidak akan merasakan di dalamnya yakni dalam surga itu 
kematian kecuali kematian yang pertama yang mereka alami di dunia ini. Dan 
mereka dipelihara oleh Allah dari azab neraka, sebagai karunia dari Tuhan 
Pemelihara dan Pembimbing -mu wahai Nabi Muhammad. Yang demikian itu, 
yakni aneka nikmat di dalam surga itu dialah saja — bukan selainnya — yang 
merupakan keberuntungan yang agung lagi besar. 


AYAT 58-59 
KSR DA ai Tayi TONDO jal a yani CS 


£ 
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“Maka sesungguhnya Kami telah memudahkannya dengan bahasamu supaya mereka 
mereka mendapat pelajaran, maka tunggulah, sesungguhnya mereka pun orang-orang 
yang menunggu.” 


Pada awal surah ini, Allah menguraikan tentang al-Qur’an dan 
beberapa keistimewaannya, serta berita gembira dan peringatan melalui 
pemaparan berbagai peristiwa yang dialami oleh generasi terdahulu. Nah 
di sini — setelah menguraikan tentang tujuan penciptaan gan keniscayaan 
kiamat, serta sanksi dan ganjaran yang menanti manusia —yfxlah swt. kembali 
berbicara tentang al-Qur'an sebagai penutup surah ini. Allah bagaikan 
berfirman: “Setelah selesai apa yang Kami hendak sampaikan dalam surah 
ini, waka ketahuilah bahwa sesungguhnya Kami telah memudahkannya yakni 
memudahkan penyampaian dan uraian pesan-pesan al-Qur'an ini dengan 
bahasamu yakni bahasa Arab supaya mereka mudah memahaminya, serta yakin 
bahwa dia bersumber dari Allah dan dengan demikian diharapkan mereka 
akan mendapat pelajaran, antara lain tentang keniscayaan kiamat, maka 
tunggulah apa yang akan terjadi pada diri mereka, sesungguhnya mereka pun 
merupakan orang-orang yang bersungguh-sungguh menunggu apa yang akan 
terjadi pada dirimu dan dakwahmu. 

Demikian bertemu uraian awal surah ini dengan akhirnya, dan Maha 
Bengr Allah dalam segala firman-Nya. 


Surah al-Jatstyah 


Surah ini terdiri dari 37 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah surah ad-Dukhan. 
Surah ini dinamakan AL-JATSIYAH 
yang berarti “Yang Berlutut”, 
diambil dari ayat 38. 
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AL-JATSIYAH 


urah ini disepakati oleh ulama sebagai salah satu surah Makkiyyah 

yakni turun sebelum Nabi Muhammad saw. berhijtah ke Madinah. 

Dalam Tafsir al-Ourthubi dikemukakan satu riwayat yang bersumber 
dari Ibn “Abbas ra. yang menyatakan bahwa ayat ke 15 turun di Madinah 
sehubungan dengan keinginan Umar Ibn al-Khaththab untuk membalas 
seorang musyrik yang pernah memakinya ketika mereka masih di Mekah. 

Surah ini dinamai surah a/Jatsiyah karena kata tersebut adalah satu- 
satunya kata yang disebut dalam surah ini bahkan dalam al-Qur'an. 
Sebagaimana ia dinamai juga surah asy-Syari'ah dengan alasan yang sama. 
Ia juga dinamai surah ad-Dahr karena adanya kata ad-dahr pada salah satu 
ayatnya, sedang kata tersebut tidak ditemukan pada surah-surah yang 
dimulai dengan huruf Hé, Mim. 

Jumlah ayatnya menurut cara perhitungan ulama Mekah, Madinah 
dan Syam sebanyak 36 ayat dan menurut cara perhitungan ulama Kufah 
sebanyak 37 ayat. Ini karena ulama Kufah menilai H4, Mim, satu ayat, 
sedang yang lain memasukkannya pada kalimat berikutnya yakni yang 
dianggap ayat kedua oleh ulama Kufah. Ia merupakan surah yang ke 64 
dari segi perurutan turunnya surah. Ia turun sesudah surah ad-Dukhan dan 
sebelum surah al-Ahqaf. 

Tujuan utama uraiannya adalah tantangan terhadap yang meragukan 
al-Qur'an, pembuktian tentang Keesaan Allah serta ancaman terhadap yang 
mengingkari keniscayaan hari Kiamat. Ia juga bertujuan memantapkan hati 
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Nabi Muhammad saw. berkaitan dengan syariat yang beliau sampaikan. Ia 
— menurut Sayyid Quthub — menggambarkan satu sisi dari sikap kaum 
musyrikin terhadap dakwah Islam dan cara mereka menghadapi argumentasi- 
argumentasi al-OYur'an serta kekeraskepalaan mereka menghadapi hakikat- 
hakikat yang dipaparkan al-Qur'an. 

Thabathaba'i menyatakan bahwa tujuan utama surah ini adalah ajakan 
umum yakni kepada semua pihak untuk memperhatikan peringatan Allah. 
Di sini diuraikan tentang keesaan-Nya, dan syariat yang disampaikan oleh 
Nabi Muhammad serta keharusan mengikutinya, karena di hadapan manusia 
ada hari Perhitungan. 

Al-Biga'i berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah 
membuktikan bahwa Allah swt. yang menurunkan kitab suci ini adalah a/- 
Asia (Maha Mulia), tidak terkalahkan oleh siapa pun dan Dia Maha Kuasa 
mengalahkan siapa pun. Di samping itu Allah adalah 4/ Hakim (Maha 
Bijaksana), karena Dia tidak menempatkan sesuatu kecuali pada tempatnya 
yang paling tepat. Ini antara lain terbukti dengan syariat yang ditetapkan- 
Nya serta balasan juga ganjaran yang akan diberikan-Nya di hari Kemudian 
nanti adalah balasan dan ganjaran yang pada tempatnya. Karena itu surah 
ini bernama asy-Syarf'ah dan juga bernama al-Jdtsiyah (yang bertekuk lutut). 


KELOMPOK | 


(AYAT 1 - 13) 





AYAT 1-3 

Mata PO ND nadi jajal ali Gya ASI Te KAP go 
HP Inna OU 2545 

“Hd, Mim, (al-Our'dn) diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 


Bijaksana. Sesungguhnya pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda 
untuk orang-orang mukmin.” 


#Akhir surah yang lalu berbicara tentang al-Qur’an dan bahwa ia 
dipermudah oleh Allah swt. dengan diturunkannya dalam bahasa Arab. 
Surah ini pun dimulai dengan menguraikan tentang al-Qur'an yang antara 
lain dipermudah turunnya secara berangsur. Di sini Allah berfirman: Hé, 
Mim, al-Qur'an ini difurunkan secara berangsur dari Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Sesungguhnya pada penciptaan dan sistem kerja semua 
langit dan bumi, benar-benar terdapat tanda-tanda keesaan serta kekuasaan Allah 
untuk orang-orang mukmin yang mantap imannya karena hanya mereka yang 
memperhatikan juga menarik pelajaran dari fenomena alam raya ini. 

Hå, Mim. Surah ini diawali dengan dua fonem “tab, sebagaimana 
halnya cara al-Our'an dalam mengawali beberapa surah dengan 
menyebutkan fonem-fonem tertentu, untuk mengisyaratkan betapa orang- 
orang musyrik tidak mampu membuat sesuatu seperti al Qur'an. Padahal, 
al-Qur'an sendiri menggunakan huruf dan fonem yang mereka gunakan 
dalam percakapan sehari-hari. Rujuklah ke surah-surah yang dimulai dengan 
huruf dan fonem serupa untuk memahami perbedaan pendapat ulama 
tentang makna dan maksud huruf serta fonem itu. 
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Ditutupnya ayat 2 di atas dengan menyebut dua sifat Allah yakni 
(ajai) al Aziz dan (6&1) al-Hakim untuk mengisyaratkan bahwa ia 
adalah kitab yang tidak ada taranya, mengalahkan argumentasi para 
penantangnya bahkan mengalahkan mereka melalui tantangannya. Dan 
dalam saat yang sama kitab ini penuh hikmah serta Allah menurunkannya 
kepada orang yang tepat juga melalui cara yang tepat pula. 

Firman-Nya: (GE Ayat o) inna fè as-samåwâti wa al-dydh/ 
sesungguhnya pada langit dan bumi yakni pada wujud dan sistem kerjanya, 
bukan pada apa-apa yang terdapat pada keduanya. Memang: “pada langit 
dan bumi banyak ayat-ayat/tanda-tanda, tetapi itu jika dilihat berbagai 
fenomenanya. Ini seperti firman Allah: 

Sa D IN By 
“Di bumi terdapat ayat-ayat, yakni banyak tanda-tanda bagi orang-orang yang 
yakin” (OS. adz-Dzariyat (51): 20). Dengan demikian ayat yang ditafsirkan 
ini bagaikan menyatakan, bahwa seandainya tidak ada Tuhan Pencipta, 
maka langit dan bumi tidak akan dapat wujud, dan kalau seandainya 
Penciptanya berbilang, pastilah sistem kerjanya akan kacau, serta tidak 


akan ditemukan sebagaimana keadaannya sekarang ini, berjalan dengan 
sangat tertib juga harmonis. 


AYAT 4-6 
Jal SAH KEPO aya NG AN Ya eU Kala Ih 
i pais G I eII a 4 Shy ga thecal Gy ii Iyi Gg 4i 
sli adu e Ua glis al bus Ul Ke) o än agi) Us ous 

€1> Oa ae) ai Si yas 


“Dan pada penciptaan kamu dan pada apa yang ditebarkankan-Nya dari binatang- 
binatang melata terdapat tanda-tanda bagi kaum yang meyakini, dan pada perbedaan 
malam dan siang juga apa yang diturunkan Allah dari langit berupa rezeki lalu 
dihidupkan-Nya bumi sesudah matinya: dan pada perkisaran angin terdapat pula 
ayat-ayat bagi kaum yang berakal. Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membarakannya 
kepadamu dengan bag: maka dengan perkataan manakah lagi — sesudah Allah dan 
ayat-ayat-Nya — mereka beriman?” 
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Ayat-ayat di atas jelas masih merupakan lanjutan dari bukti-bukti 
keesaan Allah yang telah disinggung sebagiannya pada ayat-ayat yang lalu. 
Di atas Allah berfirman: Dan juga pada penciptaan kamu wahai umat manusia 
dalam bentuk dan fungsi yang sempurna dan pada apa yang senantiasa 
ditebarkan-Nya di permukaan bumi dari aneka jenis binatang-binatang melata, 
terdapat juga tanda-tanda keesaan dan kekuasaan-Nya bagi kaum yang meyakini, 
dan pada perbedaan malam dan siang sekali ini yang datang, sekali itd, sekali 
malam yang panjang dan di kali lain siang yang kesemuanya berdasar 
ketentuan yang tetap dan pasti juga demikian pada apa JangdIturunkan Allah 
dari langit berupa rezeki seperti hujan dan lain-lain /alu dihidupkan-Nya yakni 
dengan air hujan bumi sesudah matinya, dan pada perkisaran angin ke berbagai 
arah, perbedaan suhy dan kekuatannya, serta manfaat atau bahayanya, pada 
semua itu terdapat pula ayat-ayat yakni tanda-tanda kekuasaan Allah bagi 
kaum yang berakal. Itulah yang sungguh agung serta tinggi kedudukannya 
ayat-ayat kauniyah dan gauliyah Allah yang Kami melalui malaikat Jibril 
senantiasa membarakannya kepadamu wahai Nabi Muhammad dalam al-Qur'an 
dengan bag untuk engkau sampaikan kepada umat manusia, maka dengan 
perkataan manakah lagi — sesudah kalam Allah itu dan ayat-ayat-Nya — mereka 
beriman? Yakni kalau ayat-ayat al-Qur'an dan bukti-bukti yang dipaparkan 
Allah melalui ayat-ayat kauniyah mereka tidak akui atau amalkan, maka 
tentu Yang lain mereka lebih tidak akan percaya atau amalkan. 

Penciptaan manusia yang merupakan makhluk bumi dan berkaitan 
dengan unsur bumi, jelas berbeda dengan penciptaan langit dan bumi yang 
disebut oleh ayat lalu. Unsur kejadian manusia terambil dari bumi, tetapi 
dengan tambahan sesuatu yang tidak terdapat pada langit dan bumi itu 
yakni unsur ruh. Kalau unsur jasmaninya mengalami kematian, maka unsur 
ruhaninya tidak demikian. Atas dasar perbedaan itu, sangat wajar jika 
penciptaan manusia disebut secara khusus setelah ayat yang lalu menyebut 
tentang penciptaan langit dan bumi. Demikian juga dengan penciptaan 
binatang yang juga berbeda dengan langit dan bumi dari sisi kematian serta 
keberadaan nyawa padanya. Walhasil, pengamatan atas penciptaan langit 
dan bumi berkaitan dengan hal-hal yang bersifat material, berbeda dengan 
manusia dan binatang. 

Dahulu para ulama memahami kata rezeki pada ayat imi dalam arti 
hujan. Tetapi sebenarnya rezeki yang dari langit bukan hanya hujan. Pancaran 
sinar matahari dan udara segar bahkan lebih berpengaruh dari pada curahan 
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Salah satu kandungan makna (Iya Wael) #takhadzahd huguwan/ dia 
menjadikannya yakni ayat-ayat Allah olok-olokan, adalah menafsirkannya tanpa 
dasar dengan tujuan membelokkan makna yang sebenarnya ke makna lain 
yang sama sekali tidak dimaksud oleh ayat itu. Seperti Abu Jahl yang 
menyatakan bahwa buah gaggim adalah kurma bercampur mentega. 


AYAT 10-11 
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“Di hadapan mereka neraka Jahannam dan tidak akan berguna bagi mereka apa 
yang telah mereka kerjakan sedikit pun, dan tidak pula apa yang mereka jadikan 
selain Allah sebagai sembahan-sembahan. Dan bagi mereka siksa yang besar. Ini 
adalah petunjuk dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Tuhan mereka, bagi 
mereka azab yaitu siksaan yang pedih.” 


Ayat yang lalu diakhiri dengan pernyataan bahwa bagi mereka siksa 
yang menghinakan. Pada ayat di atas dijelaskan jenis siksa itu dan 
penyebabnya yaitu: Di hadapan mereka kini sedang menanti neraka Jahannam 
dan tidak akan berguna bagi mereka apa yang telah mereka kerjakan walau sedikit 
pun, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan selain Allah sebagai sembahan- 
sembahan, apapun sembahan itu. Dan bagi mereka siksa yang besar. 

Ini yakni al-Qur'an yang diturunkan untuk umat manusia adalah 
petunjuk yang jelas dan agung. Orang yang memperhatikan dan merenungkan 
kandungannya lagi tidak angkuh memperoleh petunjuk lalu mempercayainya, 
juga dengan demikian akan memperoleh kebahagiaan abadi, dan orang-orang 
yang kafir terhadap ayat-ayat Tuhan yang selama ini selalu berbuat baik kepada 
mereka, bagi mereka azab yaitu siksaan yang sangat pedih. 

Kata (sij) warâ’ dapat berarti di hadapan dan dapat juga berarti di 
belakang. Bahwa neraka berada di hadapan mereka, karena mereka sekarang 
sedang menuju ke sana akibat kedurhakaan mereka. Bila kata war4' dipahami 
dalam arti belakang mereka, maka itu mengisyaratkan bahwa mereka kini 
sedang sibuk dengan urusan dunia yang melengahkan mereka dari 
kebenaran, sehingga dengan demikian mereka bagaikan menjadikan neraka 
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berada di belakang mereka, dan mereka tidak pernah sadar karena tidak 
“melihatnya”, padahal neraka itu terus-menerus membuntuti dan mengikuti 
mereka sehingga akhirnya neraka menemukan dan menerkamnya. 

Al-Biga'i menulis bahwa penggunaan kata ward” sungguh tepat dalam 
konteks uraian menyangkut pembohong. Karena ia adalah pengalihan 
persoalan dari wajahnya (keadaan yang sebenarnya) menuju ke belakang 
(yakni pemutarbalikan keadaan). Si Pembohong senantiasa berjalan 'ke 
belakangnya dengan punggungnya menuju ke neraka. Bila kata war4' 
diartikan depan maka ayat tersebut mengisyaratkan bahwa yang bersangkutan 
diliputi oleh neraka. Dia akan disiksa dari sisi apa yang mereka ketahui dan 
sisi yang mereka tidak ketahui. Neraka akan menyambutnya dengan “wajah 
yang berkerut penuh kemarahan dan kebencian” (sebagaimana namanya 
Jahannam). Bertolak belakang dengan keadaan si pembohong sewaktu di 
dunia yang ketika mengetahui tentang ayat-ayat Allah, dihadapinya dengan 
cemoohan dan tertawaan. Demikian lebih kurang al-Biga'i 

Penggunaan kata (Ida) hddgd (kata yang digunakan menunjuk 
sesuatu yang dekat) dalam al-Qur'an merupakan kebiasaan kitab suci ini. 
Hal tersebut agaknya untuk mengisyaratkan bahwa tuntunan dan 
kandungannya sangat dekat ke jati diri manusia. Betapa tidak, bukankah 
agama Islam adalah agama fitrah yang sangat sejalan dengan kecenderungan 
manusia sekaligus memenuhi hasratnya yang terdalam. 

Kata (Sia) budan adalah mashdar/ infiniltive noun yang mengandung 
makna kesempurnaan. Jika Anda berkata: “Si A cantik”, maka boleh jadi 
kecantikannya hanya mencapai 60 atau 65 persen, tetapi jika Anda berkata: 
“Dia adalah kecantikan”, maka scgala aspck yang berkaitan dengan 
kecantikan telah menjelma pada dirinya. Demikian juga penyifatan al-Qur'an 
dengan budan. Untuk jelasnya rujuklah ke QS. al-Bagarah [2]: 2. 


AYAT 12-13 
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Allah yang telah menundukkan lautan untuk kamu supaya bahtera dapat berlayar 
padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari sebagian karunia- 
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Nya dan agar kamu bersyukur. Dan Dia telah menundukkan untuk kamu apa 
yang ada di langit serta apa yang ada di bumi, semuanya dari-Nya. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat ayat-ayat bagi kaum yang berpikir.” 


Sebelum ayat ini Allah telah menyinggung sebagian dari bukti-bukti 
keesaan dan kekuasaan-Nya serta anugerah-Nya kepada manusia (baca ayat 
3-5). Yang terakhir disebut di sana adalah tentang perkisaran angin. Phda 
ayat di atas disebutkan kuasa-Nya menundukkan laut di mana angin banyak 
berhembus guna mengantar bahtera berlayar menuju tujuanfiya. Allah 
berfirman: Allah tidak ada selain-Nya yang telah menundukkan lautan untuk 
kemaslahatan £amu wahai manusia — yang mukmin maupun yang kafir — 
supaya bahtera dapat berlayar padanya membawa kamu dan barang-barang 
kamu ke tempat yang kamu tuju, kendati muatannya sangat berat. Itu terjadi 
dengan seizin dan kuasa-Nya, dan Dia Yang Maha Kuasa itu juga menundukkan 
laut supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya yang berupa hasil laut 
seperti ikan dan mutiara dan juga agar kamu bersyukur dengan menggunakan 
nikmat-nikmat sesuai dengan tujuan Allah menganugerahkannya dan dengan 
memurnikan sikap beragama kepada-Nya. Dan hanya Dia Yang Maha Esa 
dan Kuasa itu juga yang telah menundukkan untuk kemaslahatan kamu apa 
yang ada di langit seperti bintang-bintang dan planet-planet serta apa yang ada 
di bumi seperti tanah yang subur, udara, air, atau lain-lain — semuanya, sebagai 
rahmat yang semata-mata bersumber dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat ayat-ayat yakni tanda dan bukti-bukti yang 
sangat jelas tentang keesaan serta kekuasaan Allah bagi kaum yang mau 
berpikir merenungkan ayat-ayat ini. 

Penundukan langit dan bumi dipahami dalam arti semua bagian- 
bagian alam yang terjangkau dan berjalan atas dasar satu sistem yang pasti, 
kait berkait dan dalam bentuk konsisten. Allah menetapkan hal tersebut 
dan dari saat ke saat mengilhami manusia tentang pengetahuan fenomena 
alam yang dapat mereka manfaatkan untuk kemaslahatan dan kenyamanan 
hidup manusia. 

Allah menundukkan semua untuk manusia, agat dia tunduk kepada 
yang ditundukkan itu, tetapi hanya kepada yang menundukkan. Sungguh 
buruk Anda tunduk kepada siapa yang ditundukkan buat Anda. Demikian 
komentar sementara ulama. 


KELOMPOK II 


(AYAT 14 - 19) 





AYAT 14-15 
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“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman agar mereka memaafkan orang-orang 
yang tidak mengharapkan akan hari-hari (Pembalasan) Allah, karena Dia akan 
membalas suatu kaum menyangkut apa yang telah mereka kerjakan. Barang siapa 
yang mengerjakan amal saleh, maka untuk dirinya sendiri, dan barang siapa berbuat 
kejahatan, maka atas dirinya sendiri, kemudian kepada Tuban kamulah, kamu 
dikembalikan.” 


Allah swt. Yang Maha Kuasa dan demikian besar anugerah-Nya, 
sebagaimana dilukiskan oleh ayat-ayat lalu, diingkari oleh sementara 
manusia bahkan dilecehkan ayat-ayat-Nya. Kendati demikian, Dia 
memaafkan banyak kesalahan dan dosa. Kaum beriman, yang sering kali 
dilecehkan pula oleh kaum musyrikin dituntun agar meneladani sifat Allah 
itu. Demikian lebih kurang al-Biga'i menghubungkan ayat di atas dengan 
ayat sebelumnya. 

Thabathaba'i yang menjadikan ayat-ayat di atas dan berikutnya 
sebagai kelompok tersendiri berpendapat, bahwa setelah ayat-ayat lalu 
menguraikan tentang Tauhid sambil mengisyaratkan tentang keniscayaan 
kiamat dan kenabian, melalui uraian tentang turunnya al-Qur'an serta 
acamannya terhadap para pembangkang yang angkuh serta melecehkan ayat- 
ayat, kelompok ayat-ayat ini menguraikan tentang penetapan syariat Nabi 
Muhammad saw. Ini dikemukakan melalui dua mukadimah yang keduanya 
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menghubungkan dengan kelompok ayat-ayat yang lalu. Yang pertama 
mengajak kaum muslimin untuk mengabaikan kaum kafir, karena Allah 
yang akan melakukan perhitungan dengan mereka. Hal itu demikian karena 
setiap amal baik atau buruk, akan dipertanggungjawabkan. Inilah yang 
mengharuskan adanya syariat. Mukadimah kedua adalah bahwa turunnya 
kitab suci kepada Nabi Muhammad saw. bukanlah sesuatu.yang baru. 
Sebelum beliau memperolehnya, Bani Isra'il pun telah memperoleh kitab 
suci, ketetapan hukum juga kenabian. Semua telah diberi bukti-bukti yang 
mestinya menyingkap segala keraguan menyangkut agara Allah. Nah, 
setelah itu barulah menjelaskan adanya ketetapan syariat bagi Nabi 
Muhammad dan perintah untuk diikuti. Demikian Thabathabz'i. 

Dapat juga dikatakan bahwa ayat-ayat yang lalu menguraikan sikap 
kaum musyrikin terhadap al-Our'an serta ejekan-ejekan mereka terhadap 
Nabi Muhammad saw. Hal ini tentu saja mengundang amarah kaum 
muslimin, apalagi yang berwatak keras. Maka ayat di atas memerintahkan 
Nabi saw. untuk menasihati mereka dengan firman-Nya ini. 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat-ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Katakanlah dengan ucapan dan tindakanmu kepada orang-orang 
yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya agar mereka memaafkan orang-orang 
yang melakukan kejahatan terhadap diri pribadi mereka karena mereka yang 
melakukan kejahatan itu tidak mengharapkan yakni tidak takut akan hari- 
bari Pembalasan Allah. Hendaklah mereka memaafkan karena Dia Yang 
Maha Kuasa itu akan membalas suatu kaum — siapa dan betapapun kuatnya — 
menyangkut apa yang telah mereka kerjakan. Pembalasan itu adalah barang siapa 
yang mengerjakan amal saleh walau sekecil apapun, maka ganjaran amalnya 
adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa berbuat kejahatan, maka dosa dan 
sanksi amalnya itu atas yakni akan menimpa dirinya sendiri, kemudian setelah 
melalui kehidupan dunia dan alam Barzah kepada Tuhan kamulah, kamu 
semua akan dikembalikan. 

Seperti penulis kemukakan pada pengantar surah ini, ayat di atas 
dinilai oleh sementara ulama turun di Madinah, yakni ketika kaum muslimin 
telah memiliki kekuatan, walau belum mumpuni. Ketika itu telah ada di 
antara mereka yang ingin membalas. Bahkan kita dapat berkata bahwa ini 
tidak harus terjadi di Madinah, bisa saja seorang yang memiliki watak keras 
bermaksud membalas penghinaan kaum musyrikin Mekah. Nah, di sini 
Allah melarang mereka melakukan pembalasan, bukan saja agar mereka 
tidak menjerumuskan diri ke dalam kebinasaan — karena kekuatan mereka 
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tidak berimbang — tetapi juga dalam rangka menatik simpati dan kasih 
sayang masyarakat Mekah dan sekitarnya yang boleh jadi sedang berpikir 
tentang Islam. Akhlak semacam ini yang diajarkan al-Qur'an pastilah dapat 
menggugah hati mereka. 

Kata (ui) ayyam adalah bentuk jamak dari kata (@#) yaum yang 
biasa diterjemahkan dengan hari, tidak harus diartikan waktu sepanjang 24 
jam. Ia dapat digunakan dalam arti waktu tertentu — singkat, yaknt-kuradg 
dari 24 jam — atau panjang berabad-abad, seperti ketika al,Qur’an 
melukiskan penciptaan langit dan bumi dalam enam hari. 

Sayyid Quthub mengomentari ayat di atas antara lain bahwa ia adalah 
tuntunan yang demikian mulia kepada orang yang beriman agar mereka 
memberi maaf dan toleransi terhadap orang-orang yang tidak mengharapkan 
pertemuan dengan Allah. Toleransi yang mengandung makna pengampunan 
dan pemaafan serta mengandung pula makna kekuatan, ketegaran juga 
ketinggian. Memang - tulisnya lebih jauh — kadang-kadang kita wajar 
mengasihani orang-orang yang tidak mempercayai pertemuan dengan Allah, 
karena mereka tidak memperoleh anugerah yang merupakan sumber yang 
sangat segar yang memancarkan kasih sayang, kekuatan dan kekayaan 
(spiritual) sumber keimanan, ketenangan serta tempat mencari perlindungan 
pada saat-saat kritis. Ini dari satu sisi, dan dari sisi lain hendaklah orang- 
orang mukmin menyerahkan semua kepada Allah, Dialah yang akan 
memberi balasan baik atau tidak sesuai dengan amal masing-masing. Dengan 
demikian orang-orang beriman akan berlapang dada dan mereka akan mampu 
menampung sikap buruk pihak lain terhadap mereka. Itu semua bukan 
karena kelemahan diri atau bukan juga mengakibatkan kejengkelan dan 
kesempitan dada. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 


AYAT 16-17 
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“Dan sungguh telah Kami berikan kepada Bani Isrd'il al-Kitab dan al-Hukm serta 
kenabian dan Kami berikan kepada mereka yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka atas seluruh alam. Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan 





Kelompok II ayat 16-17 Surah al-Jatsiyah (45) 


yang nyata tentang urusan (agama), maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah 
datang kepada mereka pengetahuan karena kedengkian di antara mereka. 
Sesunggubnya Tuhanmu akan memutuskan antara mereka pada hari Kiamat 
menyangkut apa yang selalu mereka perselisihkan.” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa amal perbuatan seseorang 
memiliki dampak bagi yang bersangkutan di hari Kemudian, maka Allah 
menjelaskan bahwa untuk itu Dia menurunkan al-Kitib, ketetap#n hukum 
dan syariat melalui para nabi agar manusia mengindahkannya sehingga 
dampak amalnya selalu baik selama dia mengikuti tuntunan-Nya itu. 
Sungguh Kami bersumpah bahwa Kami telah menganugerahkan kepadamu 
wahai Nabi Muhammad dan kepada umatmu aneka tuntunan dar Kami 
bersumpah juga bahwa sungguh telah Kami berikan pula kepada Bani 15744) al- 
Kitab yakni Taurat, Injil dan Zabur melalui para nabi Misa, ‘Isa dan Datid 
dan juga Kami berikan kepada mereka a/-Hukm yakni ketetapan hukum 
dan syariat atau kekuasaan dan hikmah, serta kenabian karena itu banyak 
sekali nabi dari keturunan mereka dan Kami berikan juga kepada mereka aneka 
rezeki yang baik-baik seperti “al-Mann” dan “as-Salwa” dan Kami lebihkan 
mereka atas seluruh alam yakni atas bangsa manusia pada masanya. Dan di 
samping itu Kami berikan juga kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata 
tentang urusan agama antara lain bukti sangat jelas yang mengantar mereka 
meyakini kebenaran, maka sungguh sangat buruk sikap mereka karena 
.mereka tidak berselisih melainkan sesudah datang kepada mereka pengetahuan yang 
mestinya merupakan faktor pemersatu. Perselisihan itu terjadi karena 
kedengkian yang menjalar di antara mereka akibat persaingan memperebutkan 
kedudukan dan kenikmatan duniawi. Sesungguhnya Tuhan Pemelihara dan 
Pembimbing-my wahai Nabi Muhammad akan memutuskan antara mereka itu 
pada hari Kiamat nanti menyangkut apa yang dahulu ketika mereka hidup di 
dunia selalu mereka perselisihkan. 

Firman-Nya: (3! ya Op Mts) ) wa dtaynd hum bayyindtin min al- 
amri| dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata tentang 
urusan (agama), ada juga yang memahaminya tentang kerasulan Nabi 
Muhammad saw. Seperti diketahui bahwa Allah swt. telah memberikan 
kepada Bani Isra'il tanda-tanda tentang kedatangan Nabi Muhammad saw. 
dan ini tercantum dalam kitab suci mereka. Rujuklah ke QS. al-A‘raf [7]: 
157 untuk mengetahui keterangan-keterangan tentang kerasulan Nabi 
Muhammad saw. 
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Firman-Nya: (udla de patia) wa fadhdhalndhum 'ald al-Glamin/ 
Kami lebihkan mereka atas seluruh alam. Dapat juga berarti Allah melebihkan 
mereka atas seluruh bangsa manusia kapan dan di mana pun. “Kelebihan” 
ini adalah banyaknya nabi-nabi yang diutus dari kelompok Bani Isra'il, serta 
banyaknya mukjizat yang mereka tampilkan. Tidak satu bangsa pun yang 
jumlah para nabi dari kelompok mereka melebihi Bani Isra'il. 

Thahir Ibn “Asyur berpendapat bahwa ayat ini merupakan.pengantar 
dari firman-Nya yang menyatakan: Kemudian Kami MELOY berada di 
atas suatu syariat (ayat 18). Ayat itulah menurutnya yang mergadi pokok 
uraian yang hendak ditekankan, karena itu dari segi susunannya (boleh jadi 
ada yang berkata bahwa) kedua ayat di atas (ayat 16-17) seharusnya di 
tempatkan sesudah ayat 18 berikut agar menjadi dalil bahwa 
penganugerahan syariat kepada Nabi Muhammad bukanlah hal yang aneh, 
terbukti bahwa Bani Isr2'il pun telah dianugerahi hal serupa. Namun karena 
uraian di sini bermaksud menekankan penganugerahan syariat kepada Nabi 
Muhammad saw., maka uraian ayat 18 berikut diletakkan di belakang guna 
menimbulkan rasa ingin tahu yakni apa gerangan yang hendak dibuktikan 
dengan pemaparan buktinya terlebih dahulu. Dan karena itu pula ayat 
berikut dimulai dengan kata tsumma/ kemudian untuk mengisyaratkan 
pentingnya persoalan yang hendak diuraikan. Demikian lebih kurang Ibn 
“Asyur. 

Ayat di atas menyatakan bahwa Bani Isra'il dianugerahi a/-Kitab, al- 
Hukm| hikmah dan kenabian. Sebenarnya yang dianugerahi adalah nabi-nabi 
mereka atau Nabi Musa as. saja, tetapi karena manfaat penganugerahan itu 
dapat diraih oleh mereka semua, maka seakan-akan merekalah yang 
dianugerahi. 

Ayat di atas serupa dengan firman Allah dalam QS. Yunus [10]: 93. 
Rujuklah ke sana untuk memahami kandungan maknanya. 


AYAT 18-19 
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“Kemudian Kami menjadikanmu berada di atas suatu syariat menyangkut urusan 
(agama), maka ikutilah ia dan janganlah engkau mengikuti hawa nafsu orang-orang 
yang tidak mengetahui. Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat 
menghalangimu sedikit pun dari Allah, dan sesungguhnya orang-orang yang galim 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain, serta Allah adalah 
Pelindung orang-orang bertakwa.” 


Setelah menjelaskan sikap Bani Isra'il yang bersejisih setelah 
datangnya kitab suci dan petunjuk Allah melalui pai nabi mereka, 
Rasulullah Muhammad saw. serta umat beliau diperingatkan agar tidak 
terpengaruh dengan mereka. 

Ayat di atas menyatakan: Kemudian setelah terjadi perselisihan di 
antara Bani Isra'il, itu Kami menjadikanmu berada di atas suatu syariat yakni 
jalan yang sangat jelas, luas dan mudah yang berupa bimbingan dan 
peraturan menyangkut urusan agama, maka ikutilah ia serta teruslah 
bersungguh-sungguh melaksanakan dan mengikuti syariat yang Kami berikan 
kepadamu itu, dan janganlah engkau mengikuti mereka yang berselisih karena 
mereka pada hakikatnya adalah orang-orang yang mengikuti hawa nafsu yakni 
apa yang mereka sukai padahal hal tersebut bertentangan dengan tuntunan 
agama juga mereka adalah orang-orang yang tidak mengetahui kebenaran. 
Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menghalangimu sedikit pun dari 
siksaan Allah jika engkau mengikuti mereka, sebagaimana mereka tidak 
dapat menyentuhkan mudharat jika engkau tidak mengikuti mereka, karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang zalim yang menempatkan sesuatu 
bukan pada tempatnya dan sesungguhnya orang-orang yang zalim yang mantap 
kezalimannya, sebagian mereka menjadi penolong atau pendukung bagi sebagian 
yang lain dalam melakukan kedurhakaan. Karena itu engkau sama sekali 
tidak memiliki hubungan dengan mereka, serta Allah adalah Pelindung orang- 
orang bertakwa, juga tentunya Nabi Muhammad saw. adalah salah seorang 
dari mereka bahkan beliau adalah pemimpinnya. 

Kata (8) tsumma| kemudian sebagaimana penulis isyaratkan di atas 
menunjukkan betapa pentingnya uraian yang akan dibicarakan. Kepentingan 
itu bukan saja karena syariat yang dibicarakan ini — yakni yang dianugerahkan 
kepada Nabi Muhammad saw. — lebih sempurna dari pada syariat 
sebelumnya, tetapi juga karena dia adalah syariat terakhir yang diturunkan 
untuk umat manusia. Di samping itu ia mengesankan jarak waktu yang 
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cukup lama antara pemberian kepada Nabi Musa as. dan pemberian-Nya 
kepada Nabi Muhammad saw. 

Kata (4) syarf'ah/ syariat pada mulanya berarti jalan menuju sumber 
gir. Ajaran agama dinamai syariat karena ia adalah jalan untuk meraih hidup 
ruhani, sebagaimana air merupakan sumber kehidupan jasmani. 

Firman-Nya: (A9 oo dng de Sider é ) tsumma ja‘alnaka ‘ala 
syaré‘atin minal amr/ kemudian Kami menjadikanmu berada di atas suatu syariat 
menyangkut urusah (agama) mengesankan bahwa syariat yang diberikan oleh 
Allah kepada Nabi Muhammad saw memiliki ciri yang berheda dengan 
syariat yang diberikan kepada Musa. Memang, ajaran Nabi Misa as. terasa 
keras dan gersang sesuai dengan watak umat Nabi Musa yang materialistis, 
sedangkan ajaran Islam bercirikan moderasi dan umatnya adalah ummatan 
wasathan yang antara laif bermakna: Pertengahan dalam pandangannya 
tentang kehidupan dunia ini. Tidak mengingkari dan menilainya maya, tetapi 
tidak juga berpandangan bahwa hidup duniawi adalah segalanya. Di samping 
ada dunia, ada juga akhirat. Manusia tidak boleh tenggelam dalam 
materialisme, tidak juga membumbung tinggi dalam spiritualisme, ketika 
pandangannya mengarah ke langit, kakinya harus tetap berpijak di bumi. 

Perintah Allah kepada Nabi saw. untuk terus berpegang kepada syariat 
Ilahi, lebih banyak dimaksudkan sebagai informasi kepada kaum musyrikin 
yang mengharap Nabi Muhammad kembali menganut tradisi buruk 
masyarakat Jahiliah. Ini perlu ditekankan kepada kaum musyrikin apalagi 
sebelumnya telah ada petunjuk untuk memaafkan kaum musyrikin (baca 
ayat 14). 

Thabathaba’i memahami firman-Nya: (Wat ail ot GLE Lg ol pl) 
innabum lan _yughnt ‘anka minallahi syai (an) dalam arti bahwa sesungguhnya 
engkau memiliki kebutuhan-kebutuhan pokok yang tidak dapat dipenuhi 
kecuali oleh Allah swt. Cara untuk memperolehnya tidak lain kecuali dengan 
bersungguh-sungguh mengikuti tuntunan agama-Nya, karena itu mereka 
tidak dapat mencukupi kebutuhanmu sedikit pun. 


KELOMPOK HI 


(AYAT 20 - 23) 





AYAT 20-21 
| ee nh Gan af EYID ODA aE ag SA WW Lai Nr 
ay Bl bed sl pen GÉ I Lady Hale GIS Alas OF USI 
GP Ogan la ols 
Tni adalah bashd'ir bagi manusia, serta petunjuk dan rahmat bagi kaum yang 
meyakini. Bahkan orang-orang yang berbuat kejahatan mengira bahwa Kami akan 
menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan mengerjakan (amal-amal) 


yang saleh, sama dalam kehidupan mereka dan kematian mereka. Amat buruklah 
apa yang mereka tetapkan (yakni kira itu)” 


Setelah demikian jelas dan tegas tuntunan Allah sebagaimana 
tecermin pada perintah ayat yang lalu, kini Allah kembali berbicara tentang 
al-Qur'an dengan menegaskan bahwa: Iri yakni wahyu dan tuntunan yang 
engkau terima wahai Nabi Muhammad adalah bashd'ir yakni “pedoman” 
dan aneka bukti bagi selutuh manusia guna meraih kebahagiaan hidup duniawi 
dan ukhrawi, serta petunjuk sempurna menuju kebajikan dan rahmat limpahan 
kebajikan bagi kaum yang meyakini adanya Tuhan Yang Maha Esa yang 
menetapkan siksa juga balasan atas amal-amal manusia. 

Setelah menjelaskan perolehan kaum beriman lagi meyakini 
kebenaran, ayat 21 mengecam sikap dan pandangan kaum musyrikin, yakni 
mereka menolak anugerah Allah yang demikian agung bahkan mereka orang- 
orang yang berbuat kejahatan secara pasti dan sungguh-sungguh itu mengira 
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bahwa Kami akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang beriman dan 
membuktikan keimanan mereka dengan mengerjakan amal-amal yang saleh — 
mereka mengira bahwa kedua kelompok manusia itu sama dalam kehidupan 
mereka dan kematian mereka. Kalau demikian, apa arti syariat yang Kami 
turunkan dan para nabi serta rasul yang Kami utus? Tidak sama keadaan 
yang kafir dan yang mukmin. Yang kafir berjalan tanpa cahaya dan yang 
mukmin disinari oleh cahaya. Yang kafir akan masuk ke neraka: dan yang 
mukmin akan kekal di surga. Amat buruklah apa yang mereka Mahan yakni 
yang mereka kira itu. rea 

Kata ( pua ) bashd'ir adalah bentuk jamak dari kata (8 pve, ) bashirah 
yang antara lain bermakna pengetahuan yang mengantar kepada pencapaian 
kebenaran yang bersifat abstrak. Ta diibaratkan dengan (-& ) bashar| pandangan 
mata dalam meraih sesuatu yang konkret. Dengan demikian bashirat adalah 
potensi ruhaniyah, bukan bagian dari pancaindra. Atau katakanlah ia adalah 
indra keenam yang dianugerahkan Allah kepada orang-orang yang tekun 
dan bersungguh-sungguh mendekatkan diri kepada-Nya. 

Ayat di atas menegaskan bahwa petunjuk dan rahmat tersebut diraih 
oleh kaum yang meyakini. Ini mengisyaratkan bahwa petunjuk dimaksud bukan 
sekadar ide yang benar dan terdapat dalam benak, tetapi ia adalah ide disertai 
dengan kebenaran pengamalannya serta pencapaian tujuannya, karena itu 
hal tersebut hanya diraih oleh mereka yang meyakini yakni yang demikian 
mantap pembenaran hatinya dan tidak lagi disertai oleh kekeruhan ragu. 
Itulah yang mengantar mereka melaksanakan tuntunan petunjuk yang 
diterima dan itu pula yang membuahkan kebajikan dalam hidup dunia dan 
akhirat. Dalam surah al-Hadid [57]: 28 dinyatakan bahwa: 


Wa ASI Jini MAP) ye alis SUG al yy a Ly Ayat sai tetu 
$r a 

wor at AN Si a A an 

“Hai orang-orang yang beriman (kepada para rasul), bertakwalah kepada Allah 

dan berimanlah kepada Rasul-Nya, niscaya Allah memberikan rahmat-Nya kepada 

kamu dua bagian, dan menjadikan untuk kamu cahaya yang dengan cahaya itu 

kamu dapat berjalan dan Dia mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 

Sementara ulama berpendapat bahwa Utbah dan Syaibah Ibn Rabi'ah 


berkata kepada Sayyidina Hamzah dan “Ali Ibn Abi Thalib: “Kalau benar 
ada kiamat, maka keadaan kami pasti lebih baik dari keadaan kamu 
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sebagaimana perbedaan kita di dunia ini” Kedua tokoh kaum musyrikin 
itu ternyata tewas di tangan Hamzah dan “Ali ra. pada perang Badr. Tentu 
saja ucapan mereka itu — kalau riwayat ini diterima — tidak mereka ucapkan 
di Badr, karena surah ini turun sebelum hijrah, sedang perang Badr terjadi 
pada tahun II Hijrah. 

Kata (ai) am dapat juga dipahami sebagai kata yang berfungsi 
memindahkan satu uraian ke uraian yang lain dan menganduilg makna 
pertanyaan. Dengan demikian, ia berarti apakah. Namun pertanyaan itu 
bukan bertujuan meminta informasi, tetapi pertanyaan yang. mengandung 
kecaman sekaligus mengingkari dan tidak membenarkan. Yakni janganlah 
orang-orang yang berbuat kejahatan menduga bahwa mereka akan 
dipersamakan dengan orgng-orang beriman. 

Kata (1 get) ijtarahii terambil dari kata (T7) jaraha/ melukai. Kata 
ini biasa digunakan untuk menunjuk aktivitas binatang buas yang menerkam 
dan melukai mangsanya. Kalau yang melakukannya manusia, maka ia pada 
umumnya mengisyaratkan perbuatan buruk. Diperoleh kesan dari 
penggunaan kata ini, bahwa aktivitas kaum musyrikin pada hakikatnya 
bagaikan binatang buas yang menerkam kaum lemah dan mengabaikan hak- 
hak mereka. 

Firman-Nya: (pát 3E Hiya) sawa” mabyahum wa mamêluhum 
merupakah bantahan terhadap dugaan kaum musyrikin tentang adanya 
persamaan antara kaum mukminin dan kaum musyrikin. Ayat di atas 
bagaikan menyatakan, bagaimana mungkin keduanya sama padahal dalam 
kehidupan dunia yang ini berbuat baik, dan yang itu berbuat jahat. Demikjan 
juga tidak ada persamaan dalam kematian mereka, karena yang ini mati 
dengan tenang dan penuh harapan, dan itu dalam kecemasan dan ketakutan. 
Yang ini ditunjukkan tempatnya di surga dan yang itu ditunjukkan tempatnya 
di neraka. 

Bisa juga ayat di atas dipahami dalam arti, bahwa kaum musyrikin 
menduga bahwa akan sama keadaan mereka sekarang dan nanti setelah 
kematian. Itu — menurut mereka — kalau memang ada kiamat. Demikian 
juga kaum muslimin, keadaannya pun oleh kaum musyrikin dianggap akan 
sama, yakni tidak akan ada perubahan bagi masing-masing. Anggapan ini 
dibantah oleh kandungan ayat di atas. 

Ayat ini walaupun berbicara tentang perbedaan perolehan kaum 
musyrikin dan mukmin, tetapi dari redaksinya yang menggunakan kalimat 
(Ditebi Ie el) ijtarahi as-sayyi 'at/ orang-orang yang berbuat kejahatan 
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diperoleh kesan bahwa 1a mencakup siapa pun yang berbuat kejahatan. 
Karena itu sekian banyak kaum beriman yang menangis membaca ayat ini, 
khawatir jangan sampai ia termasuk kelompok yang dinilai berbuat 
kejahatan. Ayat ini dinamai ( oyu! aKa ) mabkat al- ‘Abidin. 


AYAT 22 
"as. a a 2 3 2 -è hyr Fare a 2 D «vt yt A 
Y poy LS Ua yadi JE Ga a SA SA 
Lain Teg 
KTP Ola 
“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan haq dan agar diberi balasan tiap- 
tiap jiwa sesuai apa yang dia kerjakan dan mereka tidak akan dirugikan.” 


Setelah ayat lalu menolak mempersamakan perolehan yang taat dan 
yang durhaka, ayat di atas mengemukakan salah satu argumentasi tentang 
keniscayaan perbedaan itu. Allah berfirman: Allah telah menciptakan semua 
manusia dengan haq, dan Allah pun menciptakan langit dan bumi dengan tujuan 
yang bag yakni penuh hikmah dan aturan, supaya bukti-bukti mengenai 
ketuhanan dan kemahakuasaan Allah menjadi tampak jelas, dan selain itu 
juga agar diberi balasan yang adil bagi tiap-tiap jiwa yakni manusia sesuai apa 
yakni kebaikan dan kejahatan yang dia kerjakan dan mereka dalam menerima 
balasan itu sedikit pun tidak akan dirugikan bahkan yang berbuat baik akan 
diuntungkan. 

Ayat di atas mengandung dua argumentasi tentang keniscayaan 
kiamat. Yang pertama bahwa Allah menciptakan alam raya ini dengan hag, 
dan karena dalam kehidupan dunia ini manusia akan punah atau belum 
mencapai tingkat kesempurnaan dengan hag yang dikehendaki Allah bahkan 
didambakan oleh seluruh manusia, maka tentu saja masih ada alam lain 
yang tercapai di sana hag sempurna yang didambakan itu. 

Argumentasi kedua adalah perlunya memberi balasan terhadap 
kebaikan dan kejahatan yang dilakukan oleh manusia. Karena jika dalam 
kehidupan dunia ini masih banyak manusia yang tidak menemukan balasan 
dan ganjaran perbuatannya, bahkan ada yang memperoleh kenikmatan 
duniawi akibat kejahatannya, demikian pula sebaliknya. Karena itu, 
diperlukan adanya waktu tertentu — selain dalam kehidupan dunia ini — 
sehingga masing-masing memperoleh balasan yang sesuai dan tepat. 
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AYAT 23 
Jawa adi awana lt O's ole akh AN Akh Ta Ad) Jad ya SAT 
< a ” , fi 5. - 4 ” 7 5 4 
KIP USAI IT AMI Mag yo agi “yo SUE o raj le 
“Maka apakah engkau telah melihat tentang orang yang menjadikan tuhannya hawa 
nafsunya, dan Allah membiarkannya sesat berdasarkan pengetahuan dan Allah 
telah mengunci mati pendengarannya dan hatinya, dan meletakkan tijupan atas 


penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Aah? 
Maka apakah kamu tidak mengambil pelajaran?” 


Setelah ayat-ayat yang lalu mengemukakan keniscayaan perhitungan 
serta balasan dan ganjaran bagi setiap manusia di hari Kemudian nanti, 
ayat di atas mengecam mereka dan siapa pun yang mengakui wujud Tuhan, 
tetapi amal-amal perbuatannya bertentangan dengan keniscayaan itu. 
Mereka sebenarnya tidak menyembah Tuhan tetapi menyembah hawa 
nafsunya sendiri. 

Bisa juga dikatakan bahwa karena kaum musyrikin itu menyatakan 
persamaan orang-orang beriman dengan para pendurhaka — pernyataan yang 
tanpa dalih sedikit pun — maka ayat di atas mengemukakan “keheranan” 
atas sikap mereka itu, karena itu ayat di atas memulai pertanyaannya dengan 
kata “maka”. Allah berfirman: Maka apakah engkau wahai Nabi Muhammad 
telah melihat yakni terangkanlah kepadaku tentang orang yang memaksakan 
diri menentang fitrah kesuciannya dengan menjadikan tuhannya adalah hawa 
nafsunya yakni yang tunduk patuh mengikutinya sehingga sesat dari jalan 
kebenaran, dan Allah membiarkannya sesat dengan membiarkannya larut dalam 
sebab-sebab kesesatan, seperti keras kepala dan keangkuhan, semua itu 
berdasarkan pengetahuan yakni ilmu Allah Yang Maha Luas, atau ia sesat 
padahal ia mengetahui kebenaran dan Allah telah mengunci mati pendengarannya 
sehingga ia tidak dapat menerima nasihat dan menutup pula hatinya sehingga 
ia enggan meyakini kebenaran, dan meletakkan tutupan atas penglihatannya 
sehingga ia tidak mampu melihat bukti-bukti yang demikian jelas? Maka 
jika demikian siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah berpaling 
darinya dan membiarkannya sesat? Maka apakah kamu kamu wahai kaum 
musyrikin atau seluruh manusia tidak memperhatikan keadaan orang itu 
sehingga tidak mengambil pelajaran walau sedikit? 
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Kata (celji) ara'aita secara harfiah berarti apakah engkau tetah melihat. 
Tetapi maksud kalimat semacam ini bukanlah makna harfiah itu, tetapi ia 
dipahami dalam arti terangkanlah kepadaku, dan ini pun bukan bertujuan 
meminta informasi, tetapi untuk menarik perhatian mitra bicara sambil 
menunjukkan betapa aneh yang dipertanyakan itu. 

Kata (&y) hawd adalah kecenderungan hati kepada dorongan syahwat 
tanpa kendali akal. 

Rujuklah ke OS. al-Furgan (25): 43, di sana secara panjang lebar telah 
penulis uraikan perbedaan pendapat para ulama menyangkut firfnan-Nya: 
(Olga A6) Jai oa cal BL) dfara'aita manittakhadga ilahahu bawah). maka apakah 
engkau telah melihat tentang orang menjadikan tuhannya hawa nafsu-nya. 

Firman-Nya: (ek $ ) ali lm diperselisihkan maknanya oleh 
ulama. Ada yang memahaminya dalam arti bahwa sang kafir itu menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhan, padahal dia mengetahui berdasar fitrah 
kesucian yang dianugerahkan Allah kepada setiap manusia bahwa Allah 
adalah Tuhan, dan bahwa alam raya ini tidak mungkin wujud tanpa Pencipta 
Yang Maha Esa dan Kuasa. Memang bisa saja seseorang mengetahui 
kebenaran tetapi dia ingkar. Pengetahuan saja tidak dapat menciptakan 
iman, karena pengetahuan berdasar pada nalar, sedang iman bersumber 
dari kalbu. Allah berfirman melukiskan sikap sementara kaum musyrikin: 


“iby uib endl War ats ta Ik | gek 
“Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal 
hati mereka meyakini (kebenaran)-nya” (QS. an-Naml [27]: 14). D1 tempat lain 
Allah berfirman menghibur Nabi Muhammad saw.: 
Dgn AI UU Syeda ET GU WES nai gg call CUPS Wy piv 6 
“Sesungguhnya, Kami mengetahui bahwa apa yang mereka katakan itu menyedihkan 
hatimu, (janganlah kamu bersedih hati), karena mereka sebenarnya bukan 
mendustakan kamu, akan tetapi orang-orang yang zalim itu mengingkari ayat-ayat 
Allah” (QS. al-An‘am [6]: 33). 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa orang-orang yang menyimpang dari 
ajaran agama, enggan mengetahui keesaan Allah, bahkan menolak wujud- 
Nya, tidak melepaskan diri dari pegangan tertentu, sehingga jika dia tidak 
menemukan, dia menciptakan “tuhan” berdasar hawa nafsunya. 

Ayat di atas mendahulukan penyebutan kata pendengaran atas hati, 
berbeda awal OS. al-Bagarah yang mendahulukan kata guib/ hati atas 
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pendengaran. Hal tersebut agaknya karena yang diuraikan di sini adalah 
ketundukannya kepada hawa nafsu yang sumbernya adalah kebejatan hati. 
Ketundukan kepada hawa nafsu dan bisikan buruk hati itulah yang 
mengakibatkan pendengarannya tidak berfungsi, dan ini mengakibatkan 
hatinya tertutup. Adapun pada OS. al-Bagarah maka yang dibicarakan adalah 
kepribadian orang-orang munafik dan bahwa buat mereka apakah peringatan 
disampaikan atau tidak, keadaannya akan sama saja. Nah, karena 
penyampaian peringatan berkaitan dengan pendengaran, maka di sana 
didahulukanlah kata pendengaran. 


KELOMPOK IV 


(AYAT 24 - 37) 


OSS ee] et AI 





AYAT 24-25 

SoMa AF Waa AI NI SIGE t's SH DH BY GG 
ba ge AI a A trey Sp Lat ee 

Ku boy Bs melé A g EYED OBS I aA O le iya 


Erop gako aE o UU AB ol Yi 


Dan mereka berkata: “Ta tidak lain kecuali kehidupan dunia kita saja, kita mati 
dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa, dan mereka 
sekali-kali menyangkut hal itu tidak mempunyai pengetahuan; mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga saja.” Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat 
Kami yang jelas, tidak ada dalil mereka selain dari mengatakan: “Datangkanlah 
nenek moyang kami jika kamu adalah orang-orang benar.” 


Setelah ayat yang lalu mengecam kedurhakaan kaum musyrikin 
terhadap Allah yakni keengganan mereka mengakui keesaan-Nya, ayat di 
atas mengemukakan kedurhakaan mereka yang lain. Ayat di atas bagaikari 
menyatakan: Dan di samping itu juga mereka berkata: “Ta yakni kehidupan 
ini “dak lain kecuali kehidupan dunia kita saja, tidak ada akhirat, sebagian 
kita umat manusia mati dan dan sebagian lain di antara kita hidup yakni lahir 
dan tidak ada yang membinasakan kita selain perjalanan masa yang demikian 
panjang. Dia terus-menerus datang secara bersinambung dan kita pun 
sebagai manusia silih berganti lahir dan mati. Kematian bukanlah 
perpindahan dari satu tempat ke tempat yang lain.” Demikian ucapan dan 
kepercayaan mereka, dan yakni padahal mereka sekali-kali menyangkut hal 
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yakni ucapan dan kepercayaan mereka Hu tidak mempunyai pengetahuan sedikit 
pun apalagi banyak. Mereka tidak lain hanyalah terus-menerus menduga-duga 
dan mengira-ngira sgja karena melihat manusia dari saat ke saat melemah 
lalu meninggalkan pentas bumi ini tanpa kembali. 

Sungguh sikap kaum musyrikin itu sangat aneh, mereka berucap tanpa 
dasar pengetahuan. Dan yang lebih aneh lagi adalah apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayat Kami yang sangat jelas pembuktiannya lagi | amat mudah 
dipahami, tidak ada dalil yakni dalih mereka untuk membapegh dan guna 
mengelak dari kebenaran selain dari mengatakan: “Datawekanlah wahai 
pembaca ayat-ayat itu nenek moyang kami yang telah mati dan meninggalkan 
pentas bumi, untuk menyampaikan kepada kami kebenaran adanya 
kehidupan sesudah ngati, datangkanlah mereka jika kamu adalah orang-orang 
benar ketika menyatakan bahwa ada kebangkitan setelah kematian.” 

Kaum musyrikin dalam ucapannya yang direkam ayat di atas 
mendahulukan kata (L») namit/ kita mati atas (WS) nahya/ kita hidup, 
padahal mereka berbicara tentang “kehidupan” sehingga boleh jadi ada yang 
berkata: “Mestinya kata kzta hidup yang didahulukan.” Hal ini di samping 
untuk menyesuaikan nada penggalan sebelumnya yakni kata (WwW) ad- 
dunyd dengan kata nahyd juga karena mereka bermaksud memberi penekanan 
tentang kematian. Mereka hendak menggarisbawahi bahwa kematian adalah 
akhir perjalanan wujud manusia dan tiada kebangkitan sesudahnya. 

Kata (4!) ad-dahr digunakan dalam arti waktu yang dilalui oleh masa 
sejak terciptanya alam hingga punahnya. Manusia pernah suatu ketika dalam 
ketiadaan, walau ketika itu dahr telah wujud. Di sisi lain sudah sekian banyak 
manusia yang telah tiada, kendati masa itu masih tetap ada. 


AYAT 26 
FE Hp Yana Ai NIS Shel ie Sa ail Ji 
rip © paka Y ASI 


Katakanlah: “Allah yang menghidupkan kamu kemudian Dia mematikan kamu 
kemudian mengumpulkan kamu pada hari Kiamat. Tidak ada keraguan padanya 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 


Allah tidak menyambut usul mereka, karena keimanan yang 
dituntutnya berkaitan dengan hari Kemudian adalah iman yang mengandung 
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ujian dalam bentuk kepercayaan kepada gaib. Jika nenek moyang mereka 
dihidupkan maka unsur ujiannya tidak akan terpenuhi. Di sisi lain mereka 
pun dapat berkata ketika itu bahwa “Kami disihir/hipnotis.” Karena itu 
Allah memerintahkan Nabi Muhammad menyampaikan argumentasi logika 
tentang kekuasaan-Nya menghidupkan dan mematikan. Allah berfirman: 
Katakanlah kepada pengingkar kehidupan sesudah kematian bahwa: “Allah 
Yang Maha Kuasa dan yang dati saat ke saat menghidupkan kamu wahai Umat 
manusia di pentas bumi ini padahal sebelumnya kamu tiada (map) kemudian 
setelah kehidupan kamu itu Dia juga yang senantiasa mematikan kamu ketika 
tiba ajal yang ditentukan-Nya. Kemudian setelah kamu dihidupkan-Nya 
sesudah kematian di dunia ini Dia Yang Maha Kuasa itu mengumpulkan 
kamu yakni bagian- bagian kamu yang telah tercabik-cabik dan bercampur 
dengan tanah, atau mengumpulkan kamu semua di padang Mahsyar pada 
hari Kiamat. Demikianlah satu dari sekian banyak bukti Kuasa-Nya 
menghidupkan yang mati sehingga sungguh — karena jelas dan banyaknya 
dalil — maka pada hakikatnya tidak ada keraguan padanya yakni pada 
keniscayaan kehidupan setelah kematian akan tetapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahui kekuasaan Allah terhadap hari Kebangkitan, karena mereka telah 
berpaling dan tidak mau memikirkan bukti-bukti keniscayaannya. 

Walau dalih kaum musyrikin tentang penolakan adanya Kebangkitan 
demikian,rapuh, Allah tetap memerintahkan Nabi Muhammad menjawab 
mereka secara singkat. Yakni Allah yang dalam kehidupan dunia ini terlihat 
senantiasa menghidupkan dan mematikan, tentu kuasa menghidupkan 
kembali nenek moyang mereka di pentas bumi ini — jika Dia berkehendak. 
Tentu pula Dia kuasa menghidupkan para pengingkar itu setelah 
kematiannya di akhirat nanti, karena siapa yang kuasa menghidupkan 
.sesuatu padahal sebelum hidupnya dia mati yakni tiada, tentu kuasa 
menghidupkan mereka lagi setelah mereka meninggalkan pentas bumi 
akibat kematian. Bukankah menghidupkan sesuatu yang mati dan pernah 
mengalami hidup, lebih mudah — dalam logika manusia — dari pada 
menghidupkan sesuatu yang sama sekali belum mengalami hidup 
sebagaimana keadaan manusia pertama kali? 


AYAT 27-29 
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Dan hanya milik Allah kerajaan bis dan bumi. Dan pada ve terjadinya 
kebangkitan, pada hari itu rugilah para pelaku kebatilan. Dan engkau akan melihat 
setiap umat berlutut. Tiap-tiap umat akan dipanggil untuk kitab-nya. Pada hari ini 
kamu diberi balasan apa yang dahulu telah kamu kerjakan: “Inilah kitab Kami 
yang menuturkan kepada kamu dengan benar. Sesungguhnya Kami tab menyuruh 
mencatat apa yang telah kamu kerjakan.” 


Setelah menguraikan salah satu argumentasi tentang keniscayaan, 
kini dilanjutkan dengan argumentasi lain dengan menyatakan bahwa: Dan 
hanya milik Allah saja bukan milik siapa pun selain-Nya kerajaan langit 
seluruhnya dan bumi. Yakni Dia yang menciptakan, menguasai dan mengatur 
seluruh wujud. Siapa yang berkuasa terhadap seluruh wujud, tidak akan 
gagal menghidupkan kembali yang mati yang sebelum ini telah terbukti 
kuasa-Nya, dan pada hari terjadinya kebangkitan, khususnya pada bari itu — 
rugilah para pelaku kebatilan. Dan pada hari itu engkau wahai Nabi Muhammad 
bersama orang-orang lain akan melihat setiap umat penganut agama dan 
kepercayaan apapun, yang taat atau durhaka, bahagia dan yang celaka, 
semuanya berlutut di hadapan Tuhan karena dahsyatnya suasana dan semua 
bersiap-siap untuk diadili. Tiap-tiap anggota umat akan dipanggil untuk melihat 
kitab suci yang diturunkan untuk mereka dan sampai di mana pengamalan 
mereka terhadap tuntunannya dan untuk membaca sendiri kitab amal 
perbuatan-nya, sambil dikatakan kepada mereka: “Pada hari ini kamu diberi 
balasan sesuai dengan apa yang dahulu telah kamu kerjakan. Allah berfirman 
kepada mereka: “Inilah kitab Kami yakni kumpulan wahyu yang disampaikan 
melalui Rasul atau kitab amalan perbuatan yang Kami perintah malaikat 
untuk menulisnya. Ia adalah Kitab yang menuturkan kepada kamu dengan benar. 
Sesungguhnya Kami telah menyuruh malaikat-malaikat mencatat apa, niat, ucapan, 
sikap dan amal-amal perbuatan yang telah kamu kerjakan. Ita Kami lakukan, 
bukan karena Kami dapat lupa, tetapi agar menjadi bukti dan keterangan 
konkret sehingga kamu tidak dapat mengajukan dalih penolakan atas apa 
yang kamu sendiri kerjakan. 

Kata ( ) khasira digunakan oleh bahasa dalam arti berkurang atau 
punahnya modal, baik modal yang bersifat material maupun immaterial seperti 
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kesehatan, akal, iman dan lain-lain. Yang. bersangkutan telah dianugerahi 
Allah sekian banyak potensi yang mestinya menjadi modal bagi perolehan 
surga, tetapi karena sikapnya yang angkuh sehingga modal tersebut 
berkurang sia-sia bahkan hilang sama sekali. 

Kata ( 0 gla.) mubthilin terambil dari kata ( \a) bathala yang berarti 
rusak atau punah-nya sesuatu. Ia digunakan juga dalam arti sesuatu yang 
tidak bermakna, tanpa substansi. Kaum musyrikin itu dilukiskan sebagai 
otang-orang yang melakukan hal-hal yang mengakibatkan kgrusakan di 
samping mereka adalah orang-orang yang meyakini hal-halyyang hampa 
tidak memiliki substansi. Bukankah mereka menyembah berhala, dan 
menganggapnya tuhan dan dapat membantu mereka, padahal itu sama sekali 
hanya ilusi, tanpa hakikat. 

Kata (gi) nastansikh terambil dari kata (Pi) nasakha yang 
mengandung beberapa makna, antara lain, menyalin, menghapus, dan menulis. 
Jika Anda berkata menyalin maka yang disalin tetap ada, namun dengan 
penyalinan itu lahir satu “naskah” baru yang sama dengan aslinya. 

Pada umumnya ulama memahami kata nastansikh dalam arti Kami 
menyuruh tulis yakni Allah memerintahkan malaikat yang populer dengan 
nama Ragib dan “Atid agar mencatat amal-amal manusia, sebagaimana yang 
penulis kemukakan di atas. Huruf (—e) sir dan (5) td" pada kata nastansikh 
dipahamisdalam arti meminta/ menyuruh. 

Thabathab2'i berpendapat bahwa yang dimaksud dengan nastansikh 
adalah menyalin. Menurutnya, jika Anda berkata (JSI! Sowmsal) istansakhtu 
al-kitab rmaka itu berarti Anda menyalin dari satu kitab yang merupakan sumber, 
dan dengan menyalinnya lahir salinan yang merupakan buku yang sama dengan 
aslinya itu. Dengan demikian — tulis Thabathaba'i — amal-amal yang mereka 
kerjakan dalam firman Allah: (Opler gS le em US UI) innd kunnd 
nastansikhu md kuntum ta malim| sesungguhnya Kami telah menyuruh menyalin 
apa yang telah kamu kerjakan mengandung makna adanya kitab yang disalin 
dan sumber asli atas penyalinan itu. Seandainya yang dimaksud adalah 
mencatat amal perbuatan yang dilakukan manusia, maka ayat itu akan 
menyatakan: (Ope ad bo KE US UI) innd kunnd naktubu ma kuntum 
ta 'malitn| sesungguhnya Kami menulis apa yang kamu telah lakukan. Atas dasar 
itu Thabathab#'i melanjutkan bahwa: “Karena amal-amal perbuatan manusia 
berada (tercatat) di Lauh Mabfizh, maka penyalinan amal-amal itu adalah 
penyalinan apa yang berkaitan dengan amal-amal mereka di Laub itu. Dan 
dengan demikian shabifah/ lembaran kitab amal seseorang terdiri dari amalnya 
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dan bagian yang terdapat di Lauh Mahfizh, dan yang dimaksud dengan 
pencatatan malaikat terhadap amal-amal adalah penyesuaian apa yang ada 
pada malaikat itu dari naskah yang terdapat di Lauh Mahfazh dengan amal- 
amal perbuatan manusia. Selanjutnya ulama beraliran Syiah itu berpendapat 
bahwa firman-Nya: (Grb ose Has US Wa) hidya kitabund yanthigu 
alaikum bil-hagg inilah kitab Kami yang menuturkan kepada kamu dengan benar 
menunjuk kepada Lauh yakni bahwa apa yang kamu kerjakan itu\sesuat 
dengan apa yang termaktub dalam Lauh Mahfuzh ini, tidak ada satupun 
yang tertinggal karena dia adalah Lauh Mahfuzh yang melipya Semua amal- 
ama) kamu dari segala penjuru kenyataannya. Pastilah orang-orang kafir 
akan memungkiri isi £ztab itu seandainya pada hari Pembalasan nanti kitah 
itu tidak menunjukkan kepada mereka catatan amal perbuatan mereka 
dengan demikian jelasnya sehingga membuat mulut mereka bungkam tidak 
dapat mengelak ataupun memungkiri laporan catatan amalnya tersebut. 
Jika kita memahami kata tersebut sebagaimana pemahaman di atas, maka 
huruf (—) sin dan (5) ta' berfungsi menguatkan penyalinan dimaksud. 

Thahir Ibn “Asyir juga enggan memahami kata Aitéb dalam arti kitab- 
kitab amalan manusia yang dicatat oleh malaikat. Ini menurutnya karena 
kata Aifdb di sini berbentuk tunggal serta bersifat infinitive/ nakirah sehingga 
ia tentu saja hanya satu kitab, yakni kitab syariat yang ditujukan kepada 
umat manusia. Menurut ulama ini bahwa di hari Kiamat nanti amalan- 
amalan setiap umat dipaparkan dan diperhadapkan dengan apa yang 
diperintahkan dalam kitab suci yang diturunkan kepada mereka. Ini 
menurutnya sejalan dengan sabda Nabi saw.: “Al-Qur'an akan menjadi saksi 
pendukung atau pemberat untukmu.” 


AYAT 30-32 
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Maka adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan yang saleh maka Tuhan 
mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya. Itulah dia keberuntungan yang 
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nyata. Dan adapun orang-orang yang kafir maka bukankah ayat-ayat-Ku dibacakan 
kepada kamu, lalu kamu menyombongkan diri dan kamu kaum pendurhaka? Dan 
apabila dikatakan (kepada kamu): “Sesungguhnya janji Allah adalah benar dan 
hari Kiamat itu tidak ada keraguan padanya”, niscaya kamu menjawab: “Kami 
tidak tahu apakah hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga- 
duga saja dan kami sekali-kali tidak meyakini-(nya).” 


Ayat-ayat 27 dan seterusnya menjelaskan tentang para pelaku 
kebatilan, kini melalui ayat di atas berbicara tentang orang-otang beriman 
dan ganjaran yang akan mereka peroleh. Allah berfirman: "Maka adapun 
orang-orang yang beriman di antara umat yang bertekuk lutut itu dan 
membuktikan kebenaran iman mereka dengan mengerjakan amal-amal yang 
saleh maka Tuhan mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya yakni ke 
dalam sutga. Itulah dia yang semata-mata adalah keberuntungan yang nyata. 
Dan adapun orang-orang yang kafir maka mereka akan dimasukkan Allah ke 
dalam laknat-Nya yakni neraka dan kepada mereka dikatakan dengan nada 
mencela: “Bukankah para rasul-Ku telah datang kepada kamu? Bukankah 
telah Ku-anugerahkan kepada kamu akal untuk memikirkan ayat-ayat-Ku 
yang terhampar di alam raya ini? Bukankah Aku telah menurunkan — 
melalui para rasul — ayat-ayat yang dapat kamu dengar, maka bukankah 
ayat-ayat-Ku senantiasa dibacakan kepada kamu? Pasti semua itu telah datang 
kepada*kamu, /a/v karena kebejatan dan kedurhakaan kamu, kamu 
menyombongkan diri, dan kamu sejak dahulu telah memiliki watak buruk 
sehingga kamu adalah kaum pendurhaka yakni telah mendarah daging 
kedurhakaan dalam diri kamu masing-masing. 

Kepada para pendurhaka itu juga dikatakan bahwa: Dan di samping 
kedurhakaan mereka itu ada kedurhakaan yang lain yaitu apabila dikatakan 
kepada kamu oleh siapa pun bahwa: “Sesungguhnya janji Allah Yang Maha 
Kuasa adalah benar dan pasti akan terbukti dalam kenyataan dan bahwa 
hari Kiamat yang merupakan salah satu janji-Nya 174 adalah satu keniscayaan 
tidak ada keraguan padanya dari sisi apapun,” jika disampaikan kepada kamu 
hal-hal itu niscaya kamu menjawab: “Kami tidak tahu apakah hari Kiamat itu 
yakni ini adalah sesuatu yang tidak dapat dimengerti oleh akal kami, yakni 
ini adalah sesuatu yang tidak masuk akal, kami sekali-kali tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja yakni pengetahuan kami sangat sedikit tentang hal itu dan 
kami sekali-kali tidak meyakini-nya.” 

Ucapan kaum musyrikin yang direkam oleh ayat 33 di atas 
mengesankan bahwa sebenarnya mereka tidak sepenuhnya percaya bahwa 
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ada kiamat, yakni mereka meragukannya, sedang sebelumnya mereka telah 
menyatakan dengan tegas bahwa tidak ada kebangkitan dan kita hanya 
mati dan hidup (ayat 24). Sementara ulama berpendapat bahwa yang 
dibicarakan ayat ini adalah kelompok kaum musyrikin yang berbeda dengan 
yang dibicarakan ayat 24. Ada juga yang berpendapat bahwa kaum 
musyrikin melalui ayat di atas bagaikan menyatakan: “Kami bila menerima 
penjelasan kamu wahai kaum muslimin, hanya dapat menduga, stetapi 
dugaan itu tidak sampai pada tingkat keyakinan. Sekali lagi, 1 ini jika kami 
menerima penjelasan kamu, tetapi sebenarnya kami tidak pierterimanya.” 


AYAT 33-34 
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Dan nampak kepada mereka keburukan-keburukan apa yang mereka telah kerjakan 
dan mereka diliputi oleh apa yang mereka selalu perolok-olokkan. Dan dikatakan: 
“Pada hari ini Kami melupakan kamu sebagaimana kamu telah melupakan 
pertemugn hari kamu ini dan tempat kembali kamu ialah neraka dan kamu sekali- 
kali tidak memperoleh penolong.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan kedurhakaan kaum 
musyrikin dan kekeraskepalaan mereka, pada ayat di atas terbaca bahwa 
dialog tidak lagi ditujukan kepada mereka. Allah berfirman: Bahwa 
demikianlah keadaan para pendurhaka itu. Mereka terus-menerus durhaka 
dan ingkar sampai jelas dan nampak kepada mereka keburukan-keburukan apa 
yang mereka telah kerjakan yakni pekerjaan-pekerjaan buruk terlihat oleh 
mereka, dan ketika itu mereka mengetahui kadar balasan yang akan 
diterimanya dan mereka diliputi — tanpa dapat mengelak — oleh apa yakni 
siksa yang diakibatkan dari apa yang dahulu mereka selalu perolok-olokkan. Dan 
ketika itu dikatakan kepada mereka: “Pada hari ini Kami memperlakukan kamu 
dengan perlakuan orang yang melupakan kamu sehingga Kami membiarkan 
kamu dalam siksaan sebagaimana yakni disebabkan karena £amu dahulu ketika 
hidup di dunya telah melupakan pertemuan dengan hari yang sedang kamu alami 
ini dan melupakan pula Kami,” dan dikatakan juga kepada mereka: “Tempat 
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kembali kamu ialah neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong dari 
siapa pun.” 


AYAT 35 
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kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia. Maka pada hari ini mereka tidak 
dikeluarkan darinya dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan sekelumit dari siksa Allah 
kepada pendurhaka, ayat di atas mempertegas penyebab siksa itu. Allah 
berfirman: Siksa yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu memaksakan 
diri kamu menentang akal sehat dan fitrah yang suci, menjadikan ayat-ayat 
Allah sebagai olok-olok dan kamu telah ditipu — akibat kelengahan kamu — oleh 
gemerlapan kehidupan dunia sehingga kamu menjadikannya tujuan bukan 
sarana pengabdian. 

Allah sekali lagi berpaling dari mereka dan berkomentar, muka pada 
hari ini mereka tidak dikeluarkan darinya yakni dari neraka dan tidak pula mereka 
diberi kesempatan untuk bertaubat karena masa bertaubat telah berlalu setelah 
sampainya nyawa di kerongkongan seseorang. 

Penipuan kehidupan dunia antara lain keadaan yang mengantar 
mereka yang tidak sadar menduga bahwa dia adalah kehidupan abadi dan 
nyaman, padahal hakikatnya tidak demikian. Di sisi lain, sekian banyak 
orang yang mengira bahwa kehidupan akhirat sama dengan kehidupan 
duniawi, sehingga mereka menduga bahwa siapa yang senang sekarang, 
akan senang pula di akhirat. Dan masih banyak lainnya. 

Kata (0 yaa ) yusta tabiin terambil dari kata («es ) ‘ath yang antara 
lain berarti kecaman dan penyampaian ketidaksenangan atau keluhan atas 
kesalahan pihak lain. Seseorang yang mengecam atau menyampaikan 
ketidaksenangan atau keluhannya, bisa saja setelah itu memberi maaf dan 
menyatakan, “yang sudah, sudahlah.” Upaya seseorang menyampaikan 
kesalahan mitranya lalu menunjukkan kesediaan memaafkan dinamai 
(“Jk ) Giaba. Selanjutnya apabila kecaman itu disusul dengan pemaafan, 
maka ini dinamai ( Gel) a taba. Kesediaan yang bersalah mendengar 
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keluhan dan melakukan apa yang diminta oleh yang mengeluhkan tentang 
kesalahannya dinamai ( œ} a4- 'utbå. Ayat ini menginformasikan bahwa 
para pendurhaka itu tidak lagi dapat diterima permohonan mereka, tidak 
juga diterima usaha mereka untuk memperoleh keridhaan Allah memaafkan 
kesalahan-kesalahan mereka. Penambahan huruf ( — ) sén dan (—) 44’ pada 
kata yang digunakan ayat di atas untuk menekankan ketiadaan a/-‘utbé itu. 


AYAT 36-37 : 5 
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“Maka hanya bagi Allah Sgala puji: Tuhan langit dan Tuhan bumi: Tuhan semesta 


alam. Dan bagi-Nya kebesaran di langit dan di bumi: Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana.” 


Keterangan-keterangan menyangkut keesaan Allah dan keniscayaan 
kiamat serta hikmah dan tujuannya, juga sanksi serta ganjaran yang diberikan 
— sebagaimana diuraikan oleh ayat-ayat yang lalu — keterangan-keterangan 
itu sungguh amat bermanfaat bagi umat manusia, maka karena itu hanya 
bagi Allah semata-mata segala puji, Dia Tuhan Pencipta, Pengatur dan 
Pengendali langit dan Tuhan Pencipta, Pengatur dan Pengendali busi, Dialah 
Tuhan semesta alam. Dan hanya bagi-Nya pula saja kebesaran yakni keagungan 
dan kekuasaan 47 langit dan di bumi, yakni di seluruh penjuru alam. Dialah 
Yang Maha Perkasa yang tidak terbendung kehendak-Nya, tidak ada sama- 
Nya lagi Maha Bijaksana. Yakni kendati Dia Maha Perkasa, tidak dapat 
terkalahkan, namun Dia Maha Bijaksana. Semua tindakan-Nya benar dan 
baik. 

Ayat di atas mengulangi kata (»)) Rabb/ Tuhan Pemelihara. Pertama 
dikaitkan dengan /angit, kedua dengan bumi dan akhirnya semesta alam. 
Penyebutan hal-hal tersebut untuk menghilangkan kesan bahwa Allah hanya 
Tuhan langit atau bagian-bagian tertentu di bumi — sebagaimana 
kepercayaan sementara orang yang mengakui adanya dewa-dewa yang 
mengurus dan memelihara bagian-bagian tertentu dari alam ini. Allah, tidak 
demikian. Dia adalah Tuhan bagi penghuni dan makhluk langit, sekaligus 
bumi beserta makhluk-makhluknya, bahkan Dia adalah Tuhan Pemelihara 
dan Pengatur seluruh alam. 





ya Surah al-Jatsiyah (45) Kelompok IV ayat 33-34 

Kata (su!) a/-kibriyd’ terambil dari kata ( wS ) kabir/ besar. Allah 
yang memiliki a/-Kibriyd' Sementara ulama berpendapat, bahwa a/-Kibriyd’ 
lebih dalam maknanya dari pada 4/-Kibr. Ia digunakan dalam arti keagungan 
dan kekuasaan yang bersifat immaterial. Pendapat yang dikemukakan Imam 
Ghazali lebih baik dan sempurna. Menurut Hujjatul Islam itu, “kebesaran” 
adalah kesempurnaan dzat, dan yang dimaksud dengan dzat adalah wujud- 
Nya sehingga kesempurnaan dzat-Nya adalah kesempurnaan wajud-Nya. 
Selanjutnya, kesempurnaan wujud ditandai oleh dua hal yaitu “keabadian 


, 


dan sumber wujud. 

Allah kekal abadi, Dia awal yang tanpa permulaan dan akhir yang 
tanpa akhir. Tidak dapat tergambar dalam benak, apalagi dalam kenyataan 
bahwa Dia pernah tiada, dan satu ketika akan tiada. Allah adalah dzat 
yang wajib wujud-Nya. Berbeda dengan makhluk yang wujudnya didahului 
oleh ketiadaan dan diakhiri pula oleh ketiadaan. Dari segi sumber wujud, 
Dia adalah sumbernya, karena setiap yang maujud pasti ada yang 
mewujudkannya. Mustahil sesuatu dapat mewujudkan dirinya sebagaimana 
mustahil pula ketiadaan yang mewujudkannya. Jika demikian, benak kita 
pasti berhenti pada wujud yang wajib dan yang merupakan sumber dari 
segala yang wujud. Dialah Allah Yang Maha Besar itu. 

Surah ini ditutup dengan menyebut sifat Allah a/-Ag?z al-Hlakim 
sebagaimana awalnya dibuka dengan kedua sifat itu. Demikian bertemu 
awal surah dan akhirnya, serta demikian terbukti betapa Agung, Perkasa 
dan Bijaksana Yang Maha Kuasa itu, antara lain melalui kitab suci yang 
diturunkan-Nya ini. Wa Allâh A lam. 


Surah al-Ahgaf 


Surah ini terdiri dari 35 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah surah al-Jatsiyah. 
Surah ini dinamakan AL-AHOAF 
yang berarti “Bukit- Bukit Pasir”, 
diambil dari ayat 21. 


Surah al-Ahgaf (46) 








AL-AHQAF 


turun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. Memang, ada 
sementara ulama mengecualikan beberapa ayat. Penafsir Ibn 
“Athiyah misalnya, mengecualikan ayat 10 yang menurutnya turun 
menyangkut keislaman Abdullah Ibn Sallam, salah seorang tokoh Yahudi 
di Madinah. Demikian juga ayat 35. Ada juga yang mengecualikan ayat 15. 
Surah ini dinamai surah al-Apgif, karena lafal tersebut hanya 
ditemukan sekali dalam al-Qur'an yakni dalam surah ini saja. Dengan 
menyebut kata itu maka benak akan segera tettuju kepada surah ini. 
Tema utamanya menurut Thabathaba'i adalah peringatan terhadap 
kaum musyrikin yang menolak ajakan untuk beriman kepada Allah, Rasul- 
Nya dan hari Kemudian, serta karena itu - tulisnya — surah ini dimulai 


M ayoritas ulama berpendapat bahwa surah ini Makkiyyah yakni 


dengan pembuktian tentang keniscayaan kiamat melalui penegasan bahwa 
alam raya tidak diciptakan kecuali dengan hag (ayat 3). Uraian tentang hal 
ini ditemukan berkali-kali seperti pada ayat 6 dan 17-20 serta penutup 
surah yang mengurai tentang dihadapkannya orang kafir ke neraka 
Jahannam. 

Sayyid Guthub berpendapat bahwa surah ini — sebagaimana halnya 
surah-surah Makkiyyah — berbicara tentang persoalan akidah yakni 
kepercayaan kepada Allah Yang Maha Esa yang menciptakan dan 
mengendalikan secara mutlak seluruh wujud, kepercayaan kepada wahyu, 
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risalah serta bahwa Nabi Muhammad saw. adalah utusan Allah — yang 
sebelum beliau telah diutus para rasul. Kepada beliau diturunkan al-Qur'an 
yang membenarkan kitab-kitab suci sebelumnya serta uraian tentang hari 
Kemudian dengan balasan serta ganjaran yang ditetapkan-Nya berdasar 
sikap dan perbuatan seseorang dalam kehidupan dunia ini. 

Al-Biqa“i juga berpendapat bahwa tujuan surah ini adalah peringatan 
kepada orang-orang kafir dengan cara membuktikan kebenaran janji Allah 
menyangkut kehadiran hari Kiamat yang diniscayakan oleh keagungan dan 
hikmah Ilahi. Ini antara lain dibuktikan oleh kebenaran ancaman Diya untuk 
membinasakan para pembangkang dan bahwa tidak ada satu pun yang dapat 
menghalangi kehendak-Nya. Inilah yang ditunjuk oleh nama surah ini a/- 
Abgqif / lumpukan pasir yang menunjukkan ketenangan angin dan kecerahan 
cuaca sebagaimana yang terjadi pada kisah kaum Hid. Karena itu surah ini 
tidak wajat dinamai surah Hud dan tidak wajar juga surah Hiud dinamai 44- 
Abgif karena perbedaan tujuan pokok uraiannya, walaupun keduanya 
" berbicara tentang kaum Nabi Hud as. Demikian lebih kurang al-Biga'i. 

Surah ini merupakan surah ke 65 dari segi perurutan turun surah- 
surah al-Qur’an, yang turun sesudah surah al-Jatsiyah dan sebelum surah 
adz-Dzariyat. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 34 atau 35 ayat. Tergantung, 
apakah Hå, Mim dihitung sebagai ayat yang berdiri sendiri atau digabung 


dengan lanjutannya menjadi satu ayat secara bersamaan. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 14) 





AYAT 1-2 
EVP SA jajah a Gya ASI Bi KAP 


“Ha, Mim. (Al-Qur'an) diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 


Bijaksana.” 


Surah yang lalu ditutup dengan pujian kepada Allah Yang Maha Perkasa 
lagi Mgha Bijaksana. Surah ini dimulai dengan menegaskan keperkasaan 
dan hikmah-Nya dalam menurunkan al-Qur'an. Allah berfirman: Ha, Mim. 
Al-Qur'an ini dilurunkan secara berangsur dari Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 

Surah ini diawali dengan dua fonem Arab (#7 ) kå, mim, sebagaimana 
halnya awal beberapa surah yang lain. Hal itu antara lain untuk 
mengisyaratkan betapa orang-orang musyrik tidak mampu membuat sesuatu 
seperti al-Qur'an, padahal al-Qur'an menggunakan huruf dan fonem yang 
mereka gunakan dalam percakapan mereka sehari-hari. Rujuklah ke surah- 
surah yang dimulai dengan huruf-huruf serupa untuk memahami perbedaan 
pendapat para ulama tentang makna dan maksud huruf-huruf itu. 

Ditutupnya ayat 2 di atas dengan menyebut dua sifat Allah yakni 
(pa) al Ak dan (SH) al-Hakim untuk mengisyaratkan bahwa ia 
adalah kitab yang tidak ada taranya, mengalahkan argumentasi para 
penantangnya bahkan mengalahkan mereka melalui tantangannya, dan 
dalam saat yang sama kitab ini penuh hikmah serta Allah menurunkannya 
kepada orang yang tepat berikut melalui cara yang tepat pula. 
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AYAT 3 
Stee ‘sie Be of te fu pe tre yee eek te | ees Bas ae 
IAS ply cote JT Grady II agi 3 PN Djamal GAS G 
EP Djan pil Ge 
2 


“Tidaklah Kami menciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada antara keduanya 
melainkan dengan bag dan dalam batas waktu yang ditentukan. Dan 'srang-oyang 
kafir menyangkut apa yang diperingatkan kepada mereka senantiasa berpaling.” 


Salah satu tujuan utama dari kehadiran al-Our'an adalah mengingatkan 
manusia tentang keniscayaan hari Kiamat. Karena itu ayat di atas 
menggarisbawahi hal tersebut, apalagi dalam surah lalu telah dibuktikan 
kebenaran firman-Nya pada OS. ad-Dukhan [44]: 16 yang menegaskan 
tujuan penciptaan serta manfaatnya. Di sini Allah menegaskan keagungan- 
Nya dengan berfirman bahwa: Tidaklah Kami menciptakan langit dengan segala 
tanda-tanda kebesaran Kami yang terpampang di sana dan demikian juga 
bumi dengan bukti-bukti yang terhampar di sana, dan apa yang ada antara 
keduanya yakni antara langit dan bumi melainkan dengan tujuan yang bag 
serta berdasar aturan yang benar, dan kelanjutan eksistensi makhluk-makhluk 
itu di dunia ini hanya sampai dalam batas waktu yang ditentukan selanjutnya 
semua akan binasa dan manusia akan dibangkitkan untuk menerima balasan 
amal mereka. Kaum beriman mempercayai hal tersebut dan orang-orang kafir 
mengingkari menyangkut apa yang diperingatkan kepada mereka yakni tentang 
adanya hari Pembalasan dan Keadilan senantiasa berpaling. 

Ayat di atas agaknya bermaksud menyatakan bahwa alam raya 
dengan segala bagian-bagiannya tidak diciptakan Allah kecuali dengan bag 
dan tujuan yang benar yakni untuk menegakkan kebenaran juga keadilan 
hakiki. Alam ini juga mempunyai batas waktu tertentu bagi eksistensinya. 
Maka jika demikian, karena ada tujuan yang belum tercapai dalam 
kehidupan dunia itu maka tentu saja akan ada alam lain di mana tujuan 
tersebut diwujudkan yaitu alam akhirat nanti, sehingga dengan demikian, 
datangnya hari Kiamat yang merupakan hari Pembalasan dan penegakan 
keadilan adalah satu keniscayaan. 

Kata ( (gema Jet) gjalin musamma| dalam batas waktu yang ditentukan 
merupakan bagian dari kandungan kata bil bag yang disebut sebelumnya, 
hanya saja kata batas waktu itu sengaja disebutkan untuk menggarisbawahi 
kefanaan alam dunia ini guna mengingatkan tentang adanya hari Kemudian. 


Kelompok I ayat 4 Surah al-Ahgaf (46) 





AYAT 4 
- z PEL Je ” Z 2 A . Pia bose Nee Eee 
gh ua Wate yt AU! Od Gye OI Lai J3 
KEP Sabato HE O) ele yo SUE GPA OF Ta EH bt GAN 
E E OL Dn 


Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah, 
perlihatkan kepadaku apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi atau Adakah 
mereka berserikat dalam langit? Bawalah kepadaku kitab yang sebelum ini atau 
peninggalan dari pengetahuan jika kamu adalah orang-orang yang Henar.” 
1 

Orang-orang yang senantiasa berpaling, diuraikan oleh ayat lalu 
menyembah tuhan-tuhan selain Allah. Ayat di atas memerintahkan bahwa 
Katakanlah wahai Nabi Muhammad atau siapa saja bahwa: “Terangkanlah 
kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah, perlihatkan kepadaku apakah 
yang telah mereka ciptakan dari bagian bumi ini atau adakah mereka berserikai 
dengan Allah dan memiliki andil dalam penciptaan serta pengaturan sistem 
kerja /angit yakni benda-benda angkasa? Bawalah kepadaku kitab yang dapat 
dipertanggungjawabkan keshahihannya seperti kitab suci yang sebelum al- 
Qur'an ini atau peninggalan dari pengetahuan generasi lalu yang mendukung 
sikap dan penyembahan kamu itu, jika kamu adalah orang-orang yang benar. 

Ayat di atas menggunakan kata (ke) khalg/ penciptaan dalam 
kaitannya dengan bumi dan (3,4) syirk/persekutuan dalam hal langit. Ini 


” 


menurut Ibn “Asyar karena makhluk-makhluk bumi pada dasarnya dapat 
terjangkau oleh pandangan mata, terlihat perkembangan dan 
pertumbuhannya, berbeda dengan makhluk-makhluk angkasa yang pada 
umumnya tidak terjangkau dengan pandangan mata, tidak pula diketahui 
perkembangan dan pertumbuhannya. 

Ayat di atas menuntut agar kaum musyrikin mendatangkan kitab, 
baik kitab suci maupun selainnya. Dalam kitab suci pasti ditemukan 
penjelasan bahwa Pencipta dan Pengatur alam raya adalah Allah swt., sedang 
dalam kitab yang lain, dari satu sisi mereka tidak memilikinya, dan kalaupun 
mereka memilikinya, maka di sana mereka tidak akan menemukan uraian 
tentang penciptaan yang dilakukan oleh berhala-berhala yang mereka sembah 
itu. 

Ayat di atas merupakan salah satu bukti kebenaran al-Qur'an. Betapa 
tidak, kitab-kitab suci seperti Taurat, Injil dan Zabur — walau dalam bentuknya 
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yang ada sekarang — tidak satu pun yang menginformasikan bahwa ada selain 
Tuhan Yang Maha Esa yang menciptakan dan mengatur alam raya ini. 

Kata (3,W) atsdrah pada mulanya berarti bekas atau sisa sesuatu yang 
telah tiada, dan membuktikan wujud sesuatu itu pada masa lalu. Kata ini 
juga diartikan sebagai riwayat yakni penyampaian lisan dari generasi ke 
generasi menyangkut sesuatu. Ayat di atas bermaksud menyatakan bahwa: 
Kalau kamu tidak dapat menyampaikan bukti tertulis yang.,dapat 
dipertanggungjawabkan, maka kemukakanlah satu riwayat atau bukti-bukti 
berupa peninggalan lama yang dapat dipertanggungjawabkan pulgténtang 
kebenaran kepercayaan kalian. 


AYAT 5 
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‘Dan siapakah yang lebih sesat dari pada orang yang menyembah selain Allab yang 
tiada dapat memperkenankan untuknya sampai hari Kiamat dan mereka menyangkut 
doa mereka selalu lalai.” 


Setelah ayat Jalu memaparkan uraian yang merupakan bukti sangat 
jelas sambil membungkam dengan argumentasi dan tuntunannya terhadap 
kesesatan kaum musyrikin dalam penyembahan berhala, maka kini ayat di 
atas menegaskan bahwa berhala-berhala yang mereka sembah, jangankan 
memiliki andil dalam penciptaan bumi atau langit — jangankan itu — memiliki 
sedikit pengetahuan pun berhala-berhala tersebut kosong darinya. Dengan 
demikian, siapakah yang lebih sesat dari seseorang yang menyatakan sesuatu, 
sedang argumentasinya membuktikan kesalahan dan siapakah yang lebih sesat 
dari pada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada 
dapat memperkenankan sedikit permohonan dan bantuan untuknya yakni untuk 
si penyembah kapan pun sampai hari Kiamat dan mereka yakni sembahan- 
sembahan itu menyangkut doa yakni penyembahan dan permohonan mereka 
para penyembah se/a/u lalai yakni tidak mengerti serta menyadari apa yang 
dimohonkan kepada berhala-berhala itu? Pasti tidak ada yang lebih sesat 
dari mereka. 

Ayat di atas menyifati sembahan-sembahan kaum musyrikin dengan 
sifat lalai yang merupakan sifat makhluk berakal. Hal tersebut karena 
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sebagian dari sembahan-sembahan itu boleh jadi manusia atau malaikat. 
Di sisi lain, kalau yang dimaksud dengan sembahan-sembahan itu adalah 
berhala-berhala, maka penyifatan tersebut bertujuan mengecam kaum 
musyrikin yang menyembah sesuatu yang tidak berakal tetapi 
memperlakukannya sebagai berakal. Thabathaba'i menjadikan penyifatan 
berhala-berhala dengan sifat makhluk yang memiliki rasa sebagai salah satu 
bukti adanya kehidupan dan rasa dengan segala sesuatu, walau benda-bdnda 
tak bernyawa. Tentu saja maksud ulama ini adalah hidup daye rasa yang 
sesuai dengan sifatnya serta kodratnya sebagai benda, yang. ddfam ukuran 
manusia tidak bernyawa. Kehidupan dan rasa itu yang kini dalam kehidupan 
dunia kita tidak rasakan kehidupannya, akibat tidak nampak darinya tanda- 
tanda kehidupan, namup di akhirat nanti akan terlihat dengan jelas tanda- 
tanda kehidupan itu. 

Ada juga ulama yang memahami kata ( 0 pe ) ghdfilin adalah kaum 
musyrikin, yakni meski berhala mereka tidak dapat mendengar permohonan 
mereka, namun mereka tetap lalai dan tidak sadar. 


AYAT 6-7 

PENG ENP Sp MT dian, BE A a 
EVD Ente Sem ik het Ul Tab UAS Cdi JB SG ile mede 
Dan apabila manusia dikumpulkan, niscaya mereka terhadap mereka menjadi musuh- 
musuh dan mereka menyangkut pemujaan mereka berlepas diri. Dan apabila 
dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang nyata (hingga) berkatalah mereka 


orang-orang yang mengingkari kebenaran — ketika ia datang kepada mereka: “Ini 
adalah sihir yang nyata.” 


Ayat lalu menyebut ketidakmampuan sembahan-sembahan kaum 
musyrikin memperkenankan permohonan kapanpun sampai hari Kiamat. 
Ayat di atas menjelaskan sikap para penyembah itu terhadap sembahan- 
sembahan mereka di hari Kiamat nanti. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Dan apabila manusia dikumpulkan dengan paksa dan dengan sangat mudah 
bagi Allah yakni pada hari Kiamat nanti, niscaya mereka yakni sesembahan 
itu terhadap mereka para penyembah itu menjadi musuh-musuh mereka dan 
mereka yakni sembahan-sembahan itu khususnya menyangkut pemujaan mereka 
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berlepas diri kafir dan mengingkari anggapan kaum musyrikin bahwa mereka 
berhak disembah. 

Setelah ayat yang lalu menggambarkan betapa kebodohan kaum 
musyrikin dengan menyembah apa yang tidak berakal, ayat di atas 
melanjutkan dengan menggambarkan kebodohan mereka yang lain, yaitu 
keengganan mereka mengikuti kebenaran yang sangat jelas. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Dan di samping itu apabila dibacakan oleh siapa pun 
kepada mereka ayat-ayat Kami yang demikian nyata hingga bagaikan dirinya 
sendiri yang menjelaskan, berkatalah mereka yakni orang-orang yagg mengingkari 
kebenaran — ketika ia yakni kebenaran itu datang kepada mereka bahwa: “Ini 
yakni ayat-ayat yang dibacakan adalah sihir yang nyata.” 

Pernyataan ayat di atas bahwa sesembahan kaum musyrikin yang 
antara lain berupa berhala-berhala akan berlepas diri dari para 
penyembahnya, dapat dipahami sebagaimana pemahaman Thabathaba'i di 
atas, yakni Allah menganugerahkan kepada mereka kemampuan “berbicara” 
sebagaimana Yang Maha Kuasa itu menganugerahkan kepada manusia 
dalam kehidupan dunia ini kemampuan berbicara. 

Atau dapat juga sikap berlepas diri itu, tidak terucapkan dengan kata- 
kata tetapi dipahami oleh para penyembahnya sebagai sikap berlepas diri, 
karena ketika itu, nampak dengan jelas bagi semua pihak ketidakmampuan 
apa dan siapa pun untuk mengadakan pembelaan kepada para penyembah 
selain Allah, padahal dalam kehidupan dunia ini para penyembah tersebut 
percaya bahwa sembahan-sembahan mereka akan menolong mereka. 


AYAT 8 


Tefa or 2 ” = 2 Bean ee . a 2a wT 
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Ad > JAAN YA SY pn Nagi Aa AS AO pelak 
Bahkan mereka mengatakan: “Ta telah mengada-adakannya.” Katakanlah: “Jika 
aku mengada-adakannya, maka kamu tidak memiliki untukku sedikit pun dari 
Allah. Hanya Dia yang lebih mengetahui apa-apa yang kamu percakapkan tentangnya. 


Cukuplah Dia menjadi saksi antara aku dan antara kamu dan Dia-lah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Ayat lalu melukiskan ayat-ayat Allah sebagai sesuatu yang amat jelas, 
dengan demikian mestinya mereka menyambut dan mempercayainya. Tetapi 
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itu tidak terjadi, bahkan lebih dari itu mereka terus-menerus mengatakan 
bahwa: “Ja yakni Nabi Muhammad telah mengada-adakannya yakni beliau 
berbohong dengan menyatakan bahwa al-Qur'an adalah firman Allah.” 
Tuhan memerintahkan Nabi menjawab tuduhan itu bahwa Katakanlah: “Jika 
aku mengada-adakannya, sebagaimana yang kamu tuduhkan, waka pasti Allah 
Yang Maha Kuasa itu menurunkan siksa atas kamu dan ketika kamu bahkan 
siapa pun tidak memiliki untuk membela-ku sedikit kemampuatepun guna 
menghindarkan aku dari siksa Allah itu. Jika demikian, merigapa aku 
berbohong atas nama-Nya? Hanya Dia yang lebih mengetahui dare Siapa pun 
tentang apa-apa yang kamu percakapkan tentangnya yakni tentang tuduhan 
kamu bahwa aku mengada-adakan al-Yur'an atas nama-Nya. Seandainya 
apa yang kamu tuduhkan itu benar, tentu Dia tidak akan membiarkan aku 
berlanjut dalam kebohongan itu, apalagi mendukungku dengan aneka bukti 
yang selama ini telah membungkam kamu semua. Jika demikian itu halnya, 
maka cukuplah Dia Yang Maha Kuasa dan Maha Mengetahui itu menjadi 
saksi antara aku tentang kebenaranku dan antara kamu dalam kebohongan 
kamu atau pemberi putusan menyangkut apa yang kita persengketakan, 
dan Dia-lah Yang Maha Pengampun bagi yang hendak bertaubat dan 
memperbaiki diri /agi Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang taat 
menerima ayat-ayat-Nya.” 

Kaja (Oma) tufidhiin terambil dari kata (28) faidh yang berarti 
meluap karena banyaknya. Kata ini digunakan juga dalam arti kata-kata yang 
banyak dan ini mengesankan kebohongan, karena semakin banyak 
pembicaraan, semakin besar kemungkinan ketidaktepatan dan 
kebohongannya, demikian juga sebaliknya. Allah swt. mengetahui semua 
percakapan manusia sebanyak apapun percakapan itu. 

Firman-Nya: (iagi 4 (AS) kafd bihi syahidan| cukuplah Dia menjadi 
saksi merupakan argumentasi lain tentang kebenaran Rasul saw. dalam 
penyampaiannya menyangkut al-Qur'an. Allah telah menyatakan kesaksian- 
Nya antara lain dengan mukjizat al-Gur'an yang ditantangi-Nya kepada 
manusia dan jin sepanjang masa, di mana tidak seorang bahkan sekelompok 
pun yang bekerjasama dapat menyampaikan semacam al-Qur'an walau 
hanya satu ayat. Kesaksian tentang kebenaran itu dinyatakan-Nya pula 
antara lain dengan firman-Nya: 


kang a By niaga Hah, aala SPI UI IA te, apa ahh si 
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“(Mereka tidak mau menyaksikan apa yang diturunkan kepadamu itu), tetapi Allah 
menyaksikan (mengakui al-Our'an) yang diturunkan-Nya kepadamu. Allah 
menurunkannya dengan ilmu-Nya, dan malaikat-malaikat pun menjadi saksi (pula). 
Cukuplah Allah yang menyaksikan” (OS. an-Nisa’ [4]: 166). 

Penutup ayat di atas mengisyaratkan tuntunan kepada Nabi 
Muhammad saw. agar memaafkan mereka yang menuduh beliau berbohong, 
sekaligus mengundang mereka bertaubat serta menjelaskan mengapa kaum 
musyrikin itu 'tidak segera dijatuhi siksa atas pembangkangan mereka. 
Memang Allah dapat saja menangguhkan siksa-Nya, tetapi saing Sekali tidak 
akan mengabaikan jatuhnya ancaman-Nya bagi para pendurhaka. 


AYAT 9 ka 

POY AMO SG Jai e gal ig Je Ge BL EI uf 
KAP Ina ali YY Uf wy id 

Katakanlah: “Aku bukanlah rasul yang pertama di antara para rasul dan sibs 

tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadap 


kamu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku dan 
aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang sangat jelas.” 


Pada ayat lalu diuraikan tuduhan kaum musyrikin terhadap Nabi 
Muhammad saw. yakni bahwa beliau memperatasnamakan Allah secara 
dusta menyangkut al-Our'an. Ayat di atas mengajarkan jawaban tuduhan 
itu dengan firman-Nya: Katakanlah juga kepada para pengingkar wahyu 
dan risalah kenabian itu bahwa: “Aku bukanlah rasul yang pertama di antara 
para rasul yang selama ini telah diutus Allah kepada masyarakat manusia, 
bukan juga orang pertama yang mengajarkan tauhid, syariat dan akhlak. 
Banyak rasul sebelumku yang mengalami dan mengajarkan hal yang sama 
karena itu tidak ada alasan bagi kamu menolak risalah dan wahyu. 

Selanjutnya karena banyak di antara kaum musyrikin mengaitkan 
kenabian dengan pemberitaan gaib, bahkan banyak di antara mereka yang sambil 
mengejek menanyakan tentang kendaraan atau barangnya yang hilang, maka 
ayat di atas melanjutkan sambil menjelaskan hakikat kenabian beliau bahwa: 
Dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat Allah swt. secara langsung atau 
melalui makhluk-Nya terhadap din-ku dan tidak pula mengetahui apa yang akan 
diperbuat-Nya terhadap kamu. Memang aku tidak mengetahui hal gaib kecuali 
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apa yang disampaikan-Nya kepadaku dan akwtidak lain hanyalah mengikuti dengan 
sekuat kemampuanku apa yang senantiasa diwahyukan yakni disampaikan secara 
cepat serta rahasia kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi 
peringatan yang sangat jelas melalui penyampaian pesan-pesan Allah itu.” 

Kata (16. ) bidan terambil dari kata (pa) abda‘ yang mempunyai 
banyak arti, antara lain rusak atau ciptaan baru yang tidak ada padanannya. 
Dalam istilah agama, bid'ah adalah “aktivitas keagamaan murni yang tilak 
ada dasarnya dari al-Qur'an atau as-Sunnah.” Ia adalah sesuatu yang dibuat- 
buat atas dorongan hawa nafsu. Lawannya adalah as-Sunnah yakni sesuatu 
yang diamalkan Nabi sehingga wajar diteladani dan diikuti. Yang dimaksud 
oleh ayat ini adalah Nabi Muhammad bukanlah orang pertama yang menjadi 
Nabi dan menyampaikan wahyu, tetapi telah banyak manusia-manusia 
sebelumnya yang memperoleh hal tersebut. 

Ayat di atas dapat ditujukan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani 
yang menolak kenabian Muhammad saw., padahal mereka tahu persis bahwa 
Allah swt. dapat memberikan wahyu kepada manusia sebagaimana yang 
pernah disampaikan-Nya kepada Musa atau dan “Isa as. 

Firman-Nya mengajarkan kepada Nabi Muhammad saw. bahwa: 
(esu Yy y Jai b yal le) ma adri ma yuf'alu bt wala bikum/aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (bula) terhadap kamu 
mengandupg makna bahwa beliau tidak mengetahui gaib tentang diri beliau 
maupun orang lain. Ini sejalan dengan firman-Nya pada QS. al-A‘raf [7]: 
188). Walau yang di sana menafikan pengetahuan beliau tentang gaib secara 
umum, sedang di sini adalah gaib yang berkaitan dengan diri beliau dan 
mitra bicara. Rujuklah ke sana! 

Perlu dicatat bahwa penafian pengetahuan Rasul saw. tentang yang 
gaib, tidak berarti beliau sama sekali tidak mengetahui seluruhnya. Karena 
sekian banyak gaib masa lalu, kini dan datang yang diwahyukan Allah kepada 
beliau. Al-Qur'an sendiri secara tegas dalam sekian banyak ayat menyatakan 
bahwa ada hal-hal gaib yang telah diwahyukan Allah kepada beliau atau 
para rasul yang lain. 


AYAT 10 


JA op a ph AHA ah aa 
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Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku (bagaimanakah pendapat kamu) jika ia 
datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya, dan seorang saksi dari Bani 
Tsré'il bersaksi yang serupa dengannya lalu dia beriman, sedang kamu menyombongkan 
diri. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk (kepada) orang-orang yang zalim.” 


Sungguh aneh sikap kaum musyrikin yang menolak risalah kenabian 
Muhammad saw. serta mengingkari kehadiran wahyu kepada beliau, padahal 
bukti-bukti kebenarannya terlihat dengan jelas, dan sekian banygk manusia 
sebelum Nabi Muhammad saw. yang juga telah memperoleh, pengalaman 
serupa Karena itu, Allah swt. melalui ayat-ayat di atas memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. bahwa: Katakanlah: “Terangkanlah kepadaku, 
bagaimanakah pendapat kamu jika ia yakni al-Qur'an yang kusampaikan 
ini datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya, dan seorang saksi atau 
lebih dari Bani Isra"! bersaksi mengakui kebenaran yang serupa dengan yang 
disebut di dalam -nya yakni dalam al-Qur'an, yakni mengakui bahwa memang 
sebelumnya telah ada wahyu yang serupa dengan wahyu al-Our'an itu serta 
menginformasikan hal yang sama lalu dia beriman dan membenarkannya, 
sedang kamu menyombongkan diri enggan mempercayainya setelah bukti-bukti 
itu. Bukankah dengan begitu kamu — wahai para pembangkang — menjadi 
orang yang paling sesat dan paling zalim terhadap diri sendiri? Ya, kamu 
adalah ofang yang benar-benar telah berlaku zalim dan sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim yakni tidak memberi 
mereka kemampuan untuk melaksanakan petunjuk-Nya, disebabkan oleh 
keengganan hati mereka menerima dan melaksanakannya.” 

Sementara ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan seorang 
saksi dari Bani Isra! bersaksi adalah “Abdullah Ibn Sallam, yaitu seorang 
pemuka agama Yahudi yang memeluk Islam setelah menyadari bahwa Nabi 
Muhammad saw. adalah Nabi juga Rasul yang dijanjikan dalam kitab suci 
Taurat dan Injil. Selanjutnya karena tokoh tersebut baru memeluk Islam 
setelah Nabi saw. berhijrah ke Madinah, maka penganut pendapat ini 
menyatakan bahwa ayat di atas turun di Madinah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa yang dimaksud bukan Abdullah Ibn Sallam tetapi Nabi 
Musa as. Ada juga yang berpendapat bahwa kesaksian tersebut belum lagi 
mereka nyatakan ketika turunnya ayat ini di Mekah, tetapi kelak di Madinah. 
Seakan-akan ayat tersebut menyatakan seorang saksi dari Bani Isra”! kelak 
di Madinah pasti akan bersaksi. Penganut pendapat ini memahami bentuk 
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kata kerja masa lampau pada kata (4g) syabida dalam arti akan bersaksi, 
dan bahwa penggunaan bentuk itu untuk menunjukkan kepastiannya. 

Sayyid Outhub mengemukakan bahwa boleh jadi juga ayat ini tidak 
berbicara tentang Abdullah Ibn Sallam, tetapi tentang beberapa orang dari 
Bani Isra'il yang telah memeluk Islam sejak periode Mekah. 


AYAT 11 
Ang od Mg Un a "OS Pas Sail by AS Seyi Ji; 


- » + ” BA “ 

Gp Kab SO IUD Op ra 

Dan orang-orang kafir berkata menyangkut orang-orang yang beriman: “Kalau 

sekiranya dia adalah sesuatu yang baik, tentulah mereka tidak mendahului kami 

kepadanya. Dan ketika mereka tidak mendapat petunjuk dengannya maka mereka 
akan berkata: “Ini adalah dusta yang lama.” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa kaum musyrikin enggan 
beriman akibat kezaliman dan keangkuhan mereka, kini ayat di atas kembali 
menjelaskan keburukan perangai mereka yang lain serta kesalahan mereka 
yang menduga bahwa kekayaan dan kedudukan sosial adalah pertanda cinta 
Tuhan atau kemiskinan serta keterpinggiran adalah pertanda murka-Nya, 
sehingga keimanan kaum miskin itu bukan pertanda cinta dan kebajikan 
yang dilimpahkan Allah kepada mereka. Di sisi lain, ayat 7 yang lalu telah 
menjelaskan bahwa mereka menuduh al-Qur'an sebagai sihir, kini ayat di 
atas menyatakan bahwa: Dan di samping tuduhan yang tidak berdasar itu, 
keburukan lain akibat keangkuhan mereka adalah bahwa orang-orang kafir 
itu berkata menyangkut orang-orang yang beriman disebabkan karena iman telah 
menghiasi pengikut Nabi Muhammad saw. itu bahwa: “Kalau sekiranya dia 
yakni keimanan kepada al-Qur'an adalah sesuatu yang baik, tentulah mereka 
kaum muslimin yang miskin dan papa itu tidak mendahului kami yang kaya 
dan berstatus sosial tinggi ini dalam beriman kepadanya. Ini membuktikan 
bahwa al-Qur'an dan ajaran Nabi Muhammad bukanlah sesuatu yang benar. 

Setelah penggalan ayat yang lalu menjelaskan ucapan mereka 
mengomentari keimanan kaum muslimin, kali ini lanjutan ayat tersebut 
menjelaskan ucapan mereka yang akhir dalam penolakan terhadap tuntunan 
al-Qur'an. Memang sementara otang yang enggan menerima sesuatu, harus 
mencari dalih dan alasan penolakan, agar dia tidak terlihat kepala batu. 
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Demikian juga kaum musyrikin. Mereka telah menuduh al-Qur'an sebagai 
sihir, menuduhnya kebohongan yang dinisbahkan kepada Allah. Mereka 
berkata bahwa kalau dia baik tentu mereka tidak akan didahului oleh fakir 
miskin, yang kesemuanya adalah dalih yang tidak masuk akal. Dar kini 
ketika mereka tidak mendapat petunjuk dengannya sejak masa lampau sampai 
sekarang karena sikap kepala batu mereka waka tidak ada lagi dalih yang 
dapat mereka kemukakan kecuali mereka akan terus-menerus berkata dengan 
angkuh: “Ini adalah dusta yang lama yang disampaikan kgmbali oleh 
Muhammad.” Hal itu disebabkan karena sikap kepala batyrmereka dan 
bahwa mereka adalah pembangkang- -pembangkang yang sangat bejat hatinya. 

Kalimat (| peste on ) AlladzIna amand bukan berarti kepada orang yang 
beriman, karena ucapan,kaum kafir itu tidak ditujukan kepada mereka yang 
beriman, tetapi kepada sesama kaum kafir. Atas dasar itu kalimat tersebut 
bertujuan menjelaskan sebab ucapan mereka yakni mereka berkata kepada 
rekannya menyangkut orang-orang beriman dan bukan disebabkan oleh 
karena keimanan mereka. 


AYAT 12 
KA Ni WES Gan NG a hea HE ald an, 
KAN Gama Sg | yadi api 
331 wo 


“Dan sebelumnya telah ada kitab Misa sebagai imam dan rahmat. Dan ini adalah 
kitab yang membenarkan, dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada 
orang-orang yang zalim dan kabar gembira bagi al-mubsinin.” 


Untuk lebih menunjukkan kesesatan dan sikap kepala batu kaum 
musyrikin itu, ayat di atas melanjutkan argumentasi kebenaran al-Our'an 
serta adanya wahyu Ilahi dengan menyatakan bahwa dan sebelumnya yakni 
sebelum turunnya al-Qur'an telah ada kitab Mis4 yakni Taurat sebagai imdm 
yakni teladan dan rahmat bagi mereka yang beriman. Dan ini yakni al-Qur'an 
adalah kitab yang membenarkan yakni membenarkan kandungan yang terdapat 
dalam Taurat dan kitab-kitab suci lainnya serta menyempurnakan tuntunan 
serta informasinya. Kitab suci ini tersusun dalam bahasa Arab untuk memberi 
peringatan kepada orang-orang yang zalim baik yang mantap kezalimannya 
maupun yang tidak dan menjadi kabar gembira bagi al-mubsinin yakni orang- 
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orang baik yang mantap dan telah membudaya kebaikan pada 
kepribadiannya. 

Kata (pb!) imdm terambil dari kata (Al) amma yang berarti dituju. 
Dari sini ibu yang selalu dituju oleh anak dinamai ( él) umm, dan depan 
dinamai (awl) amdm. Sesuatu yang berada atau diletakkan di hadapan 
dijadikan teladan, dari sini kata idm adalah yang diteladani. Kitab suci adalah 
patron dan petunjuk yang harus diteladani uraian-uraiannya. 

Kitab suci Taurat, bahkan semua kitab suci adalah rahrpat, yakni 
mengundang pembaca dan pendengarnya untuk merasakan limpahan kasih 
sayang Allah, sebagaimana mengundangnya untuk mencurahkan kasih 
sayang kepada makhluk. Rahmat yang dimaksud adalah dorongan untuk 
melakukan sesuatu yang,berdampak positif atau mengurangi penderitaan 
pihak lain yang dirasakan oleh pemberi rahmat itu. 

Kata (ia) badza/ini menujuk kepada al-Our'in. Memang kitab suci 
ini, bila menunjuk kepada kata al-Our'an selalu menggunakan isyarat dekat 
(in) guna memberi kesan kedekatan petunjuk-petunjuk ke jati diri dan 
fitrah manusia. 

Rujuklah kembali ke awal OS. Yusuf untuk memahami mengapa 
Allah memilih bahasa Arab sebagai bahasa al-Qur'an! 

Kata ( cues!) al-mubsinin terambil dari kata (Ole) ) ihsan. Rasul 
saw. menjelaskan makna #bsdn sebagai “Menyembah Allah, seakan-akan 
melihat-Nya dan bila itu tidak tercapai maka yakinlah bahwa Dia 
melihatmu.” Dengan demikian 1)s41n bermakna melakukan segala aktivitas 
positif, sekan-akan Anda melihat Allah atau paling tidak selalu merasa dilihat 
dan diawasi oleh-Nya. Kesadaran akan pengawasan itu, menjadikan 
seseorang selalu ingin berbuat sebaik mungkin, dan memperlakukan pihak 
lain lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda, bukan sekadar 
memperlakukan orang lain sama dengan perlakuannya terhadap Anda. 
Dengan demikian zpsdn lebih tinggi dan lebih dalam kandungannya dari 
pada adil, karena berlaku adil adalah mengambil semua hak Anda dan atau 
memberi semua hak orang lain, sedang ihsan adalah memberi lebih banyak 
dari pada yang harus Anda beri dan mengambil lebih sedikit dari yang 
seharusnya Anda ambil. 

Rujuk jugalah ke OS. al-Bagarah [2]: 58, dan untuk memahami 
makna lain dari kata a/-muhsinin. 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan kami adalah Allah” kemudian 
mereka tetap istigamah, maka tidak ada kekhawatiran atas mereka dah meraka 
tiada (pula) berduka cita. Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal di 
dalamnya, sebagai imbalan atas apa yang telah mereka kerjakan.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan sekelumit dari perolehan a/- 
mubsinin, ayat di atas mepjelaskan sedikit dari sifat mereka karena seakan- 
akan ada yang bertanya tentang mereka. Ayat di atas menyatakan: 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang percaya dan mengatakan secara 
tulus dan benar bahwa: ‘Tuhan Pencipta, Pemelihara dan yang terus berbuat 
baik kepada kami adalah Allah yang tiada Tuhan, Penguasa dan Pengatur 
alam raya selain-Nya,” kemudian kendati berlalu sekian lama dari ucapan 
dan keyakinan itu, mereka tidak digoyahkan oleh aneka godaan serta ujian 
dan mereka tetap istigamah yakni bersungguh-sungguh konsisten dalam 
ucapan juga perbuatannya menyangkut ucapan dan keyakinan itu maka 
tidak ada kekhawatiran atas mereka yakni rasa takut tidak menguasai jiwa 
mereka berkaitan dengan hal-hal yang bakal terjadi. Betapapun hebatnya 
peristiwa itu dan mereka tiada pula berduka cita menyangkut apa saja yang 
telah terjadi betapapun besarnya yang terjadi. Ini disebabkan karena hati 
mereka sudah demikian tenang dengan kehadiran Allah bersama mereka. 
Mereka itulah penghuni-penghuni surga, mereka kekal selama-lamanya di dalamnya, 
sebagai imbalan atas apa yang telah senantiasa mereka kerjakan. 

Firman-Nya: (ail ty 198) gali Rabbund Allah yang terjemahannya 
adalah mengatakan Tuhan kami adalah Allah bukan sekadar ucapan. Memang 
kata (JW) gdia tidak selalu harus diartikan mengucapkan/ mengatakan, tetapi 
ia juga berarti keyakinan bahkan sikap dan tingkah laku. Atas dasar itu Sayyid 
@uthub tidak meleset dari kebenaran ketika menyatakan bahwa: “Kalimat 
Rabbund Allah merupakan sistem yang menyeluruh bagi kehidupan, 
mencakup semua kegiatan dan arah, semua gerak dan detak detik hati serta 
pikiran. Dialah yang menegakkan tolak ukur bagi pikiran dan perasaan, 
bagi manusia dan segala sesuatu, bagi amal perbuatan dan peristiwa- 
peristiwa serta hubungan-hubungan pada seluruh wujud ini. Rabbund Allah 
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sehingga hanya kepada-Nya tertuju ibadah, hanya kepada-Nya kita 
mengarah, hanya pada-Nya kita takut dan hanya Dia pula yang dapat 
diandalkan, Rabbund Allah tidak ada perhitungan bagi seseorang atau sesuatu 
selain-Nya tidak ada juga rasa takut atau harapan terhadap selain-Nya. 
Sehingga semua kegiatan, pemikiran, pengagungan hanya tertuju kepada- 
Nya dan mengharapkan ridha-Nya. Tidak ada penyelesaian hukum kecuali 
dari-Nya, tidak ada kekuasaan kecuali syariat-Nya dan tidak ada pethnjuk 
kecuali petunjuk-Nya. Rabbund Allah menjadi semua yang ya jud — baik 
makhluk berakal maupun benda-benda tak bernyawa, memiliki hubungan 
dengan kita, kita bertemu dengan mereka pada hubungan kita dengan Allah. 
Demikian Rabbund Allah merupakan sistem yang sempurna bukan sekadar 
kalimat yang diucapkag bibir, atau keyakinan yang bersifat pasif jauh dari 
kenyataan hidup” 

Kata ( ¢ Ô ) summa| kemudian dipahami sebagai isyarat tentang tingginya 
kedudukan istigdmah serta kehadirannya setelah adanya iman kepada Allah. 
Istiqamah membutuhkan upaya pengawasan diri secara terus-menerus sambil 
menyesuaikan dengan kandungan iman. 

Kata (4a) astigdmah adalah bentuk kata jadian (infinitife noun) dari 
kata kerja (Nyali?) istagamii. Ia terambil dari kata (28) gdma yang pada 
mulanya berarti /urus/ tidak mencong. Menurut arti bahasa, #stigamuh berarti 
pelaksarhan sesuatu secara baik dan benar serta bersinambung. Kata ini kemudian 
dipahami dalam arti konsisten dan setia melaksanakan sesuatu sebaik mungkin. 
Rujuklah ke QS. Fushshilat [41]: 30 untuk memahami lebih banyak tentang 
maksud kalimat tersebut. 

Penutup ayat di atas yang menekankan tentang ganjaran yang 
diperoleh adalah imbalan dari apa yang diamalkan, sekali lagi menunjukkan 
bahwa gdi# Rabbund Allah bukan sekadar ucapan di bibir, tetapi dibuktikan 
secara konkret dalam amal perbuatan. 
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Dan Kami telah mewasiatkan kepada manusia yang baik terhadap kedua orang 
tuanya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, melahirkannya dengan susah 
payah. Kandungan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila ia 
telah dewasa dan mencapai empat puluh tahun, ia berdoa: “Tuhanku, anugerahilah 
aku kemampuan untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada ibu bapakku dan kiranya aku dapat melakukan yang saleh 
yang Engkau ridhai, berilah kebaikan untukku pada anak cucuku. Sesungguhnya 
aku bertaubat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah 
diri.” 

Ayat-ayat yang lalu menguraikan hak Allah terhadap manusia, kini 
ayat di atas menguraikan hak orang tua terhadap anak. Memang al-Qur’an 
sering kali menyandingkan kewajiban taat kepada Allah dengan kewajiban 
patuh kepada kedua orang tua, seperti antara lain pada QS. al-Baqarah [2]: 
83, an-Nis? [4]: 36 dan lain-lain. Rasul saw. pun menggarisbawahi bahwa: 
“Ridha Allah pada ridha kedua orang tua dan murka-Nya pada murka 
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keduanya” (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui Abdullah Ibn 
Mas'ud). 

Thahir Ibn ‘Asyar menghubungkan ayat ini dan sesudahnya dengan 
ayat-ayat yang lalu dari sisi hubungan antara kepercayaan kepada Allah 
dan kepercayaan kepada hari Kemudian. Ulama ini menilai ayat-ayat lalu 
berbicara tentang sikap kaum musyrikin menyangkut keesaan Allah, sedang 
ayat ini dan ayat sesudahnya berbicara tentang sikap mereka menyangkut 
hari Kebangkitan yang juga mereka tolak. Ayat-ayat ini dan segudahnya 
disusun dalam bentuk diskusi antara dua orang tua yang mukmin dff seorang 
anak yang kafir, serta seorang anak yang mukmin dengan ibu bapak yang 
kafir. Uraian tentang keniscayaan kiamat itu, sengaja ditampilkan dalam 
gaya diskusi agar lebih mengesankan pendengarnya. Dengan demikian ayat- 
ayat di atas sebagai pengantar menyangkut tujuan utama dari pemaparan 
diskusi itu yang intinya adalah penolakan adanya hari Kiamat, sebagaimana 
terbaca pada ayat 17 yang akan datang. Demikian lebih kurang Ibn “Asyir. 

Ayat di atas bagaikan menyatakan: Sesungguhnya Kami telah 
memerintahkan manusia — siapa pun manusia itu selama dia benar-benar 
manusia agar taat kepada Kami sepanjang hidup mereka dan Kami telah 
mewasiatkan yakni memerintahkan dan berpesan kepada manusia itu juga 
dengan wasiat yang baik yaitu agar berbuat baik dan berbakti terhadap kedua 
orang tuanya siapa pun dan apapun agama kepercayaan atau sikap dan 
kelakuan orang tuanya. Ini antara lain karena ayahnya terlibat dalam 
kejadiannya dan setelah sang ayah mencampakkan sperma ke dalam rahim 
ibunya, sang ibu mengandungnya dengan susah payah, sambil mengalami aneka 
kesulitan bermula dari mengidam, dengan aneka gangguan fisik dan psikis, 
dan melahirkannya dengan susah payah setelah berlalu masa kehamilan. Masa 
kandungan dalam perut ibu dan penyapihannya yang paling sempurna adalah 
tiga puluh bulan, sehingga apabila ia yakni sang anak telah dewasa yakni 
sempurna awal masa bagi kekuatan fisik dan psikisnya, ia berbakti kepada 
kedua orang tuanya dan kebaktiannya berlanjut sampai ia mencapai usia empat 
puluh tahun yakni masa kesempurnaan kedewasaannya, dan sejak itu ia berdoa 
memohon agar pengabdiannya kepada kedua orang tuanya semakin 
bertambah. Ia bermohon: ‘Tuhanku yang selama ini selalu berbuat baik 
kepadaku, anugerahilah aku kemampuan serta dorongan yang selalu menghiasi 
jiwaku untuk mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku 
dan yang benar-benar telah kunikmati dan juga nikmat yang Engkau 
anugerahkan kepada ibu bapakku sehingga mereka berhasil memelihara dan 
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mendidikku dan aku bermohon juga kiranya aku secara khusus dapat selalu 
melakukan amal yang saleh yakni yang baik dan bermanfaat lagi yang Engkau 
ridhai; berilah kebaikan untukku pada anak wucuku. Yakni jadikanlah kebaikan 
tertampung secara mantap dan bersinambung pada anak cucuku, kebaikan 
yang kuperoleh pula manfaatnya. 

Setelah bermohon dengan aneka permohonan di atas, si pemohon 
sadar bahwa tidak sedikit pelanggaran yang telah dilakukannya pada masa- 
masa yang lalu, maka ia melanjutkan dengan berkata: “Ses, jag hnya pada 
masa-masa yang lalu banyak kesalahan yang kulakukan,, taka kini aku 
menyesal dan bertekad tidak mengulanginya serta bertaubat kepada-Mu dan 
sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri kepada-Mu secara lahir 
dan batin.” 

Ayat di atas tidak menyifati kata insdn/ manusia dengan satu sifat pun, 
demikian juga al-wdlidain/ kedua orang tua. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa 
kemanusiaan manusia mengharuskannya berbakti kepada kedua orang tua 
dan bahwa bakti tersebut harus tertuju kepada kedua orang tua — dalam 
kedudukannya sebagai ibu bapak — betapapun keadaan mereka. Itu 
sebabnya al-Qur'an mewasiatkan untuk berbuat kepada keduanya — paling 
tidak dalam kehidupan dunia ini — walaupun mereka kafir (baca OS. Lugman 
[31]: 15). 

Kata (Vest) ibsdnan ada juga yang membacanya (kw ) busnan. 
Kedua kata tersebut mencakup “segala sesuatu yang menggembirakan dan 
disenangi”. Kata Hasanah digunakan untuk menggambarkan apa yang 
menggembirakan manusia akibat perolehan nikmat, menyangkut jiwa, 
jasmani dan keadaannya. Demikian dirumuskan oleh pakar kosa kata al- 
Qur’an, ar-Raghib al-Ashfahani. Bakti atau berbuat baik kepada kedua 
orang tua adalah bersikap sopan santun kepada keduanya dalam ucapan 
dan perbuatan sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat, sehingga mereka 
merasa senang terhadap anak. Termasuk dalam makna bakti adalah 
mencukupi kebutuhan-kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai 
kemampuan anak. 

Firman-Nya: (a S aayy a Saat ake ) Lamalathu ummubu kurhan wa 
wadha‘athu kurhan/ibunya mengandungnya dengan susah payah melabirkannya 
dengan susah payah, Menjelaskan betapa berat kandungan dan kelahiran itu 
dialami oleh ibu. Dalam konteks ini Sayyid Guthub menulis bahwa dengan 
kemajuan yang dicapai dalam Embriologi dapat diketahui — secara lahiriah 
— betapa besar pengorbanan ibu. Setelah terjadi pembuahan zat yang 
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merupakan cikal bakal manusia, bergerak menuju dinding rahim untuk 
berdempet. Zat itu dilengkapi dengan potensi menyerap makanan, sehingga 
ia merobek rahim di mana ia berdempet dan memakannya, sehingga darah 
ibu mengalir menuju zat itu dan ia pun senantiasa bagaikan berenang di 
dalam kolam darah ibu yang kaya dengan sari pati makanan. Ia mengisapnya 
agar dapat hidup dan tumbuh berkembang, sedang sang ibu yang sungguh 
wajar dikasihani itu makan, minum, mengunyah dan mengisap, yang 
kesemuanya menghasilkan darah yang bersih untuk anak yang dikandungnya 
yang dengan amat lahap memakannya. Selanjutnya pada periode 
pembentukan tulang-tulang, semakin banyak kebutuhan janin itu kepada 
kalsium dan karena itu pula sang ibu memberikan kepadanya dari sari pati 
tulang-tulangnya pada dasah agar kerangka sang anak dapat terbentuk 
dengan sempurna. Itu sedikit dari banyak sekali yang dianugerahkan ibu 
saat kehamilan janinnya. Demikian lebih kurang Sayyid Outhub. 

Firman-Nya: (Ig 035 Jab, dy) wahamluhu wa fishdluhu tsalatshna 
syahran| kandungan dan penyapihannya adalah tiga puluh bulan, mengisyaratkan 
bahwa masa kandungan minimal adalah enam bulan, karena pada OS. al- 
Baqarah [2]: 233 telah dinyatakan bahwa masa penyusuan yang sempurna 
adalah dua tahun yakni 24 bulan. Di sisi lain dapat dikatakan bahwa 
penyusuan minimal adalah sembilan bulan, karena masa kandungan yang 
normal adalah sembilan bulan. Betapapun, ayat di atas menunjukkan betapa 
pentingnya ibu menyusukan anak dengan ASI. 

Ayat di atas juga menunjukkan betapa pentingnya ibu kandung 
memberi perhatian yang cukup terhadap anak-anaknya, khususnya pada 
masa-masa pertumbuhan dan perkembangan jiwanya. Sikap kejiwaan 
seorang dewasa banyak sekali ditentukan oleh perlakuan yang dialaminya 
pada saat kanak-kanak, karena itu tidaklah tepat membiarkan mereka hidup 
terlepas dari ibu bapak kandungnya. Betapapun banyak kasih sayang yang 
dapat diberikan oleh orang lain, tetap saja kasih sayang ibu bapak masih 
sangat mereka butuhkan. Firman-Nya: (sds! ab 13! & ) hatta idzé balagha 
asyuddahu diperselisihkan oleh ulama tentang batas waktunya. Banyak ulama 
yang menyatakan bahwa itu terpenuhi pada usia 33 tahun. Rujuklah ke 
OS. Yusuf (12): 22 untuk mengetahui lebih jauh tentang hal tersebut. 
Betapapun maknanya, yang jelas ayat di atas menuntut peningkatan 
pengabdian dan bakti kepada kedua orang tua dari saat ke saat, dan bahwa 
walaupun seseorang telah mencapai usia kedewasaan dan memiliki tanggung 
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jawab terhadap istri dan anak-anaknya, namun bakti tersebut harus terus 
berlanjut dan meningkat. 

Berbeda-beda penjelasan ulama tentang makna kata (G$)3) angi'ni. 
Ada yang memahaminya dalam arti i/hamilah aku, ada juga yang 
menafsirkannya dalam arti jadikanlah aku menyenangi atau anugerabuilah aku 
petunjuk. Yhabathaba'i yang memahaminya dalam arti i/hamilah aku 
menggarisbawahi bahwa ¿/ham yang dimaksud bukanlah #/ham yang berarti 
pengetahuan yang menyingkap apa yang tadinya tidak Seat seperti 
dalam firman-Nya: 


AP 
ene ee 
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“Dan demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), maka Allah mengilhamkan 
kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya” (QS. asy-Syams (91): 7-8), 
tetapi ¿ham yang bersifat amaliah yakni ajakan yang terdapat dalam jiwa 
sanubari seseorang yang mendorongnya melakukan kebaikan dan mensyukuri 
mkmat Ilahı. 

Kata ( ies ) imah pada kata (thea) ni mataka berbentuk tunggal. 
Ini untuk mengisyaratkan bahwa jangankan nikmat yang beraneka ragam 
dan banyak, satu nikmat pun yang diperoleh manusia, tidak dapat disyukuri 
secara baik kecuali dengan bantuan Allah swt. 

Kata (3) fi pada firman-Nya: (BP 3) ff dzurriyyati mengandung 
makna wadah, sehingga ini mengesankan adanya wadah yang menampung 
kebaikan itu pada anak cucunya, dan ini pada akhirnya mengandung makna 
tertampungnya secara baik dan mantap kebaikan itu pada diri mereka, dan 
tidak tercecer jatuh ke mana-mana. Kesalehan anak-anak itu dimohonkannya 
untuk bermanfaat pula bagi diri sang ayah yang berdoa sebagaimana ditunjuk 
oleh kata (J4) 4/ untukku. 
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“Mereka itu adalah orang-orang yang Kami terima dari mereka amal an yang 
telah mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama 
penghuni-penghuni surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada 
mereka.” 
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Dengan ayat di atas Allah menjelaskan bahwa Dia Yang Maha 
Pengasih itu menyambut permohonan yang dipanjatkan — sebagaimana 
terbaca pada ayat yang lalu — demikian pula permohonan orang yang serupa 
dengannya. Allah berfirman: Mereka itu yang sungguh tinggi kedudukannya 
lagi amat terpuji amal-amal mereka adalah orang-orang yang Kami terima secara 
baik dari mereka amal terbaik yang telah mereka kerjakan dan Kami ampuni 
kesalahan-kesalahan mereka. Mereka akan tinggal bersama penghhini-penghuni 
surga, sebagai janji yang benar dan akan terbukti dalam kenyatagn yang telah 
dijanjikan kepada mereka oleh Allah melalui para rasul. g 

"Kata (yee) ahsana walaupun dalam bentuk superlatif yang biasa 
diterjemahkan yang terbaik tetapi banyak ulama memahaminya dalam arti 
yang baik. Yakni semug amal baiknya diterima. Al-Biga'i menulis bahwa 
bisa juga yang dimaksud di sini adalah doa dan ketaatan-ketaatan mereka 
secara mutlak, sedang apa yang tidak mencapai ahsan/ yang terbaik diterima 
pula secara mutlak sesuai dengan niat melakukannya. Selanjutnya ulama 
ini menulis bahwa penggunaan kata 'anhum bukan minhum padahal minhum 
secara tegas dan nyata berarti dari, sedang ‘anhum tidak demikian. 
Penggunaan kata nhu itu menurut al-Biga'i, untuk mengisyaratkan bahwa 
tabiat dan bawaan mereka senantiasa mengarah kepada ketinggian dan terus 
mengantar mereka setiap saat kepada puncak tanpa akhır. Ini berarti — lanjut 
al-Biga'i — kebaikan-kebaikan itu bukan minhum/ dari mereka, tetapi 'anbum 
yakni itu adalah potensi bawaan yang dianugerahkan Allah kepada mereka 
hingga mencapai akhirnya, dan memang yang dinilai adalah akhir sesuatu. 

Thabathaba'i mendukung pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan ahsana md 'amili adalah amalan-amalan yang terbaik yakni 
yang wajib dan sunnah. Adapun yang mubah, maka itu bukanklah yang 
terbaik. Ini menurutnya didukung oleh diperhadapkannya kalimat itu 
dengan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka sehingga ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Ketaatan mereka yang berupa amal-amal wajib dan 
sunnah — yang merupakan amalan-amalam terbaik — Kami sambut dan 
terima, sedang kesalahan-kesalahan mereka Kami maafkan. Adapun yang 
bukan ketaatan dan bukan pula kebajikan, maka ia tidak berkaitan dengan 
penerimaan atau selainnya (penolakan). Demikian Thabathaba’i. 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa taubat dan penyerahan diri kepada 
Allah secara sempurna sehingga seseorang tidak menghendaki kecuali apa 
yang dikehendaki-Nya, mengantar yang bersangkutan memperoleh ilham dan 
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kekuatan untuk melaksanakan tuntunan Ilahi dan menjadikannya terpilih 
dalam kelompok orang-orang pilihan Allah yang mengikhlaskan diri kepada- 
Nya. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat di atas turun menyangkut 
Sayyidina Abu Bakr ra. saat usia beliau mencapai 40 tahun. Beliau telah 
bersahabat dengan Nabi saw. sejak umur 18 tahun dan Nabi ketika itu berusia 
20 tahun. Mereka sering kali bepergian bersama, antara Jain dalam perjalanan 
dagang ke Syam. Beliau memeluk Islam pada usia 38 tahun di gala Nabi 
baru beberapa saat mendapat wahyu pertama, dan dua tahun,Setelah itu 
Abu Bakr ra. berdoa dengan kandungan ayat di atas. Sayyidina Aba Bakr 
memperoleh kehormatan dengan keislaman ibu bapak dan anak-anaknya. 
Menurut al-urthubi tidak seorang sahabat Nabi pun yang ayah, ibu, anak- 
anak lelaki dan perempuannya memeluk Islam kecuali Abu Bakr ra. 

Ibn “Asyur menilai bahwa ayat-ayat di atas bersifat umum, mencakup 
semua muslim, semua wajar dipesan tentang kewajiban berbakti kepada 
kedua orang tua dan mendoakan mereka selama mereka orang-orang beriman. 


AYAT 17-18 
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“Dan orang yang berkata kepada kedua orang tuanya: “Cis bagi kamu berdua, 
apakah kamu berdua memperingatkan aku bahwa aku akan dikeluarkan, padahal 
sungguh telah berlalu generasi-generasi sebelumku.” Dan keduanya memohon 
pertolongan kepada Allah: “Aduhai berimanlah! Sesungguhnya janji Allah adalah 
benar.” Lalu dia berkata: “Tni tidak lain hanyalah dongeng orang-orang yang 
terdahulu.” Mereka itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan atas mereka bersama 


umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka, dari jin dan manusia. Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang rugi.” 


Ayat-ayat yang lalu menguraikan bagaimana sikap mereka yang taat 
dan berbakti kepada kedua orang tuanya, kini ayat-ayat di atas menguraikan 
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sikap bertolak belakang dengan itu. Ibn “Asyur yang telah penulis 
kemukakan pendapatnya menyangkut ayat ini pada pembahasan ayat yang 
lalu, berpendapat bahwa ayat ini berhubungan dengan firman-Nya pada 
ayat 7 sebelumnya. Ayat di atas ini berpindah dari penjelasan tentang 
kedurhakaan kaum musyrikin menyangkut keesaan Allah, kepada 
kedurhakaan yang lain yakni menyangkut keniscayaan hari Kiamat. Ayat 
di atas menurutnya bagaikan menyatakan: “Dan sebutkanlah tentanp orang 
yang berkata kepada kedua orang tuanya... dan seterusnya,” 

Apapun makna dan hubungannya, yang jelas ayat di agfs menguraikan 
sikap sementara pemuda kaum musyrikin yang orang tua mereka telah 
beriman. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Demikianlah keadaan orang- 
orang yang taat, dan yakni sedang orang kafir yang berkala kepada kedua orang 
tuanya yang telah beriman dan mengajaknya agar beriman pula — berkata 
dengan nada membantah dan meremehkan: “Cis bagi kamu berdua, apakah 
kamu berdua terus-menerus memperingatkan aku bahwa aku akan dikeluarkan 
dari kubur yakni dibangkitkan hidup kembali, padahal sungguh telah berlalu 
generasi-generasi sebelumku yang kebanyakan dari mereka itu tidak 
mempercayai adanya kebangkitan atau tidak seorang pun di antara mereka 
yang hidup kembali setelah kematiannya? Demikian itu ucapan anak durhaka 
itu dan setiap ia mengucapkan hal tersebut keduanya yakni ibu bapaknya itu 
selalu juga memohon pertolongan kepada Allah kiranya sang anak memperoleh 
petunjuk dan beriman seraya mengatakan kepadanya: “Aduhai engkau 
dapat celaka bila berlanjut kedurhakaanmu, maka berimanlah kepada Allah 
dan patuhi tuntunan-Nya! Sesungguhnya janji Allah adalah benar dan pasti 
terbukti dalam kenyataan.” Lalu ia yakni sang anak itu menanggapi ajakan 
orang tuanya itu dengan berkata: “Ini yakni hari Kebangkitan tidak Jain 
hanyalah dongeng dan mitos orang-orang yang terdahulu dan yang disampaikan 
dari generasi ke generasi sehingga diduga oleh sementara orang sebagai 
satu kebenaran.” 

Allah menjelaskan kesudahan sang anak dan orang-orang yang 
bersikap seperti sikapnya orang musyrikin dengan menyatakan bahwa: 
Mereka itulah yang sangat jauh dari kebenaran dan kebajikan yang merupakan 
orang-orang yang telah pasti ketetapan siksa Allah atas mereka bersama umat-umat 
yang telah berlalu sebelum mereka, dari kelompok jin dan manusia yang durhaka. 
Sesungguhnya mereka semua adalah orang-orang rugi yakni celaka dan binasa 
dengan kerugian yang sangat besar. 
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Ayat di atas menggambarkan betapa keras hati dan durhaka sang 
anak, sehingga bantahan-bantahannya tidak hanya ditujukan kepada salah 
seorang dari kedua orang tuanya, tetapi kepada keduanya sekaligus. 

Kata (1) 4fflin) adalah kata yang digunakan untuk melukiskan 
kemarahan, kejengkelan atau kejemuan. Ia terambil dari suara nafas 
seseorang yang sedang marah atau sangat kesal dan jengkel. Penambahan 
bunyi in (tanwin) pada kata tersebut sehingga terucapkan wifin 
mengisyaratkan besarnya kejengkelan. Selanjutnya rujuklah ke (9S. al-Isra” 
untuk memahami lebih banyak kewajiban berbaku kepada keran orang 
tua. 

Kata (tlh) watlaka terambil dari kata ( k3) wail yang dibubuhi 
huruf yang menunjuk mitra bicara, dan pada mulanya adalah kata (J) 
laka lalu dipersingkat setétah menggabungkannya dengan kata wui/sehingga 
menjadi wailaka. Kata ini biasa diterjemahkan dengan celakalah engkau. 
Penulis tidak cenderung menerjemahkannya demikian. Penggunaan kata 
itu oleh ibu bapak yang secara naluriah sangat sayang kepada anak mereka, 
bermaksud menggambarkan kasih sayang dan penyesalan atas sikapnya 
yang keliru, bukannya doa agar sang anak celaka. Penggunaannya di sini 
bertujuan menggambarkan betapa kesal mereka dan bahwa tidak ada yang 
dapat dihadapi oleh sang anak — jika berlanjut dalam kedurhakaannya 
kecuali kecelakaan yang sebenarnya sangat tidak diharapkan oleh ibu 
bapaknya.” 

Kata (Jd!) al-gaul/ perkataan pada firman-Nya di atas dan yang 
semacamnya dipahami oleh banyak ulama dalam arti telah menjadi pasti apa 
yang tercatat dalam pengetahuan Allah. 

Thabathaba'i memahami kata a-gau/ dalam arti ketetapan Allah yang 
ditegaskan oleh QS. Shad [38]: 84-85 yaitu bahwa Allah berfirman: 


Uas Goat Iin WA “yang Ca ir OGY « Jl Godly Gadd 
“Maka yang benar Gabah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Ku- 
katakan. Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi neraka Jahannam dengan jenis 
kamu dan dengan orang-orang yang mengikuti kamu di antara mereka kesemuanya.” 
Selanjutnya rujuklah antara lain ke OS. Yasin (36|: 7 untuk menemukan 
informasi yang lebih lengkap tentang makna bagga al-gaul. 
Ada riwayat yang bersumber dari Marwan Ibn al-Hakam yang 
menyatakan bahwa ayat ini turun menyangkut purta Sayyidina Abu Bakr 
ra. yang sebelum keislamannya bernama Abdul Ka'bah lalu diganti nama 
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tersebut oleh Nabi saw. dengan “Abdurrahman. Tetapi Imam Bukhari dalam 
Shahih-nya meriwayatkan bahwa “Aisyah ra. yang juga putri Abu Bakr ra. 
membantah Marwan. “Allah tidak menurunkan ayat al-Qur'an menyangkut 
kami, kecuali menurunkan keterbebasanku dari isu negatif yang disebarkan 
oleh kaum munafik yakni yang terdapat pada QS. an-Nur [24]: 11. 


AYAT 19-20 

Kg OD opali Y aag pafati aaia Mela an Spurs Ky 

AREN BA SS J Sah ail ON JBS Spal E 

lh PN ba SE GS Lg Dg GA Sid FU Up 
SP Oh pakai ES Ue 


Dan bagi masing-masing derajat-derajat sesuai apa yang telah mereka kerjakan dan 
agar Allah memenubi bagi mereka amal-amal mereka sedang mereka tidak dirugikan, 
dan hari orang-orang kafir dihadapkan ke neraka: “Kamu telah menghabiskan yang 
baik-baik dalam kehidupan duniawi kamu dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya, maka pada hari ini kamu dibalas dengan siksa yang menghinakan karena 
kamu tglah menyombongkan diri di bumi tanpa bag dan karena kamu telah 
melakukan kefasikan.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan dua sikap yang bertolak 
belakang. Yakni yang taat kepada Allah dan berbakti kepada orang tuanya 
serta yang kafir kepada-Nya dan durhaka kepada ibu bapaknya, maka kini 
ayat di atas menguraikan keadilan Allah terhadap kedua kelompok manusia 
itu dengan menyatakan: Dan bagi masing-masing mereka yang taat dan durhaka 
itu akan memperoleh derajat-derajat yakni peringkat-peringkat yang berbeda- 
beda di surga atau neraka sesuai apa yang telah mereka kerjakan agar menjadi 
jelas buat semua keadilan Allah dan agar Allah memenuhi bagi mereka balasan 
amal-amal mereka, sedang dalam saat yang sama mereka sedikit pun #idak 
dirugikan bahkan yang taat diberi ganjaran yang berlipat ganda. 

Selanjutnya kepada semua pihak dungatkan tentang apa yang akan 
dialami di hari Kiamat. Allah bagaikan berfirman: Ingatkanlah tentang apa 
yang akan dihadapi pada hari Kemudian nanti dan ingatkan juga tentang 
hari ketika orang-orang kafir dihadapkan ke neraka sehingga mereka merasakan 
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kepanasannya. Kepada mereka dikatakan sebelum dimasukkan ke dalamnya 
bahwa: “Kamu telah menghabiskan apa yang kamu anggap baik-baik yakni 
kelezatan-kelezatan jasmaniah dalam kehidupan duniawi kamu karena kamu 
terus-menerus mengikuti panggilan syahwat dan nafsu serta menjadikannya 
tujuan hidup kamu dengan mengabaikan kenikmatan ruhani, dan kamu telah 
bersenang-senang dengannya yakni dengan kelezatan-kelezatan yang rendah 
itu, jika demikian maka pada hari ini kamu dibalas dengan siksa yang menghinakan 
karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa bag ‘gan alasan 
yang benar, dan karena kamu sejak semula dan secara terus-mgherus serta 
dari saat ke saat telah melakukan kefasikan yakni keluar dari koridor ajaran 
agama akibat kedurhakaan yang kamu lakukan.” 

Apa yang disampaikan kepada para pendurhaka itu, di samping 
menjadi siksaan batin buat mereka ketika itu, juga dapat menjadi bukti 
bahwa sebenarnya Allah sama sekali tidak menganiaya mereka. Mereka 
telah memperoleh kenikmatan duniawi padahal mereka durhaka. 
Sebenarnya Allah bisa saja mencabut kenikmatan itu dari mereka, tetapi 
itu tidak dilakukan-Nya karena keadilan-Nya terhadap semua pihak. 

Sementara ulama memahami kata (#Siteb) thayyibdtikum dalam arti 
masa muda, kesehatan dan kekuatan kamu. Tetapi pendapat ini tidak populer. 
Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa satu ketika pada hari yang cukup 
panas, Sayyidina Umar ra. meminta segelas air untuk diminumnya, tetapi 
begitu air tersebut siap untuk beliau minum, tiba-tiba mendengar atau 
terlintas dalam benak beliau ayat di atas, maka air tersebut dikembalikannya, 
sambil bergumam: “Saya akan tangguhkan kelezatan ini, agar tidak habis 
kelezatanku di akhirat kelak.” Riwayat ini, walaupun benar, tidak harus 
dipahami bahwa demikianlah sikap Sayyidina Umar setiap saat. Apalagi 
ayat di atas menjelaskan bahwa penyebab utama siksa yang dialami oleh 
orang-orang kafir itu adalah karena mereka telah menyombongkan diri di muka 
bumi tanpa bag dan karena mereka sejak semula dan secara terus-menerus 
dan dari saat ke saat telah melakukan kefasikan, yakni hati mereka durhaka 
akibat kesombongan dan anggota badan mereka pun durhaka karena 
kefasikan. 


KELOMPOK III 


(AYAT 21 - 28) 





AYAT 21-23 


Avo 
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Dan ingatlah saudara kaum “Ad yaitu ketika dia memberi peringatan kepada 
kaumnya di al-Abgaf dan sesungguhnya telah terdahulu pemberi-pemberi peringatan 
sebelumnya dan sesudahnya. “Janganlah kamu menyembah selain Allah, sesungguhnya 
aku khawatir, kamu akan ditimpa siksa hari yang besar.” Mereka menjawab: 
“Apakah engkau datang kepada kami untuk memalingkan kami dari tuhan-tuhan 
kami? Maka datangkanlah kepada kami apa yang telah engkau janjikan kepada 
kami jika engkau termasuk orang-orang yang benar.” Ia berkata: “Sesungguhnya 
pengetahuan hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepada kamu 
upa yang aku diutus dengannya tetapi aku melihat kamu adalah kaum yang berlaku 
jahil.” 


Setelah kelompok ayat yang lalu menguraikan antara lain ancaman 
yang ditujukan kepada mereka yang durhaka, kini melalui kelompok ayat- 
ayat di atas, diuraikan bukti kebenaran ancaman Allah swt. Ayat di atas 
menyatakan bahwa: Dan ingatlah Nabi Hud saudara sesuku kaum Ad yaitu 
ketika dia memberi peringatan kepada kaumnya yang bertempat tinggal di al- 
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Ahgaf yakni bukit-bukit pasir dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang 
pemberi-pemberi peringatan sebelumnya seperti Nuh dan Syits dan sesudahnya 
seperti Musa dan “Isa serta Nabi Muhammad saw. Kesemuanya berpesan 
bahwa: “Janganlah kamu dengan bentuk dan cara apapun menyembah selain 
Allah Yang Maha Esa, karena sesungguhnya aku khawatir bila kamu menyembah 
selain-Nya, kamu akan ditimpa siksa yang amat pedih pada hari yang besar 
yakni paling tidak pada hari Kiamat nanti.” Mendengar ucapan itu, merika 
yakni kaum Nabi Hd itu menjawab: “Apakah engkau datang kepada kami 
untuk memalingkan kami dari penyembahan tuhan-tuhan kami defigan cara 
yang penuh kebohongan dan pemutarbalikan? Sungguh kami tidak akan 
mengikuti pesanmu, maka jika demikian datangkanlah kepada kami apa yakni 
siksa yang telah engkau jayjikan yakni ancamkan kepada kami jika engkau 
termasuk orang-orang yang benar dalam ucapannya bahwa Allah yang 
mengutusmu dan bahwa kami akan ditimpa siksa jika melanggarmu.” Ja 
yakni Nabi Hud berkata: “Sesungguhnya pengetahuan tentang waktu dan rincian 
siksa itu, tidaklah kuketahui. Pengetahuan tentang hal itu hanya ada pada 
sisi Allah saja dan aku hanya menyampaikan kepada kamu apa yang aku diutus 
dengan taembawa-nya antara lain tentang keesaan Allah dan keniscayaan 
hari Kiamat — bukan untuk menyampaikan kapan turunnya siksa atau 
datangnya kiamat, tetapi aku melihat kamu adalah kaum yang benar-benar dan 
terus-mendtus berlaku jahil yakni tidak mengetahui hakikat risalah kenabian 
lagi berpandangan picik dan arogan.” 

Kata (G91) a-ahgaf adalah bentuk jamak dari kata (ht) higf 
yaitu pasir yang bertumpuk dalam bentuk lingkaran namun tidak terlalu tinggi 
seperti gunung. Ia adalah bukit pasir. Menurut tim penyusun Tafsir al- 
Muntakhab, letak bukit pasir itu masih diperselisihkan. Ada yang mengatakan 
bahwa ia terletak di antara Yaman dan Amman sampai Hadramaut dan 
Syahr yang terletak di sebelah tenggara semenanjung Arab, sedang arkeolog 
lain berpendapat bahwa bukit itu berada di sebelah timur Agabah. Pendapat 
ini didasarkan pada tulisan Nabthiyyah yang mereka temukan dalam 
reruntuhan candi yang ada di gunung Iram. Di sana ditemukan peninggalan- 
peninggalan Jahiliah kuno yang menguatkan anggapan bahwa lokasi itu 
adalah apa yang oleh al-Qur'an disebut dengan kota Iram. Namun semua 
itu telah musnah sebelum Islam. Dan ketika Islam datang, yang tersisa di 
sana hanya sumber mata air sebagai tempat persinggahan kafilah yang 
menuju ke arah Syam (Suriah). 


AT de 
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Perintah mengingat peristiwa di atas; di samping bertujuan menghibur 
Nabi yang diperlakukan secara sangat tidak wajar oleh kaumnya — serupa 
dengan kaum Nabi Hid itu — juga sebagai pengajaran kepada semua pihak. 
Kepada kaum musyrikin itu sebagai pengajaran yang mengandung ancaman, 
dan kepada kaum muslimin sebagai pengajaran agar menjadi lebih tabah. 
Tidak ada satu kata yang lebih tepat dari kata wdzkur tersebut, karena, kata 
ini dapat berarti mengingat dan dapat juga berarti menyebut/ menyampaikan. 
Yakni dapat tertuju kepada mitra bicara sebagai bahan renungacedan tertuju 
juga kepada objek yang lain yang kiranya dapat mendengar Penyampaian 
mitra bicara lalu menarik pelajaran darinya. 

Bahwa yang disebut oleh ayat di atas adalah kaum “Ad, karena mereka 
adalah umat pertama dari bangsa Arab yang didatangi oleh rasul setelah 
risalah Nuh as. Memang Nabi Shalih dan Nabi Hud as. diutus sebelum 
Nabi Ibrahim as. 


AYAT 24-25 
Bala gh Ji Waah Up se Wa aa Se 
WAY parol yy ob ob Ys jw PP SE yh 

Ka San pdl AGAIN a UI Ker 


Maka tatkala mereka melihatnya awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, 
berkatalah mereka: ‘Tni adalah awan yang akan menurunkan hujan kepada kami.” 
Bahkan itulah yang kamu minta supaya disegerakan; angin yang mengandung siksa 
yang pedih. Ia menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya.” Maka 
jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali tempat tinggal mereka. 
Demikianlah Kami membalas kaum pendurhaka. 


Allah membuktikan kebenaran ancaman yang disampaikan oleh 
Nabi-Nya Hud as. Angin tebal hitam didatangkan Allah, maka tatkala Allah 
hendak membinasakan mereka dengan satu siksa mereka melihatnya yakni 
siksa yang diancamkan itu berupa awan yang terbentang di ufuk menuju ke 
lembah-lembah yakni tempat kediaman mereka, berkatalah mereka sebagaimana 
kebiasaan yang mereka alami jika melihat awan bahwa: “Im adalah awan 
yang akan menurunkan hujan yang membawa rezeki kepada kami.” Nabi Hud 
as. menjawab bukan! Bahkan itulah siksa yang kamu minta supaya disegerakan 
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datangnya. Ia adalah angin yang mengandung siksa yang pedih. Ja yakni angin 
itu menghancurkan dengan sehancur-hancurnya sega/a sesuatu yang dihadapinya 
dengan perintah dan izin Tuhannya.” Maka dengan segera angin itu menghancurkan 
segala sesuatu dan jadilah mereka tidak ada yang kelihatan lagi kecuali bekas- 
bekas tempat tinggal mereka. Itu sebagai akibat kedurhakaan mereka. 
Demikianlah Kami membalas kaum pendurhaka seperti kaum “Ad itu, karena 
itu wahai para pendurhaka, berhati-hatilah! 

Ucapan mercka bahwa: Inilah awan yang akan menurunkan bujan, 
mengisyaratkan bahwa ketika itu mereka menantikan turunnya hyffan. Boleh 
jadi karena sebelumnya telah terjadi kemarau yang berkepanjangan, 
sebagaimana yang diuraikan dalam OS. Hud. Di sana dikemukakan bahwa 
Nabi Hud as. mengajak mereka bertaubat, agar Allah menurunkan buat 
mereka hujan yang lebat (baca OS. Hud [11]: 52). 

Kata (423!) avdiyah adalah bentuk jamak dari kata (1515) wadi yang 
pada mulanya berarti /embah. Makna imi berkembang sehingga berarti juga 
tempat tinggal. Ini karena tempat tinggal yang nyaman adalah pada dataran 
rendah dan yang tidak jauh dari air. Agaknya kaum Nabi Hud as. bertempat 
tinggal di daerah yang demikian itu sifatnya. 


AYAT 26 
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“Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal-hal yang 
Kami belum pernah meneguhkan kedudukan kamu di dalamnya dan Kami telah 
memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan-penglihatan dan aneka hats; 
tetapi tidaklah berguna bagi mereka pendengaran, penglihatan-penglihatan dan aneka 
hati mereka itu sedikit jua pun, karena mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu selal: mereka perolok-olokkan.” 
Setelah ayat-ayat lalu menguraikan kesudahan kaum “Ad, ayat di atas 
mengarahkan pembicaraan kepada penduduk Mekah yang juga 
membangkang kepada Rasul. Ayat di atas memberi kesimpulan yang 
mengandung ancaman kepada mereka. Ayat itu bagaikan menyatakan: Kami 
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nee 
melakukan hal tersebut terhadap kaum ‘Ad dan atau padahal Kami 
bersumpah bahwa sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka kaum 
“Ad itu dalam hal-hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukan kamu 
wahai penduduk Mekah di dalamnya antara lain dalam kekuatan fisik, 
kekayaan dan kelapangan hidup dan Kami juga telah memberikan kepada mereka 
pendengaran, penglihatan-penglihatan dan aneka hati, tetapi tidaklah berguna bagi 
mereka pendengaran, penglihatan-penglihatan dan aneka hati mereka itu sedil! jua 
pun, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah. Itulah Yang menjadi 
penghalang bagi mereka sehingga tidak dapat menggunakagrsecara baik 
dan benar potensi yang dianugerahkan Allah itu baik untuk memahami 
pengajaran rasul maupun untuk menampik siksa dan mereka telah diliputi 
oleh siksa yang sejak dahulu hingga kini selalu mereka perolok-olokkan. 

Kata (Su) makkannd terambil dari kata ( ped!) al-tamkin yaitu 
pemberian al-miknah yakni kemampuan dan kekuatan sesuatu. Dalam konteks 
ayat ini adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan eksistensi dalam 
kehidupan dunia. 

Thabâthabã’i memahami firman-Nya: /etapi tidaklah berguna bagi mereka 
pendengaran, penglihatan-penglihatan dan aneka hati mereka itu sedikit jua pun, 
dalam arti potensi yang dianugerahkan Allah itu tidak berguna dalam upaya 
mereka menampik jatuhnya siksa. Itu tidak berguna karena mereka 
mengingķari ayat-ayat Allah. 

Ayat di atas menggunakan kata (se!) as-sam / pendengaran dengan 
bentuk tunggal dan menempatkannya sebelum kata ( yla:¥t) a/-abshdr/ 
penglihatan-penglihatan yang berbentuk jamak serta (3u8YI) aLaf 'idah/ aneka 
hati yang juga berbentuk jamak. Rujuklah ke OS. an-Nahl [16]: 78 untuk 
memahami mengapa demikian serta kandungan makna kata-kata tersebut. 

Sayyid Guthub mengomentari ayat di atas antara lain dengan 
menyatakan bahwa, mengingkari ayat-ayat Allah mengakibatkan lumpuhnya 
fungsi panca indra dan hati, ia menghilangkan kepekaannya serta 
meredupkan cahaya yang mestinya mengantar pemiliknya memperoleh 
bimbingan dan pengetahuan. Selanjutnya ulama itu menulis bahwa pelajaran 
yang dapat ditarik dari peristiwa yang dialami oleh kaum Hud itu adalah 
siapa pun yang memiliki pendengaran, penglihatan dan hati, hendaknya 
tidak merasa angkuh dengan kekuatannya, tidak juga pemilik harta menjadi 
takabur dengan hartanya, atau ilmuwan dengan ilmunya, karena ini salah 
satu kekuatan dari kekuatan alam raya — yang dikendalikan Allah — 
menerjang semua pemilik kekuatan, harta dan ilmu, lalu menghancurkan 
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segala yang dihadapinya tanpa meninggalkan sesuatu kecuali bekas- 
bekasnya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 


AYAT 27-28 
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“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitar kamu la 
Kami telah mengulang-ulangi, ayat-ayat Kami supaya mereka kembali. Maka mengapa 
yang mereka jadikan (sembahan-sembahan) selain Allah dengan tujuan mendekatkan 
diri tidak menolong mereka? Bahkan mereka telah lenyap dari mereka? Itulah 
pemutarbalikan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.” 


Setelah ayat yan» lalu menjelaskan kebinasaan kaum “Ad, ayat di 
atas menyebutkan juga kebinasaan kaum lainnya dengan menyatakan bahwa: 
Dan Kami bersumpah — wahai penduduk Mekah — bahwa sesungguhnya Kami 
telah membinasakan negeri-negeri di sekitar kamu bersama penduduk yang 
bertempas tinggal di sana, seperti Saba', Madyan, Aikah, kaum Nabi Luth, 
Fir'aun dan lain-lain dan Kami telah mengulang-ulangi kehadiran dan penjelasan 
ayat-ayat dan tanda-tanda kebesaran Kami dengan berbagai cara, sekali dengan 
argumentasi akliah, dan sekali dengan sentuhan hati, satu ketika dengan 
ajakan dan di kali kedua dengan ancaman. Sekali dengan mengingatkan 
tentang nikmat harus disyukuri dan di kali lain dengan kekuasaan Kami 
serta kelemahan mereka. Itu semua supaya mereka kembali yakni bertaubat 
dari kedurhakaan mereka, tetapi mereka tetap menolak untuk beriman dan 
bertaubat, sehingga akhirnya Kami menyiksa dan membinasakan mereka. 

Selanjutnya kaum musyrikin Mekah disindir dan dikecam dengan 
menyebut sikap sembahan-sembahan kaum Nabi Hud itu. Ayat di atas 
menyatakan: Maka mengapa atau bukankah sewajarnya berhala-berhala yang 
mereka secara bersungguh-sungguh jadikan sembahan-sembahan selain Allah 
dengan tujuan mendekatkan diri kepada Kami, mengapa sembahan-sembahan 
itu tidak dapat menolong mereka? Bukankah itu sebagai bukti ketidakwajaran 
menyembah selain Allah? Bahkan mereka yakni sembahan-sembahan itu telah 
lenyap dari mereka dan terputus pula hubungan mereka dengannya. Itulah 
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yakni siksa yang mereka alami, ataw ketidakmampuan berhala-berhala 
mereka membela yang merupakan pemutarbalikan dan kebohongan mereka 
dan apa yang dahulu selalu mereka ada-adakan. 


KELOMPOK IV 


(AYAT 29 - 35) 





AYAT 29-32 
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“Dan ketika Kami hadapkan kepadamu serombongan jin yang mendengarkan al- 


pp 


Ourdn, maka tatkala mereka menghadirinya mereka berkata: “Diamlah!” Lalu 
ketika telah selesai, mereka segera kembali kepada kaumnya memberi peringatan. 
Mereka berkata: “Hai kaum kami, sesungguhnya kami lelah mendengarkan kitab 
yang telah diturunkan sesudah Mrisa (yang) membenarkan yang sebelumnya lagi 
memimpin kepada kebenaran dan ke jalan yang lurus. Hai kaum kami, sambutlah 
orang yang menyeru kepada Allah, dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia 
mengampuni buat kamu dosa-dosa kamu dan memelihara kamu dari siksa yang 
pedih, sedang barang siapa yang tidak menyambut orang yang menyeru kepada Allah 
maka ia tidak akan melepaskan diri di muka bumi dan tidak ada baginya selain- 
Nya pelindung-pelindung. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” 


Kelompok ayat-ayat ini merupakan pengajaran kedua yang diangkat 
dari pengalaman Nabi saw. bersama sekelompok makhluk tersembunyi, 
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yakni jin. Namun demikian uraiannya dapat.dikaitkan dengan ayat 18 yang 
lalu yang berbicara tentang kepastian jatuhnya siksa atas sekelompok 
manusia dan jin yang durhaka. Di sini diuraikan bahwa tidak semua jin 
durhaka. Di sisi lain, kalau ayat yang lalu menguraikan kedurhakaan sebagian 
manusia dan penolakannya terhadap al-Gur'an, maka melalui ayat-ayat di 
atas dikemukakan ketaatan dan kepatuhan sekelompok jin, dan jika 
Rasulullah Muhammad saw. satu ketika pernah berkunjung ke Thiif 
menyampaikan tuntunan Ilahi dan ditolak oleh penduduknya, maka melalui 
ayat di atas diuraikan penerimaan sekelompok jin terhadap'tuntunan 
tersebut. 

Ayat di atas bagaikan menyatakan: Sebutkan dan ingatkanlah semua 
pihak menyangkut kandungan ayat-ayat yang lalu dan ingatkan pula ketika 
Kami hadapkan dengan satu cara yang sangat simpatik kepadamu secara 
khusus serombongan jin yang jumlahnya kurang dari sepuluh orang yang 
meminta agar mendengarkan ayat-ayat al-Qur'an atau mendengarkannya 
secara tekun, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan-nya mereka berkata 
satu sama lain: “Diamlah dan perhatikanlah dengan tekun ayat-ayat al- 
Qur’an.” Lalu ketika pembacaan telah selesai, mereka segera kembali kepada 
kaumnya untuk memberi peringatan. Mereka berkata: “Hai kaum kami, 
sesungguhnya kami telah mendengarkan bacaan dari satu kitab yang agung — 
maksud megeka al-Qur’an — yang telah diturunkan oleh Allah sesudah kitabnya 
Nabi Mzsd yakni Taurat. Kitab yang kami dengar itu adalah kitab yang 
kandungannya membenarkan kitab-kitab suci yang sebelumnya lagi memimpin 
siapa yang mengikuti tuntunannya kepada kebenaran dan memberi mereka 
petunjuk ke jalan lebar yang lurus. 

Setelah menjelaskan tentang kitab yang agung itu dan menegaskan 
bahwa dia memberi petunjuk kepada kebenaran, maka para jin tersebut 
mengajak kaumnya bahwa: Hai kaum kami, sambutlah seruan orang yang menyeru 
kepada agama Allah, karena seruannya ditujukan juga kepada kita semua 
di samping kepada jenis manusia dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia 
yakni Allah swt. mengampuni buat kamu dosa-dosa kamu dan memelihara kamu 
dani siksa yang pedih — jika kamu benar-benar beriman, sedang barang siapa 
yang tidak menyambut secara bersinambung seruan orang yang menyeru kepada 
Allah itu maka ia tidak akan mampu secara mandiri melepaskan diri dari 
siksa Allah di muka bumi dan tidak ada baginya selain-Nya pelindung-pelindung 
yang bersedia melindunginya. Dengan demikian ia juga tidak akan 
terbebaskan dari siksa atas bantuan pihak lain... kalaupun ada yang bersedia 
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membantu, maka mereka tidak akan mampu. Mereka itu yang sungguh jauh 
dari kebajikan, benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 

Kata (1) nafarfan) digunakan dalam arti manusia seluruhnya, dan 
juga dalam arti sekelompok makhluk yang jumlahnya tidak sampai sepuluh. Makna 
kedua inilah yang dimaksud di sini. 

Penyebutan kitab Musa as., bukan kitab (Isa as. yang justru turun 
setelah Taurat Musa, agaknya disebabkan karena kitab Injil yang diturunkan 
kepada Nabi “Isa as. merupakan penyempurnaan dari Taurat y4pg turun 
kepada Nabi Musa as. 

Ucapan jin yang menyatakan: Barang siapa yang tidak menyambut orang 
yang menyeru kepada Allah maka ta tidak akan melepaskan diri dari siksa Allah 
mengisyaratkan bahwa risalah Nabi Muhammad saw. bersifat umum 
ditujukan kepada semua makhluk berakal. Demikian uraian al-Biga'i, tetapi 
Ibn “Asyur tidak sependapat. Menurut ulama asal Tunisia ini, ayat di atas 
tidak menunjukkan bahwa beliau diutus juga ke masyarakat jin, bahkan 
menurutnya ulama berbeda pendapat apakah kehadiran jin itu mendengar 
ayat-ayat al-Qur'an diketahui oleh Nabi Muhammad atau beliau tidak 
mengetahuinya. Pakar-pakar hadits, antara lain al-Bukhari dan at-Tirmidzi 
serta Ahmad, mengemukakan uraian sahabat Nabi saw., Ibn ‘Abbas ra, yang 
menyatakan bahwa Rasul saw. bersama beberapa sahabat beliau berkunjung 
ke pasar U'kdzh di Mekah, dan ketika mereka tiba di satu tempat yang 
bernama Nakhlah beliau shalat subuh, dan ketika itulah sekelompok jin 
mendengar ayat-ayat al-Qur'an lalu mereka kembali kepada kaum mereka 
untuk memberi peringatan. Riwayat yang dikemukakan sahabat Nabi saw., 
Ibn Mas'ud lain pula. Sahabat ini berkata bahwa pada satu malam, kami 
mencari Rasul saw. dan tidak menemukannya, maka kami sungguh khawatir 
jangan sampai beliau dibunuh atau diculik. Malam itu kami sangat gelisah 
hingga tiba pagi dan tiba-tiba Rasul saw muncul di tengah kami dari arah 
gua Hira” dan bersabda: “Telah datang kepadaku utusan jin mengundangku, 
maka aku berkunjung kepada mereka dan membacakan mereka ayat-ayat 
al-Qur’an. 

Perlu dicatat bahwa riwayat-riwayat yang menyangkut rincian 
peristiwa ini banyak dan sebagian di antaranya bertolak belakang, sehingga 
sangat sulit memastikan. Namun demikian, kita tidak dapat mengingkari 
adanya sekelompok jin yang mendengar bacaan al-Qur’an dari Nabi saw., 
sebagaimana bunyi ayat di atas dan ayat-ayat OS. al-Jinn. 
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Menyambut seruan Allah adalah dengan mengakui dan membenarkan 
penyampaian utusan-Nya, serta menyatakan penerimaan itu dengan lisan 
sehingga terdengar dan membenarkan dengan hati serta pikiran lagi 
dibuktikan dengan ketersesuaian ucapan dengan perbuatan. 

Kata ( {pr ) 7inn terambil dari akar kata yang terdiri dari tiga huruf, 
(=>) jim, (3) nin dan (0) min. Menurut pakar-pakar bahasa, semua kata 
yang terdiri dari rangkaian ketiga huruf ini mengandung makna 
ketersembunyian atau ketertutupan. Anak yang dalam kandungan ibti.dinamai 
(Cwe) janin karena ketersembunyian dan ketertutupariya dalam 
kandungan. Surga dan kebun yang sangat lebat dinamai (4) jannah dengan 
sebab yang sama. Seorang gila yang tertutup akalnya dinamai (Op) majnin. 
Demikian seterusnya. 

Berbeda dengan pandangan sementara orang yang menolak eksistensi 
jin, umat Islam bahkan mayoritas umat beragama mengakui adanya sesuatu 
yang bernama jin. Namun demikian, pemahaman para pakar, baik Islam 
maupun non Islam menyangkut hakikat jin tidak sepenuhnya sama. Apalagi 
ada sebagian mereka yang berusaha merasionalkan seluruh informasi kitab 
suci dan membatasi sedapat mungkin wilayah suprarasional dari ajaran 
agama. 

Memang, pakar-pakar Islam yang sangat rasional tidak mengingkari 
ayat-ayat al'Jur'an yang berbicara tentang jin, tetapi mereka memahaminya 
bukan dalam pengertian hakiki. Paling tidak ada tiga pendapat yang 
menonjol dari kalangan ini menyangkut hakikat jin. 

Pertama: Memahami jin sebagai potensi negatif manusia. Menurut 
penganut paham ini, malaikat adalah potensi positif yang mengarahkan 
manusia ke arah kebaikan. Sedangkan jin atau setan, sebaliknya. Pandangan 
ini menjadikan jin sepenuhnya sama dengan setan. Di sisi lain mereka 
menilainya tidak memiliki wujud tersendiri karena jin atau setan merupakan 
potensi negatif yang berada dalam diri manusia. 

Kedua: Memahami jin antara lain sebagai virus dan kuman-kuman 
penyakit. Paham ini, walau mengakui eksistensi jin, tetapi dengan 
menyatakannya sebagai kuman-kuman, maka mereka menilainya bukan 
makhluk berakal apalagi makhluk mukallaf, yang dibebani tugas-tugas 
tertentu oleh Allah swt. Syeikh Muhammad Abduh (1849-1905) dan 
muridnya Muhammad Rasyid Ridha (1865-1935) menganut paham ini. 
Namun harus digarisbawahi, bahwa redaksi yang mereka gunakan untuk 
menjelaskan pandangan mereka ini tidak menunjukkan bahwa semua jin 
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adalah virus atau kuman-kuman penyakit. Rasyid Ridha menulis dalam 
tafsirnya y/-Manar bahwa: Para teolog berpendapat bahwa jin adalah 
makhluk-makhluk hidup dan tersembunyi. Telah berulang kali kami 
nyatakan bahwa bisa saja dikatakan makhluk hidup dan tersembunyi yang 
dikenal dewasa ini melalui mikroskop dan dinamai dengan mikroba-mikroba 
— bisa saja — merupakan jenis dari jin.” 

Ketiga: Memahami jin sebagai jenis dari makhluk manusia Ijar yang 
belum memiliki peradaban. Pendapat ini dikemukakan pertama kali oleh 
salah seorang pemikir India kenamaan Ahmad Khan (1817— 1898, yang 
menulis buku tentang jin dalam pandangan al-Qur'an. Menurutnya, al- 
Guran nebat kata jin sebanyak lima kali dalam konteks bantahan 
terhadap keyakinan kaum musyrikin Arab. Ayat-ayat tersebut menurutnya 
tidak dapat dijadikan bukti tentang adanya makhluk yang bernama jin, 
sebagaimana keyakinan umum ketika itu. Adapun makna kata jin pada 
ayat-ayat al-Qur'an, selain dari kelima ayat dalam konteks bantahan itu 
adalah manusia liar yang hidup di hutan-hutan atau tempat-tempat terpencil 
di pegunungan. Bahasa Arab, lanjut Ahmad Khan dapat mendukung makna 
terakhir ini. Bahasa, termasuk bahasa Arab — tulis Ahmad Khan — 
berkembang, sebagian dari pengcrtian-pengertian semantik kata-katanya 
dan yang dikenal pada masa Jahiliah (pra Islam), dan saat ini sudah tidak 
dikenal lagy Pendapatnya ini didasarkan pada pendapat pakar bahasa Ibn 
Faris (w 1004), yang menyatakan bahwa tidak semua ucapan orang-orang 
Arab sampai kepada kita. Ahmad Khan juga menguatkan pendapatnya 
dengan beberapa syair-syair Jahiliah. 

Pendapat-pendapat di atas mendapat bantahan yang cukup kuat. 
Rujuklah buku penulis Yang Tersembunyi untuk memperoleh informasi 
memadai tentang hal ini! 

Jika demikian, apakah jin itu? Ia adalah “Makhluk yang bersifat hawa 
(udara) atau api, berakal, tersembunyi, dapat berbentuk dengan berbagai 
bentuk dan mempunyai kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan- 
pekerjaan berat.” Demikian tulis Muhammad Farid Wajdi, sastrawan dan 
wartawan Mesir (1878-1954) dalam Dairat Ma'arif al-Oarn al-Isyrin 
(Ensiklopedia Abad XX). 

Berbeda dengan keterangan ini, Sayyid Sabiq, seorang ulama Mesir 
kontemporer mendefinisikan jin sebagai: “Sejenis ruh yang berakal, 
berkehendak, mukallaf (dibebani tugas-tugas oleh Allah) sebagaimana 
bentuk materi yang dimiliki manusia, yakni luput dari jangkauan indra, 
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atau tidak dapat terlihat sebagaimana keadaannya yang sebenarnya atau 
bentuk yang sesungguhnya dan mereka mempunyai kemampuan untuk 

tampil dalam berbagai bentuk.” 

Bintu asy-Syathy’, ‘Aisyah Abdurrahman pakar kontemporer Mesir 
dalam bidang bahasa dan al-Qur'an dalam bukunya 4/-Ourin Wa Qadhaya 
al-Insin menulis antara lain lebih kurang sebagai berikut: “Bukanlah gatu 
keharusan membatasi pengertian jin pada hal-hal yang secara umum kita 
kenal pengertiannya sebagai hantu-hantu yang tidak nampak, Kepada kita 
kecuali dalam kegelapan yang menakutkan atau gambaran waham dan ilusi. 
Tetapi kata jin sesuai dengan pengertian kebahasan yakni ketertutupan dan 
sesuai juga dengan kebiasaan al-Yur'an memperhadapkan penyebutannya 
dengan 1ns/ manusia dapt mencakup semua jenis makhluk selain manusia 
yang hidup di alam-alam yang tidak terlihat atau terjangkau dan yang berada 
di luar batas alam tempat kita hidup, serta yang tidak terikat dengan hukum- 
hukum alam yang mengatur kehidupan kita sebagai manusia.” Atas dasar 
pandangan ini, Bintu asy-Syathi' tidak menutup kemungkinan jin masuk 
dalam pengertian apa yang dinamai UFO (Unidentified Flying Object) yakni 
objek yang terlihat di angkasa dan di duga sebagai anak angkasa yang datang 
dari luar planet bumi, namun tidak dapat dudentifikasi. 

Demikian terbaca, bahwa yang mengakui eksistensinya pun — sebagai 
makhluk — berbeda pendapat tentang hakikatnya. Berkaitan dengan 
makhluk ciptaan Allah, al-Qur'an secara tegas menyatakan: “Dia (Allah) 
mencipta apa yang kamu tidak ketahui” (QS. an-Nahl (16): 8). 

Jangankan makhluk-makhluk penghuni seluruh alam raya, yang 
berada di planet bumi yang kita huni ini saja, belum semua dapat kita 
ketahui, bahkan diri kita sebagai manusia banyak sisi-sisinya yang sampai 
kini masıh merupakan hal-hal gaib, sekalipun bagi para pakar. 

Merupakan satu keangkuhan intelektual, menolak atas nama ilmu 
pengetahuan, wujud sesuatu yang diinformasikan oleh kıtab suci dengan 
alasan bahwa dunia empiris tidak menyaksikannya atau laboratorium tidak 
mendeteksinya. Kebenaran tidak hanya diukur di laboratorium, atau 
dibuktikan melalui eksperimen. Apalagi sekian banyak hal yang terjadi 
dewasa ini, sebelumnya diduga mustahil. Sekian banyak juga informasi kitab 
suci yang dahulu dianggap oleh ilmuwan tidak benar, atau ditafsirkan secara 
metafor, kini ternyata benar dan tidak perlu dipahami secara metafor. 
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“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 


menciptakan langit dan bumi sedang Dia tidak letih karena menciptakannya, kuah 
menghidupkan mati? Ya! Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala ses spatu.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan sckian persoalan prinsip 
ajatan agama Islam khususnya yang berkaitan dengan tema utama surah 
ini, maka kini tibalah padaspenutup surah yang ditampilkan dalam bentuk 
pertanyaan yang mengandung kecaman terhadap mereka yang tidak 
menyambut seruan Allah serta mengabaikan kitab suci ini. Allah berfirman: 
Apakah mereka itu tidak memperhatikan kandungan ayat-ayat al-Qur’an 
yang demikian gamblang dan jelas, dan apakah mereka lalai sehingga tidak 
memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan langit serta segala 
isinya dan bumi dengan segala keistimewaannya sedang Dia tidak letih karena 
menciptakan dan mengatur-nya, apakah mereka tidak memperhatikan dan 
menyadari bahwa Allah kuasa dari saat ke saat menghidupkan makhluk- 
makhluk yang mati? Ya, Dia kuasa untuk menghidupkannya, karena 
sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 

Kata (us) ya‘ya antara lain berarti “dak mengetahui arah yang sebenarnya, 
tidak mampu mengurus dan mengendalikan, atau tidak mampu melakukan secara 
baik. Ta juga berarti /etih, Makna-makna tersebut ditampung oleh kandungan 
kata yang digunakan ayat di atas. Pernyataan ini mengandung makna bahwa 
Allah Maha Mengetahui dan ilmu-Nya mencakup rincian segala sesuatu, 
karena Dia menciptakan alam raya dengan segala wujud yang terkait 
dengannya, dan Dia pula yang mengurus yakni menetapkan sistem kerja 
semua makhluk — termasuk pemberian balasan duniawi dan ukhrawi buat 
para mukallaf, sedang itu semua tidak membawa dampak keletihan — walau 
sedikit pun — terhadap diri-Nya. 

Ayat di atas menggunakan kata (38) gddir ketika berbicara tentang 
kuasa-Nya menghidupkan yang mati, dan kata (»-48) gadir menyangkut kuasa- 
Nya atas segala sesuatu. Hal itu agaknya disebabkan karena menghidupkan 
yang mati, hanya merupakan satu aktivitas, sedang segala sesuatu mencakup 
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banyak hal, maka masing-masing disesuaikan dengan bentuk kata yang 
mengandung makna tunggal! dan banyak/berulang-ulang. 


AYAT 34 
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Dan hari orang-orang kafir dihadapkan ke neraka: “Bukankah ini benar?” Mereka 
menjawab: “Ya benar, demi Tuhan kami.” Dia berfirman: “Maka rasakanlah siksa 
ini disebabkan kamu dahulu selalu ingkar.” 


Setelah terbukti melalui ayat-ayat tentang keniscayaan hari 
Kemudian, dan setelah ayat yang lalu menegaskan kuasa Allah 
menghidupkan yang mati dan membangkitkan manusia untuk menerima 
balasan, maka ayat di atas mengungkap sekelumit peristiwa yang akan 
dialami oleh para pendurhaka. Ayat di atas menyatakan bahwa: Ingat dan 
sebutkanlah kepada mereka tentang hari Kiamat dan kedahsyatannya dan 
ingatkan juga hari ketika orang-orang kafir dihadapkan ke neraka sehingga 
mereka mglihatnya dengan mata kepala dan merasakan kepanasan dan 
kegeraman, lalu dengan nada mengecam dikatakan kepada mereka: 
“Bukankah siksa yang sangat dahsyat ini benar sebagaimana yang pernah 
Kami peringatkan ketika kamu hidup di dunia?” Mereka menjawab: “Ya benar, 
demi Tuban Pemelihara kami. Siksa yang disampaikan kepada kami itu kini 
terbukti kebenarannya. ” Dia Yang Maha Kuasa berfirman: “Maka rasakanlah 
siksa ini disebabkan kamu dahulu ketika hidup di dunia selalu ingkar.” 


AYAT 35 
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“Maka bersabarlah sebagaimana telah bersabar Ulul Agm dari para rasul dan 
jangan engkau meminta disegerakan bagi mereka. Pada hari mereka melihat yang 
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diancamkan kepada mereka, seolah-olah mereka lidak tinggal melainkan sesaat 
pada siang hari. Suatu pelajaran, maka tidaklah dibinasakan melainkan kaum 


yang fasik.” 


Karena segala sesuatu akan diperhitungkan dan diberi balasan oleh 
Allah, waka tabah dan bersabarlah wahai Nabi Muhammad menghadapi ulah 
dan kedurhakaan orang-orang kafir, sebagaimana telah bersabar lagi tabah 
Ulul Azm yakni mereka yang memiliki keteguhan hati dan ketabghan dalam 
menghadapi kesulitan serta tekad yang membaja untuk, grewujdukan 
kebaikan dari yakni sebagian dari atau yaitu para rasul, dan janganlah engkan 
meminta disegerakan siksa bagi mereka dengan jalan melakukan sesuatu yang 
menimbulkan antipati karena siksa itu pasti akan menimpa juga, betapa 
pun lamanya mereka durhaka. Pada hari mereka melihat siksa yang diancamkan 
kepada mereka, yaitu menjelang kematian atau pada hari Kiamat, merasa 
seolah-olah mereka tidak tinggal di dunia ini melainkan sesaat pada siang hari 
saja. Apa yang Kami nasihatkan ini adalah swatu pelajaran yang sangat luhur 
dan berharga serta cukup untuk bekal hidup maka tidaklah dibinasakan pada 
masa lalu dan masa datang melainkan kaum yang fasik yang keluar dari koridor 
ajaran agama serta telah mendarah daging kedurhakaannya — seperti orang- 
orang yang dibicarakan di sini. 

Sabar adalah keberhasilan menahan gejolak nafsu untuk meraih yang 
baik atau yang lebih baik. Ia adalah pelaksanaan tuntunan Allah secara 
konsisten tanpa meronta atau mengeluh. Adapun yang belum mencapai 
tingkat kebajikan itu, maka diharapkan dapat memperoleh petunjuk melalui 
Nabi Muhammad saw. 

Ulul Axm menurut ar-Razi adalah mereka yang tidak lagi dipengaruhi 
oleh syahwatnya sehingga secara rela menyerahkan diri kepada Allah, karena 
nafsunya telah tunduk kepada kesucian hatinya. Merujuk kepada al-Qur'an. 
maka paling tidak ada dua hal pokok yang merupakan syarat mutlak bagi 
Ulul Azm yaitu kesabaran/ ketabahan serta kesediaan memberi maaf/lapang 
dada (baca OS. asy-Syvira (42): 43), dan tekad yang kuat untuk melaksanakan 
tuntunan Allah (baca OS. Thaha (20J: 115). 

Berbeda-beda pendapat ulama dalam menyebut siapa para rasul yang 
dimaksud di atas. Pendapat populer menyebut nama lima orang rasul, yang 
secara tekun, tabah dan sabar membimbing umat mereka, yaitu Nabi-nabi 
Nuh, Ibrahim, Misa, ‘Isa dan Nabi Muhammad saw. Pembatasan pada 
kelima orang rasul tersebut, lahir dari pemahaman kata ((#) min pada 
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firman-Nya: (dept opa) min ar-rusul yang dipahami dalam arti sebagian dari 
para rasul. Ada juga yang menyebut sembilan nama yaitu Nabi Nuh, Ibrahim, 
Ismail, Ya“kub, Yusuf, Ayyub, Musa, Daud dan “Isa as. Pendapat lain 
menyatakan bahwa mereka adalah para nabi yang diperintahkan berperang, 
yakni Nuh, Hud, Shalih, Musa, Daud dan Sulaiman as. 

Ada ulama yang memahami kata («») min pada ayat di atas sebagai 
berfungsi menjelaskan, sehingga kalimat min ar-Rusu/ dipahami dalam arti 
para rasul. Dan dengan demikian, semua rasul adalah Ulu! Azmi. Sementara 
ulama mengecualikan Nabi Yunus as., yang dinilai tidak sabaf sehingga 
meninggalkan kaumnya dan akibatnya ia ditelan ikan. 

Sepakat ulama menyatakan bahwa Nabi Muhammad saw. adalah salah 
seorang yang menyandang sifat U/x/ Agm karena beliau diperintahkan untuk 
mengikuti mereka, dan tentu saja beliau melaksanakan perintah Allah itu, 
karena jika tidak, maka siapa lagi yang akan melaksanakannya? 

Menurut al-Biga'i akhir ayat pada surah ini adalah dampak dari apa 
yang diuraikan pada awal surah yang menyatakan: Dan orang-orang yang kafir 
menyangkut apa yang diperingatkan kepada mereka senantiasa berpaling (ayat 3). 
Sedang hari mereka melihat siksa yang disebut di sini, merujuk kepada ayat 3 
itu juga yang menyatakan: dalam batas waktu yang ditentukan. Kata baligh 
yang disebut di sini adalah a/-Ourn yang dinyatakan oleh ayat kedua surah 
sebagai diturunkan oleh Allah swt. Dengan demikian bertemu awal uraian 
surah ini dengan akhirnya. Demikian lebih kurang al-Biga'i. Maha Benar 
. Allah dalam segala firman-Nya. Wa Allah A ‘lam. 


Surah Muhammad 


Surdh ini terdiri dari 38 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Madaniyyah, 
diturunkan sesudah surah al-Hadid. 
Surah ini dinamakan MUHAMMAD 
yang diambil dari perkataan Muhammad 
yang terdapat pada ayat 2. 
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SURAH MUHAMMAD 
(Rasulullah saw.) 


epakat ulama menyatakan bahwa surah ini Madaniyyah. Memang 

ada sementara ulama yang menduga ayat ke 13 adalah Makkiyyah, 

atas dasar riwayat yang menyatakan bahwa ia turun setelah Nabi 
melaksanakan Haji Wada’, meninggalkan kota Mekah sambil menangis. 
Tetapi jikasiwayat ini diterima itu tidak membatalkan pendapat yang 
menyatakan surah ini Madaniyyah dan bukan Makkiyyah, karena istilah 
Madaniyyah dipahami oleh mayoritas ulama dalam arti “Ayat yang turun 
sesudah Nabi berhijrah” — walaupun ayat tersebut turun di Mekah. 

Namanya yang paling populer adalah surah Mukammad demikian 
nama yang disebut dalam kitab-kitab hadits antara lain Sbapib al-Bukhari. 
Ini karena ayatnya yang kedua menyebut nama (Nabi) Muhammad saw. 
Memang dalam QS. Al ‘Imran nama beliau pun disebut, tetapi karena surah 
ini turun sebelum surah itu, maka ia lebih wajar dinamai demikian. Nama 
lain dari surah ini adalah surah a/Qita/, karena di sini diuraikan tentang 
peperangan yang diizinkan Allah dan karena melalui ayat-ayatnya disebut secara 
tegas kata a/-gita/ serta diajarkan cara membunuh yang paling cepat. Ada juga 
yang menamainya surah Alladgina Kafarii, karena ayat ini dimulai dengan kata 
tersebut, dan tidak ada surah selainnya yang dimulai dengan kata itu. 

Surah ini merupakan surah ke 69 dari perurutan turunnya. Ia turun 
sesudah surah al-Hadid dan sebelum surah ar-Ra'd. Jumlah ayat-ayatnya 
menurut cara perhitungan banyak ulama adalah sebanyak 38 ayat. 
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Tema utamanya menurut Thahir Ibn ‘Asydr adalah anjuran untuk 
berjuang menghadapi kaum musyrikin. Thabathab2'i memandang surah ini 
lebih banyak berbicara tentang sifat-sifat buruk kaum kafir sambil 
menguraikan sifat-sifat terpuji orang-orang beriman, yang disusul dengan 
uraian tentang balasan dan ganjaran kedua belah pihak — baik di dunia 
maupun di akhirat kelak. Hanya sedikit yang berkaitan dengan peperangan. 
Demikian Thabathaba’i. Pendapat ini bertolak belakang denga pendapat 
Sayyid Quthub yang menekankan pada namanya yakni surah 4/ pital karena 
peperangan adalah tema utamanya dan unsur yang paling mefionjol pada 
uratannya. 

Al-Bigai berpendapat bahwa tema utama surah ini adalah ajakan 
kepada kaum beriman untuk memelihara kesucian agama dengan 
melaksanakan jihad terhadap orang-orang kafir secara bersinambung. 
Namanya Alladzina Kafari menunjuk kepada tujuan tersebut, karena siapa 
yang menghalangi jalan Anda, maka Anda akan menentangnya, bila tidak 
maka Anda merestui dan menjadi seperti dia. Namanya yang lain yakni 
sutah Muhammad juga mengisyaratkan jihad itu, karena berjihad/berjuang 
adalah sifat utama Nabi Muhammad saw. hingga ajal menjemput beliau. 
Namanya yang paling menunjukkan kepada tema dan tujuan itu adalah 4/- 
Oitall peperangan. Demikian secara singkat uraian al-Biga'i. 

Pandangan para ulama di atas, yang sedikit atau banyak berbeda pada 
penekanannya — boleh jadi dipengaruhi oleh kepribadian mereka masing- 
masing atau kondisi sosial yang sedang mereka hadapi. Namun demikian, 
kendati berbeda-beda, mereka sepakat bahwa peperangan yang dibicarakan 
ayat-ayat surah ini adalah peperangan dalam rangka membela kebenaran 
dan mencegah penganiayaan. Anjuran berperang di sini hanya ditujukan 
kepada oran-orang kafir yang menganiaya kaum muslimin, mengusir mereka 
dari tumpah darahnya dan tidak memberi mereka kebebasan melaksanakan 
agama yang mereka anut. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 6) 





AYAT 1-3 
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“Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi dari jalan Allah, Allah 
membatalkan amal-amal mereka. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
yang saleh serta beriman kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad — dan 
itulah yang bag dari Tuhan mereka, Allah menghapus dosa-dosa serta memperbaiki 
pikiran mereka. Itu adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang 
batil dan sesungguhnya orang-orang yang beriman mengikuti yang haq dari Tuban 
mereka. Demikianlah Allah membuat untuk manusia perumpamaan-perumpamaan 
bagi mereka.” 


Setelah surah-surah yang lalu — yang dimulai dengan H4, Mim — 
mengemukakan, aneka argumentasi yang demikian jelas tentang keesaan 
Allah dan keniscayaan hari Kemudian, dan diakhiri oleh ayat terakhir surah 
yang lalu dengan pernyataan bahwa tidak akan binasa kecuali orang-orang 
fasik yakni yang mengabaikan tuntunan al-Qur'an, maka ayat pertama surah 
ini memperkenalkan siapa orang fasik yang dimaksud itu. Allah berfirman: 
Orang-orang yang kafir yang menutupi kebenaran Ilahi dan menghalang-halangi 
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diri mereka dan atau orang lain dari jalan yang ditetapkan “Allah untuk 
ditelusuri yakni agama-Nya, termasuk pula menghalangi kaum muslimin 
untuk beribadah di Masjid al-Haram, Allah membatalkan yakni menghapus 
dan menjadikan sia-sia amal-amal mereka termasuk tipu daya mereka 
menghalangi penyebaran agama Islam. Dan orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan membuktikan kebenaran iman mereka dengan mengerjakan amal- 
amal yang saleh serta beriman pula kepada apa yang diturunkan secara berangsur- 
angsur £epada Nabi Muhammad yakni al-Guran dan wahyu Ilahi lainnya — 
dan itulah yang haq dari Tuhan Pemilihara mereka, Allah menghdpits dosa-dosa 
dan kesalahan-kesalahan mereka serta memperbaiki dan menenangkan pikiran 
dan keadaan mereka di dunia dan di akhirat. Yang demikian złu yakni balasan 
dan ganjaran yang tersebut di atas adalah karena sesungguhnya orang-orang 
kafir secara bersungguh sungguh mengikuti yang batil dalam kepercayaan dan 
amal-amal mereka dan sesungguhnya orang-orang yang beriman bersungguh- 
sungguh pula mengikuti yang baq yang diturunkan dari Tuhan Pemelihara 
mereka. Demikianlah Allah membuat untuk manusia perumpamaan-perumpamaan 
bagi mereka agar mereka dapat memahami dengan dan mengambil pelajaran 
dari penjelasan itu. | 

Kata (14,45 yel!) alladzina kafari dipahami oleh Ibn “Asyir dalam 
arti kaum musyrikin. Menurutnya ini adalah istilah al-Gur'an yang 
digunakapnya untuk makna tersebut, jika tidak ada gartnahj indikator yang 
menunjuk makna yang lain. Sementara ulama berpendapat bahwa ayat ini 
berbicara tentang tokoh kaum musyrikin yang menyiapkan konsumsi ketika 
terjadi peperangan Badr. Mereka terdiri dari dua belas tokoh yang kaya, 
antara lain Abu Jahl, “Utbah dan Syaibah keduanya putra Rabrah, Ubay 
Ibn Khalaf dan lain-lain. Thabathaba'i menggarisbawahi bahwa yang 
dimaksud dengan alladgina kafari adalah kaum kafir Mekah serta yang 
semacam mereka yang menghalangi orang lain memeluk Islam atau 
mengunjungi Masjid al-Haram. 

Firman-Nya: («4 m! 3) ashlaha balahum| memperbaiki pikiran mereka 
termasuk meluruskan akidah mereka. Ini sangat wajar karena akidah mewarnai 
aktivitas dan ketenangan pikiran mempengaruhi baik buruknya pekerjaan. 
Kata (JW!) albdl biasa digunakan dalam arti akal pikiran atau hati. Kata 
bal digunakan juga dalam arti keadaan atau suatu kegiatan yang penting, 
seperti sabda Nabi Muhammad saw: ( Al y aki Pa Ida Y de cso yi JS) 
kullu amrin di bålin bismillåh fa huwa abtar (semua persoalan penting yang 
tidak dimulai dengan Basmalah, maka ia cacat). 
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Kebatilan tidak mempunyai akar yang menghunjam ke bawah, 
berbeda dengan bag (kebenaran), karena itu kebatilan tidak akan langgeng, 
ia pada akhirnya punah dan binasa, begitu juga amal perbuatan orang-orang 
yang mengikuti kebatilan — walau secara lahiriah terlihat baik. Sebaliknya 
hag (kebenaran) sangat kuat akarnya terhunjam ke bawah, sehingga bila 
satu ketika ia belum nampak ke permukaan, ia pada hakikatnya tetap wujud 
dan suatu ketika pasti akan muncul. Demikian juga amal-amal seordng 
yang mengikuti kebenaran. Itulah antara lain yang dimaksud oleh ayat di 
atas. 

Ayat kedua di atas memperhadapkan amal kaum beriman dan dampak- 
dampaknya dengan amal kaum kafir dan dampak-dampaknya. Iman 
diperhadapkan dengan kekufuran, keimanan kepada apa yang diturunkan 
Allah diperhadapkan dengan upaya kaum kafir menghalang-halangi dari 
jalan Allah, sedang penyesatan amal-amal kaum kafir diperhadapkan dengan 
tiga hal pada sisi kaum beriman yaitu beramal saleh, menghapus dosa-dosa 
mereka, serta memperbaiki pikiran dan keadaan mereka. Perbaikan pikiran 
itu mengantar mereka mencapai tujuan yang mereka harapkan, berkat 
petunjuk Allah yang mereka laksanakan, dan karena hal tersebut 
memerlukan kebersihan hati dan keterbebasan dari dosa, maka untuk itu, 
ditekankan oleh ayat di atas tentang penghapusan dosa-dosa mereka. 

Peneantuman kalimat (#&) ») min Rabbihim/ dari Tuhan mereka 
ketika menguraikan upaya sungguh-sungguh kaum beriman mengikuti 
kebenaran — agaknya — bertujuan menggambarkan kesempurnaan hag yang 
mereka ikuti dan manfaatnya yang demikian besar, karena hag itu 
bersumber dari Allah Tuhan Pemelihara dan Pembimbing mereka. Ia juga 
mengesankan kemuliaannya serta ketinggian kedudukan mereka di sisi Allah 
swt. 


AYAT 4 
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“Maka apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir maka pancunglah batang 
leher mereka. Sampai batas apabila kamu telah melumpuhkan (gerak) mereka maka 
kuatkanlah ikatan mereka, lalu (kamu boleh) membebaskan mereka sesudah(nya) 
atau menerima tebusan sampai perang meletakkan beban-bebannya. Demikianlah, 
seandainya Allah menghendaki niscaya Dia akan membinasakan mereka tetapi Dia 
hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian yang lain dan orang-orang yang gugur 
pada jalan Allah, maka Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka.” 


Karena kepercayaan dan amal-amal orang-orang kafir merfcerminkan 
kebatilan yakni sesuatu yang tiada hakikatnya dan yang hendaknya 
ditiadakan, sebagimana tecermin dalam uraian ayat yang lalu, dan karena 
hag dan kebenaran harps ditampilkan, maka apabila kamu bertemu dengan 
orang-orang kafir dalam peperangan yang mereka kobarkan untuk menghalangi 
kamu melaksanakan haq dan kebenaran, maka bersegeralah dan pancunglah 
batang leher mereka. Lakukanlah itu sampai batas apabila kamu telah berhasil 
melumpuhkan mereka dengan cara sangat membatasi gerak mereka atau telah 
banyak membunuh anggota pasukan mereka maka kuatkanlah ikatan yakni 
tawanlah yang masih hidup di antara mereka, lalu kamu boleh membebaskan 
mereka sesudah-nya yakni sesudah menawannya tanpa menuntut tebusan 
atau boleh juga menuntut dan menerima tebusan berupa harta atau pertukaran 
tawanan dan semacamnya. Hendaknya seperti itulah sikap kamu terhadap 
orang-orang kafir yang kamu hadapi dalam medan pertempuran sampai yang 
terlibat dalam perang meletakkan beban-bebannya yakni sampai senjata-senjata 
diletakkan dan peperangan usai. Demikianlah ketentuan Allah. Jangan duga 
perintah ini karena Allah tidak kuasa membinasakan mereka secara 
langsung. Tidak! Seandainya Allah menghendaki sekarang atau akan datang 
niscaya Dia Yang Maha Kuasa itu akan membinasakan mereka tanpa 
melibatkan kamu atau siapa pun tetapi Dia Yang Maha Mengetahui itu 
memerintahkan hal tersebut karena Dia hendak menguji sebagian kamu dengan 
sebagian yang lain yakni menguji orang mukmin menghadapi orang kafir, 
demikian pula sebaliknya melalui jihad. Orang-orang kafir yang berperang 
atau tewas di jalan setan, maka setan telah menyesatkan langkahnya dan 
orang-orang yang gugur pada jalan Allah memperjuangkan dan mempertahankan 
kebenaran dan keadilan, baik yang gugur dalam perang Badr atau Uhud, 
maupun selain mereka maka Allah tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. 

Kalimat (GU) pad) fa dharb ar-rigab pada hakikatnya bermakna 
bunuhlah dengan cara apapun. Namun demikian agaknya istilah tersebut 
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digunakan ayat ini bukan saja karena ia mefupakan kata kiasan yang memang 
indah digunakan, tetapi juga karena cara tersebut adalah cara yang lumrah 
dikenal ketika itu. Dan yang lebih penting lagi adalah, karena itu merupakan 
cara membunuh yang paling cepat dan yang karena kecepatannya korban 
tidak terlalu menderita. Secara ilmiah telah terbukti bahwa leher merupakan 
jaringan penghubung antara kepala dan seluruh organ tubuh. Maka, apabila 
jaringan urat saraf manusia terputus, semua fungsi utama organ tubuh akan 
melemah. Dan apabila jaringan urat nadi telah putus, maka-tlarah akan 
berhenti dan tidak dapat memberi makan ke otak. Begitu" pala apabila 
saluran pernafasan telah putus, maka manusia tidak lagi dapat bernafas. 
Dalam kondisi seperti ini manusia akan cepat mati. 

Kalimat (2 yard ) atskhantumihum terambil dari kata ( pl) atskhana. 
Kata ini biasa digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang berat dan 
padat sehingga sangat sulit bergerak atau digerakkan. Cairan yang beku 
atau ikatan yang sangat kuat juga dilukiskan dengan kata tersebut. Banyak 
ulama memahami penggalan ayat ini dalam arti mengalahkan mereka dengan 
sangat jelas, sehingga mereka tidak lagi dapat bergerak. Lalu karena 
kekalahan demikian — dahulu — biasanya terjadi bila anggota pasukan lawan 
sudah banyak yang terbunuh, maka sebagian ulama memahaminya dalam 
arti lelah membunuh banyak di antara mereka. Makna terakhir ini — tidak selalu 
harus demikian, lebih-lebih dewasa ini. Satu pasukan dapat saja mengalami 
kekalahan total, walau anggota-anggotanya belum terbunuh, misalnya jika 
persenjataan mereka dihancurkan atau jalur konsumsi dan informasi mereka 
diputus. 

Ayat di atas memberi dua alternatif kepada penguasa perang 
menyangkut tawanan, yaitu membebaskan tanpa tebusan atau dengan tebusan. 
Membunuh mereka tidak disinggung oleh ayat ini. Sementara ulama 
menetapkan larangan membunuh tawanan. Agaknya pendapat ini lebih 
sesuai. Tetapi ada juga ulama yang membolehkan membunuh tawanan, 
dengan merujuk kepada pengamalan Nabi saw. membunuh “Uqbah Ibn Abi 
Mw'ih dan an-Nadhr Ibn al-Harits pada perang Badr. Tetapi agaknya — ini 
dan yang selainnya merupakan kasus-kasus khusus dan pengecualian 
tertentu, di mana tawanan yang dibunuh bukan dalam kedudukan mereka 
sebagai tawanan, tetapi pengkhianat atau mata-mata. Sedang bunyi ayat di 
atas merupakan dasar umum menyangkut perlakuan terhadap tawanan 
perang yakni dibebaskan dengan tebusan atau tanpa tebusan. Tebusan 
dimaksud dikembalikan kepada kebijaksanaan penguasa perang. 
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Ayat yang memberi alternatif perlakuan terhadap tawanan perang ini, 
tidak harus dipertentangkan dengan QS. al-Anfal [8]: 67 yang menyatakan 
bahwa: 

PN ga io Kd gu 
“Tidak wajar bagi Nabi memiliki tawanan sebelum melumpuhkan lawannya di 
muka bumi,” karena ayat al-Anfal itu melarang adanya tawanan sebdlum 
lawan dilumpuhkan dan ayat di atas membolehkan adanya tawanan setelah 
mereka dilumpuhkan. 


` 


AYAT 5-6 
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“Dia akan menunjuki mereka dan memperbaiki pikiran mereka, dan akan 
memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.” 


Orang-orang yang gugur dan yang tidak disia-siakan amal mereka itu 
— seperti bunyi penggalan akhir ayat yang lalu — bukan hanya memperoleh 
ganjaran demikian, tetapi lebih dari itu, yakni setelah gugurnya Dia yakni 
Allah swt. akan menunjuki dan mengantar mereka menuju kebahagiaan dan 
memperbaiki pikiran mereka sehingga selalu merasakan ketenangan batin, 
dan akan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka. 

Ayat di atas menjelaskan bukan saja bukti tentang hidupnya para 
syuhada” di sisi Allah — sebagaimana yang ditegaskan antara lain pada OS. 
al-Bagarah (2): 154, tetapi juga menjelaskan sedikit dari anugerah Allah 
kepada mereka. Pikiran mereka yang boleh saja sedikit atau banyak masih 
berkaitan dengan debu tanah, disucikan Allah sehingga sejalan dengan 
kesucian “penghuni langit”. Mereka benar-benar tidak lagi merasakan 
kekeruhan duniawi, tidak disentuh oleh rasa takut atau sedih. Imam Ahmad 
meriwayatkan bahwa Rasul saw. bersabda: “Enam hal dianugerahkan Allah 
kepada para syuhada. Saat tetesan pertama dari darahnya, Allah 
mengampuni semua dosanya, dia melihat tempat di surga, dia sandingkan 
dengan [lur In (makhluk surgawi yang amal cantik/ gagah), dia diberi rasa aman 
berkaitan dengan petaka akhirat, dan dari siksa kubur serta dia juga dihiasi 
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dengan pakaian iman.” (HR. Ahmad melalui sahabat Nabi saw., Katsir Ibn 
Murrah). 

Firman-Nya: ( eå 36) arrafahå labhum/ telah diperkenalkan-Nya kepada 
mereka yakni dengan memperkenalkan amal-amal kebajikan yang dapat 
mengantar ke surga serta memberi mereka taufik sehingga dapat 
mengamalkannya dengan baik. Ia juga berarti menunjukkan kepada mereka 
tempat kediaman mereka di surga saat kegugurannya di medan judng. 
Demikian lebih kurang al-Bigai. Ada juga yang memahami kasa (kade) 
arrafahd dalam arti memperharum surga itu. Ini seperti halnya Wfmu agung 
yang disambut oleh tuan rumah dengan aneka penghormatan antara lain 
dengan dupa-dupa dan aneka wewangian. 


KELOMPOK II 


(AYAT 7 - 15) 





AYAT 7-9 
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“Hai orang-orang yang beriman, jika kamu menolong Allah, niscaya Dia akan 
menolong kamu dan meneguhkan kaki-kaki kamu, dan orang-orang yang kafir maka 
kecelakaan bagi mereka dan Allah telah menghapus amal-amal mereka. Itu adalah 
karena sesungguhnya mereka telah membenci apa yang diturunkan Allah, maka 
Dia menghapus amal-amal mereka.” 


Setelah ayat yang lalu menguraikan tentang jihad, serta ganjaran yang 
demikian besar bagi mereka yang gugur di medan jihad, kini kaum beriman 
dianjurkan untuk melakukannya sambil menjanjikan kemenangan buat 
mereka. Allah berfirman: Hai orang-orang yang beriman, jika kamu dari saat ke 
saat — melalui niat dan amal-amal kamu menolong agama Allah, baik dengan 
ucapan menjelaskan hakikat dan bukti-bukti kebenarannya maupun dengan 
tindakan menampik penghambat-penghambatnya niscaya Dia akan menolong 
kamu menghadapi aneka tantangan serta menyelesaikannya dan meneguhkan 
kaki-kaki yakni kedudukan kamu sehingga semangat juang kamu terus 
berkobar, ketenangan batin selalu menghiasi jiwa kamu dan kepercayaan 
diri kamu pun selalu besar, dar adapun orang-orang yang kafir yang menutupi 
kebenaran serta mengingkari tuntunan agama-Nya — kapan dan di mana 
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saja mereka berada maka kecelakaan besar, kelumpuhan dan kegelisahan 
besar bagi mereka kalau bukan sekarang maka tidak lama lagi dan Allah telah 
yakni pasti menghapus amal-amal mereka sehingga segala usaha mereka tidak 
akan berhasil. Yang demikian :?x yakni perlakuan-Nya terhadap orang kafir 
seperti itu adalah karena sesungguhnya mereka telah membenci, mengingkari dan 
menjauhi apa yang diturunkan Allah yakni al-Gur'an dan penjelasan- 
penjelasannya yang disampaikan Nabi Muhammad saw. dan dengan demikian 
maka Dia Yang Maha Esa itu menghapus sehingga sedikit pun tidak berbekas 
dan bermanfaat amal-amal mereka walau kelihatannya secara,tahiriah amal 
tersebut baik. 

Kata ( 5 ps3) yanshurkum/| menolong kamu menyelesaikan aneka tantangan, 
dalam arti mengilhami mereka jalan keluar dan mengarahkan mereka 
menemukan cara dan sebab-sebab yang sesuai dengan sunnatullah dalam 
meraih kemenangan. Ini bukan berarti Allah turun tangan secara langsung 
membela kaum beriman, bukan juga tanpa upaya maksimal dari mereka. 

Kata (0}) in/jika pada firman-Nya: ( ail ty phi 0!) in tanshuru Allah 
yang biasa digunakan untuk sesuatu yang diragukan, bukan tertuju kepada 
janji Allah menolong kaum beriman, tetapi tertuju kepada kaum beriman, 
dengan maksud agar selalu meragukan kesungguhan mereka berupaya 
menolong agama Allah. Karena dengan keraguan itu, mereka akan terus 
meningkatkan upaya, berbeda halnya dengan orang yang telah yakin akan 
usahanya. Yang ini pasti akan mandek dalam upayanya karena merasa apa 
yang diupayakannya telah cukup. 

Sayyid Outhub menggarisbawahi kalimat ( Ai chew di) guli fi 
sabilillah/ gugur di jalan Allah layat 4) dan (dit 1 Jas O|) in tanshuru Allah) jika 
kamu menolong (agama) Allah pada ayat 6. Yakni keduanya mensyaratkan demi 
karena Allah dan pada jalan-Nya. Tiak ada jihad. Tidak ada syahadat/ gugur, 
dan tidak ada surga kecuali jika jihad terlaksana di jalan Allah semata, 
kematian di jalan-Nya semata, pembelaan/pertolongan yang diberi karena- 
Nya semata.tiak ada jihad kecuali yang tujuannya adalah agar kalimat Allah 
menjadi tinggi serta syariat dan sistem hidup yang ditetapkan-Nya 
menguasai jiwa akhlak dan tingkah laku manusia. Demikian lebih kurang 
tulisnya. 

Kata (Li) /a'san pada mulanya digunakan terhadap seseorang yang 
jatuh terjerembab dan tidak dapat berdiri lagi. Ia kemudian digunakan dalam 
arti kecelakaan, kebinasaan, kekecewaan, kegelisahan dan kejatuhan, 
bahkan digunakan juga sebagai doa kebinasaan terhadap lawan. Makna- 





Kana 


ONS Sm 


makna itulah yang dimaksud di sini adalah kecelakaan dan kehinaan, serta 
kegelisahan hidup. Makna awalnya — yakni kejatuhan — sungguh bertolak 
belakang dengan keadaan lawan orang-orang kafir yang dikukuhkan oleh 
Allah kaki-kaki mereka. $ 

Penyebutan kalimat ( #&tes! Jxel5 ) adhalla a'malahum| menghapus amal- 
amal mereka untuk menampik dugaan bahwa amal-amal mereka yang pada 
lahirnya terlihat baik — seperti membantu fakir miskin — akan bermanfaat 
bagi mereka dalam meringankan siksa. Ini, karena amal-amal tersebut sama 
sekali tidak berbekas di hari Kemudian karena mereka melakukangya bukan 
karena Allah, tetapi untuk memperoleh nama baik. Allah menjadikan amal- 
amal tersebut sia-sia seperti debu yang beterbangan (baca QS. al-Furqan 


(25): 23). 
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AYAT 10-11 
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“Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi sehingga mereka 
dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? Allah 
telah menimpakan kebinasaan atas mereka, dan bagi orang-orang kafir yang seperti 


itu. Itu karena sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman dan 
karena sesungguhnya orang-orang kafir tidak mempunyai pelindung.” 


Sikap kaum musyrikin yang membenci al-Qur'an, membangkang 
Rasul saw. sungguh tidak masuk akal. Sikap demikian, tidak dilakukan 
kecuali oleh mereka yang mengabaikan pelajaran yang terhampar dan 
pengalaman masa lampau. Karena itu ayat-ayat di atas mengecam kaum 
musyrikin dengan menyatakan: Muka apakah mereka duduk berpangku 
tangan dan tidak mengadakan perjalanan di muka bumi di mana terhampar 
aneka bukti dan peninggalan umat terdahulu sehingga mereka dapat 
memperhatikan bagaimana kesudahan dan akibat yang diderita oleh orang-orang 
yang mendustakan rasul sebelum mereka? Jika kamu mau memperhatikan, 
niscaya kamu mengetahui bahwa Allah telah menimpakan kebinasaan atas 
jiwa, harta, dan anak-anak mereka generasi terdahulu itu, dan bagi orang- 
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orang kafir kapan dan di mana pun akibat-akibat buruk yang seperti itu. Yang 
demikian #4 yakni ganjaran yang diterima orang beriman dan sanksi yang 
menimpa orang-orang kafir disebabkan karena sesungguhnya Allah adalah 
Pelindung yang memberi pembelaan dan mencurahkan kasih sayang kepada 
orang-orang yang beriman dan karena sesungguhnya orang-orang kafir tidak mempunyai 
pelindung yang dapat menolong mereka dari kehancuran dan tidak pula 
memperoleh perlindungan sebagaimana perlindungan yang dinikmati oleh 
orang-orang beriman. 

Sementara ulama berpendapat bahwa firman-Nya: (ue ot LAN 3») 
wa li al-kdfirina amtsaluhd| dan bagi orang-orang kafir yang seperti itu telah terbukti 
pada masa Rasul saw. Tokoh-tokoh mereka terbunuh dalam perang Badr. 
Dalam perang Hunain, sekian banyak juga yang terbunuh. Sedang dalam 
perang Khandag mereka diporak-porandakan oleh angin ribut, dan dalam 
Fath Makkah mereka mendapatkan kehinaan yang tiada taranya. Memang 
dalam perang Uhud kaum muslimin ditimpa musibah akibat kesalahan 
sebagian anggota pasukan yang tergiur oleh materi, dan pada masa kini 
pun kaum muslimin dikalahkan oleh orang-orang kafir dengan sebab serupa, 
yakni kecintaan kepada materi dengan mengorbankan nilai-nilai agama. 

Sementara ulama berpendapat bahwa ayat di atas merupakan salah 
satu ayat yang paling memberi harapan kepada orang-orang yang beriman. 
Ayat ini menjanjikan perlindungan Allah kepada alladgina Amani bukan 
kepada a/-zu 'miniin. Seperti sudah sekian kali penulis kemukakan bahwa 
kata al-mu'minin mengesankan kemantapan iman pada diri yang 
bersangkutan, berbeda dengan alladgina dmani yang sekadar menunjuk 
adanya benih iman pada diri seseorang. Ini serupa dengan kata penyanyi dan 
menyanyi. Yang pertama menunjuk kepada seseorang yang profesinya lagi 
telah berulang dan sering kali menyanyi, sedang yang kedua hanya menunjuk 
siapa yang menyanyi, walau tidak sering kali melakukannya, bahkan walau 
hanya sekali dan sedang menyanyi. 

Kata (Jyw) maulid terambil dari kata (5) waliya yang antara lain 
berarti dekat dari sini kata tersebut berkembang maknanya sesuai dengan 
konteks uaraian. Ia antara lain berarti penolong, pelindung serta semua yang 
mengurus dan menangani secara baik pihak lain. Ia juga berarti pemilik. 
Dalam konteks ayat di atas makna-makna tersebut dicakup oleh kata maula 
yang tertuju terhadap kaum beriman. Memang, Allah juga adalah Maula 
orang-orang kafir, tetapi dalam arti Pemilik yang menguasai mereka sekaligus 
dekat dan mengetahui secara rinci segala apa yang mereka lakukan. 
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AYAT 12 


OM ya os pd OU Stall 1 plod tigate Galt foie alli a 

gar $ AH | .*. 3 wee 5 oak “3 eee < tes KAN ac - a, 

HS ON pA JT GE SSi opia US colt 

“Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

yang saleh ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. S edang ordng- 

orang yang kafir bersenang-senang dan mereka makan seperti binatang-binayang makan 
dan neraka merupakan tempat tinggal bagi mereka.” 

` 

Setelah ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah adalah Pelindung 
orang-orang yang beriman, sedang orang kafir tidak memiliki Pelindung, 
maka ayat di atas menguraikan sekelumit dampak perlindungan-Nya dengan 
menyatakan: Sesungguhnya Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman 
dan membuktikan kebenaran iman mereka dengan mengerjakan amal-amal 
yang saleh — akan memasukkan mereka — ke dalam surga yang mengalir di bawah 
istana-istana-"ya sungai-sungai, dan ini menghapus semua kekeruhan dan 
kesempitan hidup yang pernah mereka rasakan di dunia. Sedang orang-orang 
yang kafir bersenang-senang dengan kesenangan sementara dan sedikit lagi 
segera hilang di dunia ini — mereka mengikuti syahwat hawa nafsu tanpa 
kendali agama atau akal dan mereka senantiasa makan yakni melakukan aneka 
aktivitas seperti binatang-binatang makan kapan dan di mana pun, tanpa 
berpikir tentang akibat-akibatnya dan nanti di hari Kemudian neraka 
merupakan tempat tinggal bagi mereka. 

Ayat ini menguraikan perbedaan yang sangat menonjol antara kaum 
beriman dan kaum kafir. Orang-orang yang beriman, mereka beriman dan 
beramal saleh, dan orang-orang kafir, pandangan dan aktivitas mereka hanya 
tertuju kepada hal-hal yang bersifat material. Orang-orang mukmin berbakti 
dan melakukan amal-amal saleh untuk kepentingan diri, keluarga dan 
kemanusiaan, dengan jalan mengasah dan mengasuh kalbu dan 
menghiasinya dengan iman, serta memfungsikan dengan baik anggota tubuh 
mereka melalui amal-amal yang bermanfaat, sedang orang-orang kafir hanya 
memperhatikan sebagian dari potensi mereka, yakni sisi jasmani khususnya 
pemenuhan syahwat perut dan kelamin. 

Sayyid Quthub mengomentari firman-Nya: Orang-orang yang kafir 
bersenang-senang dan mereka makan seperti binatang-binatang makan bahwa: 
“Kebinatangan wujud dalam kesenangan sementara dan dalam makanan, 
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walaupun itu disertai dengan cita rasa finggi menyangkut makanan dan 
kepandaian memilih aneka kesenangan — sebagaimana yang biasa terlihat 
dalam keluarga-keluarga kaya. Tetapi bukan ini yang dimaksud di sini. Yang 
dimaksud adalah kepekaan manusia yang menguasai diri dan kehendaknya, 
yang memiliki nilai-nilai luhur yang mengatur hidupnya sehingga dia memilih 
yang baik di sisi Allah, dia memilihnya atas dasar kehendak yang bukan 
lahir dari tekanan syahwat, tidak juga dilemahkan oleh rongrongan kelezatan. 
Tidak memandang hidup ini semata-mata sebagai hidangan wang penuh 
dengan makanan, atau kesempatan bersenang-senang tanpa tujan dan tanpa 
kendali terhadap apa yang dibolehkan dan tidak dibolehkan. Sesungguhnya 
perbedaan pokok antara manusia dan binatang adalah bahwa manusia 
memiliki kehendak, tujuan dan gambaran khusus tentang hidup berdasar 
prinsip-prinsip pokok yang shahih dan yang bersumber dari Allah Pencipta 
kehidupan. Jika ini tidak dimilikinya, maka dia telah kehilangan sesuatu 
yang terpenting dari ciri manusia yang memang khusus hanya bagi jenis 
manusia, serta kehilangan pula keistimewaan terpenting yang atas dasarnya 
dia memperoleh penghormatan dari Allah.” 

Ayat di atas menegaskan bahwa Allah akan memasukkan orang-orang 
yang beriman ke dalam surga, tetapi tidak menyatakan bahwa Dia yang 
memasukkan orang kafir ke dalam neraka (bacalah kembali ayat di atas!) 
Ini untuk mengisyaratkan bahwa masuknya seseorang ke surga semata- 
mata karena anugerah Allah, sedang masuknya ke neraka adalah akibat 
perbuatan yang bersangkutan sendiri. Di samping itu juga untuk memberi 
kesan betapa besar perhatian dan kasih sayang Allah kepada kaum beriman, 
sedang orang-orang kafir tidak memperoleh “perhatian-Nya”. Yang Maha 
Kuasa itu tidak menghiraukan mereka, sehingga mereka binasa di dalam 
neraka. 


AYAT 13-14 
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“Dan betapa banyaknya negeri-negeri yang lebih kuat dari negerimu yang telah 
mengusirmu. Kami telah membinasakan mereka; maka tidak ada seorang penolong 
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pun bagi mereka. Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Tuhannya sama dengan orang yang dijadikan memandang baik perbuatannya 
yang buruk dan mengikuti hawa nafsu mereka?” 


Setelah ayat yang lalu menjanjikan anugerah bagi yang beriman, dan 
kebinasaan bagi yang kafir, kini ayat di atas menjelaskan kuasa Allah yang 
telah terbukti pada masa-masa yang lalu. Ia juga merupakan rincian 
penjelasan tentang ancaman yang dikemukakan oleh ayat yang kalu ketika 
meminta mereka memperhatikan akibat buruk dari kedurhakaan generasi 
yang lalu. Ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: “Betapa banyaknya kaum 
yang lebih lemah dari kaum beriman yang mengikutimu wahai Nabi 
Muhammad serta berpegang teguh dengan tuntunan Kami yang telah Kami 
anugerahi kemenangan menghadapi lawan-lawan mereka, dan betapa 
banyaknya pula negeri-negeri yang penduduknya mendustakan rasul yang Kami 
utus serta menyia-nyiakan tuntunan Kami dan yang kondisi mereka lebih 
kuat dari penduduk negerimu yang telah mengusirmu yakni Mekah. Kendati 
demikian Kami telah membinasakan mereka dengan berbagai cara, muka tidak 
ada seorang penolong pun bagi mereka dari siksa yang Kami jatuhkan. Maka 
apakah orang yang selalu berpegang pada keterangan yang datang dari Tuhannya 
sehingga semua aktivitasnya berdasar dalil dan bukti yang jelas dan dengan 
demikian dia dapat melihat yang baik itu baik dan yang buruk itu buruk — 
apakah orang yang keadaannya seperti itu memperoleh ganjaran atau balasan 

.yang sama dengan orang yang dijadikan oleh setan memandang baik perbuatannya 

yang buruk dan memandang buruk perbuatannya yang baik, karena 
keengganannya mengikuti keterangan yang datang dari Allah dan selalu 
mengikuti bawa nafsu mereka setiap kali melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu? Pastilah keadaan dan balasan mereka tidak sama. 

Ayat di atas menggunakan bentuk tunggal ketika menjelaskan rayuan 
setan kepada siapa yang memandang baik amal buruknya, sedang ketika 
berbicara tentang yang mengikuti hawa nafsu digunakan bentuk jamak yakni 
hawa nafsu mereka. Ini menurut al-Bigai memberi kesan bahwa keburukan 
bermula dengan yang sedikit, dan bila diabaikan serta tidak segera 
dihentikan, maka ia akan berkembang menjadi banyak. 


AYAT 15 
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“Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa, di dalamnya 
ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah, dan sungai-sungai dag. susu yang 
tiada berubah rasanya, dan sungai-sungai dari khamr yang lexat bagi para 
peminum(nya) dan sungai-sungai dari madu yang telah tersaring; dan mereka 
memperoleh di dalamnya segala buah-buahan dan ampunan dari Tuhan mereka, 
sama dengan dia yang kekgl dalam neraka dan mereka diberi minuman dengan air 
yang mendidih sehingga memotong-motong usus mereka?” 


Setelah ayat yang lalu menyatakan perbedaan antara orang yang 
beriman dan yang kafir serta perbedaan balasan dan ganjaran mereka, ayat 
di atas menguraikan sekelumit dari ganjaran yang dijanjikan kepada orang- 
orang bertakwa. Ayat di atas menyatakan: Perumpamaan yakni sifat dan 
keadaan yang sangat indah dari surga yang dijanjikan oleh Allah kepada orang- 
orang bertakwa sungguh sangat mengagumkan dan tidak dapat dilukiskan 
dengan kata-kata. Di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada berubah 
rasa dan baunya, dan sungai-sungai dari susu yang tiada berubah rasanya betapa 
lama pun 1a disimpan, dan sungai-sungai dari khamr yakni arak yang legat 
rasanya, menyenangkan lagi baik dampaknya bag para peminum-nya, dan 
sungai-sungai dari madu yang telah tersaring sehingga tidak lagi bercampur dengan 
sesuatu selainnya, dan di samping itu mereka memperoleh juga di dalamnya 
segala macam dan jenis buah-buahan dan mereka juga memperoleh ampunan 
dari Tuhan mereka, apakah orang yang memperoleh kenikmatan surgawi itu 
sama dengan dia yakni orang yang kekal dalam neraka dan mereka diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga karena panasnya memotong-motong usus mereka? 
Pasti tidak sama! 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang predikat dari kalimat 
perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang bertakwa, ada yang 
menyatakan bahwa predikatnya tidak disebutkan, lalu memunculkan dalam 
benaknya kalimat yang sesuai, antara lain seperti yang penulis kemukakan 
di atas. Ada juga yang menjadikan penggalan ayat ini berkedudukan sebagai 
predikat dan subjeknya tidak disebut, yakni “Berikut ini akan Kami jelaskan 
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kepada kamu perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
bertakwa.” Ulama Jain menjadikan predikatnya adalah kalimat “sama dengan 
dia yang kekal dalam neraka yakni “Apakah dia yang menghuni surga yang 
sifatnya seperti dijelaskan ini sama dengan dia yang kekal dalam neraka? 
Kata (Jas) matsal digunakan dalam arti perumpamaan yang aneh 
atau menakjubkan. Perlu diingat bahwa matsa/ bukan berarti persamaan 
antara dua hal, ia hanya perumpamaan. Memang ada perbedaan antara (Jaw) 
matsal dan (Jas) mitsil. Yang kedua (misi) mengandung makna Persamaan 
bahkan keserupaan atau kemiripan, sedang matsa/ tekanannya lebih “banyak 
pada keadaan atau sifat yang menakjubkan yang dilukisakan oleh kalimat 
matsal itu. Keadaan surga tidak dapat dipersamakan dengan sesuatu, karena 
seperti sabda Nabi saw: “Di sana terdapat apa yang belum pernah dilihat 
mata, atau didengar oleh telinga dan terlintas dalam benak manusia.” 
Al-Qur'an menjelaskan tentang surga dengan berbagai cara. Memang 
pada umumnya dengan menampilkan gambaran yang bersifat material, dan 
sesekali disertai dengan kenikmatan ruhani yakni bersifat spiritual. 
Demikian juga sebaliknya ketika menguraikan tentang neraka. Allah Maha 
Mengetahui tentang hamba-hamba-Nya. Ada di antara mereka yang tidak 
terdorong untuk melakukan kebajikan tanpa dijanjikan dengan kenikmatan 
jasmani, ada juga yang sangat mengandalkan kenikmatan ruhani. Ada 
manusia yafig tidak memenuhi perintah kecuali dengan ancaman, dan ada 
juga yang malu melakukan aneka kebajikan karena malu kepada Allah yang 
telah menganugerahkannya aneka kenikmatan sehingga tampil mengabdi 
sebagai tanda syukur kepada-Nya. Demikian, manusia berbeda-beda walau 
semua menyatu pada satu fitrah kejadian. Nah, aneka kecenderungan itu 
diperhatikan oleh al-Qur'an sehingga tampil pula firman-firman Allah 
dengan berbagai cara dan pendekatan. Kita tidak harus menilai para filosof 
telah keluar dari tuntunan agama bila mereka menyatakan bahwa ayat-ayat 
yang menguraikan surga seperti ayat di atas, ditujukan kepada orang awam 
yang tidak mengenal secara baik kenikmatan ruhani — walau sebenarnya 
kenikmatan surga dan siksa neraka hanya ruhani. Sekali lagi kita tidak perlu 
menilai mereka telah keluar dari koridor agama, namun demikian kita tidak 
juga akan berspekulasi dan berkata bahwa kenikmatan surgawi hanya 
ruhani, karen terlalu banyak ayat al-Quran dan hadits yang 
menggambarkannya sebagai kenikmatan jasmani walau dalam saat yang 
sama menekankan bahwa kenikmatan jasmani tidak ada artinya jika 








"ang 
dibanding dengan kenikmatan ruhani. Sedikit ridha dari Allah lebih besar 
dari pada surga dan istana-istananya” (baca QS. at-Taubah [9]: 72). 

Kata (WI) anhdr adalah bentuk jamak dari kata ( 4) nabr yaitu 
aliran air yang sangat besar dan yang biasanya bukan buatan manusia tetapi 
alami. Dalam kehidupan dunia, kita tidak menemukan sungai yang mengalir 
darinya susu, madu atau khamr. Anda dapat berkata bahwa di akhirat nanti 
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akan ada yang semacam itu, atau Anda memahami kata anhar dt sini dalam 
pengertian metafora yakni di sana akan ditemukan dengan mudalpdan banyak 
minuman-minuman itu seperti halnya menemukan dalam kekidupan dunia 
ini aliran air. Bukankah seperti penulis kemukakan di atas bahwa ini adalah 
matsal yang bukan berarti sama. 

Susunan penyebytan ragam sungai-sungai oleh ayat di atas, menjadi 
perhatian sementara ulama. Pakar bahasa dan tafsir Abu Hayyân — misalnya 
— berpendapat bahwa ayat di atas dimulai dengan menyebut air, karena air 
adalah sesuatu yang tidak dapat diabaikan dan sangat dibutuhkan, lalu susu 
karena ia bagi masyarakat Arab dan selainnya dinilai sebagai salah satu 
bahan pangan pokok, lalu disusul dengan £hamr, karena kalau seseorang 
telah puas dengan makanan dan minuman, timbul keinginannya untuk 
merasakan sesuatu yang lezat, dan yang terakhir disebut adalah madu karena 
ja adalah obat dari sekian banyak dampak buruk makanan dan minuman. 

AkBiga'i menulis bahwa lebih baik dari penjelasan di atas, adalah 
dengan mengatakan bahwa karena konteks ayat ini adalah memberi 
perumpamaan yang menakjubkan, maka yang pertama disebut adalah air 
karena air bagi masyarakat Arab sangat sulit ditemukan dan amat mereka 
butuhkan, dan karena perubahan rasanya merupakan hal yang aneh, maka 
itu dinafikannya. Sesudah air adalah susu, ia lebih sedikit dari air dan 
mengalirnya di sungai lebih menakjubkan, karena itu susu-lah yang disebut 
pada kali kedua. Selanjutnya yang disebut pada kali ketiga adalah khamr, 
karena ia lebih sedikit darti susu. Selanjutnya katena madu adalah minuman 
yang paling baik dan paling sedikit, maka ia yang disebut terakhir. Allah 
swt. mengingatkan dengan penyebutan jenis-jenis minuman itu tentang 
kemahakuasaan-Nya mewujudkan apa yang dikehendaki — baik melalui 
sebab-sebab maupun tanpa sebab (yang selama ini diketahui). Ketiga 
minuman yang disebut di sini, ada yang menjadi minuman dari bahan tertentu 
seperti khamr, ada juga yang merupakan bahan makanan dengan gizi sangat 
tinggi yaitu madu, sedang susu merupakan minuman yang menggabung 
keistimewaan khamr dan susu. Semua yang disebut ini adalah cairan walau 
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berbeda-beda rasa, dan dampaknya sebagai pangan, obat dan lain-lain. Air 
adalah sumber hidup tumbuh-tumbuhan, dari tumbuhan yang dimakan lahir 
susu, khamr dan madu melalui proses yang diketahui, tetapi di akhirat nanti 
itu semua tidak memerlukan sebab-sebab yang kita ketahui dalam kehidupan 
dunia ini. Itu karena jelasnya nama/kekuasaan-Nya di sana dan karena di 
sana bukan lagi waktunya ujian dan cobaan. Demikian lebih kurang tulis 
al-Biga'i. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa air yang tidak mengalir darj berubah 
adalah air yang membahayakan kesehatan. Dengan demikian, ayat ini telah 
menjelagkan hal itu jauh beberapa abad sebelum ditemukannya mikroskop. 
Kini, setelah ditemukan mikroskop, orang dapat mengetahui bahwa pada 
air yang tidak mengalir dan berubah terdapat jutaan bakteri dan virus yang 
membahayakan kesehatan manusia dan hewan melalui berbagai macam 
penyakit. 

Ayat di atas menyebut kata lisy-sydribin/ bagi para peminum ketika 
berbicara tentang hamr. Ini karena ada orang-orang dalam kehidupan dunia 
ini yang tidak merasakan kelezatan khamr, di samping ada jenis-jenis khamr 
yang oleh orang tertentu dirasakan lezat dan oleh orang lain tidak. Nah, 
kalimat bagi para peminum itu menjelaskan bahwa siapa pun peminumnya, 
pasti merasakan kelezatannya. 

Penyebutan maghfirah/ pengampunan Allah setelah penyebutan aneka 
kenikmatan jasmani di atas, untuk menjelaskan bahwa di samping 
kenikmatan jasmani, mereka juga memperoleh ketenangan batin. Memang 
ketersediaan aneka rezeki yang bersifat material, belum menjamin 
ketenangan batin, kecuali jika disertai dengan rasa damai akibat hubungan 
harmonis yang menghapus segala dosa, kecaman atau ganjalan hati. Bisa 
juga kata maghfirah itu menunjuk kepada perolehan pengampunan Allah 
sebelum mereka masuk ke surga. Memang kata dan tidak mengandung 
makna perurutan. Ia tidak berarti bahwa yang disebut kemudian, harus 
terjadi setelah yang disebut sebelumnya. Bisa saja yang disebut sebelumnya 
justru terjadi setelah yang disebut di belakangnya. 
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AYAT 16-17 
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“Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu sampai apabila mereka 
keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah diberi ilmu: “Apa yang 
dia ucapkan jadi?” Mereka itu adalah orang-orang yang telah dilak oleh Allah atas 
hati mereka dan mengikuti bawa nafsu mereka. Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Dia menambah petunjuk kepada mereka dan menganugerahi mereka 
ketakwaan mereka.” 


Ayat yang lalu membandingkan perolehan orang-orang yang mengikuti 
tuntunan Allah berupa surga dengan aneka kenikmatannya, dengan 
perolehan orang-orang yang membangkang. Kalau kelompok ayat-ayat yang 
lalu secara tegas berbicara tentang orang-orang kafir, maka kelompok ayat- 
ayat ini berbicara tentang orang-orang munafik. Ayat-ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Ada anggota masyarakat yang engkau temui wahai Nabi 
Muhammad yang mendengar tuntunan Allah dengan tekun dan penuh 
perhatian. Mereka itu akan ditinggikan derajatnya di surga, dan di antara 
mereka ada orang juga yang menghadiri majlis talimmu untuk mendengarkan 
dengan tekun ayat-ayat al-Our'in serta ucapan dan penjelasan-penjelasan- 
mu dengan tujuan mencari celah kelemahannya untuk menanamkan 
keraguan pada orang lain, seperti halnya Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul, 
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Rafa'ah Ibn ats-Tsabut dan lain-lain. Kesungguhan mereka mendengar itu 
berlangsung sampai apabila mereka keluar dari sisimu yakni meninggalkan 
majlis, tempatmu memberi penjelasan itu, mere&a dengan tujuan mengejek 
berkata kepada orang yang telah diberi ilmu pengetahuan yakni sahabat-sahabat 
‘Nabi: “Apa lagi yang dia yakni Nabi Muhammad ucapkan tadi sebelum kita 
berpisah?” Mereka itu yang sangat jauh keburukan akhlak mereka, adalah 
orang-orang yang telah dilak yakni ditutup dengan keras bagaikan dikunci mati 
oleh Allah atas hati mereka sehingga tidak ada petunjuk yang dapat'rriereka 
mengerti dan manfaatkan dan mereka itulah yang bersungguh-sarigguh 
mengikuti hawa nafsu mereka. Dan adapun orang-orang yang bersungguh-sungguh 
secara ikhlas mendengarkanmu, sehingga mendapat petunjuk menuju jalan 
yang benar, Allah melapangkan hati mereka, dan Dia yakni Allah swt. 
menambah petunjuk-Nya kepdda mereka sehingga semakin cerah dan tenang 
jiwa mereka dan Allah menganugerahi juga mereka ganjaran ketakwaan mereka 
sehingga mereka dapat terhindar dari aneka bencana duniawi dan ukhrawi. 

Kata ( e-a ) minbum| di antara mereka pada awal ayat 16 di atas, secara 
redaksional menunjuk kepada orang-orang kafir — karena merekalah yang 
dibicarakan oleh kelompok ayat-ayat yang lalu. Namun maksudnya di sini 
adalah orang-orang munafik. Di sini terkesan bahwa al-Qur'an 
mempersamakan orang-orang munafik dengan orang kafir. Hal tersebut 
dapat dimengerti karena al-Qur'an sering kali menggunakan kata kafir/ 
kekufuran dalam arti segala sikap dan kegiatan yang bertentangan dengan 
tujuan agama. Karena itu — misalnya — kekikiran dinamainya kufur (baca 
OS. Ibrahim (141: 70). Pelanggaran perintah Allah bila dilakukan oleh umat 
Islam, juga dinamatnya demikian (baca OS. al-Bagarah [2]: 104). Di sisi 
lain — seperti tulis Sayyid Guthub, “Orang-orang munafik pada hakikatnya 
adalah kelompok orang-orang kafir yang tertutup/tidak nampak hakikat 
mereka secara lahiriah, sedang dalam ayat ini Allah menguraikan tentang 
mereka dari segi hakikatnya.” 

Ayat 16 yang menguraikan tentang dilaknya hati kaum munafik, 
diperhadapkan dengan ayat 17 yang menguraikan penambahan petunjuk 
bagi kaum beriman. Ini berarti bahwa dengan dikunci matinya hati, maka 
hidayat Allah tidak akan masuk dan dengan demikian pengamalan 
kebenaran tidak akan terlaksana. Berbeda dengan orang-orang yang telah 
memperoleh petunjuk, hati mereka terbuka lebar, sehingga hidayat Allah 
semakin banyak yang dapat mereka tampung, dan ini pada gilirannya 
mengantar mereka semakin bertakwa yakni semakin terdorong untuk 
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mengamalkan kebajikan. Dengan kata lain, penambahan hidayat adalah 
penambahan ilmu, dan penambahan taqwa adalah peningkatan kualitas 
dan kuantitas amal. 

Ayat 17 di atas menguraikan proses yang dialami oleh mereka yang 
memperoleh petunjuk. Pertama mereka bersungguh-sungguh mengikuti 
petunjuk Allah, upaya itu disambut oleh Allah dengan anugerah penambahan 
petunjuk. Memang petunjuk Allah tidak terbatas, karena itu Nabi Muhammad 
saw. masih terus dan tekun memohon petunjuk-Nya — selanjutnya dengan 
penambahan itu — mereka memetik buah dari petunjuk tersebut yakni 
ketakwaan. Sayyid Outhub melukiskan takwa yang dimaksud di sini adalah 
kondisi kejiwaan yang menjadikan seseorang takut bercampur kagum 
menghadapi keagungan Allah, merasakan pengawasan-Nya, khawatir 
murka-Nya dan dalam saat yang sama mengharapkan ridha-Nya. Dia selalu 
merasa khawatir dilihat Allah dalam keadaan atau kondisi yang tidak 
diridhai-Nya. Kepekaan rasa inilah yang dinamai /akwa. Ia adalah ganjaran 
yang dianugerahkan Allah kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba- 
hamba-Nya saat mereka bersungguh-sungguh berupaya meraih petunjuk- 
Nya dan ingin mencapai ridha-Nya. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 


AYAT 18 , 
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“Maka tiadalah yang mereka tunggu melainkan hari Kiamat (yaitu) kedatangannya 

kepada mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. 


Maka apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka apabila hari Kiamat sudah 
datang?” 


Mereka yang mendengar penjelasan Nabi Muhammad saw. dengan 
tujuan mencari-cari kelemahannya, adalah orang-orang yang benar-benar 
sesat. Maka jika demikian tadalah yang mereka tunggu melainkan hari Kiamat 
yaitu kedatangannya kepada mereka dengan tiba-tiba, sehingga mereka tidak 
dapat mempersiapkan diri menghadapinya karena sesungguhnya telah datang 
tanda-tandanya tetapi mereka lengah dan tidak memikirkannya. Maka apakah 
jaedahnya bagi mereka kesadaran mereka apabila bari Kiamat sudah datang? Atau 
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dari mana akan timbul kesadaran mereka jika Kiamat telah datang dengan 
tiba-tiba? 

Kata (str) jd'4 pada firman-Nya: (Wet ài st Alb) fa gadja'a asyrathuhd 
berbentuk mudgakkar (maskulin), pada kata (1gbt sa!) asyrdthuhd/ tanda- 
tandanya berbentuk jamak yang biasanya dianggap sebagai muannats (feminin). 
Penggunaan bentuk mudzakkar itu, oleh al-Bigai dipahami sebagai isyarat 
tentang kekuatan dan kehebatan tanda-tanda tersebut. Tanda-tanda 
kedatangannya antara lain adalah kehadiran Nabi Muhammad ‘saw. yang 
menurut beliau kedatangannya dan kedatangan kiamat adal kebagaikan 
kedua ini (sambil menunjuk jari tengah dan jari telunjuk beliau). (HR. 
Bukhari, Muslim dan lain lain melalui Sahl Ibn Sa'fid). 

Kiamat ada dua macam, kiamat kecil yakni kematian orang perorang, 
dan kiamat besar yakni Repunahan alam. Tanda-tanda kehadiran kiamat 
kecil antara lain uban, rontoknya gigi, tidak berpotensinya secara baik panca 
indra dan lain-lain, sedang kedatangan tandanya yang tidak akan bermanfaat 
ketika itu kesadaran adalah saat gargarah yakni bunyi yang keluar dari 
kerongkongan beberapa saat sebelum ruh meninggalkan jasad. 

Anda jangan berkata bahwa telah berlalu sekitar 1500 tahun dari 
kehadiran Nabi Muhammad saw., tetapi kiamat besar belum juga datang. 
Anda harus menyadari bahwa seribu atau dua ribu tahun dari umur dunia 
adalah waktu yang sedikit, jika dibanding dengan umur yang telah dilaluinya. 
Alam raya diperkirakan berumur antara 10 sampai 15 billiun tahun. Sedang 
batu-batuan bumi yang tertua diperkirakan terbentuk sekitar 4,6 billiun 
tahun. Bekas-bekas kehidupan di bumi, yang tertua diperkirakan sekitar 
3.800 milliun tahun. Jika demikian, masa penyiapan bumi untuk dapat dihuni 
makhluk hidup sekitar 800 milliun tahun. Kehidupan makhluk yang bernama 
manusia diperkirakan baru sekitar 100.000 tahun. Nah, seribu lima ratus 
tahun bukan angka yang besar. Namun demikian — jangan duga kedatangan 
kiamat masih lama. Kita setiap saat harus mempersiapakan diri, karena 
kedatangannya amat tiba-tiba, sama sekali tidak terduga. 


AYAT 19 
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“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak uda Tuhan melainkan Allah dan 
mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi orang-orang mukmin, laki-laki dan 
perempuan. Dan Allah mengetahui hilir mudik kamu dan kediaman kamu.” 


Ayat yang lalu menegaskan bahwa kesadaran akan kehadiran hari 
Kiamat tidak bermanfaat jika tanda-tandanya yang pasti telah tiba — antgra 
lain terbitnya matahari dari sebelah barat — maka ayat di atas memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. agar diteladani oleh umatnya — memerintahfan beliau 
agar berpegang teguh bahkan meningkatkan pengetahuan beliau tentang 
Allah dan keesaan-Nya. 

Dapat juga dikatakan bahwa kedua ayat yang lalu menguraikan dua 
kelompok manusia yang bertolak belakang keadaannya — ada yang durhaka 
tidak mengenal dan tidak mengagungkan Allah sebagaimana mestinya 
sehingga terkunci mati hati, dan ada juga yang mengagungkannya sehingga 
terbuka hatinya untuk menerima hidayat dan meningkat amalnya. Nah, 
jika demikian itu halnya, maka ketahuilah yakni berpegang teguhlah dengan 
pengetahuanmu, bahwa sesungguhnya tidak ada Tuhan Pengatur dan Pengendali 
alam raya yang wajib disembah melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu dan ampunan dosa bagi orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. 
Yang mantap keimanannya, dan Allah senantiasa mengetahui hilir mudik kamu 
dalam usaha kamu, mengetahui pula waktu serta rinciannya dan mengetahui 
pula kediaman kamu. Yakni Allah mengetahui segala sesuatu yang berkaitan 
dengan dwi kamu, baik sewaktu kamu bergerak maupun diam, karena itu 
berhati-hatilah jangan sampai kamu durhaka sehingga dikunci mati juga 
hati kamu. 

Kata ( Heh ) fa'lam terambil dari kata (#&£) “/m, yang menurut pakar- 
pakar bahasa berarti: menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaannya yang 
sebenarnya. Bahasa Arab menggunakan semua kata yang tersusun dari huruf- 
huruf Gin, lam, dan mim dalam berbagai bentuknya untuk menggambarkan 
sesuatu yang sedemikian jelas sehingga tidak menimbulkan keraguan. 
Perhatikan misalnya kata-kata (us) 'alamat/ alamat yang berarti tanda 
yang jelas bagi sesuatu atau nama jalan yang mengantar seseorang menuju 
tujuan yang pasti. Kata (age) umah yakni sumbing karena cacat, ini pun 
sangat jelas. Kata (@&) 'alam/ gunung karena dia tinggi dibandingkan dengan 
areal sekitarnya, sehingga dialah yang sangat jelas. 1/74 demikian juga halnya, 
dia diartikan sebagai pengenalan yang sangat jelas terhadap suatu objek. 
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Ayat di atas menuntut seseorang untuk mengetahui Allah sekuat 
kemampuannya, mengenal-Nya dari dekat dengan mendekatkan diri kepada- 
Nya serta mempelajari pengenalan diri-Nya yang disampaikan melalui 
firman-firman-Nya yang terbaca atau terhampar. 

Perlu dicatat bahwa dalam pandangan al-Qur'an, ilmu bukan sekadar 
pengetahuan tentang sesuatu, tetapi ia adalah cahaya yang menghiasi kalbu 
seseorang dan mendorongnya untuk melakukan aktivitas positif seshai 
dengan ilmunya itu. Di sisi lain ia baru dinamai ilmu, kalau 1a bggmanfaat, 
dan ia baru bermanfaat. Dengan demikian kalau pengetahuan tidak ‘fnengantar 
kepada amal yang bermanfaat, maka ia sama saja dengan kebodohan. 

Pengetahuan tentang keesaan Allah, mengantar kepada keyakinan 
tentang keniscayaan kiamat, karena Allah adalah wujud Yang Maha 
Sempurna. Dia tidak mungkin menyia-nyiakan amal seseorang, tidak 
mungkin juga merestui ketidakadilan. Sedang kesempurnaan balasan dan 
ganjaran di dunia ini, tidak dapat dicapai sehingga keadilan pun belum 
tegak, karena itu pula perlu ada hari selain hari duniawi untuk 
menyempurnakan dan menegakkannya. 

Imam al-Qusyari, sebagaimana dikutip oleh al-Biga'i, menguraikan 
bahwa seseorang terlebih dahulu mengetahui Tuhannya melalui 
argumentasi, karena itu ia mutlak mengetahui tentang dirinya. Inilah sumber 
segala prinsip dan itu pula dasar dari segala pengetahuan yang bercirikan 
argumentasi. Lalu kekurangan pengetahuannya akan bertambah dengan 
pertambahan penjelasan dan argumen, selanjutnya akan berkurang sedikit 
demi sedikit pengetahuan dan kesadarannya tentang dirinya, jika semakin 
banyak ia berzikir dengan kalbunya. Kemudian jika ia mencapai tingkat 
musyahadah/ penyaksian dan ia dikuasai oleh kekuatan hakikat, menjadilah 
ilmunya ketika itu suatu kebutuhan yang bersifat dhaririry (primer) dan 
berkuranglah kesadarannya tentang dirinya sendiri hingga pengetahuannya 
tentang dirinya beralih menjadi bagaikan argumentasi. Ketika itu ia bagaikan 
lengah atau melupakan dirinya sendiri. Ini serupa dengan seseorang yang 
melihat laut dan terpukau dengan kehebatannya. Ketika itu 11 melupakan 
dirinya. Dan bila ia mengarungi lautan, maka semakin kuat dan terpaku ia 
sehingga semakin kuat pula kelupaannya terhadap dirinya. Jika ia (nyaris) 
tenggelam, maka tidak ada lagi yang diingatnya kecuali apa yang sedang 
dialaminya dari keadaan laut itu. Demikian lebih kurang kutipan al-Biga'i. 

Ayat di atas memerintahkan Nabi saw. untuk bermohon kepada Allah, 
setelah perintah “mengetahui” tentang keesaan-Nya. Ini karena pengetahuan 
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tentang Allah, mengantar manusia untuk mendekatkan diri dan bermohon 
kepada-Nya dan karena itu pula Allah menjanjikan pengabulan bagi yang 
tulus bermohon. Perintah kepada Nabi Muhammad saw. agar bermohon 
pengampunan dosanya menunjukkan bahwa tidak seorang pun luput dari 
kekhilafan dan kekurangan. Walau dosa Nabi yang dimaksud bukanlah 
seperti dosa manusia yang lain. Dosa yang dilakukan oleh Nabi Muhammad 
saw. hanyalah sekadar melakukan sesuatu yang baik, padahal mestinya belidu 
selaku Insan Kamil/ Manusia Sempurna melakukan hal yang lebih Daik. Atau 
yang dimaksud adalah saat-saat di mana terjadi sedikit kelengfhan atau 
penurunan sedikit dari kualitas pengabdian dibanding dengan kebiasaan 
beliau sebelumnya. Kata (««3) dganb dapat juga berarti suatu aktivitas 
yang melahirkan dampak, buruk — terhadap siapa pun. Alhasil, apapun 
penafsiran Anda tentang arti dosa, yang jelas bahwa istighfar Nabi 
Muhammad saw. lahir dari rasa kekurangan beliau menghadapi aneka 
anugerah Allah — walau sebenarnya beliau telah mencapai peringkat tertinggi 
dari kesyukuran dan pengabdian kepada Allah. 

Perintah memohonkan pengampunan bagi kaum mukminin dan 
mukminah mengisyaratkan perlunya memberi perhatian kepada pihak lain. 
Seseorang hendaknya tidak hanya menyempurnakan diri, tetapi juga 
berusaha menyempurnakan dan membimbing orang lain menuju 
kesempurnaan hidup. g 

Ada juga ulama yang memahami kata ( Sekian ) mutagallabakum/ bilir 
mudik kamu dalam arti kehidupan dunia kamu atau gerak gerik kamu dalam 
perut ibu, dan ( S Iya) matswikum dalam arti kehidupan akhirat atau gerak 
gerik kamu setelah lahir. Apapun makna yang Anda pilih, maksudnya tidak 
keluar dari pernyataan bahwa Allah mengetahui keadaan manusia secara 
rinci sepanjang wujudnya, baik sebelum kelahirannya maupun setelah 
kematiannya. 


AYAT 20-21 
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“Dan orang-orang yang beriman berkata: “Mengapa tidak diturunkan suatu surah?” 
Maka apabila diturunkan suatu surah yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya perang, engkau melihat orang-orang yang di dalam kalbunya ada penyakit 
memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena maut, maka 
kecelakaanlah bagi mereka. Taat dan ucapan yang baik. Maka apabila telah 
ditetapkan tekad, maka seandainya mereka benar terhadap Allah, niscaya itu baik 
bagi mereka.” 


Ayat yang lalu diakhiri dengan penegasan tentang du Allah 
menyangkut gerak gerik dan hilir mudik manusia. Salah satu tanda dalamnya 
pengetahuan adalah terjangkaunya hal-hal batiniah yang dirahasiakan. Ayat- 
ayat di atas menggambarkan hal itu. Demikian al-Biqa“i menghubungkan 
ayat 20 dengan ayat sebelumnya. 

Dapat juga dikatakan bahwa ayat di atas berhubungan dengan ayat 
16 yang menguraikan adanya kelompok masyarakat yang mendengar dengan 
tekun uraian Nabi Muhammad saw. tetapi dengan tujuan mencari 
kelemahannya. Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Dan orang-orang yang mengaku — beriman secara benar atau 
pamrih dan setengah-setengah yang senantiasa berkata: “Mengapa tidak 
diturunkan secara bertahap dan dari saat ke saat oleh Allah sxatu surah apapun 
kandungannya, agar kami menikmati tuntunannya serta mengamalkannya, 
atau agar Allah menjelaskan persoalan tertentu yang sedang kami hadapi?” 
Maka apabila diturunkan suatu surah yakni bagian tertentu dari ayat-ayat al- 
Quran yang jelas maksudnya tanpa sedikit kesamaran pun dan disebutkan di 
dalamnya perintah perang, engkau wahai Nabi Muhammad melihat dengan 
mata kepala atau hati orang-orang yang di dalam kalbunya yakni hati atau 
pikirannya ada penyakit berupa kemunafikan atau keraguan dan yang tadinya 
meminta agar satu surah diturunkan — engkau melihat mereka — memandang 
kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena menghadapi maut sehingga 
matanya terbelalak, tidak berkedip akibat keengganan dan rasa takut 
mereka melaksanakan perintah berperang itu. 

Apa yang dilukiskan di atas sungguh jauh dari ajaran agama dan moral, 
apalagi sebelumnya mereka sendiri yang mengharapkan turunnya tuntunan 
apapun. Karena itu mereka dikecam bahwa jika demikian itu sikap mereka, 
maka kecelakaan dan kebinasaan-/ah bagi mereka. Sebenarnya taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan mengucapkan ucapan yang baik yang dianjurkan 
agama dan dibenarkan budaya adalah yang terbaik bagi siapa pun. Maka 
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karena itu pula apabila telah ditetapkan tekad dan perintah melaksanakan 
sesuatu — dalam konteks ayat ini adalah berperang — maka seandainya mereka 
bersikap benar dalam keimanan dan ucapan mereka terhadap Allah, niscaya 
keimanan dan kebenaran iman itu baik bagi mereka. 

Kata (si) auld diperselisihkan maknanya oleh para pakar. Ada yang 
memahaminya dalam arti ancaman. Menurut mereka ia terambil dari kata 
(Ja) wail yang berarti kebinasaan dan ada juga yang memahaminya 
bermakna mendekati dan maksudnya adalah “telah mendekat 
kebinasaannya.” Ada juga yang memahami kata aula dalam arti lebihtama. 

Selanjutnya mereka berbeda pendapat tentang makna ayat di atas 
jika dikaitkan dengan kalimat sesudahnya. Yang berpendapat bahwa ia 
bermakna ancaman, menilai bahwa kalimat ax/a laka telah sempurna, sedang 
susunan kata sesudahnya adalah uraian baru. Yang memahaminya dalam 
arti lebih utama mengaitkannya dengan kata (4st) thd at dan (445 wo Jd) 
gaul(un) ma'rif yakni lebih utama bagi kamu ketaatan kepada Allah dan 
ucapan yang baik. Atau dalam arti ketaatan kepada Allah dan ucapan yang 
baik adalah sesuatu yang terpuji bagi kamu. Masih ada pendapat lain, Anda 
dapat merujuknya ke kitab-kitab tafsir yang panjang, 


AYAT 22-23 
aa Ngak OPO lah Ya 
Erra sayca abt, aan AI Aa adl 


“Maka apakah kiranya kamu jika kamu berkuasa, kamu akan merusak di bumi 
dan memutuskan hubungan kekeluargaan kamu? Mereka itulah orang-orang yang 


” 


dikutuk Allah, maka Dia menulikan mereka dan membutakan pandangan mereka. 


Keengganan dan kelesuan orang-orang yang mengaku beriman untuk 
berperang atau melaksanakan perintah Allah dan Rasul saw, menimbulkan 
kerugian dan bencana bukan saja bagi diri mereka, tetapi juga masyarakat 
luas. Dari sini ayat di atas mengecam mereka dalam bentuk pertanyaan 
duringi dengan ancaman. Allah berfirman: Maka apakah kiranya kamu wahai 
para munafik atau kaum lemah iman jika kamu berkuasa dan menjadi tokoh- 
tokoh masyarakat, sedang kamu berpaling dari tuntunan Allah dan enggan 
bersabar dalam perjuangan, kamu akan senantiasa merusak di muka bumi 
dengan melakukan pertumpahan darah, berlaku tidak adil, menerima suap 
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dan memutuskan secara amat tegas dan berkali-kali hubungan kekeluargaan 
kamu? Tentu saja hal ini buruk bagi kamu dan masyarakat seluruhnya, karena 
itu Kami menyatakan bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya adalah 
yang terbaik bagi semua pihak. 

Setelah menjelaskan dampak buruk dari sikap orang-orang yang 
enggan berjuang dan memperkenankan tuntunan agama, Allah berpaling 
dari mereka sebagai pertanda murka-Nya dan mengarahkan fwiman-Nya 
kepada kaum mukminin dengan menyatakan bahwa: Mereka itulah yang 
sungguh jauh dari kebenaran dan kebajikan yang merupakark drang-orang 
yang dikutuk Allah yakni dijauhkan dari perolehan rahmat-Nya maka sebagai 
akibat dari kutukan itu Dia Yang Maha Kuasa itu menulikan telinga mereka 
dan membutakan pandangan mata hati mereka sehingga mereka tidak mampu 
mendengar petunjuk daf tidak pula berhasil menemukan jalan kebahagiaan. 

Ada juga ulama yang memahami kata ( e $) tawallaitum dalam arti 
berpaling dari tuntunan Allah. Thahir Ibn “Asyur menulis bahwa kaum munafik 
enggan berperang dengan alasan: “Mengapa kita harus membunuh keluarga 
kita sendiri?” Ayat ini mengecam mereka dengan menyatakan bahwa: 
“Kemungkinan besar — jika kamu berpaling dari tuntunan al-Our'an — kamu 
akan melakukan perusakan di bumi dan memutuskan hubungan 
shilaturrahim, walau kamu menyatakan bahwa keberpalingan dan keenggan 
kamu berperang itu adalah demi memelihara keluarga kamu.” 

Ayat di atas menjatuhkan kutukan kepada mereka yang melakukan 
perusakan di bumi serta memutuskan hubungan shilaturrahim, serta 
menjadikan keduanya sebagai ciri orang-orang kafit/ munafik. Seorang 
mukmin pastilah selalu berupaya menghindari kedua jenis kedurhakaan 
itu. 

Al-Gurthubi mengemukakan bahwa rakim yang perlu disambung ada 
dua macam. Rahim khusus, yakni hubungan kekeluargaan yang berpangkal 
dari ayah dan ibu seseorang. Dan yang kedua bersifat umum, yakni hubungan 
yang terjalin atas dasar persamaan agama, ini pun tidak boleh diputuskan. 
Ini menuntut jalinan kasih sayang, bantu-membantu, nasihat-menasihati 
serta menjauhkan gangguan terhadap mereka. Pendapat ulama ini masih 
dapat diperluas dengan rahim sekemanusiaan, tanpa mempertimbangkan 
suku dan agama atau kepercayaan, karena kita semua berasal dari sau 
keturunan yang sama — sama ibu dan bapak kita yakni Adam dan Hawa as. 
Hubungan antar sesama manusia berdasar kemanusiaan harus tetap dijalin, 
tanpa ganggu-mengganggu. Karena Allah tidak melarang seorang muslim 
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berbuat baik, berlaku adil bahkan memberi sebagian hartanya kepada 
saudaranya sekemanusiaan, walau mereka berbeda agama (baca OS. al- 
Mumtahanah [60]: 8). 

Ayat di atas menyebutkan pandangan sebagai yang dibutakan, sedang 
dalam menulikan tidak disebutkan telinga. Ini karena sesutu yang dijadikan 
tuli hanyalah telinga semata-mata, berbeda dengan pembutaan. Ia bisa 
merupakan mata kepala dan bisa juga mata hati. Untuk menjelaskan bahwa 
yang dibutakan adalah mata hati, maka disebutlah secara tegaseul- abshar. 
Sementara ulama memahami kalimat membutakan pandangan pada ayat ini 
dalam arti tidak memahami tuntunan atau menyadari keberanan, karena 
seseorang yang buta berada dalam kebimbangan menyangkut sekelilingnya. 
Ia tidak mengetahui apa yang bermanfaat dan berbahaya kecuali dengan 
bantuan pihak lain. 


AYAT 24 


dre) Ghat gi Je bin batas Sai 


“Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Our'in bahkan pada hati mereka 
terpasang kunci-kuncinyai?” 


Ayat di atas melanjutkan kecamannya kepada mereka yang berpaling 
dari tuntunan agama, melakukan perusakan di bumi dan memutuskan 
hubungan shilaturrahim. Allah berfirman: Maka apakah mereka lengah dan 
tidak berakal sehingga tidak memperhatikan al-Our'an bahkan pada hati mereka 
terpasang kunci-kuncinyai? 

Ibn “Asytir memahami ayat di atas dalam arti: Bukankah sebaiknya 
mereka memperhatikan al-Qur'an dan bukannya menyibukkan diri di majlis 
Nabi saw. untuk mengamat-amati keadaan kaum mukmin? 

Kata (al) am pada ayat di atas dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti idhrab yakni sanggahan terhadap kandungan kalimat yang lalu dan 
menetapkan kandungan kalimat sesudahnya. Yakni mereka bukan sekadar 
tidak memperhatikan al-Qur'an, tetapi pada dasarnya hati mereka sedang 
terkunci. Bisa juga ia dipahami sebagai perpindahan dari satu kecaman, 
yakni tidak memperhatikan al-Qur'an, ke kecaman yang lain, yakni hati 
mereka terkunci. Ada juga segelintir ulama yang memahami kata tersebut 
dalam arti atau. 
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Kata (JW) agfd/ adalah bentuk jamak dari kata ars gufl yakni 
kunci, Hati atau pikiran yang tidak memahami atau enggan menerima 
sesuatu diibaratkan dengan wadah atau kotak yang terkunci. Penisbahan 
kata ag/d/ kepada (48) gulib/ hati untuk mengisyaratkan bahwa kunci- 
kunci tersebut adalahj kunci-kunci yang sesuai dengan masing-masing hati, 
dan terus-menerus berada di sana. 

Pakar tasawuf al-Ousyairi menyatakan bahwa pintu kalau-tertutup, 
maka sebagaimana tidak ada sesuatu yang dapat masuk, tidak [liga yang 
berada di dalamnya dapat keluar. Dengan demikian tidak kekufurari mereka 
keluar, tidak juga keimanan dapat masuk. ` 

Penulis memperoleh kesan dari kalimat itu, tentang adanya harapan 
bagi pemilik hati itu untuk dibuka hatinya, karena kuncinya belum hilang 
atau terbuang jauh, tetap? masih ada tergantung di hati masing-masing. Ini 
berbeda dengan mereka yang dilukiskan oleh firman-Nya pada QS. Yasin 
(36): 10: 

Pai Aya a ah ngiyas ngali sipun 
“Sama saja bagi mereka apakah engkau memberi peringatan kepada mereka ataukah 
tidak engkau beri peringatan kepada mereka, mereka tidak akan beriman.” 

Al-Bigai memperoleh kesan serupa, hanya saja itu dipahaminya dari 
penisbahan kunci-kunci itu ke hati mereka. Ulama ini menulis bahwa 
keterkuncian hati itu, tidak terlalu mantap, sehingga itu berarti bahwa Allah 
dapat membukanya dengan menganugerahkan taubat bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Di sisi lain Ibn ‘Asyar memperoleh kesan dari bentuk indefinite/ 
nakirah pada kata (yii) gulib sebagai berfungsi menggambarkan 
keanekaragaman hati atau bermakna sebagian. Sehingga ini berarti bahwa 
sebagian kalbu ada yang memiliki kunci-kunci, dan sebagian yang dimaksud 
itu adalah mereka yang dibicarakan ayat ini. 


AYAT 25-26 

wth Jye ÉEN igh al Gor wae Se ma le shy Gail OI 

3 Salat iii J55 u AS pii JB pate GUS Cred ai al 
KP Aan elas Any AN an 
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Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang sesudah jelas bagi mereka 
petunjuk, setan telah memperindah bagi mereka dan memanjangkan angan-angan 
kosong mereka. Itu karena sesungguhnya mereka berkata kepada orang-orang yang 
benci terhadap apa yang diturunkan Allah: “Kami akan mematuhi kamu dalam 
beberapa urusan.” Padahal Allah mengetahui rahasia-rahasia mereka. 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan ketertutupan hati kaum munafik, 
ayat di atas menjelaskan sebab ketertutupan itu. Allah berfirman: 
Same orang-orang yang kembali ke belakang kepada kekaftfan yakni 
murtad dtau kembali ke belakang untuk mundur dan menghindar dari 
peperangan sesudah jelas bagi mereka petunjuk yang disampaikan Allah melalui 
Rasul-Nya, pada hakikataya setan yang terkutuk dan jauh dari segala 
kebajikan telah memperindah dan memudahkan bagi mereka melakukan dosa 
dan pelanggaran dan setan itu juga yang memanjangkan angan-angan kosong 
mereka. Yang demikian itv yakni kemurtadan dan keberpalingan kaum 
munafik itu disebabkan karena sesungguhnya mereka berkata dengan penuh 
keyakinan kepada orang-orang yang benci terhadap apa yang diturunkan Allah 
yakni orang-orang Yahudi dari kelompok Bani an-Nadhit dan Quraizhah 
atau kaum musyrikin Mekah yang mempunyai hubungan dengan musuh- 
musuh Islam di Madinah bahwa: “Kami berjanji akan mematuhi kamu dalam 
beberapa urusan antara lain tidak ikut berperang sebagaimana dianjurkan 
Nabi Muhammad”, Mereka menyatakan hal itu padahal Allah senantiasa 
mengetahui semua rabasia-rahasia mereka. 

Ibn ‘Asyar mengilustrasikan ulah setan itu bahwa ia mengajak manusia 
yang telah jelas baginya petunjuk agar mengikuti/ menyetujui orang-orang 
musyrik dan kafit/munafik dalam beberapa persoalan sambil meyakinkan 
bahwa persetujuan itu tidak bertentangan dengan hidayat yang mereka telah 
ketahui. Lalu setelah mereka menyetujui dan mengikutinya, mereka 
merasakan kelezatannya sehingga sedikit demi sedikit mereka kembali 
kepada kekufuran dan akhirnya murtad. Memang, begitu sifat nafsu ketika 
kembali kepada apa yang disukainya setelah ia meninggalkannya — kalau 
masa yang dilalui dalam meninggalkannya belum terlalu lama. Demikian 
Ibn “Asyur. 

Kata (23 yeh) israrahum adalah bentuk jamak dari kata (yea) Sur 
yakni rahasia. Ada juga yang membaca zsrdrahum dengan meng-kasrah-kan 
huruf alif yakni kerahasian mereka. 
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AYAT 27-28 
wh GUS Srv > hy Ny Ask ooh pa isc ly ya 
GVAD Ash ef age) bn 
yey AS 5 


“Maka bagaimana apabila mereka diwafatkan oleh malaikat-malaikat? Mereka 
terus-menerus memukul muka dan punggung mereka. Itu disebabkan karena mereka 
mengikuti apa yang mengakibatkan murka Allah dan mereka memberi ridha- -Nya, 
maka Dia menghapus amal-amal baik mereka.” 


Ayat yang lalu membongkar rahasia kaum munafik dalam kehidupan 
dunia ini. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Itulah keadaan orang-orang 
munafik dalam kehidup¥n mereka, maka bagaimana keadaan mereka apabila 
mereka diwafatkan oleh malaikat-malaikat raut? Ketahuilah bahwa saat nyawa 
mereka dicabut, mereka yakni malaikat-malaikat maut itu lerus-menerus 
memukul muka dan punggung mereka sebagai siksa dan penghinaan. Kematian 
yang mengerikan 1/u disebabkan karena mereka bersungguh-sungguh mengikuti 
apa yang mengakibatkan murka yakni siksa Allah seperti kemunafikan dan 
aneka kedurhakaan dan mereka membenci aktivitas yang mengundang ridha- 
Nya yakni limpahan rahmat dan ganjaran-Nya seperti ketulusan dalam 
beriman, aka akibat dari sikap mereka itu Dia yakni Allah swt. menghapus 
amal-amal baik mereka. 

Dapat juga dikatakan bahwa ayat yang lalu berbicara tentang 
keberpalingan dari perintah berjihad/berperang, yakni lari dan enggan 
melakukannya. Nah, ayat di atas bagaikan menyatakan: Kalau mereka itu 
lari dari peperangan karena takut mati, maka bagaimana rasa takut dan 
perih kesakitan mereka jika malaikat mencabut ruh mereka. Dengan 
demikian ayat di atas mengandung dua hal pokok. Yang pertama bahwa 
pada akhirnya mereka pasti akan mati, dan yang kedua bahwa kematian 
mereka kelak sungguh amat berat dan sakit. 

Ayat di atas menggambarkan apa yang akan dialami oleh para 
pendurhaka pada saat-saat nyawanya dicabut. Dalam QS. al-An‘am [6]: 93 
dinyatakan bahwa: 


Badi Kami Ie PT gall ama ENI, Dl Nak ea 3) i's 
TERTRES GA ee Nb Og i (ES La Oi O b'a 
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“Sekiranya engkau melihat di waktu orang-orang yang galim dalam tekanan-tekanan 
sakratul maut, sedang para malaikat membuka tangan mereka, (sambil berkata): 
Keluarkanlah nyawa kamu’. Pada hari ini kamu dibalas dengan siksaan yang 
sangat menghinakan, karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah yang tidak 
benar dan kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat-Nya.” 

Ketika menafsirkan firman-Nya: keluarkanlah nyawa kamu, penulis 
antara lain menyatakan bahwa perintah tersebut bukan dalam arti ucapan, 
tetapi ia dipahami sebagai gambaran dari keengganan seseorang untuk 
meninggal dunia. Ini menggambarkan betapa kasar dan kejara malaikat 
menghadapi mereka seakan-akan mereka berkata keluarkanlah nyawamu dari 
siksa yang akan kamu hadapi. Memang semua orang enggan mati, tetapi 
seorang mukmin pada saat malaikat maut datang mengambil nyawanya 
akan melihat tempatnya kelak di surga. Nah, ketika itu jiwanya merasa 
tenang dan senang bertemu dengan Allah, Allah pun senang bertemu 
dengannya. Sedang seorang durhaka, diperlihatkan kepadanya — saat sekarat 
— tempat yang akan dihuninya di neraka, sehingga hatinya gusar, tidak ingin 
mati, nyawanya bagaikan enggan keluar karena melihat dan menyadari apa 
yang akan dialaminya itu. Pada saat itulah malaikat maut dan pembantu- 
pembantunya memukul wajah dan belakang mereka. 

Kata (Jr ) fa ahbatha terambil dari kata (dak!) al-habth yang biasa 
diterjemahkan menghapus atau menyia-nyiakan. Kata ini pada mulanya 
digunakan untuk menjelaskan sesuatu yang konkret indrawi, misalnya untuk 
binatang yang ditimpa penyakit karena menelan sejenis tumbuhan yang 
mengakibatkan perutnya kembung hingga ia menemui ajal. Dari luar, 
binatang itu diduga gemuk, sehat, tetapi gemuk yang mengagumkan itu 
pada hakikatnya adalah penyakit yang menjadikan dagingnya membengkak, 
atau katakanlah tumor ganas yang sangat berbahaya bagi kelangsungan 
hidupnya. Nah, demikian juga amal-amal seorang kafir, amal-amal mereka 
kelihatannya baik, tetapi sebenarnya amal-amal tersebut dijadikan Allah 
babitbat sehingga yang bersangkutan akan menjadi seperti binatang yang 
dijelaskan di atas. Ia akan binasa, mati, walaupun amal-amalnya terlihat 
baik dan indah, namun ia sia-sia bahkan ia merugi karenanya. Selanjutnya 
rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 217 untuk mengetahui dampak dari 
kemurtadan dan batas kesia-siaan amal. 
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AYAT 29-30 


ya Tab ERD wool alte Be Sot ey pena Bb Guill Cs a 
Arey Sih ood dG Ady hw AAA ASI 3 elit 
(rp Kisi 


“Ataukah orang-orang yang ada penyakit dalam hati mereka mengira! bahwa Allah 
tidak akan menampakkan kedengkian mereka, dan kalau Kami menghendaki niscaya 
Kama lelah menunjukkan kepadamu sehingga engkau benar-benar dapat mengenal 
mereka dengan tanda-tanda mereka. Dan engkau benar-benar akan mengenal mereka 
dari gaya pembicaraan dan Allah mengetahui amal-amal kamu.” 


Setelah ayat yang lalu menggambarkan dampak buruk kedurhakaan 
kaum kafir dan munafik, maka kini ayat di atas melanjutkan kecamannya 
terhadap mereka bagaikan menyatakan: “Apakah mereka tidak mengetahui 
ketika mereka bersikap durhaka itu bahwa Kami mengetahui rahasia mereka 
dan kuasa menampakkannya ke permukaan, ataukah orang-orang itu yang 
ada penyakit dalam hati mereka yakni orang munafik mengira karena kebodohan 
dan kebejatan mereka bahwa Allah tidak akan menampakkan dari saat ke 
saat kepfada Rasul dan kaum mukminin kedengkian dan maksud buruk mereka 
terhadap Rasul dan umat Islam? Sungguh perkiraan mereka itu bukan pada 
tempatnya karena Kami mengetahui detak detik hati dan rincian kelakukan 
mereka, dan kalau Kami menghendaki niscaya Kami telah menunjukkan mereka 
kepadamu secara jelas sehingga engkau benar-benar dapat mengenal mereka dengan 
tanda-tanda yang Kami adakan buat mereka serta sifat-sifat mereka yang 
Kami sampaikan kepadamu. 

Setelah penggalan ayat 30 mengaitkan kehendak-Nya dengan sesuatu 
yang bisa saja terjadi pada masa lampau, kini dilanjutkan dengan 
menegaskan apa yang akan disampaikan kepada Nabi Muhammad saw. 
pada masa mendatang dengan menyatakan bahwa: Dan engkau benar-benar 
akan mengenal mereka dari gaya dan kandungan pembicaraan yang mereka 
sampaikan dan Allah senantiasa mengetahui amal-amal kamu semua, baik 
dalam bentuk niat, ucapan, maupun perbuatan. 

Kata (Uti) adhghin adalah bentuk jamak dari kata (74) dhighn 
atau dhugn yaitu iri hati yang meluap-luap. 
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AYAT 33-34 

grr isi | pits Y: a J abg AI gb iale Sell lu 

weds AUS “ahi AB GUUS" Sy thle gb aN fa Agil AS di OI 
tr 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Kasul Yi janganlah 

kanu menghapus amal-amal. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dgh menghalangi 


dari jalan Allah kemudian mereka mati dalam keadaan mereka kafir, maka sekali- 
kali Allah tidak akan memberi ampun bagi mereka.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu mengancam para pembangkang dari kaum 
kafir dan munafik serta menyatakan bahwa amal-amal baik mereka akan 
dihapus Allah, serta makar mereka akan digagalkan-Nya, maka kini Yang 
Maha Kuasa itu mengarahkan firman-Nya kepada kaum beriman sambil 
menasihati mereka agar tidak meneladani kaum kafir dan munafik itu. Ayat 
di atas berseru: Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dalam perintah- 
perintah-Nya yang tercantum dalam al-Guran — dalam konteks ayat ini 
adalah berperang/ berjihad — dan taatilah Rasul, yakni Nabi Muhammad saw. 
dalam segala macam perintahnya, baik perintah melakukan sesuatu maupun 
perintah untuk tidak melakukannya, sebagaimana tercantum dalam 
sunnahnya yang sahih dan dalam konteks ayat ini adalah kebijaksanaan 
beliau dalam mengatur siasat peperangan, dan janganlah kamu menghapus 
ganjaran amal-amal kamu dengan membangkang kepada-Nya atau tidak 
mengikhlaskan niat demi karena-Nya. Jika kamu membangkang, maka kamu 
serupa dengan orang-orang kafir, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya orang- 
orang yang kafir dan menghalangi diri mereka atau orang lain dari jalan Allah, 
kemudian mereka mati dalam keadaan mereka kafir, maka sekali-kali Allah tidak 
akan memberi ampun bagi mereka. Allah tidak akan menghapus dosa mereka, 
tidak juga menutupi aib mereka bahkan mereka akan dipermalukan. 

Pakar-pakar al-Qur'an menerangkan bahwa apabila perintah taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya digabung dengan menyebut hanya sekali 
perintah taat, maka hal itu mengisyaratkan bahwa ketaatan yang dimaksud 
adalah ketaatan yang diperintahkan Allah swt., baik yang diperintahkan- 
Nya secara langsung dalam al-Qur'an maupun perintah-Nya yang dijelaskan 
oleh Rasul melalui hadits-hadits beliau. Perintah taat kepada Rasul saw. di 
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sini menyangkut hal-hal yang bersumber dari Allah swt., bukan yang beliau 
perintahkan secara langsung. Adapun bila perintah taat diulangi seperti pada 
ayat di atas atau pada QS. an-Nisa’ [4]: 59, maka di situ Rasul saw. memiliki 
wewenang serta hak untuk ditaati walaupun tidak ada dasarnya dari al- 
Ouran. 

Perintah taat kepada Rasul saw. adalah perintah tanpa syarat, dan ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perintah Rasul yang salah atau keliru. Tidak 
ada juga yang bertentangan dengan perintah Allah swt., karcpa jika ada, 
maka tentu kewajiban taat kepada beliau tidak sejalan dengan perintah 
taat kepada Allah, dan tentu juga ada di antara perintah beliau yang keliru. 

Pembatalan amal yang dimaksud di atas adalah melakukan hal-hal 
yang dapat mengakibatkan batalnya amal, seperti murtad atau riya”. Ada 
juga yang memahami pembatalan amal dapat terjadi akibat melakukan dosa 
besar. Sebagaimana pembatalan dosa dapat terjadi dengan amal kebajikan, 
maka demikian juga sebaliknya. Pendapat ini tidak didukung oleh banyak 
ulama. Tidak ada riwayat yang bersumber dari Rasul saw. yang menyatakan 
bahwa kejahatan membatalkan kebaikan, dan hal demikian tidak sejalan 
dengan kemurahan Allah swt. Memang boleh jadi pada mulanya ada sahabat 
Nabi yang memahaminya demikian. Diriwayatkan bahwa Ibn “Umar ra. 
berkata: “Kami tadinya berpendapat bahwa semua amal kebajikan kami 
diterima Allah, sampai turun firman-Nya: “Janganlah kamu menghapus amal- 
amal kamu.” Kami bertanya-tanya apakah yang membatalkan amal-amal itu 
dan kami menjawab: Yang membatalkan adalah dosa-dosa besar dan amal- 
amal buruk yang keji. Demikian pendapat kami hingga turun firman-Nya: 

BG Dad GUS O95 TEE Of Gas 9 al Di 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni siapa yang mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu, dan Dia mengampuni dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya” (QS. an-Nisa’ [4]: 48), dan sejak itu kami tidak lagi 
berpendapat demikian. (Namun demikian) kami tetap prihatin terhadap 
yang melakukan dosa besar dan mengharap (pengampunan Allah) bagi yang 
tidak melakukannya.” 

Ada juga yang memahami larangan pembatalan amal itu dalam arti 
jangan menghentikan amal-amal baik yang selama ini telah kamu kerjakan. 
Karena dengan menghentikan dan tidak melakukannya lagi, kamu bagaikan 
membatalkan pahala-pahala yang mestinya kamu dapatkan jika terus 
melakukan amal-amal baik itu. 
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AYAT 35 
Sta AS 3 Ny Kas Aly OEY ABT, lO NENG Ng YG 
gro} 


“Maka janganlah kamu melemah dan mengajak menuju perdamaian padahal 
kamulah orang-orang yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu dan‘ Dia skali- 
kali tidak akan mengurangi amal-amal kamu.” 


Setelah ayat yang lalu mewanti-wanti kaum beriman agar tidak 
berlaku seperti kelakuan orang-orang kafir dan munafik, maka ayat di atas 
bagaikan menyatakan:,Kalau ketidaktaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 
mengakibatkan murka Allah maka taatilah Allah dan Rasul-Nya termasuk 
dalam perintah-Nya berjihad dan janganlah kamu rendah diri sehingga 
mencari dalih untuk menghindari perang dan melemah yakni menanamkan 
dalam hati kamu bisikan-bisikan kelemahan menghadapi musuh ketika 
peperangan harus kamu hadapi — dar jangan juga mengajak musuh-musuh 
kamu menuju perdamaian karena alasan takut kepada mereka atau 
menghindari kematian padahal kamulah orang-orang yang di atas yakni 
mengatasi semua pihak karena kebenaran yang kamu miliki dan kamu 
perjuangkan, dan Allah pun Yang Maha Esa dan Kuasa beserta kamu, Dia 
yang akan membela dan memenangkan kamu dan Dia sekali-kali tidak akan 
mengurangi ganjaran amal-amal kamu. 

Ibn ‘Asyar menulis bahwa larangan melemah dan mengajak kepada 
perdamaian yang dimaksud di sini merupakan peringatan menyangkut 
sesuatu yang telah terpenuhi semua sebab-sebabnya dan kondisi pun telah 
siap untuk maju ke medan perang pada saat adanya perintah perang, dan 
bukannya larangan menyangkut sikap lemah yang sedang terjadi atau ajakan 
kepada perdamaian (yang memang dibutuhkan). Pemahaman demikian — 
tulis Ibn “Asyir — karena surah ini turun setelah perang Badr dan sebelum 
perang Uhud, yakni pada masa di mana tidak terjadi perang antara kaum 
muslimin dan kaum musyrikin. Ayat ini bertujuan mengingatkan kaum 
muslimin — khususnya para munafik — agar tidak merasa lemah saat tiba 
perintah perang dan berkata: “Biarlah untuk sementara kita berdamai dengan 
kaum musyrikin agar kita dapat memulihkan kekuatan kita dan bersiap 
lebih baik lagi menghadapi mereka.” 
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Alhasil larangan di atas adalah pada saat kaum muslimin dalam 
kondisi yang memungkinkan mereka berperang dan siap untuk itu, serta 
kemaslahatan dakwah Islam mendukung terlaksananya perang, atau 
perdamaian merupakan pilihan yang lebih sedikit mudaratnya dibandingkan 
dengan berperang. Dengan demikian, ayat di atas bukan berarti larangan 
berdamai bila kemaslahatan umat menuntut perdamaian. Karena itu di 
tempat lain Allah berfirman: | 


E afa .. 9.1 Te “Dan ap NANA” toa “oe 
Aa ma! PA ae SPI OED het re of 
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 


Maha Mengetahui” (OS. al-Anfal [8]: 61). Bahkan dengan ayat ini menjadi 
jelas bahwa pilihan pertama adalah perdamaian, bukan perang, selama 
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ajaran Islam tidak terhalangi oleh lawan-lawannya. Sejarah menunjukkan 
bahwa Nabi sendiri melakukan perdamaian dengan kaum musyrikin Mekah 
melalui Perjanjian Hudaibiyah. Demikian juga Umar ra. berdamai setelah 
ekspedisi yang dilakukan kaum muslimin menuju Afrika Utara dan lain-lain. 

Kata (eS J) yatirakum terambil dari kata (153 - P3) watira-watran 
yakni mengurangi. Yang dimaksud dengan tidak mengurangi amal-amal 
mereka adalah menganugerahkan mereka petunjuk dan kemampuan untuk 
melaksanakan amal-amal kebajikan sebaik mungkin dan melipatgandakan 
ganjarannya. Ini adalah lawan dari apa yang terjadi bagi orang-orang kafir 
yang disia-siakan dan di hapus Allah amalnya, sebagaimana ditegaskan pada 
awal surah ini. 

Apapun makna ayat di atas, yang jelas ia menanamkan optimisme ke 
lubuk jiwa kaum muslimin. Mereka tidak perlu pesimis, karena Allah 
bersama mereka, dia pun tidak perlu khawatir akan kehilangan sesuatu, 
karena Allah tidak menyia-nyiakan amalnya bahkan ia akan disambut Allah 
dengan penghormatan dan keagungan. 


AYAT 36-38 
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Arap SEN 
“Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan kelengahan dan jika kamu 
beriman serta bertakwa, Dia akan menganugerahkan kamu pahala kamu dan Dia 
tidak akan meminta harta-harta kamu. Jika Dia memintanya kepada, kamia lalu 
Dia mendesak kamu niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan 
kedengkian-kedengkian kamu. Ingatlah, bahwa kamu ini orang-orangsyang diajak 
untuk mmenafkahkan pada jalan Allah. Lalu di antara kamu ada yang kikir, padahal 
siapa yang kikir, maka sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. 
Dan Allah-lah Yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang butuh dan 
tika kamu berpaling niscaya Dia sungguh akan mengganti dengan kaum yang lain, 
dan mereka tidak akan seperti kamu.” 


Ayat yang lalu melarang kaum beriman melemah dalam menghadapi 
musuh dan melarang mereka berdamai bila kondisi mengharuskan mereka 
berperang atau hanya karena ingin mempertahankan hidup duniawi tetapi 
mengorbanan nilai-nilai agama. Di sisi lain ayat yang lalu menanamkan 
juga optimisme serta menghapus kekhawatiran mereka. Ayat atas 
menjelaskan makna kehidupan bagi orang-orang lengah yang sungguh 
berbeda dengan pandangan kaum beriman. Jika demikian, kalau pun 
seandainya kaum muslimin harus berkorban, maka itu hanya pengorbanan 
sementara dalam kehidupan dunia yang sifatnya sementara ini, dan itu 
menjadi tangga bagi mereka untuk meraih tingkat yang tinggi di akhirat 
kelak. 

Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa: Sesungguhnya kehidupan dunia 
bagi orang-orang yang lengah hanyalah permainan yakni kegiatan tanpa tujuan 
yang benar dan senda gurau yang mengantar kepada kelengahan sehingga 
mereka meninggalkan yang penting atau yang lebih penting, berbeda dengan 
kehidupan akhirat bagi yang sadar dan mengingat Allah. Buat mereka 
kehidupan dunia adalah iman dan jihad, karena itu pertahankan dan 
tingkatkanlah iman dan laksanakanlah jihad dan jika kamu beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya serta bertakwa yakni melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya — antara lain dengan berjihad niscaya Dia yakni 
Allah swt. akan menganugerahkan kamu pahala amal perbuatan kamu yang 
kamu lakukan demi karena-Nya, dan Dia tidak akan meminta harta-harta kamu 
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untuk diri-Nya, tidak pula memintanya semua untuk kamu berikan kepada 
yang membutuhkan. Dia Maha Mengetahui bahwa jika Dia memintanya 
kepada kamu lalu Dia mendesak kamu supaya memberikan semuanya niscaya 
kamu akan kikir sehingga tidak akan memberikannya dan Dia atau kekikiran 
kamu itu akan menampakkan kedengkian-kedengkian kamu yakni akan 
mengakibatkan timbulnya kecemburuan kaum lemah terhadap kamu 
sehingga menimbulkan kedengkian dan permusuhan antara kamu dengan 
mereka wahai yang berpunya. Ingatlah, bahwa kamu ini orang- orang yang diajak 
untuk menafkahkan sebagian harta kamu pada jalan Allah antara, kain untuk 
berjihad, Lalu sungguh aneh, karena di antara kamu yang diajak ini ada yang 
kikir, padahal siapa yang kikir, maka sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap 
dirinya sendiri dan dengan, demikian dia merugikan dirinya, dan ada juga di 
antara kamu yang bermurah hati maka itu berarti dia bermurah hati terhadap 
dirinya sendiri sehingga menguntungkan dirinya pula, bukan 
menguntungkan Allah. Allah mengajak kamu bernafkah bukan untuk diri- 
Nya karena Dia tidak membutuhkan sesuatu. Dan Allah-lah sendiri bukan 
siapa-siapa pun Yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang butuh 
kepada-Nya dan kepada ganjaran-Nya. Karena itu jika kamu menyambut 
ajakan-Nya untuk bernafkah, maka kamu meraih keuntungan dan jika kamu 
berpaling dan menolak ajakan-Nya niscaya Dia sungguh akan mengganti kamu 
dengan mewujudkan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu yang 
enggan menyambut ajakan Allah. 

Firman-Nya: (eS yi Ia Y5) wa lâ yas'alkum amwalakum| dan Dia 
ndak akan meminta harta-harta kamu bisa juga berarti Allah tidak meminta 
dari kamu harta kamu untuk diri-Nya karena Dia Maha Kaya, tetapi Dia 
meminta kamu menafkahkan harta kamu untuk kepentingan kamu. 

Kata (Sis) yubfikum terambil dari (We!) ak-ihfa yakni pencapaian 
batas akhir dari sesuatu. 

Huruf (=w) sîn pada kata (Jum ) yastabdil berfungsi menguatkan 
sehingga kata tersebut berarti sungguh akan menggantikan. Sementara ulama 
menunjuk kaum tertentu yang mereka duga sebagai pengganti masyarakat 
Arab yang merupakan masyarakat yang dijumpai oleh ayat ini. Misalnya 
ada yang menyatakan kaum yang menggantikan adalah masyarakat Persia, 
berdasar satu hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi melalui Abu 
Hurairah. Tetapi hadits ini dinilai lemah, karena itu adalah lebih bijaksana 
untuk tidak menunjuk kaum atau bangsa tertentu, karena tidak ada petunjuk 
dari ayat ini atau dari Nabi saw menyangkut kaum/bangsa yang dimaksud. 


Surah Muhammad (47) Kelompok III ayat 36-38 





Penggalan terakhir ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa ajaran 
agama yang ditugaskan kepada kamu untuk melaksanakan dan 
memperjuangkannya adalah sesuatu yang sangat berharga dan penugasan 
itu adalah suatu kemuliaan. Jika kamu tidak menghargai kemuliaan itu dan 
tidak siap melaksanakan dan menanggung konsekuensinya, maka Allah 
Maha Kaya. Dia tidak membutuhkan kamu, dan Dia akan menganugerahkan 
kemuliaan itu pada kaum yang lain dan menugaskan mereka melaksanakan 
dan memikul konsekuensinya, dan ketika itu mereka tidak akan sama 
dengan kamu yang menyia-nyiakannya. 

Ayat terakhir surah ini menguraikan kuasa-Nya mengganti satu kaum 
dengan mewujudkan kaum yang lain. Siapa yang mampu mewujudkan, pasti 
mampu pula membinasakan — bahkan ini lebih mudah dalam pandangan 
logika manusia. Dari sini terbukti pula bahwa bila Dia menghendaki, Dia 
kuasa memenangkan Rasul-Nya dan membinasakan orang-orang kafir, baik 
secara langsung maupun melalui orang-orang beriman yang menebas batang 
leher mereka atau dengan cara apapun. Dan dengan demikian pula 
kesinambungan celaan terhadap orang-orang kafir terus berlanjut, demikian 
pula penghapusan amal-amal mereka. Kandungan makna ayat terakhir ini 
adalah kandungan makna ayatnya yang pertama, yakni Allah akan 
merendahakan kaum kafir dan memuliakan kaum beriman, karena mereka 
secara sungguh-sungguh menuju kepada apa yang diridhai Allah.” Demikian 
lebih kurang al-Bigai menguraikan hubungan dan pertemuan awal surah 
ini dengan akhirnya. Wa Allah A ‘lam. 


Surah al-Fath 


Surah ini terdiri dari 29 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Madaniyyah, 
diturunkan sesudah surah al-Jumu'ah. 
Surah ini dinamakan AL-FATH 
yang berarti “Kemenangan”, 
diambil dari kata Fathan 
pada ayat pertama. 
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SURAH AL-FATH 


urah al-Fath adalah surah Madaniyyah dalam arti ia turun sesudah 

Nabi saw. berhijrah, kendati ia tidak turun di Madinah. Ia diturunkan 

di satu tempat antara Mekah dan Madinah pada lokasi yang bernama 
Kurd' al-Elamim satu lembah yang dinilai termasuk daerah Mekah, atau dalam 
riwayat lain di Dhajnin yaitu gunung yang terletak tidak jauh dari kota 
Mekah. 

Namanya sebagai surah 4/-Fatp telah dikenal sejak masa Nabi saw. 
Nama tersebut terambil dari awal surahnya di mana kata fath dan yang 
seakar dengannya terulang dua kali. Memang surah ini menguraikan a/ 
Fath yakni kemenangan yang dijanjikan Allah kepada Rasulullah saw. 

Surah ini dinilai sebagai salah satu surah yang turun pada waktu 
malam hari. Ia turun pada tahun ke enam hijrah, sekembalinya Nabi saw. 
dari Hudaibiyah. Umar ra. meriwayatkan bahwa pada malam turunnya surah 
ini ia berjalan bersama Nabi saw dan menanyakan sesuatu kepada beliau, 
tetapi Nabi saw. tidak menjawabnya. Kali kedua dan kali ketiga pun beliau 
tidak menjawab, maka — kata Umar ra. aku berkata: “Aduhai Umar, 
Menjanda ibu Umar, Aku menyapa Rasulullah tiga kali tetapi beliau tidak 
menjawab.” Lalu aku menggerakkan untaku menuju ke khalayak, dan aku 
takut jangan sampai ada ayat al-Qur'an yang turun (mengecamku). Lalu 
tidak lama kemudian, aku mendengar teriakan yang menetiakiku, dan aku 
berkata: “Demi Tuhan, aku takut jangan sampai telah turun al-Qur'an 
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menyangkut diriku.” Aku kemudian menuju (lagi) kepada Rasulullah saw. 
dan mengucapkan salam, lalu beliau bersabda: “Malam ini telah diturunkan 
kepadaku satu surah yang lebih kusukai dari segala apa yang disentuh oleh 
cahaya matahari.” Lalu beliau membaca Iznd4 Fatahnd laka fathan mubin. 
Imam Muslim dan at-Titrmidzi meriwayatkan juga melalui Anas Ibn Malik 
bahwa turun kepada Nabi saw. 4 yaghfira laka Allah m4 tagaddama min 
dzanbika sampai firman-Nya Fauzan Adziman di Hudaibiyah. Nabi ketika 
itu bersabda: “Telah diturunkan kepadaku ayat yang lebih kujukai dari 
segala apa yang terdapat di permukaan bumi,” lalu beliau membacanya. 
Demikian sahabat Nabi saw., Anas Ibn Malik. Bahwa ayat-ayat surah ini 
sangat menyenangkan Nabi saw., karena di sana ditegaskan bahwa Allah 
mengampuni dosa beliau,yang terdahulu dan yang kemudian (ayat 2). 

Tema utama surah ini adalah berita gembira kepada kaum muslimin 
tentang kemenangan yang mereka peroleh setelah Perjanjian Hudaibiyah 
serta kemenangan-kemenangan lain sesudahnya. Di sini ditemukan juga 
uraian tentang keutamaan yang dianugerahkan Allah kepada Nabi saw. dan 
kaum beriman yang mengikuti dan mendukung beliau, di samping kecaman 
kepada sekelompok penduduk gunung yang bersangka buruk terhadap Allah 
swt. Demikian lebih kurang Thahir Ibn “Asyir. 

Al-Biqa“i berpendapat bahwa tema dan tujuan utama dari surah ini 
adalah urañan tentang kemenangan yang dijanjikan kepada Nabi Muhammad 
saw. sehingga berhasil membuka (menguasai) kota Mekah dan kemenangan- 
kemenangan sebelumnya, antara lain di Hudaibiyah, Khaibar dan lain-lain. 
Demikian juga bukti kebenaran informasi yang disampaikan al-Qur'an 
tentang kemenangan Byzantium atas Persia, kemenangan menghadapi kaum 
yang murtad, bahkan kemenangan para sahabat Nabi saw. di daerah-daerah 
di luar Jazirah Arab, yang kesemuanya tersimpul dalam penampakan agama 
ini atas agama semuanya. Hal tersebut — masih menurut al-Bigai — sangat 
jelas melalui ayat-ayatnya sejak awal surah, pertengahan dan akhirnya. Dari 
sini sangat wajar surah ini dinamai surah g/-Fatp yakni kemenangan dan tidak 
ada nama lain yang dikenal untuknya kecuali nama tersebut. 

Thabathaba'i menulis bahwa kandungan surah ini dalam berbagai 
kelompok ayat-ayatnya sejalan dengan peristiwa Perjanjian Hudaibiyah dan 
peristiwa-peristiwa yang berkaitan dengannya. Karena itu ulama ini 
berpendapat bahwa tujuan utama uraiannya adalah penjelasan menyangkut 
anugerah Allah swt. atas Rasul-Nya berupa kemenangan yang sangat jelas 
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pada perjalanan beliau itu bersama kaum mukminin disertai dengan pujian 
terhadap mereka serta janji-janji yang menggembirakan buat mereka semua. 

Surah ini merupakan surah ke 113 dari segi perurutan turunnya. Ia 
turun sesudah surah ash-Shaff dan sebelum surah at-Taubah. Jumlah ayat- 
ayatnya sebanyak 29 ayat. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 7) 





AYAT 1 
41> Ca ad a Ga th 


“Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan, kemenangan yang 
nyata.” 


Surah yang lalu adalah surah al-Oital yang memerintahkan umat Islam 
untuk berjuang dan tidak merasakan rendah diri. Allah menjanjikan 
kemenangan buat mereka, jika demikian sangat wajar jika surah al-Fath/ 
kemenangan menguraikan tentang kemenangan yang diraih oleh Rasulullah 
saw. dan para pejuang. Dapat juga dikatakan bahwa surah yang lalu adalah 
surah Muhammad saw., oleh karena itu sangat wajar jika surah ini berbicara 
tentang anugerah Allah kepada Nabi Muhammad saw. yang puncaknya 
adalah kemenangan disertai dengan pemaafan dosa-dosa beliau yang 
terdahulu dan kemudian. 

Allah berfirman: Sesungguhnya Kami berdasar keagungan dan melalui 
makhluk-makhluk Kami telah memberikan kepadamu serta demi untukmu 
wahai Nabi Muhammad kemenangan yang sejalan dengan keagungan Kami 
serta sesuai dengan kedudukanmu di sisi Kami — wahai Nabi Agung — yakni 
kemenangan yang nyata yang tidak ada keraguan dan kerancuan sedikit pun 
tentang besarnya kemenangan itu. 

Kata (and ) fatahnd terambil dari kata ( ew ) fataha yang pada dasarnya 
bermakna “antonim tertutup”. Karena itu ia bisa diartikan membuka. Makna 
kata ini kemudian berkembang menjadi kemenangan, karena dalam 
kemenangan tesirat sesuatu yang diperjuangkan menghadapi sesuatu yang 
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dihalangi dan ditutup. Kata ini juga bermakna menetapkan hukum karena 
dengan ketetapan hukum, terbuka jalan penyelesaian. Air yang keluar dari 
bumi (mata air) dinamai fath, karena adanya sesuatu yang terbuka pada 
tanah sehingga ia dapat memancar; ‘irfän/ pengetahuan juga dinamai demikian, 
karena ia membuka tabir kegelapan. Kata a/-fath — sebagaimana terbaca 
maknanya di atas — tidak digunakan kecuali kalau sebelumnya terdapat 
ketertutupan, kesulitan atau ketidakjelasan. Bukankah sesuatu ‘yang Hibuka 
adalah sesuatu yang sebelumnya tertutup? Dengan demikiatyea/-fath adalah 
terbukanya segala sesuatu yang tertutup, baik material mawpun spiritual. 

` Allah swt. sebagai 4/-Fatt4p adalah Dia yang membuka bagi hamba- 
hamba-Nya segala apa yang tertutup menyangkut sebab-sebab perolehan 
yang mereka harapkan. Pintu rezeki yang tertutup bagi seseorang dibuka- 
Nya, sehingga ia menjadi berkecukupan atau kaya. Hati yang tertutup 
menerima sesuatu seperti kebenaran atau cinta, dibukanya sehingga terisi 
kebenaran dan terjalin cinta. Pikiran yang tertutup menyangkut suatu 
problem, dibukanya, sehingga terselesaikan kesulitan dan teratasi problem 
itu. Demikian seterusnya. 

Imam al-Ghazali mengartikan a/-Fattah sebagai Dia yang dengan inayah 
(pertolongan) dan perhatian-Nya terbuka segala yang tertutup, serta yang dengan 
hidayah dan petunjuk-Nya terungkap segala yang musykil (samar dan sulit). 

Suatu saat Allah memberi kemenangan dalam peperangan 
memperebutkan satu kota, itu adalah fa/p; di kali lain Allah memberi putusan 
yang tepat dan adil bagi yang bersengketa, putusan itu juga adalah fag. Di 
kali ketiga Allah membuka hati auwliyd-Nya untuk menerima curahan Yrfin 
(pengetahuan) yang sebelumnya samar, atau sama sekali tidak mereka 
ketahui. Bahkan segala rahmat yang diraih manusia, setelah sebelumnya 
terdapat ketertutupan, adalah /a/p. 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang fath yang dimaksud ayat di 
atas. Ada yang memahaminya sebagai kemenangan dan penyelesaian 
sengketa antara kaum muslimin dan kaum musyrikin dengan 
penandatanganan Perjanjian Hudaibiyah. Semua butir perjanjian itu, walau 
secara lahiriah terlihat merugikan kaum muslimin, tetapi dampak yang 
dihasilkannya sungguh merupakan kemenangan diplomasi yang sangat besar 
dan yang pada akhirnya mengantar pada tersebarnya agama Islam dan 
dikuasainya kota Mekah. Pendapat ini dikuatkan oleh riwayat yang 
menyatakan bahwa awal surah ini turun sekembalinya Nabi dan sahabat- 
sahabat beliau dari Hudaibiyah. 
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Ada juga yang memahaminya sebaga; kemenangan yang diraih Nabi 
saw. memasuki kota Mekah dan menguasainya. Penganut pendapat ini 
menunjuk kepada riwayat yang menyatakan bahwa pada hari memasuki 
kota Mekah itu, Nabi saw. membaca surah ini. Ada lagi yang menyatakan 
kemenangan yang dimaksud adalah kemenangan atas orang-orang Yahudi 
dengan keberhasilan Nabi saw. menguasai Khaibar dalam perjalanan beliau 
kembali dari Hudaibiyah. 

Sayyid Quthub menyebut sekian banyak /atp/ kemenangan yatig diraih, 
bermula dari janji setia yang dilakukan oleh para sahabatrdan yang 
mengantar mereka meraih ridha Allah sehingga janji setia itu dinamai Bar'at 
ar-Ridhwian, disusul dengan Perjanjian Hudaibiyah, dan dilanjutkan dengan 
aneka fath/ kemenangan sesudahnya. Di sana ada kemenangan di bidang 
dakwah. Setelah Perjanjian Hudaibiyah dan terjadinya gencatan senjata, 
kaum muslimin berkonsentrasi dalam dakwah. Pada masa dua tahun saja 
antara Perjanjian itu dengan fath Makkah (keberhasilan kaum muslimin 
menguasai kota Mekah), jumlah umat Islam bertambah pesat. Kalau dalam 
perjalanan Nabi ke Hudaibiyah yang ikut hanya sekitar 1400 orang, maka 
dalam perjalanan ke Mekah dua tahun setelah itu jumlah kaum muslimin 
yang ikut sebanyak 10.000 orang. Ada juga fath/ kemenangan teritorial. Kaum 
muslimin setelah Perjanjian itu berhasil menaklukkan sisa-sisa kekuatan 
Yahudi dengan menguasai benteng mereka yang terkuat di Khaibar serta 
meraih harta rampasan perang yang sangat banyak. Yang ketiga /a!b/ 
kemenangan dalam bidang politik. Karena dengan Perjanjian Hudaibiyah itu 
kaum musyrikin mengakui eksistensi kaum muslimin, mengizinkan mereka 
melaksanakan syariat agama di kota Mekah, bahkan mereka bersedia 
meninggalkan kota Mekah selama tiga hari agar kaum muslimin benar- 
benar merasa aman dan tentram melaksanakan ibadah, padahal setahun 
sebelum itu kaum musyrikin masih mengumpulkan kekuatan untuk 
menyerang kaum muslimin. Akhirnya Sayyid Guthub menulis bahwa yang 
tidak kurang pentingnya adalah fath/ kemenangan immaterial/ kejiwaan yang 
diraih oleh kaum muslimin dengan Bai'at ar-Ridhwan yang mencurahkan 
ridha Allah kepada mereka lalu memberi gambaran yang sangat indah 
tentang identitas pengikut-pengikut Nabi Muhammad saw. sebagaimana 
terbaca pada akhir surah ini. Demikian lebih kurang uraian Sayyid Guthub 
dalam tafsirnya. 

Kesemua pendapat di atas dapat ditampung oleh kata fatabnd, namun 
demikian, sekian banyak riwayat dari para sahabat yang n.enegaskan bahwa 
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fath yang dimaksud di sini adalah Perjanjian Hudaibiyah itu. Sayyidina Umar 
ta. misalnya — yang pada mulanya bersikap keras menyangkut beberapa 
butir perjanjian Hudaibiyah — setelah turunnya ayat di atas bertanya kepada 
Nabi saw.: “Apakah ini dinamai fath (kemenangan) wahai Rasulullah?” Nabi 
saw. menjawab: “Ya. Demi jiwaku yang ada dalam genggaman tangan-Nya. 
Ini adalah fat.” Sekian banyak riwayat lain yang senada maknanya dengan 
ini, misalnya ucapan al-Bara’ Ibn “Azib yang berkata bahwar. “Kalian 
menganggap bahwa fath Makkah adalah fath yang dimaksud ayat ipi, sedang 
kami (sahabat-sahabat Nabi) menilai Bar'a! ar-Ridhwan yang tg¥jadi pada 
hari Hudaibiyah itulah yang dimaksud. 

Boleh jadi karena adanya keraguan di kalangan sementara sahabat 
tentang kandungan butir- -butir perjanjian itu, sehingga ayat di atas memulai 
dengan kata penguat yakni (V)) innd/ sesungguhnya Kami penguat yang 
biasanya tidak digunakan kecuali terhadap mitra bicara yang ragu. 

Banyak sahabat Nabi Muhammad yang tersinggung perasaannya dan 
rasanya sulit menerima Perjanjian Hudaibiyah itu. Betapa mereka tidak 
tersinggung? Mereka datang dari Madinah dengan tujuan beribadah dan 
melaksanakan umrah di Mekah, tetapi dihadang dan dilarang melaksanakannya, 
hingga tahun depan. Gencatan senjata disetujui, tetapi dengan syarat, barang 
siapa dari umat Islam yang datang meminta perlindungan kepada kaum 
musyrikin Mekah, mereka tidak akan dikembalikan kepada Nabi saw. di 
Madinah, sebaliknya penduduk Mekah yang meminta perlindungan kepada 
Nabi, harus dikembalikan kepada mereka untuk dimurtadkan atau disiksa. 
Di sisi lain, kalimat Bismillah ar-Rahman ar-Rahim harus diubah dengan 
Bismika Allahumma (dengan nama-Mu ya Allah), demikian juga Muhammad 
Rasilullah hatus diganti dengan Mubammad Ibn (putra) Abdillah. Sayyidina 
Umar ra. menyetuskan perasaan banyak kaum muslimin. Beliau berucap 
dengan nada protes: “Mengapa kita harus menerima perjanjian yang 
melecehkan agama kita?” Sayyidina Ali ra. yang menulis perjanjian itu 
enggan menghapus kalimat-kalimat yang telah ditulis, tetapi Nabi saw. 
bersabda kepada mereka: “Aku adalah pesuruh Allah, tidak mungkin Dia 
mengabaikan kita.” Beliau menghapus kalimat-kalimat itu dan menerima 
perjanjian ini. 

Namun kenyataan menunjukkan bahwa apa yang secara lahiriah 
merupakan kekalahan, beralih menjadi kemenangan yang luar biasa. Dalam 
konteks ini Thabathaba'i menulis bahwa Perjanjian Hudaibiyah itu 
merupakan fath, karena dari segi lahiriah kondisi kaum muslimin ketika itu 
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sangat tidak sebanding dengan kondisi kaum musyrikin. Bahkan banyak 
yang menduga bahwa Nabi dan sahabat-sahabat beliau yang berangkat 
menuju Hudaibiyah tidak akan kembali lagi sebagaimana disyaratkan oleh 
kecaman ayat terhadap sementara anggota masyarakat ketika itu bahwa: 
“Kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak sekali-kali akan 
kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya (ayat 12). Di sisi lain, selama 
ini hubungan antara kaum muslimin dan kaum musyrikin sama sekali bukan 
hubungan yang harmonis tetapi mereka dalam keadaan perang, padahal 
ketika itu rombongan Nabi dan sahabatnya yang berangkkaf menuju 
Hudaikiyah hanya berjumlah 1400 orang — satu jumlah yang sangat sedikit 
dibanding dengan jumlah kaum musyrikin penduduk Mekah dan sekitarnya. 
Namun demikian, itu semua berubah sehingga terjadi gencatan senjata 
selama sepuluh tahun. Nabi pun diizinkan untuk datang berkunjung ke 
Mekah pada tahun berikut dan kaum musyrikin bersedia meninggalkan 
kota itu selama tiga hari agar kaum muslimin dapat melaksanan ibadah 
umrah. Alhasil dengan perjanjian ini, mereka mengakui eksistensi umat 
Islam, satu pengakuan dan hasil yang tidak pernah diduga oleh yang paling 
optimis sekalipun. 


AYAT 2-3 
bio Wap WAE Kaki pay AG Uy GSS Lo PA Lo TEE 
ETD y Gis AI Bai KD La 


“Supaya Allah memberi pengampunan untukmu menyangkut apa yang telah lalu 
dari dosamu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
mengantarmu jalan lebar yang lurus, dan supaya Allah menolongmu dengan pertolongan 
yang kuat.” 


Ayat yang lalu menegaskan anugerah kemenangan kepada Nabi 
Muhammad saw. Ayat di atas menyatakan bahwa: Kemenangan yang 
diperuntukkan bagimu itu adalah supaya Allah memberi pengampunan untukmu 
menyangkut apa yang telah lalu dari dosamu dan menyangkut apa yang akan 
datang darinya serta agat Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan 
mengantarmu masuk jalan lebar yang lurus, dan supaya Allah menolongmu dalam 
menghadapi segala tantangan dan rintangan dengan pertolongan yang kuat yang 
tidak dapat dibendung apalagi dikalahkan oleh siapa pun. 
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Ayat di atas beralih dari redaksi persona pertama pada ayat yang lalu 
(Kami) ke persona ketiga (Dia/.Allah), bukan saja untuk memberi penekanan 
dan perhatian kepada apa yang disebut sesudahnya tetapi juga untuk 
mengisyaratkan bahwa dalam hal maghfirah Tuhan, tidak sedikit pun 
keterlibatan pihak lain dalam pemberiannya. Berbeda dengan kemenangan, 
di mana ada keterlibatan makhluk, yakni berjuang sekuat kemampuan untuk 
meraihnya. . 

Ibn “Asyur menulis bahwa pengampunan Ilahi kepada Nabi 
Muhammad saw. dijadikan sebagai salah satu tujuan a/fath (pengefiugerahan 
kemenangan), karena pengampunan itu merupakan salah satu yang 
dikehendaki Allah terjadinya melalui a/-fath, Memang demikianlah tujuan 
satu-satunya dari anugerah itu, tetapi penyebutan hal itu tidak perlu 
dipermasalahkan karena tidak mutlak semua tujuan dari sesuatu hal 
diungkap oleh kata “agar supaya”. Sebagian dari tujuannya bisa saja tidak 
disebut dan sebagian lainnya disebut sesuai dengan konteks yang 
dikehendaki. Ibn “Asyur berpendapat bahwa ayat di atas bermakna Allah 
menganugerahkan kepada Nabi Muhammad saw. ketika terjadinya /a1p itu, 
pengampunan semua yang dapat dituntut pertanggungjawabannya oleh 
Allah terhadap para rasul seperti beliau. Dengan pengampunan itu tidak 
lagi tersisa bagi Nabi saw. sesuatu yang menghalangi beliau mencapai 
puncak kewtamaan di antara para makhluk. Pengampunan ini merupakan 
ganjaran atas penyempurnaan tugas risalah yang dibebankan atas beliau 
seperti tabligh, jihad, kesungguhan dan kerinduan kepada Allah. Fztp/ 
kemenangan yang diperoleh itu adalah berkat usaha beliau dan atas 
kemudahan yang dianugerahkan Allah kepada beliau, oleh karena itu Allah 
menjadikan ganjarannya adalah pengampunan “dosa-dosa” beliau melalui 
dampak kemenangan tersebut. Dampaknya adalah tumbangnya 
kemusyrikan, meningginya kalimat Allah, penyempurnaan jiwa manusia 
dan penyuciannya melalui iman dan amal saleh, sehingga tersebarlah 
kebajikan dengan tersebarnya agama dan kesalehan menjadi budi pekerti 
anggota masyarakat. Mereka saling teladan-meneladani. Demikian lebih 
kurang Ibn “Asyur yang memilih pengertian a/-fath dengan makna 
keberhasilan Nabi Muhammad dan para sahabatnya memasuki dan 
menguasai kota Mekah. 

Sepakat ulama menyatakan bahwa kata (wò) dzanb yang dinisbahkan 
kepada Nabi Muhammad saw. oleh ayat di atas, tidaklah sama hakikatnya 
dengan kata dzanb yang dilakukan oleh manusia biasa. Memang apa yang 
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dianggap baik di kalangan oang kebanyakan, bisa saja dianggap buruk oleh 
orang-orang yang dekat kepada Allah. Ketika menafsirkan QS. Muhammad 
[47]: 19, penulis antara lain mengemukakan bahwa dzanb/ dosa yang 
dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. hanyalah sekadar melakukan sesuatu 
yang baik, padahal mestinya beliau selaku Insdn Kamil/Manusia Sempurna 
melakukan hal yang lebih baik. Atau yang dimaksud adalah saat-saat di 
mana terjadi sedikit kelengahan atau penurunan sedikit dari kuhlitas 
pengabdian dibanding dengan kebiasaan beliau sebelumnya. yo 

Ada juga yang memahami kata ( £435) dzanbika dalam aii “dosa mereka 
terbadgpmu dengan alasan bahwa kata dzanb adalah mashdar/ infinitife noun 
yang dapat dinisbahkan kepada subjek atau objeknya. Di sini dinisbahkan 
kepada objek yakni dosa terhadapmu wahai Nabi Muhammad. Yakni dosa- 
dosa kaum musyrikin ketika engkau masih di Mekah dan dosa-dosa mereka 
setelah engaku berhijrah ke Madinah. Itu Allah ampuni buat mereka sebagai 
hasil dari keikhlasan mereka memeluk agama Islam, setelah keberhasilanmu 
memasuki kota Mekah dengan penuh kemenangan. 

Sementara ulama menemukan kesulitan untuk mengaitkan 
penganugerahan kemenangan itu dengan maghfirah yang dianugerahkan 
kepada Nabi saw. Thabathaba'i menyelesaikan problema ini dengan 
menyatakan bahwa yang dimaksud dengan dganb di sini bukanlah dosa 
yang meyupakan pelanggaran terhadap ketentuan Allah, dan maghfirah 
bukanlah dalam arti pengampunan dan tidak pula jatuhnya sanksi atas 
pelanggar. Tetapi dganb yang dimaksud adalah satu aktivitas yang 
mengakibatkan dampak buruk, bagaimana pun dan terhadap siapa pun 
dampak buruk itu. Maghfirah juga adalah menutupi sesuatu, menurut 
pengertian kebahasaannya. Nabi saw. yang melaksanakan dakwah dan 
memerangi kekufuran dan berhala sejak sebelum hijrah serta peperangan 
yang terjadi melawan kaum musyrikin setelah hijrah, kesemuanya 
merupakan aktivitas yang berdampak buruk bagi kaum musyrikin. Mereka 
tidak akan memaafkannya selama mereka masih memiliki kekuatan dan 
kemampuan. Mereka juga tidak akan melupakan sirnanya ajaran dan 
kehancuran adat istiadat serta pandangan hidup mereka. Demikian juga 
dendam mereka atas kematian tokoh-tokoh masyarakat mereka. Yang akan 
memuaskan hati mereka tidak lain kecuali pembalasan dendam dan 
penghapusan nama Nabi Muhammad dari wujud ini. Tetapi Allah swt. 
menghendaki yang lain. Dengan fath yang dianugerahkan Allah ini Nabi 
dianugerahi-Nya maghfirah sehingga “tertutup” dengan maghfirah itu apa 
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yang merupakan dampak buruk yang dirasakan oleh kaum musyrikin akibat 
perjuangan Nabi Muhammad saw. itu. Dengan demikian, yang dimakud 
dengan dzanb pada ayat di atas adalah dampak buruk yang dirasakan oleh 
kaum musyrikin akibat yang dilakukan oleh Nabi Muhammad sam. Dganb tersebut 
serupa dengan kata dganb pada ucapan Nabi Musa as. dalam OS. asy-Syu'ara 
[26]: 14. 

Al-Big4‘i memahami pengalihan redaksi dari person’ pertdma ke 
persona ketiga dengan menyebut nama Allah sebagai isparat tentang 
kesempurnaan maghfirah itu dan ketercakupannya terhadapsegala sesuatu 
— sejalan dengan nama Tuhan yang dipilih itu yakni Allah. Sedang ketika 
menafsirkan kata dganb, ulama itu mengutip pendapat Im4m ar-Razi yang 
menekankan adanya peringkat-peringkat dosa sehingga ada pula peringkat- 
peringkat pengampunan. Menurut al-Biga'i, penggalan ayat di atas dapat 
juga bermakna: “Agar engkau menyaksikan maghfitah/pengampunan 
dengan kepindahanmu kepada Kami (Allah) dan beralih dari T/mu al-Yagin, 
ke Ainal-Yagin hingga mencapai Hag al-Yagin, dengan demikian — 
menurutnya — ayat di atas berarti bahwa Allah akan mewafatkan Nabi 
Muhammad saw. setelah perolehan kemenangan itu dan berduyun-duyunnya 
masyarakat Arab memeluk agama Islam. Selanjutnya ulama ini memahami 
kalimat (Les doi euy) wa yutimma ni matahu “alaika/ menyempurnakan 
nikmat Nya atasmu dalam arti dengan memindahkanmu dari alam nyata di 
dunia ini ke alam gaib, dari alam yang bersifat sementata dan diwarnai oleh 
kebejatan ke alam yang mantap dan penuh kebajikan. Demikian al-Biga'i. 
Sepanjang pengetahuan penulis, tidak seorang ulama pun mengemukakan 
pendapat serupa walau banyak di antara mereka yang menyatakan bahwa 
surah an-Nashr yang menguraikan tentang kemenangan dan al-Fath dan 
dirangkaikan dengan perintah istighfar mengandung isyarat tentang dekatnya 
kehadiran ajal Nabi Muhammad saw. Rujuklah penafsiran OS. al-Nashr. 

Kalimat Yutimma ni'matahu ‘alaika dipahami oleh banyak ulama dalam 
arti menganugerahkan kepada Nabi Muhammad saw. aneka nikmat yang 
selama ini belum lagi beliau peroleh, seperti dipeluknya agama Islam oleh 
masyarakat Mekah, dan tunduknya suku-suku yang selama ini melawan 
beliau. Memang, pada saat turunnya ayat ini hal tersebut belum terpenuhi 
secara bulat. Nanti pada haji Wada” barulah terpenuhi semuanya dengan 
turunnya firman Allah: 


Ga PA AS a aa Kn SU SA Pa 
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“Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untuk kamu agama kamu, dan telah Ku- 
cukupkan kepada kamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagi 
kamu” (QS. al-M2’idah [5]: 3). Selanjutnya rujuklah ayat tersebut untuk 
memahami makna yutimma ni matahu ‘alaika. 

Ketika menafsirkan ayat 6 surah al-Fatihah, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa kata hidayah bisa dirangkaikan dengan huruf (Jl) 
ild (menuju/ kepada) dan bisa tidak dirangkaikan dengannya. Sementara wama 
berpendapat bahwa bila ia disertai dengan kata 1/4 (menuju/ kepada), maka 
itu mengandung makna bahwa yang diberi petunjuk belum (berada dalam 
jalan yang benar. Sedang bila tidak menggunakan kata 5, maka pada 
umumnya ini mengisyaratkan bahwa yang diberi petunjuk telah berada 
dalam jalan yang benar, — kendati belum sampai pada tujuan — dan karena 
itu ia masih diberi petunjuk yang lebih jelas guna menjamin sampainya ke 
tujuan. 

Jika pendapat di atas diterima, maka ini berarti selama ini Nabi 
Muhammad saw. telah berada pada jalan yang benar, tetapi dengan ayat di 
atas beliau memperoleh petunjuk yang lebih mantap lagi. Memang Allah 
menjanjikan bahwa: 

GA a Cl Ali: Sh 
“Allah menambah petunjuk untuk orang-orang yang telah memperoleh petunjuk” 
(QS. Maryam [19]: 76). 

Ada juga yang berpendapat bahwa kata hidayah dalam berbagai 
bentuknya yang menggunakan kata :/4, hanya mengandung makna 
pemberitahuan. Tetapi bila tanpa 1/4 maka ketika itu bukan sekadar 
pemberitahuan, tetapi juga mengantar masuk ke jalan tersebut. 

Ayat di atas tidak menggunakan kata 7/9, ini berarti permohonan 
yang selalu beliau mohonkan dengan membaca Ihdind as-Shirdth al Mustagim 
telah dikabulkan Allah dan bahwa beliau bukan saja telah diberi tahu atau 
dibimbing ke arah itu, tetapi juga telah diantar masuk ke dalamnya. 
Bukankah ayat di atas menjelaskan anugerah Allah kepada beliau? 

Kata (#5£) agf terambil dari akar kata (5) azza yang terdiri dari 
dua huruf, yaitu (=>) Gin dan (5) gai. Maknanya berkisar pada kekukuhan 
dan kemantapan. Dari sini kemudian lahir makna-makna baru sesuai dengan 
konteks serta bentuk mudhirinya (kata kerja masa kini dan datang). Jika 
bentuknya (8) yauggu maka ini berarti mengalahkan, jika (= ) ya txzu, 
maknanya sangar jarang atau sedikit bahkan tidak ada samanya, dan jika (jas) 
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ya'azzu maka ia berarti menguatkan sehingga tidak dapat dibendung atau diraih. 
Nah, kemenangan yang dianugerahkan kepada Nabi Muhammad saw. itu 
adalah kemenangan yang demikian itu sifatnya dan yang mencakup ketiga 
kandungan makna di atas. 


AYAT 4-5 


a oa BI tanah agi SEN gal hs 
Ganja Jeny < > U A Siak bg 


o Sor 


ih lb Ay Ge hie SN Ge ba gad Oe Sly 
God Yio ib alli he GUS OG 


“Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan di dalam hati orang-orang mukmin 
supaya bertambah keimanan mereka di samping keimanan mereka dan milik Allah 
bala tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana. Supaya Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan orang- 
orang mukmin perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, 
mereka kekal di dalamnya dan Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan 
itu di sisit Allah merupakan keberuntungan yang besar.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan anugerah Allah kepada Nabi 
Muhammad saw., ayat-ayat di atas menguraikan anugerah-Nya kepada 
orang-orang mukmin. Seperti dijelaskan oleh al-Qur'an dan dibuktikan oleh 
kenyataan sejarah bahwa Nabi Muhammad saw. suatu ketika di Madinah 
bermimpi memasuki kota Mekah dan berthawaf di Ka'bah. Mimpi ini beliau 
sampaikan kepada sahabat-sahabat beliau. Pada tahun ke VI beliau 
berangkat menuju Mekah untuk berumrah bersama sekitar 1300 orang 
sahabat beliau yang kesemuanya merasa yakin bahwa mereka akan berhasil 
melaksanakan ibadah itu di Mekah. Tetapi setelah tiba di Hudaibiyah kaum 
musyrikin menghalangi mereka melanjutkan perjalanan menuju ke Mekah, 
dan di sana terjadi sekian kali pembicaraan yang akhirnya dicapai 
kesepakatan antara lain bahwa Nabi dan rombongan harus kembali ke 
Madinah dan baru diizinkan melaksanakan Umrah pada tahun berikut. 
Peristiwa ini menggoncangkan hati sekian banyak kaum muslimin ketika 
itu, karena mereka yakin bahwa mimpi Nabi tersebut pasti sesuai dengan 
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kenyataan. Nah, ketika itulah Allah menurunkan “sakinah” dan ketenangan 
dalam hati kaum muslimin. Perlu dicatat bahwa sebenarnya Nabi saw. tidak 
menyatakan bahwa beliau masuk ke Mekah pada tahun itu. Beliau hanya 
menyampaikan bahwa beliau bermimpi berthawaf. Ayat di atas menyatakan: 
Dia-lah yakni Allah sendiri yang telah menurunkan yakni mewujudkan 
ketenangan dan kemantapan iman sehingga mantap tertancap masuk a dalam 
hati orang-orang mukmin pada saat-saat kembalinya mereka dari Hudaibiyah 
supaya bertambah keimanan mereka tentang kebesaran Allah dan Kebenaran 
Rasul-Nya di samping keimanan mereka yang selama ini telah ada” 

Selanjutnya agar tidak timbul dugaan bahwa penangguhan 
pelaksanaan umrah itu mengurangi kekuasaan Allah, ayat di atas 
melanjutkan bahwa penyndaan itu dilakukan-Nya dan yakni padahal milik 
Allah semata-mata bala tentara langit dan bumi. Dia yang mengendalikan 
dan memerintahkan mereka beraksi dan adalah Allah senantiasa Maha 
Mengetahui segala sesuatu lagi Maha Bijaksana dalam menetapkan kehendak- 
Nya. Diturunkannya sakinah itu sehingga lebih mantap dan bertambah 
iman kaum beriman adalah supaya Dia Yang Maha Kuasa itu memasukkan 
orang-orang mukmin laki-laki dan orang-orang mukmin perempuan ke dalam surga 
pada peringkatnya yang sangat istimewa yang mengalir di bawah istana-istana- 
nya sungai-sungai, mereka hidup kekal di dalamnya dan Dia menutupi secata 
mantap keealahan-kesalahan mereka yang pernah mereka lakukan agar mereka 
masuk ke surga, terbebaskan sama sekali dari segala noda. Dan adalah yang 
.demikian jfx yakni ganjaran itu di sisi Allah benar-benar merupakan 
keberuntungan yang besar. 

Ayat di atas dapat juga berfungsi menerangkan sebagian dari 
kandungan ayat sebelumnya yang menyatakan bahwa Allah memenangkan 
Rasul saw. dengan kemenangan yang nyata. Ayat di atas bagaikan 
menjelaskan bahwa diturunkannya sakinah kepada kaum mukminin 
merupakan salah satu faktor utama dari diraihnya kemenangan. Sakinah 
itu adalah ketenangan di hati mereka, sehingga tidak terjadi kebingungan 
di antara kaum beriman, tidak juga perselisihan di antara mereka dan dengan 
demikian mereka bersatu padu tidak terombang ambing oleh setan dan 
isu-isu negatif yang disebarluaskan oleh kaum musyrikin dan munafikin. 
Hal tersebut merupakan salah satu faktot penting guna meraih kemenangan. 

Firman-Nya: (Ye NY Ol yel og d4) wahllahi junidu as-samawati 
wa alardh/ dan milik Allah bala tentara langit dan bumi, bisa juga dipahami 
sebagai penjelasan tentang mengapa kemenangan yang luar biasa itu terjadi, 
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kendati keadaan kaum muslimin masih lemah dan lawan mereka sangat 
kuat. Huruf (3) wauw yang diterjemahkan dan berfungsi sebagai perantara 
antara satu kalimat dengan kalimat yang lain. 

Kata (J yÍ) angala/ menurunkan dipahami dalam arti mewujudkan atau 
menciptakan seperti dalam firman-Nya: 


pipi pati oa Upi 
‘Dan Dia menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan ari binatang 
ternak” (QS. az-Zumar [39]: 6) atau firman-Nya: Li 
dani It, 
“Dan Kami yang menurunkan besi yakni menciptakan dan mewujudkannya” 
(QS. al-Hadid [57]: 25). 

Ayat di atas menggunakan kalimat (gwa ji wpb 3) # gulib al- 
mu 'minin| di dalam hati orang-orang mukmin, padahal boleh jadi ada yang 
berkata bahwa sebaiknya adalah (“4 SI) ala gulibihim| ke dalam hati. 
Penggunaan kata (48) #/di tersebut untuk mengisyaratkan bahwa sakinah 
tersebut ditampung di dalam wadah hati dan berada di sana secara mantap. 
Jika kata (St) 1/4 yang digunakan maka ia hanya mengisyaratkan bahwa sakinah 
turun ke sana, tanpa adanya makna kemantapannya di dalam hati. 

Kafa (Ana) sakinah terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf (——) sin, (LS) kdf dan (— ) in yang mengandung makna ketenangan, 
atau “antonim goncang dan gerak.” Berbagai bentuk kata yang terdiri dari 
ketiga huruf tersebut kesemuanya bermuara kepada makna di atas. Rumah 
dinamai ( „K-a ) askan, karena ia adalah tempat untuk meraih ketenangan 
setelah sebelumnya penghuninya bergerak bahkan boleh jadi mengalami 
kegoncangan di luar rumah. Pisau yang antara lain berfungsi menyembelih 
binatang dinamai (155) sikkin — dari akar kata yang sama dengan sakinah 
— karena pisau tersebut adalah alat yang menghasilkan ketenangan bagi 
binatang, setelah sebelumnya ia berontak. 

Sakinah dirasakan setelah sebelumnya terjadi situasi yang mencekam, 
baik karena bahaya yang mengancam jiwa, atau sesuatu yang mengeruhkan 
pikiran, masa kini atau masa lalu. 

Pakar-pakar bahasa menegaskan bahwa, kata itu tidak digunakan 
kecuali untuk menggambarkan ketenangan dan ketentraman setelah adanya 
gejolak. Cinta yang bergejolak di dalam hati dan yang diliputi oleh 
ketidakpastian, akan berakhir dengan sakinah atau ketenangan dan 
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ketentraman hati sebagai buah perkawinan. Itu sebabnya al-Gur'an 
menegaskan bahwa salah satu tujuan perkawinan adalah agar pasangan 
mendapat sakinah yakni ketenangan dan ketentraman. 

Salah satu yang amat menarik lagi perlu digarisbawahi dari ayat di 
atas adalah bahwa sa&fnah itu diturunkan Allah karena ada kesiapan mental, 
atau tanah subur yang siap menerimanya. Upaya mereka menekan gejolak 
nafsu untuk membangkang perintah Nabi saw., menolak perjanjian, apalagi 
menghadapi keangkuhan kaum musyrikin adalah bukti kesabaran dan 
ketakwaan mereka sehingga Allah sendiri yang menilai kepatutan mereka 
menyandangnya. 

Kesabaran dan ketabahan itu lebih terasa lagi, karena beberapa hari 
sebelum perjanjian ini, mereka telah mengikat janji setia (berbarat) kepada 
Nabi saw. untuk membela agama ini sampai titik darah penghabisan. Barat 
itu diridhai Allah, dan ketika itu — sebagaimana terbaca pada ayat 18 berikut 
— Allah juga menurunkan sakinah kepada mereka. 

Ayat di atas dan sekian banyak ayat yang berbicara tentang sakinah 
dikaitkan dengan turunnya (3x) junid/ bala tentara Allah. Ini mengantar 
seseorang untuk selalu berani walau sendirian, karena ia merasakan 
kehadiran bala tentara itu, sehingga betapapun mencekam atau 
mengancamnya situasi, ia selalu terlindungi atas izin Allah. Banyak ragam 
bala tentara Allah: 

DY, aye ol Un 
“Tidak ada yang mengetahui (betapa hebat dan betapa banyak) bala tentara Tuhanmu 
kecuali Dia sendiri” (9S. al-Muddatstsir (74): 31). 

Kata junsid adalah bentuk jamak dari kata (4) jund yaitu sekelompok 
orang-orang yang memiliki sikap tegas dan dihimpun oleh satu tujuan yang 
mereka perjuangkan dan mereka bela. Bala tentara Allah adalah faktor dan 
sebab-sebab yang terlihat atau tidak, diketahui atau tidak diketahui yang berada 
dalam kekuasaan Allah dan mengantar kepada terciptanya sesuatu serta sesuai 
dengan yang dikehendaki-Nya. 

Ayat 5 di atas menyebut secara tegas kaum mukminin baik laki-laki 
maupun perempuan. Ini untuk menegaskan bahwa sakinah yang turun bukan 
hanya terbatas bagi kaum mukminin laki-laki yang juga merupakan salah 
satu dari tentara Allah di bumi, tetapi juga kaum mukmin wanita memperoleh 
kehormatan yang sama, karena mereka ikut terlibat dalam sekian banyak 
kegiatan dakwah bahkan perang misalnya melalui perawatan pasukan yang 
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mengalami luka-luka. Mereka juga menanamkan optimisme dan 
mengobarkan semangat kaum pria menghadapi aneka tantangan. 


AYAT 6-7 
syai “b adu; AA DS pa DS pan NGANG dahh ial 


WE 02.1 0 oye 


Veale isla’ | bh yy gle Ai aby pal as ple 
EYF AS aj abi 083 PG Nyata sai E> 


Juga supaya Dia menyiksa orang-orang munafik laki-laki dan munafik perempuan 
dan orang-orang musyrik laki-laki dan musyrik perempuan yang mereka itu 
berprasangka buruk terhadap Allah. Mereka akan mendapat giliran yang amat 
buruk dan Allah memurkai serta mengutuk mereka serta menyediakan bagi mereka 
neraka Jahannam dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. Dan milik Allah 
tentara langit dan bumi dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Penundaan kunjungan berumrah di samping untuk kemaslahatan 
kaum mukminin laki-laki dan perempuan, atau diturunkannya sakinah dan 
penambahan iman yang hanya dilakukan Allah terhadap kaum beriman, 
tidak kepada selain mereka sebagaimana diuraikan oleh ayat yang lalu, juga 
supaya Dia Yang Maha Kuasa itu, kini atau masa datang menyiksa orang- 
orang munafik laki-laki dan munafik perempuan dengan siksa khusus melebihi 
siksa atas kekufuran dan kemunafikan dan juga menyiksa orang-orang musyrik 
laki-laki dan musyrik perempuan antara lain dengan semakin mantapnya ajaran 
Islam sehingga semakin besar kejengkelan dan sakit hati mereka yang mereka 
para munafik dan musyrik itu berprasangka buruk terhadap Allah dan mengira- 
Nya tidak menepati janji atau tidak membantu dan memenangkan Rasul- 
Nya. Mereka akan mendapat giliran kebinasaan yang amat buruk di dunia dan 
di akhirat dan Allah memurkai serta mengutuk mereka sebingga mereka tersiksa 
dalam kehidupan dunia ini serta menyediakan bagi mereka neraka Jahannam di 
akhirat kelak. Itulah penyediaan yang buruk dan neraka Jahannam itulah 
seburuk-buruk tempat kembali. Dan hanya milik Allah tentara langit dan bumi. 
Semua di bawah kendali dan tunduk pada ketentuan-Nya. Dan adalah Allah 
senantiasa Maha Perkasa lagi tidak dapat dibendung ketentuan-Nya lagi 
Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya. 
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Didahulukannya penyebutan kaum munafikin atas kaum musyrikin, 
karena bahaya kaum munafikin terhadap Islam lebih besar dari pada bahaya 
kaum musyrikin. Kaum munafikin adalah musuh dalam selimut. Mereka 
mengemas sesuatu yang buruk dengan kemasan yang indah. 

Kata (3 5!3) d@'rah dapat berarti giliran atau lingkaran. Sayyid Quthub 
menulis bahwa kaum munafikin dan kaum musyrikin kesemuanya berada 
dalam satu lingkaran, terkepung di dalamnya yakni dalam siksa dan.kutukan 
Allah. pa 

Kata (sei) as-sai' ada juga yang membacanya di, seni as-s#’, 
keduanya adalah lawan dari kata gembira. Dengan kata lain ia adalah sesuatu 
yang tidak menyenangkan. Kalimat (¢ pelt 6 ld @gele ) Galaihim dd'irah as- 
sai” merupakan doa atau ancaman atau informasi tentang ketetapan Allah 
yang jatuh atas kaum musyrikin dan munafikin. 

Ayat di atas melukiskan sifat kaum musyrikin dan munafikin sebagai 
orang-orang yang hatinya selalu berprasangka buruk kepada Allah. Ini 
berbeda dengan kaum beriman yang selalu menghindari sangka buruk, dan 
selalu bersangka baik khususnya kepada Allah swt. Dengan demikian, 
betapapun kelamnya alam sekitar, seorang mukmin selalu saja optimis dan 
berharap baik. Dia selalu melihat di balik bencana pasti ada hikmah dan 
sesudah bahkan bersamaan dengan kesulitan pasti ada peluang untuk meraih 
kelapangan. 

Ayat di atas menampilkan sifat Allah Az dan Hakim ketika 
berbicara tentang bala tentara Allah, berbeda dengan ayat 4 yang lalu yang 
menampilkan sifat Alim dan Hakim karena yang ini berbicara tentang 
penyiksaan terhadap kaum musyrikin dan munafikin, penyiksaan yang 
bersumber dart a/-Axgiz yakni Yang Maha Perkasa sehingga pastilah siksa- 
Nya amat pedih lagi tidak dapat terbendung. Sedang pada ayat 4 itu berbicara 
tentang kemenangan kaum beriman, yang juga bersumber dari Allah yang 
Alim yakni Maha Mengetahui sehingga mengatur dengan amat bijaksana 
cara-cara untuk memberi kemenangan kepada kelompok kaum beriman 
yang ketika itu masih dalam keadaan lemah. Selanjutnya baik kemenangan 
maupun penyiksaan itu keduanya terlaksana terhadap kelompok yang 
memang wajar menerima, karena Allah adalah Hakim/ Maha bijaksana yang 
menetapkan segala sesuatu pada tempat yang sesuai. Kaum beriman 
dianugerahi kemenangan karena mereka taat dan selalu memohon 
pertolongan-Nya sedang kaum musyrikin dan munafikin, membangkang 
dan memusuhi-Nya. 


KELOMPOK II 


(AYAT 8 - 10) 





AYAT 8-9 
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Sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, dan pemberi berita gembira dan 

pemberi peringatan supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta 

menguatkan-Nya, dan mengagungkan-Nya. Dan bertasbih kepada-Nya di waktu 
bagi dan petang.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan bahwa kemenangan yang 
diraih Rasul saw. bersama kaum mukminin dan siksa yang menimpa kaum 
musyrikin serta munafikin semata-mata bersumber dari Allah Pemilik 
kekuasaan langit dan bumi, maka seakan-akan ada yang bertanya: “Jika 
demikian, apa gunanya ada risalah yang disampaikan kepada umat manusia?” 
Ayat di atas menjawab pertanyaan itu. Demikian al-Biqa“i menghubungkan 
ayat di atas dengan ayat-ayat sebelumnya. Ibn ‘Asyar menjadikan ayat di 
atas sebagai pendahuluan dari uraian yang akan datang menyangkut 
peristiwa Hudaibiyah. 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Sesungguhnya Kami mengutusmu wahai Nabi Muhammad kepada umat manusia 
sebagai yakni menjadi saksi kebenaran, dan sebagai pemberi berita gembira 
kepada yang menyambut baik ajaran Ilahi dan pemberi peringatan terhadap 
yang membangkang supaya kamu wahai Nabi bersama seluruh manusia 
menyambut ajakan Ilahi dengan beriman secara benar kepada Allah dan Rasul 
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Nya, serta menguatkan, membela dan membantu agama-Nya menghadapi 
segala penantang, dan bersungguh-sungguh mengagungkan-Nya. Dan bertasbih 
kepada-Nya menyucikan-Nya dari segala kekurangan di waktu pagi dan petang 
yakni sepanjang hari. 

Kata (Iwsts ) sydhidan/ saksi digunakan antara lain dalam arti 
“seseorang yang menyampaikan kebenaran atau kesalahan pihak lain 
berdasar penglihatan mata kepala atau mata hatinya.” Saksi adalah yang 
mendukung kebenaran yang benar dan menampik pengakuan yang batil 
atau salah. Dengan demikian Nabi Muhammad saw. — dalagre kedudukan 
beliau sebagai sy4hid — menjadi bukti kebenaran agama Islam dan kebenaran 
yang disampaikan sebelumnya, sekaligus beliau adalah saksi yang menampik 
kebatilan yang ada. Ia dapat juga berarti bahwa menjadi saksi atas umat 
beliau dalam pelaksanaan mereka terhadap ajaran Islam, sekaligus saksi 
bagi para nabi sebelum beliau atas penyampaian ajaran para nabi itu kepada 
umatnya masing-masing. Rujuklah lebih jauh OS. an-Nisa” (4J: 41. 
Kesaksian itu dapat terjadi dalam kehidupan dunia ini dan juga dalam 
kehidupan akhirat nanti. 

Kata (\ pm) mubasysyiran/ pemberi berita gembira, adalah penyampaian 
janji-janji Allah yang menggembirakan siapa yang menyambut ajaran Islam. 
Lawannya adalah (pA) nadziran/ pemberi peringatan. Kalau kata mubasysyir 
mengandung makna tuntutan untuk mengamalkan amal-amal kebajikan, 
maka kata nadgir mengandung pesan agar meninggalkan amal-amal buruk. 

Firman-Nya: (\ gs $3) 4 tu mini dan seterusnya dibaca oleh mayoritas 
ulama dengan huruf 49' yang berarti tertuju kepada mitra bicara (agar kamu 
beriman). Dengan demikian ia berarti: Kami mengutusmu wahai Nabi 
Muhammad dengan fungsi-fungsi itu agar kamu semua yakni Nabi bersama 
umat manusia yang menjadi sasaran penyampaian dakwahmu wahai Nabi, 
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, serta menguatkan-Nya, dan mengagungkan- 
Nya, dan bertasbih kepada-Nya. 

Dengan demikian, perintah tersebut tertuju kepada Nabi Muhammad 
saw. dan seluruh umat manusia. Karena itu beliau sendiri pun tidak jarang 
mengucapkan syahadatain menyaksikan bahwa tiada Tuhan selain Allah dan 
Muhammad adalah Rasul Allah, atau berkata: Aku bersaksi bahwa aku adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya. Dalam menyambut adzan pun beliau sering 
kali mengulangi ucapan muadzin: ‘Asyhadu Anna Mubammad(an) Rasalullah.” 

Bisa juga penjelasan tentang fungsi Rasul diakhiri oleh ayat 8, lalu 
ayat 9 berupa perintah kepada umat manusia. Dengan demikian huruf 4m 
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pada kata (Ig) /i tu'mind adalah (3! el) 4am a-amr yaitu huruf yang 
berfungsi memerintah sehingga ayat tersebut bermakna: Hendaklah kamu 
wahai umat manusia yang menjadi sasaran dakwah Nabi Muhammad 
beriman dan seterusnya. 

Ayat di atas hanya menyebut tiga fungsi Nabi saw., sedang pada OS. 
al-Ahzab (33): 45-46 disebutkan lima sifat, yakni yang tiga telah disebut dj 
sini (ayat 45) lalu penyeru kepada Allah dengan izin-Nya serta cahaya yang 
menerangi (ayat 46). Hal ini agaknya disebabkan karena konteks Ayat ini 
lebih banyak ditujukan kepada mereka yang di dalam hatinya “terdapat 
keraguan menyangkut manfaat Perjanjian Hudaibiyah serta kebenaran janji 
Allah untuk berumrah, sedang ayat al-Ahzab ditujukan kepada semua yang 
mengecam Nabi saw. ketika beliau kawin dengan Zainab yang pernah 
menjadi istri bekas anak angkatnya. Memang kritik itu dilontarkan oleh 
kaum munafikin dan kaum musyrikin. Nah, di sana dijelaskan secara lebih 
banyak sifat-sifat terpuji Nabi saw. antara lain bahwa beliau adalah tokoh 
yang mengajak kepada kebenaran berdasar bimbingan Allah serta teladan 
yang menerangi jalan manusia menuju kebahagiaan. Rujuklah ke OS. al- 
Ahzab itu. 


AYAT 10 

Nag vr ¢ @vie ef cas 7 2p “3 y 

ES ally LS yah pegal ap al 4g ay DA Las) CN yale Syl o 
4). ? belas Sf oid dh te we we Ss as Ji 

Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu sebenarnya mereka berjanji 

selia kepada Allah. “Tangan” Allah di atas tangan mereka, lalu barang siapa yang 

lelah melanggar maka pelanggarannya hanya akan menimpa dirinya sendiri dan 

barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka Allah akan menganugerahinya 

pahala yang agung.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan fungsi Rasul saw. serta apa yang 
dituntut dari umat manusia terhadap Allah dan terhadap Rasul-Nya, maka 
ayat di atas menguraikan sikap terpuji dari sekelompok manusia yakni 
sahabat-sahabat Nabi yang mendukung, beliau dan berjanji setia membela 
beliau sampai titik darah penghabisan. Ayat ditas menyatakan: Sesungguhnya 
orang-orang yang berjanji setia kepadamu yakni janji setia untuk membela risalah 
yang engkau sampaikan — baik ketika Bai'at ar-Ridhwan — sebenarnya mereka 
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berjanji setia kepada Allah karena seluruh kegiatanmu — baik ucapan maupun 
perbuatan adalah berdasar perintah Allah dan demi karena-Nya. Karena 
biasanya yang melakukan janji setia atau persepakatan melakukannya dengan 
berjabat tangan, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: “Tangan” Allah yakni 
kekuasaan, kekuatan dan anugerah-Nya di atas tangan mereka, Dia yang akan 
menyertai dan membantu yang berjanji itu, dan /alu barang siapa yang telah 
melanggar janji setia itu maka akibat pelanggarannya hanya akan menimpa dirinya 
sendiri dan barang siapa menepati janjinya kepada Allah dengan 
menyempurnakan bai'atnya maka Allah akan menganugerabigrga pahala yang 
agung yang tidak terlukiskan keagungannya. 

Penggunaan bentuk kata kerja masa kini pada firman-Nya: ( 4 puly ) 
yubayi Anaka| berjanji setia padahal peristiwa ini telah terjadi sebelum ayat di 
atas, bertujuan menghadirkan peristiwa yang sangat mengagumkan itu ke 
benak mitra bicara. Memang al-Guran menggunakan bentuk kata kerja 
masa kini untuk menunjuk peristiwa masa lalu, jika peristiwa tersebut — 
karena keindahan atau keburukannya — perlu dihadirkan dalam benak mitra 
bicara. Sebaliknya al-Qur'an menggunakan bentuk kata kerja masa lampau 
ketika menggambarkan peristiwa yang akan datang, guna mengisyaratkan 
kepastian terjadinya peristiwa itu, seakan-akan dia telah terjadi. 

Bai'at yang dimaksud adalah apa yang dikenal dengan Bai'at ar- 
Ridhwar, yang terjadi di Hudaibiyah, suatu lembah di dekat kota Mekah. 
Ketika itu ada sekitar 1500 sahabat Nabi — menurut perhitungan yang 
terbanyak atau minimal 1300 orang menurut riwayat dan perkiraan yang 
lain — yang kesemuanya menyatakan janji setia untuk memerangi kaum 
musytikin sampai menang atau mati. Bai'at ini terjadi karena Rasul saw. 
mengutus Utsman Ibn “Affan dari Hudaibiyah menuju ke Mekah untuk 
berunding dengan tokoh kaum musyrikin agar mereka mengizinkan Nabi 
dan para sahabat melaksanakan umrah, karena Nabi saw. tidak datang untuk 
berperang, tetapi beribadah. Sayyidina Utsman terlambat kembali sehingga 
beredar isu bahwa beliau terbunuh, maka Nabi Muhammad saw. mengajak 
semua anggota rombongan untuk berbai‘at tidak akan kembali ke Madinah 
sebelum memerangi kaum musyrikin yang membunuh utusan Nabi itu. Saat 
pembai‘atan itu tidak seorang pun yang ketinggalan kecuali Utsman Ibn 
‘Affan yang ketika itu masih berada di Mekah, tetapi Nabi meletakkan tangan 
kanan beliau di atas tangan kiri beliau sendiri lalu bersabda: “Ini tangan 
Utsman.” Tidak lama kemudian Utsman ra. tiba dan dia pun melakukan 
barat. Yang menghindar dari bafat hanya seorang yang bersumbunyi di 
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balik untanya yaitu al-Jud Ibn Qais, bukan karena kemunafikan tetapi sangat 
penakut. 

Penggunaan kata (98) /aug/ di atas padahal dalam berjabat tangan 
kedua belah pihak sejajar tangan mereka, penggunaan kata itu untuk 
mengisyaratkan ketinggian dan kemuliaan Allah yang menerima bai'at kaum 
muslimin, sekaligus untuk mengisyaratkan bahwa tangan Tuhan yang 
dimaksud bukanlah tangan yang serupa dengan tangan makhluk. Menurut 
Ibn “Asyar boleh jadi juga kata dj atas itu karena ketika terjadi pembai'atan 
tangan Rasul saw. diletakkan di atas tangan yang berbai‘at jadF'bukan dalam 
bentuk jabatan tangan sebagaimana yang lumrah kita kenal. Menurut riwayat 
— tulis ulama ini — Sayyidina Umar ta. meletakkan tangan Rasul saw. di atas 
tangan para pembai'at, agar Rasul saw. tidak terlalu letih menggerakkan 
tangan beliau untuk berjabat tangan, cukup dengan meletakkan tangan di 
atas tangan kaum muslimin yang ketika itu berjumlah tidak kurang dari 
1300 orang. 

Ayat di atas menyatakan bahwa bai'at kepada Nabi Muhammad saw. 
adalah sama dengan bai'at kepada Allah. Dengan demikian ketaatan siapa 
pun yang tertuju kepada Rasul saw. pada hakikatnya tertuju kepada Allah 
swt. Ini sejalan dengan sekian banyak ayat al-Our'an misalnya OS. an-Nisa 
[4]: 80: 


ain bh aab Uyah alas Oya 

“Siapa yang taat kepada Rasul, maka dia telah taat kepada Allah,” atau Beat 
Nya: 

iy AN a a a is ad a Gdg jah gili di 

“Maka (yang sebenarnya) bukan kamu yang membunuh mereka, akan tetapi Allah- 


lah yang membunuh mereka, dan bukan kamu yang melempar ketika kamu melempar, 
letapi Allah-lah yang melempar” (OS. al-Anfal (8J: 17). Di tempat lain Allah 


berfirman: 

Sighs AS Saki D an SAN A 
Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosa kamu” (QS. Al ‘Imran [3]: 31). 


KELOMPOK III 


(AYAT 11 - 17) 





AYAT 11-12 
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“Orang-orang Badui yang ditinggalkan akan mengatakan padamu: “Kami telah 
disibuk-kan oleh harta dan keluarga kami, maka mohonkanlah ampunan untuk 
kami.” Mereka mengucapkan dengan lidah mereka apa yang tidak ada dalam hati 
mereka. Katakanlah: “Maka siapakah yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagi kamu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagi kamu. Sebenarnya Allah senantiasa terhadap apa yang kamu kerjakan 
Maha Mengetahui. Sebenarnya kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang 
mukmin sekali-kali tidak akan kembali kepada keluarga mereka untuk selama- 
lamanya dan telah dihiaskan di dalam hati kamu, dan kamu telah menyangka 
dengan sangkaan buruk dan kamu adalah kaum yang binasa.” 


Setelah menguraikan kelompok sahabat Nabi saw. yang taat dan 


mempetoleh ridha Allah, ayat di atas berbicara tentang kelompok lain yang 
enggan ikut dalam rombongan Nabi menuju Mekah. Sejarah menjelaskan 
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bahwa sebelum Nabi saw. berangkat menuju ke Mekah untuk berumrah, 
beliau mengajak kelompok-kelompok a/-4 db yakni masyarakat penduduk 
gunung (Badui) — yang ketika itu telah memeluk Islam — untuk berangkat 
bersama beliau melaksanakan umrah, tetapi mayoritas mereka tidak 
menyambut baik ajakan itu. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Sebagian 
besat orang-orang Badui yang masih lemah imannya dan yang ditinggalkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya sehingga tidak ikut ke Hudaibiyah akan 'berbohong 
dengan mengatakan padamu wahai Nabi Muhammad: “Kami telap disibukkan 
oleh upaya memelihara harta yakni ternak dan keluarga yakni apak istri kami. 
Jika kami ikut, maka harta kami akan hilang dan keluarga kami akan 
terlantar, maka mohonkanlah ampunan untuk kami.” Menanggapi kebohongan 
ini, Allah berfirman: Mereka mengucapkan sesuatu dengan lidah mereka yakni 
berdalihkan harta dan keluarga serta memohon agar didoakan apa yang 
sebenarnya tidak ada di dalam hati serta berbeda dengan yang terlintas dalam 
benak mereka. Ucapan mereka itu hanya dalih mengelak dari kecaman. 
Katakanlah wahai Nabi Muhammad kepada mereka yang berdalih itu bahwa: 
Persoalan pengampunan semata-mata di tangan Allah, maka berusahalah 
dengan tulus sambil berserah diri kepada-Nya, mudah-mudahan Dia 
berkenan mengampuni kamu karena siapakah gerangan yang dapat menghalang- 
halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki kemudharatan apapun bagi kamu 
akibat késalahan dan dosa kamu itu. Harta dan keluarga kamu dapat binasa 
walau kamu menjaganya atau siapa pula yang kuasa menghalangi jika Dia 
menghendaki manfaat apapun bagi kamu walau kamu tidak terlibat langsung 
dalam memelihara harta dan keluarga kamu. Siapakah gerangan? Pasti tidak 
satu pun. Sebenarnya Allah senantiasa terhadap apa yang sedang dan akan kamu 
kerjakan Maha Mengetahui-nya secara rinci. Sebenarnya ketidakikutan kamu 
ke Hudaibiyah itu bukan karena dalih yang kamu sampaikan tetapi kamu 
menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin sejati sekali-kali tidak akan 
kembali kepada keluarga mereka untuk selama-lamanya karena kamu menyangka 
bahwa akan terjadi perang dan kaum musyrikin akan membunuh mereka, 
dan telah dihiaskan oleh setan prasangka buruk dan keliru di dalam hati kamu 
sehingga kamu memandangnya benar, dan di samping itu kamu juga dengan 
sangkaan itu serta sangkaan-sangkaan yang lain telah menyangka dengan 
sangkaan buruk dan itu semua disebabkan karena kamu adalah kaum yang 
binasa yakni bejat hatinya, rugi, serta tidak menyandang kebajikan. 

Kata (Odah) almukhallafan terambil dari kata (Wide) khalf yang 
berarti belakang. Sesuatu yang ditinggalkan, posisinya di belakang yang 
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meninggalkannya. Ayat di atas menunjuk kelompok yang enggan bergabung 
dengan Nabi itu dengan kata al-mukhallafun yakni yang ditinggalkan. Ini 
mengisyaatkan bahwa pada hakikatnya bukan mereka yang meninggalkan 
Nabi saw., tetapi merekalah yang ditinggalkan Allah dan Rasul-Nya. Mereka 
adalah kelompok yang tidak wajar ikut, karena semangat mereka demikian 
lemah, sehingga kalau mereka ikut, akan dapat mempengaruhi sementara 
yang telah bersedia dan tulus ikut. 

Penyebutan kata (—1#Y! ya) min ala'rdb untuk mengecualikan 
sementara sahabat Nabi saw. yang juga tidak ikut tetapi bukan data kelompok 
al Arab bukan juga yang tidak memiliki alasan yang tepat sehingga tidak ikut. 

Permintaan para Badui itu agar Nabi Muhammad saw. memohonkan 
pengampunan Allah buat mereka — menurut Ibn “Asyur — merupakan 
permohonan yang tulus, karena mereka sebenarnya bukan orang-orang 
munafik. Mereka telah beriman, walau masih lemah. Mereka menduga 
bahwa permohonan yang dipanjatkan Nabi buat mereka dapat menghapus 
apa yang mereka rahasiakan. Mereka — sebagaimana halnya orang-orang 
yang tidak paham — lengah akan pengetahuan Allah yang menyeluruh antara 
lain tentang isi hati mereka. Sikap para Badui itu — masih menurut ulama 
di atas — serupa dengan sikap orang-orang Yahudi yang membunuh Nabi 
Zakariyya as. karena mereka takut jangan sampai beliau mendoakan 
kebinasaan buat para pembunuh anak Nabi Zakariyya yakni Nabi Yabya 
as., dan karena itu ayat di atas ditutup dengan firman-Nya: Sebenarnya Allah 
terhadap apa yang kamu kerjakan senantiasa Maha Mengetahui. 

Kata (') # ) biran terambil dari kata ()#) baur yang biasa diterjemahkan 
kebinasaan. Kata ini pada mulanya digunakan untuk melukiskan tanah yang 
gersang yang tidak dapat ditumbuhi tumbuhan. Para pendurhaka itu 
dilukiskan hati mereka sebagai tanah yang gersang, sehingga tidak dapat 
ditumbuhi oleh benih keimanan dan budi pekerti luhur sehingga menjadikan 
mereka manusia-manusia bejat, celaka dan binasa. Tentu saja yang dimaksud 
di sini adalah kelompok mereka, dan itu tidak harus berarti bahwa setiap 
orang di antara kelompok/kaum itu menyandang sifat tersebut, karena 
sejarah membuktikan bahwa sebagian dari mereka pada akhirnya 
melaksanakan ajaran Islam dengan baik. Penggunaan kata (28) gaum pada 
ayat di atas, di samping menekankan kemantapan sikap buruk dan kebejatan 
itu, juga untuk mengisyaratkan bahwa kesimpulan tersebut tertuju kepada 
mereka sebagai satu kesatuan (kelompok kaum), bukan terhadap orang 
perorangan dari semua mereka. 
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Al-Qur'an al-Karim bermaksud dengan mengungkap isi hati mereka 
itu, bukan saja untuk menginformasikan kebejatan mereka kepada Nabi 
dan sahabat-sahabat agar berhati-hati menghadapi kaum munafikin itu, tetapi 
juga bertujuan mendidik dan menyadarkan kaum lemah iman itu agar 
mengetahui kelemahan mereka dan berusaha memperbaiki diri dengan 
memperhatikan tuntunan-tuntunan al-Qur’an. 

Ayat di atas mengisyaratkan bahwa panggilan jihad untuk membela 
kebenaran dan keadilan adalah sesuatu yang sewajarnya dipenuhi. Tidaklah 
wajar menjadikan pemeliharaan keluarga dan harta benda sebagai dalih 
untuk tidak ikut. Di sisi lain, ayat di atas bukan berarti bahwa seseorang 
tidak perlu mengambil langkah-langkah untuk memelihara keluarga dan 
harta bendanya, dengap alasan bahwa segalanya di tangan Allah. Tidak! 
“Ikatlah terlebih dahulu untamu, baru berserah diri kepada Allah.” 
Demikian sabda Nabi saw. Kecaman ayat ini disebabkan karena mereka 
mestinya mengambil langkah-langkah tersebut lalu berserah diri kepada 
Allah dan berangkat bersama Rasul saw menuju ke Hudaibiyah. Tetapi 
kenyataannya mereka berserah diri dan tidak juga berangkat! 


AYAT 13-14 
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‘Dan barang siapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya maka 
sesungguhnya Kami menyediakan untuk orang-orang yang kafir, neraka yang bernyala- 
nyala. Dan hanya milik Allah kerajaan langit dan bumi. Dia memberi ampun 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


Setelah akhir ayat lalu menegaskan bahwa kelompok yang 
ditinggalkan itu adalah kaum yang binasa, ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Kebinasaan tersebut disebabkan karena kamu enggan beriman. Barang siapa 
yang beriman dengan tulus baik mereka maupun selain mereka, maka Allah 
akan memasukkan mereka ke surga dan barang siapa di antara kamu atau 
selain kamu yang tidak beriman secara benar kepada Allah dan Rasul-Nya 
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maka sesungguhnya Kari menyediakan untuk mereka yakni orang-orang yang kafir, 
kapan dan di mana pun mereka berada neraka yang bernyala-nyala. Jangan 
duga ancaman ini sulit dilaksanakan. Allah Maha Kuasa dan hanya milik 
Allah sendiri kerajaan langit dan bumi. Dia yang mengaturnya dengan 
ketentuan dan kebijaksanaan-Nya, Dia memberi ampun kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa satu pun yang keberatan dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya tanpa ada yang dapat menghalangi- Nyay Dan Allah 
senantiasa Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Firman-Nya: ( seta cp Sa thay oh Ak) yaghfiru bian" yasya' wa 
yu adzdgibu man yasya'/ Dia memberi ampun kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya memberi isyarat bahwa di antara 
mereka yang ditinggalkan itu ada yang tulus bertaubat dan merekalah yang 
diampuni Allah, dan ada juga yang tidak bertaubat bahkan meningkat 
kedurhakaannya dan itulah yang disiksa. Di sisi lain, jawaban di atas tidak 
mengandung janji buat para pemohon itu bahwa Allah akan mengampuni, 
atau tidak mengampuni mereka. Jawaban itu bertujuan untuk menanamkan 
rasa takut sekaligus optimisme dalam jiwa mereka, sehingga semakin banyak 
kebajikan yang mereka laksanakan, dan semakin banyak pula penyesalan 
atas kesalahan-kesalahan mereka yang lalu. 

Ayat di atas berbicara tentang sesuatu yang belum terjadi. Ini 
melukisk4n dalih yang akan disampaikan orang-orang Badui itu. Ternyata 
hal tersebut demikian, sehingga ayat ini dinilai oleh sementara ulama sebagai 
salah satu ayat yang berbicara tentang gaib yang terpendam dan berusaha 
disembunyikan oleh orang-orang tertentu. 


AYAT 15 
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Orang-orang Badui yang ditinggalkan itu akan berkata apabila nanti kamu berangkat 
untuk mengambil barang rampasan perang: “Biarkanlah kami mengikuti kamu.” 
Mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah: Kamu sekali-kali tidak 
mengikuti kami, demikian Allah telah berfirman sebelumnya. Mereka akan 


Pi 


E193; 
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mengatakan: “Sebenarnya kamu iri bati kepada kami.” Sebenarnya mereka tidak 
paham kecuali sedikit. 


Pada bulan Dzulhijjah tahun VI Hijriah Nabi saw. kembali ke Madinah 
dari Hudaibiyah. Selanjutnya pada bulan Muharram — sekitar sebulan 
sesudahnya — beliau bersama rombongan Hudaibiyah itu menuju ke 
Khaibar, perkampuangan Yahudi yang membangkang. Ketika itu orang- 
orang Badui yang enggan ikut ke Hudaibiyah ingin bergabung menuju ke 
Khaibar, tetapi Allah enggan mereka ikut apalagi sebelum ini AHah telah 
menjanjikan kepada para peserta yang pergi ke Hudaibiyah bahwa mereka 
akan dianugerahi Allah kemenangan dan harta rampasan. Ayat di atas 
menyatakan: Orang-orang Badui yang ditinggalkan itu akan berkata apabila nanti 
kamu wahai para pesert2 yang sebelum ini telah terlibat dalam perjalanan 
ke Hudaibiyah berangkat untuk mengambil barang rampasan perang di Khaibar: 
“Biarkanlah kami dalam keadaan apapun, mengikuti kamu dalam pasukan 
yang akan berangkat.” Mereka dengan permohonannya itu bagaikan hendak 
mengubah janji Allah yang telah pernah disampaikan-Nya kepada kamu bahwa 
harta rampasan perang di Khaibar hanya akan diperoleh rombongan yang 
ikut ke Hudaibiyah. Katakanlah wahai Nabi Muhammad: Kamu wahai yang 
ditinggalkan dalam perjalanan ke Hudaibiyah, sekali-kali tidak boleh 
mengikuti kami walau kamu bersungguh-sungguh akan ikut, demikian Allah 
telah berfirman rmenetapkan ketidakbolehan itu sebelumnya yakni sejak sekian 
lama yang lalu sebelum ucapan kamu ini. Mendengar keputusan itu mereka 
akan mengatakan: “Itu bukanlah keputusan Allah, tetapi kehendak kamu. 
Sebenarnya keputusan itu karena kamu iri hati kepada kami bila kami 
memperoleh pula harta rampasan perang apalagi kamu ingin 
memonopolinya.” Sebenarnya mereka tidak paham soal-soal agama atau latar 
belakang keputusan itu kecuali sedikit pemahaman saja. 

Latar belakang larangan itu, bukanlah iri hati, bukan juga untuk 
menghalangi mereka memperoleh harta rampasan, tetapi itu adalah pengajaran 
buat semua pihak bahwa Allah tidak butuh atau mengharapkan bantuan 
kepada siapa pun, lebih-lebih dari yang durhaka kepada-Nya. Allah enggan 
membeti mereka kehormatan ikut berjihad ke Khaibar, agar timbul penyesalan 
di hati mereka, sehingga bila nanti ada ajakan lain, mereka telah merasakan 
pahitnya keengganan menyambut panggilan Allah dan Rasul-Nya. 

Ucapan orang-orang Badui agar diikutkan ke Khaibar — seperti terbaca 
di atas — mereka tujukan kepada kelompok kaum muslimin yang telah 
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berangkat ke Hudaibiyah, namun demikian, jawabannya yang diperintah 
oleh ayat di atas hanya tertuju kepada Nabi Muhammad saw. Beliaulah 
sendiri yang ditugaskan menjawab sebagaimana terbaca pada kata (JB) 
qu!/ katakanlah yang berbentuk tunggal. Ini mengisyaratkan bahwa persoalan 
ikut atau tidak ikut merupakan sesuatu yang demikian penting yang tidak 
dapat diberi jawabannya kecuali pemimpin tertinggi dari satu kelompok, 
dan bukan merupakan kebijaksanaan anggota pasukan. 

Ayat 11 yang lalu menggunakan kalimat (4 J siy) sayagiilu laka/ 
akan berkata kepadamu (wahai Nabi Muhammad) sedang aydt 15 di atas 
tanpa kata («W) laka/ kepadamu. Ini di samping mengisyaratkan bahwa ucapan 
itu ditujukan kepada semua pihak, juga bahwa ia merupakan ucapan yang 
tulus dari mereka, walau ketulusan untuk ikut itu disebabkan karena dugaan 
mereka bahwa perjalanan ke Khaibar tidak berat, lawan yang dihadapi tidak 
kuat, sedang harta rampasan yang dapat diperoleh cukup banyak. Sekali 
lagi mereka tulus mengucapkannya — kepada siapa pun — namun tidak tulus 
bepergian demi karena Allah, tetapi demi memperoleh keuntungan material. 

Al-Biga'i berpendapat bahwa tidak disebutkannya kata /aka pada 
ayat di atas, disebabkan karena siapa pun tidak merasa akan mampu untuk 
memperoleh dari Nabi Muhammad saw. sesuatu yang bertentangan dengan 
perintah Allah. Kaum Badui itu mengarahkan pembicaraan mereka hanya 
kepada sahabat-sahabat Nabi yang boleh jadi dapat mengizinkan mereka 
ikut — karena para sahabat Nabi itu — boleh jadi tidak mengetahui hakikat 
keadaan mereka. Di sisi lain, ayat di atas tidak menyebut kata a/-A råb di 
samping karena telah disebut secara jelas pada ayat yang lalu, juga agar 
selain mereka yang boleh jadi ingin pula ikut, dapat diizinkan untuk 
bergabung. 

Ucapan dan tuduhan orang-orang Badui itu, dibantah oleh ayat di 
atas dengan menyatakan: “Keadaan sebenarnya sama sekali bukan seperti 
ucapan dan dugaan mereka itu, tetapi sebenarnya mereka adalah orang-orang 
yang tidak paham, kecuali sedikit yakni pemahaman mereka hanya sedikit sekali, 
itu pun hanya menyangkut urusan materi dan duniawi. 

Ucapan orang-orang Badui seperti terbaca di atas, dijadikan oleh 
Thabathaba’i sebagai salah satu bukti tentang kebenaran firman-Nya bahwa: 
Sebenarnya mereka tidak paham kecuali sedikit pemahaman saja. Kalau memang 
mereka paham, tentu tidak akan seperti itu ucapan yang mereka tujukan 
kepada Nabi Muhammad saw., padahal mereka mengaku beriman dan 
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muslim. Ini justru merupakan bukti yang paling jelas tentang lemahnya 
akal dan sedikitnya pemahaman mereka. Demikian Thabathaba’i. 


AYAT 16 

j i aa oli al ob A OAE ANGEN Ge ila ( 

Say alg us ty sop cas vp dh i all ag Oe 
E> tos Chis Sal 


Katakanlah kepada orang-orang Badui yang ditinggalkan itu: “Kamu akan diajak 


` 


menuju ke satu kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah. Maka jika kamu patuh, niscaya Allah akan 
menganugerahi kamu ganjaran yang baik dan jika kamu berpaling sebagaimana 
kamu telah berpaling sebelumnya, niscaya Dia akan menyiksa kamu dengan siksa 


yang pedih.” 


Keputusan Allah tentang ketidakikutan kaum Badui yang ditinggalkan 
itu, bukanlah keputusan yang berlaku sepanjang masa. Tidak, suatu ketika 
mereka akan diajak. Ayat di atas menyatakan: Katakanlah wahai Nabi 
Muhammad kepada orang-orang Badui yang ditinggalkan itu: “Suatu waktu kamu 
akan diajak bepergian menuju ke satu kaum yang mempunyai kekuatan yang besar 
serta kemampuan tipu daya yang ulung. Ketika itu kamu akan memerangi 
mereka berdasar komando pemimpin kamu atau mengajak mereka menyerah 
dan memeluk agama Islam. Yakni kamu akan diajak pergi untuk satu tujuan 
yaitu meninggikan kalimat Allah, dengan jalan kamu memerangi mereka, 
atau mereka masuk Islam. Maka jika kamu patuh memenuhi ajakan itu niscaya 
Allah akan menganugerahi kamu ganjaran yang baik di dunia berupa kemuliaan 
atau harta rampasan serta di akhirat berupa surga dan jika kamu berpaling 
menolak ajakan itu tanpa alasan yang benar sebagaimana kamu telah berpaling 
sebelumnya yakni ketika Nabi saw. mengajak kamu ke Hudaibiyah, niscaya 
Dia Yang Maha Kuasa itu akan menyiksa kamu dengan siksa yang pedih.” 

Firman-Nya: (0 yew) satud‘auna/ kamu akan diajak dipahami oleh 
sementara ulama bahwa yang mengajak adalah Sayyidina Abu Bakr yakni 
menuju Bani Hanafiah yang murtad. Ada juga yang berpendapat bahwa 
yang mengajak adalah Nabi saw. menuju perkampungan Hauzan dan Tsagif 
yakni perang Hunain yang terjadi sesudah Khaibar. Ada lagi yang 


Surah al-Fath (48) Kelompok ill ayat 17 





berpendapat bahwa yang dimaksud adalah Fath Makkah. Yang dapat 
dipastikan adalah bahwa kaum yang dimaksud pastilah bukan dart kelompok 
Ahl al-Kitab, karena pilihan yang diberikan ayat di atas adalah memeluk 
Islam atau diperangi, sedang Ahl al-Kitab, diberi alternatif memeluk Islam 
atau membayar jisyah, yang berfungsi sebagai pajak. 


AYAT 17 i 
ate gajah Lt AN EES ahs ed 


KAS kdah I a og ad tte Ue yy ail aki 
iv > Kdi 


“Tiada dosa atas orang yang buta dan tidak (juga) atas orang pincang dan (juga) 
tidak atas orang sakit dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
niscaya Allah akan memasukannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai, dan Barang siapa yang berpaling niscaya akan disiksa-Nya dengan 
siksa yang pedih.” 


Ayat yang lalu mengancam orang-orang yang enggan memenuhi 
ajakan pergi berjihad, ayat ini mengecualikan beberapa kelompok dengan 
menyatakan: Tiada dosa atas orang yang buta bila tidak memenuhi ajakan itu 
„dan tidak juga atas orang pincang yakni cacat dan demikian juga tidak atas 
orang sakit dengan jenis penyakit apapun. Maka barang siapa di antara 
mereka tidak memenuhi ajakan itu, maka hal tersebut dapat ditoleransi 
baginya dan barang siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya dengan 
menyambut ajakan itu — baik yang sehat maupun yang memiliki beragam 
uzur yang dibenarkan, niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di bawah istana-istana-nya, sungai-sungai, dan barang siapa yang berpaling 
enggan menyambut ajakan itu ziscaya akan disiksa-Nya dengan siksa yang pedih. 

Ayat di atas tidak menggunakan redaksi pengecualian yakni tidak 
menyatakan bahwa kecuali orang buta dan seterusnya. Ini untuk 
mengisyaratkan bahwa sejak awal mereka sudah tidak dibebani untuk pergi 
berperang — sehingga kelompok ini bukan kelompok yang dikecualikan. 
Namun demikian, pernyataan tidak ada dosa tanpa menyebut dalam hal apa 
ketiadaan dosa itu (yang penulis kemukakan di atas dengan kalimat “bila 
tidak memenuhi ajakan itu”) untuk mengisyaratkan bahwa kehadiran mereka 


Kelompok III ayat 17 Surah al-Fath (48) 





tidak terlarang, karena kehadiran mereka yang memiliki udzur itu sedikit 
atau banyak dapat membantu dan memberi dampak positif bagi kaum 
muslimin. 


KELOMPOK IV 


(AYAT 18 - 29) 





AYAT 18-19 


ni Aa ASN Tan AD Ch gp Uh an 
Gide Byes palang CAD IAD guts agile CH Uy 

KAP GSH Ny 5 AU OS 
“Sesungguhnya Allah telah ridha terbadap orang-orang mukmin ketika mereka berjanji 
setia kepadamu di bawah sebuah pohon. Maka Dia mengetahui apa yang ada dalam 
hati mereka, Yalu Dia menurunkan sakinah atas mereka dan memberi mereka balasan 


yaitu kemenangan yang dekat serta harta-harta rampasan yang banyak yang dapat 
mereka ambil. Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 


Kelompok ayat-ayat ini berbicara tentang kelompok dari sahabat- 
sahabat Nabi Muhammad saw. yang memperoleh anugerah Allah yang tidak 
ada taranya. Mereka telah mendapat jaminan dari Dia yang paling 
berwewenang menjamin, bahwa bukan saja surga yang mereka akan peroleh, 
tetapi lebih dari itu, yakni ridha Allah swt. 

Setelah ayat yang lalu memberi janji dan ancaman, ayat di atas 
menggambarkan anugerah-Nya kepada sekelompok sahabat-sahabat Nabi 
Muhammad saw. yang telah membuktikan ketaatan mereka dengan berjanji 
setia di bawah salah satu pohon di desa Hudaibiyah. Allah berfirman: 
Sesungguhnya Allah benar-benar telah ridha terhadap orang-orang mukmin yang 
sungguh mantap imannya ketika mereka berjanji setia kepadamu dengan suka 
rela dan penuh kesadaran. Janji setia yang mereka berikan di bawah sebuah 
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pohon di Hudaibiyah ketika engkau wahai Nabj dan mereka dihalangi oleh 
kaum musyrikin Mekah melaksanakan umrah. Maka dengan janji setia itu 
Dia yakni Allah mengetahui yakni dalam kenyataan — sebagaimana sebelumnya 
Dia telah mengetahui dalam khazanah ilmu-Nya yang gadim — apa yang ada 
dalam hati mereka menyangkut kebenaran iman dan keikhlasan mereka 
berbai'at dan bahwa keberatan hati mereka terhadap teks Perjanjian 
Hudaibiyah tidak lain hanya karena keinginan yang meluap untuk" 
meninggikan kalimat Allah, /a/x sebagai imbalan atas sikap mereka iju Dia 
yakni Allah swt. menurunkan sakinah ketenangan alas mereka sehingga mereka 
tidak pernah gentar menghadapi musuh, tidak juga bersedih hati karena 
kehilangan atau kekurangan, dan Allah memberi mereka balasan yaitu 
kemenangan yang dekat waktunya serta memberi pula harta-harta rampasan yang 
berharga dan banyak yakni beraneka ragam yang nanti benar-benar dapat 
mereka ambil dan gunakan, bukan sekadar kepemilikan di atas kertas. Dan 
adalah Allah senantiasa Maha Perkasa tidak terbendung kehendak-Nya lagi 
Maha Bijaksana dalam segala ketetapan-Nya. 

Ridha jika disandangkan kepada manusia, maka ia adalah kondisi 
kejiwaan yang menjadikan pemiliknya menerima dan merasa puas dengan 
sesuatu, sehingga tidak terbetik dalam benak atau jiwanya kecuali rasa 
senang dan bahagia. Ridha Allah adalah merupakan limpahan karunia-Nya 
yang melebihy karunia surga. Allah berfirman: 


Say ged et SUN gd es Ba OE pal Inul AI 8 

maba JAN yA AG FAT di Ge Organ at St PI 
“Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin lelaki dan perempuan, surga yang 
di bawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan tempat-tempat 
yang bagus di surga Adn. Dan keridhaan Allah adalah lebih besar, itu adalah 
keberuntungan yang besar” (OS. at-Taubah [9]: 72). 

Atas dasar pernyataan ayat di atas tentang keridhaan Allah, maka 
barat tersebut dinamai juga Bai'at ar-Ridhwin, dan atas ridha-Nya itu pula 
sehingga Nabi saw. bersabda: “Tidak akan masuk neraka seorang pun yang 
telah berbai'at di bawah pohon itu” (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi dan lain- 
lain melalui Jabir Ibn Abdillah). 

Kata (dye) syajarab/pobon yang dimaksud adalah pohon tempat 


Nabi Muhammad saw. berteduh di Hudaibiyah. Pohon tersebut menurut 
sementara ulama adalah pohon pisang. Banyak kaum muslimin yang shalat 
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di tempat itu, tetapi pada masa pemerintahan Umar Ibn Khaththab beliau 
memerintahkan agar pohon tersebut ditebang, khawatir jangan sampai ada 
orang-orang yang mengkeramatkan tempat itu lalu menduga-duganya 
dengan dugaan yang mengantar kepada kemusyrikan. Ada juga riwayat yang 
menyatakan bahwa di tempat itu pernah di bangun Masjid oleh Abu Ja‘far 
al-Manshur salah seorang khalifah Dinasti ‘Abbasiyyah, hanya saja seperti 
tulis Ibn “Asyur, di tempat tersebut ada prasasti yang bertuliskan “Amirul 
Mukminin yang dimuliakan Allah memerintahkan membangig Masjid ini 
— Masjid al-Bar'at — yang dibangun pada tahun 244 H.” Tahun tersebut 
adalah masa pemerintahan al-Mutawakkil Ja'far al-Mu'tashim bukan Abu 
Ja'far al-Manshur. Betapapun bangunan tersebut rubuh lalu dipugar oleh 
khalifah al-Muntashir pada tahun 629, kemudian dipugar lagi oleh Sultan 
Mahmud Khan — Penguasa Dinasti Ustmaniyyah pada tahun 1254 H. 

Ada riwayat yang menyatakan bahwa Sa'id Ibn al-Musayyab 
menceritakan bahwa ayahnya merupakan salah seorang yang berjanji setia 
di Hudaibiyah dan pada tahun berikut dari perjanjian itu ketika dia bersama 
sahabat-sahabat lainnya melakukan Umrah Qadha, mereka tidak lagi 
mengetahui di mana lokasi pohon itu, dan atas dasar itu dia berkata: Kalau 
sahabat Nabi saja tidak mengetahuinya, maka bagaimana mungkin kalian 
yang tidak hidup pada masa itu dapat mengetahuinya?” 

Jika riwayat Said Ibn al-Musayyab di atas diterima — sebagaimana 
adanya — maka itu berarti lokasi yang dinilai sebagai lokasi pohon itu, 
tidaklah benar. Tetapi Anda dapat juga membenarkan riwayat tadi sambil 
menyatakan bahwa ketidaktahuan al-Musayyab dan beberapa rekannya 
tidak menghalangi adanya sahabat Nabi yang lain yang mengingat lokasi 
tersebut, apalagi ini adalah peristiwa yang sangat besar dan diabadikan al- 
Qur'an. Informasi mereka yang mengetahui itulah yang sampai ke generasi 
sesudah mereka. 

Penyebutan kata syajarah/pohon mengisyaratkan perhatian yang 
ditujukan oleh al-Qur'an terhadap tempat-tempat bersejarah, karena hal 
itu dapat menggugah hati untuk mengambil pelajaran dari apa yang terjadi 
di tempat dan waktu itu. Dalam konteks ini juga Allah menguraikan betapa 
Tabit yakni satu peti yang dimiliki oleh Bani Isra'il dan merupakan 
peninggalan Nabi Musa as. diakui oleh al-Qur'an sebagai menghasilkan 
sakinah bagi mereka. Ketika menafsirkan QS. al-Baqarah [2]: 248 yang 
berbicara tentang hal tersebut, penulis antara lain mengemukakan bahwa: 
“Ayat ini memberi pelajaran tentang pentingnya memelihara peninggalan 
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lama, apalagi peninggalan yang dapat melahirkan rasa tenang dan dorongan 
berbakti bagi masyarakat, khususnya peninggalan para nabi dan pahlawan.” 
Selanjutnya penulis mengemukakan bahwa bisa jadi ada sementara ulama 
yang mengabaikan bahkan menyetujui penghancuran peninggalan para nabi 
karena khawatir jangan sampai masyarakat mengkultuskannya, dan pada 
gilirannya menjerumuskan mereka ke dalam syirik. Kekhawatiran tersebut 
dapat dikurangi dengan memberi penerangan dan pengertian kepada 
masyarakat. Ini karena manfaat yang diperoleh dari peninggalandama dapat 
memberi pengaruh positif dalam benak dan jiwa seseorang. 

Rujukkah ke uraian ayat 10 surah ini untuk memahami penggunaan 
bentuk kata kerja mudhiri/ present tense (masa kini dan datang) pada kata 
(SL yuta) yubåyi únaka 

Ibn “Asyir meaai ayat di atas dalam arti “Allah telah rela kepada 
kaum mukminin disebabkan karena janji setia yang mereka berikan untuk 
membelamu — wahai Nabi — maka setelah mereka berjanji itu dan siap 
untuk berperang, tiba-tiba di luar dugaan mereka terjadilah perdamaian, 
sehingga hati mereka gundah dan sedih, maka Allah menyampaikan kepada 
mereka bahwa Dia telah mengetahui apa yang terdapat dalam hati mereka 
serta mengetahui pula kegundahan mereka, lalu Allah menurunkan sakinah 
dan ketenangan di hati mereka. 

Dalam ayat ini Tentara Allah dan turunnya malaikat” tidak disebut 
kehadirannya, sebagaimana ayat-ayat lain. Hal ini agaknya bukan saja karena 
pada awal surah ini — (ayat 4 yang lalu) telah ditegaskan kehadiran mereka, 
tetapi juga karena syarat bagi turunnya malaikat telah mereka penuhi yaitu 
kesabaran dan ketakwaan. Jauh sebelum peristiwa Hudaibiyah yang terjadi 
pada tahun keenam Hijrah, pada perang Uhud yang terjadi pada tahun ketiga 
Hijrah, Allah telah menjanjikan sekaligus menginformasikan syarat 
kehadiran malaikat yaitu: 


Pet an” 7, er, a rs. ey 9 č% Ao ae. oe 
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“Benar, jika kamu bersabar dan bertakwa dan mereka datang menyerang kamu 
dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat 
yang memakai tanda” (QS. Àl Imran [3]: 125). 

Dalam buku Secercah Cahaya Ilahi, antara lain penulis kemukakan, 
bahwa sakinah tidak datang begitu saja, tetapi ada syarat bagi kehadirannya. 
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Kalbu harus disiapkan dengan kesabargn dan ketakwaan. Sakinah 
“diturunkan” Allah ke dalam kalbu. Tetapi perlu diingat, bahwa ini baru 
diperoleh setelah melalui beberapa fase. Fase pertama dimulai dari 
mengosongkan kalbu dari segala sifat tercela, dengan jalan mengakui dosa- 
dosa yang telah diperbuat. Fase selanjutnya adalah “memutuskan hubungan” 
dengan masa lalu yang kelam melalui cara penyesalan dan pengawasan ketat 
terhadap diri menyangkut hal-hal mendatang. Kemudian fase berikutnya 
melalui mujdhadah yakni perjuangan melawan sifat-sifat jiwa yang, | tercela, 
dengan mengedepankan sifat-sifatnya yang terpuji, mengganti yang buruk 
dengan yang baik seperti kekikiran dengan kedermawanan, kecerobohan 
dengan keberanian, egoisme dengan pengorbanan, sambil memohon bantuan 
Allah dengan berdzikir mengingat- Nya, yang dapat disimpulkan dengan 
upaya menghiasi diri dengan ketabahan dan takwa. 

Sifat-sifat itulah yang mengantar kepada kesadaran bahwa pilihan 
Allah adalah pilihan yang terbaik, bahkan mengantarnya untuk “tidak 
menghendaki untuk dirinya kecuali apa yang dikehendaki-Nya, tidak juga 
mengharapkan sesuatu, kecuali apa yang diharapkan-Nya untuk yang 
bersangkutan. Saat itu, pasti kecemasan — betapapun hebatnya — akan 
berubah dengan ketenangan, dan ketakutan — betapapun mencekamnya — 
akan beralih menjadi ketentraman. Itulah tanda bahwa sakinah telah 
bersemayarg di dalam kalbu. 

Firman-Nya: (14 bud) 7athan gariban| kemenangan yang dekat dipahami 
oleh banyak ulama dalam arti kemenangan menghadapi orang-orang Yahudi 
di Khaibar sekitar dua bulan setelah Perjanjian Hudaibiyah itu. Ini 
didasarkan atas riwayat yang menyatakan bahwa ayat-ayat di atas, turun 
dalam perjalanan Nabi pulang ke Madinah dari Hudaibiyah. Ada juga yang 
berpendapat bahwa fath/ kemenangan yang dimaksud adalah kemenangan- 
kemenangan yang akan diraih oleh kaum muslimin pada masa-masa setelah 
Perjanjian Hudaibiyah itu. 


AYAT 20-21 
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‘Allah telah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang nanti 
dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya untuk kamu ini. Dan Dia menahan 
tangan manusia dari kamu dan agar ia menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan 
agar Dia mengantar kamu ke jalan yang lurus. Dan yang lain yang kamu belum 
dapat menguasainya. Allah sungguh telah memblokirnya. Dan adalah Allab Maha 
Kuasa atas segala sesuatu.” 


Setelah ayat yang lalu menekankan janji Allah kepaga kaum 
mukminin, kali ini janji tersebut dikukuhkan, dan langsung mengarfhkannya 
kepada mereka sebagaimana terbaca melalui pengalihan gaya bicara dari 
persona ketiga (mereka) menjadi persona kedua (kamu). Allah berfirman: 
Allah telah menjanjikan kepada kamu wahai kaum mukminin yang telah 
terbukti ketulusan kamu pada bai'at di Hudaibiyah, menjanjikan kepada 
kamu harta rampasan yang sangat berharga dan banyak dan yang nanti dapat 
kamu ambil dan digunakan secara faktual. Itu akan kamu peroleh di masa- 
masa datang dalam jihad yang kamu lakukan di luar wilayah Jazirah Arab. 
Namun demikian, Allah enggan membiarkan kamu menanti yang datang 
maka karena itu disegerakan-Nya untuk kamu secara khusus — tidak untuk 
selain kamu — harta rampasan 77i yakni harta rampasan perang Khaibar. 
Dan di samping itu Dia juga menahan tangan manusia yakni mencegah orang- 
orang Yahudi penduduk Khaibar dan sekutu-sekutu mereka dari suku Asad 
dan Gathfan dari membinasakan kamu walau kamu dalam posisi lemah, 
setelah sebelum itu Dia telah mencegah kaum musyrikin Mekah 
membinasakan kamu. Itu dilakukan Allah sebagai salah satu bentuk rahmat- 
Nya kepada kamu sehingga kamu mensyukuri-Nya dan agar ia yakni hal itu 
menjadi bukti yang jelas bagi orang-orang mukmin tentang kebenaran informasi 
Allah antara lain tentang bakal masuknya kamu ke Masjid al-Haram sesuai 
mimpi Nabi Muhammad saw. dan di samping itu agar Dia Yang Maha Kuasa 
itu mengantar kamu kepada jalan lebar yang lurus. Antara lain mengantar kamu 
meraih kejayaan dan ketinggian kalimat Allah. Dan di samping janji di atas, 
Allah telah menjanjikan pula harta rampasan dan kemenangan-kemenangan 
yang lain atas negeri-negeri yang kamu sadar dan ketahui benar bahwa kamu 
belum dapat menguasainya. Allah sungguh telah memblokirnya yakni menguasainya 
karena telah dilingkari oleh pagar sehingga tidak dapat diambil oleh siapapun 
yang tidak dikehendaki Allah. Dan adalah Allah senantiasa Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. 

Kata (£W) maghinima adalah betuk jamak dari (#4) ghand'im yang 
merupakan bentuk jamak dari kata (4ee& ) ghanimah yakni harta rampasan 
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perang. Penggunaan bentuk jamak guadrat itu mengisyaratkan besarnya nilai 
harta rampasan tersebut serta banyaknya kuantitasnya. Ini lebih dipertegas 
lagi dengan kata (3S) katsirah/ banyak yang menyifatinya. 

Firman-Nya: ( S bed) fa ajjala lakum hadzihi/ disegerakan-Nya untuk 
kamu ini dipahami oleh beberapa ulama dalam arti perdamaian yang terjalin 
antara kamu dengan kaum musyrikin Mekah serta butir-butir perjanjiannya, 
yang kesemuanya berdampak positif terhadap kaum muslimin. Hanya yaja 
ini dihadang oleh kenyataan tidak adanya harta rampasan yang mereka 
peroleh di balik perjanjian itu, sedang ayat di atas mengisyargikan adanya 
perolehan harta rampasan. 

Rujuklah ke ayat 2 surah ini untuk memahami kandungan makna 
yahdiyakum shirdth(an) mustagiman| agar Dia mengantar kamu ke jalan yang lurus. 


AYAT 22-23 
KIP Kemal Vy Oy Opts Ye BNN UAS ad aa 3, 
tip Hua AN RE An og au y si ally a2 


“Dan seandainya orang-orang kafir memerangi kamu pastilah mereka berbalik ke 
belakang; kemudian mereka tidak akan memperoleh pelindung dan tidak (pula) 
penolong; (satu) sunnatullah yang telah berlaku sejak dahulu, dan kamu sekali-kali 
tidak akan menemukan perubahan bagi sunnatullah itu.” 


Ayat yang lalu menegaskan bahwa Allah menahan tangan manusia/ 
mencegah mereka sehingga tidak membinasakan kaum muslimin dan tidak 
terjadi perang antara para sahabat Nabi dengan lawan-lawannya. Ayat di 
atas menjelaskan apa yang terjadi bila kaum musyrikin Mekah bersikeras 
untuk berperang. Allah di sini bagaikan berfirman: “Seandainya Allah 
menghendaki niscaya Dia menganugerahkan kamu kemampuan untuk 
melaksanakan Umrah pada tahun Hudaibiyah itu, dan seandainya orang-orang 
kafir yakni kaum musyrikin Mekah yang telah bersedia menandatangani 
Perjanjian Hudaibiyah itu memerangi kamu yang ketika itu telah berkumpul 
di bawah pimpinan Khalid Ibn Walid — sebelum Khalid memeluk Islam — 
pastilah mereka dengan penuh kesungguhan berbalik melarikan diri ke belakang 
karena mereka merasa takut kepada kamu — ketakutan yang dicampakkan 
Allah ke jiwa mereka dan dengan demikian mereka dikalahkan Allah, 
kemudian yang lebih parah lagi dari itu — dan walau berlanjut masa yang 
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lama — mereka pada satu waktu pun “dak-akan memperoleh satu pelindung 
yang dapat melindungi mereka dari kekalahan dan tidak pula satu penolong 
pun yang dapat menolong mereka menghindari kebinasaan. Perlakuan Allah 
yang semacam ini serta kemenangan yang dianugerahkan kepada orang- 
orang mukmin adalah satu swnnatullah yakni kebiasaan Allah dan ketetapan- 
Nya dalam kehidupan bermasyarakat dari sekian banyak sunnah-Nya jika 
kaum mukminin tulus dan bersungguh-sungguh dalam membela agatha 
Allah. Itulah kebiasaan yang telah berlaku sejak dahulu, dan kamu sekali-kali 
tidak akan menemukan perubahan bagi sunnatullâh itu. 7 

Firman-Nya: (14 4S cps Sut y) lan gdtalakum alladzina kafari/ 
seandainya orang-orang kafir memerangi kamu, menyebut secara tegas kalimat 
orang-orang kafir walaupun sebenarnya bisa saja kalimat tersebut diganti 
dengan kata mereka. Penegasan ini agaknya bertujuan menginformasikan 
bahwa sebab kekalahan mereka itu adalah kekufuran yang menjadikan 
mereka sangat mempertahankan kehidupan duniawi, takut mati, karena 
mereka kafir kepada Allah dan tidak mempercayai adanya kehidupan setelah 
kematian. 

Kata (di ai.) sunnatullah, dari segi bahasa terdiri dari kata sunnah 
dan Allah. Kata (3x) sunnah antara lain berati kebiasaan. Sunnatullah adalah 
kebiasaan-kebiasaan Allah dalam memperlakukan masyarakat. Dalam al- 
Qur'an, kata sunnatullah dan yang semakna dengannya seperti swnnatina/ 
sunnatul awwalin terulang sebanyak tiga belas kali. Kesemuanya berbicara 
-dalam konteks kemasyarakatan, sebagai contoh dapat dibaca pada QS. al- 
Anfal [8]: 38, al-Abzab [33]: 38, Ghâfir [40]: 85. Perlu diingat bahwa apa 
yang dinamai hukum-hukum alam pun adalah kebiasaan-kebiasaan yang 
dialami manusia. Dan dari ikhtisar pukul rata statistik tentang kebiasaan- 
kebiasaan itu, para pakar merumuskan hukum-hukum alam. Kebiasaan itu 
dinyatakan Allah sebagai tidak beralih (QS. al-Isra’ [17]: 77) dan tidak pula 
berubah (QS. al-Fath [48]: 23). Karena sifatnya demikian, maka 1a dapat 
dinamai juga dengan hukum-hukum kemasyarakatan atau ketetapan- 
ketetapan Allah terhadap situasi masyarakat. 


SEA T ai ba Ba an ie Sia Sie pl UF eh io 
Hrd Ima Oya Lg AI 0 gil 
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“Dan Dialah yang menahan tangan mereka dari kamu dan tangan kamu dari mereka 
di tengah kota Mekah sesudah Allah memenangkan kamu atas mereka, dan adalah 
Allah terhadap apa yang kamu kerjakan Maha Melihat.” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan tentang berlakunya sunnatullah 
terhadap kaum mukminin atas kaum kafir sehingga — cepat atau lambat — 
kaum kafir pasti dikalahkan, ayat di atas kembali menegaskan bagaimana 
Allah benar-benar turun tangan untuk mencegah tangan kaum bar. Kalau 
ayat yang lalu berbicara tentang pencegahan ity » menjelang 
ditandatanganinya Perjanjian Hudaibiyah, maka kini dinyatakan-Nya bahwa 
pencegahan itu berlanjut — walau mereka telah menyadari betapa mereka 
dirugikan oleh perjanjiag itu. Ayat di atas bagaikan berbunyi: Dan di samping 
Allah mencegah pada saat-saat menjelang Perjanjian itu, hanya Dia juga- 
lah yang menahan tangan mereka yakni penduduk Mekah yang masih musyrik 
itu dari upaya membinasakan kamu karena sebenarnya ketika itu mereka 
masih memiliki kekuatan dan hanya Dia juga yang menahan tangan kamu 
wahai kaum mukminin dari upaya membinasakan mereka yakni ketika kamu 
semua berada di tengah kota Mekah, sesudah Allah memenangkan kamu atas 
mereka yakni menjadikan kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dari 
mereka melalui Perjanjian Hudaibiyah dan adalah Allah terhadap apa yang 
kamu kemakan Maha Melihat termasuk sikap dan tindakan kamu yang 
berbeda-beda pada setiap saat. 

Kata (Ska) makka menunjuk ke kota yang berada di Saudi Arabia di 
mana Ka'bah yang merupakan kiblat kaum muslimin berlokasi di sana. 
Kata Makkah terambil dari kata (& ra Jail! Ula) makka al-fashil adb- 
dhar' yakni anak unta mengisap semua air susu (induknya). Ini berarti bahwa 
ia sangat lapar. Nama tersebut mengisyaratkan bahwa kota ini pada mulanya 
— sebelum zamzam ditemukan — tidak terdapat sumber air, sehingga 
penghuninya bagaikan menghisap dan menghabiskan air yang ditemukan 
di sana. 

Kota Mekah bukan hanya menunjuk areal di mana terdapat Masjid 
al-Haram, tetapi mencakup seluruh wilayah Haram. Atas dasar itu 
sementara ulama memahami kalimat Es gas) bi bathn Makkah dalam 
arti di Hudaibiyah. Diriwayatkan oleh Muslim, an-Nasa’i dan Ibn Majah 
melalui Anas Ibn Malik, bahwa kaum musyrikin Mekah mengirim pasukan 
bersenjata sebanyak 80 orang untuk menyergap Nabi dan sahabat-sahabat 
beliau, tetapi mereka gagal, lalu ditangkap sehingga dipermalukan. Banyak 
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juga ulama tafsir yang memahami menahan tangan yakni pencegahan 
terjadinya perang itu terjadi di Hudaibiyah. Yakni ketika itu Allah 
menghalangi terjadinya perang, demi memelihara kaum muslimin sehingga 
mereka dapat kembali utuh dan dapat menggunakan kekuatan mereka pada 
waktu yang lebih tepat. Ada juga yang memahami kata bi bathn Makkah 
dalam arti pusat kota Mekah. Atas dasar itu, maka pencegahan tersebut terjadi 
pada masa masuknya Nabi saw. bersama kaum muslimin ke kota Mêkah. 

Kota Mekah pada QS. Al “Imran dinamai GS) Bakkala, Ini karena 
tempat keluar dan pengucapan huruf bå’ dan mim dapat dikatakan sama. 
Keduanya terucapkan melalui pendempetan bibir atas dengan bibir bawah, 
sehingga kata Makkah terkadang terucapkan Bakkah. Memang banyak kosa 
kata bahasa Arab yang huruf mim dan bå”-nya saling menempati tempatnya 
seperti (jY) zib dan (33) gim, atau (uyl) arbad dan (saji) armad 
setta lain-lain. 

Ada juga yang memahami kata Bakkah terambil dari bahasa orang 
Kaldani yaitu bahasa yang digunakan oleh Nabi Ibrahim as. Kata ini 
bermakna kota, seperti Ba'a Bakka di Libanon yang maknanya Kota Dewa 
Ba‘al. 

Firman-Nya: (1 puts 0 gloat le abl OI) wa Rana Allah bimd ta malina 
bashiran/ dan adalab Allah terhadap apa yang kamu kerjakan Maha Melihat, 
ada jugayang membacanya bimd ya malimal terhadap apa yang mereka kerjakan. 
Berdasar pengetahuan-Nya yang luas itulah Allah mengaitkan sebab-sebab 
dan akibatnya dalam bentuk yang amat sempurna sehingga kaum muslimin 
memperoleh kemenangan, dan berdasar itu pula kaum muslimin akan 
memasuki kota Mekah serta melaksanakan umrah dalam keadaan aman. 
Lalu membuka kota Mekah dan memberi taufik serta hidayah kepada 
penduduknya sehingga mereka berbondong-bondong memeluk Islam. Itu 
semua diatur Allah berdasar pengetahuan-Nya yang luas menyangkut apa 
yang kamu dan mereka kerjakan. 


AYAT 25 
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“Mereka orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari Masjid al-Haram dan 
hewan kurban yang terkumpul untuk sampai ke tempatnya, dan kalau tidaklah karena 
laki-laki mukmin dan perempuan-perempuan mukminah yang tidak kamu ketahui 
yang dapat kamu injak mereka sehingga menyebabkan kamu ditimpa kesusahan diyah 
akibat mereka tanpa pengetahuan. Supaya Allah memasukkan ke dalam, rahmgt- 
Nya siapa yang dikehendaki-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur tentulah 
| a Se ae 
Kami telah menyiksa orang-orang kafir di antara mereka dengan siksa yang pedih. 


Orang-orang kafir yang dibicarakan di atas — secara redaksional — 
dapat mencakup semua orang kafir, kapan dan di mana pun. Ayat di atas 
menjelaskan bahwa yang dimaksud itu adalah mereka orang-orang yang kafir 
yang menghalangi kamu dari memasuki Masjid al-Haram untuk melaksanakan 
ibadah umrah dan menghalangi pula hewan kurban yang kamu bawa dan 
yang telah terkumpul sebanyak empat puluh atau tujuh puluh ekor untuk 
kamu sembelih lalu membagi-bagikannya kepada fakir miskin demi 
mendekatkan diri kepada Allah serta menghalangi hewan-hewan kurban 
itu untuk sampai ke tempat yang paling utama bagi penyembelihan-nya yakni 
di Marwah. 

Demikianlah, seandainya Allah tidak menetapkan hubungan sebab 
dan akibat, niscaya kamu akan menyerang dan mengalahkan mereka 
sehingga kamu mampu melaksanakan umrah pada tahun Hudaibiyah itu, 
dan di samping sebab itu, juga kalau tidaklah karena laki-laki mukmin yang 
mantap iman mereka dar demikian juga perempuan-perempuan mukminah yang 
kesemuanya bermukim dan menetap di tengah masyarakat Mekah — akibat 
tidak mampu berhijrah tetapi menyembunyikan keimanan mereka karena 
takut — dan yang tidak kamu ketahui sosok mereka secara pasti apalagi mereka 
berbaur dengan masyarakat Mekah yang sebagian besar masih kafir — kalau 
tidak karena mereka itu yang boleh jadi dapat kamu injak yakni kamu timpa 
mereka dengan bencana perang atau kebinasaan karena menduga mereka 
orang-orang musyrik — sehingga hal tersebut menyebabkan kamu wahai kaum 
mukminin ditimpa kesusahan seperti gangguan celaan, penyesalan, keharusan 
membayar “diyah” akibat tindakan kamu yang keliru terhadap mereka tanpa 
pengetahuan bahwa mereka adalah saudara-saudara kamu seiman — kalau 
bukan karena itu — tentulah Allah tidak akan menahan tangan kamu dari 
membinasakan mereka. Allah mengetahui segala sesuatu dan mengetahui 
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pula bahwa banyak di antara penduduk Mekgh itu yang sebentar lagi akan 
memeluk Islam, maka karena itulah Allah menghalangi terjadinya 
pertumpahan darah dan pembinasaan. Itu semua supaya Allah memasukkan 
ke dalam rahmat-Nya siapa yang dikehendaki-Nya baik yang mukmin, yang 
masih musyrik ketika itu, maupun yang menyembunyikan keislamannya. 
Sekiranya mereka tidak bercampur baur sehingga yang mukmin dapat dipisahkan 
dari yang musyrik, tentulah Kami melalui upaya kamu wahai orang-orang 
beriman telah menyiksa orang-orang kafir di antara mereka yang ketika itu 
bermukim di Mekah dengan siksa yang pedih misalnya dengan membunuh 
mereka atau keluarganya dan merampas harta benda mereka. 

Ayat di atas mengisyaratkan salah satu rahasia Allah dalam mengatur 
perjalanan hidup manusia dan masyarakatnya. Kaum muslimin yang bertolak 
ke Mekah bersama Nabi t€ntulah hati mereka meluap untuk menghabisi 
kaum kafir yang selama ini telah menyiksa mereka, namun Allah 
menghalangi mereka melakukan hal yang mereka dambakan itu, karena 
adanya hikmah yang justru membahagiakan semua pihak. Karena itu boleh 
jadi secara lahiriah keinginan dan kehendak Anda tidak dipenuhi Allah 
sehingga menyebabkan Anda kecewa, tetapi secara batiniah tidak 
terpenuhinya kehendak Anda itu merupakan rahmat yang sangat besar. 
Karena itu berupayalah sekuat tenaga untuk melakukan kebajikan, lalu 
serahkan kesjidahannya kepada Allah swt. tanpa mengeluh apalagi meronta. 

Kata (8 am) ma'kiflan) terambil dari kata (145) ‘akafa yang berarti 
menetap pada satu tempat. Dari kata tersebut lahir kata 17i&df yakni berada 
untuk menetap beberapa saat di Masjid dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah. Yang dimaksud di sini adalah terkumpulnya binatang-binatang 
itu yang sudah siap diantar ke Mekah untuk disembelih di satu tempat. 
Namun karena kesewenangan kaum musyrikin, binatang-binatang itu 
terpaksa disembelih di Hudaibiyah, satu tempat yang bukan merupakan 
tempat yang terbaik bagi penyembelihannya. 

Kata (aje) mabillahu/ tempatnya yang dimaksud di sini adalah tempat 
yang paling utama untuk penyembelihan kurban pada saat umrah yaitu di 
bukit Marwah, di mana seseorang memulai sa7. Namun demikian 
penyembelihan binatang kurban boleh juga dilakukan di tempat lainnya 
selama masih di tanah Haram 

Kata (3s) ma'arrah terambil dati kata (0'&) 'arrahu yakni dia ditimpa 
kesulitan baik materi maupun non materi, seperti celaan atau dosa dan 
sebagainya. 
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Kata (Ig) sazayyald terambil dari kata ( 4%} ) zayyalahu yakni 
menjauhkan dari tempatnya. Yang dimaksud ayat di atas adalah menjauhkan 
sebagian atas sebagian yang lain, dan ini mengakibatkan terpisahnya kedua 
belah pihak, masing-masing menjauh dari tempat yang lain. 


AYAT 26 
lt KS an Jil dilate! kas iai mpi Ss 1 AS ca Ja 3 
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“Ketika orang-orang kafir "menanamkan dalam hati mereka kesombongan yakni 
keangkuhan, keangkuhan Jahiliah, maka Allah menurunkan ketenangan-Nya atas 
Rasul-Nya dan atas orang-orang mukmin, dan Dia menetapkan bagi mereka kalimat 
takwa dan memang mereka lebih berhak dengannya dan patut memilikinya dan 
adalah Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan kewajaran kaum kafir mempetoleh 
siksa, ayat di atas menjelaskan kapan waktu penyiksaan yang dinilai wajar 
itu dan mpngapa hal itu menjadi wajar. Allah berfirman menjelaskan 
waktunya yaitu: Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka sendiri 
kesombongan yakni keangkuhan, yaitu keengganan menerima kebenaran yang 
merupakan keangkuhan Jahiliah karena mereka sangat enggan menerimanya 
walau telah sangat jelas kebenarannya, maka menanggapi keangkuhan itu 
dan guna mewujudkan rencana-Nya Allah menurunkan ketenangan-Nya yakni 
ketentraman hati yang bersumber dari-Nya dan yang wajar — karena 
agungnya dinisbahkan kepada-Nya — menurunkan sakinah yang demikian 
itu sifatnya atas Rasul-Nya, sehingga berdampak sangat positif dalam 
menghadapi lawan dan juga menurunkan hal serupa — walau tidak 
sepenuhnya sama — atas orang-orang mukmin sehingga mereka menerima dan 
akhirnya memahami ketetapan yang diwahyukan Allah kepada Rasul-Nya 
menyangkut Perjanjian Hudaibiyah dan memahami pula semua 
kebijaksanaan beliau dan ini pada gilirannya menjadikan mereka tidak 
terpancing dengan sikap kaum musyrikin itu, dan di samping itu Dia 
menetapkan juga bagi mereka kalimat takwa yaitu kalimat “La Ilaha Illa Allah” 
sehingga mereka terpelihara dari kemusyrikan serta selalu mengamalkan 
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secara baik buah dari kalimat tersebut dan memang mereka adalah orang- 
orang yang lebih berhak dengannya yakni dengan kalimat takwa itu dan mereka 
adalah orang-orang yang patut memilikinya. Allah menetapkan itu kepada 
mereka karena Allah mengetahui isi hati dan ketulusan mereka dan adalah 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Kata (des!) al-bamiyyah dipahami oleh sementara ulama dalam arti 
sikap meluap-luap dan yang menjadikan seseorang bersikap keras bahkan) 
bersedia mengorbankan dirinya sendiri — asalkan luapan tersebut ters4jurkan. 
Semangat yang demikian, bisa baik dan bisa buruk, karena pamiyyahtersebut 
disifati dengan aljdhiliyyah. 

Kata (Alat) aljdhiliyyah terambil dari kata (ker) jahl yang berarti 
kebodohan. Tetapi al-Qur'an menggunakannya j juga dalam arti nilai-nilai yang 
bertentangan dengan nilai- nilai ajaran Islam, seperti mereka yang tidak 
mengetahui bahwa apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Seorang yang jahil adalah seorang 
yang kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak 
wajar, baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara, maupun kepicikan 
pandangan. 

Firman-Nya: (aj (hey dl poy he a Sew ai Jy) fa angala Allah 
sakinatahu ‘ala Rashhhi wa ‘ala al-mu’minin dengan mengulangi kata 'a/4/ 
alas padahal kata tersebut bisa saja tidak diulangi, mengesankan adanya 
perbedaan sakinah dan dampaknya yang turun terhadap Rasul saw. dengan 
yang turun atas kaum beriman. Rasul saw. memahami maksud Allah dan 
langsung menerima dengan penuh kerelaan perintah dan kebijaksanaan- 
Nya, sedang kaum beriman, pada mulanya merasa sangat berat 
menerimanya, tetapi kemudian menerimanya — bukan karena paham 
mengapa demikian, tetapi semata-mata karena ketenangan hati mereka 
mengikuti Rasul saw. Bukankah Sayyidina Umar ra. sangat keberatan 
menerima isi perjanjian itu, tetapi akhirnya menerimanya setelah Nabi saw. 
menyampaikan bahwa: “Aku adalah Rasul Allah dan tidak mungkin Allah 
membiarkan aku.” 

Yang dimaksud dengan (5 543! 4elS ) kalimah at-tagwd adalah ucapan 
dan perbuatan yang didorong serta dibuahkan oleh keyakinan tentang 
kebenaran kalimat L4 Ilaha Illa Allah, sehingga semua aktivitas mereka 
hanya berkisar pada apa yang diperintahkan Allah dan menjauhi larangan- 
Nya. Menurut Thabathabz'i, bisa juga yang dimaksud dengannya adalah 
spirit keimanan (74) alimdn) yang memerintah kepada takwa. Makna ini 
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dikaitkannya dengan firman Allah yang melukiskan orang-orang beriman 
bahwa: 
Ha pala hilly rey aged J OS Gs 

“Mereka itulah orang-orang yang Allah telah menetapkan keimanan dalam hati mereka 
dan menguatkan mereka dengan ruh dari-Nya” (QS. al-Mujadalah [58]: 22). 

Ada juga yang memahami kalimah at-tagwd dalam arti ketakwaan. Kata 
kalimah menurut mereka adalah sisipan serupa dengan sisipan kati is pada 
sekian banyak kalimat, misalnya Bismi Alláh yang maknanya fnenurut 
penganut pendapat ini adalah Bi Allah. Atau kalimat Tabdraka Ismu Rabbika 
yakni Maha Banyak keberkatan Tuhanmu. Kata ¿su pada kalimat tersebut 
hanya berfungsi sebagai penguat. Nah, demikian juga dengan kata kalimah 
pada ayat di atas, menufut ulama-ulama itu. Ada juga yang memahami 
kalimah at-tagwd dalam arti ikhlas atau kesetiaan. Betapapun, yang jelas 
penyandang Kalimah at-tagwd mencerminkan pelaksanaan tuntunan tagwd 
dalam prilakunya. 


AYAT 27-28 
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EVAD Kags Wy AS MS pai 
“Sesungguhnya Allah pasti akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpi dengan sebenarnya (yaitu) bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki 
Magjid al-Elaram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan mencukur kepala 
kamu dan memendekkan(nya) sedang kamu tidak akan merasa takut. Maka Allah 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia menjadikan sebelumnya, 
kemenangan yang dekat. Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 


dan agama yang hag agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah 
Allah sebagai saksi.” 


Ayat-ayat lalu menguraikan pengetahuan Allah yang menyeluruh dan 
rinci menyangkut segala sesuatu. Di sini timbul kembali pertanyaan dalam 
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benak kaum muslimin menyangkut mimpi Nabi sebelum ke Hudaibiyah 
atau pada saat berada di Hudaibiyah bahwa beliau bersama sahabat- 
sahabatnya memasuki Bait al-Elarim dan berumrah. Namun mimpi yang 
merupakan informasi Allah itu ternyata tidak terlaksana sebagaimana 
mereka harapkan karena mereka semua harus kembali ke Madinah tanpa 
berumrah. (Baca kembali ayat 5 surah ini). Nah, di sini ayat di atas 
menjelaskan apa yang terlintas dalam benak kaum muslimin itu dengan! 
menyatakan: Sesungguhnya Allah bersumpah bahwa Allah pasti, akan 
membuktikan kepada Rasul-Nya yakni Nabi Muhammad saw. tentang? benaran 
mimpi yang diwahyukan Allah kepadanya dengan sebenarnya sesuai dengan 
kenyataan yaitu bahwa sesungguhnya kamu wahai sahabat-sahabat Nabi yang 
diajaknya ke Hudaibiyah pgsti akan memasuki Masjid al-Harâm, insya Allah 
dalam keadaan aman, yakni ketika memasukinya kamu tidak merasa takut 
dari siapa pun kecuali kepada Allah. Sebagian dari kamu akan memasukinya 
dengan mencukur habis rambut kepala kamu dan sebagian lainnya memendekan 
rambut mereka dengan mengguntingnya sedang kamu untuk masa datang 
juga tidak akan merasa takut walau pelaksanaan umrah itu telah selesai. 
Sesungguhnya Allah mengetahui kebajikan yang kamu raih akibat 
tertundanya pelaksanaan umrah kamu setahun lamanya, maka demikian 
sekali lagi terbukti bahwa Allah mengetahui segala apa yang tidak kamu ketahui 
seperti pengerahuan-Nya tentang masa dan faktor-faktor yang mengundang 
kemenangan dan Dia menjadikan yakni memberi kamu — sebelumnya yakni 
sebelum memasuki Masjid al-Haram kemenangan yang dekat yaitu kemenangan 
dalam perang Khaibar dan kemenangan-kemenangan dalam keberhasilan 
dakwah Islamiah. Dia-/ah tidak ada selain-Nya yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk yang sempurna dan agama yang bag yang petunjuknya semua 
benar, informasinya pun sesuai dengan kenyataan, agar dimenangkan-Nya 
terhadap semua agama melalui argumentasi-argumentasinya yang sangat akurat 
serta jumlah umatnya yang sangat besar. Dan cukuplah Allah sebagai saksi 
menyangkut hal ini. 

Kalimat (aki sii 0} ) insya” Allah/ jika dikehendaki Allah yang 
merupakan firman-Nya dalam konteks memasuki Masjid al-Haram — kalimat 
itu — merupakan isyarat bahwa tidak ada sesuatu yang dapat membebani 
Allah dengan suatu kewajiban. Semua terlaksana atas kehendak-Nya yang 
mutlak — yakni kalau Dia berkehendak. Di sisi lain ia merupakan pengajaran 
kepada manusia tentang “keharusan” mengucapkan 1nsyd” Allah — walau 
yang bersangkutan telah yakin sepenuhnya tentang rencana yang akan dia 
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lakukan. Allah sendiri yang tidak terhalangi oleh apapun mengucapkan 115y4' 
Allah apalagi makhluk yang memiliki aneka kelemahan dan yang wujud 
rencananya berkaitan dengan aneka sebab, sebagian besar di antaranya 
berada di luar kekuasaan dan kemampuan sang makhluk. Di sisi lain, perlu 
diingat bahwa kalimat insyd' Allah, di samping diucapkan dalam arti syarat 
sehingga apa yang direncanakan bersyarat dengan kehendak Allah, dapat 
juga diucapkan dalam rangka “keberkahan”. Sehingga walau Anda telah 
bertekad untuk melakukan sesuatu, Anda tetap harus mengucapkannya, 
dalam konteks memperoleh keberkahan-Nya. 

Thabathabd'i memahami firman-Nya: “Maka Allah Soneta apa yang 
tidak kamu ketahui dan Dia menjadikan sebelumnya, kemenangan yang dekat” 
dalam arti Allah mengetahui maslahat dalam masuknya kamu ke Masjid al- 
Haram dalam keadaan aman — pengetahuan — yang kamu tidak ketahui, 
karena itu Yang Maha Kuasa itu menjadikan sebelum kamu memasuki kota 
Mekah itu satu fath/ kemenangan yakni melalui Perjanjian Hudaibiyah. 
Perjanjian itulah yang melapangkan jalan bagi masuknya kaum muslimin 
ke Mekah, tanpa perjanjian itu kamu tidak dapat memasuki kota Mekah 
kecuali dengan peperangan. Demikian lebih kurang Thabathaba'i yang 
menolak secara tegas memahami kata fath/ kemenangan pada ayat di atas 
dalam arti kemenangan di Khaibar, apalagi kemenangan memasuki kota 
Mekah. Selanjutnya ulama beraliran Syrah itu menegaskan bahwa ayat di 
atas bermaksud menjelaskan bahwa mimpi Nabi Muhammad saw. adalah 
benar dan Allah membuktikan kebenarannya. Kamu akan memasuki Masjid 
al-Haram insya’ Allah dalam keadaan aman, mencukur rambut dan 
memendekkannya. Tetapi Allah menundanya dan mendahulukan 
kemenangan dalam Perjanjian Hudaibiyah itu agar kamu dapat 
memasukinya, karena Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 
memasukinya dengan aman kecuali melalui proses Perjanjian Hudaibiyah. 

Firman-Nya: (ieg ahu AS) kafa bi Allahi syabidan| cukuplah Allah 
sebagai saksi, kesaksian-Nya itu antara lain melalui mukjizat-mukjizat al- 
Qur’an yang ditantangkan kepada manusia dan yang ternyata mereka tidak 
mampu melayani tantangan itu. Pemaparan mukjizat serupa dengan firman 
Allah: “Sungguh benar hamba-Ku yang menampilkan mukjizat ini.” 

Kata (44!) a/-hudé dapat dipahami dalam arti petunjuk al-Qur’an 
dan ( G+! cys) din al-haqq/ agama yang benar adalah yang lebih umum dari 
petunjuk al-Qur'an yaitu tuntunan Rasul saw. Bisa juga kata a/-hudé dipahami 
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dalam arti prinsip-prinsip ajaran agama yakni akidah dan akhlak, sedang 
din a-hagg adalah ketetapan-ketetapan hukum agama. Demikian Ibn ‘Asytir, 

Sayyid Quthub mengomentari firman-Nya: (als wI Cas ogah) Ji 
yughhirabu “ala ad-din kullihfi)/ agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama, 
bahwa agama Allah telah berjaya bukan saja di Jazirah Arab, bahkan di 
seluruh persada dunia sebelum berlalu setengah abad dari turunnya ayat 
ini. Agama ini berjaya di Persia, pada masa Imperium Persia, dari' dalarh 
wilayah yang cukup luas pada masa Imperium Kaisar Romawi. Demikian 
juga di India, Cina, Asia Tenggara, di Melayu dan Indonesia Wilayah- 
wilayah tersebut merupakan bagian yang terpenting dati persada bumi ini 
sejak abad ke enam dan pertengahan abad ke tujuh Masehi. 


AYAT 29 
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‘Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengannya adalah 
orang yang keras terbadap orang-orang kafir, (namun) berkasih sayang antar mereka. 
Engkau melihat mereka ruku‘ dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan- 
Nya. Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. Itulah 
sifat-sifat mereka yang mengagumkan dalam Taurat. Sedang sifat-sifat mereka yang 
mengagumkan dalam Injil, adalah seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya lalu 
ia menguatkannya lalu tegak lurus di atas pokoknya, menyenangkan hati penanam- 
penanamnya. Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir dengannya. Allah 
menjanjikan orang-orang yang beriman dan mengerjakan yang saleh di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” 


Setelah akhir ayat-ayat yang lalu menjelaskan hakikat risalah Nabi 
Muhammad saw. serta keunggulannya atas semua agama dan kepercayaan, 
Allah melanjutkan dengan menjelaskan sifat dan sikap Nabi Muhammad 
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saw. beserta pengikut-pengikut beliau. Allah berfirman: Nabi Muhammad 
adalah utusan Allah yang diutusnya membawa rahmat bagi seluruh alam 
dan orang-orang yang bersama dengannya yakni sahabat-sahabat Nabi serta 
pengikut-pengikut setia beliau adalah orang yang bersikap keras yakni tegas 
— tidak berbasa-basi yang mengorbankan akidahnya terhadap orang-orang kafir, 
tanpa keluar dari koridor rahmat risalah ini, dan walau mereka memiliki 
sikap tegas itu namun mereka berkasih sayang antar sesama mereka. Engkau 
siapa pun engkau, di mana dan kapan pun akan selalu melihat mereka ruku‘ 
dan sujud. Itu mereka lakukan dengan tulus ikhlas, senantiasa gár dengan 
sungguh-sungguh karunia Allah dan keridhaan-Nya yang agung. Tanda-tanda 
yang tidak pernah luput dari mereka tampak pada muka mereka berupa cahaya 
dari bekas sujud yang menghasilkan wibawa, penghormatan, dan kekaguman 
siapa pun yang melihat ‘mereka. Demikian itulah yang sungguh agung dan 
luhur serta sangat tinggi sifat-sifat mereka yang mengagumkan yang termaktub 
dalam Taurat yang diturunkan kepada Nabi Musa. Sedang sifat-sifat mereka 
yang mengagumkan yang termaktub dalam Injil, adalah seperti tanaman yang 
mengeluarkan tunasnya lalu ia yakni tunas itu menguatkannya yakni menjadikan 
tanaman itu kuat /a/v menjadi besar dan tegak lurus di atas pokoknya, tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya. Demikian itulah keadaan orang- 
orang mukmin pengikut Nabi Muhammad. Dengan sifat-sifat itu Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir dengannya yakni dengan 
pertumbuhan, perkembangan dan penambahan jumlah dan kekuatan 
mereka itu. Allah menjanjikan untuk orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal yang saleh di antara mereka yang bersama Nabi Muhammad serta 
siapa pun yang mengikuti cara hidup mereka — ampunan dan pahala yang 
besar. Ini karena tidak seorang pun yang dapat mencapai kesempurnaan 
atau luput dari kesalahan atau dosa. 

Ayat di atas — menurut Sayyid Outhub — adalah gambaran yang sangat 
indah dilukiskan oleh al-Qur'an dengan gaya yang unik. Gambaran yang 
terdiri dari sekian banyak cuplikan dari keadaan dan sifat kelompok terpilih 
itu. Keadaan lahiriah dan batiniah mereka, sekali menggambarkan keadaan 
mereka menghadapi orang-orang kafir, di kali lain bersama diri mereka 
sendiri... “Keras terhadap orang-orang kafir, (namun) berkasih sayang antar 
mereka.” Kemudian cuplikan yang menggambarkan keadaan mereka dalam 
ibadah mereka: “Engkau melihat mereka ruku‘ dan sujud.” Lalu cuplikan yang 
menggambar isi hati mereka serta apa yang terlintas dalam benak mereka 
“Mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya.” Selanjutnya cuplikan tentang 
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dampak ibadah serta arah Ilahi yang mereka tuju, dampaknya pada diri dan 
ciri-ciri mereka yaitu dengan firman-Nya: “Tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud.” Lalu sifat mereka yang dilukiskan di Taurat 
itu, disusul dengan sifat mereka yang dilukiskan dalam Injil: “Seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya lalu ia menguatkannya lalu tegak lurus di atas pokoknya. 
Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 

Kalimat ( Jú (ds sidat) asyiddd'u 'ala al-kuffar sering kali dijadikan 
oleh sementara orang sebagai bukti keharusan bersikap keras yang 
melampaui batas terhadap non muslim. 

Yang pertama yang perlu diingat bahwa kata (JS) kaji îr oleh al- 
Qur’an tidak selalu hanya berarti non muslim, tetapi £4fir bermacam- 
macam, kesemuanya terhimpun dalam makna “Siapa yang melakukan 
aktivitas yang bertentangan dengan tujuan agama.” Karena itu bisa saja 
seorang yang muslim, dinilai £4fir bila dia melakukan kedurhakaan walaupun 
tentunya penilaian tersebut bukan penilaian pakar-pakar hukum. Jika 
demikian, sikap keras dan tegas itu tidak hanya tertuju kepada non muslim. 

Yang kedua, ayat di atas kalaupun akan dipahami dalam arti sikap 
keras, maka itu dalam konteks peperangan dan penegakan sanksi hukum 
yang dibenarkan agama. Ini serupa dengan firman-Nya: 

pai adi alll D jag WS Aa allt KO 2 Hp Lagu Sist yg 
“Janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) 
agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan bari Akhirat” (QS. an-Nur 
[24]: 2). Rujuklah ayat tersebut untuk memahami perbedaan antara rajah 
yang dilarang oleh ayat ini dan rahmat yang harus menyertai seluruh aktivitas 
seorang muslim. 

Firman-Nya: (Sg ji) atsar as-sujiid hendaknya tidak dipahami 
dalam arti bekas yang terlihat di dahi seseorang yang boleh jadi merupakan 
akibat seringnya dahi tersebut bersentuhan dengan benda keras. 
Diriwayatkan oleh Ibn al-Atsir bahwa sahabat Nabi saw Abu ad-Darda” 
melihat seorang yang antara kedua matanya (dahinya) sesuatu yang bagaikan 
(mia) tsafnat a-ang. Beliau berkomentar: “Seandainya itu tidak ada, 
maka ia lebih baik. Itu menjadi lebih baik karena yang bersangkutan lebih 
dapat menghindarkan diri dari riya”. Diriwayatkan juga dalam kitab 4/-Firdaus 
melalui sahabat Nabi saw., Anas Ibn Mâlik, bahwa Rasul saw. bersabda: 
“Sesungguhnya aku membenci seseorang dan tidak menyenanginya kalau 
aku melihat di antara kedua matanya (dahinya) bekas sujud.” Demikian 
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dikutip oleh al-Bigai yang juga menjelaskan bahwa afsar as-sujid itu 
menjadikan penyandangnya memiliki wibawa, kharisma dan kekhusyukan 
sehingga bila ia dilihat, maka yang melihatnya tergugah untuk berdzikir, 
apabila ia membaca, maka bacaannya melahirkan kekhusyukan keterharuan 
dan ketundukan kepada Allah, walau penampilan lahiriahnya sangat sederhana. 

Sementara ulama memahami sifat-sifat yang mengagumkan tentang 
keadaan umat Nabi Muhammad sebagaimana terbaca di atas merupakan 
sifat-sifat mereka yang kesemuanya termaktub dalam Taurat dan Injil, atas 
dasar itu mereka berhenti pada kalimat: Itulah perumpamaan pareka dalam 
taurat dan Injil, Ada juga yang berhenti pada kata (81,83! 8) F at-Taurdh/ di 
dalam Taurat. Lalu memulai dengan kalimat Dn 3 eth 5) wa matsaluhum 
fé al-Injil dengan alasan bahwa kalimat yang sebelum kata Taurêh adalah 
perumpamaan yang disebut dalan kitab Taurat, sedang kalimat yang sesudah 
kata Injil adalah perumpamaan yang disebut dalam kitab Injil. 

Ibn “Asyir menunjuk ke Perjanjian Lama, Ulangan 33, sebagai yang 
ditunjuk oleh ayat di atas sebagai matsal/ perumpamaan atau sifat yang 
mengagumkan dati Nabi Muhammad saw. dan umatnya. Di sana dinyatakan: 
Tuhan datang dari Sinai, terbit kepada mereka dari Seir, Ia tampak bersinar 
dari pegunungan Paran dan datang dari tengah puluhan ribu orang yang 
kudus, disebelah kanannya tampak kepada mereka api yang menyala. 
Sungguhsia mengasihi umatnya, semua orangnya yang kudus. Di dalam 
tangan-Mu lah mereka, dan pada kaki-Mu mereka duduk. Ibn “Asyir 
menjelaskan bahwa Gunung Paran adalah gunung di Hijaz, Mekah (Saudi 
Arabia), dari sanalah Nabi Muhammad diutus. Mengasihi umatnya serupa 
dengan kandungan ayat di atas berkasih sayang antar mereka, sedang kalimat 
pada kaki-Mu mereka duduk semakna dengan mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya. Sedang sifat mengagumkan yang tercantum di Injil, 
ditemukan antara lain pada Injil Matius, 13: 3 yang menyatakan bahwa: 
Adalah seorang penabur keluar untuk menabur. Pada waktu ia menabur 
sebagian benih itu jatuh di pinggir jalan lalu datanglah burung memakannya 
sampai habis. Sebagian jatuh di tanah yang berbatu-batu yang tidak banyak 
tanahnya, lalu benih itu pun segera tumbuh, karena tanahnya tipis. 
(Selanjutnya dinyatakan) sebagian jatuh di tanah yang baik lalu berbuah, 
ada yang seratus kali lipat, ada yang enam puluh kali lipat, ada yang tiga 
puluh kali lipat.” Demikian lebih kurang Ibn ‘Asyar, 

Sifat yang disebut dalam Injil itu mengisyaratkan perkembangan dan 
pertumbuhan umat Nabi Muhammad saw. Jumlah mereka tidak terbatas 
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pada angka tertentu, tetapi dari hari ke hari akan bertambah. Di sisi lain, 
mereka pun akan terus mengalami perkembangan dan kemajuan yang 
menjadikan (€195!) ag-zurrâ‘/para penanam benih itu atau dalam bacaan 
yang lain ag-gars" (Penanamnya yang seorang itu yakni Nabi Muhammad 
saw.) akan selalu merasa gembira sedang lawan-lawannya akan marah. 

Surah ini ditutup dengan penegasan tentang perkembangan umat 
Islam, yang masyarakatnya dilukiskan sebagai bersifat tegas terhadap oràng- 
orang kafir dan berkasih sayang antar mereka. Itu adalah masygrakat ideal 
dan itulah fath/ kemenangan yang diuraikan pada awal surah ini depan firman- 
Nya: Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan, kemenangan 
yang nyata (ayat 1). Demikian bertemu awal surah dengan akhir surah, dan 
Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. 

Surah-surah al-Guf'an dari segi jumlah ayatnya terbagi menjadi empat 
kelompok. Yang pertama dinamai as-Sab' ath-Thiwal (Tujuh surah yang amat 
panjang). Ini bermula dari surah pertama (al-Bagarah) hingga surah Bara'ah 
karena mereka menganggap surah al-Anfal dan Bara'ah satu surah dan 
karena itu tidak ada Basmalah antar keduanya. Yang kedua adalah a/-M14n 
yakni surah yang ayat-ayatnya berjumlah sekitar seratus ayat lebih atau 
kurang sedikit. Yang ketiga yang jumlah ayat-ayatnya kurang dari a-Mi7n 
dinamai g/-Muthawwal, lalu al-Mufashshal yaitu surah-surah yang relatif 
pendek. Bgrbeda-beda pendapat ulama, surah apa yang dimulai oleh bagian 
ke empat ini. Ada yang berkata surah al-Jatsiyah atau al-Qital atau al- 
Hujurat. 

Surah al-Fath ini menurut al-Bigai merupakan surah terakhir dari 
bagian a/-Muthawwal. Bagian ini ditutup dengan dua surah yang pada intinya 
berbicara tentang kemenangan Nabi Muhammad saw. menghadapi orang- 
orang kafir, baik melalui kekuatan senjata melawan mereka yang 
mengangkat senjata terhadap umat Islam, maupun dengan argumentasi yang 
akurat serta budi pekerti yang luhur. Kelompok surah-surah a/-Mufashshal 
pun yang merupakan bagian akhir al-Qur’an pada beberapa surah sebelum 
penutupnya juga berbicara tentang persoalan yang sama yakni pada surah 
al-Kafiron dan an-Nashr/kemenangan, lalu uraian tentang Allah dan 
perintah untuk memohon perlindungan Allah, setelah sebelumnya mengajak 
orang-orang kafir untuk hidup berdampingan masing-masing melaksanakan 
agama dan kepercayaan tanpa saling mengganggu. Demikian Wa Allah 
A'lam. 


Surah al-Hujurat 


Surah ini terdiri dari 18 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Madaniyyah, 
diturunkan sesudah surah al-Mujadalah. 
Surah ini dinamakan AL-HUJURAT 
yang berarti “Kamar-Kamar”, 
diambil dari ayat 4. 
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AL-HUJURAT 


urah al-Hujurat merupakan salah satu surah Madaniyyah yang turun 

sesudah Nabi saw. berhijrah. Demikian kesepakatan ulama. Bahkan 

kali ini salah satu ayatnya yang dimulai dengan Yd Ayyuhd an-Nas 
yaitu pada ayat 13 yang biasa dijadikan ciri ayat yang turun sebelum hijrah 
disepakati Juga bahwa ia turun dalam periode Madinah yakni sesudah hijrah 
Nabi saw., meskipun ada riwayat yang diperselisihkan nilai keshahihannya 
bahwa ayat tersebut turun di Mekah pada saat Haji Wada’ (Haji Perpisahan) 
Nabi Muhammad saw. Namun demikian kalaupun riwayat itu benar, ini 
tidak menjadikan ayat 13 tersebut Makkiyyah, kecuali bagi mereka yang 
memahami istilah Makkiyyah sebagai ayat yang turun di Mekah. Mayoritas 
ulama menamai ayat yang turun sebelum hijrah adalah Makkiyyah — walau 
turunnya bukan di Mekah — dan menamainya Madaniyyah walau ia turun 
di Mekah selama waktu turunnya sesudah Nabi berhijrah ke Madinah. 

Namanya al-Hujurat terambil dari kata yang disebut pada salah satu 
ayatnya (ayat 4). Kata tersebut merupakan satu-satunya kata dalam al- 
Our'an sebagaimana nama surah ini “al-Hujurat” adalah satu-satunya nama 
baginya. 

Tujuan utamanya berkaitan dengan sekian banyak persoalan tata 
krama yang juga menjadi sabab nugúl surah ini. Tata krama terhadap Allah, 
terhadap Rasul-Nya, terhadap sesama muslim yang taat dan juga yang 
durhaka serta terhadap sesama manusia. Karena itu terdapat lima kali 


223 


Surah al-Hujurat (49) 





panggilan Yg Ayyubd Alladzina Amani terulang pada surah ini, masing- 
masing untuk kelima macam objek tata krama itu. 

Thabathaba’i menulis tentang tema utama surah ini, bahwa surah ini 
mengandung tuntunan agama serta prinsip-prinsip moral yang dengan 
memperhatikannya akan tercipta kehidupan bahagia bagi setiap individu 
sekaligus terwujudnya suatu sistem kemasyarakatan yang mantap saleh dan 
sejahtera. Al-Bigai menulis bahwa tema utama dan tujuan surah'ini adhlah 
tuntunan menuju tata krama menyangkut penghormatan kepada Nabi 
Muhammad saw. dan umatnya. Namanya al-Hujurat/ kamanFumar yakni 
kamar;kamar tempat kediaman Rasul saw. bersama istri-istri beliau, 
merupakan bukti yang jelas tentang tujuan dan tema utama itu. Demikian 
lebih kurang al-Biga'i. - 

Surah ini tidak lebih dari 18 ayat tetapi ia mengandung sekian banyak 
hakikat agung menyangkut akidah dan syariat serta hakikat-hakikat tentang 
wujud dan kemanusiaan, termasuk hakikat-hakikat yang membuka 
wawasan yang sangat luas dan luhur bagi hati dan akal. Demikian Sayyid 
Outhub memulai uraiannya tentang surah ini. Menurutnya, ada dua hal 
yang menonjol pada surah ini. 

Yang pertama, surah ini hampir saja meletakkan dasar-dasar gambaran 
yang menyeluruh tentang suatu alam yang sangat terhormat, bersih dan 
sejahtera. “Surah ini mengandung kaidah dan prinsip-prinsip serta sistem 
yang hendaknya menjadi landasan bagi tegak dan terpelihara serta merata 
Keadilan Dunia. Dunia yang memiliki sopan santunnya terhadap Allah, 
Rasul, diri sendiri dan orang lain. Sopan santun yang berkaitan dengan bisikan 
hati dan gerak-gerik anggota tubuh, di samping syariat dan ketentuan- 
ketentuannya. 

Yang kedua, yang sangat menonjol pada surah ini adalah upayanya 
yang demikian besar dan konsisten pada bentuk petunjuk-petunjuknya dalam 
rangka membentuk dan mendidik komunitas muslim dan yang benar-benar 
telah pernah terbentuk pada suatu waktu di persada bumi ini. Dengan 
demikian, petunjuknya bukanlah ide-ide yang tidak dapat diterapkan atau 
sesuatu yang hanya hidup dalam khayal seseorang. Demikian secara sangat 
singkat Sayyid Outhub mengantar uraiannya tentang surah ini. 

Demikian terlihat para ulama menegaskan bahwa tema utama surah 
ini adalah tuntunan tata krama walau ada di antara mereka yang hanya 
menekankan satu sisi seperti al-Biga'i, yakni tata krama kepada Rasul saw. 
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Ada juga yang memperluasnya seperti uraian Sayyid Quthub, ada juga yang 
mengemukakan lima hal pokok seperti yang Anda baca di atas. 

Surah ini merupakan surah yang ke 108 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah al-Mujadalah dan sebelum surah at-Tahrim. Menurut 
riwayat 1a turun pada tahun IX Hijrah. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 5) 





AYAT 1 


+r r Oe 
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KA? ae 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului di hadapan Allah 


dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 


Al-Biga'i — lebih kurang — menulis menyangkut hubungan ayat-ayat 
surah ini dengan surah yang lalu, bahwa surah a/-Oita/ menguraikan tentang 
peperangan dengan menyebut pada awalnya nama Nabi Muhammad saw. 
sambil menamakan juga surah itu dengan nama surah Muhammad yang 
penuh dengan uraian tentang keagungan beliau. Setelah itu menyusul surah 
al-Fath yang berbicara tentang kemenangan dan diakhiri dengan pujian 
kepada Nabi Muhammad saw. besrta para sahabat beliau. Maka tidak heran 
jika sesudah itu, surah ini memberi tuntunan tentang sopan santun dalam 
ucapan dan perbuatan yang dapat mengantar seseorang masuk dalam 
kelompok umat beliau dan meraih kedekatannya. Inti dari tuntunan tersebut 
adalah budi pekerti yang luhur. Nah, ayat di atas memulai tuntunan budi 
pekerti terhadap Allah dan Rasul-Nya. 

Allah berfirman: Har orang-orang yang mengaku beriman, janganlah kamu 
mendahului di hadapan Allah dan Rasul-Nya dengan menetapkan suatu hukum 
keagamaan atau persoalan duniawi menyangkut diri kamu maupun 
masyarakat kamu. Jangan juga menetapkan sesuatu sebelum atau 
bertentangan dengan ketetapan-Nya. Ini semua jika kamu dapat menantikan 
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atau menduga akan adanya tuntunan dari mereķa yang mestinya diteladani 
itu, dan bertakwalah kepada Allah dengan melaksanakan semua perintah- 
Nya dan menjauhi larangan-Nya dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
Maha Mendengar ucapan kamu lagi Maha Mengetahui segala gerak-gerik kamu 
bahkan semua makhluk. 

Kata (lsali) tugaddimi terambil dari nae (658) gaddama yakni 
mendahului selainnya. Dari sini lahir kata (wo) mugaddimah yakni 
pendahuluan atau kata pengantar dari sesuatu seperti buku, karena 'kata 
pengantar tersebut mendahului uraian buku. Dengan demikian kata tesebut 
tidak memerlukan objek. Ada juga yang berpendapat bahwa ia 
membutuhkan objek, hanya saja menurut mereka objek tersebut sengaja 
tidak disebutkan agar mencakup segala sesuatu. 

Apapun maknanya, yafg jelas ayat tersebut melarang para sahabat 
Nabi saw. untuk melangkah mendahului Allah dan Rasul saw. Jangan 
menetapkan hukum, jangan berucap tentang sesuatu sebelum ada petunjuk 
dan Allah dan Rasul-Nya. Demikian kesimpulan banyak ulama. 

Firman-Nya: (ad Su o ) baina yaday allah mengisyaratkan makna 
kehadiran Allah dan Rasul-Nya. Pada mulanya kalimat itu mengandung 
makna kehadiran di kedua arah, atau dekat ke arah tangan kiri dan kanan. 
Jika Anda melakukan pelanggaran di belakang seseorang, maka hal tersebut 
buruk. Tetapi jika melakukannya di hadapannya, maka ini lebih buruk lagi 
karena hal tersebut mengandung j juga makna pelecehan dan kekurangayaran. 

Penggunaan kalimat (d3 a) sH o ) baina yaday allah wa rasülihi 
yang secara harfiah berarti di antara kedua tangan Allah dan Rasul-Nya 
maksudnya adalah dz hadapan-Nya yakni mendahului-Nya. Penggunaan 
kalimat tersebut untuk menggambarkan buruknya melakukan hal yang 
terlarang itu. Ini diilustrasikan dengan seseorang yang berjalan sendirian 
meninggalkan di belakangnya siapa yang mestinya diteladani dan dihormati. 
Kalimat ini jugalah yang mengisyaratkan apa yang penulis kemukakan di 
atas bahwa larangan ini jika diduga akan ada tuntunan dari mereka yang 
mestinya diteladani itu. Bukankah mereka di hadapan Anda? 

Sementara ulama berpendapat bahwa tujuan ayat ini adalah larangan 
mendahului Rasul saw., tetapi penyebutan nama 4//4h bergandengan dengan 
nama Rasul-Nya bertujuan menggambarkan bahwa mendahului Rasul saw 
sama dengan mendahului Allah swt., sebagaimana taat kepada Rasul adalah 
ketaatan kepada-Nya. 

Ayat ini merupakan tuntunan kepada kaum muslimin tentang 
bagaimana seharusnya bersikap kepada Rasul saw. Sedemikian berhati-hati, 
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sampai-sampai jika beliau bertanya kepada sahabat beliau: “Bulan atau 
kota apa ini?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” 

Ketika Nabi saw mengutus sahabat beliau, Mu'adz Ibn Jabal ke 
Yaman, beliau bertanya: “Bagaimana engkau menetapkan hukum?” Mu'adz 
menjawab: “Dengan kitab Allah.” Lalu Nabi bertanya: “Bila engkau tidak 
temukan (dalam al-Our'an) ?” Dia menjawab: “Dengan sunnah Rasulullah.” 
Nabi bertanya lagi: “Bila engkau tidak temukan?” Mu'adz menjawab: “Aku 
dengan sungguh berijtihad (menggunakan nalar dengan berpedatfan pada 
prinsip-prinsip yang terdapat dalam al-Qur'an dan as-Sunnah).” Mendengar 
jawabannya itu, Rasul saw. memukul-mukul dada Mu‘adz (pertanda 
gembira) dan bersabda: “Alhamdulillah yang telah memberi taufik kepada 
utusan Rasul Allah sebagaimana diridhai oleh Rasulullah” (HR. Ahmad, 
Abu Daud, at-Tirmidzi dan lain-lain melalui Mu'adz Ibn Jabal). 

Dari hadits ini, terlihat bahwa ayat di atas bukannya menutup pintu 
bagi adanya penetapan hukum di luar al-Qur’an dan as-Sunnah, bila hal 
tersebut sejalan dengan prinsip-prinsip yang ditemukan dalam al-Qur'an 
dan hadits yang shahih. Penjelasan Nabi saw. pun tidak selalu otomatis 
harus diterapkan karena penjelasan beliau bermacam-macam tujuan serta 
sasarannya. 

Penjelasan Rasul saw. bisa saja beliau berikan dalam konteks 
penjelasan kepada masyarakat beliau yang tentu sedikit atau banyak berbeda 
dengan masyarakat sesudahnya. Ketika Nabi saw. menjelaskan makna 
perintah Allah menyiapkan kekuatan terhadap musuh (baca OS. al-Anfal 
(8J: 60), beliau menjelaskan pentingnya mempersiapakan panah dan para 
pemanah. Tentu saja ini beliau sesuaikan dengan perkembangan persenjataan 
pada masa beliau itu. 


AYAT 2 
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengangkat suara kamu di atas 
suara Nabi, dan jangan kamu memperjelas kepadanya ucapan sebagaimana jelasnya 


sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus amal-amal kamu 
sedangkan kamu tidak menyadari.” 
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Setelah ayat yang lalu menjelaskan prinsip yang harus diikuti oleh 
kaum beriman dalam menyangkut sikap kepada Allah dan Rasul-Nya, kini 
ayat di atas menggarisbawahi salah satu aspek pengagungan kepada Rasul 
saw., yakni dalam tata krama berbicara dengan beliau. Dapat juga dikatakan 
bahwa ayat pertama surah ini merupakan mukadimah dari ayat-ayat di atas, 
yang turun berkaitan dengan kedatangan rombongan Bani Tamim yang 
berteriak-teriak agar Rasul saw. menemui mereka — pada wakty istirahat 
beliau di siang hari. Allah berfirman mengajar orang-orang beriman bahwa: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengangkat yakni mengeraskan 
suara kamu di atas yakni melebihi suara Nabi Muhammad saw. pada saat 
terjadi dialog antara kamu dengan beliau, dan jangan juga kamu memperjelas 
kepadanya suara dari ucapgn kamu pada saat beliau diam sebagaimana jelasnya 
suara sebagian kamu terhadap sebagian yang lain. Ini Allah perintahkan supaya 
tidak hapus nilai atau pahala amal-amal baik kamu sedangkan kamu tidak 
menyadari keterhapusannya itu. 

Diriwayatkan bahwa ayat di atas turun menyangkut diskusi panas 
antara Sayyidina Abu Bakr dan Sayyidina Umar ra. mengenai serombongan 
dari Bani Tamim yang datang menghadap Rasul saw. Sayyidina Abt Bakr 
mengusulkan kepada Nabi saw. agar beliau menetapkan al-Qa‘qa’ Ibn Ma'bad 
Ibn Zurarah sebagai pemimpin mereka, sedang ‘Umar mengusulkan al-Aqra‘ 
Ibn Habis? Suara kedua sahabat besar Nabi saw. itu meninggi dan sikap 
mereka itulah yang dikomentari ayat di atas. Imam Bukhari meriwayatkan 
bahwa setelah turunnya ayat ini, Sayyidina “Umar ra. tidak berbicara di 
hadapan Nabi saw. kecuali dengan suara perlahan sampai-sampai Nabi saw. 
sering bertanya (karena tidak mendengarnya). Dan dalam riwayat al-Hakim 
dinyatakan bahwa Sayyidina Abu Bakr bersumpah di hadapan Nabi saw: 
“Demi Allah yang menurunkan al-Qur'an bahwa beliau tidak akan bercakap 
dengan Nabi saw. kecuali seperti percakapan seorang yang menyampaikan 
rahasia kepada rekannya.” 

Larangan mengeraskan suara di hadapan Nabi saw. itu tidak berarti 
bahwa orang yang suara normalnya memang lebih keras dari suara Nabi 
saw. menjadi terlarang bercakap-cakap dengan beliau. Sahabat Nabi saw., 
Tsabit Ibn Oais Ibn Syammas yang suaranya amat lantang tadinya 
memahaminya demikian, sehingga beliau tinggal di rumahnya sambil 
menduga bahwa amalnya telah hapus dan dia menjadi penghuni neraka. 
Tetapi Nabi saw. menyampaikan bahwa bukan makna itu yang dimaksud 
dan bukan terhadapnya ayat ini turun. “Dia penghuni surga,” demikian 
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sabda Nabi saw. (HR. Bukhari dan Muslim melalui Anas Ibn Malik). Tidak 
juga ini berarti larangan mengeraskan suara pada saat-saat dibutuhkan, 
misalnya adzan, atau pengumuman tentang sesuatu seperti halnya al-“Abbas 
paman Nabi yang mempunyai suara demikian keras sehingga beliau 
diperintahkan Nabi saw. untuk berteriak guna memberi informasi kepada 
pasukan pada saat-saat kemelut dalam perang Hunain. Konon suara al- 
“Abbas sedemikian keras, sehingga suatu ketika kandungan ere ibu 
gugur akibat teriakan beliau. 

firman-Nya: (yag Su ord Spl dy gt Vy) wa a diibari labu 
bi al-qauli kajahri ba'dbikum liba'dbin/ dan jangan kamu memperjelas kepadanya 
ucapan sebagaimana jelasnya sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, sementara 
ulama memahami dalam agti jangan memanggil beliau seperti sebagian kamu 
terhadap sebagian yang lain. Misalnya Ahmad, Muhammad dan sebagainya. 
Panggillah beliau dengan panggilan penghormatan sebagaimana Allah 
memanggil beliau yakni Y4 Ayyuhan Nabiy, Ya Ayyubar Rast. Ini sejalan 
dengan firman-Nya: 


Kan Cah (Sai MAS SS Opa! Ars \ glade 9 


“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara Ramu seperti panggilan sebagian 
kamu kepada sebagian (yang lain)” (OS. an-Nur (24): 63). 

Untuk memahami kata (Je.&) tahbatha Anda dapat merujuk ke ayat 
28 sutah Muhammad. 

Ayat ini dijadikan salah satu dasar oleh sementara ulama yang beraliran 
sangat rasional (Mu'tazilah) untuk menyatakan bahwa dosa besar 
menghapus amal-amal kebaikan. (Rujuklah uraian ayat 33 surah [Nabil 
Mubammad) yang lalu. Thabathab2'i yang beraliran Syi'ah menulis bahwa 
redaksi ayat ini mengisyaratkan bahwa mengeraskan suara di atas suara 
Nabi dan memperjelasnya merupakan dua macam kedurhakaan, dan dengan 
demikian ada kedurhakaan selain kekufuran yang dapat mengakibatkan 
terhapusnya amal. 

Tetapi banyak ulama dari kelompok Ahlus Sunnah menilai ayat di 
atas sebagai ancaman. Ini karena seseorang dilarang bila dikhawatirkan ia 
akan melakukan yang terlarang itu dan dalam hal di atas adalah 
kekhawatiran jangan sampai suara keras itu mengganggu Nabi saw., sedang 
melakukan sesuatu yang mengakibatkan gangguan terhadap beliau adalah 
kekufuran yang dapat membatalkan atau menghapus amal kebajikan. 
Karena itu ayat di atas melarang bersuara keras — khawatir jangan sampai 
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Nabi saw. terganggu karenanya — baik benar-benar mengganggu maupun 
tidak. Ini karena kita tidak mempunyai tolok ukur yang pasti tentang batas 
suara yang mengganggu beliau, dan karena itu untuk tidak terjerumus dalam 
bahaya terhapusnya amal, maka cara yang paling aman adalah tidak 
mengeraskan suara di hadapan beliau baik saat berdialog maupun selainnya. 

Dapat juga dipahami bahwa terhapusnya amal tersebut bukan dalam 
arti sia-sianya amal, tetapi yang terhapus hanya pahalanya, namun yang 
bersangkutan tetap dinilai telah melaksanakan tugasnya. Atas”amal yang 
disertai dengan pengagungan kepada Nabi saw. memperoteh ganjaran 
tambahan sebagai imbalan pengagungan itu. Nah, yang terhapus adalah 
imbalan pengagungan, bukan amal yang telah dilakukan. 

Banyak ulama memahami ayat ini sebagai ancaman, yakni melanggar 
tuntunan ini dapat mengantar kepada terhapusnya amal. Bersuara keras 
yang mengandung makna tidak mengagungkan Nabi Muhammad saw. dapat 
mengantar kepada kegersangan hati dan ini sedikit demi sedikit bertambah 
dan bertambah sehingga dapat mengakibatkan lunturnya akidah yang pada 
gilirannya menghapuskan amal. Dengan kata lain, mengabaikan tuntunan 
ini sedikit demi sedikit mengundang kebiasaan lalu meningkat kepada 
mempersamakan Nabi Muhammad saw. dengan manusia biasa, dan ini 
meningkat lagi kepada mengkritik pribadi beliau yang akhirnya 
melecehkannya dengan pelecehan yang mengakibatkan kekufuran dan 
terhapusnya amal. Peningkatan itu terjadi sedikit demi sedikit tanpa disadari 
oleh seseorang, dan karena itu ayat di atas menyatakan supaya tidak hapus 
amal-amal kamu sedangkan kamu tidak menyadari. 

Thabathaba'i memahami kalimat (04 at5 N) /4 tasy urun/ kamu tidak 
menyadari dalam arti keadaan kamu sebelum adanya larangan ini adalah 
keadaan orang yang tidak menyadari betapa mengangkat suara di hadapan 
Nabi saw. adalah perbuatan yang sangat buruk. Namun tentu saja setelah 
penjelasan ayat ini mereka menjadi sangat sadar. Ini serupa dengan firman- 
Nya menyangkut rumor yang berkembang mengenai istri Nabi “Aisyah ra. 
yang oleh al-Qur'an dinyatakan: “Kamu menganggapnya suatu yang remeh, 
padahal dia pada sisi Allah adalah besar” (baca QS. an-Nur [24]: 15). 

Apapun maknanya, yang jelas tidaklah wajar seseorang mengeraskan 
suara di hadapan Nabi saw., baik saat beliau hidup maupun setelah 
berpulangnya beliau ke rahmatullah. Ini karena pada hakikatnya beliau 
hingga kini memiliki kualitas melebihi kehidupan para syuhada. Karena 
itu Sayyidina “Umar ra. pernah mengecam dua orang dari luar kota Madinah 
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yang bertengkar di hadapan kuburan Rasul saw. di Madinah, dan menyatakan 
kepada keduanya bahwa: “Seandainya kalian penduduk Madinah (yang 
mengetahui persis bagaimana kewajiban bersopan santun di hadapan 
makam Nabi saw.) maka pastilah kamu berdua telah kupukul dengan 
pukulan yang menyakitkan.” 


AYAT 3 
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“Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suara mereka di sisi Rasulullah, mereka 


itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk takwa; bagi mereka 
ampunan dan pahala yang besar.” 


Setelah ayat yang lalu memberi tuntunan yang intinya adalah bersuara 
secara lemah lembut kepada Nabi saw., kini ayat di atas menjelaskan 
dampak positif yang dapat diraih oleh mereka yang memperhatikan dan 
mengindahkan tuntunan ayat yang lalu. Allah berfirman sambil 
mengukuhkan firman-Nya dengan kata “sesungguhnya” bahwa: 
Sesungguhnya orang-orang yang senantiasa merendahkan suara mereka di sisi 
Rasulullah didorong oleh motivasi penghormatan dan pengagungan terhadap 
beliau, mereka itulah yang sungguh tinggi kedudukannya merupakan orang- 
orang yang telah diuji hati mereka yakni dibersihkan oleh Allah untuk menjadi 
wadah /akwa sehingga ia memiliki potensi yang sangat besar untuk terhindar 
dari segala macam bencana duniawi dan ukhrawi. 

Karena betapapun berusahanya manusia tidak mungkin dapat luput 
dari kesalahan, maka Allah melanjutkan bahwa: Bagi mereka ampunan yang 
luas atas kesalahan-kesalahannya dar pahala yang besar atas ketaatannya. 

Kata (0 psa) yaghudhdhina terambil dari kata ( at) ghadhdha yang 
pada dasarnya bermakha tidak menggunakan semua potensi sesuatu. Jika kata 
ini dikaitkan dengan pandangan mata, maka ia berarti 7dak membelalakkan 
mala. Suara pun demikian. Dengan demikian, ia tidak mempunyai ukuran 
tertentu. Tetapi terpulang kepada masing-masing. Karena itu biar saja 
seseorang yang pada dasarnya memiliki suara lantang telah dinilai 
melaksanakan tuntunan ini, walaupun dalam kenyataan suaranya lebih keras 
dari pada suara orang lain yang telah mengeraskan suaranya. Perhatikan 
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kembali kasus Tsabit Ibn Oais Ibn Syammas'yang telah penulis kemukakan 
sebelum ini. 

Ayat di atas menunjuk sosok Nabi Muhammad saw. dengan kata 
Rasii, sedang sebelumnya dengan kata Nabi. Keduanya mengisyaratkan 
bahwa kedudukan beliau yang demikian terhormat sebagai perantara antara 
manusia dengan Allah dalam penyampaian informasi dan tuntunan-Nya, 
sehingga dengan demikian sangat wajar jika manusia menghormati dan 
mengagungkan beliau. Dari sini pula dapat ditarik kesimpulapetentang 
perlunya memberi pula penghormatan yang sesuai dengan pata pewaris 
beliau yakni para ulama dan pengajar. 

Kata (Pte) imtahana digunakan antara lain dalam arti membersihkan 
atau menguji. Kata ini biasa digunakan untuk pandai emas yang membakar 
emas guna membersihkan kadarnya dan mengetahui kualitasnya. Allah swt. 
membersihkan hati manusia antara lain dengan meletakkan aneka 
kewajiban atau cobaan kepadanya, sehingga hatinya menjadi bersih dan 
berkualitas tinggi. Dapat juga kata mapana dipahami dalam arti mengetahui. 


AYAT 4-5 
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“Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamar-kamar, kebanyakan 
mereka tidak mengerti, sedang kalau sekiranya mereka bersabar sampai engkau 


keluar menemui mereka, pastilah baik bagi mereka dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” 


Ayat lalu menguraikan dampak positif yang diraih oleh mereka yang 
merendahkan suaranya di hadapan Nabi Muhammad saw. terdorong oleh 
penghormatan kepada beliau. Ayat-ayat di atas mengecam mereka yang 
mengeraskan suara di hadapan Nabi. Allah berfirman, juga dengan 
menggunakan kata penguat “sesungguhnya” sebagaimana ayat yang lalu 
bahwa: Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu yakni yang telah 
memanggilmu dari luar kamar-kamar kediamanmu, Kebanyakan mereka tidak 
mengerti etika dan tata krama penghormatan. Sedang kalau sekiranya mereka 
tidak memanggil-manggilmu dan bersabar menanti sampai engkau keluar pada 
waktu yang biasanya engkau keluar atau pada waktu yang engkau pilih 
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untuk menemui mereka, maka pastilah penantian itu baik atau lebih baik bagi 
mereka. Tetapi sayang mereka tidak bersabar, sehingga mereka tidak 
memperoleh yang baik atau yang lebih baik, namun demikian Allah tidak 
menyiksa mereka karena Allah Maha Penyantun dan Allah Maha Pengampun 
bagi yang bertaubat /agi Maha Penyayang terhadap hamba-hamba-Nya yang 
taat. 

Ayat di atas turun menegur sekelompok dari Bani Tamim yarig datahg 
menghadap Nabi saw. pada tahun IX H. Mereka berjumlah tujah puluh 
orang atau lebih. Mereka datang di siang hari bolong sambil bexferiak dari 
luar kamar Nabi saw. sambil berkata: “Hai Muhammad keluarlah menemui 
kami, memuji kami adalah baik dan mencela kami adalah buruk.” Padahal 
ketika itu Rasul saw. sedang beristirahat. Rasul saw. dengan hati berat 
melayani tamu-tamu itu yang kemudian berkata: “Kami datang untuk ber- 
musdbagah denganmu. Izinkanlah kami memperdengarkan kepadamu 
penyair dan khatib kami.” Rasul mengizinkan mereka, lalu menugaskan 
sahabat dan penyair Nabi saw. Hassan Ibn Tsabit untuk menandingi mereka. 
Dalam riwayat lain disebutkan bahwa mereka datang untuk menebus 
keluarga mereka yang ditawan yang jumlahnya sebelas orang laki-laki, sebelas 
orang perempuan, serta tiga puluh orang anak-anak. 

Firman-Nya: (&bgstu ) yunddinaka berbentuk kata kerja masa kini 
walau ayat di atas turun setelah peristiwa itu. Ini bertujuan menghadirkan 
ke benak mitra bicara dan pendengar keburukan kelakuan mereka yang 
memanggil dengan suara nyaring serta pada saat istirahat itu. Bentuk jamak 
yang digunakan, boleh jadi karena mereka semua berteriak-teriak, atau kalau 
seorang saja — yang dalam riwayat disebut namanya yakni al-Agra' Ibn Habis 
— maka suaranya yang sedemikian keras menyerupai suara orang banyak, 
atau karena ulahnya itu disetujui orang banyak. Memang, pastilah ada 
sebagian yang tidak setuju dengan cara tersebut, namun jumlah mereka 
sedikit, dan karena itu pula ayat 4 di atas menyatakan kebanyakan mereka 
tidak mengerti. 

Kata (S1! pb) pujurat adalah bentuk jamak dari kata (3) bujrah 
yakni kamar. Maksudnya adalah kamar-kamar istri Nabi saw. Ayat di atas 
tidak menyebut secara tegas bahwa kamar-kamar itu tempat kediaman istri- 
istri Nabi sebagai penghormatan kepada beliau dengan tidak menyinggung 
istri-istri tersebut. Ketika itu ada sembilan kamar yang berada di samping 
masjid Nabawi. Kini kamar-kamar tersebut telah menyatu dengan masjid 
Nabawi. Salah satu di antaranya menjadi makam Nabi saw. bersama Abu 


Kelompok I ayat 4-5 Surah al-Hujurat (49) 





Bakr dan “Umar ta. Karena seperti diketahui Nabi saw. dimakamkan di 
tempat beliau wafat. Tempat pembaringan digeser untuk dijadikan makam, 
berdasar penyampaian Sayyidina Abu Bakr bahwa Nabi saw. bersabda: 
“Nabi-nabi yang diutus Allah dimakamkan di tempat mereka wafat.” 

Masjid Nabawi sendiri pada awal pembangunannya — tahun pertama 
Hijrah — hanya seluas 70 x 60 depa, sedang kamar-kamar Nabi saw. yang 
berjumlah sembilan kamar, masing-masing terbuat dari batang pohon 
kurma. Lebar rumah bila diukur dari pintu kamar ke pintu rumahsekitar 7 
depa, sedang luas rumah dari dalam yakni dalam kamar sekitar 10 depa, 
dan dengan demikian luas kamar bersama rumah sekitar 17 depa. Setiap 
depa diperkirakan sepanjang 45 cm. Al-Hasan al-Bashri berkata: “Saya 
pernah masuk ke kamar-kamar istri-istri Nabi itu. Sedemikian pendeknya 
sehingga saya dapat menjangkau atapnya dengan tangan saya.” 

Penggunaan bentuk jamak untuk kata kamar-kamar bertujuan 
mengisyaratkan bahwa suara tersebut begitu keras sehingga terdengar di 
seluruh kamar, atau bahwa kelompok yang datang itu berpencar masing- 
masing memanggil Nabi saw. dari kesembilan kamar yang ada. 


KELOMPOK II 


(AYAT 6 - 10) 
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kamu seorang fasik membawa 
suatu berita, maka bersunggub-sunggublah mencari kejelasan agar kamu tidak 


menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa pengetahuan yang 
menyebabkay kamu atas perbuatan kamu menjadi orang-orang yang menyesal.” 


Kelompok ayat-ayat yang lalu merupakan tuntunan bagaimana 
seharusnya bertata krama dengan Nabi saw. Kelompok ayat-ayat ini 
menguraikan bagaimana bersikap dengan sesama manusia. Yang pertama 
diuraikan adalah sikap terhadap orang fasik. 

Ayat ini menurut banyak ulama turun menyangkut kasus al-Walid 
Ibn “Ugbah Ibn Abi Mu'ith yang ditugaskan Nabi saw. menuju ke Bani al- 
Musthalag untuk memungut zakat. Ketika anggota masyarakat yang dituju 
itu mendengar tentang kedatangan utusan Nabi saw. yakni al-Walid, mereka 
keluar dari perkampungan mereka untuk menyambutnya sambil membawa 
sedekah mereka, tetapi al-Walid menduga bahwa mereka akan 
menyerangnya. Karena itu ia kembali sambil melaporkan kepada Rasul saw. 
bahwa Bani al-Musthalaq enggan membayar zakat dan bermaksud 
menyerang Nabi saw. (dalam riwayat lain dinyatakan bahwa mereka telah 
murtad). Rasul saw. marah dan mengutus Khalid Ibn Walid menyelidiki 
keadaan sebenarnya sambil berpesan agar tidak menyerang mereka sebelum 


ame 
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duduk persoalan menjadi jelas. Khalid ra. mengutus seorang informannya 
menyelidiki perkampungan Bani al-Musthalaq yang ternyata masyarakat 
desa itu mengumandangkan adzan dan melaksanakan shalat berjamaah. 
Khalid kemudian mengunjungi mereka lalu menerima zakat yang telah 
mereka kumpulkan. Riwayat lain menyatakan bahwa justru mereka yang 
datang kepada Rasul saw. menyampaikan zakat sebelum Khalid Ibn al- 
Walid melangkah ke perkampungan mereka. 

Ada riwayat lain tentang sabab nuzul ayat ini, namun yang jelas bahwa 
ia berpesan bahwa: Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepada kamu 
seorang fasik membawa suatu berita yang penting, maka bersunggub-sunggublah 
mencari kejelasan yakni telitilah kebenaran informasinya dengan 
menggunakan berbagai cara agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa pengetahuan tentang keadaan yang sebenarnya dan yang pada 
gilirannya dan dengan segera menyebabkan kamu atas perbuatan kamu itu 
beberapa saat saja setelah terungkap hal yang sebenarnya menjadi orang- 
orang yang menyesal atas tindakan kamu yang keliru. 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang kasus turunnya ayat ini. Ada 
yang menolak riwayat tersebut sehingga riwayat ini tidak dijadikan dasar 
untuk menyatakan bahwa ada sebagian sahabat Nabi yang tidak dapat diakui 
integritasnya. Ada lagi yang membenarkannya, sambil menyatakan bahwa 
al-Walid Ibn “Ugbah salah paham menyangkut Bani al-Musthalag, apalagi 
sebelumnya telah ada permusuhan antara mereka dengan al-Walid yang 
pernah membunuh salah seorang keluarga mereka. Yang salah paham 
tentunya tidak berdosa. Ada lagi yang mempersalahkan al-Walid, dengan 
alasan jika dia salah paham maka sewajarnya kesalahpahamannya itu dia 
sampaikan kepada Nabi saw., sambil berkata: “Saya duga mereka akan 
membunuhku”, dan tidak memfintah dengan menyatakan: “Mereka enggan 
membayar zakat.” Dengan demikian, dialah yang dimaksud dengan kata 
fasig pada ayat ini, apalagi sejarah hidupnya menunjuk ke arah sana. Banyak 
ulama yang menyatakan bahwa al-Walid ditugaskan oleh Sayyidina Utsman 
ra. sebagai penguasa kota Kufah di Irak, dan pada suatu ketika dalam 
keadaan mabuk dia memimpin shalat subuh sebanyak empat rakaat. Ketika 
dia ditegur, dia berkata: “Maukah aku tambah lagi rakaat-rakaatnya?” 
Akhirnya dia dipecat oleh Sayyidina Utsman ra. Demikian antara lain al- 
Biga'i. 

Ayat di atas menggunakan kata (|) 1n/jika, yang biasa digunakan 
untuk sesuatu yang diragukan atau jarang terjadi. Ini mengisyaratkan bahwa 
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kedatangan seorang fasik kepada orang-orang beriman diragukan atau jarang 
terjadi. Hal itu disebabkan karena orang-orang fasik mengetahui bahwa 
kaum beriman tidak mudah dibohongi dan bahwa mereka akan meneliti 
kebenaran setiap informasi, sehingga sang fasik dapat dipermalukan dengan 
kebohongannya. 

Kata (4) fisig terambil dari kata (3-4) fasaga yang biasa 
digunakan untuk melukiskan buah yang telah rusak atau terlalu magang 
sehingga terkelupas kulitnya. Seorang yang durhaka adalah orang yang keluar 
dari koridor agama, akibat melakukan dosa besar atau sering kali-rmelakukan 
dosa kecil. di 

Kata (tp) naba! digunakan dalam arti berita yang penting. Berbeda 
dengan kata (_»*) Ababar yang berarti kabar secara umum, baik penting 
maupun tidak. Dati sinf terlihat perlunya memilah informasi. Apakah itu 
penting atau tidak, dan memilah pula pembawa informasi apakah dapat 
dipercaya atau tidak. Orang beriman tidak dituntut untuk menyelidiki 
kebenaran informasi dari siapa pun yang tidak penting, bahkan didengarkan 
tidak wajar, karena jika demikian akan banyak energi dan waktu yang 
dihamburkan untuk hal-hal yang tidak penting. 

Kata (BW£) bi jahdlah dapat berarti tidak mengetahui, dan dapat juga 
diartikan serupa dengan makna kejahilan yakni perilaku seseorang yang 
kehilangan kontrol dirinya sehingga melakukan hal-hal yang tidak wajar, 
baik atas dorongan nafsu, kepentingan sementara maupun kepicikan 
pandangan. Istilah ini juga digunakan dalam arti mengabaikan nilai-nilai 
ajaran Ilahi. 

Ayat di atas merupakan salah satu dasar yang ditetapkan agama dalam 
kehidupan sosial sekaligus ia merupakan tuntunan yang sangat logis bagi 
penerimaan dan pengamalan suatu berita. Kehidupan manusia dan 
interaksinya haruslah didasarkan hal-hal yang diketahui dan jelas. Manusia 
sendiri tidak dapat menjangkau seluruh informasi, karena itu ia 
membutuhkan pihak lain. Pihak lain itu ada yang jujur dan memiliki 
integritas sehingga hanya menyampaikan hal-hal yang benar, dan ada pula 
sebaliknya. Karena itu pula berita harus disaring, khawatir jangan sampai 
seseorang melangkah tidak dengan jelas atau dalam bahasa ayat di atas bi 
yahdlah. Dengan kata lain, ayat ini menuntut kita untuk menjadikan langkah 
kita berdasarkan pengetahuan sebagai lawan dari jahdlah yang berarti 
kebodohan, di samping melakukannya berdasar pertimbangan logis dan nilai- 
nilai yang ditetapkan Allah swt. sebagai lawan dari makna kedua dati jahdlah. 
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Penekanan pada kata fas7qg bukan, pada semua penyampai berita, 
karena ayat ini turun di tengah masyarakat muslim yang cukup bersih, 
sehingga bila semua penyampai berita harus diselidiki kebenaran 
informasinya, maka ini akan menimbulkan keraguan di tengah masyarakat 
muslim dan pada gilirannya akan melumpuhkan masyarakat. Namun 
demikian, perlu dicatat bahwa bila dalam suatu masyarakat sudah sulit 
dilacak sumber pertama dari satu berita, sehingga tidak diketahui apdkah 
penyebarnya fasik atau bukan, atau bila dalam masyarakat telah sedemikian 
banyak orang-orang yang fasik, maka ketika itu berita apapun yang penting, 
tidak boleh begitu saja diterima. Dalam konteks serupa Sayyidina Ali ra. 
berkata: “Bila kebaikan meliputi satu masa beserta orang-orang di dalamnya, 
lalu seorang berburuk sangka terhadap orang lain yang belum pernah 
melakukan cela, maka sesungguhnya ia telah menzaliminya. Tetapi apabila 
kejahatan telah meliputi satu masa disertai banyaknya yang berlaku zalim, 
lalu seseorang berbaik sangka terhadap orang yang belum dikenalnya, maka 
ja akan sangat mudah tertipu.” 

Perlu dicatat bahwa banyaknya orang yang mengedarkan informasi 
atau isu bukan jaminan kebenaran informasi itu. Banyak faktor yang harus 
diperhatikan. 

Dahulu ketika ulama menyeleksi informasi para perawi hadits-hadits 
Nabi, salah satu yang diperbincangkan adalah penerimaan riwayat yang 
disampaikan oleh sejumlah orang yang dinilai mustahil menurut kebiasaan 
mereka sepakat berbohong, atau yang diistilahkan dengan mutawatr. Ini 
diakui oleh semua pakar, hanya masalahnya jumlah yang banyak itu harus 
memenuhi syarat-syarat. Boleh jadi orang banyak itu tidak mengerti 
persoalan, boleh jadi juga mereka telah memiliki asumsi dasar yang keliru. 
Di sini, sebanyak apapun yang menyampaikannya tidak menjamin jaminan 
kebenarannya. 

Kata ( | puma ) tushbih# pada mulanya berarti masuk di waktu pagi. Ia 
kemudian diartikan menjadi. Ayat di atas mengisyaratkan bagaimana sikap 
seorang beriman di kala melakukan satu kesalahan. Mereka, oleh akhir 
ayat di atas dilukiskan sebagai ( uwab ekal ele puma) f3 tushbiha 'ala 
md ja'altum nidimin yakni segera dan berpagi-pagi menjadi orang-orang yang 
penuh penyesalan. 
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“Dan ketahuilah oleh kamu bahwa di kalangan kamu ada Rasulullah. Seandainya 
ia menuruti kamu dalam banyak urusan, niscaya benar-benarlah kamu akan 
mendapat kesulitan tetapi Allah telah menjadikan cinta kepada kamu keimanan 
dan menjadikannya indah dalam hati kamu serta menjadikan benci kepada kamu 
kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang jang mengikuti 
jalan yang lurus. Sebagai karunia dan nikmat dari Allah, dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 


Ayat yang lalu memerintahkan kaum beriman untuk meneliti 
kebenaran suatu berita. Salah satu cara untuk hal tersebut adalah merujuk 
kepada sumber yang mempunyai wewenang atau dapat dipercaya. Dalam 
hal ini adalah Rasul saw. Karena itu ayat di atas memperingatkan semua 
pihak — dalam konteks ayat ini adalah masyarakat sahabat Nabi saw. — 
bahwa: Dan ketahuilah oleh kamu semua bahwa di kalangan kamu ada 
Rasulullah. Maka hormati dan percayailah beliau dengan sepenuh hati. 
Seandainya za dahulu atau masa datang menuruti kemauan sebagian kamu 
yakni yang lemah imannya dalam banyak urusan, niscaya benar-benarlah kamu 
akan mendapat kesulitan dan kebinasaan dan memang siapa yang menuntut 
agar keinginannya diikuti Rasul, pastilah ia dikendalikan oleh setan dan 
mereka itulah orang-orang yang menelusuri jalan yang sesat /etapi beliau 
tidak mengikuti kamu, dan kamu pun wahai para sahabatnya tidak menuntut 
banyak dari beliau karena Allah telah menjadikan cinta kepada kamu yakni 
menjadikan kamu — wahai para sahabatnya yang setia — cinta kepada 
keimanan dan menjadikannya yakni iman itu indah dalam hati kamu sehingga 
kamu terjaga dari kejatuhan dalam kedurhakaan, serta memjadikan benci 
kepada kamu yakni menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan 
kedurhakaan sehingga dengan demikian kamu mengikuti tuntunan Allah 
dan Rasul-Nya. Mereka itulah yang sungguh tinggi keluhuran perangainya, 
yang merupakan orang-orang yang mengikuti — secara mantap — jalan yang lurus. 
Adapun selain yang ditunjuk maka mereka belum sepenuhnya mengikuti 
jalan lurus. Pencintaan dan pembencian itu sebagai karunia dan nikmat dari 


Allah. Allah adalah Pelimpah nikmat yang dalam genggaman tangan-Nya 
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semua kebajikan dan Allah Maha Mengetahw: lahir batin semua makhluk- 
Nya lagi Maha Bijaksana dalam mengatur segala urusan. 

Pengetahuan tentang keberadaan Rasul saw. di tengah umat, 
mengharuskan mereka tidak melangkah mendahului Allah dan Rasul-Nya. 
Dengan demikian penggalan ayat ini menekankan tentang pesan ayat 
pertama surah ini. Penekanan itu mengandung pesan bahwa pemimpin umat 
adalah Rasul yakni Pesuruh Allah, dan dengan demikian beliau mendapat 
bimbingan langsung dari Allah sehingga pastilah bimbingan ika, mengantar 
kepada kebahagiaan dan menyimpang darinya mengakibatkan kesulitan 
bahkan kebinasaan. Karena itu hendaklah mereka mengikuti tuntunannya. 

Keberadaan Rasul saw. yang disebut ayat di atas, dapat juga 
dikembangkan maknanya dalam arti keberadaan sunnah-Nya yang dapat 
menjadi tolok ukur dan kompas kebenaran, sekaligus ia juga mengisyaratkan 
perlunya merujuk kepada sumber primer dalam menetapkan benar tidaknya 
suatu informasi. Tidak sekadar mendengar dari pihak yang tidak 
bertanggung jawab lalu membenarkan atau menafikannya. 

Kata (1) babbaba/ menjadikan cinta, menggambarkan kesenangan 
seseorang kepada sesuatu, terlepas apakah yang disenangi itu dinilai baik 
atau buruk. Peminum yang gemar minuman keras dan sangat senang 
kepadanya, terdiri dari kelompok-kelompok. Sebagian dari mereka 
menyadari bahwa minuman keras buruk dan mengganggu kesehatan, dia 
hendak menghentikan kebiasaannya, tetapi dia tidak mampu karena 
kecintaan dan kesenangannya yang telah mendarah daging itu. Ada juga 
peminum yang memang merasa bahwa minuman adalah baik, sebagai tanda 
kejantanan dan bermanfaat untuk mengurangi tegangan-tegangan. Orang 
semacam ini telah menyukai atau mencintai minuman keras, sekaligus 
menilainya sebagai hiasan. Yang ini dinamai “menjadikan cinta kepadanya 
minuman keras dan dihiaskan hal tersebut ke dalam jiwanya.” Sesuatu yang 
menjadi hiasan, pastilah dinilai baik oleh yang bersangkutan, terlepas 
apakah substansi dari hiasan itu benar-benar baik dan indah atau tidak 
baik. Kaum beriman, tidak saja sangat mencintai keimanan dan membenci 
kekufuran, tetapi mereka mencintainya sekaligus menganggapnya sebagai 
hiasan. 

Yang dijadikan cinta kepada orang-orang beriman hanya satu yaitu 
keimanan, sedang yang dijadikan benci kepadanya ada tiga yaitu al-kufr, al- 
fusig dan al-'ishyan. Ini karena iman terdiri dari tiga unsur yang menyatu, 
yaitu pembenaran dengan hati, ucapan dengan lidah dan pengamalan dengan 
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anggota tubuh. Ini hendaknya menyatu tanpa dipisah-pisah. Berbeda dengan 

lawannya. Lawan dari pembenaran hati adalah kekufuran, lawan dari ucapan 

dengan lidah adalah kefasikan, dan lawan dari pengamalan adalah 

kedurhakaan. Masing-masing dari ketiga hal tersebut dapat berdiri sendiri, 

maka karena itu ayat di atas merincinya. 

Sayyid Quthub menggarisbawahi peran Allah swt. dalam menjadikan 
cinta kepada keimanan dan menghiaskannya ke dalam hati orang-orang 
mukmin, serta mejadikan benci kepada kekufuran, Kelan ae dan 
kedurhakaan. Itu semua berdasar ilmu dan hikmah Ilahi. Penegaserr tentang 
hal ini —- menurutnya — merupakan bisikan kepada kaum beriman agat 
berdarah diri kepada Allah dan pengaturan-Nya serta merasa tenang dengan 
hasil yang akan dicapai. Ia juga mengarahkan manusia agar tidak 
mengajukan usul atau bergegas melangkah menyangkut apa yang diduganya 
baik sebelum memohon bantuan Allah untuk memilihkan yang terbaik. 
Demikian antara lain Sayyid Outhub. Permohonan memilihkan yang terbaik 
itu pada masa hidup Nabi Muhammad saw. adalah dengan bertanya dan 
menunggu bimbingannya, namun setelah kepergian beliau, maka salah satu 
caranya adalah melaksanakan shalat istikhdrah. 

Mitra bicara (kamu) pada ayat di atas terdiri dari dua kelompok kaum 
beriman. Kata kamu yang pertama dan kedua ditujukan kepada kedua 
kelompok, sedang kata kamu yang ketiga dan keempat ditujukan kepada 
sementara kaum muslimin yang ingin mendesak Rasul saw. menerima saran 
mereka, dan kata kamu berikutnya ditujukan kepada para sahabat Nabi 
Muhammad saw. yang patuh menerima semua saran dan petunjuk beliau. 

Kata ( =) ‘anittum terambil dari kata ( cuss!) “anal yakni 
ketidakseimbangan sesuatu masa kini atau masa datang. Dan tentu saja hal 
tersebut mengakibatkan kesulitan bahkan mengundang bencana. 

Kata (Oya!) ar-rdsyidiin terambil dari kata (A&)) rusyd yang makna 
dasarnya adalah ketepatan dan kelurusan jalan. Dari sini lahir kata rusyd bagi 
manusia maknanya adalah kesempurnaan akal dan jiwa, yang menjadikannya 
mampu bersikap dan bertindak setepat mungkin. Mursyid adalah pemberi 
petunjuk/bimbingan yang tepat. Orang yang telah menyandang sifat itu 
secara sempurna dinamai rasyid, yang oleh Imam Ghazali diartikan sebagai 
dia yang mengalir penanganan dan usahanya ke tujuan yang tepat, tanpa harus 
dibimbing. 

Ayat 7 di atas diakhiri dengan pujian kepada kaum mukminin, tetapi 
pujian itu disebutkan dengan menggunakan gaya persona ketiga yaitu 
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(Opell) gm ELS 3) alaika hum ar-rasyidin/ mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus setelah sebelumnya menggunakan gaya persona 
kedua ( es! wm ) habbaba ilaykum| Allah telah menjadikan cinta kepada kamu. 
Pengalihan gaya ini, di samping untuk memberi penekanan juga sebagai 
isyarat bahwa pujian hendaknya tidak disampaikan secara langsung dan di 
hadapan yang dipuji, tetapi di belakangnya. Rujuklah ayat 2 surah al-Fatihah 
(Albamdulillah Rabbil “ilamin). 


AYAT 9 
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“Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang mukmin bertikai maka damaikanlah 
antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat aniaya terhadap yang lain 
maka tindaklah kelompok yang berbuat aniaya itu sehingga ia kembali kepada perintah 
Allah; jika ia telah kembali maka damaikanlah antara keduanya dengan adil dan 
berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil.” 


Setelah ayat yang lalu berbicara tentang bagaimana menghadapi 
berita-berita yakni keharusan meneliti kebenarannya dan merujuk kepada 
sumber pertama guna mengetahuinya, ayat-ayat di atas berbicara tentang 
perselisihan antara kaum mukminin yang antara lain disebabkan oleh adanya 
isu yang tidak jelas kebenarannya. Dan jika ada dua kelompok yang telah 
menyatu secara faktual atau berpotensi untuk menyatu dari yakni sedang 
mereka adalah orang-orang mukmin bertikai dalam bentuk sekecil apapun maka 
damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari keduanya yakni kedua 
kelompok itu, sedang atau masih terus-menerus berbuat aniaya terhadap 
kelompok yang lain sehingga enggan menerima kebenaran dan atau 
perdamaian maka tindaklah kelompok yang berbuat aniaya itu sehingga ia yakni 
kelompok itu kembali kepada perintah Allah yakni menerima kebenaran; jika 
ia telah kembali kepada perintah Allah itu waka damaikanlah antara keduanya 
dengan adil dan berlaku adillah dalam segala hal agar putusan kamu dapat 
diterima dengan baik oleh semua kelompok. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang berlaku adil. 
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Ayat di atas menggunakan kata (0!) 77. Ini untuk menunjukkan, 
bahwa pertikaian antara kelompok orang beriman sebenarnya diragukan 
atau jarang terjadi. Bukankah mereka adalah orang-orang yang memiliki 
iman yang sama sehingga tujuan mereka pun seharusnya sama? 

Kata (14:49!) igtatald terambil dari kata (48) gatala. Ta dapat berarti 
membunuh atau berkelahi atau mengutuk. Karena itu kata igtata/4 tidak harus 
diartikan berperang atau saling membunuh, sebagaimana diterjemahkan oleh 
sementara orang. Ia bisa diartikan berkelahi atau bertengkar dan is memaki. 
Dengan demikian, perintah ja gdtili pada ayat di atas tidak tepat bila 
langsung diartikan perangilah, karena memerangi mereka boleh jadi 
merupakan tindakan yang terlalu besar dan jauh. Terjemahan yang lebih 
netral untuk kata tersebut — lebih-lebih dalam konteks ayat ini — adalah 
lindaklah. Di sisi lain, penggunaan bentuk kata kerja masa lampau di sini, 
tidak juga harus dipahami dalam arti lelah melakukan hal itu, tetapi dalam 
arti hampir melakukannya. Ini serupa dengan ucapan pengumandang adzan: 
“Qad gdmat ash-shalat” yang secara harfiah berarti “Shalat telah dilaksanakan,” 
padahal saat ucapannya itu shalat baru segera akan dilaksanakan. Dengan 
demikian, ayat di atas menuntun kaum beriman agar segera turun tangan 
melakukan perdamaian begitu tanda-tanda perselisihan nampak di kalangan 
mereka. Jangan tunggu sampai rumah terbakar, tetapi padamkan api 
sebelum menjalar. 

Kata (1d) igtatali berbentuk jamak, sedang (Wiwitb) thd ifatan 
berbentuk dual. Sepintas mestinya kata gtata/4 berbentuk dual juga. Tetapi 
tidak demikian kenyataannya. Hal tersebut — menurut sementara pakar — 
disebabkan karena jika terjadi perkelahian atau peperangan antara dua 
kelompok, maka masing-masing anggota kelompok melakukan perkelahian 
atau peperangan yang tentunya ketika itu berjumlah lebih dari dua orang. 
Namun sebelum terjadinya perkelahian atau peperangan begitu juga setelah 
terhentinya, maka seluruh anggota yang terlibat kembali ke kelompoknya, 
dan dengan demikian mereka hanya terdiri dari dua pihak saja. 

Kata (| pol ) ashhgé terambil dari kata (giei) ashlaha yang asalnya 
adalah (ake) shaluka. Dalam kamus-kamus bahasa, kata ini dimaknai 
dengan antonim dari kata (4.4) fasada yakni rusak. Ia diartikan juga dengan 
manfaat. Dengan demikian shaluha berarti tiadanya atau terbentinya kerusakan 
atau diraihnya manfaat, sedang (T We!) ishiah adalah upaya menghentikan 
kerusakan atau meningkatkan kualitas sesuatu sehingga manfaatnya lebih 
banyak lagi. Memang ada nilai-nilai yang harus dipenuhi sesuatu agar ia 
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bermanfaat atau agar ia dapat berfungsi dengan baik. Kursi, misalnya, harus 
memiliki kaki yang sempurna baru dapat berfungsi dengan baik dan dapat 
bermanfaat. Jika salah satu kaki kursi tersebut rusak, maka perlu dilakukan 
ishlah| perbaikan agar ia dapat berfungsi dengan baik serta bermanfaat sebagai 
kursi. Dalam konteks hubungan antar manusia, maka nilai-nilai itu tecermin 
dalam keharmonisan hubungan. Ini berarti jika hubungan antar dua pihak 
retak atau terganggu, maka terjadi kerusakan dan hilang atau paling tidak 
berkurang kemanfaatan yang dapat diperoleh dari mereka. Ini Menuntut 
adanya 1sh/dh yakni perbaikan agar keharmonisan pulih, da dengan 
demikian terpenuhi nilai-nilai bagi hubungan tersebut, dan sebagai 
dampaknya akan lahir aneka manfaat dan kemaslahatan. 

Kata (Ca) baghat terambil dari kata ((&) bagha yang pada mulanya 
berarti berkehendak. Tetapi kata ini berkembang maknanya sehingga ia biasa 
digunakan untuk kehendak yang bukan pada tempatnya, dan dari sini ia 
dipahami dalam arti melampaui batas. Pakar-pakar hukum Islam menamakan 
kegiatan kelompok yang melanggar hukum dan berusaha merebut 
kekuasaan dengan kata (.$&) baghy, sedang para pelakunya dinamai (3w) 
bughat. 

Ayat di atas memerintahkan untuk melakukan 1sh/ah sebanyak dua 
kali. Tetapi yang kedua dikaitkan dengan kata (Jady) bi al-'adl/ dengan 
adil. Ini bukan berarti bahwa perintah ish/4h yang pertama tidak harus 
dilakukan dengan adil, hanya saja pada yang kedua itu ditekankan lebih 
keras lagi karena yang kedua telah didahului oleh tindakan terhadap 
kelompok yang enggan menerima ish/ip yang pertama. Dalam menindak 
itu bisa jadi terdapat hal-hal yang menyinggung perasaan atau bahkan 
mengganggu fisik yang melakukan żsh/ák itu, sehingga jika ia tidak berhati- 
hati dapat saja lahir ketidakadilan dari yang bersangkutan akibat gangguan 
yang dialaminya pada upaya ishlah yang pertama. Dari sini ayat di atas 
menyebut secara tegas perintah berlaku adil itu. 

Kata (imei!) al mugsithin terambil dari kata (Ja. ) gisth yang juga 
biasa diartikan 2di/. Sementara ulama mempersamakan makna dasar ( Jauh ) 
gisth dan (Jas) “adi, dan ada juga yang membedakannya dengan berkata 
bahwa a/-gisth adalah keadilan yang diterapkan atas dua pihak atau lebih, 
keadilan yang menjadikan mereka semua senang. Sedang '“ad/ adalah 
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya walau tidak menyenangkan 
satu pihak. Dengan demikian, win-win solution dapat merupakan salah satu 
bentuk dari Oisth, Allah senang ditegakkannya keadilan walau itu 
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mengakibatkan kerenggangan hubungan antara dua pihak yang berselisih, 
tetapi Dia lebih senang lagi jika kebenaran dapat dicapai sekaligus 
menciptakan hubungan harmonis antara pihak-pihak yang tadinya telah 
berselisih. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan 
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pertengkaran yang mengakibatkan perkelahian dengan menggunakan alas 
kaki, antara kelompok Aus dan Khazraj. Itu dimulai ketika Rasul,saw. yang 
mengendarai keledai melalui jalan di mana “Abdullah Ibn Ubay Ibn Salul 
sedang duduk dan berkumpul dengan rekan-rekannya. Saat itu keledai Rasul 
buang air, lalu Abdullah yang merupakan tokoh kaum munafikin itu berkata: 
“Lepaskan keledaimu karena baunya mengganggu kami.” Sahabat Nabi 
saw., “Abdullah Ibn Rawahah ra. menegur Abdullah sambil berkata: “Demi 
Allah, bau air seni keledai Rasul lebih wangi dari minyak wangimu.” Dan 
terjadilah pertengkaran yang mengundang kehadiran kaum masing-masing 
(HR. Bukhari dan Muslim melalui Anas Ibn Malik). Riwayat ini tidak berarti 
bahwa peristiwa itulah yang dikomentari atau mengakibatkan turunnya ayat 
di atas. Ini ditegaskan oleh riwayat lain yang juga disebut dalam Shahih 
Bukhiri. Kasus di atas disebut sebagai sabah nugil, dalam arti kejadian di 
atas termasuk salah satu contoh yang dicakup pengertiannya oleh ayat di 
atas. Memang, kasus di atas menurut riwayat terjadi pada awal masa 
kehadiran, Rasul saw. di Madinah, sedang surah ini turun pada tahun IX 
Hijrah. Riwayat lain menyatakan bahwa perkelahian terjadi disebabkan 
percekcokan antara dua pasang suami istri yang kemudian melibatkan kaum 
masing-masing, yang kemudian didamaikan oleh Rasul saw. 

Di sisi lain, dengan menyatakan bahwa ayat di atas bukan merupakan 
komentar atas kasus Abdullah Ibn Ubay, maka tertampiklah pandangan 
yang boleh jadi menduga bahwa Abdullah adalah salah seorang mukmin, 
atas dasar bahwa ayat di atas menyebut kelompok yang bertikai itu adalah 
kelompok orang-orang mukmin. Di tempat lain Allah menilai Abdullah 
Ibn Ubay Ibn Salul sebagai orang munafik yang kemunafikannya sangat 
mantap sehingga dinilai kafir dan Nabi dilarang menshalatkannya ketika ta 
mati (baca OS. at-Taubah [9]: 84). 
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“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah (bagaikan) bersaudara karena itu 
damaikanlah antara kedua saudara kamu dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu mendapat rahmat.” 


Setelah ayat yang lalu memerintahkan untuk melakukan perdamaian 
antara dua kelompok orang beriman, ayat di atas menjelaskan mengapa hal 
itu perlu dilakukan. Itu perlu dilakukan dan ishlah perlu ditegakkan karena 
sesungguhnya orang-orang mukmin yang mantap imannya serta dihimpun oleh 
keimanan, kendati tidak seketurunan adalah bagaikan bersdudara 
seketurunan, dengan demikian mereka memiliki keterikatan bersama dalam 
iman dan juga keterikatan bagaikan seketurunan, karena itu wahai orang- 
orang beriman yang tidak terlibat langsung dalam pertikaian antar kelompok- 
kelompok damaikanlah walau pertikaian itu hanya terjadi antara kedua saudara 
kamu apalagi jika jumlah yang bertikai lebih dari dua orang dan bertakwalah 
kepada Allah yakni jagalah diri kamu agar tidak ditimpa bencana, baik akibat 
pertikaian itu maupun selainnya supaya kamu mendapat rahmat antara lain 
rahmat persatuan dan kesatuan. 

Kata (tes!) innamd digunakan untuk membatasi sesuatu. Di sini kaum 
beriman dibatasi hakikat hubungan mereka dengan persaudaraan. Seakan- 
akan tidak ada jalinan hubungan antar mereka kecuali persaudaraan itu. 
Kata innama biasa digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang telah 
diterima sebagai suatu hal yang demikian itu adanya dan telah diketahui 
oleh semua pihak secara baik. Penggunaan kata mami dalam konteks 
penjelasan tentang persaudaraan antara sesama mukmin ini, mengisyaratkan 
bahwa sebenarnya semua pihak telah mengetahui secara pasti bahwa kaum 
beriman bersaudara, sehingga semestinya tidak terjadi dari pihak mana pun 
hal-hal yang mengganggu persaudaraan itu. 

Kata (3s!) ikhwah adalah bentuk jamak dari kata Ed ) akh, yang 
dalam kamus-kamus bahasa sering kali diterjemahkan saudara atau sahabat. 
Kata ini pada mulanya berarti yang sama. Persamaan dalam garis keturunan 
mengakibatkan persaudaraan, demikian juga persamaan dalam sifat atau 
bentuk apapun. Persamaan kelakuan pemboros dengan setan, menjadikan 
para pemboros adalah saudara-saudara setan (baca OS. al-Isra” [17]: 27). 
Persamaan dalam kesukuan atau kebangsaan pun mengakibatkan 
persaudaraan (baca OS. al-A'raf (7): 65). Ada juga persaudaraan karena 
persamaan kemakhlukan, seperti ketika Nabi Muhammad saw. menamakan 
jin adalah saudara-saudara manusia. Beliau melarang menjadikan tulang 
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sebagai alat beristinja' karena itu adalah makanan saudara-saudara kamu 
dari jenis jin. Demikian sabda beliau. 

Kata ( a! ) akh yang berbentuk tunggal itu, biasa juga dijamak dengan 
kata (Oli) zikhwin. Bentuk jamak ini biasanya menunjuk kepada 
persaudaraan yang tidak sekandung. Berbeda dengan kata (ô>!) ikhwah 
yang hanya terulang tujuh kali dalam al-Gur'an, kesemuanya digunakan 
untuk menunjuk persaudaraan seketurunan, kecuali ayat al-Hujurat dj atas. 
Hal ini agaknya untuk mengisyaratkan bahwa persaudaraan yang terjalin 
antara sesama muslim, adalah persaudaraan yang dasarnya berganda. Sekali 
atas dasar persamaan iman, dan kali kedua adalah persaudaraan seketurunan, 
walaupun yang kedua ini bukan dalam pengertian hakiki. Dengan demikian 
tidak ada alasan untuk memutuskan hubungan persaudaraan itu. Ini lebih- 
lebih lagi jika masih “direkat oleh persaudaraan sebangsa, secita-cita, 
sebahasa, senasib dan sepenanggungan. 

Thabathaba'i menulis bahwa hendaknya kita menyadari bahwa 
firman-Nya: “Sesungguhnya orang-orang mukmin bersaudara” merupakan 
ketetapan syariat berkaitan dengan persaudaraan antara orang-orang 
mukmin dan yang mengakibatkan dampak keagamaan serta hak-hak yang 
ditetapkan agama. Hubungan kekeluargaan antara anak, bapak atau saudara, 
ada yang ditetapkan agama atau undang-undang serta memiliki dampak- 
dampak tertentu seperti hak kewarisan, nafkah, keharaman kawin dan lain- 
lain, dan ada juga yang ditetapkan hanya berdasar ketentuan umum (natural) 
yakni hubungan pertalian keturunan atau rahim. Dua orang anak yang lahir 
dari dua ibu bapak melalui perkawinan yang sah menurut agama, adalah 
dua saudara yang diakui oleh agama, sekaligus diakui berdasat ketentuan 
umum yakni akibat kelahirannya dari ibu dan bapak yang sama. Tetapi jika 
salah seorang dari kedua anak tadi lahir akibat perzinahan, maka yang ini 
bukanlah anak sah yang diakui agama walaupun dia adalah anak yang lahir 
dari sumber sperma yang sama dan rahim ibu yang sama. Anak itu adalah 
anak hanya berdasar ketentuan umum (natural), bukan ketentuan agama. 
Demikian juga anak angkat. Boleh jadi sementara peraturan menilainya 
sebagai anak, tetapi Islam tidak menilainya sebagaimana halnya anak 
kandung. Nah jika demikian, persaudaraan beraneka ragam dan memiliki 
dampak yang bermacam-macam. Ada persaudaraan umum (natural) yang 
tidak memiliki dampak dalam ajaran agama seperti lahirnya dua orang dari 
ayah dan ibu yang sama. Ada juga persaudaraan yang memiliki dampak 
tertentu yang ditetapkan agama, misalnya dampaknya dalam pernikahan 
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dan kewarisan. Atau persaudaraan berdasar persusuan, yang juga memiliki 
dampaknya pada pernikahan, walau tidak dalam kewarisan. Dengan 
demikian, persaudaraan antar sesama manusia pun berbeda-beda, walau 
semua dapat dinamai saudara. Demikian lebih kurang uraian Thabathaba’1. 

Kata (e |) akhawaikum adalah bentuk dual dari kata (a! ) akh. 
Penggunaan bentuk dual di sini untuk mengisyaratkan bahwa jangankan 
banyak orang, dua pun, jika mereka berselisih harus diupayakan ishlah'antar 
mereka, sehingga persaudaraan dan hubungan harmonis mereka .seyjalin 
kembali. at 

Ayat'di atas mengisyaratkan dengan sangat jelas bahwa persatuan 
dan kesatuan, serta hubungan harmonis antar anggota masyarakat kecil 
atau besar, akan melahirkan limpahan rahmat bagi mereka semua. 
Sebaliknya, perpecahan dan keretakan hubungan mengundang lahirnya 
bencana buat mereka, yang pada puncaknya dapat melahirkan pertumpahan 
darah dan perang saudara sebagaimana dipahami dari kata gita/ yang 
puncaknya adalah peperangan. 
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“Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 
lain, boleh jadi mereka lebih baik dari mereka; dan jangan pula wanita-wanita 
terhadap wanita-wanita lain, boleh jadi mereka lebih baik dari mereka dan janganlah 
kamu mengejek diri kamu sendiri dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan 
gelar-gelar buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah kefasikan sesudah iman, dan barang 
siapa yang tidak bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.” 


Setelan ayat yang lalu memerintahkan untuk melakukan 15sh/4p akibat 
pertikaian yang muncul, ayat di atas memberi petunjuk tentang beberapa 
hal yang harus dihindari untuk mencegah timbulnya pertikaian. Allah 
berfirman memanggil kaum beriman dengan panggilan mesra: Hai orang- 
orang yang beriman janganlah suatu kaum yakni kelompok pria mengolok-olok 
kaum kelompok pria yang lain, karena hal tersebut dapat menimbulkan 
pertikaian — walau yang diolok-olokkan kaum yang lemah — apalagi boleh 
jadi mereka yang diolok-olok itu lebih baik dari mereka yang mengolok-olok 
sehingga dengan demikian yang berolok-olok melakukan kesalahan 
berganda. Pertama mengolok-olok dan kedua yang diolok-olokkan lebih 
baik dari mereka, dan jangan pula wanita-wanita yakni mengolok-olok terhadap 
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wanita-wanita lain karena ini menimbulkan. keretakan hubungan antar 
mereka, apalagi boleh jadi mereka yakni wanita-wanita yang diperolok- 
olokkan itu lebih baik dari mereka yakni wanita yang mengolok-olok itu dan 
janganlah kamu mengejek siapa pun — secara sembunyi-sembunyi — dengan 
ucapan, perbuatan atau isyarat karena ejekan itu akan menimpa diri kamu 
sendiri dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang dinilai buruk 
oleh yang kamu panggil — walau kamu menilainya benar dan indah'— baik 
kamu yang menciptakan gelarnya maupun orang lain. S eburuk-buruk panggilan 
ialah panggilan kefasikan yakni panggilan buruk sesudah iman. Saipa yang 
bertaubat sesudah melakukan hal-hal buruk itu, maka mereka adalah orang- 
orang yang menelusuri jalan lurus dan barang siapa yang tidak bertaubat, maka 
mereka itulah orang-orang yang galim dan mantap kezalimannya dengan 
menzalimi orang lain serta dirinya sendiri. 

Kata ( pe) yaskhar/ memperolok-olokkan yaitu menyebut kekurangan 
pihak lain dengan tujuan menertawakan yang bersangkutan, baik dengan 
ucapan, perbuatan atau tingkah laku. 

Kata (238) gaum biasa digunakan untuk menunjuk sekelompok 
manusia. Bahasa menggunakannya pertama kali untuk kelompok laki-laki 
saja, karena ayat di atas menyebut pula secara khusus wanita. Memang 
wanita dapat saja masuk dalam pengertian gaum — bila ditinjau dari 
penggunaan sekian banyak kata yang menunjuk kepada laki-laki misalnya 
kata al-mu'miniin dapat saja tercakup di dalamnya al-mu mindt/ wanita-wanita 
mukminah. Namun ayat di atas mempertegas penyebutan kata ( stew ) nisa”/ 
perempuan karena ejekan dan “merump?” lebih banyak terjadi di kalangan 
perempuan dibandingkan kalangan laki-laki. 

Kata (19564) talmigii terambil dari kata (yeB!) al-lamg. Para ulama 
berbeda pendapat dalam memaknai kata ini. Ibn “Asyur misalnya 
memahaminya dalan arti, ejekan yang langsung dihadapkan kepada yang 
diejek, baik dengan isyarat, bibir, tangan atau kata-kata yang dipahami 
sebagai ejekan atau ancaman. Ini adalah salah satu bentuk kekurangajaran 
dan penganiayaan. 

Ayat di atas melarang melakukan a/-/amz terhadap diri sendiri, sedang 
maksudnya adalah orang lain. Redaksi tersebut dipilih untuk mengisyaratkan 
kesatuan masyarakat dan bagaimana seharusnya seseorang merasakan bahwa 
penderitaan dan kehinaan yang menimpa orang lain menimpa pula dirinya 
sendiri. Di sisi lain, tentu saja siapa yang mengejek orang lain maka dampak 
buruk ejekan itu menimpa si pengejek, bahkan tidak mustahil ia 
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mempetoleh ejekan yang lebih buruk dari yang diejek itu. Bisa juga larangan 
ini memang ditujukan kepada masing-masing dalam arti jangan melakukan 
suatu aktivitas yang mengundang orang menghina dan mengejek Anda, 
karena jika demikian, Anda bagaikan mengejek diri sendiri. 

Firman-Nya: (44 1 Ng su Ul ent) a54 an yakini khairan minbum| 
boleh jadi mereka yang diolok-olok itu lebih baik dari mereka yang mengolok- 
olok, mengisyaratkan tentang adanya tolok ukur kemuliaan yang menjadi 
dasar penilaian Allah yang boleh jadi berbeda dengan tolok ukyr manusia 
secara umum. Memang banyak nilai-nilai yang dianggap baik ole sementara 
orang terhadap diri mereka atau orang lain, justru sangat keliru. Kekeliruan 
itu mengantar mereka menghina dan melecehkan pihak lain. Padahal jika 
mereka menggunakan dasar penilaian yang ditetapkan Allah, tentulah 
mereka tidak akan menghina atau mengejek. 

Kata (145W) tandbagii terambil dari kata (43!) an-Nabg yakni gelar 
buruk. At-tandbug adalah saling memberi gelar buruk. Larangan ini 
menggunakan bentuk kata yang mengandung makna timbal balik, berbeda 
dengan larangan a/-lamz pada penggalan sebelumnya. Ini bukan saja karena 
at-tanabuz \ebih banyak terjadi dari a-/amg, tetapi juga karena gelar buruk 
biasanya disampaikan secara terang-terangan dengan memanggil yang 
bersangkutan. Hal ini mengundang siapa yang tersinggung dengan panggilan 
buruk itu, membalas dengan memanggil yang memanggilnya pula dengan 
gelar buruk, sehingga terjadi tandbuz. 

Perlu dicatat bahwa terdapat sekian gelar yang secara lahiriah dapat 
dinilai gelar buruk, tetapi karena ia sedemikian populer dan penyandangnya 
pun tidak lagi keberatan dengan gelar itu, maka di sini, menyebut gelar 
tersebut dapat ditoleransi oleh agama. Misalnya Ab Hurairah, yang nama 
aslinya adalah Abdurrahman Ibn Shakhr, atau Ab Twrab untuk Sayyidina 
Ali Ibn Abi Thalib. Bahkan 4/Argj (si Pincang) untuk perawi hadits 
kenamaan Abdurrahman Ibn Hurmuz, dan a/.A’masy (si Rabun) bagi 
Sulaiman Ibn Mahran dan lain-lain. 

Kata (eS!) alism yang dimaksud oleh ayat ini bukan dalam arti 
nama, tetapi sebutan. Dengan demikian ayat di atas bagaikan menyatakan: 
“Seburuk-buruk sebutan adalah menyebut seseorang dengan sebutan yang 
mengandung makna kefasikan setelah ta disifati dengan sifat keimanan.” 
Ini karena keimanan bertentangan dengan kefasikan. Ada juga yang 
memahami kata alis dalam arti tanda, dan jika demikian ayat mi berarti: 
“Seburuk-buruk tanda pengenalan yang disandangkan kepada seseorang 
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setelah ia beriman adalah memperkenalkannya dengan perbuatan dosa yang 
pernah dilakukannya.” Misalnya dengan memperkenalkan seseorang dengan 
sebutan si Pembobol Bank atau Pencuri dan lain-lain. 

Sekian banyak riwayat yang dikemukakan para mufasir menyangkut 
sabab nuzul ayat int. Misalnya ejekan yang dilakukan oleh kelompok Bani 
Tamim terhadap Bilal, Shuhaib dan “Ammar yang merupakan orang-orang 
tidak punya. Ada lagi yang menyatakan bahwa ia turun berkenaan dangan 
ejekan yang dilontarkan oleh Tsabit Ibn Gais, seorang sahabgt Nabi saw. 
yang tuli. Tsabit melangkahi sekian orang untuk dapat duduk,gt dekat Rasul 
agar dapat mendengar wejangan beliau. Salah seorang menegurnya, tetapi 
Tsabit marah sambil memakinya dengan menyatakan bahwa dia yakni si 
penegur adalah anak si Anu — (seorang wanita yang pada masa Jahiliah 
dikenal memiliki aib). “Orang yang diejek ini merasa dipermalukan, maka 
turunlah ayat ini. Ada lagi yang menyatakan bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan ejekan yang dilontarkan oleh sementara istri Nabi Muhammad saw. 
terhadap Ummu Salamah yang merupakan “madu” mereka. Ummu Salamah 
mereka ejek sebagai wanita pendek. Alhasil sekian banyak riwayat, yang 
kesemuanya dapat dinamai sabab x427! (sebab turun), walau maksud dari 
istilah ini dalam konteks riwayat-riwayat di atas adalah kasus-kasus yang 
dapat ditampung oleh kandungan ayat ini. 


4 
AYAT 12 
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“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari dugaan, sesungguhnya sebagian 
dugaan adalah dosa dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan orang lain serta 
jangan sebagian kamu menggunjing sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di 
antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka kamu telah jijik 
kepadanya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima 
taubat lagi Maha Penyayang.” 


Ayat di atas masih merupakan lanjutan tuntunan ayat yang lalu. 
Hanya di sini hal-hal buruk yang sifatnya tersembunyi, karena itu panggilan 
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mesra kepada orang-orang beriman diulangi untuk kelima kalinya. Di sisi 
lain memanggil dengan panggilan buruk — yang telah dilarang oleh ayat 
yang lalu — boleh jadi panggilan/ gelar itu dilakukan atas dasar dugaan yang 
tidak berdasar, karena itu ayat di atas menyatakan: Hai orang-orang yang 
beriman, jauhilah dengan upaya sungguh-sungguh banyak dari dugaan yakni 
prasangka buruk terhadap manusia yang tidak memiliki indikator memadai, 
sesungguhnya sebagian dugaan yakni yang tidak memiliki indikator-itu adalah 
dosa. 

Selanjutnya karena tidak jarang prasangka buruk mengwfdang upaya 
mencari tahu, maka ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain yang justru ditutupi oleh pelakunya serta 
jangan juga melangkah lebih luas yakni sebagian kamu menggunjing yakni 
membicarakan aib sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu 
memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah jika itu disodorkan 
kepada kamu, kamu telah merasa jijik kepadanya dan akan menghindari 
memakan daging saudara sendiri itu, karena itu hindarilah pergunjingan 
karena ia sama dengan memakan daging saudara yang telah meninggal dunia 
dan bertakwalah kepada Allah yakni hindari siksa-Nya di dunia dan di akhirat 
dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya serta 
bertaubatlah atas aneka kesalahan, sesungguhnya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Mahd Penyayang. 

Kata (1ga) ) zanibú terambil dari kata (wer) janb yang berarti 
samping. Mengesampingkan sesuatu berarti menjauhkan dari jangkauan 
tangan. Dari sini kata tersebut diartikan jayhi. Penambahan huruf (5) 12 
pada kata tersebut berfungsi penekanan yang menjadikan kata :jtanib# berarti 
bersungguh-sungguhlah. Upaya sungguh-sungguh untuk menghindari 
prasangka buruk. 

Kata (1S) katsirfan)/ banyak bukan berarti kebanyakan, sebagaimana 
dipahami atau diterjemahkan sementara penerjemah. Tiga dari sepuluh 
adalah banyak, dan enam dari sepuluh adalah kebanyakan. Jika demikian, 
bisa saja banyak dari dugaan adalah dosa dan banyak pula yang bukan 
dosa. Yang bukan dosa adalah yang indikatornya demikian jelas, sedang 
yang dosa adalah dugaan yang tidak memiliki indikator yang cukup dan 
yang mengantar seseorang melangkah menuju sesuatu yang diharamkan, 
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Termasuk juga dugaan yang 
bukan dosa adalah rincian hukum-hukum keagamaan. Pada umumnya atau 
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dengan kata lain kebanyakan dari hukum-hukum tersebut berdasarkan 
kepada argumentasi yang interpretasinya bersifat ghanniy/ dugaan, dan tentu 
saja apa yang berdasar dugaan hasilnya pun adalah dugaan. 

Ayat di atas menegaskan bahwa sebagian dugaan adalah dosa yakni 
dugaan yang tidak berdasar. Biasanya dugaan yang tidak berdasar dan 
mengakibatkan dosa adalah dugaan buruk terhadap pihak lain. Ini berarti 
ayat di atas melarang melakukan dugaan buruk yang tanpa dasat, kareha ia 
dapat menjerumuskan seseorang ke dalam dosa. Dengan menghindari 
dugaan dan prasangka buruk, anggota masyarakat akan hidup”tenang dan 
tentram serta produktif, karena mereka tidak akan ragu terhadap pihak 
lan dan tidak juga akan tersalurkan energinya kepada hal-hal yang sia-sia. 
Tuntunan ini juga membentengi setiap anggota masyarakat dari tuntutan 
terhadap hal-hal yang baru bersifat prasangka. Dengan demikian ayat ini 
mengukuhkan prinsip bahwa: Tersangka belum dinyatakan bersalah sebelum 
terbukti kesalahannya, bahkan seseorang tidak dapat dituntut sebelum 
terbukti kebenaran dugaan yang dihadapkan kepadanya. Memang bisikan- 
bisikan yang terlintas di dalam benak tentang sesuatu dapat ditoleransi, 
asal bisikan tersebut tidak ditingkatkan menjadi dugaan dan sangka buruk. 
Dalam konteks ini Rasul saw. berpesan: “Jika kamu menduga (yakni terlintas 
dalam benak kamu sesuatu yang buruk terhadap orang lain) maka jangan 
lanjutkan ,dugaanmu dengan melangkah lebih jauh (HR. ath-Thabarani). 

Kata (\ pment ) tajassasii terambil dari kata (17) jassa. yakni upaya 

mencari tahu dengan cara tersembunyi. Dari sini mata-mata dinamai 
; (py ) jdsús. Imam Ghazâli memahami larangan ini dalam arti, jangan 
tidak membiarkan orang berada dalam kerahasiaannya. Yakni setiap orang 
berhak menyembunyikan apa yang enggan diketahui orang lain. Jika 
demikian jangan berusaha menyingkap apa yang dirahasiakannya itu. 
Mencari-cari kesalahan orang lain biasanya lahir dari dugaan negatif 
terhadapnya, karena itu ia disebutkan setelah larangan menduga. 

Upaya melakukan tgjassus dapat menimbulkan kerenggangan 
hubungan, karena itu pada prinsipnya ja dilarang. Ini tentu saja bila tidak 
ada alasan yang tepat untuk melakukannya. Selanjutnya perlu dicatat bahwa 
karena tajassus merupakan kelanjutan dari dugaan, sedang dugaan ada yang 
dibenarkan dan ada yang tidak dibenarkan, maka #gassus pun demikian. Ia 
dapat dibenarkan dalam konteks pemeliharaan negara atau untuk menampik 
mudharat yang sifatnya umum. Karena itu memata-matai musuh atau 
pelanggar hukum, bukanlah termasuk tgjassus yang dibenarkan. Adapun 
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tajassus yang berkaitan dengan urusan pribadi seseorang dan hanya didorong 

untuk mengetahui keadaannya, maka ini sangat terlarang. Imam Ahmad 

meriwayatkan bahwa ada seorang yang bermaksud mengadukan 
tetangganya kepada polisi karena mereka sering meminum minum keras. 

Namun ia dilarang oleh Uqbah — salah seorang sahabat Nabi saw. yang 

menyampaikan bahwa Rasul saw. bersabda: “Siapa yang menutup aib 

saudaranya, maka ia bagaikan menghidupkan seorang anak yang dikwbur 

hidup-hidup” (HR. Abu Daud dan an-Nasa’i melalui al-Laits ma Sa‘id). Di 

sisi lain Mu‘awiyah putra Abu Sufyan menyampaikan bahwa mendengar 

Nabi saw. bersabda: “Sesungguhnya jika engkau mencari-cari kesalahan/ 

kekurangan orang lain, maka engkau telah merusak atau hampir saja 

merusak mereka” (HR. Abu Daud). 

K wu) yaghtab terambil dari kata (ine) ghibah yang berasal 
dari kata (awek ) ghaib yakni tidak hadir. Ghibah adalah menyebut orang lain 
yang tidak hadir di hadapan penyebutnya dengan sesuatu yang tidak 
disenangi oleh yang bersangkutan. Jika keburukan yang disebut itu tidak 
disandang oleh yang bersangkutan, maka ia dinamai (0w4) buhtan/ 
kebohongan besar. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa walaupun keburukan 
yang diungkap oleh penggunjing tadi memang disandang oleh objek ghfbah, 
ia tetap terlarang. Memang, pakar-pakar hukum membenarkan ghibah untuk 
sekian bgnyak alasan antara lain: 

1. Meminta fatwa, yakni seorang yang bertanya tentang hukum dengan 
menyebut kasus tertentu dengan memberi contoh. Ini seperti halnya 
seorang wanita yang bernama Hind meminta fatwa Nabi menyangkut 
suaminya yakni Abu Sufyan dengan menyebut kekikirannya. Yakni 
apakah sang istri boleh mengambil uang suaminya tanpa sepengetahuan 
sang suami? 

2. Menyebut keburukan seseorang yang memang tidak segan 
menampakkan keburukannya di hadapan umum. Seperti menyebut si 
A adalah Pemabuk, karena memang dia sering minum di hadapan 
umum dan mabuk. 

3. Menyampaikan keburukan seseorang kepada yang berwenang dengan 
tujuan mencegah terjadinya kemungkaran. 

4. Menyampaikan keburukan seseorang kepada siapa yang sangat 
membutuhkan informasi tentang yang bersangkutan, misalnya dalam 
konteks menerima lamarannya. 
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5. Memperkenalkan seseorang yang tidak dapat dikenal kecuali dengan 
menyebut aib/kekurangannya. Misalnya “Si A yang buta sebelah itu”. 
Firman-Nya: (aya S3) fa karihtumihu/ maka kamu telah jijik 
kepadanya menggunakan kata kerja masa lampau untuk menunjukkan bahwa 
perasaan jijik itu adalah sesuatu yang pasti dirasakan oleh setiap orang. 

Redaksi yang digunakan ayat di atas mengandung sekian banyak 
penekanan untuk menggambarkan betapa buruknya menggurjing. 
Penekanan pertama pada gaya pertanyaan yang dinamai istifhangagriri yakni 
yang bukan bertujuan meminta informasi, tetapi mengundang'yang ditanya 
membenarkan. Kedua, ayat ini menjadikan apa yang pada hakikatnya sangat 
tidak disenangi, dilukiskan sebagai disenangi. Ketiga, ayat ini 
mempertanyakan kesenangan itu langsung kepada setiap orang, yakni 
dengan menegaskan: “Sukakah salah seorang di antara kamu”. Keempat, daging 
yang dimakan bukan sekadar daging manusia tetapi daging saudara sendiri. 
Penekanan kelima, pada ayat ini adalah bahwa saudara itu dalam keadaan 
mati yakni tidak dapat membela diri. 

Dalam komentarnya tentang ghibah/ menggunjing, Thabathaba'i 
menulis bahwa ghibah merupakan perusakan bagian dari masyarakat, satu 
demi satu sehingga dampak positif yang diharapkan dari wujudnya satu 
masyarakat menjadi gagal dan berantakan. Yang diharapkan dari wujudnya 
masyarakat adalah hubungan harmonis antar anggota-anggotanya, di mana 
setiap orang dapat bergaul dengan penuh rasa aman dan damai. Masing- 
masing mengenal anggota masyarakat lainnya sebagai seorang manusia yang 
disenangi, tidak dibenci atau dihindari. Adapun bila ia dikenal dengan sifat 
yang mengundang kebencian atau memperkenalkan aibnya, maka akan 
terputus hubungan dengannya sebesar kebencian dan aib itu. Dan ini pada 
gilirannya melemahkan hubungan kemasyarakatan sehingga gunjingan 
tersebut bagaikan rayap yang menggerogoti anggota badan yang digunjing, 
sedikit demi sedikit hingga berakhir dengan kematian. Lebih lanjut 
Thabathaba'i menulis, bahwa tujuan manusia dalam usahanya membentuk 
masyarakat adalah agar masing-masing dapat hidup di dalamnya dengan 
satu indentitas yang baik, sehingga dia dapat — dalam interaksi sosialnya — 
menarik dan memberi manfaat. Menggunjingnya mengantar yang 
bersangkutan kehilangan identitas itu bahkan merusak identitasnya serta 
menjadikan salah seorang dari anggota masyarakat tidak dapat berfungsi 
sebagaimana yang diharapkan. Dan jika pergunjingan ini meluas, maka pada 
akhirnya beralih kebaikan menjadi keburukan dan sirna ketenangan, 
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keamanan dan kedamaian bahkan obat pada akhirnya menjadi penyakit. 
Demikian antara lain Thabathaba'i. Ulama beraliran Syi'ah ini memperoleh 
kesan dari adanya kata (asi) akhihf:)/ saudaranya dalam konteks larangan 
bergunjing, bahwa larangan tersebut hanya berlaku jika yang digunjing 
adalah seorang muslim, karena persaudaraan yang diperkenalkan di sini 
adalah persaudaraan seiman. Pendapat serupa dikemukakan juga oleh 
beberapa ulama lainnya. 

Penulis tidak sependapat, karena kata akh/ saudara yang i sligunakan 
al-Qur'an tidak harus selalu berarti saudara seagama. Bahkare al-Qur’an 
menegaskan kata seagama jika bermaksud menghilangkan kesan 
persaudaraan yang tidak seagama seperti firman-Nya: 

MAN AD ASAP ASP Vite Aan Nyah Ng OY 
“Jika mereka bertaubat, melaksanakan shalat dan menunaikan zakat, maka (mereka 
itu) adalah saudara-saudara kamu seagama” (QS. at-Taubah [9]: 11). Di sisi 
lain, Islam mengundang semua anggota masyarakat untuk bekerja sama 
menciptakan kesejahteraan bersama. Menggunjing salah seorang anggota 
masyarakat dapat melumpuhkan masyarakat itu — seperti yang dikemukakan 
juga oleh Thabathaba'i. Di sisi lain, bukankah menggunjing adalah suatu 
perbuatan yang tidak baik? Melakukan satu perbuatan buruk — terhadap 
siapa pungditujukan — pastilah tidak direstui agama. Bukankah pergunjingan 
merupakan perlakuan tidak adil dan agama memerintahkan untuk 
menegakkan keadilan kepada siapa pun, walau terhadap orang-orang kafir. 


‘al sÉ Iya | gan oi aii Jawan) alt 5 eS yao of P ols Sa pai NI 
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“Janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjid al-Haram, mendorongmu berbuat aniaya 
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” (QS. 
al-Ma’idah [5]: 2). 
Kata (Ig) at-lawwab sering kali diartikan penerima taubat. Tetapi 
makna ini belum mencerminkan secara penuh kandungan kata tawwdh, 
walaupun kita tidak dapat menilainya keliru. 


Imam Ghazali mengartikan a/-Tawwab sebagai Dia (Allah) yang 
kembali berkali-kali menuju cara yang memudahkan taubat untuk hamba- 
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hamba-Nya, dengan jalan menampakkan tanda-tanda kebesaran-Nya, 
menggiring kepada mereka peringatan-peringatan-Nya, serta mengingatkan 
ancaman-ancaman-Nya. Sehingga bila mereka telah sadar akan akibat buruk 
dari dosa-dosa dan merasa takut dari ancaman-ancaman-Nya, mereka 
kembali (bertaubat) dan Allah pun kembali kepada mereka dengan anugerah 
pengabulan. Selanjutnya rujuklah ke QS. al-Baqarah [2]: 37, untuk 
memahami lebih banyak tentang makna dan substansi taubat. 

Dari ayat-ayat di atas terlihat bahwa al-Qur'an ketika memguraikan 
tentang persaudaraan antara sesama muslim, yang ditekankarmya adalah 
ishldh, sambil memerintahkan agar menghindari hal-hal yang dapat 
menimbulkan kesalahpahaman (baca ayat 11-12). Rasul saw. pun 
melukiskan petunjuk segupa. Beliau melukiskan dampak persaudaraan 
dalam bentuk menafikan hal-hal buruk, bukannya menetapkan hal-hal baik. 
Beliau bersabda: “Muslim adalah saudara muslim yang lain. Ia tidak 
menganiayanya, tidak menyerahkannya kepada musuhnya, tidak saling 
membenci, tidak saling membelakangi, tidak bersaing secara tidak sehat 
dalam jual beli, tidak mengkhianatinya, tidak membohonginya, dan tidak 
meninggalkannya tanpa pertolongan,” dan aneka kata tidak lainnya. Di 
kali lain dan dengan gaya tuntunan yang sama, Nabi saw. bersabda: “Seorang 
muslim adalah yang menyelamatkan kaum muslimin dari lidah dan 
tangannya” yakni yang selalu menghindarkan orang lain dari gangguan yang 
ditimbulkan oleh ucapan dan perbuatannya. Demikian terlihat bahwa 
“langkah pertama bukannya memberi sesuatu yang bermanfaat tetapi yang 
lebih penting — terlebih dahulu — adalah menghindari terjadinya sesuatu 
yang negatif terhadap orang lain. Inilah yang dinamai as-saldm as-salbi/ damai 
pasif. Nanti setelah itu ia meningkat ke as-salim alijabi/ damai positif, yaitu 
dengan memberi sesuatu. Lalu damai positif ini pun meningkat hingga 
mencapai puncaknya dengan ihsan. 

Damai pasif adalah batas antara keharmonisan/kedekatan dan 
perpisahan, serta batas antara rahmat dan siksaan. Seorang muslim yakni 
yang menyandang sifat damai, paling tidak, bila dia tidak dapat memberi 
manfaat kepada selainnya, maka jangan sampai dia mencelakakannya. Kalau 
dia tidak memberi maka paling tidak dia tidak mengambil hak orang lain. 
Kalau dia tidak dapat menggembirakan pihak lain, maka paling tidak dia 
tidak meresahkannya, dan kalau dia tidak dapat memujinya, maka minimal 
dia tidak mencelanya. 


“Say 


“a 


-* 
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Kedua, adalah rahasia yang sangat dipendam. Dalam hal ini kasus 
pembicaraan rahasia antara istri-istri Nabi saw., “Aisyah dan Hafshah 
menyangkut sikap mereka kepada Rasul yang lahir akibat kecemburuan 
terhadap istri Nabi yang lain, Zainab ra. Dalam OS. at-Tahrim [66]: 3, Allah 
berfirman bahwa: 


i kiy an Bj adi AI Sab 4 OE Ob tue anti ai a as cl aly 
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“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada Soh seorang 
dari istri-istrinya (Hafshah) suatu peristiwa. Maka tatkala (Hafshah) menceritakan 
peristiwa itu (kepada ‘Aisyah) dan Allah memberitahukan hal itu (semua pembicaraan 
antara Hafshah dengan™‘Aisyah) kepada Muhammad, lalu Muhammad 
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan 
sebagian yang lain (kepada Hafshah). Maka tatkala (Muhammad) memberitahukan 
pembicaraan (antara Hafshah dan Aisyah) lalu Hafshah bertanya: “Siapakah yang 
telah memberitahukan hal ini kepadamu?” Nabi menjawab: “Telah diberitahukan 
kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

Ketiga, adalah kualitas ketakwaan dan kemuliaan seseorang di sisi 
Allah. Yaitu ayat yang ditafsirkan di atas. Ini berarti bahwa adalah sesuatu 
yang sanggt sulit bahkan mustahil, seorang manusia dapat menilai kadar 
dan kualitas keimanan serta ketakwaan seseorang. Yang mengetahuinya 
hanya Allah swt. Di sisi lain, penutup ayat ini mengisyaratkan juga bahwa 
apa yang ditetapkan Allah menyangkut esensi kemuliaan adalah yang paling 
tepat, bukan apa yang diperebutkan oleh banyak manusia, karena Allah 
Maha Mengetahui dan Maha Mengenal. Dengan demikian manusia 
hendaknya memperhatikan apa yang dipesankan oleh sang Pencipta manusia 
Yang Maha Mengetahui dan mengenal mereka juga kemaslahatan mereka. 


KELOMPOK IV 


(AYAT 14 - 18) 





AYAT 14 
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Orang-orang Arab Badui berkata: “Kami telah beriman.” Katakanlah: “Kamu 
belum beriman. Tetapi katakanlah, Kami telah tunduk (kepadamu) karena iman 
belum masuk ke dalam hati kamu. Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya, maka Dia tidak mengurangi sedikit pun amal-amal kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Pengasih.” 


Ayat di atas merupakan bagian akhir dari surah ini. Sebelum ini telah 
berkali-kali ayat-ayat surah yang lalu memanggil kaum muslimin dengan 
panggilan mesra. Ayat yang lalu pun berbicara tentang siapa yang paling 
mulia di sisi Allah yakni yang paling berkualitas takwanya. Nah, ayat-ayat 
di atas dan berikut menjelaskan hakikat iman dan siapa sebenarnya yang 
dinilai oleh Allah sebagai orang mukmin. Uraian ini dikemukakan dalam 
konteks penjelasan terhadap serombongan orang Badui yang menduga diri 
mereka telah beriman dengan benar. Allah berfirman: Orang-orang Arab Badui 
berkata dengan lisan mereka kepadamu wahai Nabi Muhammad: “Kami telah 
beriman.” Katakanlah kepada mereka: “Kamu belum beriman secara mantap, 
sebab hati kamu belum sepenuhnya percaya, perbuatan kamu pun belum 
mencerminkan iman sesuai apa yang kamu katakan. Tetapi — hai orang- 
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menyangkut ganjaran dan siksa hanya Allah swt. semata-mata. Rasul saw. 
tidak memiliki wewenang sedikit pun dalam hal ini. 


AYAT 15-16 
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Sesungguhnya orang-orang mukmin hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya kemudiay mereka tidak ragu dan mereka berjihad dengan harta dan 
jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar. Katakanlah: 
“Apakah kamu memberitahukan Allah tentang keberagamaan kamu, padahal Allah 


senantiasa mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu” 


Ayat yang lalu menegur orang-orang Badui yang mengaku beriman 
padahal keimanan mereka belum mantap. Ayat di atas menjelaskan siapa 
yang benar-benar sempurna imannya. Allah berfirman: Sesungguhnya orang- 
orang makmin yang sempurna imannya hanyalah orang-orang yang beriman kepada 
Allah meyakini semua sifat-sifat-Nya dar menyaksikan kebenaran Rusy/- 
Nya dalam segala apa yang disampaikannya kemudian walau berlanjut masa 
yang berkepanjangan, hati mereka tidak disentuh oleh ragu walau mereka 
mengalami aneka ujian dan bencana dan di samping sifat batiniah itu mereka 
juga membuktikan kebenaran iman mereka melalui berjihad yakni berjuang 
membela kebenaran dengan mengorbankan harta dan jiwa mereka pada jalan 
Allah, mereka itulah orang-orang yang benar dalam ucapan dan perbuatan 
mereka. 

Boleh jadi timbul dalam benak sementara orang Badui bahwa mereka 
telah mencapai peringkat mukmin sempurna itu, padahal sebenarnya tidak 
demikian, bahkan dalam satu riwayat dinyatakan bahwa beberapa orang di 
antara mereka bersumpah bahwa mereka benar-benar telah beriman, karena 
itu ayat di atas memerintahkan bahwa: Katakanlah wahai Nabi Muhammad 
kepada orang-orang Badui yang mengaku telah beriman itu bahwa: “Apakah 
kamu memberitahukan Allah dan menjelaskan kepada-Nya tentang hakikat 
keberagamaan dan tingkat kualitas iman kamu, padahal yang demikian itu 
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tidak perlu kamu sampaikan karena Allah senantiasa mengetahui apa yang ada 
di langit yang demikian luas dan apa yang ada di bumi dengan aneka 
penghuninya dan di samping itu Allah Maha Mengetahui segala sesuatu baik 
yang telah disebut di atas maupun selainnya. 


AYAT 17-18 
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Mereka merasa telah metiberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka. 
Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan 
keislaman kamu, sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat kepada kamu dengan 
menunjuki kamu kepada keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar.” 
Sesungguhnya Allah mengetahui gaib langit dan bumi. Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu kerjakan. 


Pengakuan orang-orang Badui yang disampaikan kepada Nabi 
Muhammad saw. bertujuan menyebut-nyebut jasa mereka dengan dalih 
bahwa mereka telah beriman dan mengikuti Nabi saw. Ayat di atas 
meluruskan anggapan itu dengan menyatakan bahwa: Mereka merasa telah 
memberi nikmat kepadamu wahai Nabi Muhammad dengan keislaman yakni 
penyerahan mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislaman kamu, sebab manfaat keislaman itu bukan 
kepadaku tetapi kepada diri kamu sendiri dan sebenarnya Allah yang 
senantiasa melimpahkan nikmat kepada kamu dengan menunjuki yakni 
menjelaskan dan menganugerahkan kamu kemampuan menuju kepada 
keimanan jika memang kamu adalah orang-orang yang benar dalam ucapan kamu 
bahwa kamu telah beriman.” Sesungguhnya Allah senantiasa mengetahui apa 
yang gatb di langit dan di bumi. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu 
senantiasa Kerjakan. 

Thabathaba’i menulis bahwa orang-orang Badui itu keliru dalam dua 
segi. Yang pertama adalah bahwa hakikat nikmat yang dapat disebut sebagai 
jasa adalah keimanan yang merupakan kunci kebahagiaan dunia dan akhirat, 
bukannya keislaman yang hanya memiliki manfaat formal yaitu perolehan 
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hak perlindungan serta kebolehan menikah, atau perolehan hak waris- 
mewarisi. Kekeliruan mereka yang kedua adalah menyebut-nyebut 
keislaman mereka kepada Nabi dan menganggap Nabi berhutang budi 
kepada mereka, padahal Nabi sama sekali tidak lain hanya pesuruh yang 
menyampaikan ajaran. Beliau sedikit pun tidak memperoleh keuntungan 
dari keislaman tersebut. Jika demikian, kalau memang ada yang memperoleh 
sesuatu, maka yang memperolehnya adalah Dia yang menyuruh Nabi 
menyampaikan ajaran yakni Allah swt. Namun demikian, tidak wajar 
seorang pun menyatakan telah memberi jasa kepada Allah, kareta manfaat 
keislaman itu tidak diraih oleh Allah tetapi oleh mereka — apalagi Allah 
Maha Kaya. Dia tidak membutuhkan sesuatu apapun. Demikian lebih 
kurang Thabathaba'i yang lebih jauh menguraikan bahwa ayat di atas 
menegaskan tentang anugerah keimanan dengan firman-Nya: “Sebenarnya 
Allah yang melimpahkan nikmat kepada kamu dengan menunjuki kamu kepada 
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar” menegaskan tentang 
keimanan itu walau mereka hanya menyebut jasa mereka adalah keislaman 
dengan firman-Nya: “Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: “Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat 
kepadaku dengan keislaman kamu.” Ini menurut ulama itu untuk 
mengisyaratkan bahwa kalau ada jasa maka itu bukan karena keislaman 
atau ketundtikan, tetapi karena keimanan. 

Sayyid Quthub secara panjang lebar menggarisbawahi anugerah iman 
yang dinyatakan Allah pada ayat ini “Sebenarnya Allah yang melimpahkan 
nikmat kepada kamu dengan menunjuki kamu kepada keimanan.” Hakikat 
anugerah ini — tulisnya — sering kali tidak disadari oleh banyak orang bahkan 
boleh jadi oleh sementara orang-orang mukmin. Iman adalah nikmat yang 
terbesar yang dianugerahkan Allah kepada hamba-hamba-Nya di dunia ini. 
la lebih besar dari nikmat wujud yang dianugerahkan Allah lebih dahulu 
bagi seseorang dengan berbagai anugerah yang berkaitan dengan wujud itu 
seperti rezeki, kesehatan, hidup dan kesenangan. Iman adalah nikmat yang 
menjadikan wujud manusia menjadi satu hakikat yang unik dan memberi 
kepadanya peranan yang sangat penting dalam sistem alam raya ini. Yang 
pertama kali dipersembahkan oleh iman kepada manusia — pada saat iman 
itu mantap hakikatnya dalam kalbu — adalah keluasan wawasan terhadap 
wujud ini serta keterkaitan-keterkaitan sang mukmin dengan alam serta 
peranannya di dalamnya. Demikian juga kebenaran pandangannya tentang 
nilai-nilai, hal-hal, sosok-sosok serta peristiwa-peristiwa yang terjadi di 
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sekitarnya. Iman itu mempersembahkan untuknya ketenangan dalam 
perjalanan hidupnya di pentas bumi ini hingga menemui Allah swt., iman 
menjadikannya merasa senang dengan seluruh wujud yang berada di 
sekelilingnya, merasa bahagia dengan Allah Penciptanya dan Pencipta wujud 
ini. Iman juga memberinya kepercayaan terhadap nilai dan kehormatannya 
serta perasaan bahwa dia mampu melakukan peranan penting yang 
mengantarnya meraih ridha Allah sekaligus mempersembahkan kebajikan 
untuk wujud ini dengan segala apa dan siapa yang berada di ee 
eluar dari 
lingkungan dirinya sendiri — lingkungan yang sangat kecil ruangnya, terbatas 
waktu dan tempatnya serta lemah pula kekuatannya. Ia keluar dari sana 


Dari keluasan wawasan sang mukmin, ia mampu. 


b 


menuju samudra wujud yang luas ini dengan aneka kekuatan yang 
terpendam, rahasia-rahasia yang tersembunyi. Ia bertolak dengan kuat 
menuju satu arah yang tidak terbatas atau terikat hingga akhir perjalanan. 
Manusia yang dianugerahi iman itu — bila dibandingkan dengan jenisnya — 
adalah salah seorang jenis manusia yang berasal dari seseorang. Sumber 
awal yang merupakan asal usul manusia itu (Adam as.) memperoleh 
kemanusiaannya dari hembusan ruh Ilahi. Hembusan itulah yang 
menghubungkan sosok yang tercipta dari tanah, menghubungkannya dengan 
cahaya yang bebas, cahaya yang tidak terhalangi oleh langit, tidak juga 
oleh bumy tidak oleh awal, tidak juga oleh akhir dan tidak memiliki batas 
menyangkut tempat atau waktu. Unsur (cahaya) yang bebas itulah yang 
menjadikan makhluk yang tercipta dari tanah ini menjadi manusia. Jika 
gambaran ini bersemai di hati seseorang, maka itu akan memberinya 
kepercayaan diri sehingga ia akan merasa memiliki harga diri yang tinggi, 
dia akan merasa terhormat, dan gambaran ini memberinya dorongan untuk 
maju ke depan. Kedua kakinya berpijak di bumi, tetapi hatinya terbang dengan 
sayap-sayap cahaya menuju Sumber Cahaya Azali Yang Menganugerahkan 
kepadanya warna hidup itu. 

Selanjutnya manusia tadi — jika ditinjau dari kedudukannya sebagai 
anggota kelompok di mana ia memiliki keterkaitan — maka ia adalah salah 
seorang dari anggota umat yang beriman. Satu umat yang telah lahir sejak 
masa lampau yang berkepanjangan dan yang berjalan pada iring-iringan 
mulia, dipimpin oleh Nuh, Ibrahim, Musa, “Isa dan Muhammad bersama 
rekan-rekan mereka dari para nabi. Bila hakikat ini mantap di hati seseorang, 
maka ia akan merasakan bahwa 1a adalah salah satu cabang dari pohon 
yang baik yang terhunjam akarnya ke bawah dan menjulang daun-daunnya 
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menyimpulkan dan memperkenalkan surah semacam surah ini di luar gaya 
bahasanya yang digunakan olehnya sendiri. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub. Karena itu, mari kita langsung saja mempelajari ayat-ayat yang 
dihidangkannya. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 11) 





AYAT 1-3 
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Oaf. Demi da An yang amat mulia. Balikan ite iia karena telah 
datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari mereka sendiri, maka 
berkatalah orang-orang kafir itu: “Ini adalah suatu yang amat ajaib. Apakah setelah 
kami mali dan setelah menjadi tanah (akan hidup kembali)? Itu adalah suatu 
pengembalian yang jauh.” 


Ayat di atas bagaikan menyatakan: Oaf. Demi al-Our'an yang amat mulia. 
Sesungguhnya Kami telah mengutusmu wahai Nabi Muhammad untuk 
menyampaikan wahyu-wahyu Kami yang disertai dengan bukti-bukti yang 
sangat gamblang itu. Namun kaum kafir tidak menyambutmu dan tidak 
juga menerima tuntunan Kami, bahkan mereka yakni kaum musyrikin 
penduduk Mekah tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi 
peringatan tentang siksa yang menanti para pembangkang padahal pemberi 
peringatan itu mereka kenal secara baik karena dari kalangan mereka sendiri. 
Namun demikian sungguh aneh mereka menolaknya maka berkatalah 
mereka orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir serupa: “Ini yakni kehadiran 
Rasul membawa peringatan tentang hari Kebangkitan adalah suatu yang amat 
ajaib. Apakah setelah kami mati dan setelah menjadi tanah kami akan hidup 
kembali? Itu yakni kehidupan kembali setelah kematian adalah suatu 
pengembalian yang jauh yakni tidak mungkin, karena bagaimana bisa jasmani 
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kami yang telah bercampur dengan tanah dan menjadi tanah dapat 
dipisahkan lagi dari tanah yang mencampurinya?” 

Oaf adalah salah satu huruf ejaan bahasa Arab. Surah ini diawali 
dengan menyebut huruf tersebut sebagaimana beberapa surah al-Qur'an 
yang juga diawali dengan huruf-huruf ejaan, bertujuan menantang siapa 
yang meragukan kebenaran al-Our'an sebagai wahyu Ilahi dan untuk menarik 
perhatian pendengar kepada apa yang akan disampaikan. Selanjutnya 
rujuklah pada surah-surah lalu yang dimulai dengan huruf serupa ntuk 
mengetahui perbedaan pendapat ulama tentang hal ini. Sementara orang 
ada yang memahami huruf tersebut dalam arti “nama gunung” tetapi 
pendapat ini sama sekali tidak memiliki dasar. Seandainya yang dimaksud 
dengan Q4/ adalah nama gupung, tentu cara penulisannya bukan seperti 
penulisan ayat ini, yakni satu huruf berdiri sendiri, tetapi tiga huruf yakni 
gif, alif dan fa? ( 46). 

Ayat-ayat di atas setelah bersumpah — demi al-Qur’ân — tidak menyebut 
apa yang disumpahkannya. Ini mengisyaratkan perlunya memperhatikan 
kalimat yang diuraikan sesudahnya yang tentu saja adalah sesuatu yang 
sangat hebat, karena kalau tidak, maka untuk apa sumpah itu dilakukan. 
Demikian Sayyid Quthub. 

Kata (As!) al-majid terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf- 
huruf (=) mim, (=) jim dan (2) dal yang makna dasarnya adalah mencapai 
batas tetapi ia hanya digunakan untuk hal-hal baik dan terpuji lagi mulia. 
Kejayaan dan kemuliaan yang merupakan puncak dari kemenangan) keberhasilan 
dinamai majd. 

Dalam al-Gur'an kata majid ditemukan sebanyak empat kali, masing- 
masing dua kali sebagai sifat Allah dalam OS. Hud [11]: 73 dan al-Buruj 
(85): 15, serta dua kali pula sebagai sifat al-Our'an yaitu ayat yang ditafsirkan 
di atas dan dalam QS. al-Burty [85]: 21. Tidak ada ayat selainnya yang 
menggunakan akar kata tersebut, walau dalam bentuk lain. Agaknya 
penyifatan al-Qur’an dengan sifat itu mengisyaratkan bahwa jalan meraih 
kejayaan) al-majd yaitu dengan mengikuti tuntunan-tuntunan al-Our'an a/- 
Majid. 

Al-Qur'an yang merupakan Kalam Ilahi telah mencapai puncak, 
sehingga bukan saja tidak ada kalimat-kalimat yang lebih baik dan lebih 
berkesan dari al-Gur'an tetapi juga tidak akan ditemukan petunjuk yang 
lebih baik dan sempurna darinya. Di samping itu tidak akan datang lagi 
petunjuk wahyu kepada manusia, karena al-Our'an — buat makhluk — telah 
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mereka mengingkarinya, padahal mestinya seorang yang telah mengetahui 
pastilah membenarkan. 

Perlu dicatat bahwa “penciptaan kembali” manusia bukan berarti 
bahwa jasmaninya yang dahulu dikembalikan persis serupa dengan yang 
pernah ada di dunia. Tetapi pengembalian dimaksud adalah substansi 
manusia yang ditunjuk oleh masing-masing pribadi dengan kata “aku”. Ia 
adalah diri manusia, yang wadahnya adalah jasmani. Kepunahan jasmani 
sekaligus kematian manusia bukanlah kepunahan diri manusia, Itu hanya 
kepunahan dan kehancuran alat-alat yang digunakan “aku” tu. Memang 
ada riwayat yang menyatakan bahwa seluruh tubuh manusia akan punah 
kecuali apa yang dinamai Ajb ag-Zanb' (HR. Muslim). Kalau hadits ini 
diterima sebagaimana makna harfiahnya, maka itu berarti tidak ada 
kepunahan total bagi manusia dan sangat tepat ayat di atas menggunakan 


kata (843) tangushu/ berkurang. 


AYAT 6-8 
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: END SS a” 
“Maka apakah mereka tidak melihat ke langit yang ada di atas mereka, bagaimana 
Kami meninggikannya dan menghiasinya dan tiada baginya sedikit pun retak-retak? 
Dan bumi Kami menghamparkannya, dan Kami menancapkan padanya gunung- 


gunung yang kokoh, dan Kami menumbuhkan padanya segala macam tanaman yang 
indah. Untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali.” 


Setelah akhir ayat yang lalu menegaskan kebingungan mereka, maka 
ayat-ayat di atas mengajak mereka berpikir guna menyingkirkan 
kebingungan itu. Ayat di atas menyatakan: Maka apakah mereka lalai sehingga 
tidak melihat dengan mata kepala dan mata hati ke langit yang ada di atas 
mereka, bagaimana Kami menciptakan serta meninggikannya dan menghiasinya 
dengan bintang-bintang dan tiada baginya yakni di langit itu sedikit pun retak- 
retak yang menjadikannya cacat? 

Setelah menguraikan tentang langit dengan menggambarkannya 
sebagai ciptaan Allah yang tegar, mantap, berhias penuh keindahan dan 


Kelompok I ayat 6-8 Surah Qaf (50) 





tanpa retak atau cacat, bumi pun pada ayat di atas dilukiskan dengan sifat 
serupa. Ayat di atas menyatakan: Dan apakah mereka tidak melihat bumi 
yang berada di sekeliling mereka, bagaimana Kami menghamparkannya dengan 
mantap, dan Kami menancapkan padanya gunung-gunung yang kokoh sehingga ia 
tidak oleng oleh peredarannya dan di samping itu Kami menumbuhkan padanya 
segala yakni banyak macam tanaman yang indah dipandang mata. Itu semua 
Kami ciptakan dan atur sedemikian rupa untuk menjadi pelajaran yang 
mengantar kamu mengetahui betapa besar kuasa Allah swt. dan jaga untuk 
menjadi peringatan bagi setiap hamba yang hendak kembali kepada Allah bahwa 
ada bari Pembalasan yang IKami siapkan untuk setiap mereka. 

Kata (start) as-sama’/ langit adalah segala sesuatu yang berada di 
atas Anda. Yang dimaksud di sini adalah angkasa, baik yang dapat nampak 
oleh pandangan mata telanjang, maupun yang tidak nampak bahkan yang 
belum terjangkau oleh pengetahuan manusia. Sepintas kalimat («#4») 
fangahum| yang di atas mereka sudah tidak perlu lagi setelah adanya kata sama’ 
yang berarti sesuatu yang berada di atas. Karena itu sementara ulama 
memperoleh kesan dari kalimat tersebut bertujuan mengingatkan bahwa 
memandang ke langit adalah sesuatu yang sangat mudah dan setiap saat 
dapat dilakukan, cukup dengan menengadah. Pandangan itu — walau tidak 
menembus jauh ke luar angkasa — namun sudah cukup untuk menjadi bukti 
tentang keesaan dan kekuasaan Allah. Agaknya karena itu pula, ayat di 
atas hanya menyebut tentang penghiasan langit, tanpa merincinya. Hal itu 
demikian karena hiasan tersebut dapat terjangkau dengan mudah, kapan, 
di mana dan oleh siapa pun yang mengarahkan pandangannya ke langit. 
Padahal jika diteliti dengan seksama, akan semakin jelas kuasa dan 
kebesaran Allah serta keindahan langit. Pelajarilah penuturan astronot tentang 
keindahan alam yang mereka lihat dari ketinggian angkasa. 

Ayat di atas hendak mengingatkan semua manusia bahwa di angkasa 
terdapat benda-benda yang beterbangan seperti bintang-bintang dan planet- 
planet. Kesemuanya beredar dengan sistem yang sangat teliti dan dengan 
keseimbangan yang sangat sempurna. Benda-benda itu senantiasa 
terpelihara posisinya sesuai dengan hukum gravitasi yang diciptakan Allah 
sehingga tidak akan terjadi tabrakan yang menimbulkan kekacauan dan 
kehancuran alam raya sampai batas waktu yang ditetapkan-Nya. Di bumi 
pun banyak fenomena alam yang sangat menarik sekaligus penuh dengan 
pelajaran bagi mereka yang hendak menggunakan walau sedikit dari nalar 
dan rasa yang dianugerahkan Allah padanya. 
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Cobalah hentikan hiruk pikuk kesibukan dan lepaskan jiwa 
mengembara bersama keluasan alam raya, pasti ada saat di mana akan lahir 
dorongan untuk bertemu dan menyatu dengan satu kekuatan yang Maha 
dahsyat di luar alam raya ini, disertai dengan keyakinan bahwa kepada- 
Nyalah bersumber dan bermuara segala sesuatu. Manusia yang membaca 
lembaran alam raya niscaya akan mendapatkan-Nya 

Sebelum manusia mengenal peradaban, mereka yang menempuh jalan 
ini telah menemukan kekuatan itu walau nama yang disandangkgn untuk- 
Nya bermacam-macam, seperti “Penggerak pertama”, “Yang Mah Mutlak”, 
“Pencipta Alam”, “Kehendak Mutlak Yang Maha Kuasa”, “Yahwa”, “Allah”, 
dan sebagainya. Bahkan seandainya mata tidak mampu membaca lembaran 
alam raya maka mata hati | dengan cahayanya akan menemukan-Nya karena 
melalui lubuk hatinya manusia dapat menjangkau keberadaan-Nya. Bahkan 
bila manusia mendengar suara nuraninya dengan telinga terbuka pasti ia 
akan mendengar “suara Tuhan” menyerunya. 

Seandainya manusia merasa puas dengan perasaan atau informasi 
jiwa dan intuisinya dalam mencari dan berkenalan dengan Tuhan, niscaya 
banyak jalan yang dapat dipersingkat dan tidak sedikit kelelahan yang dapat 
disingkirkannya. 

Ini bukan berarti bahwa terlarang mengenal Allah melalui nalar. 
Silahkan masing-masing orang memandang ke fenomena alam sesuai 
kecenderungan dan kemampuannya. Semua insya Allah akan menemukan- 
Nya selama 1 1a tulus mencari. 

Kata ( JS) ) kullu] semua yang dimaksud di sini berarti banyak, karena 
tidak ada satu areal tanah pun di persada bumi ini yang ditumbuhi oleh 
semua jenis tumbuh-tumbuhan. Kata (JS) kullu pada ayat di atas serupa 
dengan kata kullu pada firman-Nya yang menguraikan kedatangan 
pengunjung yang mengendarai unta-unta kurus dari segenap penjuru guna 
melaksanakan ibadah haji (baca OS. al-Hajj (22): 27). 

Ayat tujuh di atas dikomentari oleh Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab 
yang terdiri dari sekian banyak pakar Mesir bahwa: “Kulit bumi terlihat 
tinggi pada tempat-tempat tertentu, seperti gunung-gunung, dan juga terlihat 
rendah pada tempat-tempat lain seperti dasar samudra. Berat bagian-bagian 
bumi ini sangat seimbang antara satu dengan yang lainnya. Salah satu tanda 
kekuasaan dan kebijakan Allah swt. adalah dengan menciptakan 
keseimbangan ini dan menjadikannya tetap dengan jalan mengalirkan 
materi-materi bumi yang membentuk kerak bumi yang tipis yang terdapat 


a 
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di bawah lapisan luar bumi. Dengan demikian terjadilah aliran dari bagian 
bumi yang berat ke bagian yang lebih ringan.” 

Kata (G4) bahij berasal dari kata (GA) bahaja yakni sesuatu yang 
indah warnanya dan menyenangkan. Bahwa aneka jenis tumbuhan dengan 
keistimewaannya masing-masing yang tumbuh dari air dan tercurah dari 
langit, itu saja sudah menunjukkan betapa kuasa Allah swt. Ditambah lagi 
bahwa aneka tumbuhan itu di samping bermanfaat juga indah dipandang 
mata. Dengan demikian penyebutan kata babi di sini lebih membuktikan 
lagi kuasa-Nya. Dengan demikian, ini semua seharusnya lebih megiptindang 
manusia untuk bersyukur sekaligus kagum kepada Sang Pencipta. 

Kata (ô pañ ) zabshirat(an) asalnya ( pas ) tabshir. Huruf ( = ) yå’ pada 
asal kata ini diganti dengan (3) 14' marbuthah sehingga menjadi (6 pa ) 
labshiratfan). Yang dimaksud dengannya adalah menjadikan seseorang 
melihat dengan jelas apa yang tidak tidak terlihat atau disadari olehnya. 
Sedang kata (S3) dzikrd adalah peringatan yakni menyadarkan tentang 
apa yang tadinya terlupakan atau terlengahkan. Tentu saja penciptaan hal- 
hal yang disebut ayat-ayat di atas tidak hanya bertujuan untuk kedua hal 
yang digarisbawahi ayat tadi, namun dalam konteks uraian ayat di atas dan 
yang ditujukan kepada orang-orang kafir maka itulah yang hendak 
ditekankan di sini. Manusia tidak mungkin akan mampu menjangkau semua 
hikmah dari,penciptaan. Demikian lebih kurang tulis Ibn “Asyir. 

Kata (be) munih terambil dari kata («vi) andba yang berarti 
kembali. Yakni kembali mendekat kepada Allah setelah sebelumnya menjauh 
dengan pelanggaran dan kedurhakaan. Memang, hanya mereka yang 
memperoleh manfaat dari peringatan itu dan karena itu hanya mereka yang 
disebut di sini. Allah Maha Kaya tidak membutuhkan sesuatu sehingga ayat 
di atas sejak dini bagaikan telah mengeluarkan semua yang enggan bertaubat 
dari tujuan yang dimaksud-Nya itu. Para pembangkang yang enggan kembali 
itu telah diketahui-Nya bahwa mereka tidak akan kembali, maka bukanlah 
untuk mereka Allah menjadikan hal-hal yang disebut pada ayat di atas. 


” 
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“Dan Kami menurunkan dari langit ar yang banyak manfaatnya lalu Km tumbukan 
dengannya kebun-kebun dan biji-biji tanaman yang dituai, dan pohon kurma yang 
tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun untuk menjadi rezeki bagi 
hamba-hamba, dan Kami menghidupkan dengannya tanah yang mati. Seperti itulah 
Kebangkitan.” 


Ayat di atas masih merupakan lanjutan dari pemaparan bukti-bukti 
kuasa Allah swt. Kali ini yang diuraikan adalah beberapa dampak yang 
diperoleh dari penciptaan langit dan bumi. Dampak pert4nra yang 
disebutkan adalah apa yang dihasilkan bersama oleh langit dan bumi yakni 
air hujan yang bersumber dari laut dan sungal yang terhampar di bumi, lalu 
air itu menguap ke angkasa akibat panas yang memancar dari matahari 
yang berada di langit. Di sini Allah menyebutkan karunia-Nya kepada 
makhluk-makhluk-Nya dengan menurunkan air yang merupakan sumber 
kehidupan mereka di pentas bumi ini. Allah berfirman: Dan di antara bukti 
kuasa Kami adalah Kami menurunkan sedikit demi sedikit dan sesuai dengan 
kebutuhan dari langit yakni angkasa air hujan yang banyak manfaatnya bagi 
penghuni bumi /alu Kami tumbuhkan dengannya yakni dengan air yang tercurah 
itu aneka tumbuhan, bunga-bungaan juga buah-buahan yang tumbuh di 
kebun-kebun dan biji-biji tanaman yang dituai, dan juga Kami menumbuhkan 
pohon kurma yang tinggi-tinggi menjulang ke atas serta yang mempunyai mayang 
yang bersusun-susun karena banyaknya zat buah yang ada di dalamnya. Semua 
itu untuk menjadi rezeki bagi hamba-hamba Kami, dan jangan lupa Kami juga 
menghidupkan dengannya yakni dengan air itu tanah yang mati yakni kering 
gersang. Seperti itulah yakni menghidupkan sesuatu yang mati terjadinya 
Kebangkitan manusia setelah kematiannya di pentas bumi ini. 


KELOMPOK II 


(AYAT 12 - 15) 





AYAT 12-15 
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‘Telah mendustakan sebelum mereka kaum Nap dan penduduk ar-Rass dan Tsamid 
dan ‘Àd, dan Firaun dan saudara-saudara Luth, dan penduduk Aikah serta kaum 
Tubba" Semya telah mendustakan para rasul, maka adalah haq ancaman (bagi 
mereka). Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama? Bahkan mereka 


” 


dalam keragu-raguan tentang penciptaan baru. 


Akhir kelompok ayat-ayat lalu membuka sekelumit kitab Allah yang 
tethampar di alam raya. Kini dibuka pula sekelumit dari kitab sejarah umat 
manusia yang pernah menghuni pentas bumi ini dan menolak kehadiran 
rasul. 

Ayat-ayat lalu berbicara tentang orang-orang kafir Mekah yang 
menolak keniscayaan Kiamat, serta membangkang Rasul Allah Muhammad 
saw. Kelompok ayat-ayat ini menguraikan sikap serupa yang pernah 
dilakukan oleh generasi terdahulu dan sanksi yang telah jatuh serta menanti 
mereka. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Demikiankah bukti-bukti 
kekuasaan Kami yang didustakan oleh kaum kafir Mekah. Memang 
demikianlah halnya orang-orang yang lengah sejak dahulu kala. Tebukti 
bahwa banyak umat telah mendustakan pula sebelum mereka kaum kafit Mekah 
itu, seperti kaum Nabi Näh kendati mereka diajak untuk beriman selama 
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ratusan tahun, dan demikian juga penduduk ar-Rass yakni kaum Nabi Syu'aib 
yang dihancurkan dengan gempa sehingga tertimbun dalam sumur mereka 
dan Tsamid yakni umat Nabi Shalih yang dibinasakan setelah menyembelih 
unta yang dianugerahkan kepada mereka sebagai bukti kebenaran Rasul 
Kami, dan demikian juga kaum ‘Ad yakni kaum Nabi Hud, dan Firaun 
yang merupakan tirani terbesar di kalangan umat Nabi Musa dan saudara- 
saudara sebangsa Nabi Láth, yang dijungkirbalikkan pemukiman, mereka 
akibat merajalelanya homoseksual di kalangan mereka dan dea juga 
penduduk Aikah serta kaum Tubba' Semua telah mendustakan pararasul yang 
Kami utus, sebagaimana pendustaan kaummu, wahai Nabi Muhammad, 
maka akibat pendustaan itu adalah bag dan sangat wajar lagi tepat jatuhnya 
ancaman bagi mereka yang disampaikan oleh para rasul yang Kami utus. 
Maka apakah Kami letih Yakni tidak mampu lagi melakukan penciptaan 
kembali antara Jain manusia yang telah mati, atau tidak mampu melakukan 
pembinasaan terhadap para pembangkang dengan yakni disebabkan oleh 
penciptaan yang pertama yang demikian agung seperti penciptaan langit dan 
bumi, penciptaan manusia dari ketiadaan? Sungguh Kami tidak letih, tidak 
juga tak mampu! Bahkan sebenarnya mereka dalam keragu-raguan tentang 
penciptaan baru yakni membangkitkan manusia setelah kematiannya yang 
sebenarnya — menurut logika manusia — jauh lebih mudah dari pada ciptaan 
awal itu. , 

Kata ( (3!) ar-Rass ada yang memahaminya dalam arti lembah atau 
sumur yang besar. Sementara ulama yang memahami “Ashhdb ar-Rass 
(penduduk ar-Rass) yang disebutkan ayat di atas adalah sisa-sisa kaum 
Tsamud. Mereka berada di Adn, Yaman. Lalu Allah mengutus kepada 
mereka Rasul bernama Hanzhalah Ibn Shafwan. Ada juga yang menduga 
mereka adalah penduduk satu lembah di Azerbeijan. Ada lagi yang 
menyatakan mereka adalah penduduk Antakia. Namun banyak ulama yang 
menduga bahwa mereka adalah kaum Nabi Syu'aib as. Di dalam al-Our'an, 
kaum Syu'aib terkadang disebut sebagai penduduk Aikah yang berarti 
tempat yang dipenuhi pepohonan rindang. Terkadang juga disebut dengan 
penduduk ar-Rass. 

Tubba‘ adalah Himyar yaitu penduduk Yaman tepatnya Hadramaut 
dan Saba'. Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa Nabi bersabda: “Jangan 
mencerca Tubba' karena dia telah memeluk Islam” (HR. Ahmad). 

Kata (lige) ayind terambil dari kata («f ) ay yang pada mulanya 


berarti #dak menemukan jalan yang tepat untuk menyelesaikan sesuatu dengan 
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baik disebakan oleh faktor apapun seperti /etsh, atau kurangnya kemampuan, 
atau adanya faktor-faktor baru yang menghambat. Untuk ayat di atas ada 
yang memahaminya dalam arti letih dan ada juga dalam arti tidak mampu. 

Ayat 15 di atas menggunakan bentuk definit/ ma rijah ketika menyebut 
kata (H1) al-khalg yang pertama, sedang yang kedua berbentuk 1ndefinit/ 
nakirah ( pe) &halq. Penggunaan bentuk ma rifah itu mengisyaratkan hebat 
dan agungnya penciptaan pertama. Ini ditekankan agar menjadikan bukti 
kuasa-Nya mengulangi penciptaan kedua yang tidak sehebat yang,pertama. 
Yakni penciptaan pertama adalah sesuatu yang sangat hebat. Jika telah 
terbukti bahwa Allah kuasa dan mampu melakukannya, padahal itu sangat 
hebat, maka tentu lebih-lebih lagi pengulangan penciptaan itu. Rujuklah 
QS. ar-Rum (30): 27 untyk memahami lebih jauh tentang persoalan ini. 

Kata (Je!) ar-rusul/ para rasul adalah bentuk jamak dari kata 
(Jewg!) ar-rasAl/ seorang rasul. Ayat di atas menggunakan bentuk jamak 
ketika menguraikan pendustaan setiap umat kepada rasul yang diutus 
kepadanya. Ini karena mendustakan seorang rasul yang diutus Allah sama 
dengan mendustakan semua rasul-Nya. 

Sayyid Outhub menulis bahwa jelas tujuan pemaparan ayat-ayat di 
atas bukanlah merinci sejarah umat-umat yang disebut di atas, tetapi tujuannya 
adalah mengetuk hati melalui uraian tentang kemusnahan generasi lalu ketika 
mereka membangkang terhadap para rasul. Yang menarik perhatian — tulis 
Sayyid Quthub — adalah firman-Nya: (494 pad jug wis 3) kullun 
kadzdzaba ar-rusula fa haqqa waʻd/ semua telah mendustakan rasul-rasul, maka 
adalah haq ancaman (bagi mereka). Ini sengaja ditekankan untuk 
menggarisbawahi kesatuan akidah dan risalah Kenabian. Para rasul 
bersaudara, umat mereka satu umat dati satu pohon yang sama yang 
terhunjam akarnya ke masa lalu yang sangat jauh. Setiap dahan dari pohon 
itu adalah bagian dari pohon. Siapa yang menyentuh salah satu dahannya, 
maka dia telah menyentuh pohon dan (dinilai) telah menyentuh seluruh 
dahannya. Demikian Sayyid Outhub. 


KELOMPOK III 


(AYAT 16 - 35) 
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“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan Kami mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya dari pada urat 
lehernya.” 


Kelompok ayat-ayat di atas masih menguraikan persoalan pokok yang 
dibicarakan surah ini yakni peringatan tentang keniscayaan hari Kebangkitan. 
Di sini yang diuraikan adalah keadaan manusia dalam kehidupan dunia ini, 
disusul dengan uraian menjelang kematiannya sampai dengan kebangkitan 
manusia di hari Akhirat nanti. Uraian kelompok ini dapat dinilai sebagai 
rincian dari apa yang ditegaskan sebelum ini tentang kuasa Allah pada 
penciptaan pertama yakni menguraikan ciptaan-Nya tentang manusia yang 
juga menjadi fokus turunnya tuntunan al-Qur'an. Dapat juga dikatakan 
bahwa ayat-ayat di atas masih berkaitan dengan penjelasan ayat-ayat yang 
lalu tentang ilmu Allah yang menyeluruh dan kuasa-Nya mencipta. 

Allah berfirman: Dan sesungguhnya Aku bersumpah bahwa Kami yakni 
Allah dengan kuasa-Nya bersama ibu bapak yang dijadikan-Nya sebagai 
perantara telah menciptakan manusia, serta memelihara sampai waktu yang 
ditentukan baginya, dar Kami yakni Allah serta malaikat-malaikat yang 
ditugaskan mendampingi manusia, senantiasa mengetahui dari saat ke saat 
apa yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami bersama malaikat-malaikat — dengan 
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pengetahuan Kami itu — lebih dekat kepadanya dari pada urat lehernya sendiri 
kendati setiap manusia amat dekat kepada urat leher masing-masing. 

Kata (Lils ) Khalagnd yang berbentuk kata kerja masa lampau, bukan 
saja bermakna telah menciptakan pada masa lampau, tetapi mewujudkannya 
di pentas bumi dan menyediakan baginya segala sesuatu untuk kelangsungan 
hidupnya hingga masa tertentu. Dengan demikian, walaupun ia berbentuk 
kata kerja masa lalu, tetapi ia mengandung makna kemaritapar! dan 
kesinambungan sepanjang hidup manusia. Demikian Thabathabi'i. 

Kata (3) tuwaswisu biasanya digunakan untuk #isikan-bisikan 
negatif, ini dapat dilakukan oleh nafsu manusia dan juga setan. Yang paling 
rahasia pada diri manusia adalah bisikan-bisikan hatinya itu. Allah 
senantiasa mengetahui bisikan-bisikan hati yang senantiasa terlintas dalam 
diri manusia, sebagaimana dipahami dari penggunaan bentuk kata kerja 
masa kini dan datang. 

Kata (-4,9!) a-warid ada yang memahaminya dalam arti urat leher, 
ada juga yang mengartikannya urat-urat yang tersebar ditubuh manusia di 
mana darah mengalir. Ibn “Asyir mengartikannya sebagai pembuluh darah 
di jantung manusia. Betapapun, kata tersebut bermaksud menggambarkan 
sesuatu yang menyatu dalam diri manusia sehingga sangat dekat pada diri 
masing-masing orang. Bahkan menurut Ibn “Asyur pembuluh darah itu 
kendati sangat dekat, tapi karena ketersembunyiannya maka manusia tidak 
merasakan kehadirannya dalam dirinya. Demikian juga dengan kedekatan 
dan kehadiran Allah melalui pengetahuan-Nya. Manusia tidak 
merasakannya. 

Firman-Nya: (yal e a A) 2 3 oF ) naknu agrabu ilayhi min babli 
al-warid/ Kami lebih dekat kepadanya dari urat lehernya, merupakan suatu kiasan 
tentang betapa Allah Maha Mengetahui keadaan manusia yang paling 
tersembunyi sekalipun. Kalimat itulah yang paling mudah dimengerti walau 
pada hakikatnya ilmu Allah swt. melebihi apa yang dilukiskan itu. Dalam 
OS. Thaha (20j: 7 dinyatakan bahwa Allah mengetahui yang nyata, yang 
rahasia dan apa yang lebih rahasia dari rahasia. Yang rahasia antara lain 
adalah bisikan hatinya, sedang yang melebihi rahasia, adalah yang melebihi 
bisikan hati, yakni hal-hal yang telah terpendam di bawah sadar manusia, 
yang telah dilupakan oleh yang bersangkutan sendiri. Rujuklah ke penafsiran 
ayat tersebut! 

Kiasan yang diberikan ayat di atas tidak dapat dipahami bahwa Allah 
menyatu dengan diri manusia, sebagaimana dipahami oleh sementara kaum 


aga 


K3 ai 
: 292. : 


Oty Rae 
a A 





Surah Qaf (50) Kelompok III ayat 17-18 


sufi. Karena kedekatan yang dimaksud adalah kedekatan ilmu-Nya, atau 
seperti tulis Ibn Katsir, yang dekat adalah malaikat-Nya. Kata Kami di sini 
menurutnya bermakna malaikat-malaikat Kami. 

Ada juga yang memahami makna kedekatan itu dalam arti kuasa Allah. 
Yakni kalau urat nadi atau pembuluh darah manusia yang menyalurkan 
darah dari jantungnya merupakan suatu yang sangat besar peranannya dalam 
hidup manusia, maka kuasa Allah jauh lebih besar dari itu. 


AYAT 17-18 


Yi Jp bal GO) fab last of £5 auch op acl is 
D g YA >: Cash Cad Da 3, Lu aa 
“Ketika dua penerima menerima, duduk di sebelah kanan dan di sebelah kiri. Tiada 


suatu ucapan pun yang diucapkan melainkan di sisinya ada pengawas yang selalu 
hadir.” 


Ayat di atas bagaikan menyatakan: Ketika dua penerima yakni dua 
malaikat yang dengan sungguh-sugguh penuh perhatian menerima ucapan 
dan amal perbuatan manusia untuk dicatatnya, seorang duduk di sebelah 
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tiada suatu ucapan pun yang diucapkan 
melainkan di sisinya yakni di dekat manusia pengucap itu ada malaikat pengawas 
yang selalu hadir mencatat amal-amalnya. 

Dalam konteks hubungan ayat ini dengan ayat yang lalu, para ulama 
mengaitkannya dengan kata (3!) idz/ ketika pada firman-Nya: (Au 3) 
idz yatalaggd. Ada ulama yang mengaitkan 14z/ ketika dengan kata (w ff) 
agrab/ lebih dekat, sehingga ayat tersebut bagaikan menyatakan: “Kami lebih 
dekat ke urat nadinya ketika malaikat pencatat amal mencatat amal- 
amalnya.” Makna ini mengisyaratkan bahwa sebenarnya Allah swt. tidak 
membutuhkan para pencatat itu, karena Dia lebih dekat yakni lebih mengetahui 
dari pada mereka. Pencatatan itu hanya bertujuan menjadi bukti konkret 
bagi manusia ketika dituntut oleh Allah kelak. Kalau kita memahami kata 
( or) nahnu/ Kami mencakup para malaikat yang ditugaskan Allah, maka 
tentu saja makna ini tidak sejalan dengannya. Ada juga yang memahami 
kata idz/ ketika berkaitan dengan satu kata yang tidak disebut yakni ingat 
atau ingatkanlah, sehingga ayat 17 di atas bagaikan menyatakan ingat atau 
ingatkanlah ketika dua pencatat dan seterusnya. 
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Kata ( bil) yalfizh berarti mengucapkan sesuatu yang mempunyai 
makna sedikit apapun. Ini berbeda dengan (J8) gaul yakni ucapan, karena 
gaul adalah ucapan yang mengandung makna yang sempurna. Ibn “Asyir 
memahami penggalan ayat ini — walau bersifat umum — namun maknanya 
terbatas. Yakni apa yang dicatat oleh para malaikat itu hanyalah ucapan- 
ucapan yang dapat mengantar kepada perolehan ganjaran atau sanksi. Para 
malaikat tidak menulis hal-hal yang tidak berkaitan dengan kemaslahatan 
atau kemudharatan manusia. Ada juga ulama yang memperluas maknanya 
sehingga mancakup rintihan-rintihan sakitnya. Diriwayatkan bahwa Imam 
Ahmad ra. merintih saat menghadapi kematian, lalu beliau teringat tentang 
ayat ini, maka beliau memaksa diri untuk menghentikan rintihannya. 

Kata ( is ) yatalagga pada mulanya berarti menerima sesuatu dari tangan 
pemberi. Yang dimaksud di sini adalah mencatat amal-amal manusia saat 
seseorang melakukan aktivitas. Catatan itu persis sama dengan apa yang 
dilakukan, tak ubahnya seperti menerima pemberian sesuatu sehingga ia 
tidak kurang dan tidak juga lebih dari apa yang diberikannya itu. Hampir 
semua mufassir memahami maksud dari kata yatalaggd adalah mencatat 
amal-amal seseorang. Tetapi Fakhruddin ar-Razi setelah mengemukakan 
pendapat di atas, mengemukakan juga pendapat pribadinya. Menurut pakar 
tafsir ini, kata falaggy juga berarti menjemput. Dengan demikian, menurutnya 
ayat di atas menginformasikan adanya dua malaikat yang menjemput ruh 
orang yang mati dan menerimanya dari malaikat maut. Yang pertama duduk 
di sebelah kanan, dan bertugas menerima ruh manusia yang taat, yang kedua 
di sebelah kiri dan bertugas menerima ruh orang yang durhaka. Kedua 
malaikat ini berbeda dengan kedua malaikat pencatat amal. Yang 
mendukung pendapat ini — tulis ar-Razi — adalah firman-Nya: sa'igfun) wa 
syahid/ penggiring dan saksi (ayat 21). Sang penggiring adalah yang menjemput 
atau menerima ruh itu dari malaikat maut dan sang saksi adalah yang duduk 
mencatat amal. Pendapat di atas dapat diterima kalau memang sah riwayat 
yang menyatakan bahwa ada dua malaikat yang menerima ruh manusia 
dari malaikat maut. 

Seperti penulis kemukakan sebelumnya, banyak ulama memahami 
ayat di atas sebagai berbicara tentang pencatatan amal-amal manusia oleh 
malaikat yang ditugaskan Allah swt. Dalam konteks ini, Sayyid Guthub 
menulis bahwa: “Kita tidak mengetahui bahwa kedua malaikat itu menulis, 
dan tidak perlu juga kita berilustrasi tanpa memiliki pijakan. Sikap kita 
menyangkut hal-hal gaib seperti ini adalah menerimanya sebagaimana apa 
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adanya dan mempercayai kandungannya tanpa membahas bagaimana 
caranya, apalagi mengetahui hal itu tidak bermanfaat bagi kita, lebih-lebih 
ia bukanlah termasuk dalam batas-batas pengalaman atau pengetahuan 
manusia.” 

“Kini memang kita telah mengetahui — dalam batas-batas 
pengetahuan manusia — adanya alat-alat pencatat. Perekam yang tidak 
pernah terlintas dalam benak nenek moyang kita dahulu. Alat-alat itu 
merekam gerak dan nada suara, seperti halnya kaset dan pita yang digunakan 
dalam film-film di bioskop atau TV. Ini semua wujud dalam lingkungan 
hidup kitą sebagai manusia, karena itu tentulah lebih-lebih lagi para malaikat 
tdak perlu kita bayangkan menggunakan alat-alat perekam tertentu yang 
lahir dari pengalaman dan jangkauan pengetahuan terbatas kita serta sangat 
jauh berbeda dengan alam yang tidak kita ketahui itu. Cukuplah kita hidup 
merasakan tentang hakikat yang sangat menakutkan itu. Kita merasakan 
hakikat itu pada saat kita akan melangkah atau mengucapkan satu kata, 
bahwa di sebelah kanan dan kiri kita ada malaikat yang mencatat setiap 
kata dan gerak” Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 

Kata (3) ) ragib terdiri dari huruf-huruf (5) ra’ (5) gaf dan (O) 
bå’. Makna dasar gabungan ketiga huruf ini adalah tampil tegak lurus untuk 
memelihara sesuatu. Pengawas adalah ragih, karena dia tampil memperhatikan 
dan mengawasi untuk memelihara yang diawasi. 

Pengawasan tersebut bukan bertujuan mencari kesalahan atau 
menjerumuskan yang diawasi, tetapi justru sebaliknya. Perhatikan kembali 
makna ragib dari segi bahasa! Karena itu para malaikat pengawas yang 
menjalankan tugasnya mencatat amal-amal manusia atas perintah Allah, 
tidak atau belum mencatat niat buruk seseorang sebelum niat itu diwujudkan 
dalam bentuk perbuatan. Berbeda dengan niat baik seseorang. Niat dicatat 
sebagai kebaikan walaupun dia belum diwujudkan dan dilaksanakan. 
Bahkan konon — menurut al-Yurthubi ketika menafsirkan ayat di atas — 
para malaikat pencatat amal itu masih berada dikubur yang bersangkutan 
untuk bertasbih dan berdoa kepada Allah setelah kematian orang yang 
diawasinya. 

Ada ulama yang memahami kata ragib 'atid sebagai nama dua malaikat, 
yakni Ragib mencatat amal baik, dan “4t/4 mencatat amal buruk manusia. 
Ada juga yang memahaminya bukan sebagai nama, tetapi ragib 'atid, mereka 
pahami dalam arti fungsinya, yakni pengawas yang selalu hadir. Pendapat ini 
agaknya lebih kuat, karena ayat di atas tidak menggunakan kata penghubung 
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(3) wa/dan ketika menyebut kedua kata itu. Perlu dicatat walaupun kita 
berpendapat bahwa ragib ‘atid bukan merupakan nama dari malaikat, namun 
itu tidak otomatis ayat ini menafikan adanya dua malaikat yang mencatat 
amal, dan keduanya berfungsi menjadi pengawas yang selalu hadir. Bentuk 
kata ragth dan ‘atid dapat bermakna tunggal, plural dan dual. Dan dengan 
demikian masing-masing ragib dan ‘atid. 


AYAT 19 
Kerr IA PEG UB a Se SK eee 
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“Dan datanglah sakarat al-maut dengan bag. Itulah yang engkau selalu lari darinya.” 


Setelah menguraikan keadaan sehari-hari yang dialami oleh setiap 
orang di pentas bumi ini, ayat di atas menguraikan keadaannya menjelang 
dan sesudah kematiannya. Atau kalau menurut ar-Razi yang telah penulis 
kemukakan pendapatnya menyangkut ayat yang lalu, “Kedatangan dua 
malaikat penjemput itu terjadi ketika datangnya sakarat al-maut.” 

Apapun hubungan ayat di atas dengan ayat lalu, yang jelas di sini 
Allah berfirman: Dan datanglah sakarat al-maut bersama dua malaikat 
penjemput atau tidak bersama mereka, saat ruh akan dicabut. 
Kedatangannya itu dengan bag, yakni pasti lagi tidak dapat dihindari oleh 
siapa pun, atau kedatangannya pasti lagi tidak berubah, sehingga sakarat 
al-maut itu tidak akan berhenti kecuali dengan kematian. Kematian itulah 
yang engkau wahai manusia secara naluriah se/a/y lari menghindar darinya. 

Banyak ulama yang memahami ayat 18 surah Oaf di atas, tidak 
berhubungan langsung dengan uraian tentang sakarat al-maut. Tetapi ia 
berbicara — sebagaimana penulis kemukakan di atas — tentang dua malaikat 
yang bertugas mencatat amal-amal manusia. Yang di sebelah kanan 
mencatat amal baiknya, dan di sebelah kiri mencatat amal buruknya. 
Fakhruddin ar-Razi, pakar tafsir yang digelari al-Imam, berpendapat bahwa 
sakarat al-maut datang pada saat kedua malaikat itu hadir untuk bertemu 
dan menjemput nyawa yang sedang mengalami sakarat itu. Ada malaikat 
yang duduk di arah kanan apabila nyawa yang akan dijemputnya itu adalah 
nyawa orang bertakwa, dan di arah kiri apabila yang akan dijemputnya 
adalah nyawa pendurhaka. 
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Kata (3 Sw) sakrah terambil dati kata ( Su) sakara yang dati segi 
bahasa pada mulanya berarti menutup. Seorang yang mabuk ditunjuk dengan 
kata sakran, karena akalnya tertutup dan tidak dapat menyadari ucapan 
serta tingkah lakunya. Dari sini, sakarat al-maut dipahami oleh banyak ulama 
dalam arti kesulitan dan perih yang dialami seseorang beberapa saat sebelum 
ruhnya meninggalkan badan. 

Beberapa ayat yang lain — walau tidak menggunakan kata sakarat àl- 
maut juga dijadikan dasar oleh para ulama untuk menyatakan, adanya 
kesulitan dalam menghadapi kematian. Pakar tafsir al-Ourthubi,menyebut 
tiga ayat selain ayat di atas yang menggambarkan beratnya kesulitan dan 
kepedihan maut, yaitu OS. al-An'am [6]: 93, QS. al-Waqi‘ah [56]: 83, serta 
OS. al-Qiyamah [75]: 26. 

Kalau merujuk ke makna ayat surah OAf itu, maka ini berarti semua orang 
akan mengalami apa yang dinamai sakarat al-maut. Bahkan Nabi Muhammad 
saw. pun ketika wafat merasakannya. Imam Bukhari meriwayatkan bahwa istri 
Nabi Muhammad saw. berkata: Ketika Nabi saw sakit yang membawa kematian 
beliau, aku mendengar suaranya menjadi kasar, lagi kudengar beliau berucap: 
(Kadi CINA A LN CA mede Di eri aldi Ma) Ma'alladgtna 
an 'amalldahu ‘alaihim minan nabiyyina wa ash-shiddtgina wa asy-syuhadd’ wa ash- 
shdlihin (9S. an-Nisa' (4): 69), yang maknanya adalah “Bersama mereka yang 
telah diberi anugerah oleh Allah, yaitu para nabi, shiddigin, syuhada' serta para 
orang-orang saleh.” Sayyidah “Aisyah berkata: “Ketika itu kuketahui bahwa 
beliau diberi pilihan, dan beliau memilih bertemu dengan Allah.” Memang, 
menurut istri Nabi saw. itu, beliau pernah mendengar Nabi saw. bersabda: 
“Tidak seorang nabi pun yang sakit (yang membawa kematiannya) kecuali 
diberi pilihan antara dunia dan akhirat.” 

Selanjutnya, Imam Bukhari juga meriwayatkan keterangan istri Nabi 
itu, “Aisyah ra., bahwa Rasul saw. wafat di rumahku dan pada giliran hariku. 
Beliau wafat antara dada dan bawah leherku. Allah menggabung antara 
ludahku dan ludah beliau ketika wafatnya. Ketika itu saudaraku, 
Abdurrahman datang mengunjungiku dan aku menyandarkan Rasulullah 
saw. di dadaku dan di tangan beliau ada siwak, lalu kulihat beliau memandang 
kepada siwak itu, maka ketika itu kuketahui bahwa beliau menyukainya. 
Maka kukatakan kepada belau: “Apakah Rasul mau kuambilkan (untuk 
digunakan Rasul)? Beliau mengganggukkan kepala, maka kuberikan kepada 
beliau, dan beliau memasukkan ke mulutnya, tetapi rupanya siwak itu terasa 
keras oleh beliau, sehingga memberikannya kembali kepadaku. Lalu aku 
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berkata: “Maukah kulunakkan siwak ini untukmu?” Beliau menganggukkan 
kepala, mengiyakan, maka kulunakkanlah, setelah itu beliau menggosokkan 
(pada gigi beliau dengannya). Ketika itu di hadapan beliau ada wadah dari 
kulit atau kayu yang berisi air. Beliau memasukkan tangan beliau ke wadah 
itu dan mengusap wajahnya sambil bersabda: “Ld I/aha Illa Allah, sungguh 
ada sakarat bagi maut.” Kemudian beliau mengangkat tangannya dan berkata: 
ar-Rafig al-A 14 (yakni menuju Teman Yang Maha Tinggi, Allah swt.) lalu wafatlah 
Rasul saw. dan terjatuh jugalah tangan beliau (yang terangkat menupjuk ke 
atas tadi) (HR. Bukhari). Demikian detik-detik terakhir yang dialami Rasul 
saw., sebagaimana disampaikan dari tangan pertama, yakni oleh siapa yang 
paling dekat dengan beliau saat wafatnya. Di sini terbaca bahwa Rasul saw. 
mengukuhkan pengetahuan beliau — setelah mengalaminya sendiri — bahwa 
memang ada sakarat al-maut. Dalam riwayat lain dinyatakan — agaknya 
sebelum detik-detik itu juga — oleh Sayyidah “Aisyah bahwa: “Aku melihat 
Rasul saw. wafat dan ketika itu ada wadah yang berisi air (di samping beliau) 
maka beliau memasukkan tangannya di wadah itu sambil bermohon: “Ya 
Allah, bantu kecil aku atas (menghadapi) sakarat al-mau?.” 

Memang hadits di atas tidak menjelaskan bagaimana beliau 
mengalaminya, serta betapa berat dan pedihnya sakarat al-maut itu. Banyak 
sekali riwayat tentang betapa sakitnya hal tersebut, tetapi sebagian dibesar- 
besarkan unsuk menakut-nakuti. Salah satu riwayat menyatakan bahwa 
Rasul saw. ditanya tentang kematian dan kesakitannya, maka beliau 
menjawab: “Sesungguhnya kematian yang paling ringan adalah bagaikan 
duri di dalam kapas. Bukankah untuk mencabut duri itu, pasti kapas yang 
bersamanya ikut tertarik?” (Riwayat ini disampaikan oleh Syahr Ibn 
Hausyab, seorang yang tidak pernah bertemu dengan Nabi saw., karena itu 
nilainya lemah). Ia kemudian melanjutkan bahwa ketika Amr Ibn al-‘Ash 
meninggal dunia, putranya berkata kepadanya: “Ayah, engkau pernah 
berkata: ‘Seandainya aku bertemu dengan seorang yang berakal dan paham 
sewaktu maut datang kepadanya agar dia dapat melukiskan apa yang 
dideritanya,” kini ayah adalah orang itu, maka jelaskanlah kepadaku 
bagaimana maut?” Ayahnya kemudian berkata: “Anakku, seakan-akan 
pinggangku di dalam lemari, aku bagaikan bernafas di lubang jarum, seakan- 
akan ada duri yang ditarik dari kakiku hingga ubun-ubunku.” Riwayat lain 
menyatakan bahwa Abu Maisarah meriwayatkan hadits yang dinyatakannya 
bersumber dari Rasulullah saw. bahwa: “Seandainya sakitnya serambut dari 
kematian diletakkan di atas semua penghuni langit dan bumi niscaya mereka 
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semua mati” (Hadits ini dinilai oleh pakar hadits al-Tragi a hadits 
dha'if. ` 

Sekali lagi, terlalu banyak riwayat yang ditambah-tambah dan 
menakut-nakutkan tentang kematian. Kendati demikian, seorang muslim 
tidaklah wajar menolak adanya apa yang dinamai sakarat al-maut, karena 
seandainya pun semua hadits yang berbicara tentang sulit dan pedihnya 
kematian dinilai tidak shahih, namun karena ada ayat al-Qur'an yang 
berbicara tentang sakarat al-maut, maka cukuplah satu ayatsini untuk 
menetapkan keberadaannya dan menilai yang menolaknya sebagi menolak 
kebenaran al-Qur'an. Memang al-Qur'an tidak menjelaskan bagaimana 
sakitnya, tetapi hal itu ada, dan hadits shahih pun ada yang 
membicarakannya, antara lain hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari 
melalui Sayyidah ‘Aisyah“yang dikutip di atas. 

Penyifatan kehadiran sakarat al-maut dengan al-haq dipahami oleh 
Sayyid Quthub sebagai isyarat tentang keadaan jiwa manusia pada saat 
terjadinya sakarat al-maut itu. Yakni ketika itu dia akan melihat bag/ 
kebenaran dengan sangat sempurna. Dia melihatnya tanpa tirai penghalang 
dan dia mengetahui apa yang tadinya dia tidak ketahui serta apa yang tadinya 
dia ingkari, hanya saja itu semua setelah terlambat dan tidak bermanfaat 
lagi. 


AYAT 20 
AR 2 1» s 
yep Lepi ay NG y pall mi 
“Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari ancaman.” 


Dari uraian tentang sakarat al-maut pada ayat yang lalu, ayat di atas 
beralh kepada uraian tentang kebangkitan dari kubur. Yakni setelah semua 
manusia mati dan setelah melalui satu alam yang dinamai alam Barzakh 
atau alam kubur. Allah berfirman: Dan setelah tiba masa kebangkitan 
ditiuplah oleh malaikat Israfil sangkakala untuk membangkitkan manusia 
dari kubur. Itulah hari jatuhnya ancaman serta hari terpenuhinya janji. 

Kata ( ypa) ash-shùr dari segi bahasa berarti alat yang ditiup sehingga 
mengeluarkan suara keras dengan kata lain terompet/ sangkakala. 

Ada sekian riwayat yang menjelaskan tentang sangkakala yang 
digunakan itu. Ada juga riwayat yang menguraikan keadaan Israfil yang 
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telah meletakkan sangkakala di mulutnya menunggu perintah atau 
melukiskan bagaimana kedua matanya bagaikan dua bintang yang menyala. 

Sementara ulama membahas serta menguraikan pula hakikat 
sangkakala, misalnya apakah sangkakala itu benar-benar ada wujudnya 
ataukah ia adalah sesuatu yang metaforis. Hemat penulis, riwayat-riwayat 
mi tidak penting untuk diketahui atau dibahas. Yang penting dan wajib 
dipercaya oleh setiap muslim adalah bahwa ada waktu yang telah ditentukan 
Allah — yang tidak satu makhluk pun mengetahui kapan datangnya — di 
mana manusia akan dibangkitkan Allah untuk mempertanggungjawabkan 
amal masing-masing, lalu menerima balasan dan ganjarannya. 

Ayat di atas hanya menyifati hari peniupan sangkakala dengan han 
terlaksananya ancaman, padahal dia juga adalah hari terpenuhinya janji yang 
menggembirakan. Ini agakriya disebabkan karena konteks ayat bahkan sutah 
ini lebih banyak ditujukan kepada mereka yang mengingkari keniscayaan 
Kiamat. 


AYAT 21 


KP LH O ie ai JS Conte 
“Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama dengannya penggiring dan penyaksi.” 


Ayat yang lalu menegaskan ditiupnya sangkakala serta hadirnya hari 
jatuhnya ancaman. Ayat di atas bagaikan menyatakan: “Ketika ditiup 
sangkakala itu semua manusia bangkit dari kuburnya bagaikan belalang 
yang tersebar dan datanglah tiap-tiap diri yang taat dan yang durhaka ke padang 
Mahsyar, bersama dengannya penggiring yakni pengantar atau penghalau dan 
penyaksi. 

Kata (HW) sdg pada mulanya digunakan dalam arti sesuatu yang 
menjadikan sesuatu yang lain berada di hadapannya, menggiring dan 
mengarahkannya ke depan sambil mengawasi agar sesuatu itu tidak melangkah 
ke tempat yang tidak diinginkan oleh penghalau itu. Dari sini kata sa’ig 
dipahami juga dalam arti Ausir/pengemudi. Kata yang seakar dengan kata 
tersebut digunakan al-Qur'an untuk yang dihalau ke neraka serta yang diantar 
ke surga (baca OS. az-Zumar [39]: 71-73), walau sementara ulama 
berpendapat bahwa pada dasarnya ia digunakan untuk yang menggiring ke 
arah yang tidak menyenangkan. 
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Ibn “Asyir cenderung memahami kata nafs/ diri pada ayat di atas 
dalam arti diri seorang musyrik, bukan yang taat. Pakar tafsir yang satu ini 
berpendapat demikian dengan alasan konteks uraian ayat yang mengarah 
ke sana, dan penggunaan kata s4 7g yang menurutnya hanya digunakan bagi 
yang dihalau menuju tempat yang tidak disenangi. Di samping itu ada 
kecaman terhadapnya bahwa yang bersangkutan tadinya lengah tentang 
hal tersebut. Untuk menilai pendapat ini, rujuklah kembali penggunaan sl- 
Our'an tentang kata s474 yang penulis kemukakan di atas serta pahamilah 
makna ayat 22 berikut secara keseluruhan sebagaimana yang penulis akan 
kemukakan. 

Ayat di atas tidak menjelaskan siapa pengering dan saksi itu. Tidak 
juga menjelaskan ke mana manusia digiring dan apakah saksi yang bersama 
mereka itu adalah hanya seorang saksi atau ada saksi lain. Penggiring 
tersebut boleh jadi malaikat yang ditugaskan mencatat amal-amal manusia 
— dan pendapat inilah yang paling sejalan dengan konteks ayat — tetapi 
boleh jadi juga malaikat lain atau makhluk lain. Sedang saksi bisa jadi 
malaikat lain, atau diri manusia sendiri. Bukankah ketika itu anggota badan 
manusia akan bersaksi di hadapan Allah swt. Betapapun, yang jelas saksi 
pada hari Kemudian tidak hanya satu saksi, tetapi banyak saksi. 

Kalau kita mengaitkan ayat di atas dengan firman-Nya: Kepada 
Tubanmulah pada hari itu arah penggiringan (QS. al-Qiyamah [75]: 30), maka 
yang menggiring itu mengantar manusia ke arah di mana Allah swt. akan 
melakukan perhitungan terhadap manusia yakni di Padang Mahsyar. 
Penggiring dimaksud bertugas sekadar mengantar dan tidak menjadi saksi 
yang memberatkan siapa yang diantarnya, sehingga setiap orang tidak 
merasa diantar oleh lawannya. Karena itu ada pula penyaksi yang akan 
menyaksikan tentang amal perbuatannya. 


AYAT 22 


KA L ai Dag Debs ai AS a te alae b AS d 
“Sesungguhnya engkau berada dalam keadaan lalai dari ini, maka Kami telah 
singkapkan darimu tabir matamu, maka penglihatanmu pada hari itu amat tajam.” 


Ketika kematian yang diuraikan ayat lalu itu menjemput seseorang, 
dikatakan kepadanya: Demi Allah, sesungguhnya engkau ketika hidup di dunia 
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ur 


berada dalam keadaan lalai dari hal yang sedang engkau lihat znz, maka kini 
Kami telah singkapkan darimu tabir yang menutupi matamu, maka penglihatanmu 
pada hari itu amat tajam. Dengan demikian engkau benar-benar yakin. 
Keraguan dan ketidaktahuan yang dahulu sewaktu di dunia menghinggapi 
benakmu seluruhnya telah sirna. 

Mitra bicara ayat di atas ada yang memahaminya ditujukan kepada 
otang kafir yang lalai dari tuntunan agama. Ada juga yang memahaminya 
ditujukan kepada seluruh manusia. Pendapat ketiga menyatakan bahwa ia 
ditujukan kepada Nabi Muhammad saw. dengan makna yang pemiitis akan 
kemukakan sebentar lagi. 

Kata (sia) ghitha’ / tabir yang menutup mata itu dipahami oleh 


sementara ulama dua ar peenderangan yang berlebih jan terhadap mate J), 
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dinamai oleh al-Qur’4n sebagai garin, dan itulah yang dimaksud oleh ayat 
di atas. ` 

Kata (US ) Adana pada ayat di atas mengisyaratkan kemantapan 
sesuatu sejak masa lalu dan berlangsung hingga kini. Dengan demikian 
firman-Nya: (JW GUS ) kdna ff dhalal mengandung makna kemantapan 
kesesatan yang telah mendarah daging dalam kepribadian yang 
bersangkutan, sehingga sedikit saja disentuh ia langsung akan melangkah 
menuju kesesatan. Ini diperkuat lagi dengan kata (&ee) ba'd/jauh yang 
digunakan di sini dalam arti sangat keras. Kesesatan yang sangat jajih adalah 
kesesatan yang luar biasa. Sulit untuk mengembalikannya ke arah yang 
benar, karena telah terlalu jauh ia melenceng dari kebenaran. Untuk kembali 
menemukan jalan yang benar diperlukan waktu yang lama karena jauhnya 
posisi yang bersangkutan”dari arah yang benar. Sebagaimana dibutuhkan 
pula tenaga yang luar biasa untuk mencapai arah yang benar itu. 

Firman-Nya: (ig ipat Y) lê takhtashimit ladayya/ janganlah kamu 
bertengkar di sisi-Ku, mengisyaratkan terjadinya pertengkaran antara manusia 
dengan garin/ temannya yang kafir itu, baik sang garin itu jin maupun manusia. 
Memang pada ayat di atas ia tidak dirinci, tetapi hal tersebut diuraikan 
dengan jelas antara lain oleh QS. ash-Shaffat [37]: 27-30 dan al-A ‘raf [7]: 38. 

Kata ( pAb ) ghallim dalam firman-Nya: (4d aay ud) laisa bi 
ghallamin li al-‘abid adalah bentuk jamak dari kata (4G) zhalim yakni 
penganiaya. Jika penganiayaan itu banyak atau sering kali dilakukan, maka 
digunakan bentuk jamak seperti yang digunakan ayat di atas. Biasanya jika 
kita menafikan banyaknya sesuatu, maka dapat dipahami bahwa boleh jadi 
apa yang dinafikan itu bisa terjadi dalam bentuk yang sedikit atau sekali- 
kali. Pengertian ini tidak dapat diterapkan pada ayat ini, karena penganiayaan 
hanya terjadi bagi siapa yang tidak memiliki lalu ingin memiliki atau 
mengambil hak pihak lain. Allah Maha Kuasa, dan segala sesuatu bahkan 
yang berada di tangan makhluk, demikian pula makhluk itu sendiri adalah 
milik-Nya. Jika demikian, mustahil terjadi penganiayaan dari-Nya dalam 
bentuk sekecil apapun. Di sisi lain, kalau ada satu makhluk yang mendapat 
penganiayaan sekecil apapun, maka itu membuka kemungkinan terjadinya 
penganiayaan yang berulang-ulang dan pengulangan itu pada hakikatnya 
adalah cerminan dari pelaku yang ghallim. Siksa yang dialami seseorang 
tidak lain kecuali buah amal perbuatannya yang dia petik di sana. 


Dasi ES Dj CN Ah WAE SAS Spa thy 
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“Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan uzur pada hari ini. 
Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut apa yang kamu kerjakan” (OS. 
at-Tahrim [66]: 7). 

Agaknya penggunaan bentuk jamak oleh ayat di atas bertujuan 
menyesuaikan penafian kezaliman itu dengan banyaknya hamba-hamba 
Allah. Dengan kata lain, karena kata (+4 ) ‘bid pada ayat di atas berbentuk 
jamak, maka menafikan kezaliman pun dikemukakan dalam bentuk jamak, 
yakni zhalim, sehingga ayat ini seakan-akan berkata: Allah tidak menganiaya 
setiap hamba yang berdosa. 

Kata (dab) abid digunakan al-Qur'an untuk menunjuk” hamba- 
hamba-Nya yang bergelimang dalam dosa, sedang hamba-hamba-Nya yang 
taat, atau yang berdosa tetapi menyadari kesalahan dan dosanya, ditunjuk 
dengan kata ( s46 ) “bad, Seperti antara lain firman-Nya dalam OS. al- 
Bagarah (2): 186, al-Ma'idah [5]: 118, al-Fajr [89]: 29 dan lain-lain. 

Pernyataan-Nya bahwa Dia bukan Penganiaya hamba-hamba, 
mengandung makna bahwa Dia menegakkan keadilan dan menempatkan 
segala sesuatu pada tempatnya. Tidak pada tempatnya membiarkan yang 
melampaui batas dalam kesalahan tanpa sanksi karena itu Dia menjatuhkan 
sanksi terhadap yang bersalah seperti mereka yang mencemoohkan Allah 
dan membunuh para nabi, serta juga memberi ganjaran terhadap yang 
beriman juga beramal saleh. 
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AYAT 30 


gr. D aja ia Ja Jaig E Ja pid Ji i ay 


Pada hari Kami bertanya kepada Jahannam: “Apakah engkau sudah penuh?” Dia 
menjawab: “Masih adakah tambahan?” 


Setelah menjelaskan keadaan sang kafir yang ditetapkan Allah masuk 
ke neraka Jahannam, ayat di atas menjelaskan bahwa peristiwa di atas pada 
har disiksanya orang kafir di dalam neraka. Ketika itu Kami bertanya kepada 
Jahannam sebagai celaan kepada orang-orang kafir: “Apakah engkau sudah 
penuh?” Dia menjawab: “Masih adakah tambahan?” 

Bisa juga ayat di atas dihubungkan dengan ayat lalu dengan 
menyatakan bahwa ketika Allah melarang pedurhaka dan garin-nya itu 
bertengkar, Yang Maha Kuasa itu juga berfirman dengan bertanya kepada 
Jahannam pertanyaan ayat di atas. 
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Firman yang ditujukan kepada Jahannam ini, dipahami oleh sementara 
ulama sebagai kiasan yang menjelaskan keadaannya yang penuh. “Ini adalah 
lisan al-bal (penjelasan dalam bentuk keadaan) bukan /isan al-magal 
(penjelasan secara lisan)” Demikian menurut mereka. Pendapat ini ditolak 
oleh sementara ulama dengan alasan jika dia menjelaskan keadaan, maka 
tentu saja ucapan dan keadaan itu tidak hanya bersumber dari Allah swt. 
tetapi dari siapa pun, padahal redaksi ayat ini menunjuk kepada Allah swt. 
Atas dasar itu banyak ulama memahami ucapan dan jawaban Jahannam itu 
dalam arti ucapan yang sebenarnya. Dan menurut sementafa- mereka, 
tidaklah mustahil Allah menciptakan suara bagi Jahannafn sehingga 
terdengar dan dipahami sebagaimana halnya lafal-lafal yang dipahami oleh 
manusia. Bisa juga ia dipahami dalam arti mgjdg yakni ketika itu ia tampil 
dalam satu keadaan yan% menjadikan siapa yang melihat atau mendengar 
suara kobarannya memahami bahwa ia bagaikan berucap: “Masih adakah 
tambahan?” Ada juga yang berpendapat bahwa “pertanyaan Allah” itu 
ditujukan kepada penjaga neraka dan jawabannya dari mereka. Hanya saja 
pendapat ini tidak sejalan dengan bunyi redaksi ayat. 

Jawaban neraka: (ja ya Je) hal min mazid/ masih adakah tambahan 
mengisyaratkan kebuasan dan kegembiraannya menyiksa siapa yang masuk 
ke dalamnya. Jawaban ini dapat juga mengisyaratkan potensinya untuk terus 
membakar, karena sifat api yang berkobar akan semakin besar kobarannya 
dengan penambahan bahan bakar dan dia selalu saja meminta tambahan 
selama ia masih menyala, sebab tanpa tambahan bahan bakar, api akan 
redup dan padam. Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa neraka Jahannam 
akan terus meminta tambahan sampai Allah Yang Maha Perkasa meletakkan 
“kaki-Nya” (yakni menghardiknya) sehingga akhirnya dia berkata Qath. 
Oath, (cukup-cukup) demi kemuliaan-Mu (HR. Bukhari, dan Ahmad melalui 
Anas Ibn Malik). 

Sementara orang berkata bahwa ayat ini sepintas bertentangan dengan 
sumpah Allah yang menyatakan a iblis: 


20 Ga Si alge OGY pgs dad 


“Sesungguhnya barang siapa di antara sa (manusia) mengikutinu, Meee beac 
Aku akan memenuhkan neraka Jahannam dengan kamu semuanya” (QS. al-A ‘raf 
(7): 18) atau firman-Nya dalam OS. as-Sajdah [32]: 13: 


inah i yt; imi i ae 9 £ Sya 
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“Akan tetapi telah tetaplah perkataan dari-Ku sesungguhnya Aku pasti akan 
penuhkan Jahannam dengan jin dan manusia bersama-sama.” 

Dugaan pertentangan ini ditampik dengan menyatakan bahwa 
“pertanyaan” dan jawaban tersebut sebelum selesainya semua penghuni 
Jahannam masuk ke sana. Atau makna memenuhkan adalah memasukkan 
dengan banyak — walau masih ada bagian-bagiannya yang kosong. Seperti 
jika Anda berkata: “Stadion penuh dengan penonton.” Ada juga-yang' 
memahami “pertanyaan” di atas dalam arti apakah telah terbukti kebenaran 
firman-Ku yang menyatakan: “Sesungguhnya Aku pasti akan pgruhkan 
Jahannam dengan jin dan manusia bersama-sama?” Pertanyaan ini dijawab dengan 
gaya bertanya pula tetapi maksudnya adalah “Tidak ada lagi tempat untuk 
penambahan.” 


AYAT 31-35 

Bi Sa tia KMP sal Gaga Ad Sy 

an AO sb el lg AGAR Ga Hip TP 
grop’ Aj ga, lea © yobs Ua wi MA Asi GUS 


“Dan telah didekatkan surga kepada orang-orang bertakwa pada tempat yang tidak 
jauh. Inilah yang dijanjikan kepada kamu, (yakni) kepada setiap hamba yang selalu 
kembali lagi sangat memelihara. (Yaitu) siapa (pun) yang takut kepada ar-Rahman 
sedang Dia gaib dan dia datang dengan hati yang bertaubat.” Masuklah ke dalamnya 
dengan selamat. Itulah hari kekekalan. Bagi mereka di dalamnya apa yang mereka 
kehendaki dan pada sisi Kami ada tambahan.” 


Setelah ayat-ayat lalu menjelaskan keadaan orang kafir dan neraka 
yang akan mereka huni, ayat-ayat di atas — sebagaimana kebiasaan al-Our'an 
- menjelaskan keadaan surga dan kenikmatan yang menanti penghuninya. 
Allah berfirman: Dan telah yakni pasti akan didekatkan surga dengan sangat 
mudah kepada orang-orang bertakwa yakni yang mantap ketakwaannya pada 
tempat yang tidak jauh dari mereka. Inilah yakni surga dengan segala 
kenikmatan ukhrawi yang sering dijanjikan Allah melalui para rasul-Nya kepada 
kamu, ketika kamu hidup di dunia. 

Lalu Allah menjelaskan sifat-sifat orang-orang bertakwa yang 
memperoleh janji itu yakni kepada setiap hamba yang selalu kembali kepada 
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Allah saat merasakan ada pelanggaran. yang dilakukannya lagi sangat 
memelihara yakni memperhatikan dan mengindahkan ketentuan-ketentuan- 
Nya. Yartu siapa pun yang takut disertai dengan rasa kagum kepada ar-Rabmin 
Tuhan Yang Maha Pemurah sedang Dia Yang Maha Pemurah itu gaib yakni 
tidak terlihat olehnya dan nanti di akhirat setelah kematiannya dia datang 
dengan hati yang bertaubat. 

Sebagai penghormatan, Allah menyambut mereka dengan berfirman: 
“Masuklah kamu semua ke dalamnya yakni ke surga itu dengan keadaan selamat 
sejahtera. Itulah yang sungguh sangat mengagumkan, pemulaan bari 
kekekalan yang tiada akhirnya. Bagi mereka, yakni orang-orang bertakwa itu 
memperoleh di dalamnya apa yang mereka kehendaki setiap saat dan di samping 
itu pada sist Kami masik ada tambahan-nya berupa hal-hal yang sungguh 
mengagumkan dan tidak terlintas dalam benak mereka. 

Ayat di atas menggambarkan surga didekatkan kepada a/-Muttagin 
yakni orang-orang yang mantap dan sempurna ketakwaannya, sedang dalam 
OS. az-Zumar [39]: 73 dinyatakan bahwa: 

Em St gry NYAN Gad Gee's 
“Dan diantarlah orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka menunju ke surga.” 
Perlu dicatat bahwa ayat az-Zumar itu menggunakan kata (eg) 45 si) 
alladzfna ittagau Rabbahum. Kata tersebut tidak mengandung pengertian 
kesempurnaan takwa. Atas dasar itu kita dapat berkata, yang didekatkan 
surga kepadanya adalah orang yang sempurna takwanya, sedang yang biasa- 
biasa saja takwanya merekalah yang akan diantar menuju ke surga. 

Di sisi lain perlu juga dicatat bahwa didekatkan surga kepada mereka 
tidak harus dipahami dalam arti tempat surga dipindahkan ke tempat 
mereka. Tetapi bahwa kehadirannya ke sana sedemikian cepat, atau bahwa 
hisab (perhitungan) yang dilakukan terhadap mereka terlaksana di tempat 
tersendiri, katakanlah ruang VIP (orang-orang yang amat sangat penting). 
Dengan demikian, prosesnya sangat cepat dan dengan cepat pula mereka 
tiba di surga. 

Sesuatu yang dekat, boleh jadi kedekatannya relatif bila dibandingkan 
dengan sesuatu yang lain dan jauh. Ketika itu apa yang dinamai dekat 
sebenarnya dapat dinilai jauh. Kalimat ( Ayu yè ) ghaira ba'id/ tidak jauh 
mengisyaratkan bahwa surga itu benar-benar demikian dekat, sehingga tidak 
wajar untuk dilukiskan kata jauh betapapun dekatnya kejauhan itu. 


Kelompok III ayat 31-35 Surah Gaf (50) 





Penggunaan kata ((#'!) ar-Rahmian pada ayat di atas di samping 
untuk menyindir kaum musyrikin yang tidak mengakui ar-Rahman (baca 
QS. al-Furgan [25]: 60), juga untuk mengisyaratkan makna rasa takut para 
muttagin itu. Yakni mereka takut tapi dalam saat yang sama mengharap. 
Allah yang Rahman mengantar mereka mengharapkan rahmat-Nya. Rasa 
takut itu lahir ketika mereka menyadari dosa-dosanya. Karena itu ayat di 
atas menggunakan kata (1s) khasyiya/ takut yang lahir dari rasa harhah 
yakni takut bercampur kagum. 


KELOMPOK IV 


(AYAT 36 - 38) 





AYAT 36-37 
iya Ji SIB YA WS aha aata Aal aA o iya ghd lal sy 
se tall +f Ci BS OS BM PO KP ama 


SIP Ing 


“Dan berapa banyaknya yang Kami binasakan sebelum mereka dari generasi (lalu) 
yang mereka (itu) lebih besar kekuatannya dari mereka, maka mereka telah menggali 
di beberapa negeri. Adakah tempat lari? Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang 
menggunakan pendengaran sedang dia sangat menyaksikan.” 


Setelah mengungkap sekelumit dari apa yang akan terjadi di hari 
Kemudian, sekali lagi ayat-ayat di atas menegaskan tentang kuasa-Nya 
membinasakan para pembangkang. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan 
di samping membinasakan umat-umat terdahulu yang sebelum ini telah 
disebutkan (baca ayat-ayat kelompok II surah ini), berapa banyaknya yang 
Kami binasakan sebelum mereka kaum musyrikin itu dari generasi yakni umat- 
umat lalu yang telah Kami binasakan yang mereka yakni generasi yang lalu 
itu lebih besar kekuatannya dari mereka kaum musyrikin Mekah itu. Sedemikian 
besar kekuatan mereka maka mereka telah berhasil menggali yakni menjelajah 
melakukan penelitian dan pencarian di beberapa negeri. Adakah mereka 
mendapat sedikit tempat lari untuk berlindung dari kebinasaan? Sama sekali 
tidak! Sesungguhnya pada yang demikian itu yakni keadaan serta siksa yang 
menimpa mereka benar-benar terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai 
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hati yang lapang untuk mengetahui kebenaran gtau orang yang menggunakan 
pendengaran untuk mendengar petunjuk, sedang dia saat itu dalam keadaan 
sangat menyaksikan yakni hadir dengan seluruh totalitas dirinya 
memperhatikan apa yang didengar atau dibacakan kepadanya. 

Kalimat («48 &) lahi galb/ mempunyai hati dipahami oleh al-Biga'i 
demikian juga Thabathaba'i dalam arti seseorang yang memiliki potensi 
pengetahuan yang sempurna sehingga dia tidak membutuhkan kecuali 
memperhatikan atau menggunakan apa yang dimilikinya dari potensi itu 
untuk memahami apa yang diingatkan oleh ayat-ayat Allah yang..férbaca 
atau terhampar. Sedang kalimat (aed! BI) algd as-sam') menggunakan 
pendengaran adalah orang yang tidak mencapai kesempurnaan potensi 
sehingga memerlukan pengajar agar dapat memperoleh peringatan. Orang 
seperti ini dapat berhasil dengan syarat ia syahid yakni hadir dengan seluruh 
totalitasnya serta dengan menyingkirkan segala hambatan yang merintangi. 
Seorang yang tidak memiliki ga/b yakni tidak menggunakan potensi pikir 
dan kalbunya adalah seorang yang bodoh. Namun masih dapat tertolong 
jika dia mau mendengar tuntunan. Jika keduanya dia abaikan, maka itulah 
penghuni neraka sebagaimana pengakuan mereka yang direkam oleh OS. 
al-Mulk [67]: 10 

pred trol A US a ans sf mata US YP 13 
Mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkan atau berpikir niscaya tidaklah 
kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” 

Kata ( dx) syahid yang biasa diartikan saksi, dipahami di sini dalam 
arti hadir. Sesuatu yang disaksikan adalah yang hadir di hadapan Anda. 
Karena itu pula lawan kata dari kata ini adalah gaib. Karena yang tidak 


hadir sama dengan sesuatu yang gaib dari pandangan Anda. Dan tentu saja 
sesuatu yang gaib tidak harus berarti tidak wujud. 


AYAT 38 
Y Ay 3 ei AI GA engan ada UI, 
KAN 


“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan langit dan bumi serta apa yang ada 
antara keduanya dalam enam hari dan Kami tidak disentuh sedikit keletihan pun.” 


ETOL 
Ea Surah Qâf (50 Kelompok IV ayat 38 
A Qaf (50) pok IV ay 

Ayat-ayat yang lalu menguraikan tentang manusia dari sisi penciptain, 
pembinasaan serta penguasaannya terhadap makhluk itu setiap saat dan 
waktu. Kini Allah beralih menguraikan kekuasaan-Nya dalam penciptaan 
makhluk yang lebih besar yakni langit dan bumi. 

Di sisi lain, sebelum ini oleh ayat 6 manusia telah diajak 
memperhatikan langit yang terbentang di atas mereka, serta memperhatikan 
pula bumi dengan segala tumbuhannya yang indah. Ajakan ini serupa dengan 
gaya kitab Taurat. Ini mengundang al-Qur'an membantah oe orang- 

[akin Mekah. 
Orang, Yahudi percaya bahwa Allah menciptakan alam raya dalam enam 
hari, dan pada hari ketujuh yakni hari Sabtu, Allah berhenti untuk beristirahat 
(baca Perjanjian Lama: Kejadian II: 2-3). 

Nah, ayat di atas mengukuhkan kuasa-Nya mencipta sambil 
membantah kepercayaan keliru itu dengan berfirman bahwa: Dar di samping 


orang Yahudi yang rupanya telah dikenal pula oleh kaum musy 


menciptakan manusia — sebagaimana telah diuraikan oleh ayat-ayat yang 
lalu — sesungguhnya Kami bersumpah bahwa Kari juga telah menciptakan langit 
yang berlapis-lapis itu dan bumi yang terhampar ini serta apa yang ada antara 
keduanya. Kami menciptakan semua itu dalam enam hari yakni enam masa 
atau periode. Dua hari menciptakan bumi, dua hari untuk aneka manfaat 
yang terdapat di bumi dan dua hari untuk langit. Dan kendati alam raya 
yang Kapi ciptakan itu demikian luas, besar, indah dan hebat, Kami tidak 
disentuh oleh sedikit keletihan pun dalam menciptakannya. Kami tidak 
beristirahat sebagaimana diduga oleh orang-orang Yahudi. 

Kata (wd) lughiib bermakna letih. Ayat di atas menafikan sedikit 
keletihan pun bagi Allah akibat penciptaan. Itu terlihat pertama dari 
penggunaan kata ( yaa) massa yang berarti disentuh. Sentuhan adalah sesuatu 
yang sangat kecil. Kalau sentuhan saja telah dinafikan, maka yang lebih 
besar darinya tentu lebih dinafikan lagi. Kedua kata («) min yang menyertai 
kata /ughib. Kata itu berfungsi menjelaskan kesedikitan. Yakni keletihan 
dalam bentuknya yang paling kecil/sedikit pun tidak menyentuh Allah swt. 

Rujuklah antara lain ke QS. al-A‘raf [7]: 54 dan as-Sajdah [32]: 4 
untuk memahami makna hari dalam konteks penciptaan alam raya. 


KELOMPOK V 


(AYAT 39 - 45) 





AYAT 39-40 
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“Maka bersabarlah terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil 


memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam. Dan di sebagian 
malam bertasbiblah kepada-Nya dan setelah selesai sujud.” 


Kelompok ayat-ayat ini merupakan penutup dari surah Qaf. Kalau 
pada awalnya dinyatakan bahwa kaum musyrikin merasa heran dengan 
kedatangan Nabi Muhammad saw., serta menolak keniscayaan Kiamat, lalu 
ayat-ayat berikutnya membuktikan kesesatan mereka — yang dilukiskan 
sebagai terus berlanjut — maka di sini Allah memberi tuntunan kepada Nabi 
Muhammad saw. bahwa: Jika demikian itu halnya maka wahai Nabi 
Muhammad bersabarlah terhadap apa yakni kebohongan dan kepalsuan yang 
mereka yakni kaum kafir dan musyrik senantiasa katakan terhadap Allah 
dan dirimu serta ajaran yang engkau sampaikan dan bertasbihlah menyucikan 
Allah sambil memuji Tuhan Pemelihara-mu. Bertasbih dan pujilah Dia serta 
laksanakanlah shalat sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam-nya. Dan di 
sebagian malam bertasbihlah juga kepada-Nya dan demikian pula setelah selesai 
sujud yakni shalat fardhu. 

Tasbih dan Tahmid yang dimaksud di atas, bukan hanya terbatas pada 
ucapan, tetapi juga dalam bentuk sikap serta perbuatan. Atas dasar itu 
pula banyak ulama memahami kalimat tasbih dan tabmid di sini dalam arti 
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Surah Qaf (50) Kelompok V ayat 41-43 





shalat. Bahkan menurut pakar tafsir Ibn “Athiyah, sepakat ulama memahami 
kata tasbih di sini dalam arti shalat. 

Tasbih sebelum terbit matahari dipahami oleh sementara ulama dalam 
arti shalat subuh, dan sebelum terbenamnya adalah shalat Dzuhur dan Ashar, 
sedang sebagian malam adalah shalat Maghrib, Isya dan shalat al-Lail. Adapun 
setelah selesai sujud adalah shalat-shalat sunnah Rawatib sesuai dengan yang 
dicontohkan oleh Nabi saw Karena bukan setiap selesai shalat wajib ada 
anjuran untuk melakukan shalat sunnah. Selesai shalat subuh misalnya, 
tidak ada anjuran untuk melakukan shalat sunnah, kecuali setelah matahari 
naik sepenggalah, yakni waktu Dhuha. 

Ada juga yang memahami shalat dimaksud adalah shalat sunnah. 


AYAT 41-43 
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“Dan dengarkanlah pada hari (di mana) penyeru menyeru dari tempat yang us 
Pada hari mereka mendengar teriakan dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar. 
Sesungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah 
lempat kembali.” 


Setelah ayat yang lalu menghibur Nabi Muhammad saw. dan memberi 
tuntunan kepada beliau agar bertasbih dan bertahmid menghadapi sikap 
para pendurhaka, ayat di atas melanjutkan tuntunannya dengan menyatakan: 
Dan dengarkanlah secara sungguh-sungguh serta perhatikanlah seruan pada 
hari di mana penyeru yang merupakan malaikat menyeru dari tempat yang dekat 
sehingga dengan mudah dan segera mereka hadir di tempat yang ditentukan. 
Yaitu pada hari mereka yang diseru itu mendengar teriakan yakni teriakan kedua 
malaikat Israfil dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar-nya manusia dari 
kubur mereka menuju padang Mahsyar. Sesungguhnya Kami saja yang 
senantiasa kuasa menghidupkan dan mematikan kapan dan di manapun dan 
hanya kepada Kami-lah tempat kembali semua makhluk. 

Firman-Nya: (1) zstami'/ dengarkanlah dipetselisihkan oleh ulama 
tentang objeknya. Karena kata (?£ ) yaum/ ban bukanlah sesuatu yang dapat 
didengarkan. Mayoritas ulama memunculkan kata seruan atau berita yang 
disampaikan oleh penyeru. Atau berarti dengarkanlah apa yang Allah akan 
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sampaikan menyangkut hari berserunya satu penyeru. Ada juga yang berpendapat 
bahwa kata istami' diperlakukan sebagai kata yang tidak membutuhkan objek 
atau apa yang diistilahkan oleh pakar tata bahasa dengan £#9/ lazim 
(intransitif. Dengan demikian ia berarti: Jadilah wahai Nabi Muhammad 
seorang pendengar yang baik. Di sini terilustrasikan bahwa ketika itu ada 
seruan yang demikian penting yang segera harus didengarkan. Pendapat 
ketiga memahami kata sawi" dalam arti nantikan. Karena ketika 
dikumandangkannya seruan oleh penyeru yakni ketika ditiup’ "sangkakala, 
tidak seorang pun yang tidak mendengarnya, sehingga ketika,rtu tidak ada 
arti perintah untuk mendengarkan. Ketika turunnya ayat ini, kaum musyrikin 
tidak mempercayai adanya seruan itu. Nah, mereka ini disindir dengan 
menyatakan: “Wahai Nabi Muhammad, tunggulah kedatangannya karena 
ketika itu akan terbukti "kebenaranmu dan akan binasa kaum yang enggan 
mempercayainya. Masa kini, memang banyak orang yang tidak 
mempercayainya 

Ayat-ayat di atas dipahami oleh sementara ulama antara lain al-Biga'i 
dan Ibn “Asyiir sebagai mengandung juga petaka dan teriakan ketakutan 
yang akan dialami oleh kaum musyrikin di dunia ini. Ini menurut mereka 
adalah kekalahan mereka dalam perang Badr. Ibn “Asyir menulis bahwa 
Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk menantikan hari di mana ada 
penyeru yang mengajak “keluar”. Seruan itu ditujukan kepada Abu Jahl 
dan rekan-rekannya di Mekah. Isi seruan adalah bahwa kafilah yang 
membawa barang dagangan mereka telah dihadang oleh kaum muslimin di 
Badr. Penyerunya ketika itu adalah Dhamdham Ibn “Amr al-Ghiffari. Ia 
menyampaikan seruannya di Bathn al-Wady yaitu satu tempat yang tidak 
jauh dari kota Mekah. Nah, ketika itu banyak tokoh kaum musyrikin yang 
tewas dan itulah yang dusyaratkan oleh ayat 43 di atas: Sesungguhnya Kami 
menghidupkan dan mematikan dan hanya kepada Kami-lah tempat kembali. 
Demikian lebih kurang Ibn “Asyur. 


AYAT 44-45 
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“Pada hari bumi terbelah-belah mengeluarkan mereka dengan cepat. Itu adalah 
pengumpulan — yang buat Kami — amat mudah. Kami lebih mengetahui tentang apa 
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yang mereka katakan dan engkau sekali-kali bukanlah seorang pemaksa terhadap 
mereka, maka peringatkanlah dengan al-Qur'An siapa yang takut kepada ancaman- 
Ku.” 


Setelah demikian jelas uraian ayat-ayat yang lalu tentang persoalan 
kebangkitan manusia sesudah kematian mereka, kini ayat di atas 
menjelaskan keadaan keluarnya manusia dari kubur dengan menyatakan 
bahwa: Hari Kebangkitan itu terjadi pada hari ketika bumi terbelab- belah 
mengeluarkan mereka dari perutnya yakni kuburan dengan, tepat untuk 
memenuhi suara panggilan malaikat itu. Yang demikian itu adalah pengumpulan 
— yang buat Kami secara khusus, amat mudah. Kami, bukan selain Kami, yang 
lebih mengetahui tentang apa yakni kebohongan dan makian yang mereka katakan 
sekarang dan akan datang terhadapmu wahai Nabi Muhammad, sehingga 
Kami dapat menghentikan dan membalas mereka. Engkau hanyalah 
Pemberi peringatan dan engkau sekali-kali bukanlah seorang pemaksa yang 
angkuh terhadap mereka, dan karena tugasmu hanya memberi peringatan 
maka peringatkanlah dengan al-Our'dn al-Majid ini siapa yang takut kepada 
ancaman-Ku. 

Ayat di atas menegaskan bahwa Nabi saw. hanya bertugas memberi 
peringatan kepada siapa yang diancam Allah dengan al-Qur’an. Ini karena 
hanya mgreka yang dapat meraih manfaat dari peringatannya. Orang yang 
demikian itulah yang berakal. Adapun yang enggan maka kehadiran al- 
Qur’an buat mereka adalah untuk menjadi saksi pemberat atas dosa-dosa 
mereka. Mereka tidak dipandang Allah. Kuasa Allah pun tidak berkurang 
dengan kedurhakaan mereka, bahwa mereka tidak memiliki nilai sedikit 
pun sehingga dianggap tidak pernah ada. Permusuhannya tidak berpengaruh 
dan pertolongannya pun — kalau seandainya mereka lakukan — tidak 
bermanfaat. Dengan demikian, dia tidak merugikan kecuali dirinya sendiri 
bersama dengan orang-orang yang mengikutinya, kerugian di dunia dan di 
akhirat. Nah, inilah kemuliaan al-Qur’ân, kemuliaan yang menurunkannya 
serta yang menerimanya. Demikian lebih kurang al-B1ga1 mempertemukan 
akhir ayat surah ini dengan awalnya, di mana Allah bersumpah OAf, demi al- 
Our'in yang mulia. Demikian surah Qaf. Wa Allah A lam. 


Surah adz-Dzanyat 


Surah ini terdiri dari 60 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah surah al-Ahgaf. 
Surah ini dinamakan ADZ-DZARIYAT 
yang berarti “Angin yang Menerbangkan”, 
diambil dari ayat pertama. 
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ADZ-DZARIYAT 


urah Wa adg-Dgariyat atau adz-Dzdnyat adalah salah satu surah yang 

disepakati oleh ulama sebagai surah yang turun sebelum Nabi 

Muhammad saw. berhijrah ke Madinah. Namanya terambil dari awal 
kata yang digunakan oleh ayat pertamanya. Tidak ditemukan kata tersebut 
pada surah-surah yang lain, sehingga sangat tepat ia menjadi nama bagi 
kumpulan ayat-ayat surah ini. 

Tema utamanya adalah uraian tentang keniscayaan Kiamat, yang 
dibuktikan antara lain dengan membuktikan keesaan Allah swt. 

Thabathaba'i menulis bahwa ajakan yang disampaikan Nabi 
Muhammad saw. kepada masyarakat adalah mengakui keesaan Allah (Tauhid 
Rububiyyah) dan bahwa hanya Dia yang merupakan Tuhan yang mengatur 
dan mengendalikan segala sesuatu. Ajakan itu dilakukan dengan 
menyampaikan janji baik dan ancaman. Ancamannya adalah siksa di dunia 
bagi para pembangkang yang sampai pada tingkat pemunahan dan siksa di 
akhirat hingga mencapai kekekalan di neraka. Inilah hal pokok yang 
merupakan andalan keberhasilan dakwah, karena tanpa hisab (perhitungan) 
serta ganjaran dan balasan pada hari Kemudian, kepercayaan akan keesaan 
Allah tidak akan wujud dan berbekas di hati manusia. Kaum musyrikin — 
lanjut Thabathab2'i — sangat kuat menolak prinsip-prinsip ajaran agama 
yakni Tauhid, kenabian dan keniscayaan Kiamat. Mereka bersikeras menolak 
adanya hari Kebangkitan bahkan memperolok-olokkannya. Karena dengan 
penolakan itu akan gugur kedua prinsip yang lain — Tauhid dan kenabian, 
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maka surah ini menguraikan tentang keniscayaan hari Kiamat dan dalih 
penolakan mereka. Uraiannya dimulai dengan persoalan itu dan ditutup 
dengannya pula. Tetapi uraian tersebut bukan dengan menjelaskan hari 
Kiamatnya — sebagaimana ditemukan dalam beberapa bagian al-Qur’an — 
tetapi dari segi balasan yang akan diterima ketika itu. Balasan tersebut 
dijanjikan Allah, sedang Dia adalah Tuhan Pengatur dan Pengendali mereka 
bahkan alam raya. Dengan demikian, janji-Nya pasti benar dan akan terbykti 
dalam kenyataan. Karena itu surah ini menguraikan bukti-bukti keesaan di 
langit dan di bumi serta diri manusia. Demikian juga batasan yang 
dijatuhkan- Nya kepada umat generasi lalu akibat penolakan mereka 
terhadap ajaran Tauhid dan kenabian. Demikian lebih kurang Thabathabz'i. 

Sayyid Outhub menulis bahwa surah ini memiliki ciri tersendiri. Ia 
dimulai dengan menyebutkan empat kekuatan yang berada di bawah kendali 
Allah, dalam lafal yang tidak jelas maknanya, sehingga menimbulkan kesan 
tentang adanya persoalan-persoalan yang memiliki kerahasiaan. Allah 
bersumpah dengan keempat hal itu. Dan begitu baru saja selesai sumpah 
itu, tiba-tiba disusul lagi dengan sumpah tentang langit dengan jalan-jalan 
yang dimilikinya. Surah ini — demikian Sayyid Guthub melanjutkan — dengan 
pembukaannya yang seperti itu, lalu dengan gaya redaksinya secara 
keseluruhan, bermaksud menguraikan sesuatu yang sangat gamblang yaitu 
men ghubungkan hati manusia dengan langit, menggantungnya dengan gaib 
Allah yang tersembunyi, membebaskannya dari belenggu-belenggu duniawi 
dan melepaskannya dari segala aral yang menghambat antara dirinya dengan 
keikhlasan kepada Allah swt., guna menuju kepada-Nya dengan seluruh 
totalitasnya, bersegera menghadap kepada-Nya sesuai dengan perintah-Nya 
pada surah ini agar bersegera menuju kepada Allah (ayat 50), memenuhi 
ketetapan-Nya yang ditegaskan dalam surah ini yaitu Dia tidak menciptakan 
jin dan manusia kecuali untuk mengabdi kepada-Nya (ayat 56). Selanjutnya 
karena upaya perolehan rezeki serta apa yang disembunyikan oleh takdir 
menyangkut hal ini merupakan aral penghalang yang sangat kuat, maka 
surah ini memberi penekanan yang sangat besar agar manusia terlepas dari 
belenggu perolehan rezeki. Sebagaimana surah ini menenangkan jiwa 
manusia agar tidak terlalu risau dengan rezeki karena rezeki berkaitan 
dengan langit dan tercurah dari sana, bukan dengan bumi serta faktor-faktor 
lahiriah yang terlihat di dunia ini. Hal ini berulang-ulang ditegaskan dalam 
surah ini, baik secara langsung seperti pada ayat 22 maupun tidak langsung 
seperti pujian-Nya kepada orang-orang yang menetapkan bagian dari 


Surah adz-Dzartyat (51) 





hartanya untuk para peminta dan orang-orang yang butuh (ayat 19) dan 
juga dalam uraiannya tentang Nabi Ibrahim as. yang bersegera menjamu 
tamu-tamu beliau (ayat 26). Alhasil, menurut Sayyid Quthub surah ini 
bertujuan membebaskan manusia dari belenggu debu tanah dan 
mengarahkannya ke langit menuju Allah swt. tanpa penghalang apapun, 
dan karena itu — masih menurut Sayyid Quthub — berkali-kali surah ini 
menyebut kata /angit sambil menjelaskan keluasannya dan kuasa-Nye. 
Demikian lebih kurang uraian ulama yang syahid itu. 

Al-Biga'i menulis bahwa tujuan utama surah ini adalah menbuktikan 
kebenaran apa yang diperingatkan oleh surah yang lalu yakni surah Qaf. 
Penamaannya dengan surah adg-Dgdriyat membuktikan kebenaran hal ini 
yakni dengan memperhatikan tujuan sumpah yang dikemukakan oleh ayat 
kelima sesungguhnya apa"yang dijanjikan kepada kamu pasti benar, dan 
sesungguhnya (hari) Pembalasan pasti terjadi. Sedemikian erat kaitan ayat kelima 
ini dengan empat ayat sebelumnya sehingga ia bagaikan satu ayat. Lebih 
lanjut al-Bigai menulis bahwa penamaan angin dengan adz-dzaniyat/ yang 
menerbangkan/ mendorong merupakan isyarat yang paling jelas tentang tujuan 
tersebut. Penolakan mereka terhadap ancaman Ilahi disebabkan karena 
mereka tidak menyadari dan merasakan sebab-sebabnya walaupun sebab- 
sebab itu terdapat pada diri mereka, serupa dengan awan yang membawa 
rahmat atau petaka. Sebab-sebabnya ada yakni angin, walaupun mereka 
tidak melihatnya. Angin berpotensi untuk menghembus dan memisahkan 
sesuatu. Angin menghembus berpotensi menghembuskan uap. Jika Allah 
menghendaki ia terhimpun maka ia digiring oleh angin sehingga terhimpun 
dan berat, lalu terjadi sekian banyak hal seperti kilat, guntur, hujan yang 
lebat atau rintik. Sekali turun salju, atau batu-batu es dan lain-lain yang 
dapat menghasilkan kegembiraan atau kesedihan. Demikian lebih kurang 
al-Biga'i. 

Surah ini adalah surah ke 66 dari segi perurutan turunnya, yang turun 
sesudah surah al-Ahgaf dan sebelum surah al-Ghasyiyah. Jumlah ayat- 
ayatnya pun disepakati yakni sebanyak 60 ayat. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 23) 





AYAT 1-6 
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“Demi (angin) yang menerbangkan dengan sekuat-kuatnya, lalu (demi) yang 
mengandung sesuatu yang berat, lalu (demi) yang membawa secara cepat dan mudah, 


lalu (demi) pembagi-bagi sesuatu. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kamu 
pasti benar, dan sesungguhnya pembalasan pasti akan terjadi.” 


Surah yang lalu ditutup dengan mengingatkan semua pihak tentang 
ancaman-Nya. Karena itu sungguh tepat surah ini dimulai dengan 
mengukuhkan kebenaran ancaman itu. Allah berfirman: Demi angin yang 
menerbangkan awan dengan sekuat-kuatnya, lalu demi angin yang membawa 
awan itu dan yang mengandung sesuatu gumpalan air yang berat, lalu setelah itu 
demi angin serta awan itu pula yang kemudian membawa secara cepat dan mudah 
gumpalan-gumpalan air yang siap tercurah ke bawah, /a/x demi angin yang 
berfungsi sebagai pembagi-bagi sesuatu dari kandungan awan yang didorongnya 
baik yang berupa nikmat atau bencana — baik yang mengandung hujan 
maupun selainnya, sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada kamu seperti 
kebangkitan manusia setelah kematiannya, pasti benar, dan sesungguhnya 
pembalasan di hari Kemudian nanti pasti akan terjadi. 

Kata (Ya) a-hdmilat adalah bentuk jamak dari kata (Ala) al- 
hdmilah atau (Jek) al-hamil yang terambil dari kata (J2) bamila yang 
dapat berarti mengandung atau memikul, sedang (B9!) al-wigr adalah sesuatu 
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yang berat. Kata (Ly) aljariydh terambil dari kata ($ 1) aljari yang 
dapat berarti berjalan dengan cepat/ mengalir, berlari yang kesemuanya 
mencerminkan kemudahan. Sedang kata ( w4i) al mugassimit terambil 
dari kata (#4) gassama yang berarti membagi-bagi. 

Kata-kata di atas merupakan adjekrife (sifat) dari pelaku-pelaku 
tertentu. Namun pelaku-pelakunya tidak disebut. Dari sini para ulama tafsir 
berbeda pendapat menyangkut pelaku sifat-sifat itu. Namun demikian Ada 
indikator yang membantu yaitu huruf (5) 4' yang biasa digunakan untuk 
menunjuk kehadiran apa yang disebut sesudah få’ setelah kehadiran apa 
yang disebut sebelumnya. Keberadaan huruf få’ ini mengisyaratkan 
persamaan pelaku-pelaku itu atau paling tidak kemiripannya. Dari sini ada 
ulama yang memahami empat ayat pertama di atas berbicara tentang satu 
hal yang sama yakni angin. Memang dalam OS. an-Niir [24]: 43 Allah 
mengajak manusia memperhatikan angin sambil menjelaskan perannya 
bahwa: Tidakkah engkau siapa pun di antara kamu melihat bahwa Allah Yang 
Maha Kuasa mengarak awan melalui angin kemudian mengumpulkan antaru 
bagian-bagian-nya yang ringan itu, kemudian menjadikannya bertindih-tindih 
sehingga menjadi berat, maka engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya 
lalu turun ke bumi dan Allah juga menurunkan butir-butir es dari langit, yaitu 
dari gampalan-gumpalan awan yang demikian banyak yang besarnya 
bagaikan Jenung-gunung, maka ditimpakan-Nya butir-butir es itu atau hujan 
itu kepada siapa yang Dia kehendaki sebagai rahmat atau siksa — dan 
dihindarkan-Nya dari siapa yang Dia kehendaki. Hampir-hampir saja kilauan 
kilatnya yakni kilau kilat yang terlihat dan yang terjadi karena gesekan di 
atas awan itu menghilangkan penglihatan yakni menutup pandangan dan 
membutakan karena cahayanya yang demikian terang. 

Thahir Ibn “Asyur yang cenderung memahami ayat-ayat di atas 
sebagai berbicara tentang satu subjek yakni angin, menulis bahwa sungguh 
sesuai hal-hal yang digunakan bersumpah itu dengan kandungan hal yanc 
ingin dikuatkan dengan sumpah. Angin yang disebut itu awalnya adalah 
nafkh (peniupan) lalu pembentukan, kemudian kehidupan. Demikian juga 
kebangkitan manusia di hari Kemudian (yang merupakan hal yang 
dikukuhkan oleh sumpah). Ia bermula dengan peniupan sangkakala, lalu 
disusul dengan penyatuan kembali jasad manusia setelah sebelumnya tiada 
atau berpencar, lalu peniupan ruh yang menjadikan manusia bangkit hidup. 

Ada juga ulama yang memahami ayat di atas berbicara tentang sekian 
hal yang berbeda. Thabathaba'i misalnya memahami ayat pertama dalam 
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arti angin yang menebarkan debu, ayat kedua dalam arti awan yang mengandung 
air, ayat ketiga dalam arti bahtera yang berlayar dengan mudah dan ayat keempat 
berbicara tentang malaikat yang bekerja atas perintah Allah dan membagi- 
bagi apa yang dikehendaki-Nya sesuai dengan kedudukan masing-masing 
malaikat. Dengan demikian — tulis Thabathaba'i — keempat ayat pertama 
surah ini berbicara tentang kuasa Allah dalam pengaturan dan pengendalian 
alam raya secara umum, dengan jalan memberi beberapa contoh diri 
pengaturan-Nya. Pengaturan-Nya di darat berupa angin yang menebawkan debu, 
Pengaturan-Nya di laut berupa bahtera yang berlayar. Pengaturan-Nya di udara 
berupa swan yang mengandung air. Lalu menggenapkan dengan menyebut 
para malaikat yang merupakan perantara dalam pengaturan itu yakni fa a/- 
mugassimat(t) arard. Dengap demikian — menurut ulama beraliran Syi'ah itu 
— keempat ayat di atas bagaikan menyatakan: “Aku bersumpah dengan sebab- 
sebab yang bersifat umum yang dengannya terlaksana urusan pengaturan/ 
pengendalian alam — Aku bersumpah — bahwa sesungguhnya apa yang dijanjikan 
kepada kamu pasti benar, dan sesungguhnya pembalasan pasti akan terjadi.” 
Pendapat ini tidak sejalan dengan sekian riwayat yang dinisbahkan kepada 
beberapa sahabat Nabi saw, seperti Sayyidina “Umar, Ibn “Abbas, dan 
Sayyidina Ali kw. Diriwayatkan melalui Abi ath-Thufail bahwa suatu ketika 
Sayyidina Ali ra. di atas mimbar di Kufah (Irak) berkhutbah kemudian berkata: 
“Tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang satu persoalan dalam al-Gur'an 
atau Sunnah Rasul saw. kecuali kusampaikan kepada kalian.” Maka seorang 
yang bernama Ibn al-Kuwa' bertanya tentang makna adz-dzanyat, beliau 
menjawab: “Angin”, fa al-hamildt beliau menjawab: “Awan”, fa al-jâriyåt beliau 
menjawab: “Perahu”, fa al-mugassimit amrd beliau menjawab: “Malaikat.” 

Bila ayat-ayat di atas dipahami sebagai berbicara tentang sekian hal 
yang berbeda-beda, maka huruf /4'/ maka berfungsi menjelaskan peringkat 
demi peringkat menyangkut bukti-bukti kuasa Allah. Peringkat dimaksud 
bisa dalam arti menyebut tingkatan kuatnya bukti sehingga yang disebut 
terakhir adalah pembuktian yang paling jelas dan kuat — lebih kuat dari 
pada bukti yang disebut sebelumnya, demikian seterusnya. Bisa juga 
sebaliknya yakni yang pertama disebut itulah bukti yang terkuat dan jelas, 
sedang yang terakhir adalah yang paling memerlukan pemikiran untuk 
memahaminya. 

Kata (1g!) ad-dfn dari segi bahasa mempunyai banyak arti. Ia 
menggambarkan hubungan antara dua pihak, yang satu lebih tinggi 
kedudukannya dari yang lain. Dari sini ia diartikan hutang, agama atau 
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pembalasan, yang kesemuanya menggambarkan hubungan dua pihak dengan 
ciri yang disebut di atas. Yang dimaksud ayat di atas adalah pembalasan di 
mana yang membalas memiliki kedudukan lebih tinggi dari yang dibalas. 

Sayyid Outhub — yang telah penulis uraikan sebelum ini pendapatnya 
tentang tema utama surah ini — berpendapat bahwa empat hal yang disebut 
di atas yang menurutnya adalah angin, awan, bahtera dan malaikat, 
kesemuanya merupakan makhluk-makhluk ciptaan Allah yang Dia: jadikan 
alat agar kehendak-Nya terlaksana. Boleh jadi — tulis Sayyid Quthub = 
Allah bersumpah dengan hal-hal tersebut karena keempatnya m@mpunyai 
kaitan yang erat dengan perolehan rezeki. Angin, awan dan bahtera 
merupakan faktor dan alat transport yang membawa rezeki, sedang malaikat 
bertugas melaksanakan perintah Allah, yang salah satunya adalah pembagian 
rezeki. Demikian Sayyid Outhub. 


AYAT 7-11 
“ya AG KAP Abu Jp Bgl KP WA o LN, 
Ii naa la Son 
n b dh pah deh indi KA Opah Ja KAP UNI 
“Demi langit yang memiliki jalan-jalan, sesungguhnya kamu benar-benar dalam 


ucapan berbada-beda. Dipalingkan darinya siapa yang dipalingkan. Terkutuklah 
para pembohong. Mereka yang terbenam (lagi) lalai.” 


Dengan bersumpah, Allah menegaskan kepastian hari Pembalasan. 
Demikian kesimpulan ayat-ayat yang lalu. Melalui ayat di atas, sekali lagi 
Allah bersumpah untuk menyatakan kerancuan pemikiran dan ucapan- 
ucapan kaum musyrikin, secara khusus menyangkut hari Kebangkitan dan 
secara umum menyangkut ajaran agama Islam. Allah bersumpah: Derz: langit 
yang memiliki jalan-jalan yakni celah-celah yang sangat teratur, sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam ucapan, keadaan dan keyakinan berbeda-beda lagi 
tancu. Memang dipalingkan darinya yakni dari Rasul atau al-Qur’an, atau 
dari janji dan ancaman Allah siapa yang dipalingkan akibat kebejatan hatinya 
sehingga mengedepankan hawa nafsunya. Terkutuk dan binasa-lah para 
pembohong, yakni orang-orang yang banyak berdusta atau yang bercakap 
tanpa dasar yang jelas menyangkut hal-hal yang memerlukan keterangan 
yang pasti yaitu mereka yang terbenam dalam kesesatan dan kebodohan lagi 
lalai terhadap bukti-bukti yang dipaparkan. 
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Kata (sib!) a/-bubuk dapat berarti yang indah dan baik atau yang teratur, 
dapat juga dipahami sebagai bentuk jamak dari ( iS» ) Labikah atau ( Sie ) 
bibak yakni jalan, seperti jalan-jalan yang terlihat di atas air apabila ditimpa 
hembusan angin. Jika Anda memahaminya dalam arti yang pertama, maka 
ayat 7 di atas serupa maknanya dengan OS. ash-Shaffat [37]: 6: 

5h tay an jala a 


“Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, yaa bintang- 
bintang.” Dan jika memahaminya dalam arti kedua, maka ia sejaJan dengan 
firman-Nya pada ayat 47 surah ini, sedang bila makna yang ketiga maka itu 
diuraikan oleh firman-Nya dalam OS. al-Mu'minin [23]: 17: 

“Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan di atas kamu tujuh buah jalan.” 
Agaknya pendapat terakhir inilah yang sejalan dengan konteks uraian ayat 
yang berbicara tentang keragaman pendapat kaum musyrikin Mekah 
terhadap al-Qur'an, Nabi Muhammad saw. atau hari Kebangkitan, 
sebagaimana dikemukakan oleh ayat 8. 

Firman-Nya: (6S) innakum/ sesungguhnya kamu ditujukan kepada 
kaum musyrikin. Ada juga yang memahaminya ditujukan kepada kaum 
muslimin bersama kaum musyrikin. Di sini perbedaan ucapan antara kedua 
kelompok tersebut cukup jelas. 

Kata (SB 4) ye aku dan (4M) #fika terambil dari kata (444) afaka 
yang pada mulanya berarti memalingkan. Kata ini pada umumnya digunakan 
untuk melukiskan keberpalingan dari arah positif ke arah negatif. Kata 
(a) anhu yang bergandengan dengan kata tersebut pada ayat di atas 
dipahami oleh sementara ulama dalam arti sebab, sehingga ayat di atas 
bagaikan menyatakan dipalingkan dari keimanan orang yang dipalingkan 
itu disebabkan oleh ucapan mereka yang rancu. 

Kata (0 sel H1) al-kharrashun terambil dari kata ((#) kharasha yang 
pada mulanya berarti mengera. Dengan demikian pelakunya sangat berpeluang 
untuk melakukan kesalahan, baik dengan sengaja maupun karena 
mempergampang atau karena kemalasannya melakukan penelitian. 
Selanjutnya karena perkiraan sering kali dilakukan tanpa dasar yang kuat 
dan ini pada gilirannya mengantar kepada kebohongan, maka kata tersebut 
juga diaratikan berbohong, dan dengan demikian a/-kharrdshin adalah orang- 
orang yang sering kali berbohong. Agaknya yang dimaksud adalah di sini 
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kaum musyrikin yang berbicara tentang hari Kemudian tanpa memiliki dasar, 
padahal persoalan metafisika tidak dapat dibicarakan kecuali melalui wahyu 
Ilahi. Ini karena akal manusia tidak mampu untuk menembus alam itu. 

Kata (36) ghamrah pada mulanya berarti air yang memenuhi atau 
menulupi sosok seseorang sehingga tenggelam. Penggalan ayat di atas 
menggambarkan keadaan seseorang yang tenggelam dalam kenikmatan 
duniawi dan berfoya-foya, tidak berpikir tentang hakikat hidup. Keadaannya 
itu seperti seseorang yang diliputi oleh air, tanpa sadar bahwa sebentar lagi 
air akan menghanyutkan dan menenggelamkannya. 7 


AYAT 12-14 

Kai Grp o JON le bag GD ah ay o o E 
KIED O paii a ES gili Ka 

Mereka bertanya: “Bilakah hari Pembalasan itu?” Pada ami Ketika aa di 


atas api neraka dibakar: “Rasakanlah siksaan kamu itu. Inilah yang dahulu kamu 
minta supaya disegerakan.” 


Para pembohong yang lalai sehingga terkutuk itu, memperolok- 
olokkan hakikat ajaran agama. Mereka bertanya bukan untuk memperoleh 
informasi tetapi untuk mengejek dan menafikan keniscayaannya: “Bi/akah 
datangnya hari Pembalasan itu?” Beritahulah mereka bahwa hari Pembalasan 
itu akan terjadi pada hari ketika mereka di atas api neraka terus-menerus 
akan dibakar. Ketika itu dikatakan kepada mereka: “Rasakanlah siksaan 
yang ditimpakan kepada kamu itu. Inilah siksaan yang dahulu ketika hidup di 
dunia kamu minta supaya disegerakan.” 

Kata (O pai ) yuftanûn dan ( iò) fitnah terambil dari kata (7b) fatana 
yang pada mulanya berarti membakar emas untuk mengetahui kadar kualitasnya. 
Kata tersebut digunakan al-Qur'an dalam arti memasukkan ke neraka atau 
siksaan, sebagaimana digunakan juga — sejalan dengan makna asal di atas — 
dalam arti mengwi baik ujian itu berupa nikmat (kebaikan) maupun kesulitan 
(keburukan). Yang dimaksud pada ayat di atas adalah menyiksa/ siksaan. 

Kata (Sud) fitnatakum yang secara harfiah berarti siksaan kamu, 
mengisyaratkan bahwa siksaan tersebut sangat wajar mereka terima karena 
memang itulah milik mereka dan itulah yang disediakan secara khusus buat 
mereka. Bisa juga kalimat tersebut berarti: Rasakanlah pembalasan yang 
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diakibatkan oleh fitnah yakni kedurhakaan dan kebohongan kamu. Pendapat 
ini menjadikan kata fitnah dalam arti kebohongan dan kedurhakaan. 


AYAT 15-16 

JB NAS Ge ody As Wa Gada €10 D gig I Sakti 
LARA YOH 

“Sesungguhnya orang-orang bertakwa berada di dalam taman-taman din di se 

air-mata' air. (Mereka) mengambil apa yang dianugerahkan kepada mereka oleh 


, 


Tuhan mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu adalah orang-orang muhsin.’ 


Setelah ayat yang lalu menyinggung apa yang akan diterima oleh para 
pendurhaka, ayat di atas menjelaskan sepintas apa yang menanti orang- 
orang yang taat. Allah berfirman: Sesungguhnya orang-orang bertakwa berada di 
dalam taman-taman yakni surga yang sangat indah dan di mata air-mata air 
yang tak terbayangkan pesonanya. Mereka berada di sana dalam keadaan 
mulia dan bahagia sambil mengambil apa saja yang dianugerahkan kepada mereka 
oleh Tuhan Pemelihara dan yang selalu berbuat baik kepada mereka. Perolehan 
ini antara lain karena sesungguhnya mereka sebelum itu yakni di dunia adalah 
merupakam orang-orang muhsin. 

Kata (1S) kind di samping mengandung makna masa lalu juga 
mengisyaratkan bahwa keadaan mereka pada masa lalu yang diuraikan ayat 
di atas sedemikian mantap sehingga telah mendarah daging dan menjadi 
bagaikan bawaan dan perangai mereka. 

Muhsinin adalah orang-orang yang menyandang sifat 1psan. Ipsan adalah 
puncak kebaikan amal perbuatan. Bagi manusia terhadap manusia lain, ia 
tercapai saat seseorang memandang dirinya pada diri orang lain sehingga ia 
memberi untuknya apa yang seharusnya ia beri untuk dirinya sendiri, sedang 
ihsân antara hamba dengan Allah adalah leburnya diri seseorang sehingga 
ia hanya “melihat” Allah swt. Karena itu pula 7)s4n antara hamba dengan 
sesama manusia adalah bahwa ia tidak melihat lagi dirinya dan hanya 
melihat orang lain itu. Siapa yang melihat dirinya pada posisi kebutuhan 
orang lain dan tidak melihat dirinya pada saat beribadah kepada Allah maka 
ia itulah yang dinamai muhsin, dan ketika itu ia telah mencapai puncak 
dalam segala amalnya. Dengan demikian bsar lebih luas dari sekadar memberi 
nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan lebih tinggi dan dalam dibanding 
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kandungan makna “adil”, karena adil adalah “memperlakukan orang lain 
sama dengan perlakuannya kepada Anda”, sedang ihsan adalah 
memperlakukannya lebih baik dari perlakuannya terhadap Anda. Adil adalah 
mengambil semua hak Anda dan atau memberi semua hak orang lain, sedang 
ihsan adalah memberi lebih banyak dari pada yang harus Anda beri dan 
mengambil lebih sedikit dari yang seharusnya Anda ambil. Itulah puncak 
hubungan timbal balik antar sesama manusia. 

Kata ( gadis ) dkhidzina/ mengambil yang dimaksud ayat di atayadalah 
menerima dengan segala senang hati sesuatu yang istimewa dan membahapiakan. 
Bukankah jika Anda diberi sesuatu yang buruk Anda enggan menerimanya? 
Di sisi lain kata mengambil di sini tidak dipahami hanya dalam arti mengambil 
sesuatu yang bersifat mateyial, karena anugerah Allah kepada penghuni 
surga ada yang bersifat material dan ada juga yang immaterial. Dalam 
konteks ini Nabi Muhammad saw. bersabda: “Sesungguhnya Allah akan 
berfirman kepada penghuni surga: “Wahai penghuni surga!” Mereka 
menyambut dengan berkata: “Kami perkenankan panggilan-Mu (wahai) 
Tuhan Pemelihara kami, sedang kami berada dalam naungan kebahagiaan 
yang bersumber dari-Mu; Kebajikan berada dalam genggaman-Mu.” Dia 
(Allah) berfirman: “Apakah kalian telah ridha (puas)?” Mereka menjawab: 
“Betapa kami tidak puas, Engkau telah menganugerahkan kepada kami 
apa yang Engkau tidak anugerahkan kepada seorang pun dari makhluk- 
Mu.” Maka Allah berfirman: “Maukah kalian Aku anugerahi yang lebih 
baik dari itu?” Mereka bertanya: “Wahai Tuhan Pemelihara kami, apa pula 
yang lebih baik dari itu?” Allah berfirman: “Akan Aku limpahkan ridha-Ku 
pada kalian, sehingga Aku sekali-kali tidak akan murka atas kalian sesudah 
itu” (HR. Bukhari, Muslim dan at-Tirmidzi melalui Abu Sa'id al-Khudri). 

Ada juga yang memahami kata ( ypdele ) akhidzina dalam arti 
mengambil dengan penuh antusias kewajiban yang dibebankan Allah kepada 
mereka sebelum hal tersebut merupakan kewajiban dari-Nya, karena 
sebelum itu mereka telah melakukannya atas dasar kecintaan mereka kepada 
kebaikan, dan itulah makna bahwa mereka adalah orang-orang mupsinin. 


AYAT 17-19 
KAP Dak Ah jiwa IVD Sykes GI Gya Meld 1 yi 
KUP ali peut ep Jy 


' 


a 
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“Mereka dahulu sedikit sekali tidur di waktu malam, Dan di akhir malam mereka 
beristighfar. Dan pada harta-harta mereka ada haq untuk yang meminta dan yang 
tidak mendapat babagian.” 


Ayat yang lalu diakhiri dengan menunjuk orang-orang yang taat itu 
sebagai orang-orang mubsinin. Ayat-ayat di atas menjelaskan sebagian dari 
keistimewaan mereka yakni: Mereka dahulu sedikit sekali tidur di waktu maldm, 
karena kebanyakan dari waktu malam, mereka gunakan untuk paerenung, 
belajar mengajar, dan aneka ibadah lainnya, dan kendati demikaan di akhir 
malam mereka senantiasa beristighfar memohon ampunan Allah. Dan di 
samping sikap mereka yang begitu akrab kepada Allah, mereka juga 
memperhatikan manusia, yang butuh, karena pada harta-harta mereka ada 
baq yang mereka wajibkan atas diri mereka — di samping kewajiban zakat — 
untuk orang miskin yang meminta dan orang butuh yang tidak mendapat bahagian 
yakni yang gagal dalam usahanya namun tidak mengulurkan tangan untuk 
meminta dari orang lain. 

Kata (O9 yeng) yabhja in terambil dari kata (& x4!) al-bujfl ' yakni tidur 
yang tidak nyenyak. Ini berarti tidur yang tidak nyenyak pun tidak mereka 
lakukan, apalagi yang nyenyak. Di sisi lain, penambahan kata (be) md pada 
awal kata ini berfungsi menekankan ketidaktiduran mereka itu. Penyebutan 
kata (hun) al-lail/ malam dalam konteks penafian di atas juga untuk 
menekankan makna ayat tersebut. Malam adalah waktu istirahat dan tidur, 
-siang adalah waktu bekerja. Kalau waktu istirahat pun mereka tidak gunakan 
untuk beristirahat, maka tentu lebih-lebih lagi waktu siang yang dijadikan 
Allah untuk melakukan aneka kegiatan. 

Kata (Adi) galilan/sedikit, menurut Thabathaba’i dapat ditinjau 
kesedikitannya dibandingkan dengan masa yang dilalui oleh setiap malam. 
Ini berarti, setiap malam tidur mereka tidak banyak karena sebagian besat 
waktu malam — setiap hari — mereka gunakan untuk beribadah. Dapat juga 
kata ga/i// sedikit ditinjau dari keseluruhan waktu-waktu malam yang dialami 
oleh umurnya. Ini berarti hampir setiap malam mereka bangun untuk 
beribadah, hanya sedikit dari masa hidupnya di mana malam-malam silih 
berganti — hanya sedikit — yang tidak diisinya dengan ibadah (shalat malam). 
Karena boleh jadi ketika itu ia sedang sakit dan semacamnya. 

Ayat di atas memuji kelompok manusia itu dengan menyatakan bahwa 
mereka tidur tidak nyenyak, bukannya menyatakan mereka sering kali tidak 
banyak tidur. Ini untuk mengisyaratkan bahwa tidur yang mereka lakukan 
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pun merupakan pengabdian kepada Allah. Tidur mereka lakukan untuk 
memenuhi kebutuhan jasmani agar dapat lebih giat melaksanakan perintah- 
perintah Allah. Memang sementara orang tidak tidur semalam suntuk, tetapi 
ia hidup dalam kedurhakaan atau paling tidak melakukan aktivitas yang 
tidak dianjurkan agama. Ada juga yang tidur tidak nyenyak karena khawatir 
kehilangan kesempatan meraih hal-hal yang tidak direstui Allah. Mereka 
yang dipuji itu sungguh jauh dari sifat-sifat tersebut. 

Kata (jbw Yi) a-ashdr adalah bentuk jamak dari kata (P—) sabar 
yaitu seperenam terakhir dari waktu malam. Istighfar mereka itu 
mengisyaratkan betapa takut mereka kepada Allah karena walaupun telah 
demikian taat mereka kepada-Nya, namun mereka tetap khawatir dan terus- 
menerus beristighfar. 

Ayat di atas mengisyaratkan tiga keistimewaan siapa yang dilukiskan 
sifatnya di sini. Pertama mereka hanya tidur sedikit di waktu malam pada 
saat orang biasanya tidur. Ini mereka isi dengan ibadah kepada Allah antara 
lain dengan shalat tahajud. Yang kedua, setelah malam akan berakhir yakni 
menjelang subuh mereka beristighfar. Ini mengisyaratkan betapa besar rasa 
takut mereka kepada Allah, kendati ibadah mereka sudah sedemikian 
banyak. Dan yang ketiga adalah mewajibkan atas diri mereka sendiri 
pengeluaran harta di mana orang biasanya kikir mengeluarkan yang 
diwajibkan gtasnya. 

Banyak sekali pendapat ulama tentang makna ( 24 S1) a-mahrim tetapi 
sebagian di antaranya merupakan contoh-contoh dari orang-orang yang 
wajar dinamai mahrim. Konon asy-Sya'bi salah seorang yang hidup pada 
masa sahabat Nabi saw, pernah berkata: “Telah berlalu usiaku sebanyak 
tujuh puluh tahun sejak aku dewasa, aku belum juga memahami apa yang 
dimaksud dengan a-mahrim.” Bahkan ada ulama yang menyatakan bahwa 
al-mahrim adalah anjing. 

Ayat di atas direnungkan oleh sekian banyak kaum muslimin pada 
masa hidup sahabat-sahabat Nabi saw. Mereka membandingkan kegiatan 
mereka dengan kegiatan sementara sahabat Nabi saw. yang dilukiskan ayat- 
ayat di atas. Af-fasan af-Bashri misalnya meriwayatkan bahwa af-Afnaf 
Ibn Qais berkata: “Aku perhadapkan amal-amalku dengan amal penghuni 
surga, maka kutemukan bahwa mereka berbeda dengan kita dengan 
perbedaan yang menonjol. Kita belum dapat mencapai amal-amal mereka. 
Sedikit saja mereka terlena/tidur di waktu malam. Lalu aku perhadapkan 
amal-amalku dengan amal penghuni neraka, maka kudapati mereka tidak 
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memiliki kebaikan. Mereka mendustakan kitab Allah, mengingkari rasul- 
rasul-Nya serta menolak keniscayaan Kebangkitan setelah kematian. Aku 
menemukan orang yang termasuk paling baik kedudukannya di antara kami 
adalah mereka yang mencampurkan amal kebajikan dengan amal buruk.” 
Demikian sifat sekian banyak sahabat Nabi saw, dan demikian pengakuan 
pengikut dan murid-murid sahabat itu. Sungguh jauh kita dewasa ini dari 
sifat murid-murid itu, karena pasti kita telah melakukan kedurhakaan sedang 
apa yang boleh jadi kita nilai sebagai kebaikan justru dibarengi: oleh riya 
dan pamrih, sehingga ja tidak diterima Allah, dan akhirnya kita datang 
tanpa sedikit kebaikan pun. Tidak seperti mereka yang mencampurkan 
kebaikan dengan kejahatan. 


AYAT 20-21 
EYID Dyra Wet Salt 9g KU Ijah Die PIN 5 


“Dan di bumi terdapat ayat-ayat bagi orang-orang yakin, dan pada diri kamu sendiri. 
Maka apakah kamu tidak melihat?” 


Pada ayat yang lalu, Allah bersumpah demi langit. Sebelum itu Allah 
juga bersumpah dengan sekian banyak hal di langit yang merupakan bukti- 
bukti kuasa-Nya. Kini ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: 
Demikianlah banyak sekali tanda-tanda keesaan, kebesaran dan kekuasaan 
Allah yang terbentang di langit dan bukan hanya di langit, di bumi pun terdapat 
ayat-ayat yakni tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yakin yakni yang 
mantap keyakinannya, dan di samping itu ada juga banyak tanda-tanda 
serupa yang terdapat pada diri kamu sendiri wahai manusia. Maka apakah 
kamu lalai sehingga tidak melihat yakni tidak memperhatikan ayat-ayat itu 
dengan mata kepala dan hati kamu? 

Bukti-bukti keesaan Allah yang terdapat di bumi antara lain sistem 
kerja bumi dan keseimbangan yang terdapat di dalamnya, di samping 
keindahan dan kelanggengannya, kesemuanya terjadi secara berulang-ulang 
yang menampik dugaan kebetulan, dan kesemuanya pula terjadi dengan 
demikian teratur dan konsisten. Seandainya ada dua Tuhan, maka 
keharmonisan dan kesimambungan itu tidak mungkin dapat terjadi. 

Bukti-bukti keesaan dan kekuasaan Allah pada diri manusia dapat 
dilihat antara lain pada kejadian manusia yang sangat unik, dan organ-organ 
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tubuhnya yang demikian serasi tapi kompleks, demikian juga pada tingkah 
lakunya yang demikian rumit. Sungguh hingga kini, masih terdapat 
serentetan pertanyaan yang diajukan oleh para ahli tentang manusia, yang 
belum dapat ditemukan jawaban yang memuaskan. 

IS JW os pat ehd y gie pyr a 
Hai manusia engkau mengira dirimu benda yang kecil! 
Padahal dalam dirimu terkandung alam yang amat besar! 

Demikian makna kalimat bersayap yang pernah diucapkan segrarig 
sastrawan Arab, jauh sebelum penemuan sekian banyak hakikat ilmiah yang 
sangat mengagumkan menyangkut manusia. 

Kata («58 41) almiginin terambil dari kata («& ) yagn yaitu pengetahuan 
yang mantap tentang sesuatu dibarengi dengan tersinpkirnya apa yang mengerubkan 
pengetahuan itu, baik berupa keraguan maupun dalih-dalih yang dikemukakan 
lawan. Itu sebabnya pengetahuan Allah tidak dinamai mencapai tingkat 
yaqin, karena pengetahuan Yang Maha Mengetahui itu sedemikian jelas 
sehingga tidak pernah sesaat atau sedikit pun disentuh oleh keraguan. 
Berbeda dengan manusia yang yakin. Sebelum tiba keyakinannya, ia terlebih 
dahulu disentuh oleh keraguan, namun ketika ia sampai pada tahap yakin, 
maka keraguan yang tadinya ada itu langsung sirna. 

Sementara ulama memahami ayat di atas dalam arti, di bumi ini 
terdapat banyak bukti jelas yang dapat menghantarkan kepada keyakinan 
bagi orang yang mau yakin dengan menempuh cara untuk meraihnya yaitu 
menggunakan akal dan kalbunya. 


AYAT 22-23 

Ga PN SULIT KD DE Gg ASH, stats 5 
KA SG pi 

“Dan di langit terdapat rezeki kamu dan (terdapat) apa yang dijanjikan kesal 


kamu. Maka demi Tuhan langit dan bumi, sesungguhnya ia adalah benar-benar bag 
seperti ucapan yang kamu ucapkan.” 


Setelah berbicara tentang bukti-bukti kuasa dan keesaan-Nya di 
langit, di bumi dan pada diri manusia sendiri, yang kesemuanya dapat 
merupakan sumber nikmat dan petaka, sejalan dengan sikap masing-masing 
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orang terhadap ayat-ayat Allah itu, kini ayat di atas berbicara tentang rezeki- 
Nya di langit serta apa yang dijanjikan Allah kepada manusia. Allah 
berfirman: Dan di langit yakni arah atas kamu terdapat sebab-sebab perolehan 
rezeki kamu seperti cahaya matahari, hujan, angin dan sebagainya dan 
terdapat pula apa yang dijanjikan Allah melalui Rasul-Nya kepada kamu. Maka 
demi Tuhan Pengendali dan Pemelihara langit dan bumi, sesungguhnya ia yakni 
apa yang dijanjikan kepada kamu itu dan yang senantiasa kamu.pungkiri 
seperti keniscayaan Kiamat, surga, neraka dan lain-lain yang disampaikan 
Rasul adalah benar-benar bag yakni akan menjadi kenyataan seprti halnya 
ucapan yang kamu senantiasa ucapkan dan yang tidak seorang pun meragukan 
terjadinya ucapan itu. Tidak seorang pun menilai bahwa ucapan kamu adalah 
ilusi yang tidak ada wujudnya dalam kenyataan. Nah, demikian juga dengan 
janji dan ancaman Allah” 

Kalimat (slow! 3) H as-samd'/ di langit dapat juga dipahami dalam 
arti alam gaib karena segala sesuatu termasuk rezeki bersumber dari Allah 
Yang Maha Gaib, dan diatur oleh malaikat-malaikat yang ditugaskan-Nya. 
Kalau ayat di atas menjelaskan bahwa rezeki berada di langit yakni di atas, 
maka itu sejalan dengan sekian banyak firman Allah yang menjelaskan 
bahwa Dia yang menurunkan rezeki itu. Misalnya besi yang diturunkan- 
Nya (OS. al-Hadid (25): 57) atau delapan jenis binatang ternak (QS. az- 
Zumar (39J: 6) bahkan secara tegas dinyatakan-Nya bahwa: 

asiha sala NI A wy deny Vaie YY ahh Ly OL 
“Dan tidak ada sesuatu pun melainkan pada sisi Kami-lah khaganahnya, dan Kami 
tdak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu” (OS. al-Hyr (15J: 21). 

Kata ((3),) 7izg pada mulanya digunakan dalam arti pemberian untuk 
waktu tertentu. Dari sini perbedaannya dengan kata (4m) hibah yang 
merupakan pemberian untuk selamanya. Dari situ juga dapat dibedakan sifat 
Allah ar-Razgdg dan al-Wahhdb. Namun demikian, kata rigg/ rezeki 
mengalami perluasan makna sehingga mencakup pemenuhan kebutuhan, hujan, 
bahkan anugerah kenabian (baca OS. Hud [11]: 8). Dari sini kata rezeki adalah 
segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan guna kelanjutan hidup makhluk, 
baik material maupun spiritual. Bagi manusia, di samping makanan, 
minuman dan pemenuhan kebutuhan seksual, juga ilmu pengetahuan, 
kekuatan mental dan lain-lain. 

Sayyid Outhub menulis bahwa ayat di atas merupakan satu ajakan 
yang sungguh mengagumkan. Walaupun sebab-sebab perolehan rezeki 
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terlihat dengan jelas di persada bumi ini, di mana manusia dapat bersungguh- 
sungguh membanting tulang guna memperoleh rezeki, namun al-Qur’an 
melalui ayat di atas mengarahkan pandangan manusia ke langit — kepada 
yang gaib, kepada Allah swt., agar dia melihat ke sana kepada rezeki yang 
telah ditentukan dan nasib yang telah terukir. Adapun bumi dengan segala 
sebab-sebab lahiriah dari perolehan rezeki maka itu adalah tanda-tanda 
bagi orang-orang yakin, tanda-tanda yang mengembalikan hati mianusid 
kepada Allah agar dia meraih rezeki dari anugerah-Nya sambil membebaskan 
diri dari beban-beban bumi dan belenggu ketamakan serta sebab-sebab 
lahiriah dari perolehan rezeki, sehingga itu semua tidak menjadi penghalang 
baginya untuk mengarahkan pandangan kepada Allah, sumber dari segala 
sumber dan Pencipta sebab-sebab itu. Hati seorang mukmin memahami 
maksud pengalihan pandangan itu. Dia mengetahui bahwa tujuannya bukan 
agar manusia mengabaikan dunia dan sebab-sebabnya, karena dia sebagai 
manusra ditugaskan untuk menjadi Khalifah di bumi daa memakmurkannya. 
Maksud pengalihan itu tidak lain kecuali agar dia tidak menggantungkan 
diri kepadanya dan agar dia tidak lengah dan melupakan Allah ketika 
memakmurkan bumi. Ayat itu memerintahkannya untuk bekerja di persada 
bumi ini sambil melihat dan mengarahkan pandangan ke “langit” dan bahwa 
hendaklah dia memperhatikan serta menggunakan sebab-sebab yang dapat 
digunakannya sambil meyakini bahwa bukanlah sebab-sebab itu yang 
memberinya rezeki, karena rezekinya ditetapkan di langit dan apa yang 
dijanjikan Allah pasti akan terjadi. Demikian lebih kurang Sayyid Quthub. 


KELOMPOK II 


(AYAT 24 - 37) 





AYAT 24-25 

We Ngah ali NAS a ANE Ta AN aa ite a> Sul fo 
Exod Oy Se aig a Jt 

“Apakah telah sampai kepadamu kisah tamu Ibrahim yang dimuliakan? Ketika 


mereka masuk kepadanya lalu mereka mengucapkan “Salam(fan)”. Dia menjawab: 
“Salam(un).” (Mereka) adalah kaum yang tidak dikenal. 


Kelompok ayat-ayat yang lalu membuktikan kuasa Allah swt. dalam 
memenuhi janji dan ancaman-Nya, serta menguraikan pula apa yang akan 
diperoleh al-Muhsinin. Kelompok ayat-ayat di atas menjelaskan perlakuan 
Allah kepada salah seorang tokoh al-Muhsinin yakni Nabi Ibrahim as. dan 
betapa beliau memperoleh anugerah-Nya dengan cara yang sungguh berbeda 
dengan kebiasaan yang selama ini dikenal oleh manusia. Penguraian kisah 
beliau di sini bertujuan menegaskan kuasa Allah yang tidak terbatas dalam 
mewujudkan hal-hal yang dalam pandangan logika manusia mustahil. Ini 
untuk mengukuhkan bahwa janji dan ancaman Allah yang disampaikan- 
Nya melalui para rasul — walau dinilai oleh sementara manusia sebagai hal 
yang mustahil, namun itu dapat terjadi. Ayat-ayat di atas menyampaikan 
kisah Nabi Ibrahim as. itu dengan gaya bertanya yang bertujuan menarik 
perhatian mitra bicara untuk menyadari betapa hebat peristiwa yang akan 
diuraikan ini. Allah berfirman: Apakah telah sampa: kepadamu wahai Nabi 
Muhammad Kisah tamu terhormat Nabi Ibrahim yang merupakan malaikat- 
malaikat yang dimuliakan Allah swt. Kisah itu bermula ketika mereka para 
malaikat itu masuk kepadanya yakni ke tempat atau rumah Nabi Ibrahim 
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“Ga” 
lalu mereka mengucapkan: “Salamfan)” yakni kami datang membawa 
kedamaian dan tidak bermaksud mengganggu kamu. Dia yakni Nabi Ibrahim 
menjawab: “Salamfun)” yakni semoga keselamatan dan kedamaian selalu 
menyertai kamu. Nabi Ibrahim as. berkata dalam hatinya ketika melihat 
keadaan para tetamu itu tidak sebagaimana biasanya para tamu, atau melihat 
bahwa mereka bukan dari penduduk yang selama ini beliau kenal — Nabi 
Ibrahim berkata dalam hatinya: Mereka adalah kaum yakni orang-orang yahg 
tidak dikenal. 

Kata ( a ) salam terambil dari akar kata ( pl ) sama yangsftaknanya 
berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. 

Kata («ime ) dhaif berbentuk mashdar. Ia dapat digunakan menunjuk 
tunggal atau jamak serta gudzakkar (maskulin) atau muanzats (feminin). 
Yang dimaksud di sini adalah jamak. Hal tersebut dipahami dari kata 
(aSiyu ) mala'ikah yang merupakan jamak dari kata (sks) malak. 
Sementara ulama menyebut mereka yang datang itu berjumlah dua belas, 
atau sepuluh atau tiga orang malaikat. Namun angka-angka tersebut tidak 
didukung oleh riwayat yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam Perjanjian 
Lama (Kejadian 18: 2) disebutkan bahwa jumlah mereka tiga orang. 

Ucapan salim para malaikat di atas berbeda dengan jawaban Nabi 
Ibrahim as. Mereka berucap: Salim(an) dan Nabi Ibrahim as. menjawab: 
Salam(un). Malam buku Secercah Cahaya Ilahi, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa ucapan malaikat sa/am(an) itu dipahami sebagai 
bermakna kami mengucapkan salam. Kata salamfan) di sini berkedudukan 
sebagai objek ucapan, sedang ucapan Nabi Ibrahim as. adalah salimfun) 
yang bermakna keselamatan mantap dan terus-menerus menyertai kalian. Demikian 
beliau menjawab salam dengan yang lebih baik. Ini sejalan dengan perintah 
Allah: 

tm ne JS ge OF ai ò! Gi ai 
“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan, maka balaslah penghormatan 
itu dengan yang lebih baik atau balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah 
memperhitungkan segala sesuatu” (QS. an-Nisa’ [4]: 86). 

Perlu diingat bahwa ucapan sa/im yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad saw. kepada umatnya adalah “As-salamu Alaikum”, sama dengan 
yang diucapkan Nabi Ibrahim as. itu, yakni salam yang sifatnya langgeng 
dan mantap. Pengucap salam dengan redaksi ini dirulai Nabi saw. memperoleh 
sepuluh ganjaran, dan bila ditambah dengan “Wa Rabmatullah” menjadi 
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dua puluh, dan bila disertai lagi dengan “Wa Barakdtuh” genaplah ganjaran 
menjadi tiga puluh (HR. Abu Daud dan at-Tirmidzi melalui Imran Ibn al- 
Husain ra.). 

Dari empat puluh dua kali kata sa/im dalam al-Guran, 33 kali kata 
salamfun) terulang, dan hanya 9 kali kata sa/imfan). Yang sembilan kali itu 
pada umumnya berkedudukan sebagai objek ucapan. Salah satu ayat yang 
bukan dalam objek ucapan adalah perintah Allah kepada api: 

ANA IP BA) SI uy di 
“Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi salam(an)/keselamatanlah bagi Ibrahim” 
(OS. al-Anbiya” (21J: 69). Seandainya perintah ini tidak disertai dengan 
kata salim(fan), niscaya Nabi Ibrahim as. akan terganggu dengan dinginnya 
api, dan seandainya kehendak Allah itu dikemukakan dengan redaksi 
salam(un), niscaya keberadaan api bagi Ibrahim akan terus-menerus dingin 
yang disertai dengan keselamatan. Ini tidak dikehendaki Allah, yang 
dikehendaki-Nya adalah api yang dingin dan selamat itu hanya sementara, 
yakni selama Nabi Ibrahim berada dalam kobaran api yang dibuat oleh 
penguasa zamannya itu. 

Kata (0 Sis) munkariin terambil dari kata (SG ) nakara yang berarti 
tidak dikenal atau ditolak. Dati sini amal-amal buruk yang bertentangan dengan 
kebiasaan satu masyarakat dinamai munkar yakni tidak dikenal hal itu dalam 
kebiasaan mereka, sehingga harus diingkari dan ditolak. Lawannya adalah 
(gan) marif yang secara harfiah berarti yang dikenal. Yang dimaksud di 
sini adalah orang-orang yang tidak dikenal oleh Nabi Ibrahim as. 

Terbaca di atas bahwa Nabi Ibrahim as. mengucapkan/ menyambut 
salam yang disampaikan oleh “orang-orang” yang tidak beliau kenal. Hal 
ini juga yang diajarkan oleh al-Qur’an — walaupun terhadap mereka yang 
diduga atau yang selama ini memusuhi umat Islam, Allah berfirman: 

well kembali Gb My alli IE ISP) BL pt O15 
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui” (OS. al-Anfal (8): 61). Dalam interaksi sosial, Allah dan 
Rasul-Nya berpesan agar menyebarluaskan s4/im (kedamaian) antar seluruh 
anggota masyarakat, kecil atau besar, dikenal atau tidak dikenal. Ketika 


Nabi saw. ditanya tentang praktek keislaman yang baik, beliau bersabda: 
“Memberi pangan dan mengucapkan salam kepada yang Anda kenal dan 
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yang tidak Anda kena?” (HR. Bukhari dan Muslim). Wajar digarisbawahi 
kalimat yang tidak Anda kenal dalam sabda Nabi saw. di atas. Ini sejalan 
dengan praktek Nabi Ibrahim as. yang diuraikan ayat di atas. 

Ucapan yang diajarkan dan dianjurkan Islam bila bertemu dengan 
sesama, bukan sekadar As-salamu Alaikum, tetapi ditambah lagi dengan 
Wa Rahmatullah Wa Barakdtuh. Rahmat dan berkat ini, untuk menunjukkan 
bahwa bukan hanya keselamatan dari kekurangan dan aib yang diharapkan 
untuk mitra salam, tetapi juga rahmat Allah dan berkat-Nya yakni aneka 
anugerah dan kebajikan-Nya. 

"Dalam QS. Hud (11): 70, ucapan Nabi Ibrahim as. bahwa para tamu 
itu adalah orang-orang yang tidak dikenal, baru beliau sampaikan setelah 
beliau melihat mereka tidak menyentuh hidangan. Ini tidak bertentangan 
dengan ayat di atas yang terkesan bahwa itu beliau ucapkan langsung setelah 
kedatangan mereka dan sebelum disodorkan hidangan. Ia tidak bertentangan 
karena pada ayat di atas ucapan tersebut dalam hati Nabi Ibrahim as., sedang 
surah Hud itu adalah ucapan yang beliau sampaikan secara terang-terangan 
kepada mereka. Atau dapat juga dikatakan bahwa ucapan Nabi Ibrahim di 
sini dalam arti “Saudara-saudara adalah tamu-tamu yang tidak dikenal 
sebagai penduduk negeri ini.” Sedang yang dalam surah Hid itu dalam arti, 
tamu-tamu itu adalah orang-orang yang beliau ragukan maksud 
ked4tangannya. Ini karena menolak hidangan yang disodorkan dapat berarti 
permusuhan. 


AYAT 26-28 


EWP OSG STW pal) KAB KUA nata Jaa sad lah JI EA 


Iy te 


Éta ele Wé 23 pas TN PAR i> D 


Maka dia pergi diam-diam kepada keluarganya lalu dia datang membawa daging 
anak sapi gemuk lalu didekatkannya kepada mereka. Dia berkata: “Tidakkah 
kamu akan makan?” Maka dia menyembunyikan rasa takut terhadap mereka. 
Mereka berkata: “Janganlah takut,” dan mereka menyampaikan kabar gembira 
kepadanya dengan seorang anak yang alim. 


Setelah Nabi Ibrahim menyambut tamu-tamu beliau dengan 
membalas salam mereka dengan salam yang lebih baik, maka dia bersegera 
pergi dengan lincah dan diam-diam kepada keluarganya yakni istrinya, lalu 
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dengan segera pula dia datang kepada tamu-tamunya membawa daging anak 
sapi gemuk yang telah dibakar dan siap untuk disantap lalu didekatkannya 
kepada mereka yakni dihidangkannya dengan meletakkan jamuan itu di dekat 
mereka. Dia yakni Nabi Ibrahim berkata: “Silahkan makan.” Tetapi mereka 
tidak menyentuh makanan itu, maka Nabi Ibrahim berkata lagi: “Tidakkah 
kamu akan makan?” Mereka tidak juga bergeming, tangan mereka sedikit 
pun tidak menyentuh hidangan itu. Maka dia yakni Nabr Ibrahim 
menyembunyikan rasa takut yang hinggap di hatinya terhadap mereka. Melihat 
sikap Nabi Ibrahim itu, wereka yakni para tamu yang pada hakik&tnya adalah 
malaikat yang memang tidak memiliki kebutuhan fa'ali — makan, minum 
dan hubungan seks — berkafa menenangkan Nabi Ibrahim: “Janganlah engkau 
takut.” Mereka menyampaikan juga kepada Nabi Ibrahim bahwa mereka 
adalah malaikat-malaikat utusan Allah dan di samping itu mereka 
menyampaikan juga kabar gembira kepadanya yaitu dengan akan lahirnya seorang 
anak yang sangat cerdas dan kelak akan menjadi seorang yang alim yakni 
sangat dalam pengetahuannya. 

Kata (#4) rdgha digunakan dalam arti berjalan dengan lincah sambil 
menghindar dari pandangan. Ini dilakukan oleh Nabi Ibrahim as. agar beliau 
segera dapat memerintahkan keluarganya mempersiapkan hidangan. Sedang 
upaya beliau menghindar dari pandangan tamu itu agar tidak dihalangi oleh 
para tamy dalam melaksanakan niat beliau menjamu mereka. Para ulama 
menyatakan bahwa Nabi Ibrahim as. merupakan manusia pertama yang 
menghidangkan makanan kepada para tamunya. 

Pada ayat ini anak sapi yang dihidangkan itu dinyatakan sebagai samin/ 
gemuk, sedang dalam surah Hud dinyatakan sebagai ( i ) banidg yakni 
dibakar. Dengan menggabung kedua ayat di atas diketahui bahwa hidangan 
itu adalah daging sapi gemuk yang dibakar. 

Ayat-ayat yang menguraikan penyambutan Nabi Ibrahim as. terhadap 
tamu yang tidak beliau kenal itu menunjukkan betapa besar penghormatan 
beliau kepada tamu. Lihatlah bagaimana beliau bergegas pergi tanpa disadari 
oleh tamu guna memerintahkan untuk mempersiapkan hidangan, dan tanpa 
memberi tahu mereka bahwa beliau beranjak untuk tujuan itu. Selanjutnya 
perhatikan hidangan yang dibawanya, anak lembu yang gemuk. Bukan sapi 
tua yang keras, bukan juga yang kurus. Lalu itu dihidangkannya tidak jauh 
dari para tamu. Beliau tidak meminta mereka pindah ke tempat lain untuk 
makan tetapi beliau mendekatkan makanan tersebut kepada mereka. Beliau 
juga tidak mengajak mereka makan dengan gaya menyuruh — setelah 
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makanan dihidangkan — tetapi dengan penuh-sopan santun dan lemah 
lembut beliau berkata: “Tidakkah kamu akan makan?” Yang maksudnya: 
Saya akan sangat berbahagia jika kamu makan makanan yang telah 
terhidang ini. Di sisi lain, agar pelayanan kepada para tamu diberikan secara 
penuh, maka istri beliau hadir di tengah mereka untuk ikut melayani para 
tamu itu. 

Memang, ayat di atas mengisyaratkan bahwa istri seseorang 
dibenarkan untuk ikut hadir bersama suaminya dalam jamuan yang 
dihidangkan untuk para tamu, paling tidak dalam upaya melayani mreka. 
Ini antata lain ditegaskan oleh Imam Malik, berdasar hadits Nabi Muhammad 
saw. 


AYAT 29-30 
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Maka istrinya datang dalam pekikan lalu menepuk mukanya dan berkata: “Seorang 


perempuan tua yang mandul.” Mereka berkata: “Demikianlah berfirman Tuhanmu. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Bijaksana lagi Maha Mengetahui.” 


Mendengar berita gembira tentang kelahiran anak yang akan menjadi 
seorang alim itu, #aka dengan segera istrinya — yakni Sarah istri Nabi Ibrahim 
as. itu datang dalam pekikan karena heran dan gembira lalu menepuk mukanya 
sendiri dan berkata: “Aku adalah seorang perempuan tua yang mandul, bagaimana 
bisa aku memperoleh anak kandung?” Mereka yakni para tamu yang 
merupakan malaikat-malaikat utusan Allah itu berkata: “Demikianlah yakni 
seperti yang kami sampaikan itulah berfirman Tuhanmu dan ketentuan-Nya 
itulah yang kami sampaikan. Sesungguhnya Dialah sendiri Yang Maha Bijaksana 
dengan menempatkan segala sesuatu pada tempat dan waktunya yang tepat 
lagi Maha Mengetahui.” 

Kata (8) sharratin berarti pekikan. Ayat di atas menggambarkan 
pekikan tersebut berada dalam satu wadah, sebagaimana dipahami dari 
adanya kata (8) #/di dalam serta bentuk mashdar/ infinitive noun yang 
digunakan di sini. Pemilihan redaksi tersebut untuk mengisyaratkan betapa 
besar keheranan sekaligus kegembiraan yang bercampur kecemasan dari 
berita gembira yang didengarnya itu. 
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$ 
Kata («Kas ) fa shakkar terambil dari kata ( tle ) shakk yang pada 


mulanya berarti memukulkan sesuatu kepada sesuatu lain yang berbentuk lebar. 


ANYAT 31-34 
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Dia berkata: “Apakah urusan kamu, hai para utusan?” Mereka: Inenjawab: 
“Sesungguhnya kami diutus kepada kaum pendurhaka agar kami timpakan kepada 
mereka batu-batu dari tanah yang ditandai di sisi Tuhanmu untuk para pelampau 
batas.” 


Nabi Ibrahim as. yang merupakan tokoh utama yang sangat 
memahami persoalan- persoalan kerasulan, dan dalam saat yang sama sangat 
rendah hati menghadapi Allah swt., menduga keras bahwa tujuan utama 
kehadiran para malaikat itu bukanlah untuk menyampaikan berita gembira 
tentang kelahiran anak tersebut. Karena itu dia berkata yakni bertanya: 
“Apakah urusan yang ditugaskan Allah kepada kamu dengan kehadiran kamu 
kemari hai para utusan Allah?” Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaym yang sebagian anggota masyarakatnya adalah pendurhaka yang 
telah melampaui batas dan telah mendarah daging kedurhakaan dalam 
kepribadian mereka, yakni kaum Nabi Luth yang secara terang-terangan 
atau tanpa malu melakukan homoseksual. Kami diutus agar kami timpakan 
kepada mereka yang durhaka itu batu-batu dari tanah yang ditandai di sisi Tuhanmu 
lagi dipersiapkan secara khusus bagi mereka. Itu xntuk membinasakan para 
pelampau batas yang ditetapkan Allah.” 

Kata («as ) khath berarti urusan atau persoalan yang penting. 

Ayat di atas menyebutkan jenis siksa yang akan ditimpakan kepada 
para pendurhaka dengan kalimat (6 cy byse egede Jo) Ji mursila 
alaihim bijaratan min thin| agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari 
tanah. Penimpaan batu-batu sebagai siksa kepada mereka dilukiskan dengan 
kata (#6 Jep) nursila ‘alaihim/ kami timpakan kepada mereka, dan batu- 
batu itu disifati dengan ( gb ye) min thin/ dari tanah. 

Dalam konteks yang sama surah Hud [11]: 83 menyebutkan 
(dna a By whole uaaa ) wa amtharnå ‘alaihim bijaratan min sijjill dan 
kami hujani mereka batu-batu dari sijil. Penimpaan ini dijelaskan dengan kata 
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(mu Jam) amtharnd 'alaihim| kami hujani mereka, sedangkan batu-batu 
itu disifati oleh kata (Je ye) min sijjtl/ dari sjt. Al-Bigai memahami 
kata (  ) ‘alâ pada kedua ayat tersebut sebagai kata yang menunjukkan 
kehadiran siksa dari tempat yang tinggi. 

Dalam QS. Hid itu juga penulis mengemukakan pendapat Sayyid 
Quthub yang menyatakan bahwa boleh jadi apa yang menimpa kaum Luth 
itu — demikian juga peristiwa-peristiwa lain — merupakan gempa bumi atau 
letusan gunung merapi yang ditetapkan Allah bertepatan dengan 
kedurhakaan para pembangkang. Boleh jadi juga ia adalah pengaturan khfisus 
dari Allah swt. dalam rangka membinasakan kaum Luth. Demikian “lebih 
kurang komentar Sayyid Quthub mengakhiri kelompok ayat-ayat ini. 

Para pendurhaka itu dinamai ( od »— ) musrifin/ pelampau batas karena 
Allah telah memberi batasan #alam konteks pelampiasan nafsu seksual 
yaitu hanya melalui perkawinan yang sah terhadap lawan jenis saja. Untuk 
pria dengan alasan-alasan tertentu, boleh menghimpun tidak lebih dari empat 
wanita, dan untuk wanita hanya seorang pria saja. Mereka melampaui batas 
dengan melampiaskan nafsu seksual mereka bersama sejenis mereka. 


AYAT 35-37 
an PP ad Wara tah GET a iya Gi oE a 
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“Lalu Kami telah mengeluarkan siapa yang berada di sana yaitu orang-orang mukmin. 
Dan Kami tidak mendapati di sana, kecuali sebuah rumah dari orang-orang muslim. 


sű 


Dan Kami telah meninggalkan di sana suatu tanda bagi orang-orang yang takut 
kepada siksa yang pedih.” 


Karena bencana penyiksaan itu hanya ditujukan terhadap para 
pelampau batas, dan ini berarti di antara anggota masyarakat ada yang tidak 
demikian, maka ayat di atas menjelaskan bahwa yang tidak berdosa tidak 
ditimpa siksa. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Maka para malaikat itu 
meninggalkan kediaman Nabi Ibrahim as. menuju ke perkampungan kaum 
Luth dan di sana berlalu satu proses /a/v Kami yakni Allah, dengan ketetapan 
Kami dan melalui berbagai cara serta dengan keterlibatan pihak lain, Kami 
lelah mengeluarkan atas dasar kasih sayang Kami siapa yang berada di sana 
yakni perkampungan kaum Nabi Lùth itu yaitu orang-orang mukmin. Dan pata 
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utusan yang Kami utus itu tidak mendapati di sana, kecuali sebuah bumah tangga 
dari orang-orang muslim yang mengikuti tuntunan Nabi Luth dan berserah 
diri kepada Allah. Dan Kami melalui siapa yang Allah tugaskan telah 
meninggalkan di sana suatu tanda yang sangat jelas tentang kebesaran dan 
kekuasaan Kami bagi orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih. 

Ayat di atas dipahami oleh sementara ulama khususnya dari 
kelompok Mur'tazilah sebagai salah satu ayat yang menunjukkan persamgan 
antara Islam dan Iman, karena penghuni rumah yang dikeluarkan agar 
terhindar dari siksa disifati dengan kedua sifat tersebut. Dalam Pandangan 
ulama lain — khususnya dari kelompok Ahl as-Sunnah, Islarh dan Iman 
berbeda. Setiap yang mukmin adalah muslim, dan bukan semua yang muslim 
adalah mukmin. Penggabungannya di sini adalah satu kekhususan bagi 
mereka yang dibicarakarwitu, dan tidak selalu harus demikian. Begitu tulis 
Ibn Katsir. 


KELOMPOK III 


(AYAT 38 - 51) 





AYAT 38-40 
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Dan juga pada Masa ketika Kami mengutusnya kepada Fir'aun dengan kekuasaan 

yang nyata. Maka dia berpaling disebabkan kekuatannya dan dia berkata: “Dia 


adalah seorang penyihir atau seorang gila. Maka Kami siksa dia dan bala tentaranya 
lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia dalam keadaan yang tercela.” 


Setelah kelompok ayat yang lalu menguraikan kisah Nabi Ibrahim 
as. yang membuktikan kekuasaan-Nya, kini diuraikan kisah lain dengan 
tujuan yang sama. Allah berfirman bahwa: Dan di samping kisah Nabi 
Ibrahim yang mengandung bukti-bukti kuasa Kami itu, demikian juga halnya 
pada kisah Nabi Masa terdapat banyak bukti yang dapat dilihat pada kisah 
beliau. Antara lain ketika Kami mengutusnya kepada Firaun yakni penguasa 
Mesir pada masa lampau dengan membawa kekuasaan yakni mukjizat yang 
nyata. Maka tanpa berpikir panjang dia yakni Fir'aun berpaling menolak secara 
angkuh ajakan Nabi Musa disebabkan kekuatannya yakni harta yang melimpah, 
pengetahuan yang mumpuni serta tentara yang tunduk patuh kepadanya 
dan dia berkata menyangkut Nabi yang Kami utus kepadanya itu: “Dia adalah 
seorang penyihir atau seorang gila.” Maka Kami siksa dia dan bala tentaranya lalu 
Kami lemparkan mereka bagaikan sampah ke dalam laut sedang dia yang 
memimpin kaum pendurhaka itu dalam keadaan yang tercela. 

Sayyid Quthub memahami kata (Ovaku ) sulthanfin) mubin/ kekuasaan 
yang nyata pada ayat di atas dalam arti bukti yang sangat nyata dan 
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argumentasi yang pasti, yaitu kharisma yang Allah anugerahkan kepada 
Nabi Musa as. dan Allah sendiri selalu bersama beliau dan saudara beliau 
Harun. Dia Yang Maha Kuasa itu Maha Mendengar dan Maha Melihat. 
Kata ( pated) fanabadzandhum terambil dari kata (43) nabadza yaitu 
melempar secara tidak perduli terhadap sesuatu yang diremehkan. 
Baca antara lain OS. Yunus (10J: 90 untuk mengetahui kisah 
tenggelamnya Fir'aun ke Laut Merah. 


AYAT 41-42 
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“Dan pada “Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mandul. Ia tidak 
membiarkan suatu pun yang dilandanya melainkan dijadikannya seperti serbuk.” 


Setelah menguraikan secara singkat kisah Nabi Musa as. bersama 
Fir'aun, kini ayat-ayat di atas menguraikan kisah Nabi Hid as. Ayat di atas 
menyatakan: Dan pada kisah “Ad terdapat juga tanda-tanda kekuasaan Allah, 
antara lain ketika Kami kirimkan kepada mereka angin hitam yang mandul yakni 
tidak mengandung kebaikan bahkan membinasakan mereka karena 
dinginnya yang menyengat atau panasnya yang menggerahkan. Ia yakni 
angin itu Tidak membiarkan suatu pun yang dilandanya sesuai dengan kehendak 
Allah yang mengirimnya, melainkan dijadikannya seperti serbuk atau tulang 
belulang yang hancur. 

Ayat di atas menegaskan bahwa angin berada di bawah kendali Allah. 
Pengendalian-Nya itu dapat berupa sistem yang ditetapkan-Nya dalam 
penciptaan dan penghembusan angin yang membawa manfaat bagi makhluk 
dan dapat juga Dia “turun tangan” mengaturnya sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan bencana bagi mereka. Dia Maha Kuasa untuk melakukan 
itu dalam kerangka sunnatullah dan hukum-hukum alam yang diterapkan- 
Nya bagi angin serta bagi masyarakat. 


AYAT 43-46 
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Dan pada Tsamiid ketika dikatakan kepada mereka: “Bersenang-senanglah sampai 
suatu waktu tertentu.” Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya. 
Maka mereka disambar petir sedang mereka melihat. Maka mereka sekali-kali 
tidak dapat bangkit dan tidak pula mereka mendapat pertolongan, dan kgum Nah 
sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum fasik. 


Setelah menyinggung kaum “Ad kini ayat di atas menyebut kaum 
Nabi Shalih as. yakni Tsamud. Allah berfirman: Dan demikian juga terdapat 
bukti-bukti kekuasaan Allah pada peristiwa yang dialami oleh kaum Nabi 
Shalih as. yakni Tsamid. Bukti-bukti itu antara lain ditemukan ketika 
dikatakan kepada mereka oleh Nabi Shalih as.: “Bersenang-senanglah kamu di 
tempat kamu ini sampai suatu waktu tertentu yang ditentukan Allah.” Maka 
mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya yang puncaknya adalah 
menyembelih unta yang merupakan mukjizat Nabi Shalih as., bahkan 
bermaksud juga membunuh beliau. Maka akibat kedurhakaan dan 
keangkuhan itu mereka disambar petir hingga binasa sedang mereka melihat 
yakni menyaksikan sendiri siksa itu turun berupa awan yang mengandung 
petir lalu menimpa mereka. Maka mereka sekali-kali sedikit pun tidak dapat 
bangkit untuk menyelamatkan diri dan tidak pula mereka mendapat pertolongan 
dari siapa pun. Itulah yang dialami oleh generasi masa lalu yang durhaka 
dan Kami telah membinaskan juga kaum Nih sebelum generasi-generasi itu. 
Sesungguhnya mereka semua adalah kaum fasik yang telah mendarah daging 
kedurhakaan dalam diri mereka. 

Kata (1x8) fa'atan terambil dari kata (G#) wê yang pada mulanya 
berarti meninggi menolak ketaatan, yakni membangkang. Pembangkangan yang 
dimaksud di sini adalah pembangkangan dan keengganan mereka bertaubat 
walaupun telah diancam dengan datangnya siksa setelah tiga hari. Dengan 
demikian, pada mulanya mereka durhaka, kemudian didatangkan bukti 
berupa unta agar mereka percaya lalu mereka menyembelih unta itu, dan 
diberi peringatan bahwa dalam tiga hari siksa akan jatuh. Mestinya sebelum 
berlalunya hari ketiga, mereka bertaubat. Tetapi justru sebaliknya mereka 
terus-menerus meninggi/ menolak ketaatan dan membangkang. 
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Kata (03 few) yanghurin dapat juga berarti menunggu. Ini Tn setelah 
mereka membunuh unta, mereka dipersilakan bersenang-senang selama tiga 
hari sebelum datangnya siksa yang membinasakan itu (baca QS. Hud [11]: 
65). Nah, pada. masa itulah sambil bersenang-senang mereka juga 
menantikan berlalunya tiga hari itu untuk membuktikan kebohongan Nabi 
Shalih, atau menantikan dengan cemas datangnya siksa itu. 


AYAT 47-49 > 
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Dan langit Kami bangun dengan “tangan-tangan” Kani) dan sesungguhnya Kami 
benar-benar Maha Luas. Dan bumi Kami hamparkan, maka sebaik-baik yang 


Penghampar (adalah Kami). Dan segala sesuatu telah Kami ciptakan berpasang- 
pasangan supaya kamu mengingat. 


Menurut al-Biga'i ayat yang lalu menegaskan bahwa siksa yang 
menimpa generasi terdahulu itu bersumber dari atas/langit. Boleh jadi Anda 
menduga bahwa hal tersebut disebabkan karena kerusakan yang terjadi 
pada ciptagn Allah yang di langit itu. Nah, ayat di atas menampik dugaan 
tersebut sambil menegaskan kekokohan dan kuatnya ciptaan Tuhan itu. 

Sayyid Guthub menilai ayat-ayat di atas kembali menguraikan apa 
yang diuraikan oleh awal surah ini tentang alam raya, yang telah diselingi 
oleh sekian banyak isyarat tentang ayat-ayat Allah di sana sini hingga sampai 
kepada uraian tentang Nabi Nuh, mengaitkannya dengan ayat atau bukti- 
bukti yang terhampar di langit dan bumi. 

Apapun hubungannya yang jelas ayat-ayat di atas bagaikan 
menyatakan: Dan langit Kami bangun yakni ciptakan dengan “tangan-tangan” 
yakni kuasa dan kekuatan Kami Yang Maha Dahsyat atau berdasar nikmat 
Kami yang melimpah dan sesungguhnya Kami benar-benar Maha Luas dalam 
kekuasaan Kami tanpa ada sesuatu pun yang menghalangi-Nya. Dan bumi 
tempat hunian manusia itu Kami hamparkan, maka sebaik-baik yang Penghampar 
adalah Kami. Dan segala sesuatu baik makhluk hidup maupun mati telah 
Kami ciptakan berpasang-pasangan — agar mereka saling melengkapi supaya 
kamu mengingat bahwa hanya Allah Yang Maha Esa dan hanya Dia Yang 
Maha Kuasa. 
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Kata (dl) aydfin) adalah. bentuk jamak dari kata (44) yad/tangan. 
Banyak ulama memahaminya dalam arti kuasa, ada juga yang memahaminya 
dalam arti nikmat. Memang bahasa Arab menggunakan kata yad/ tangan secara 
majâzi dalam arti kuasa atau nikmat. Makna hakiki pasti tidak dimaksudkan 
di sini, karena Allah Maha Suci dati sifat-sifat kemakhlukan. Kedua makna 
majazi itu dapat menjadi arti bagi ayat di atas. Allah Maha Luas kuasa-Nya, 
tidak ada yang membatasinya kecuali sesuatu yang pada dirinya ell 
wujud, seperti mewujudkan dua Tuhan atau yang kecil lebih besar dari 
yang besar. Dia juga Maha Luas nikmat-Nya, sehingga tidak satu wujud 
pun yang tidak memperolehnya. Dan betapa pun Dia menganugerahkannya 
kepada setiap wujud, maka yang terambil hanya bagaikan setetes dari 
samudra yang luas. a 

Kalimat (0 yg Ul) ) wa innd la misi in| sesungguhnya Kami benar-benar 
Maha luas dipahami oleh al-Biga'i dalam arti Maha Kaya lagi Maha Kuasa 
tanpa batas. Ia terambil dari kata (4 9!) al-wusu yakni kemampuan. 

Sayyid Quthub menulis bahwa kekuatan sangat jelas terlihat pada 
penciptaan langit yang demikian kokoh dan serasi — apapun makna kata as- 
samd'/ langit, baik langit yang dimaksud itu mencakup semua lintasan bintang- 
bintang dan planet-planet, maupun yang dimaksud dengannya kumpulan 
dari planet-planet tertentu yakni satu galaksi yang menghimpun jutaan 
bintang-bintang, atau yang dimaksud adalah satu tingkat dari sekian banyak 
tingkat-tingkat angkasa di mana bertebaran bintang-bintang, atau apapun 
maknanya — kesemuanya merupakan kekuatan yang luar biasa. Kemahaluasan 
yang disebut itu dapat juga mengisyaratkan tentang gudang-gudang 
perbendaharaan rezeki Allah yang sebelum ini telah dinyatakan-Nya bahwa 
rezeki kamu di langit (ayat 22) walau itu merupakan simbol dari apa yang 
terdapat di sisi Allah. 

Ayat 47 di atas, dikomentari oleh Tim Penyusun Tafsir al-Muntakhab 
yang terdiri dari sekian pakar Mesir kontemporer bahwa ia mengisyaratkan 
beberapa rahasia ilmiah. Di antaranya, bahwa Allah swt. menciptakan alam 
yang luas ini dengan kekuasaan-Nya. Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
Kata samá’ (langit) pada ayat tersebut dimaksudkan sebagai segala sesuatu 
yang ada di atas dan menaungi. Maka, segala sesuatu yang ada di sekitar 
benda-benda langit seperti planet, bintang, tata surya dan galaksi juga disebut 
langit. Bagian alam raya yang terlihat ini amatlah luas, tak terbayangkan 
dan tak terbatas, sebab jaraknya bisa mencapai jutaan tahun cahaya. 
Menurut ilmu pengetahuan modern, satu tahun cahaya berarti jarak yang 
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dilalui cahaya dengan kecepatan 300.000 km per detik. Frase “Wg Inna 
Lamasi an” sesungguhnya Kami benar-benar Maha Meluaskan, menunjukkan 
hal itu. Artinya, Kami meluaskan alam tersebut dengan sebegitu luasnya 
sejak diciptakan. Ayat tersebut juga menunjukkan bahwa meluasnya alam 
terus berlangsung sepanjang masa. Ini juga telah ditemukan dalam ilmu 
pengetahuan modern yang dikenal dengan teori ekspansi. Menurut teori 
tersebut, nebula di luar galaksi tempat kita tinggal menjauh dari kita dengan 
kecepatan yang berbeda-beda. Bahkan benda-benda langit dajam satu 
galaksi pun saling menjauh satu sama lainnya.” Demikian dalagrt Tafir al- 
Muntakhab. Pemahaman di atas, menjadikan kata ( ù saw A Uja) wa innå la 
masi hn dalam arti Sesungguhnya Kami Maha Memperluas yakni alam raya ini. 

Makna yang dikemukakan para pakar di atas, disinggung pula secara 
pintas oleh Thabathab4'i. 

Lihatlah OS. Yasin [36]: 36 untuk memahami makna 
( cory) Leh s gt J yas) wa min kulli syai'in khalaqné gaujaini/ dan segala 
sesuatu telah Kami ciptakan berpasang-pasangan. 


AYAT 50-51 
gila NA) alih aa Ngan NG GOD neh Seat Be SI PN JI yh 
£ KD La Sy SI 


“Maka bersegeralah kepada Allah. Sesungguhnya aku untuk kamu terbadap-Nya 
adalah seorang pemberi peringatan yang nyata. Dan janganlah kamu mengadakan 
tuhan yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku untuk kamu terhadap-Nya 
adalah seorang pemberi peringatan yang nyata.” 


Ayat yang lalu melukiskan sekelumit dari kuasa Allah, yang 
mengharuskan setiap orang sadar akan kebesaran-Nya dan terdorong untuk 
mengabdi kepada-Nya. Karena itu ayat di atas dinyatakan bahwa: Jika 
demikian itu kuasa Allah dan limpahan karunia-Nya maka bersegeralah 
menuju Kepada Allah dengan melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-Nya. Sesungguhnya aku untuk kepentingan kamu saja terhadap siksa- 
Nya adalah seorang pemberi peringatan yang nyata. Dan janganlah kamu mengadakan 
tuhan yang lain di samping Allah yakni dalam upaya kamu menuju kepada- 
Nya. Sesungguhnya aku untuk kepentingan kamu saja — sedikit pun bukan 
untukku terhadap siksa-Nya adalah seorang pemberi peringatan yang nyata. 
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Kalimat (& J1 1538) fa firri ila Allah maka bersegeralah kepada Allah 
ditujukan pertama kali kepada orang-orang musyrik, dan perintah ini buat 
mereka bermakna bersegeralah menuju kepada Allah dengan bertaubat, 
meninggalkan kedurhakaan, serta menyambut ajakan iman. Namun 
demikian, setiap orang di mana pun posisinya dituntun agar terus bersegera 
kepada Allah swt., dari satu peringkat ke peringkat yang lebih tinggi, karena 
anugerah Allah tidak terbatas, dan Dia menambah hidayah-Nya bagi mereka 
yang telah memperoleh hidayah. 

Menurut Sayyid Outhub, penggunaan kata (137) fa firra (yang pada 
mulanya berarti berlarilah) mengesankan adanya beban-beban yang berat, 
belenggu-belenggu dan aneka rintangan yang mengarahkan manusia ke 
bumi ini dan menghalangi perjalanannya. Ia memblokirnya, menyandera 
dan menjadikannya terikat, khususnya yang berkaitan dengan rezeki, 
ketamakan memperolehnya, serta kesibukan dalam memanfaatkan sebab- 
sebab lahiriah perolehannya. Dan karena itulah maka ajakan kepada mereka 
— oleh ayat ini — sangat tegas dan keras agar mereka bangkit bersegera 
berlari menuju Allah, meninggalkan beban dan belenggu-belenggu itu. 
Bersegera menuju Allah semata-mata, sambil menyucikan-Nya dari segala 
sekutu, dan memperingatkan manusia bahwa tidak akan ada lagi dalih untuk 
mengelak karena “Sesungguhnya aku untuk kamu terhadap-Nya adalah seorang 
pemberi peringgtan yang nyata.” Pengulangan kalimat peringatan ini merupakan 
tambahan peringatan dan peningkatannya. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub. 


KELOMPOK IV 


(AYAT 52 - 60) 





AYAT 52-55 
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Demikianlah, tidak datang kepada orang-orang yang sebelum mereka seorang rasul 
pun melainkan mereka mengatakan: “Seorang penyihir atau orang gila.” Apakah 
mereka saling berpesan tentang (apa yang dikatakan) itu, sebenarnya mereka adalah 
kaum pelampau batas. Maka berpalinglah dari mereka, karena engkau sedikit pun 
tidak tercela. Dan berilah peringatan karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat 
bagi orang-orang mukmin. 


Kelompok ayat-ayat ini merupakan uraian penutup dari surah ini. 
Yakni setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan kerancuan pikiran kaum 
musyrikin, ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa: Demikianlah ucapan 
yang rancu serta sikap umatmu terhadap dirimu wahai Nabi Muhammad. 
Itu yang sungguh jauh dari kebenaran adalah sikap yang lumrah karena 
tidak datang kepada orang-orang kafit yang sebelum mereka yakni sebelum kaum 
musyrikin Mekah itu seorang rasul pun melainkan mereka yakni orang-orang 
yang didatangi rasul itu mengatakan: “Siapa yang menamakan dirinya rasul 
ini adalah seorang penyihir atau orang gila.” Apakah mereka yakni orang-orang 
kafir generasi lalu bersama kaum musyrikin Mekah saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan 7x menyangkut rasul yang diutus Allah kepada mereka? 
Tidak! Mereka tidak saling berpesan, tetapi sebenarnya mereka adalah kaum 
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pelampau batas yang sungguh mendarah daging kebejatan mental mereka. 
Maka berpalinglah wahai Nabi Muhammad dari mereka yakni jangan hiraukan 
ucapan dan sikap buruk mereka tetapi lanjutkan dakwah dan peringatanmu, 
karena engkau sedikit pun tidak bersalah sehingga tidak tercela karena penolakan 
mereka. Dan berilah peringatan yakni lanjutkan dan tingkatkanlah 
peringatanmu dengan lemah lembut kepada mereka. Kalau pun kaum 
musyrikin itu tidak meraih manfaatnya, maka yang meraihnya adalah.orang- 
orang mukmin karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi arang orang 
mukmin, sehingga selalu menambah keyakinan mereka. 3 a 
Firman-Nya: ( oy jl aaa GAN Op) fainna adz-dzikra tanfa" u al- 
mu'minin/ sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang mukmin dipahami 
oleh sementara ulama sebagai berbicara tentang orang-orang kafit yang 
kemudian akan beriman secara baik dan utuh kepada Allah dan Rasul-Nya. 
Kata (cs Al!) alzu unin menurut mereka adalah orang-orang yang akan beriman. 


AYAT 56 
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar beribadah kepada- 


Ku ” 


Kalau sebelum ini Allah telah memerintahkan agar manusia berlari 
dan bersegera menuju Allah maka di sini dijelaskan mengapa manusia harus 
bangkit berlari dan bersegera menuju Allah. Ayat di atas menyatakan: Dan 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia untuk satu manfaat yang kembali 
kepada diri-Ku. Aku tidak menciptakan mereka melainkan agar tujuan atau 
kesudahan aktivitas mereka adalah beribadah kepada-Ku. 

Ayat di atas menggunakan bentuk persona pertama (Aku) setelah 
sebelumnya menggunakan persona ketiga (Dia/Allah). Ini bukan saja 
bertujuan menekankan pesan yang dikandungnya tetapi juga untuk 
mengisyaratkan bahwa perbuatan-perbuatan Allah melibatkan malaikat atau 
sebab-sebab lainnya. Penciptaan, pengutusan Rasul, turunnya siksa, rezeki 
yang dibagikan-Nya melibatkan malaikat dan sebab-sebab lainnya, sedang 
di sini karena penekanannya adalah beribadah kepada-Nya semata-mata, 
maka redaksi yang digunakan berbentuk tunggal dan tertuju kepada-Nya 
semata-mata tanpa memberi kesan adanya keterlibatan selain Allah swt. 
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Didahulukannya penyebutan kata (54) alyinn/jin dari kata (J1) 
al-ins/ manusia karena memang jin lebih dahulu diciptakan Allah dari pada 
manusia. 

Huruf (J3) lim pada kata (Uswad) Li yd'budin bukan berarti agar 
supaya mereka beribadah atau agar Allah disembah. Huruf /am di sini sama 
dengan huruf /im pada firman-Nya: (V5 yas ad OS Uk Jis aadi ) 
faltagathahi alu fir‘auna liyakina lahum ‘aduwwan wa bazanan (QS. al-Qishash' 
(281: 8). Bila huruf Mm pada kata Ayakéna dipahami dalam arti agapsupaya, 
maka ayat di atas berarti: Maka dipungutlah dia oleh keluarga Fisun agar 
supaya dia Musa yang dipungut itu menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka. 

Memang tidak mungkin huruf /4m itu berarti agar supaya, karena tentu 
tidak ada yang mengambil dan memelihara musuhnya. Tujuan Fir'aun ketika 
menyetujui usul istrinya agar mengambil Musa adalah agar menjadi penyejuk 
mata mereka, serta untuk memanfaatkan dan menjadikannya sebagai anak. 
Tetapi kuasa Allah menjadikan musuh memelihara musuhnya sendiri. 

Huruf /4m pada kata (U SW) liyakfna pada ayat al-Gashash tersebut 
demikian juga pada kata (Usa) li yd'budin pada ayat di atas dinamai 
oleh pakar-pakar bahasa Jim al-dgibah, yakni yang berarti kesudahan atau 
dampak dan akibat sesuatu. 

Ibadah bukan hanya sekadar ketaatan dan ketundukan, tetapi ia adalah 
satu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai puncaknya akibat 
adanya rasa keagungan dalam jiwa seseorang terhadap siapa yang 
kepadanya ia mengabdi. Ia juga merupakan dampak dari keyakinan bahwa 
pengabdian itu tertuju kepada yang memiliki kekuasaan yang tidak 
terjangkau arti hakikatnya. Begitu lebih kurang tulis Syeikh Muhammad 
“Abduh. 

Ibadah terdiri dari ibadah murni (mapdhah) dan ibadah tidak murni 
(ebairu mahdhah). Ibadah mabhdhah adalah ibadah yang telah ditentukan oleh 
Allah, bentuk, kadar, atau waktunya, seperti shalat, zakat, puasa dan haji. 
Ibadah ghairu mahdhah adalah segala aktivitas lahir dan batin manusia yang 
dimaksudkannya untuk mendekatkan diri kepada Allah. Hubungan seks 
pun dapat menjadi ibadah, jika itu dilakukan sesuai tuntunan agama. Nah, 
ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menghendaki agar segala aktivitas 
manusia dilakukannya demi karena Allah yakni sesuai dan sejalan dengan 
tuntunan petunjuk-Nya. 

Thabathaba'i memahami huruf /im pada ayat yang ditafsirkan ini 
dalam arti agar supaya, yakni tujuan penciptaan manusia dan jin adalah untuk 
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beribadah. Ulama ini menulis bahwa #yjyan — apapun bentuknya — adalah 
sesuatu yang digunakan oleh yang bertujuan itu untuk menyempurnakan 
apa yang belum sempurna baginya atau menanggulangi kebutuhan/ 
kekurangannya. Tentu saja hal ini mustahil bagi Allah swt. karena Dia tidak 
memiliki kebutuhan. Dengan demikian tidak ada bagi-Nya yang perlu 
disempurnakan atau kekurangan yang perlu ditanggulangi. Namun di sisi 
lain, suatu perbuatan yang tidak memiliki tujuan, adalah perbuatan:sia-sia 
yang perlu dihindari. Dengan demikian harus dipahami bahwa adg, tujuan 
bagi Allah swt. dalam perbuatan-Nya, tetapi dalam diri-Nya, bukgtt di luar 
dzat-Nya. 'Ada tujuan yang bertujuan kepada perbuatan itu sendiri yakni 
kesempurnaan perbuatan. Ibadah adalah tujuan dari penciptaan manusia 
dan kesempurnaan yang kembali kepada penciptaan itu. Allah swt. 
menciptakan manusia untuk memberinya ganjaran; yang memperoleh 
ganjaran itu adalah manusia, sedang Allah sama sekali tidak 
membutuhkannya. Adapun tujuan Allah, maka itu berkaitan dengan dzat- 
Nya Yang Maha Tinggi. Dia menciptakan manusia dan jin karena Dia adalah 
dzat Yang Maha Agung. 

Thabathaba’i lebih lanjut menulis bahwa: Boleh jadi Anda menduga 
bahwa menjadikan huruf / pada ayat di atas mempunyai arti agar supaya/ 
untuk tujuan, bertentangan dengan firman-Nya: 

4 


ae Aya Mu Se BA ea a 
MA Wal Ab eny oa IL aka ON NG 
“Tetapi mereka senantiasa berselisih kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh 


Tuhanmu. Dan untuk itulah Dia (Allah) menciptakan mereka” (QS. Had [11]: 
118-119) dan firman-Nya dalam QS. al-A‘raf [7]: 179: 


ahs Seth on al a 
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“Dan sungguh Kami telah ciptakan untuk Jahannam banyak dari jin dan manusia. 
Ayat Hud itu sepintas terlihat bahwa tujuan penciptaan adalah perselisihan, 
sedang ayat al-A'raf menjelaskan tujuan penciptaan adalah masuk ke 
neraka, dengan ini mengharuskan kita tidak memahami huruf /4m itu dalam 
arti Iyjuan tetapi memahaminya dalam arti ghayah/ batas akhir. Keberatan 
yang boleh jadi diduga itu — tulis Thabathaba'i tidaklah pada tempatnya, 
karena OS. Hud menguraikan tentang rahmat-Nya, bukan perselisihan itu, 
sedang ayat al-A'raf walau berbicara tentang tujuan, tetapi bukan dalam 
arti tujuan-tujuan pokok. Ia adalah tujuan sekunder bukan twuan pokok. 
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Selanjutnya Thabathaba'i menulis: “Jika Anda berkata bahwa 
menjadikan /4m pada kata 4 ya budin sebagai bermakna agar supaya/ tujuan, 
maka itu berarti txjuan ibadah adalah Allah menciptakan manusia dan tentu 
saja mustahil tujuan yang dikehendaki-Nya tidak tercapai. Tetapi dalam 
kenyataan banyak sekali yang tidak beribadah kepada-Nya. Ini adalah bukti 
yang sangat jelas bahwa huruf /4m pada ayat di atas bukan dalam arti agar 
supaya atau mengandung makna /wjxan, atau kalau pun 11 mengandung makha 
tujuan maka yang dimaksud dengan ibadah adalah ibadah dari segi penciptaan 
(bukan dari segi tak£/#f/pembebanan tugas) seperti firman-Nya” “Dan tak 
ada suatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya” (OS. al-Isra” (17): 44). 
Atau yang dimaksud dengan menciptakan mereka untuk beribadah adalah 
menciptakan mereka memiliki potensi untuk beribadah yakni 
menganugerahkan mereka kebebasan memilih, akal dan kemampuan. Ini 
sering kal digunakan oleh pengguna bahasa seperti menyatakan: “Kerbau 
diciptakan untuk membajak, atau rumah untuk di dihuni.” 

Keberatan yang diungkap oleh Thabathaba'i atas nama penolak 
pendapatnya pun ditangkis oleh ulama itu. Dia menulis bahwa: Keberatan 
di atas — yakni dalam kenyataan banyak sekali yang tidak beribadah kepada- 
Nya — dapat dibenarkan bila yang dimaksud dengan a/f dan /4m pada kedua 
kata (AI, $9) aljinn wa alins/ jin dan manusia adalah alif dan im yang 
berarti Æ #tighrag (kesemuanya tanpa kecuali). Sebenarnya ia bukan 4/ 
istighrig tetapi 4/ jins sehingga adanya sebagian dalam jenis kedua makhluk 
itu yang beribadah sudah cukup untuk menjadikan tujuan penciptaan mereka 
adalah beribadah, walau sebagian yang lain tidak beribadah. Memang kalau 
semua jenis manusia dan jin — kesemuanya — tidak beribadah maka tujuan 
tersebut tidak tercapai. Allah swt. mempunyai #yuan dalam penciptaan- 
Nya bagi jenis manusia sebagaimana Dia pun mempunyai #yjxan bagi setiap 
anggota jenis itu. 

Selanjutnya Thabathaba'i berpendapat bahwa menjadikan makna 
ibadah pada ayat di atas dalam arti ibadah takwiniyah (bukan dari segi tak/If), 
maka ini pun tidak tepat karena itu adalah sikap semua makhluk. Dengan 
demikian, tidak ada alasan untuk menjadikan ayat di atas menetapkan tujuan 
tersebut hanya bagi ji» dan manusia, apalagi konteks ayat ini adalah kecaman 
kepada kaum musyrikin yang enggan beribadah kepada Allah dengan 
mematuhi syariat-Nya. Ayat ini dikemukakan dalam konteks ancaman 
kepada mereka atas penolakan mereka terhadap keniscayaan Kiamat, hisdh/ 
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perhitungan Allah serta balasan dan ganjaran-Nya, dan itu semua berkaitan 


dengan zbadah taklifiyah yang disyariatkan bukan takwiniyah. 

Setelah membantah pula pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud dengan menciptakan mereka untuk beribadah adalah menciptakan 
mereka memiliki potensi untuk beribadah. Thabathaba'i menjelaskan bahwa 
ibadah yang dimaksud itu adalah kehadiran di hadapan Allah Rabbul “Alamin 
dengan kerendahan diri dan penghambaan kepada-Nya, serta kebutuhan 
sepenuhnya kepada Tuhan Pemilik kemuliaan mutlak, dan kekayaan: murni 
aa — boleh jadi — dipahami dari firman-Nya: = 


SSI Hug 
Katakanlah: “Tuhanku tidak akan mengindahkan kamu, tanpa ibadah kamu.” 
(QS. al-Furgan [25]: 77). Hakikat ibadah adalah menempatkan diri seseorang 
dalam kedudukan kerendahan dan ketundukan serta mengarahkannya ke 
arah waqdm Tuhannya. Inilah yang dimaksud oleh mereka yang menafsirkan 
kata ibadah dengan ma'rifat yang dihasilkan oleh ibadah. Demikian lebih 
kurang Thabathaba'1. Dan tentu saja Anda telah memahami apa yang 
dimaksud dengan tujuan oleh ulama ini, yakni bertujuan memberi 
kesempurnaan bagi ciptaan, bukan bagi sang Pencipta. 

Sayyid Outhub mengomentari ayat di atas secara panjang lebar. Antara 
lan ditegaskwannya bahwa ayat di atas walaupun sangat singkat namun 
mengandung hakikat yang besar dan agung. Manusia tidak akan berhasil 
dalam kehidupannya tanpa menyadari maknanya dan meyakininya, baik 
kehidupan pribadi maupun kolektif. Ayat ini menurutnya membuka sekian 
banyak sisi dan aneka sudut dari makna dan tujuan. Sisi pertama bahwa 
pada hakikatnya ada tuan tertentu dari wujud manusia dan jin, ta merupakan 
satu tugas. Siapa yang melaksanakannya maka dia telah mewujudkan tujuan 
wujudnya, dan siapa yang mengabaikannya maka dia telah membatalkan 
hakikat wujudnya dan menjadilah dia seseorang yang tidak memiliki tugas 
(pekerjaan), hidupnya kosong tidak bertujuan dan berakhir dengan 
kehampaan. Tugas tersebut adalah ibadah kepada Allah yakni penghambaan 
diri kepada-Nya. Ini berarti di sini ada hamba dan di sana ada Allah. Di 
sana ada hamba yang menyembah dan mengabdi serta di sana ada Tuhan 
yang disembah juga diarahkan pengabdian hanya kepada-Nya. Demikian 
tulis Sayyid Quthub yang kemudian menjelaskan bahwa dari pengertian di 
atas menonjol sisi yang lain dari hakikat yang besar dan agung itu yakni 
bahwa pengertian ibadah bukan hanya terbatas pada pelaksanaan tuntunan 
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ritual, karena jin dan manusia tidak menghabiskan waktu mereka dalam 
pelaksanaan ibadah ritual. Allah tidak mewajibkan mereka melakukan hal 
tersebut. Dia mewajibkan kepada mereka aneka kegiatan yang lain yang 
menyita sebagian besar hidup mereka. Memang kita tidak mengetahui persis 
apa batas-batas dari aktivitas yang dibebankan kepada jin. Tetapi kita dapat 
mengetahui batas-batas yang diwajibkan kepada manusia, yaitu yang 
dijelaskan dalam al-Gur'an tentang penciptaan manusia sebagai"khalifih 
di bumi. Ini menuntut aneka ragam aktivitas penting guna memgkmurkan 
bumi, mengenal potensinya, perbendaharaan yang terpendam di dalamnya, 
sambil mewujudkan apa yang dikehendaki Allah dalam penggunaan, 
pengembangan dan peningkatannya. Kekhalifahan juga menuntut upaya 
penegakan syariat Allah di bumi juga mewujudkan sistem Ilahi yang sejalan 
dengan hukum-hukum Ilahi yang ditetapkannya bagi alam raya ini. Dengan 
demikian ibadah yang dimaksud di sini lebih luas jangkauan maknanya dari 
pada ibadah dalam bentuk ritual. Tugas kekhalifahan termasuk dalam makna 
ibadah dan dengan demikian hakikat ibadah mencakup dua hal pokok. 

Pertama: Kemantapan makna penghambaan diri kepada Allah dalam 
hati setiap insan. Kemantapan perasaan bahwa ada hamba dan ada Tuhan, 
hamba yang patuh dan Tuhan yang disembah (dipatuhi). Tidak selainnya. 
Tidak ada dalam wujud ini kecuali satu Tuhan dan selain-Nya adalah hamba- 
hamba-Nya 

Kedua: Mengarah kepada Allah dengan setiap gerak pada nurani, pada 
setiap anggota badan dan setiap gerak dalam hidup. Semuanya hanya 
mengarah kepada Allah secara tulus. Melepaskan diri dari segala perasaan 
yang lain dan dari segala makna selain makna penghambaan diri kepada 
Allah. Dengan demikian terlaksana makna ibadah. Dan menjadilah setiap 
amal bagaikan ibadah ritual, dan setiap ibadah ritual serupa dengan 
memakmurkan bumi, memakmurkan bumi serupa dengan jihad di jalan 
Allah, dan jihad seperti kesabaran menghadapi kesulitan dan ridha menerima 
ketetapan-Nya, semua itu adalah ibadah, semuanya adalah pelaksanaan 
tugas pertama dari penciptaan Allah terhadap jin dan manusia dan semua 
merupakan ketundukan kepada ketetapan Ilahi yang berlaku umum yakni 
ketundukan segala sesuatu kepada Allah bukan kepada selain-Nya. 
Demikian lebih kurang sebagian dari komentar Sayyid Outhub menyangkut 
ayat di atas. 


Kelompok IV ayat 57-58 Surah adz-Dzdriyat (51) 





AYAT 57-58 
BB pe ay Oy OVD o sandal OFT Wy Bh, ya ea TG 
KOK Salt aa 


Aku ndak menghendaki dari mereka sedikit rezeki pun dan Aku tidak menghendaki 
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezeki, 
lagi Pemilik kekuatan yang sangat kokoh.” 


Ayat yang lalu menekankan bahwa tujuan penciptaan adalah beribadah 
kepada Allah semata-mata, tidak kepada siapa pun dan apapun selain-Nya. 
Ini mengundang penekanan tentang peranan-Nya sebagai sumber Pemberi 
rezeki, Pemilik kekuatan yang sangat kokoh. 

Ayat-ayat di atas menyatakan: Aku tidak menghendaki kapan dan dalam 
situasi serta keadaan apapun dari mereka sedikit rezeki pun karena Aku tidak 
membutuhkan sesuatu dan Aku tidak menghendaki mereka memberi Aku makan 
seperti berhala-berhala yang mereka sembah. Sesungguhnya Allah, Dialah 
saja Maha Pemberi rezeki yakni berulang-ulang lagi banyak kali memberi 
rezeki bagi setiap yang hidup /agi Pemilik kekuatan yang sangat kokoh. 

Kata (poak ) yuthimún terambil dari kata ( abl ) ath‘ama yakni 
memberi makan. 

Penyebutan kata tersebut setelah sebelumnya menyebut rezeki, 
adalah penyebutan khusus setelah menyebut yang umum. Hal ini agaknya 
di samping untuk mengecam dan merendahkan berhala-berhala yang mereka 
sembah dengan memberinya sesaji, juga karena kebutuhan pangan 
merupakan salah satu kebutuhan utama makhluk. 

Ada juga yang memahami firman-Nya: Aku tidak menghendaki dari 
mereka sedikit rezeki pun untuk mereka berikan kepada ciptaan-ciptaan-Ku, 
karena semua telah Ku-siapkan rezekinya dan Aku tidak menghendaki mereka 
memberi Aku makan karena Aku tidak membutuhkan pangan bahkan tidak 
butuh suatu apapun. Ada juga yang memahami ayat di atas dalam arti Allah 
tidak menghendaki makhluk-Nya mencarikan Allah rezeki dan tidak juga 
setelah mereka berhasil memperolehnya lalu menyerahkannya kepada Allah 
untuk Dia makan. 

Rujuklah ke OS. Hud (11): 6 untuk memahami lebih banyak tentang 
jaminan rezeki Allah kepada makhluk-Nya. 
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Imam al-Ghazali menjelaskan makna sifat Allah ar-Razzdg, bahwa 
Dia yang menciptakan rezeki dan menciptakan yang mencari rezeki, serta 
Dia pula yang mengantar rezeki itu kepada mereka, dan menciptakan sebab- 
sebab perolehannya sehingga makhluk dapat menikmati rezeki itu. 


AYAT 59-60 
ono + P . t 
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EUP oiy sah. red a yall 
“Maka sesungguhnya bagi orang-orang zalim ada bahagian seperti bahagian teman- 
teman mereka, maka janganlah mereka meminta agar Aku menyegerakan. Maka 
kecelakaan bagi orang-orang yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka.” 


Setelah menguraikan tujuan penciptaan serta sifat-sifat-Nya Yang 
Maha Sempurna, ayat-ayat di atas mengancam para pembangkang dengan 
menyatakan: Jika demikian itu tujuan penciptaan, maka sesungguhnya bagi 
orang-orang zalim yang menempatkan sesuatu bukan pada tempatnya ada 
bahagian dari siksa seperti bahagian teman-teman mereka dari generasi terdahulu 
yang mendurhakai Allah dan rasul-Nya. Siksa itu merupakan keniscayaan 
dan ada waktunya maka karena itu pula janganlah mereka meminta agar Aku 
menyegerakan kehadirannya. Kalau nanti siksa itu datang maka kecelakaan 
besar bagi orang-orang yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka itu 
sebab siksa tersebut sangat pedih dan tidak satu pun yang dapat menghindar 
atau menolong. 

Kata (~ 95) dganiib pada mulanya berarti tiba yang besar yang penuh 
air. Ia tidak dinamai dganib kecuali bila penuh air. Dahulu, masyarakat Arab 
menggunakan timba yang besar untuk mendapatkan air lalu air itu dibagi- 
bagikan kepada sekian banyak orang. Dengan demikian setiap orang 
memperoleh bagian tertentu dari air. Ayat di atas menggunakan kata tersebut 
dalam arti bagian yang diperoleh seseorang dari siksaan yang disediakan 
Allah bagi para pendurhaka. 

Awal surah ini bersumpah tentang keniscayaan siksa yang akan 
menimpa kaum pembangkang. Di sana pada ayat pertama sampai keenam 
Allah berfirman: Demi (angin) yang menerbangkan dengan sekuat-kuatnya, lalu 
yang mengandung sesuatu yang berat, lalu (demi) yang membawa secara cepat dan 
mudah, lalu (demi) pembagi-bagi sesuatu. Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepada 
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kamu, pasti benar, dan sesungguhnya pembalasan pasti akan terjadi. Di sini pada 
penutup surah, ancaman serupa ditegaskan lagi sebagaimana yang Anda 
baca di atas. Demikian bertemu awal surah ini dan akhirnya. Sungguh Maha 
Benar Allah dalam segala firman-Nya dan sungguh amat serasi ayat-ayat- 
Nya. Wa Alldh A'lam. 


Surah ath-Thiir 


Surah ini terdiri dari 49 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah surah as-Sajdah. 
Surah ini dinamakan ATH-THUR 
yang berarti “Bukit”, 
diambil dari ayat pertama. 
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SURAH ATH-THUR 


urah ath-Thér merupakan salah satu surah yang keseluruhan ayat- 

ayatnya disepakati ulama, turun sebelum Nabi Muhammad saw. 

berhijrah ke Madinah. Ia merupakan salah satu surah yang sering di 
baca Nabi saw. dalam shalat. Namanya “Surah ath-Th#r” telah dikenal sejak 
masa Nabi. Jubair Ibn Muth'im berkata: “Aku mendengar Nabi saw. membaca 
pada shalat Maghrib surah ath-1')//rdan aku tidak pernah mendengar seorang 
yang lebih bagus syara dan bacaannya dari pada beliau” (HR. Bukhari dan 
Muslim). Ummu Salamah ra. istri Nabi Muhammad saw., juga meriwayatkan 
bahwa ketika ia thawaf, 1a mendengar Nabi membaca Surah ath-Thar dalam 
shalatnya di samping Ka‘bah (HR. Bukhari). 

Tema utama surah ini menurut Thabathaba’i adalah peringatan dan 
ancaman kepada para pembangkang terhadap ayat-ayat Allah. Di sini 
dijelaskan tentang kepastian jatuhnya siksa sekaligus diuraikan sedikit sifat 
dan ragam siksa itu. Demikian juga lebih kurang pandangan Ibn ‘Asyar. 
Sedang menurut al-Biga'i temanya adalah penegasan tentang jatuhnya siksa 
yang merupakan kandungan ancaman yang telah disampaikan Allah dengan 
bersumpah melalui surah adz-Dzariyat sebelumnya dan yang juga 
merupakan kandungan ancaman yang dibuktikan kebenarannya melalui 
surah sebelum adz-Dzariyat yakni surah Oaf. Kepastian terjadinya lebih 
mantap dari gunung-gunung yang diberitakan Allah tentang perjalanannya, 
dan yang kehancurannya dijadikan sebagai bukti tentang hal tersebut. 
Demikian antara lain al-Bigafi. 
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Sayyid Outhub menilai surah ini sebagai satu surah yang merupakan 
serangan sangat dalam pengaruhnya terhadap jiwa manusia (yang ingkar). 
Ia adalah pengejaran yang sangat kuat terhadap berbagai bisikan juga 
keraguan hati serta dalih berikut alasan-alasan yang bergelora dan 
tersembunyi di balik relung-relung jiwa mereka. Ia merupakan bantahan 
terhadap setiap dalih serta alasan yang dapat digunakan untuk menyimpang 
dari kebenaran dan keimanan. Ia adalah serangan yang tidak ada jiwa dapat 
bertahan menghadapinya kecuali mengantarnya untuk tunduk dan 
menyerah. Serangan yang tergabung di dalamnya, lafal dan redaksi ayat, 
gambaran dan naungannya, ritme, bagian-bagian serta /4s/h//at (penutup ayat- 
ayat)nya sejak awal hingga akhir surah ini. Demikian lebih kurang Sayyid 
Quthub melukiskan surah ini. 

Jumlah ayat-ayat surah ini menurut cara perhitungan ulama Kufah 
dan Syam sebanyak 49 ayat, sedang menurut cara ulama Bashrah 48 ayat. 
Ia merupakan surah ke 75 dari segi perurutan turunnya surah. Ia turun 
sesudah surah Nuh dan sebelum surah al- Mu'minun. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 16) 





AYAT 1-8 
a 4 z 3 
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“Demi ath-Thitr, dan Kitab yang ditulis pada lembaran yang terbuka, dan demi 


Baitul Ma mtr, dan atap yang ditinggikan, serta laut yang dipenuhi air. Sesungguhnya 
azab Tuhanmu pasti terjadi, tidak satu pun yang dapat menolaknya.” 


Surah adz-Dzariyat ditutup dengan uraian tentang kepastian jatuhnya 
ancaman Ilahi. Surah ini dimulai dengan uraian tentang kepastian jatuhnya 
siksa, karena jatuhnya siksa adalah inti dari kehadiran ancaman. Oleh sebab 
itulah maka awal ayat ini menyatakan: Demi bukit ath-Thi4r, dan demi Kitab 
Allah yang diwahyukan-Nya dan yang ditulis pada lembaran yang terbuka 
sehingga mudah dibaca dan diperoleh manfaatnya, dan demi Baitul Ma'mir 
yakni Ka'bah di Mekah atau tempat para malaikat ruku', sujud dan 
berthawaf di sana, dan demi atap yakni langit yang ditinggikan tanpa ada 
tiang yang terlihat menyanggahnya, atau demi atap Ka'bah di mana manusia 
berthawaf di sekelilingnya, serta demi laut yang dipenuhi air atau yang di 
dalam tanahnya ada api. Sesungguhnya azab Tuhanmu yang diancamkan-Nya 
kepada para pendurhaka pasti terjadi, tidak satu pun yang dapat menolaknya. 

Kata () PAL ) ath-thir dipahami oleh sementara ulama dalam arti gunung, 
yang ditumbuhi oleh pepohonan yang bermanfaat. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti gunung di mana Nabi Musa as. menerima wahyu 
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Ilahi, yaitu yang berlokasi di Sinai, Mesir. Ini sejalan dengan sumpah-Nya 
dalam OS. at-Tin [95]: 2, Maryam [19]: 52 dan lain-lain. Thahit Ibn “Asyar 
berpendapat bahwa firman-firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Misa 
as. itu populer dengan nama tempat ia turun yakni Thur dan yang diucapkan 
dalam bahasa Arab dengan Taurat. Sumpah Allah dengan ath-Thurt ini 
merupakan mukadimah untuk menyebut tentang Taurat yang diisyaratkan 
oleh ayat ketiga di atas “bada lembaran yang terbuka.” Demikian Ibn “Asyir. 

Kata () gam ) masthiir dipahami dalam arti tertulis dengan rapi dan indah. 
Ia terambil dari kata ( jawJ!) as-sathr yang berarti pengaturarehuruf-huruf 
yang ditulis. 

Kata (B)) raggfin) ada yang memahaminya dalam arti bahan yang 
digunakan untuk merekam tulisan, baik yang terbuat dari kertas, kulit, daun 
pelepah kurma dan lainlain; ada juga yang membatasinya dalam arti kulit 
saja. Penggunaan bentuk xakirah/indefinit pada kata ini mengisyaratkan 
keagungan kandungan tulisan itu dan bahwa ia bukanlah sesuatu yang 
dikenal secara umum oleh manusia. 

Kalimat (34x G)) rigglin) mansyiir ada yang memahaminya dalam 
arti Lau Mahfizh. Ada juga ulama yang memahaminya dalam arti al-Qur’an 
al-Karim, atau kesepakatan kaum musyrikin Mekah yang mereka tulis dalam 
rangka memboikot Nabi Muhammad saw. serta keluarga beliau dan yang 
mereka gantungkan di dinding Ka'bah, tetapi kemudian setelah berlalu dua 
tahun dan atas kuasa Allah tulisan tersebut dimakan rayap kecuali nama 
Allah. Allah bersumpah menyebut hal itu guna menunjukkan betapa kuasa- 
Nya. Ada lagi yang memahaminya dalam arti kitab amalan manusia yang 
dicatat oleh malaikat. Tetapi jika kita memahami kata at)h-Thir dalam arti 
gunung tempat Nabi Musa as. menerima wahyu, maka ia lebih tepat 
diartikan kitab Taurat. Dan bila ia dikaitan dengan ayat sesudahnya yaitu 
(jg) Sy) wa al-Bait al-Ma'mitr, maka menjadi cukup beralasan bagi 
yang memahaminya dalam arti Laxp Mahf#zh. Jika Anda memahaminya 
dalam arti Taurat, maka yang dimaksud adalah empat kitab yang dikenal 
oleh orang-orang Yahudi dan yang tercantum dalam Kitab Perjanjian Lama, 
yaitu Kitab Kejadian, Keluaran, Bilangan, dan Ulangan. 

Kalimat ( ) goal) Qudly) wa al-Bait al-Ma‘miir ada yang memahaminya 
dalam arti Ka‘bah, karena dia adalah rumah peribadatan manusia yang 
pertama. Ka‘bah selalu makmur dikunjungi oleh manusia. Tidak pernah 
kosong dari yang berthawaf di sana sepanjang hari dan malam. Bukan hanya 
pada musim haji, tetapi sepanjang tahun. Ini terbukti hingga masa kini. 
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Ada juga yang memahami kalimat majemuk tersebut dalam arti suatu rumah 
peribadatan di langit yang keempat — atau ketujuh — sejajar dengan Ka'bah 
di bumi. Ia merupakan tempat para malaikat berthawaf dan beribadah 
kepada Allah swt. Rumah peribadatan itu dikunjungi setiap harinya oleh 
tujuh puluh ribu malaikat, dan mereka yang telah berkunjung tidak lagi 
diberi kesempatan berkunjung untuk kedua kalinya guna memberi 
kesempatan kepada malaikat-malaikat yang lain yang belum berkunjung. 
Demikian disebut dalam beberapa riwayat. v. 

Kata ( j rah ) a-masjir terambil dari kata ( prcd ) as- sajar yang antara 
lain berarti mengobarkan api atau penuh. Kedua makna tersebut dapat 
ditampung oleh ayat di atas. Makna pertama dikuatkan oleh firman Allah 
dalam QS. at-Takwir [81]: 6 yang berbunyi: 

ps Selby; 
“Dan apabila lautan dipanaskan (yakni dengan mengobarkan api di lautan 
itu)” Sedang makna kedua dibuktikan oleh kenyataan di mana lautan penuh 
dengan air. Thahir Ibn “Asyir memahami laut dimaksud adalah Laut Merah, 
dan masjir dalam arti dipenuhkan oleh air, karena ulama ini mengaitkan 
sumpah-sumpah Allah di atas dengan Nabi Musa as, di mana dalam kisahnya 
antara lain terjadi penenggelaman Fir'aun di Laut Merah, setelah sebelumnya 
air surut dan Jaut terbelah lalu dipenuhkan kembali oleh air. Apalagi surah 
ini mengandung ancaman tentang siksa Allah, sehingga sangat wajar sanksi 
yang dijatuhkan atas Fir'aun itu disebut di sini. 

Dengan bersumpah sambil menyebut lima hal agung yang menunjuk 
kuasa dan kebesaran-Nya, Allah menegaskan tentang keniscayaan siksa 
yang akan menimpa para pembangkang. Masyarakat Arab pada masa 
turunnya al-Qur'an menyadari sepenuhnya bahwa ucapan yang disertai 
sumpah adalah ucapan yang sangat penting dan menunjukkan kesungguhan 
atau kemarahan pengucapnya. 

Jubair Ibn Muth“im berkata bahwa: “Aku berkunjung ke Madinah 
guna membicarakan kepada Nabi tentang tawanan perang Badr. Aku 
menemui beliau sedang mengimami sahabat-sahabatnya bershalat Maghrib; 
suara beliau terdengar di luar Masjid membaca wa ath-Thar hingga firman- 
Nya: (abis oe Sat aly thy wide 0} ) inna ‘adzaba Rabbika la wagi‘ ma labia 
min difi'. Kalimat itu seakan-akan membelah kalbuku ketika aku 
mendengarnya. Ketika itu aku belum memeluk Islam, maka aku memeluknya 
karena takut jangan sampai siksa itu turun sedang aku tidak dapat beranjak 
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dari tempatku sehingga siksa itu menimpaku juga” (HR. Bukhari melalui 
Muth'm Ibn Jubair). 


AYAT 9-12 
AA ia Jap OP Up Stell Ie) KAP Ga SAN Dyah gi 
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‘Pada hari bergoncang langit dengan goncangan besar, dan berjalan Luang gunung 
dengan gerakan dahsyat. Maka kecelakaanlah pada hari itu bagi para pendusta, 
yaitu mereka yang di dalam kebatilan bermain-main.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menegaskan tentang akan turunnya siksa, 
ayat-ayat di atas menguraikan apa yang terjadi ketika siksa itu datang. Allah 
berfirman: Pada hari yakni siksa itu datang ketika bergoncang yakni bergerak 
langit dan berputar ke atas dan ke bawah, ke kiri dan ke kanan dengan 
goncangan yang besar, dan berjalan yakni bergerak gunung-gunung dari tempatnya 
bagaikan gerakan awan yang dihalau oleh angin dengan gerakan yang dahsyat. 
Maka kecelakaanlah pada bari itu bagi para pendusta yakni yang mantap 
pengingkarannya terhadap kebenaran, dalam hal ini adalah mereka yang 
mengingkayi keesaan Allah dan keniscayaan Kiamat, yaitu mereka yang di 
dalam wadah kebatilan ucapan dan perbuatan namun enggan keluar dari 
wadah itu lagi terus-menerus bermain-main yakni melakukan aktivitas tanpa 
tujuan yang benar. 

Kata ()$) tamiru digunakan dalam arti pergerakan yang tidak teratur. 
Perahu yang terombang-ambing oleh hempasan ombak dilukiskan dengan 
kata tamiru. Ada juga yang memahami kata tersebut dalam arti pergi 
berbolak-balik seperti halnya asap yang mengepul di udara yang diombang- 
ambingkan oleh angin ke kiri dan ke kanan. Penambahan kata (jy) 
maur(an) demikian juga (1p) sair(an) pada ayat berikut, di samping untuk 
menggambarkan hebatnya goncangan dan pergerakan itu, juga untuk 
menghilangkan kesan yang boleh muncul bahwa kedua hal tersebut hanyalah 
dalam pengertian majâzi dan bukan hakiki. 

Kata ( #3 ) khaudh(in) digunakan untuk menggambarkan keterlibatan 
dalam kebatilan. Ia pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
keadaan seseorang yang berusaha berjalan di dalam air, tetapi kakinya tidak 
dapat berpijak pada dasar air itu. Dengan demikian, keadaannya tidak stabil. 
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Dari sini kata tersebut sering kali digunakan untuk menggambarkan keadaan 
seseorang yang berbicara atau bertindak tanpa satu pijakan yang benar, 
dengan kata lain melakukan aktivitas yang batil. 

Kata (Opah ) yal'abin/ bermain berarti melakukan aktivitas tanpa satu 
tujuan. Thabathaba'i menjadikan kata tersebut — pada ayat ini — sebagai 
akibat dari khaudh yakni keterlibatan mereka dalam kebatilan. Maksudnya 
karena melakukan aktivitas yang batil, tidak membuahkan hasil yang konkrèt 
tetapi hanya khayalan yang diperindah oleh keterlibatan itu, maķa Allah 
menamai mereka ya/‘abdn yakni melakukan aktivitas yang tidak "berbuah 
kecuali dalam khayalan. 

Al-Biga'i berpendapat lain. Menurutnya ayat di atas melukiskan 
betapa buruk perangai para pendusta itu. Mereka tidak sekadar berada di 
dalam wadah kebatilan, yakni ucapan dan perbuatan mereka tanpa pijakan 
yang kuat, namun mereka masih juga dalam keadaan terus-menerus 
bermain-main. 

Sayyid Guthub mengomentari ayat 12 di atas, bahwa gambaran yang 
diberikan al-Qur'an pertama kali terhadap kepercayaan kaum musyrikin 
itu dan pandangan-pandangan mereka yang rapuh serta kehidupan 
keseharian mereka adalah benar-benar merupakan /a%b/permainan yakni 
aktivitas tanpa tujuan seperti seorang yang masuk bermain di air tetapi 
tidak mengagah ke pantai, tidak juga memiliki tujuan kecuali berada di 
dalam air itu. Gambaran ini berlaku juga terhadap semua orang yang hidup 
dalam satu pandangan yang berbeda dengan satu pandangan Islam. Sungguh 
semua pandangan — walaupun yang dikemukakan oleh filosof-filosof barat 
yang dibanggakan oleh sejarah pemikiran manusia — kesemuanya nampak 
sebagai upaya anak-anak kecil yang terjun bermain tanpa arah. Dalam upaya 
mereka menemukan penafsiran tentang wujud ini, dan hubungan- 
hubungannya bagaikan upaya anak kecil menyelesaikan satu persoalan 
matematika yang sangat pelik. Pandangan yang dipaparkan al-Qur'an dalam 
hal ini sungguh jelas, mudah, sangat normal dan tidak berbelit-belit atau 
kompleks. Lebih jauh ulama ini menyatakan bahwa ff khaudh(in) yal'aban 
yakni keberadaan dalam permainan dan aktivitas yang tidak bertujuan itu terlihat 
pula dalam perhatian yang dicurahkan manusia terhadap bidang-bidang 
kehidupan mereka jika dibandingkan dengan bidang-bidang yang diarahkan 
oleh al-Qur'an agar menjadi perhatian manusia. Di sana terlihat betapa 
remeh dan tidak berarti perhatian yang dicurakan oleh banyak manusia. 
Demikian lebih kurang Sayyid Outhub. 
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AYAT 13-16 
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Pada hari mereka didorong ke neraka Jahannam dengan sekuat-kuatnya. “Inilah 
neraka yang dahulu kamu dustakan.” Maka apakah ini sihir ataukah kamu tidak 
melihat? Rasakanlah panas apinya, maka baik kamu bersabar atau tidak bersabar 
sama saja bagi kamu. Kamu hanya diberi balasan apa yang dahulu telah kamu kerjakan. 


Ayat-ayat di atas masih merupakan lanjutan dari ayat-ayat lalu dan 
berbicara tentang siksa yang akan dialami oleh para pendurhaka. Allah 
berfirman: Pada hari ketika mereka didorong oleh para malaikat dengan kasar 
untuk memasukkan mereka ke dalam neraka Jahannam dengan dorongan yang 
sekuat-kuatnya. Dikatakan kepada mereka: “Inilah neraka yang dahulu ketika 
kamu hidup di dunia kamu terus-menerus dustakan yakni tidak mempercayai 
keberadaannya.” Lalu mereka diejek dan dikecam dengan menyatakan 
kepada mereka: “Jika demikian itu keadaan neraka yang sedang kamu alami 
siksanya dgn yang dahulu kamu ingkari, maka apakah ini yakni neraka dan 
api yang berkobar yang sedang kamu saksikan ini merupakan sihir yakni 
pengelabuan mata — sebagaimana ucapan kamu ketika di dunia — ataukah 
kamu tidak melihat sehingga kamu akan terus mengingkari kebenaran dan 
kenyataan yang ada? Masuklah kamu ke dalamnya dan rasakanlah panas 
apinya; maka baik kamu bersabar menghadapi siksa yang tidak terpikulkan 
itu atau kamu tidak bersabar, keduanya sama saja'arti dan dampaknya bagi 
kamu karena siksa yang sangat pedih itu tidak dapat kamu elakkan atau 
kurangi keperihannya. Siksa itu akan terus berlangsung menimpamu. Tetapi 
ketahuilah bahwa Allah tidak menganiaya kamu dengan siksa itu, kamu 
hanya diberi balasan setimpal dengan apa yang dahulu telah terus-menerus 
kamu kerjakan, dengan demikian siksa itu adalah buah amal perbuatan kamu 
juga. 

Kata (Uk) yuda ina terambil dari kata (1) ad-da‘u yakni 
mendorong dengan keras. 

Kata (sda) hddzgihi/ ini yang merupakan isyarat dekat, mengesankan 
bahwa ketika para pembangkang tersebut sedang berada begitu dekat atau 
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di pinggir jurang neraka, lalu kepada mereka ditunjukkan neraka yang sedang 
berkobar itu. 

Ejekan yang dimaksud oleh pertanyaan pada ayat 15 itu disesuaikan 
dengan sikap mereka di dunia, di mana mereka selalu berkata bahwa al- 
Qur'an atau hari Kemudian adalah sihir dan pengelabuan mata, dan bahwa: 

Ciba Chany Ce ey By ibis iy a) Us Ga aja 
“Hati kami berada dalam tutupan (yang menutupi) apa yang kamu seru, kami 
kepadanya dan di telinga kami ada sumbatan dan antara kami dan kaput ada 
dinding” (OS. Fushshilat [41]: 5). 

Kesamaan sabar dan tidak sabar mereka, oleh ayat di atas dinyatakan 
sebagai disebabkan karena apa yang mereka alami itu adalah akibat 
perbuatan mereka sendiri. Ini mengisyaratkan bahwa kesabaran yang 
berguna adalah yang dilakukan untuk menghadapi cobaan dan ujian Allah 
dalam kehidupan dunia ini. Kesabaran itulah yang menghasilkan 
pengampunan dosa dan ketinggian derajat, adapun kesabaran menghadapi 
siksa Allah di akhirat — maka itu tidak berguna lagi, karena ia merupakan 
siksa akibat kedurhakaan, dan dengan demikian, kesabaran tersebut sama 
saja dengan ketidaksabaran. 

Pertanyaan yang mengandung kecaman di atas serupa dengan firman- 
Nya dalam OS, al-Ahgaf [46]: 34: 


AJA gigah JB EP td adu a GE JAN IE UAS i AI 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan kepada neraka, 
(dikatakan kepada mereka): “Bukankah (azab) ini benar?” Mereka menjawab: 
“Ya benar, demi Tuhan kami.” Allah berfirman: “Maka rasakanlah azab ini 
disebabkan kamu selalu ingkar.” 


KELOMPOK II 


(AYAT 17 - 28) 
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Sesungguhnya orang-orang bertakwa berada dalam taman-taman dan kenikmatan, 
(dalam keadaan) bersuka ria dengan apa yang dianugerahkan kepada mereka oleh 
Tuhan mefeka: dan Tuhan mereka memelihara mereka dari siksa neraka. “Makan 
dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan.” 


Mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami jadikan mereka 
berpasangan dengan Här In. 


Sebagaimana kebiasaan al-Qur'an menyandingkan sesuatu dengan 
lawannya, maka setelah ayat-ayat lalu menguraikan sekelumit dari siksa 
yang menanti para pendurhaka, kini ayat-ayat di atas menguraikan pula 
sedikit dari kenikmatan yang menanti orang-orang taat. Allah berfirman: 
Sesungguhnya orang-orang bertakwa yang mantap ketakwaannya berada dalam 
taman-taman surga yang sangat indah dan luas dan menikmati aneka 
kenikmatan ukhrawi yang tidak terlukiskan dengan kata-kata. Di sana mereka 
selalu dalam keadaan bersuka ria, berbangga dan berbahagia dengan apa yang 
dianugerahkan kepada mereka oleh Tuhan Pemelihara dan Pencurah rahmat 
buat mereka; Jangan duga kenikmatan itu pernah didahului oleh siksa atau 
kesusahan. Tidak! Allah senantiasa memperhatikan mereka dan Tuhan mereka 
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itu memelihara mereka dari siksa neraka, sehingga sesaat pun mereka tidak 
disentuh oleh kepanasan dan siksanya. Di dalam surga yang mereka huni 
selalu tersedia aneka hidangan dan selalu dikatakan kepada mereka: “Makan 
dan minumlah dengan enak tanpa sedikit kekurangan atau dampak buruk pun 
dari hidangan yang tersedia itu. Itu semua sebagai balasan dari apa yakni 
kebajikan yang dahulu di dunia telah senantiasa kamu kerjakan.” Mereka 
bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami jadikan mereka berpasangan 
dengan Hur In. b 

Kata (#) na'im biasanya digunakan al-Our'an hanya, antuk 
kenikmatan ukhrawi. 

Kata (45) fêkihin terambil dari kata (S1) a/fakdahah yakni 
kenyamanan hidup dan kelezatannya disertai dengan kegiatan yang bermanfaat. 
Dari kata tersebut lahir kata (et ) alfakihah yakni buah, karena ia adalah 
sesuatu yang lezat. 

Kata (Us) hanifan) jika dikaitkan dengan makanan, maka ia berarti 
sesuatu yang berdampak baik. 

Kata (yeSG) muttaki'in) bertelekan menggambarkan kenyamanan dan 
kemuliaan. Ini, karena pada masa itu orang-orang kaya sering kali menikmati 
makanan dan minuman sambil bertelekan di dipan-dipan. Istri Penguasa 
Mesir yang mengundang rekan-rekan wanitanya untuk makan, digambarkan 
oleh OS. Yusuf (12): 31 sebagai menyiapkan buat para tamu tempat-tempat 
bertelekan. Namun perlu dicatat, bahwa Nabi Muhammad saw. bersabda: 
“Adapun aku, maka aku tidak makan sambil bertelekan.” 

Kata ( gia) mashfifat(in) terambil dari kata (liv ) shaff yakni 
barisan yang teratur sambung-menyambung. Ini menunjukkan keakraban mereka 
satu dengan yang lain. 

Kata (75) ) tawwajndhum tidak dipahami dalam arti mengawinkan 
mereka. Ini bukan saja karena di akhirat ini tidak ada lagi ta&/ff dan 
kewajiban syariat berupa akad nikah dan lain-lain, tetapi juga karena ayat 
di atas menggunakan idiom (=) bi ketika menggunakan kata gawwyya. 
Biasanya kata mengawinkan diungkapkan tanpa menyertakan idiom bi yakni 
(ay zI 5) rawwaja fulanah, atau dalam konteks ayat ini — jika yang 
dimaksud dengannya mengawinkan tentu redaksinya adalah 
(S P pAg) gawwajnåhum Hür In. Selanjutnya rujuklah ke QS. ad- 
Dukhan [44]: 54 untuk memahami kandungan makna (ut ys) Har În 
yang biasa diterjemahkan bidadari. 
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“Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 


mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. Setiap manusia terikat dengan 
apa yang dia kerjakan.” 


Setelah ayat-ayat lalu menjelaskan perolehan orang yang mantap 
ketakwaannya, kini ayat-ayat di atas menjelaskan perolehan mereka yang 
beriman tetapi belum mericapai peringkat mereka yang dibicarakan oleh 
ayat lalu, sekaligus mengisyaratkan betapa besar ganjaran orang-orang 
beriman secara sempurna. 

Allah berfirman: Dan orang-orang yang beriman yang berhak masuk ke 
surga, dan yang anak cucu mereka atau ibu bapak mereka mengikuti mereka 
dalam keimanan walaupun anak cucu atau ibu bapak itu tidak mencapai 
derajat ketakwaan yang dicapai ibu bapak atau anak mereka, Kami hubungkan 
anak cucu dan orang tua mereka dengan mereka sebagai anugerah kepada ibu 
bapak atau apak itu berkat ketaatan mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikit 
pun dari pahala amal mereka yakni pahala ibu bapak atau anak-anak tersebut 
disebabkan karena anugerah penghubungan itu. Setiap manusia terikat yakni 
bertanggung jawab dengan apa yang dia kerjakan sendiri dan seseorang tidak 
dihukum dengan dosa orang lain. 

Ayat di atas menutut Thabathaba'i merupakan salah satu 
penyampaian berita gembira tentang anugerah Allah kepada orang-orang 
beriman, bahwa anak cucu mereka akan mengikuti mereka masuk ke surga 
sehingga lebih sempurna lagi kegembiraan mereka. Atas dasar itu maka 
tanwin pada kata ( O0) ) bi imdnfin) bukan menunjukkan kebesaran dan 
kesempurnaan iman itu, tetapi kesederhanaannya — selama telah mencapai 
batas minimal — walau tidak mencapai peringkat iman orang tua mereka. 
Pendapat Thabathabg'i ini lebih tepat dan beralasan dibandingkan dengan 
pendapat az-Zamakhsyari yang memahami tanwin pada kata (Uk) bi 
iminfin) itu dalam arti iman yang sangat tinggi kedudukannya lagi agung. 

Kata (45) dgurriyyah digunakan al-Gur'an untuk makna anak cuu 
dan juga orang tua. Firman-Nya dalam QS. Yasin [36]: 41: 
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“Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang agung) bagi mereka kaum musyrikin 
Mekah itu adalah bahwa Kami angkut dzurriyyat yakni ibu bapak mereka dalam 
bahtera yang penuh muatan yaitu bahtera Nabi Nuh as.” 

Thabathaba'i juga menguraikan perbedaan antara kata (rte: a) 
itaba‘athum dengan ( @4 wit!) alpagna bibim. Menurutnya, yang pertama 
menunjukkan adanya kesamaan antara yang mengikuti dan yapg, diikuti 
dalam bidang keikutan tersebut, yakni keduanya beriman dengan objek 
iman yang sama dan sah, sedang yang kedua yakni a/baqnd mengandung 
makna keikutan tetapi yang mengikuti tidak mencapai apa yang dicapai 
oleh yang diikutinya. Thâhir Ibn “Asyar berpendapat, bahwa kata al-pagnd 
sengaja digunakan karena kata ini dapat mengandung isyarat kesegeraan 
atau keterlambatan, berbeda dengan kata Kami masukkan atau Kami jadikan 
mereka bersama. Ini — tulis ulama ini lebih jauh — boleh jadi mengisyaratkan 
bahwa ketergabungan anak cucu atau orang tua itu, baru terjadi setelah 
mereka mengalami sanksi Ilahi atas kesalahan-kesalahan yang mereka pernah 
lakukan. 

Kata (ji) alatnd terambil dari kata (LYY5) walata atau (21) af 
ata yang berarti mengurangi. Pernyataan ayat di atas tentang tidak dikuranginya 
ganjaran amal orang tua, untuk menghindarkan kesan bahwa pengikutan 
anak cucu mereka bersama mereka, mengakibatkan berkurangnya ganjaran 
mereka. 

Sementara ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan anak 
cucu yang diikutkan itu adalah anak-anak yang belum dewasa. Tetapi 
pendapat ini kurang tepat, karena yang belum dewasa belum lagi dituntut 
dari mereka satu /4£/f (kewajiban keagamaan) sehingga mereka secara 
otomatis dinilai beriman mengikuti iman orang tuanya. Karena itu 
penyebutan kata (Up) bi imân pada ayat di atas justru menunjukkan 
bahwa yang dimaksud adalah anak keturunan yang telah dewasa dan yang 
telah memikul 14£/#f atau beban. 

Sementara ulama juga berpendapat, bahwa termasuk yang 
dihubungkan juga dengan orang-orang beriman — selain anak-anaknya — 
juga siapa yang mencintai mereka secara tulus. Ini berdasar sabda Rasul 
saw.: (tat Pe MM) Al-mar’u ma'a man ababba/ seseorang akan bergabung 
bersama siapa yang dia cintai (HR. Bukhari, Muslim dan lain-lain melalui Anas 
Ibn Malik). 
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Kata (&8&)) rahin terambil dari kata ((8)) rahn yakni gadai. Jika 
Anda menggadaikan sesuatu, maka Anda memberinya untuk menerima 
yang lain. Sementara ulama memahami penggalan ayat di atas dalam arti, 
setiap manusia akan mengambil sesuatu sesuai dengan kadar yang berhak 
diterimanya. Seorang yang saleh akan mengambil anaknya disebabkan oleh 
kesalehannya, karena anak adalah bagian dari apa yang telah diusahakannya 
ini sebagai dampak dari keimanan sang anak, karena itu dia digabungkan 
dengan orang tuanya. Adapun jika seseorang melakukan kejahatan, maka 
itu hanya berdampak buruk pada dirinya sendiri. Dia akan tertkat dalam 
arti terhalangi dari perolehan kenikmatan oleh dosanya. 

Di sisi lain, kata ((8)) rahn juga mengandung makna menitipkan 
sesuatu kepada pihak yang dipercaya guna memperoleh yang lain, namun sesuatu 
yang Anda berikan itu pada saatnya Anda akan terima kembali secara utuh, 
bila Anda mampu menebus apa yang tadinya Anda terima. Anda 
menerimanya kembali secara utuh karena Anda telah menyerahkannya 
kepada yang tepercaya. Dengan makna tersebut, ayat di atas bagaikan 
menyatakan bahwa manusia semua terpelihara di sisi Allah swt. sesuai 
dengan amal baik atau buruk yang dilakukannya. Jika tiba masanya, maka 
Allah akan mengembalikan amal masing-masing dalam substansi dan buah 
amal-amal itu berupa ganjaran atau siksa. 

Pakar tafsir az-Zamakhsyari memahami ayat di atas dalam arti, setiap 
manusia telah tergadai di sisi Allah. Ia baru dapat melepaskan dirinya yang 
tergadai itu, bila ia menebusnya dengan amal-amal saleh. Jika 1a tidak beramal 
saleh yang cukup untuk menebus dirinya, maka ia akan terjerumus ke 
neraka. Ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. al-Muddatstsir [74]: 38- 
39: 

na Lotte Sy, Ea Ag TAS La adi J 
“Tiap-tiap diri tergadai atas apa yang telah diperbuatnya, kecuali kelompok kanan” 
yakni penghuni surga yang berhasil menebus jiwa yang tergadai itu dengan 
amal-amal salehnya. 
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“Dan Kami memberi mereka tambahan berupa buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka inginkan. Di dalam surga mereka saling memperebutkan piala 
yang tidak ada sesuatu yang tidak berfaidah yang disebabkan olehnya dan tidak ada 
pula perbuatan dosa, dan berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk 
mereka, seakan-akan mereka mutiara yang tersimpan.” 


Keberadaan bersama keluarga, sebagaimana diuraikan oleh ayat yang 
lalu — walaupun merupakan nikmat besar dan yang oleh sementara orang 
dinyatakan “Makan atau tidak yang penting bersama keluarga”, nfmun itu 
bukan satu-satunya nikmat Allah kepada yang bertakwa. Allah berfirman: 
Dan di samping anugerah tempat tinggal yang nyaman, serta hidup bersama 
anak-anak itu, Kami juga memberi mereka tambahan berupa buah-buahan dan 
daging dari segala jenis yang mereka inginkan. Di dalam surga itu mereka senantiasa 
bersenda gurau karena keakraban dan kemesraan mereka dan sebagai bukti 
kemesraan itu mereka saling memperebutkan atau saling memberi dan 
menetima piala yakni gelas minum yang penuh dengan khamr ukhrawi yang 
kandungannya tidak memabukkan atau mengurangi daya kontrol 
peminumnya dan karena itu pula tidak ada sesuatu sikap dan kata-kata yang 
tidak berfaidah yang disebabkan olehnya dan tidak ada pula perbuatan dosa 
sebagaimana halnya minuman keras di dunia ini — misalnya perkelahian 
dan caci maki, dan bersamaan dengan itu berkeliling yakni datang bolak- 
balik juga di sekitar mereka anak-anak muda yang merupakan pelayan-pelayan 
surgawi untuk yakni melayani mereka secara khusus. Para pelayan itu sungguh 
tampan, berpenampilan indah dan bersih, seakan-akan mereka mutiara yang 
tersimpan dalam tempatnya sehingga tidak dikeruhkan oleh polusi udara 
dan kekotoran lainnya. 

Kata (dasi) amdadndhum biasa digunakan al-Qur'an untuk 
menunjukkan anugerah yang silih berganti datang dari saat ke saat. Berbeda 
dengan kata (15) madda yang digunakan untuk kedatangan bencana atau hal- 
hal yang tidak menyenangkan. 

Penyebutan dua jenis makanan secara khusus yakni buah-buahan 
dan daging — menurut Ibn “Asyur — karena kebiasaan masyarakat Arab 
adalah memakan kedua jenis itu sambil minum arak. Dengan keduanya 
meteka berusaha mengurangi dampak kehangatan minuman keras dengan 
daging dan menghilangkan bau arak dengan buah-buahan. 

Kata (052) yatandga'ina digunakan dalam arti saling memberi dan 
menyodorkan. Kata ini pada mulanya digunakan untuk menggambarkan 
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seseorang yang mengulurkan timba ke sumur, lalu memberi secara bergiliran 
isi timba itu kepada siapa yang di sekelilingnya. Dapat juga kata tersebut 
dipahami dalam arti saling berebut karena mereka begitu akrab dan selalu 
bergurau. 

Kata (Ot) ghilmin adalah bentuk jamak dari kata (#W) ghulam 
yang maknanya adalah anak muda yang bertugas melayani seseorang. Dengan 
kata (wd) lahum/ untuk mereka, ayat di atas bermaksud menyatakan bahwa 
para ghilman itu diperuntukkan secara khusus buat mereka. Ayat di atas 
tidak menyatakan ghilmdnuhum, agar tidak timbul kesan bahwa para pelayan 
itu adalah mereka yang pernah melayani orang-orang bertakwa dalam 
kehidupan dunia. Kesan ini dapat muncul, karena sebelumnya telah 
dinyatakan bahwa anak-anak mereka dihubungkan dengan orang tuanya. 
AYAT 25-28 
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Dan sebahagian mereka datang kepada sebahagian yang lain, saling tanya-menanya. 
Mereka berkata: “Sesungguhnya kami dahulu di tengah-tengah keluarga kami adalah 
orang-orang takut.” Maka Allah telah mengkaruniakan kepada kami dan memelihara 


kami dari siksa neraka. Sesungguhnya kami dahulu sebelum ini menyembah-Nya. 


Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha Luas kebajikan-Nya lagi Maha Penyayang. 


Setelah ayat lalu menjelaskan hidangan dan layanan yang disediakan 
Allah untuk orang-orang beriman dan bertakwa, serta hubungan keakraban 
dan kemesraan mereka, ayat di atas melanjutkan uraian itu bagaikan 
menyatakan: Demikianlah mereka tampil menikmati apa yang disebut 
sebelum ini dan sebahagian mereka datang kepada sebahagian yang lain untuk 
bercengkrama dan saling tanya-menanya tentang keadaan mereka serta amalan 
yang mengantar mereka meraih anugerah Allah itu. Mereka semua berkata: 
“Sesungguhnya kami dahulu sebelum memperoleh kenikmatan ini, sewaktu 
kami masih berada di tengah-tengah keluarga kami dalam kehidupan dunia 
kami adalah orang-orang yang benar-benar merasa takut dan prihatin ditimpa 
siksa Allah, dan inilah yang mendorong kami untuk terus-menerus 
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melakukan kebajikan dan mendekatkan diri kepada-Nya, sambil senantiasa 
membimbing dan menasihati keluarga kami.” Maka sebagai imbalan atas 
sikap dan amalan itu, Allah — berkat kemurahan-Nya bukan karena amalan 
kami — telah mengkaruniakan kepada kami aneka kenikmatan dan memelihara 
kami dari siksa neraka yang panasnya menusuk ke dalam bagaikan racun 
yang menembus kekebalan tubuh. Sesungguhnya kami dahulu sebelum 
memperoleh nikmat ini yakni ketika masih di dunia, kami' senahtiasa 
menyembah — dan berdoa kepada-Nya agar Kami bersama keluarga kami 
dianugerahi keselamatan dan kebahagiaan duniawi din ukhrawi. 
Alhamduhllah Dia mengabulkannya karena sesungguhnya Dia-lah saja, tidak 
ada selain-Nya Yang Maha Luas kebajikan-Nya lagi Maha Penyayang. 

Kata ( inde) musyfigin terambil dari kata (464) syafagah yaitu 
perasaan takut disertai “dengan rasa iba yang mengantar kepada lahirnya 
perhatian sungguh-sungguh. 

Ar-Razi menjelaskan bahwa syafagah tersebut bermacam-macam, 
antara lain: 

1) Takut jangan sampai amalan baik tidak diterima-Nya. 

2) Takut terhadap hamba-hamba Allah karena mengetahui kadar 
kedudukan mereka. 

3) Takut menyangkut waktu, jangan sampai digunakan secara sia-sia. 

4) Takut menyangkut kalbu, jangan sampai dikotori oleh pamrih. 

Thabathaba'i berbeda dengan banyak ulama, ia tidak memahami kata 
musyjigin terbatas pada rasa takut, tetapi lebih dari itu. Menurut ulama ini, 
biasanya jika kata tersebut menggunakan idiom (&) fi, maka tekanannya 
lebih banyak pada rasa takut yang menimbulkan perhatian dan langkah 
guna menghindari datangnya yang ditakuti itu. Sedang bila menggunakan 
idiom («) min, maka tekanannya lebih banyak pada rasa takut. Ayat di 
atas menggunakan idiom ff sehingga ini mengisyaratkan bahwa kaum 
mukmin yang dibicarakan ayat ini memberi perhatian yang besar terhadap 
keluarga mereka, khawatir mereka terjerumus ke dalam neraka, dan karena 
itu mereka selalu membimbing keluarga mereka menuju jalan yang benar 
serta menasihati mereka agar selalu sabar dan tabah. 

Ayat 26 tidak menggunakan kata (4) min sebelum kata (43) gab/, 
sedang ayat 28 menggunakannya. Ketiadaan huruf min pada ayat 26 itu 
mengisyaratkan kelanggengan dan kesinambungan rasa takut mereka. Ini 
menunjukkan bahwa rasa takut yang mengantar seseorang untuk 
meninggalkan kedurhakaan hendaknya terus-menerus menghiasi jiwanya, 
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ini berbeda dengan harapan yang fungsinya mendorong kepada kebajikan. 
Itu cukup walau sedikit, sebagaimana dipahami dari adanya kata min pada 
ayat 28 itu. Demikian lebih kurang al-Bigai. Memang salah satu fungsi 
huruf min adalah mengisyaratkan kesedikitan atau tidak berlanjutnya sesuatu 
sepanjang masa. 

Firman-Nya: (0 4s J3 pa US U)) innd kunnd min gabl nad'ihu dalam 
arti memohon dan beribadah kepada-Nya secara faktual, sedang rasa takut 
kami adalah secara potensial pada setiap gerak dan diam kami. Demikian 
al-Biga'i. ‘on 

Kata (|) a/-Barr terambil dari akar kata yang terdiri dah huruf- 
huruf (=) ba’ dan dua huruf (3) ra’. Terdapat sekian makna yang 
dikandung oleh rangkaian huruf-huruf ini, antara lain: 

1) Kebenaran. Dari sini lahir makna ketaatan, karena yang taat 
membenarkan yang memerintahnya dengan tingkah laku. Juga makna 
menepati janji, karena yang menepati janjinya, membenarkan ucapannya, 
serta makna kejujuran dalam cinta. 

2) Daratan, dati sini lahir kata (41 p) bariyyah yang berarti padang pasir, 
luas, dan masyarakat manusia, karena daratan/padang pasir sedemikian luas, 
dan karena masyarakat manusia pada umumnya hidup di daratan. 

Kata (53!) al-Barr/ Maha Luas kebajikan-Nya yang diucapkan oleh 
penghuni surga itu mengisyaratkan kesadaran mereka tentang betapa 
anugerah yang mereka nikmati benar-benar hanyalah atas kemurahan Allah. 
Mereka tahu bahwa amal-amal baik mereka sedikit dan tidak pantas diberi 
ganjaran — jika berdasar amalan tersebut, namun karena Allah 4/-Barr, maka 
mereka memperolehnya. 

Dalam al-Qur'an, kata g/-Barr yang dihiasi dengan alif dan lam (al) 
hanya ditemukan sekali, yaitu pada firman-Nya yang sedang ditafsirkan 
ini. Ini menunjuk kepada sifat Allah. 

Allah a4/-Barr dipahami oleh banyak ulama dalam arti Dia yang 
menganugerahkan aneka anugerah untuk kemaslahatan makhluk-Nya, 
anugerah yang sangat luas dan tidak terbilang, yang tidak jarang dihadapi 
oleh makhluk-Nya dengan kedurhakaan, tetapi kendati demikian Dia tetap 
melimpahkan-Nya. 

Ada juga yang memahami sifat Allah ini dalam arti Dia yang menepati 
janji-Nya, dan Dia yang selalu menghendaki kebaikan untuk hamba-hamba- 
Nya, serta kemudahan buat mereka. Al-Bigai memahami kata a/-Barr dalam 
arti Dia yang bila memberi maka pemberian-Nya adalah karena hikmah 
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kebyaksanaan-Nya, dan bila menghalangi maka itu karena kasih sayang- 
Nya. 

Penggandengan sifat a/-Barr dengan ar-Ragim dalam ucapan kaum 
beriman di atas, bertujuan mengisyaratkan bahwa aneka anugerah yang 
mereka nikmati itu, diberikan oleh Allah semata-mata berkat kasih sayang- 
Nya, bukan didorong oleh tujuan apapun. Tidak seperti manusia yang tidak 
jarang memberi kebaikan guna memperoleh manfaat dari yang diberi, athu 
nama baik karena pemberian, dan atau untuk menghindar dari kecaman. 

Sebelum ini kaum beriman itu telah menyatakan keptihatinan 
sekaligus perhatian mereka terhadap keluarga ketika menyatakan: 
(undian Ulal G Jò CS VJ) annd kunnd gablu ff ahlina musyfigin| sesungguhnya 
kami dahulu, di tengah-tengah keluarga kami adalah orang-orang takut. Jika 
seseorang memberi perhatian yang cukup kepada keluarganya yang kecil 
dan keluarganya yang besar yakni masyarakat lingkungannya bersikap 
musyfig, lemah lembut dan kasih sayang terhadap mereka seperti dinyatakan 
di atas, dan secara khusus berbakti kepada kedua orang tuanya, taat kepada 
Allah dan Rasul-Nya, maka ia adalah manusia yang berhak menyandang 
sifat a/-barr. Al-@ur'an membenarkan ucapan Nabi ‘Isa as. yang menyifati 
dirinya sebagai ( 3y Vy) barr(an) bi wahdati/ berbakti kepada ibuku (OS. 
Maryam [19]: 32). 


KELOMPOK III 


(AYAT 29 - 44) 





AYAT 29 


Bere 


SAD iy ghee Vy AS NG Kaka IL Us SIS 


“Maka peringatkanlah karena bukanlah engkau — disebabkan nikmat Tuhanmu — 
tukang tenung dan bukan seorang gila.” 


Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu menguraikan bahwa sanksi 
kedurhakaan adalah siksa, dan ganjaran ketaatan adalah kenikmatan yang 
tiada taranya, maka kepada Nabi Muhammad saw. diperintahkan untuk 
melanjutkan misi dakwah beliau tanpa menghiraukan para pembangkang 
itu. Allah berfirman: Jika demikian itu kesudahan yang akan dialami 
manusia, maka peringatkanlah yakni tetap dan tingkatkanlah usahamu selama 
ini memberi peringatan kepada semua pihak, jangan berhenti atau 
mengendor semangatmu oleh cemoohan dan penolakan mereka, karena 
bukanlah engkau — disebabkan nikmat yang dicurahkan kepadamu oleh Tuhan 
Pemelihara dan yang selama ini berbuat baik kepada -zx — bukanlah engkau 
untuk selama-selamanya, seperti yang mereka tuduhkan, seorang tukang 
tenung yang menyampaikan berita gaib tanpa dasar atau ucapan yang gayanya 
buruk dan tanpa makna, dan bukan pula seorang gila yang pikirannya kacau. 

Firman-Nya: ( Op£ Vy gat Gh) kong Sl bo) wi anta bi ni mati 
rabbika bikdhinfin) wa Id majnin| bukanlah engkau — disebabkan nikmat Tuhanmu 
tukang tenung dan bukan seorang gila, pada hakikatnya bukanlah informasi 
kepada Nabi Muhammad saw., tetapi ia adalah bantahan kepada kaum 
musyrikin yang sering menyifati Nabi Muhammad saw. dengan kedua sifat 
itu. Penggunaan bentuk jumlah ismiyyah| nominal sentence berupa penafian 
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kedua sifat buruk tersebut mengandyng makna kemantapan dan 
kesinambungan apa yang dinafikan itu, sedang penambahan huruf (=) 
ba? pada kata (MS) bi kdhinfin) untuk menjelaskan bahwa sedikit pun 
dari sifat tukang tenung dan gila tidak menyentuh Nabi Muhammad saw. 
Adapun didahulukannya kalimat bi ni mati Rabbika adalah untuk 
menunjukkan betapa perhatian dan kasih sayang Allah kepada beliau dan 
bahwa penafian itu bersumber dari Dia Yang Maha Mengetahui.. 


AYAT 30-31 

- a wee $. 1 as ite P de - Oe < r Eat 

a Urat Ja ATP of ta Lari Pu 
ETI D Sal salt 

Bahkan mereka mengatakan: “Dia adalah seorang penyair yang kami Mobi daan 


terhadapnya bencana masa.” Katakanlah: “Tunggulah, karena sesungguhnya aku 
pun bersama kamu termasuk orang yang menunggu dengan penuh kesungguhan.” 


Bukan saja tukang tenung dan gila yang mereka tuduhkan kepadamu 
wahai Nabi Muhammad, bahkan mereka mengatakan: “Dia yakni Nabi 
Muhammad saw. adalah seorang penyair yang kami tunggu-tunggu terhadapnya 
bencana masa seperti kematian atau kecelakaan.” 

Allah swt. tidak memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk 
menjawab makian dan menanggapi cemoohan mereka — apalagi tuduhan 
itu amat jelas kebohongannya — tetapi Allah memerintahkan beliau secara 
singkat namun penuh arti bahwa katakanlah wahai Nabi Agung: “Tunggulah 
kesudahan yang akan ditetapkan Allah bagiku dan bagi kamu, karena 
sesungguhnya aku pun bersama kamu termasuk orang yang menunggu dengan penuh 
kesungguhan.” 

Diriwayatkan bahwa kaum musyrikin Mekah berkumpul untuk 
membicarakan sikap mereka terhadap Nabi Muhammad saw. Mereka 
berbeda pendapat, dan akhirnya sekelompok Bani Abd ad-Dar berkata: 


A dg paja kas dilan Ugal ay ay ORA Pl ye 


(Huwa syatr(un) tarabbash bibi raiba al-manin, sayabliku kama halaka Zubair, 
wa an-Nabighah wa al-A ya). 

Dia adalah penyair. Nantikanlah baginya kematian) peristiwa-peristiwa alam. Dia 
akan binasa| mati sebagaimana penyair Zuhair, an-Nabighah dan al-A'syd, maka 
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turunlah ayat di atas menirukan ucapan mereka. 

Kata ()) raih pada ayat di atas berarti peristiwa alam. Ibn Asyar 
berkata: “Semua kata razb dalam al-Our'an berarti syak kecuali di satu tempat 
yakni pada surah ath-Thur.” Kata (Ogd!) a/-manin dapat berarti kematian 
dan dapat juga berarti perjalanan masa. Kedua makna ini dapat merupakan 
penafsiran ayat di atas. 

Kata ( Su) ma 'akum| bersama kamu bukannya menanti bersama 
kedatangan kecelakaan itu, tetapi persamaan dimaksud adalah pada penantian 
bukan apa yang dinantikan. Yang dinantikan oleh Nabi saw. berbeda dengan 
yang mereka nantikan. Nabi menantikan kehadiran kemenangan yang 
dijanjikan Allah serta tersebarnya ajaran Islam, sedang mereka menantikan 
kecelakaan atas diri Nabi saw. 

Imam Qusyaiti mengemukakan; bahwa semua yang tadinya menanti- 
nanti kematian Nabi Muhammad saw. atau jatuhnya satu petaka terhadap 
beliau, ternyata mereka semua itu mati sebelum Nabi Muhammad saw. 
wa fat. 


AYAT 32-34 
Ti a) as Sg a pery. Oph R'A ah al b an 
KA giako ISO) alis Sudu Ila KAN Sa 


Atau apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk ini, ataukah 
mereka kaum pelampau batas? Bahkan mereka mengatakan (bahwa): “Dia membuat- 
buatnya.” Sebenarnya mereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka 
mendatangkan ucapan yang semisal dengannya jika mereka orang-orang yang benar. 


Ayat-ayat yang lalu menggambarkan penilaian kaum musyrikin 
(srhadap Nabi Muhammad saw., suatu ucapan dan penilaian yang sungguh 
tidak masuk di akal sehingga dapat dikatakan bahwa ucapan dan penilaian 
demikian secara keliru, karena itu ayat-ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Apakah mereka mengucapkan kata-kata itu tanpa bermaksud 
mengucapkannya, atau apakah mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka 
yang sakit atau lemah dan yang mereka kira jitu xntuk mengucapkan 
tuduhan-tuduhan zm — karena tidak mungkin seorang yang berakal sehat 
mengucapkannya — ataukah mereka secara lahir dan batin merupakan kaum 
pelampau batas yang sifat dan kepribadiannya sangat bejat, sehingga mereka 
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tidak segan-segan memberi penilaian negatif terhadap sesuatu yang sangat 
jelas keutamaannya? Bahkan yang lebih buruk lagi dari ucapan dan penilaian 
yang lalu adalah mereka mengatakan bahwa: “Dia yakni Nabi Muhammad 
saw. memaksakan diri membuat-buatnya yakni al-Our'an lalu menyatakan 
bahwa itu adalah firman Allah.” Sebenarnya semua yang mereka ucapkan 
itu tidak sepenuhnya sama dengan isi hati mereka, karena pada hakikatnya 
mereka mengetahui ciri-ciri tukang tenung dan orang gila; mereka juga 
sangat mengenal kejujuran dan kepribadian luhur Nabi Muhamwtad saw. 
Sebenarnya semua ucapan itu disebabkan karena mereka tidak berbman yakni 
menolak kebenaran kendati mereka mengetahuinya. Kalau memang mereka 
menduga bahwa al-Qur'an adalah hasil karya Nabi Muhammad, maka 
hendaklah mereka dengan cara apapun mendatangkan secara sendiri-sendiri 
atau bersama-sama dengan siapa pun — wapan yakni kalimat-kalimat yang 
tersusun rapi dan indah disertai dengan kandungan makna yang dalam yang 
semisal dengannya yakni serupa dengan al-Our'an itu jika mereka orang-orang 
yang benar dalam tuduhan dan penilaian mereka itu. 

Kata (2) ahlim adalah bentuk jamak dari kata (ek) bibi yang berarti 
akal, Kata ini pada mulanya berarti kemampuan mengendalikan diri dan menahan 
amarah. Hal ini dapat dicapai dengan menggunakan aka/ sebaik mungkin. 

Kata (&& ) tagawwalahu terambil dati kata (J9) gaul yakni mapan. 
Patron kata yang digunakan ayat ini mengandung makna kesungguhan dan 
pemaksaan diri untuk mengucapkan sesuatu. Ta tidak digunakan kecuali pada 
ucapan yang tidak benar. Gaya bertanya yang digunakan ayat-ayat ini 
mengandung makna penafian. Dengan demikian, dari ayat 29 sampai dengan 
ayat 33 di atas telah dinafikan dari Nabi Muhammad saw. segala dalih yang 
berkaitan dengan pribadi beliau dan yang dapat dijadikan alasan untuk 
menolak risalahnya, yakni Nabi Muhammad saw. bukanlah tukang tenung 
yang tidak dipahami ucapannya dan yang berada di bawah kontrol jin atau 
setan, bukan juga seorang gila yang berucap dan bertindak secara tidak 
normal, dan bukan juga seorang penyair yang hanya memperhatikan 
keindahan kata-kata tanpa menyampaikan sesuatu yang bermakna bahkan 
sering kali berlebihan dan mengajak kepada kedurhakaan. Apa yang beliau 
sampaikan adalah firman-firman Allah dan hal tersebut tidaklah diada- 
adakan oleh beliau. Dari pernyataan terakhir ini mereka ditantang untuk 
membuat semacamnya. Dan tentu saja tantangan tersebut membuktikan 
bahwa apa yang disampaikan bukan ucapan tukang tenung atau penyair 
apalagi orang gila. 
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Kata (| pil) jal yati adalah perintah menghadirkan sesuatu dari tempat 
lain. Ini mengisyaratkan bahwa mereka tidak harus menghadirkannya dari 
tempat mereka atau dari kelompok mereka, tetapi dari mana dan siapa 
pun. Memang dalam QS. al-Isra” (17): 88 Allah menegaskan bahwa: 

SS Fata DA OA a Jiwa NEO de aly Styl SAS oS 

= oe . oe ey 
Katakanlah: “Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk mterabuat yang 
serupa al-Our'dn ini, niscaya mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan 
dia, sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang lain.” Karena 
itu perintah di atas adalah perintah yang bertujuan menampakkan 
ketidakmampuan mereka. 

Ayat 33 dan 34 di atas dinilai oleh banyak ulama sebagai ayat-ayat 
pertama yang mengarahkan tantangan kepada siapa pun yang meragukan 
sumber al-Our'an. Mereka dipersilahkan untuk membuat semacam al- 
Qur'an. Dengan ketidakmampuan mereka membuat membuat ucapan yang 
semisal dengannya yakni semacamnya, maka akan terbukti bahwa sumbernya 
bukan manusia tetapi Allah swt., yang memang sejak semula telah 
dinyatakan oleh penyampainya yakni Nabi Muhammad saw. bahwa al-Qur'an 
adalah firnfan Allah swt. Selanjutnya karena mereka tidak mampu melayani 
tantangan ini, Allah meringankan kadar tantangan-Nya dengan 
memerintahkan mereka mencoba menyusun walau sepuluh surah saja (QS. 
Hud (11): 13). Lalu karena batas itu pun mereka tidak mampu layani, maka 
turun tantangan tahap ketiga yang lebih ringan dari tantangan kedua, yakni 
menyusun semisal satu surah al-Qur'an saja (QS. Yunus [10]: 38) dan akhirnya 
turun tantangan terakhir setelah Nabi berada di Madinah — yakni QS. al- 
Baqarah (2): 23. Pada tantangan terakhir itu yang dituntut bukan ( al ) 
mitslihf seperti bunyi ayat surah Yunus itu, tetapi ( A oya) min mitslihf yakni 
lebih kurang serupa dengan satu surah dalam arti tidak harus sepenuhnya 
serupa. 


AYAT 35-36 
Sr nyata Nyi af Ered Sau ah pl siga gak iya yas al 
EON Oe Yb 
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Atau apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun ataukah mereka adalah pencipta- 
pencipta? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi? Sebenarnya mereka 
tidak meyakini.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menafikan seluruh dalih yang berkaitan 
dengan pribadi Rasul saw. dan yang dapat menghalangi mereka beriman 
kepada Allah, kini dikemukakan bukti-bukti pada diri para pembangkahg 
itu, yang membuktikan keharusan mereka beriman. 

Allah berfirman: Apakah mereka diciptakan tanpa sesuai pun yang 
menciptakan mereka? Ataukah mereka adalah pencipta-pencipta diti mereka 
sendiri atau pencipta-pencipta semua makhluk, dan karena itulah mereka 
tidak mengakui adanya Pencipta yang harus mereka sembah? Atau yang 
harus mereka percayai bahwa Dia kuasa membangkitkan manusia dari 
kematiannya? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi yang demikian 
indah dan rapi sehingga dengan begitu mereka mengetahui segala sesuatu 
termasuk jalan keselamatan hidup? Sebenarnya mereka tidak meyakini apa 
yang mereka sendiri katakan, baik terhadap Allah maupun terhadap diri 
mereka dan ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad saw. 

Ayat 35 di atas dapat juga berarti: Apakah mereka diciptakan tanpa 
sesuatu yang hidup sehingga mereka seperti benda tak bernyawa, dan 
dengan defnikian tidak perlu menyembah Allah dan tidak juga akan dimintai 
pertanggungjawaban? Tidak. Atau apakah mereka diciptakan tanpa tujuan 
dan hanya merupakan kesia-siaan sehingga tidak akan diberi balasan dan 
ganjaran? Apapun maknanya, yang jelas jawaban “pertanyaan” ini adalah: 
Tidak! Sedang firman-Nya pada ayat 36 dapat juga berarti: Apakah mereka 
yang menciptakan alam raya ini, dan dengan demikian mereka adalah tuhan- 
tuhan yang tidak perlu menyembah sesuatu? Tidak! Bukan mereka yang 
menciptakannya, dan mereka pun menyadari hal tersebut. Mereka enggan 
beriman, karena memang mereka tidak mau percaya kepadamu wahai Nabi 
Muhammad. 

Ayat 35 dan 36 di atas merupakan salah satu bukti tentang wujud 
dan keesaan Allah swt. Wujud dan keberadaan yang sifatnya “mungkin” 
yakni dapat wujud atau tidak — seperti halnya manusia — tentulah ada yang 
mewujudkannya, karena bagaimana ia bisa wujud kalau tidak ada sesuatu 
sebelumnya yang telah wujud? Jika demikian, pastilah ada sesuatu yang 
mewujudkan dan menciptakan segala makhkuk yang wujud ini. Itulah Tuhan 
Sang Pencipta. Memang, boleh jadi ada yang akan berkata: “Sang Pencipta 
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tidak memiliki wujud, dan makhluklah sendiri yang Sama dirinya 
sendiri.” Pernyataan ini tidak logis, karena yang mewujudkan harus wujud 
sebelum sesuatu yang dia wujudkan. Bagaimana mungkin sesuatu yang 
belum wujud itu mewujudkan dirinya sendiri? Karena itu, wujud sang 
Pencipta adalah pasti. Dia juga pasti Maha Esa, karena Pencipta alam raya 
hanya Dia semata. Kalau seandainya ada Pencipta selain-Nya, pastilah alam 
yang demikian serasi dan konsisten sistem kerjanya akan mengalami 
kekacauan dan kebinasaan, karena tentu masing-masing Pencipta Maha 
Kuasa melakukan apa yang dikehendaki-Nya tanpa campur tapgan pihak 
lain. Keserasian dan konsistensi alam raya ini, menunjukkan betapa 
Pencipta-Nya Maha Esa, Maha Kuasa, lagi Maha Mengetahui 

Thahir Ibn “Asyur memahami ayat di atas sebagai berbicara tentang 
pembuktian keniscayaan #danya pembalasan di hari Kemudian. Ulama ini 
mengemukakan dua pengertian yang dapat ditampung oleh penggalan awal 
ayat 35. Pertama berarti: Apakah mereka mengakui bahwa mereka 
diciptakan setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak pernah wujud, 
sehingga setelah ketiadaan itu mereka diciptakan, maka demikian juga nanti 
setelah ketiadaan mereka di pentas bumi ini dengan kematian, maka mereka 
pun akan diwujudkan untuk kebangkitan di hari Kemudian. Ini menurutnya 
serupa antara lain dengan firman Allah: 

, basal gle Ji Ula US 
“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya” (QS. al-Anbiya’ [21]: 104). 

Kata (te) syai” pada ayat di atas, menurutnya berarti yang wujud, 
sehingga (Fig x) ghaira syai’(in) seperti bunyi ayat di atas berarti yang 
tidak wujud atau ketiadaan. 

Makna kedua menurutnya adalah berarti: Apakah mereka menduga 


bahwa mereka diciptakan tanpa satu hikmah dan tujuan? Makna ini sejalan 
dengan firman-Nya: 


4 Be eT) of, o he or s matto ea t 
De DSN) ee SMS i Ed 
“Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu secara 
main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” (QS. 


al-Mu’minun [23]: 115). 
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AYAT 37-38 
ah Dgn kin ah ATV Dat MN a Uh GA a pi 
EPAD o Oly Wet = 2 oll 


Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Tuhanmu atau merekakah penguasa- 
penguasa? Ataukah mereka mempunyai tangga sehingga mereka mendengarkdn 
padanya? Maka hendaklah pendengar mereka mendatangkan suatu keteraggan yang 


vy 


nyata. 


Ayat di atas masih merupakan lanjutan kecaman terhadap kaum 
musyrikin yang enggan percaya kepada Nabi Muhammad saw. Kini 
dipertanyakan dengan tujuan menafikan bahwa: Ataukah di sisi mereka ada 
perbendaharaan Tuhanmu wahai Nabi Muhammad atau merekakah penguasa- 
penguasa yang mengatur dan menggunakan perbendaharaan Allah itu sesuka 
hati, sehingga menolak kerasulanmu dan menuduhmu secara batil? Ataukah 
mereka mempunyai tangga untuk naik menuju ke langit-langit sehingga dengan 
kenaikan ke langit itu mereka mendengarkan dengan tekun padanya yakni di 
langit atau pada anak tangga hal-hal yang gaib itu? Kalau memang demikian, 
maka hendaklah yang mengaku sebagai pendengar yang mewakili mereka naik 
ke langit itu,7rendatangkan suatu keterangan yang nyata. Pasti tidak ada seorang 
pun yang akan tampil! 

Kata (w!) khagd 'in| gudang-gudang atau perbendaharaan, digunakan 
untuk menggambarkan aneka anugerah dan nikmat Ilahi yang sangat 
berharga. Ia diibaratkan dengan sesuatu yang disimpan rapi dalam brankas, 
tidak diketahui jenis dan kadarnya oleh orang lain, tidak diketahui juga 
bagaimana membukanya. Gudang atau perbendaharaan Allah tidak ada 
habisnya. Kandungannya adalah segala sesuatu, walau yang dinampakkan 
kepada wujud ini hanya sekadar memenuhi kebutuhan makhluk. OS. al- 
Hijr (15): 21, menegaskan bahwa: 


plas hd Y 33 vy ast bas yn sigh iy Of 
“Tidak ada sesuatu pun, melainkan pada sist Kami-lah Vigne dan Kami 
tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran yang tertentu.” Dengan demikian, 
pemilik gudang-gudang perbendaharaan itu atau — seandainya, sekali lagi 
seandainya — ada yang dipercaya oleh pemiliknya untuk mengelola, pastilah 
ja mampu memberi apa yang diinginkan dengan pemberian yang melimpah, 
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dan terus-menerus, tanpa berkurang atau tanpa sedikit rasa kikir juga 
khawatir kekurangan. ` 

Dalam QS. al-Isra’ [17]: 100 dan QS. Shad [38]: 9 kata Rkhazd’in 
dirangkaikan dengan kata rahmat. Di sini tidak demikian, karena konteks 
surah ini — bahkan ayat di atas — adalah peringatan dan ancaman kepada 
para pembangkang. 

Kata (Os, pesek) a-musaithirin ada juga yang membaca hutuf (-—p) 
sin pada kata tersebut serupa dengan huruf (—e ) shdd. Ini karena pertemuan 
sin dan thd' melahirkan bunyi sh4d. Memang kata ( am ) musbaithir dan 
(kem) musaitbir mempunyai makna yang sama, yakni seseorang yang 
menguasai sesuatu, mengatur serta menulis segala sesuatu yang berkaitan 
dengannya. Ia terambil dari kata ( yaw) sathara yang berarti menulis. 


AYAT 39-41 

gia AAA aa AA YA ata pl KAP oh SU adi ai 
€ EVD & 255 Gh Lill Gaile al € +> 

“Apakah bagi-Nya anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? 


Ataukah engkau meminta upah kepada mereka sehingga mereka akibat hutang sangat 
terbebani? Atau apakah di sisi mereka ada gaib, lalu mereka menulisnya?” 


Setelah ayat-ayat yang lalu membuktikan wujud Allah sang Pencipta 
dan keesaan-Nya, kini ayat di atas beralih kepada kaum musyrikin Mekah 
dan semacam mereka yang percaya bahwa Allah memiliki anak, dan bahwa 
anak-Nya itu adalah malaikat-malaikat yang berjenis kelamin wanita. Ayat 
di atas mengecam penganut kepercayaan itu sambil menunjukkan kerancuan 
pikiran mereka dengan mengarahkan pembicaraan kepada mereka bahwa: 
Apakah bagi-Nya yakni bagi Tuhan Yang Maha Esa dan Maha Kuasa itu 
anak-anak perempuan sebagaimana yang kamu duga dan untuk kamu anak- 
anak laki-laki? Sungguh ini satu kepercayaan yang batil lagi buruk, serta 
kebodohan yang tiada bandingannya. Bukan saja karena menyatakan bahwa 
milik Allah adalah anak perempuan, tetapi juga karena mempercayai bahwa 
Allah memiliki anak — baik laki-laki maupun perempuan. 

Setelah mengarahkan kecaman kepada kaum musyrikin itu, Allah 
berpaling dari mereka dan mengarahkan pembicaraan kepada Nabi 
Muhammad saw. 
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Ayat 40 menggambarkan bahwa tidak ada satu dalih lagi yang 
menghalangi kaum musyrikin itu mendengar tuntunan Nabi dan mengikuti 
ajaran beliau kecuali jika Nabi Muhammad menuntut imbalan dari mereka, 
karena itu Allah bertanya dengan tujuan menyindir dan mengecam mereka 
yang enggan beriman itu bahwa: Ataukah penyebab keengganan mereka 
beriman adalah karena mereka tidak mampu mendengar ajaranmu, sebab 
engkau senantiasa meminta upah kepada mereka setiap menyampaikan dakwah 
sehingga mereka akibat hutang yang mereka harus bayar guna mendengar 
dakwahmu itu sangat terbebani? Tentu saja tidak, karena sekali dafr sedikit 
pun engkau tidak pernah meminta upah. 

Atau apakah sebab penolakan itu karena di sisi mereka saja ada 
pengetahuan tentang gaib, lalu dengan pengetahuan itu mereka ingin 
memonopolinya dan senantiasa hanya mereka sendiri yang menulisnya untuk 
orang lain. Dan karena keinginan memonopoli itu, mereka tidak mengakui 
risalahmu dan menuduhmu dengan aneka tuduhan batil — wahai Nabi 
Muhammad? Bisa juga ayat ini berarti, apakah mereka sendiri — dan orang 
lan tidak — yang memiliki pengetahuan tentang gaib maka menulis apa 
yang mereka ketahui itu, atau merasa yakin dengan apa yang mereka miliki 
itu bahwa ia tidak dilupakan atau keliru karena za telah tertulis? 

Kepercayaan bahwa Allah memiliki anak adalah kepercayaan batil, 
serta bertentangan dengan hakikat Dzat Ilahi. Dia tidak terdiri dari bagian- 
bagian, sedang bila kita percaya bahwa Dia memiliki anak maka karena 
anak adalah bagian dan lahir dari ayah, maka itu berarti anak adalah bagian 
ayahnya. Dengan demikian, Allah tidak mungkin memiliki anak. Di sisi 
lain, anak adalah kelanjutan ayahnya, anak pun dibutuhkan oleh ayahnya, 
bukan saja untuk membantunya tetapi untuk kelanjutan namanya. Allah 
tidak membutuhkan, karena Tuhan adalah Dzat yang tidak butuh sesuatu. 
Jika demikian, mustahil Dia memiliki anak. Dengan demikian kepercayaan 
tentang adanya anak bagi Allah adalah kepercayaan yang batil. 

Kepercayaan kaum musyrikin itu bukan hanya batil, tetapi juga buruk. 
Ini karena mereka beranggapan bahwa anak laki-laki lebih baik dari pada 
anak perempuan. Bahkan kaum musyrikin bersedih hati dan marah jika 
diberitakan kepadanya tentang kelahiran anak perempuannya. Dengan 
demikian, ketika mereka menetapkan adanya anak perempuan bagi Allah, 
maka mereka telah menisbahkan kepada-Nya sesuatu yang mereka nilai 
buruk, dan yang mereka sendiri enggan menerimanya. Penisbahan anak 
perempuan kepada Allah, sedang mereka menginginkan anak laki-laki, 
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dinilai Allah sebagai satu pembagian yang tidak adil (baca OS. an-Najm 
[53]: 21-22). 

Kata ( @»* ) maghram(in) terambil dari kata (? £&) ghurum yakni sesuatu 
yang harus diserahkan seseorang kepada pihak lain sebagai imbalan baik 
karena kesalahan yang dilakukannya, maupun sebab lain. 

Firman-Nya: (6S HP A al) am 'indahum alghaib fahum 
yaktubiin| apakah di sisi mereka ada gaib lalu mereka menulisnya? Ada juga yang 
memahaminya sebagai jawaban atas ucapan mereka menyangkut penantian 
datangnya kebinasaan bagi Nabi Muhammad saw. (baca ayat.50). Atau 
jawaban atas ucapan mereka bahwa tidak akan ada hati Kebangkitan. 


AYAT 42-44 | 
alli ak AN ag) êh € ty > OS ja “ype os Ogan al 
Lagi LIL. thd Ge ELS yy Ory ETD OS pal ee a OE 


KEP Aa Oi 
Bahkan mereka hendak melakukan tipu daya, maka orang-orang yang kafir itu — 
merekalah — yang terkena tipu daya. Ataukah mereka mempunyai tuhan selain Allah? 
Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan. Dan jika mereka melihat kepingan- 
kepingan dari langit jatuh, mereka akan mengatakan: “Awan yang bertindih-tindih.” 


Hal-hal yang dipertanyakan di atas, kesemuanya tidaklah benar. 
Bukan hanya kepalsuan-kepalsuan itu yang mereka lakukan, bahkan mereka 
dengan tuduhan-tuduhan palsu itu, terus-menerus hendak melakukan tipu 
daya yang dahsyat guna memadamkan cahaya Ilahi. Sungguh tipu daya 
mereka betapapun dahsyat dan rapinya tidak akan berhasil, maka dengan 
demikian orang-orang yang kafir itu — merekalah saja — yang terkena dampak 
buruk #pu daya mereka itu. Ataukah penolakan itu disebabkan karena mereka 
mempunyai tuhan yang kuasa selain Allah yang melarang meteka 
mempercayaimu wahai Nabi Muhammad, sambil mengandalkan tuhan itu 
dalam menghadapi bahaya yang dapat menimpa meteka? Sungguh tidak 
ada tuhan bersama Allah! Maha Suci Allah dari apa yang mereka persekutukan 
— apa, siapa serta apapun bentuk persekutuan itu. 

Kekeraskepalaan mereka sudah demikian besar, sehingga keterangan 
apapun yang diberikan, mereka tidak percaya. Dan jika mereka melihat dengan 
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mata kepala mereka pada siang hari bolong, kepingan-kepingan dari langit 
jatuh ke bumi, mereka — karena kekeraskepalaan dan kebejatan itu akan 
mengatakan: “Itu adalah awan yang bertindih-tindih yang menyatu sehingga 
menggumpal menjadi kepingan.” 

Kata (14,5 ) kaidan/ tipu daya yang dimasud adalah upaya-upaya kaum 
musyrikin untuk menghalangi masyarakatnya memeluk Islam, dengan jalan 
menuduh Nabi Muhammad dengan aneka tuduhan palsu 

Kata (MiwmS ) kisffan)/ kepingan, ada yang memahaminya sebagai bentuk 
jamak dari kata (14.8 ) £isfah sehingga terjemahannya harus daltm bentuk 
jamak (kepingan-kepingan), dan ada juga yang memahami kata tersebut 
berbentuk tunggal (kepingan). 

Ayat 44 di atas serupa kandungan maknanya dengan firman Allah 
dalam OS. al-Hijr [15]: 14-15: 


PS Ji Waah an Wd NG Oe al ad sad slate! So UY mela SY 

T 
‘Dan jika seandainya Kami membukakan kepada mereka salah satu dari (pintu- 
pintu) langit, lalu mereka terus-menerus naik ke atasnya, tentulah mereka berkata: 
Sesungguhnya pandangan kamilah yang dikaburkan, bahkan kami adalah orang- 
orang yang kena sihir.” 


KELOMPOK IV 


(AYAT 45 - 49) 





AYAT 45-46 


Pe a FO 


wales eth AI aj Ko) © glint! jad gal Aa AN Se Aya 
Gtr > ¢ Oy gi A AY A 


“Maka biarkanlah mereka sampai mereka menemui bari mereka yang di dalamnya 
mereka dibinasakan; hari yang tidak berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya 
mereka dan mereka tidak ditolong.” 

s 

Setelah ayat-ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin akibat 
keengganan mereka beriman, ayat-ayat di atas mengisyaratkan ancaman 
jatuhnya siksa atas mereka. Allah di sini bagaikan berfirman: Sungguh Kami 
telah menjelaskan kepada mereka sekian ragam penjelasan, Kami pun telah 
membuktikan kekeliruan dan kesesatan mereka, tetapi mereka tetap enggan 
percaya bahkan mereka berupaya melakukan tipu daya, namun tipu daya 
mereka Kami batalkan sehingga menimpa mereka sendiri. 

Nah, jika demikian itu sikap dan kekeraskepalaan mereka, maka 
jangan perdulikan mereka dan biarkanlah mereka dalam kesesatannya itu 
sampai mereka menemui bari jatuhnya ancaman yang dijanjikan kepada mereka 
yang di dalamnya yakni di celah saat-saat kedatangan hari itu mereka 
dibinasakan yaitu hari yang tidak berguna dalam bentuk apapun bagi mereka 
sedikit pun dari tipu daya mereka gana menghindar dari siksa Kami dan mereka 
secara terus-menerus “dak ditolong oleh apa dan siapa pun. 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang maksud firman-Nya: 
(Osing Ad GAN aga) yaumahum alladzi Jihi yush'agên/ bari mereka yang di 
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dalamnya mereka dibinasakan. Salah satu pendapat yang banyak memperoleh 
dukungan ulama adalah hari kekalahan kaum musyrikin dalam perang Badr 
yang terjadi pada tanggal 17 Ramadhan tahun II H. Abu Sufyan Ibn Harits 
melukiskan hari itu bahwa: “Ketika kami menghadapi kaum muslimin dalam 
perang Badr, kami bagaikan menyerahkan pundak kami, mereka membunuh 
kami seperti yang mereka inginkan, dan menawan kami sebagaimana mereka 
kehendaki yakni kami sama sekali tidak berdaya.” Ada juga yang memahami 
hari dimaksud adalah hari peniupan sangkakala. Pendapat 1g dikuatkan 
oleh Thabathabz'i dengan ayat 46 yang menyatakan ketidakbetman faatannya 
lagi upaya-upaya mereka. Salah satu ciri hari Kiamat adalah 
ketidakberdayaan tersebut. Memang ketika itu para pembangkang yang 
dibicarakan ayat ini telah lama meninggal, namun itu tidak menghalangi 
mereka dibinasakan, karena penghuni Barzakh pun ketika itu akan 
mengalami ketakutan dan kebinasaan. 


AYAT 47-49 

rely CAV DARI St Ly Gh O95 ide pal Gail Oy; 

Jy MND bbl oe UB ate eh Uh Un Ka 
i KP aa IM Diy kurun 


“Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang berlaku aniaya itu ada siksa selain itu, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. Dan bersabarlah menghadapi ketetapan 
Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada dalam penglihatan Kami, dan 
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika engkau bangkit dan di sebagian malam, 
lalu sucikanlah Dia dan (demikian juga saat) kepergian bintang-bintang.” 


Ayat yang lalu menggambarkan akan jatuhnya siksa kepada kaum 
musyrikin Mekah yang menolak risalah Nabi Muhammad saw. Ayat di atas 
bagaikan menyatakan: Demikianlah akan jatuh siksa terhadap orang-orang 
yang durhaka dan sesungguhnya untuk orang-orang yang berlaku aniaya itu ada 
siksa selain itu yakni selain yang telah menimpa mereka di dunia ini, lelapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui. Hendaklah engkau wahai Nabi 
Muhammad mengetahui dan meyakini hal tersebut dan bersabarlah terhadap 
ketetapan Tuhanmu, karena sesungguhnya engkau berada dalam penglihatan yakni 
pemeliharaan dan penjagaan Kami, dan karena itu tipu daya mereka tidak 
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akan menyentuhmu, dan bertasbiblah dengan, memuji Tuhanmu ketika engkau 
bangkit di siang hari pada saat engkau melakukan aktivitas duniawi atau 
ukhrawi, badaniyah atau nafsiyah, dan di sebagian malam yakni saat orang 
kebanyakan sedang tidur, serta pilihlah waktu-waktu tertentu untuk 
mendekatkan diri kepada Allah /alu sucikanlah Dia dari segala macam 
kekurangan dan demikian juga saat kepergian yakni tenggelamnya bintang- 
bintang yaitu pada akhir belahan kedua dari malam. 

Kalimat (&W5 045) dina dzalika bisa juga berarti di bawah,jtu yakni 
lebih ringan dari siksa yang menimpa mereka sebelumnya. Jika Anda 
memahami siksa yang lalu itu adalah tewasnya tokoh-tokoh kaum musyrikin 
pada perang Badr, maka yang lebih ringan itu adalah paceklik atau bencana 
lainnya yang mereka alami. 

Kata (tye!) aYyunind adalah bentuk jamak dari kata (©) ‘ain yang 
dirangkaikan dengan huruf ( 5 ) zn yang menunjuk persona pertama jamak 
(kami). Kata (ws) in pada mulanya berarti mata. Ia digunakan untuk 
melihat dan mengamati, dari sini ia bermakna juga memelihara dan mengawasi. 
Bentuk jamak yang digunakan di sini berbeda dengan yang digunakan untuk 
berbicara tentang Nabi Masa as. (baca OS. Thaha (20J: 39). Di samping 
untuk menyesuaikan dengan bentuk jamak (ayunind) yang menyertai kata 
(Kel) ahun, juga untuk mengisyaratkan betapa besar dan menyeluruh 
pengawasan dan pemeliharaan Allah kepada Nabi Muhammad saw. Bagi 
beliau Allah bersama para malaikat dan makhluk lain yang ditugaskan-Nya 
kesemuanya ikut memandang, mengamati dan memelihara beliau. Ini untuk 
lebih memantapkan lagi hati Nabi Muhammad saw. 

Firman-Nya: ( Ù gaim Y 2 JST) aktsarahum I& ya'lamin| kebanyakan 
mereka tidak mengetahui mengisyaratkan adanya di antara mereka yang 
mengetahui kebenaran al-Our'an, serta menyadari bahwa apa yang 
disampaikan Nabi Muhammad saw. itu tidak mungkin merupakan karya 
manusia. 

Firman-Nya: (4 os) bina tagimu dapat juga dipahami dalam arti 
jika engkau bangkit dari satu majelis. Dalam konteks ini diriwayatkan bahwa 
Nabi saw apabila bangkit dari satu majlis, beliau membaca: 


AJ giy d piini cat Y Y ol gal Dia) meli Hitam 
“Subbdnaka Allahumma wa bihamdika asyhadu an lå ilâha illâ anta astaghfiruka 


wa atûbu ilaik” (HR. Abù Dâùd, at-Tirmidzi dan al-Hâkim melalui Abù 
Hurairah). Ada juga yang memahami kalimat bina tagimu dalam arti bangun 





KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 18) 





AYAT 1-4 
« Bn oe re “4 ve a bes ” Tig 2 He OS o He 
É Pai 9 KP GP Uh aSo j G lA D sgh 13! HN, 
KP Bp dd 
“Demi bintang ketika terbenam, tidaklah sesat sahabatmu dan tidak melenceng (dari 


kebenaran), dan tiadalah ia berucap menurut hawa nafsunya. Ia tiada lain hanyalah 
wahyu yang diwahyukan.” 


Surah ath-Thtr diakhiri dengan perintah bertasbih dan memuji Allah 
swt., setelah sebelumnya diuraikan ucapan kaum musytikin terhadap Nabi 
saw. dan tuduhan mereka bahwa beliau tukang tenung, penyihir dan orang 
gila. Ketiga hal ini dipercaya oleh kaum musyrikin memiliki hubungan 
dengan jin/setan, padahal setan sangat dibenci oleh al-Qur'an sehingga 
dilukiskan sebagai makhluk terkutuk dan dilontar dengan semburan api. 
Surah ini dimulai dengan anjuran mengikuti tuntunan Nabi saw. yang 
membawa al-Qur'an. Selanjutnya karena akhir surah yang lalu 
memerintahkan Nabi saw. untuk menyucikan dan memuji Allah pada saat- 
saat terbenamnya bintang, maka di sini Allah memulai surah ini dengan 
bersumpah demi bintang ketika terbenam. Demikian lebih kurang al-Biga'i 
menghubungkan awal surah ini dengan akhir surah yang lalu. 

Pada ayat di atas Allah berfirman: Demy bintang ketika hendak terbenam 
atau turun guna melontar jin dan setan-setan, tidaklah sesat yakni keliru 
dalam menempuh jalan kebenaran dan menyampaikannya Nabi Muhammad 
saw. yang merupakan sahabatmu yakni orang yang sangat kamu kenal 
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bagaikan sahabat yang selalu menyertai kamu dan tidak Sa ia melenceng 
dari kebenaran dan tiadalah ia berucap menyangkut al-Qur'an dan penjelasan 
yang disampaikannya menurut kemauan hawa nafsunya. Ia yakni yang 
disampaikannya itu #ada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan kepadanya. 

Kata (1) an-ngjm dipahami oleh mayorits s ulama dalam arti bintang 
secara umum, yakni yang memiliki cahaya dan nan. sak bagi penghuni bumi. 
Ada juga yang memahaminya dalam arti bintang secara khusus yakni bystang 
Sirus yang disebut pada akhir surah ini. Tetapi ada juga yang memahaminya 
dalan arti a/-Our'in. Ini karena turunnya al-Qur'an sedikit demi sedikit, 
dilukiskan oleh bahasa dengan kata (#4) munajjam. Atas dasar itu 
sementara ulama memahami kata wa an-najm dalam arti demi al-Qur’an yang 
turun sedikit demi sedikit. 

Kata (Sy) hawd/ turun ada yang memahami dalam arti terbenam yakni 
tidak terlihat kecemerlangan cahayanya. Ada juga yang memahaminya dalam 
arti furun dan terlontar untuk melontar jin/setan yang berusaha 
mendengarkan percakapan penghuni langit (baca OS. al-Jinn (72): 8-9). 

Diamati bahwa jika Allah bersumpah dengan menggunakan makhluk 
yang diagungkan dan disembah oleh masyarakat, maka penyebutan makhluk 
tersebut disertai dengan sifat yang menunjukkan ketidakwajarannya untuk 
disembah. Perhatikanlah sumpah menyangkut matahari atau bulan. 
Demikian juga pada ayat di atas. Ia disertai dengan penyifatannya dengan 
hawd dalam arti bahwa bintang tidak wajar untuk disembah karena ia suatu 
ketika terbenam atau turun. Ia tidak konsisten atau seperti ucapan Nabi 
Ibrahim as: 


Sa LAI DA PA ja JO ob jl dl to di 
Ketika malam telah menjadi gelap, dia melihat sebuah bintang (lalu) dia berkata: 
“Inilah Tuhanku.” Tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia berkata: “Saya tidak 
suka yang tenggelam” (OS. al-An'am [6]: 76). 

Perurutan informasi ayat di atas sungguh sangat serasi. Hal ini dimulai 
dengan sumpah yang bertujuan menafikan segala macam kekurangan 
terhadap risalah Nabi Muhammad saw. Hal ini dinilai dengan menafikan 
kesesatan yakni penyimpangan beliau dari jalan yang benar, dan ini berarti 
beliau berada dalam petunjuk, tetapi karena suatu petunjuk boleh jadi disertai 
oleh semacam kelencengan yang dapat memperlambat pejalan ke arah yang 
dituju, maka ditegaskanlah bahwa za tidak melenceng dati arah yang benar. 
Selanjutnya karena boleh jadi tujuannya telah benar, namun ia masih disertai 
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dengan uraian yang tidak bermanfaat, maka ditegaskan lagi bahwa beliau 
tidak berucap berdasar hawa nafsu, tetapi semata-mata atas petunjuk wahyu 
yang disampaikan oleh malaikat yang sangat tepercaya. 

Melalui ayat di atas, Allah secara langsung yang menafikan kesesatan 
Nabi Muhammad saw., berbeda dengan para nabi yang lain yang tampil 
secara pribadi menafikan kesesatan dan kepicikan dari diri mereka. Bacalah 
antara lain ucapan Nabi Nuh as. dalam OS, al-Araf [7]: 61 dan'Nabi Hûd 
as. dalam surah yang sama ayat 67, di mana keduanya tampil.menafikan 
hal tersebut atas dirinya. 

Kata (Sy) ghawd terambil dari kata (5!) al-ghay yaitu penyimpangan 
dari jalan yang benar. Ya adalah kesalahan dan ketidaktahuan dalam bidang 
akidah. Ini karena ketidaktahuan bisa saja tidak dibarengi dengan kepercayaan 
yang benar atau keliru, dan bila dibarengi dengan keyakinan, maka ketika 
itu dinamai («$) ghay. Demikian Thabathaba'i. 

Kata (G4 bo) md yanthigul tiadalah ia berucap dari segi redaksional 
mencakup ucapan apapun yang disampaikan Nabi Muhammad saw. Ini 
dikuatkan oleh riwayat yang menyatakan bahwa Abdullah Ibn “Ami berkata: 
“Aku tadinya menulis segala sesuatu yang kudengar dari Rasulullah saw., 
tetapi (teman-temanku dari) suku Guraisy melarangku.” Mereka berkata: 
“Engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah saw. 
padahal beliau adalah manusia yang berbicara ketika marah atau rela.” Maka 
aku — kata Ibn Amr — menghentikan penulisan dan menyampaikan hal 
tersebut kepada Rasulullah saw. Lalu beliau bersabda: “Tulislah! Demi Allah 
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, tidak keluar (satu ucapan dariku) 
kecuali hag/ kebenaran.” 

Kata (6!) a/-hawa berarti kecenderungan hati kepada sesuatu tanpa 
pertimbangan akal yang sehat. 

Thabathaba'i berpendapat bahwa karena ayat ini ditujukan kepada 
kaum musyrikin yang menuduh al-Qur'an dan risalah yang beliau sampaikan 
adalah bohong, maka yang dimaksud dengan apa yang dia ucapkan itu adalah 
al-Qur’an dan ajaran keagamaan yang beliau sampaikan. 

Kata (4”2) wahyu(n) dari segi bahasa adalah isyarat yang cepat, mirip 
dengan sesuatu yang dirahasiakan. Banyak ulama mendefinisikannya 
dengan: “Informasi yang disampaikan Allah kepada seorang Nabi tentang 
ajaran agama atau semacamnya, baik secara langsung maupun tidak.” 
Syeikh Muhammad Abduh memahaminya dalam arti ‘Irfan yakni 
pengetahuan yang sangat agung, yang diterima seseorang disertai dengan 
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keyakinan bahwa itu bersumber dari Allah swt. 

Kata ( #} ) buwa pada ayat di atas, oleh sementara ulama dipahami 
sebagai mencakup al-Qur'an dan hadits. Tetapi ada juga yang membatasinya 
hanya pada wahyu al-Our'an. Hemat penulis, hadits hendaknya dilihat 
kandungannya, apakah ia shahih atau tidak, lalu yang shahih juga dipilah, 
apakah ia merupakan ijtihad Nabi saw. atau bukan. Ini karena ada sebagian 
sabda-sabda Nabi Muhammad saw. yang berkaitan dengan masalah-masalah 
duniawi yang ternyata meleset dari kebenaran, dan karena itu pula beliau 
berpesan agar menerima apa yang beliau sampaikan menyangkut urusan 
agama, sedang keterangan beliau menyangkut urusan dunia 
dikembalikannya kepada ahlinya. Atas dasar itu, maka penulis memilih 
untuk memahami cakupan kata buwa pada ayat di atas terbatas pada al- 
Qur'an dan penjelasannya. 

Sumpah pada awal surah ini menunjukkan kejujuran Rasulullah saw. 
mengenai kabar wahyu yang beliau ucapkan dan sampaikan. Beliau tidak 
sesat maupun salah dalam menyampaikan wahyu itu. 


AYAT 5-7 
Ey p Ni Au Ld ui Las dale 


4 
“Ta diajarkan kepadanya oleh yang sangat kuat, pemilik potensi yang sangat hebat; 
lalu dia tampil sempurna. Sedang dia berada di ufuk yang tinggi.” 


Setelah ayat lalu menjelaskan bahwa apa yang diucapkan Nabi 
Muhammad saw. adalah wahyu, kini dijelaskan siapa yang menyampaikannya 
kepada beliau. Allah berfirman bahwa: Ja yakni wahyu yang diterimanya 
itu diajarkan kepadanya yakni kepada Nabi Muhammad saw. oleh malaikat 
Jibril yang sangat kuat, pemilik potensi akliah yang sangat hebat, lalu dia yakni 
malaikat Jibril itu tampil sempurna dan menampakkan diri dengan rupanya 
yang asli. Sedang dia yakni malaikat itu berada di ufuk langit yang tinggi 
berhadapan dengan orang yang menengadah kepadanya. 

Kata (ale) 'allamahul diajarkan kepadanya bukan berarti bahwa wahyu 
tersebut bersumber dari malaikat Jibril. Seorang yang mengajar tidak mutlak 
mengajarkan sesuatu yang bersumber dari sang pengajar. Bukankah kita 
mengajar anak kita membaca, padahal sering kali bacaan yang diajarkan 
itu bukan karya kita. Menyampaikan atau menjelaskan sesuatu secara baik 
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dan benar adalah salah satu bentuk pengajaran. Malaikat menerima wahyu 
dari Allah dengan tugas menyampaikannya secara baik dan benar kepada 
Nabi saw., dan itulah yang dimaksud dengan pengajarannya di sini. 

Kata ( 8} ) mirrah terambil dari kalimat ( b+! 2)! ) avrartu al-babla 
yang berarti melilitkan tali guna menguatkan sesuatu. Kata (873 35) dvd 
mirrah digunakan untuk mengambarkan kekuatan nalar dan ungginya 
kemampuan seseorang. Al-Biga'i memahaminya dalam arti ketegasan dan 
kekuatan yang luar biasa untuk melaksanakan tugas yang d#febankan 
kepadanya tanpa sedikit pun mengarah kepada tugas selainhya disertai 
dengan keikhlasan penuh. Ada juga yang memahaminya dalam arti kekuatan 
fisik, akal dan nalar. 

Ada lagi ulama yang memahami ayat di atas sebagai berbicara tentang 
Nabi Muhammad saw., yakni Nabi agung itu adalah seorang tokoh yang 
kuat kepribadiannya serta matang pikiran dan akalnya lagi sangat tegas 
dalam membela agama Allah. 

Sementara ulama memahami kata (58) huwa/ dia pada ayat di atas 
dalam arti Nabi Muhammad saw. 


AYAT 8-10 


OP l 


“Kemudian dia mendekat lalu turun, maka jadilah dia sejarak dua ujung busur 
panah atau lebih dekat. Lalu dia mewahyukan kepada hamba-Nya apa yang telah 
Dia wahyukan.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan “tempat” malaikat Jibril di ufuk 
yang amat tinggi, kini ayat di atas menjelaskan pertemuan malaikat itu 
dengan Nabi Muhammad saw. Ayat di atas menyatakan: Kemudian dia yakni 
malaikat Jibril itu mendekat lalu turun sehingga bertambah mendekat lagi, 
maka jadilah dia karena demikian dekatnya kepada Nabi Muhammad saw. 
sejarak dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi dari itu. Demikian 
kedekatannya menurut ukuran siapa yang dapat melihat di antara manusia. 
Lalu dia yakni malaikat itu mewahyukan yakni menyampaikan secara cepat 
dan rahasia kepada hamba-Nya yakni Nabi Muhammad saw. apa yang telah 
Dia yakni Allah wahyukan. 
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Kata (4) tsumma pada awal ayat di atas berfungsi mengisyaratkan 
ketinggian dan keagungan istawd/ penampilan sempurna itu. 

Kata ( (das) fatadalld diilustrasikan maknanya oleh pakar tafsir al- 
Baidhawi sebagai buah yang masih bergantung pada dahan sebuah pohon, 
yang turun ke bawah tanpa terlepas dari ketergantungannya pada dahan 
itu. Ini mengisyaratkan bahwa Jibril yang amat kuat itu, tidak beranjak dari 
tempatnya, namun demikian malaikat itu bertemu Nabi Muhammad saw. | 

Menurut al-Biga'i, adalah satu hal yang sangat indah jika kita berkata 
bahwa kata ( (Ja ) tadalla pada mulanya berasal dari kata ( Jas » Tadallala 
yang mengandung makna kesenangan, kemanjaan, kepercayaan dan kasih 
sayang. Yakni beliau begitu senang, dimanja dan dipercaya sehingga 
permohonan Nabi Muhammad saw. diperkenan Allah swt. 

Al-Biga'i menggarisbawahi bahwa kedekatan dimaksud harus 
dipahami sesuai dengan kewajaran alam kudus. Kedekatan dan turun 
tersebut dapat diartikan sebagai gambaran tentang betapa mudah dan 
lancarnya komunikasi itu. 

Kata (vw) gausain adalah bentuk dual dari kata ((»$) gaus yang 
berarti busur panah. Ada juga yang memahaminya dalam arti lengan. 
Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim bahwa sahabat Nabi saw., 
Ibn Mas'ud ra., berkata bahwa Nabi Muhammad saw. ketika itu melihat 
malaikat Jibril dengan enam ratus sayap (tentu saja informasi Ibn Mas'ud 
ini berdasar penyampaian Nabi Muhammad saw). 

Allah swt. tentulah Maha Mengetahui secara pasti dan akurat jarak 
antara Nabi saw. dengan malaikat Jibril as. Karena itu firman-Nya di atas 
(asli om DB USG) fakdna gdba gausaini au adnd/ maka jadilah dia sejarak 
dua ujung busur panah atau lebih dekat sebagai ungkapan yang dikenal pemakai 
bahasa Arab untuk menunjukkan kedekatan yang luar biasa. Atau ia 
dipahami dalam arti seandainya ada yang melihat mereka itu, maka dia 
akan berkata bahwa kedekatan Nabi Muhammad saw. dengan Jibril adalah 
sejarak dua ujung busur panah atau lebih dekat. 

Ibn “Asyar memperoleh kesan dari gambaran kedekatan itu, bahwa 
ini terjadi pada awal masa penerimaan wahyu. Ini masih menggambarkan 
adanya jarak yang relatif jauh, karena pada awal masa penerimaan itu, 
kemampuan Nabi sebagai manusia belum lagi terbiasa berhubungan secara 
langsung dengan kekuatan malaikat. Jarak yang relatif jauh itu, bertujuan 
agar Nabi saw. tidak merasa berat menerima wahyu. Bukankah ketika beliau 
pertama kali menerimanya di Gua Hira, beliau menggambarkan bahwa 


Kelompok I ayat 11-14 Surah an-Najm (53) 





malaikat merangkul beliau hingga beliau menyatakan telah mencapai puncak 
keletihan? Ini pulalah yang duformasikan oleh QS. al-Muzzammil [73]: 5: 

he Vp ole lt uh 
“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat.” Tetapi 
setelah berulang-ulang kehadiran wahyu dan beliau telah terbiasa 
dengannya, maka ketika itu Jibril as datang dan berhubungan secara 
langsung, sampai dalam hadits yang diriwayatkan Umar ra. menguraikan 
kedatangan Jibril menanyakan tentang Islam, Iman dan Ihsan, malaikat Jibril 
ketika .itu — begitu dekat — sehingga menyandarkan kedua lututnya ke kedua 
lututnya. Ini terjadi setelah Nabi saw. berada di Madinah dan setelah beratnya 
wahyu mulai hilang dari belau. Demikian lebih kurang Ibn “Asyiir. 

Ayat 10 di atas dapat juga dipahami dalam arti: La/x Dia yakni Allah 
swt. mewahyukan kepada hamba-Nya melalui malaikat Jibril apa yang 
diwahyukan. Atau bermakna: Dia yakni malaikat Jibril mewahyukan kepada 
hamba-Nya yakni hamba Allah itu apa yang diwahyukan Allah kepada malaikat 
Jibril untuk disampaikan kepada hamba-Nya. 

Firman-Nya: (gf We) m4 auhd mengisyaratkan bahwa wahyu yang 
disampaikan itu adalah sesuatu yang sangat agung, yang dampaknya 
terhadap umat manusia bahkan alam semesta amatlah besar. 


4 
AYAT 11-14 
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“Tidaklah hatinya mendustakan apa yang telah dia lihat. Maka apakah kamu 
hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya dia 
lelah melihatnya pada waktu yang lain, (yaitu) di Sidrat al-Muntaha.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan betapa dekat pertemuan itu, kini 
diuraikan sikap dan dampak dari pertemuan itu. Allah berfirman: Tidaklah 
hatinya yakni hatinya Nabi Muhammad saw. mendustakan dan mengi ri 

atau meragukan serta keliru menyangkut apa yang telah dia lihat dengan 
pandangan mata dan hatinya. Maka apakah kamu wahai kaum musyrikin 
dan orang-orang yang ragu hendak membantahnya tentang apa yakni malaikat 
Jibril atau Tuhan yang telah dilihatnya? Jangan melakukan hal itu dan jangan 
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meragukannya. Dan Allah bersumpah bahwa sesungguhnya dia yakni Nabi 
Muhammad saw. telah melihatnya yakni malaikat Jibril itu dalam keadaan 
yang lebih hebat dari apa yang dilihatnya pertama kali, dia melihat Jibril 
dalam rupanya yang asli pada waktu yang lain, dan di alam yang jauh lebih 
hebat dari alam semula yaitu di Sidrat a-Muntahd. 

Kata (WAS ) Aadzaba bila pelakunya adalah hati, maka ia berarti 
mengingkari atau keliru dalam memahami sesuatu, seperti juga jika. Anda 
berkata matanya mendustakannya yakni matanya keliru melihat. 

Dapat juga ayat 11 di atas merupakan bantahan kepada kaum 
musytikin.atau yang meragukan peristiwa yang dialami Nabi Muhammad 
saw. itu. Yakni benar-benar apa yang beliau lihat itu bukanlah ilusi atau khayal, 
tetapi kenyataan yang sangat jelas. Ini dikuatkan oleh ayat berikutnya yang 
mengecam mereka juga meragukan dan berusaha membantah. 

Kata ( 4iyybext!) aftumdarinabd terambil dari kata (4%) miryah yakni 
keraguan yang mendorong kepada perbantahan. Ayat ini menurut sementara ulama 
bagaikan menyatakan: Apakah kamu meragukan dan membantah Nabi 
Muhammad saw. menyangkut apa yang beliau lihat — seperti malaikat — 
padahal kamu tidak mengerti dan tidak memiliki pengetahuan serta 
kemampuan untuk melihat apa yang beliau lihat itu. Perbantahan hanya 
dapat terjadi antara orang-orang yang mengerti persoalan dan mampu 
mengemukakan hujjah/ dalil, sedang hal tersebut di luar kemampuan kamu. 

Kata (Sr) yard/ lihat berbentuk kata kerja masa kini dan datang, 
padahal yang dilihat Nabi saw. itu adalah sesuatu yang telah berlalu pada 
masa turunnya ayat ini. Hal tersebut sengaja demikian, guna menghadirkan 
peristiwa dan keindahan apa yang beliau lihat itu ke benak mitra bicara, 
seakan-akan 1a sedang terjadi. 

Sementara ulama berpendapat bahwa yang “dilihat” Nabi Muhammad 
saw. adalah Tuhannya. Al-Ousyairi misalnya berpendapat bahwa Nabi 
Muhammad saw. melihat-Nya sesuai dengan sifat-sifat-Nya yang telah beliau 
ketahui sebelum melihat-Nya. Abu Dzar sahabat Nabi saw. pernah bertanya 
kepada Nabi saw: “Apakah engkau telah melihat Tuhanmu?” Nabi saw. 
menjawab: “Nuwwra ilayya arahu) dicahayakan kepadaku melihat-Nya” (HR. 
Muslim). Pendapat serupa dikemukakan oleh sahabat Nabi yang lain yakni 
Ibn “Abbas ra. tetapi istri Nabi, “Aisyah as., menolak pendapat ini dan 
menyatakan bahwa saya yang pertama menanyakan kepada Nabi 
Muhammad saw. tentang maksud siapa yang dilihat yang dinyatakan oleh 
ayat-ayat di atas. Lalu Rasul saw. menjawab: “Itu (yakni yang kulihat) tidak 
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lain kecuali Jibril as. Aku tidak melihatnya dalam bentuknya yang diciptakan 
Allah buat dirinya kecuali dua kali yang disebut di sini. Aku melihatnya 
turun dari langit, kebesaran (diri) yang diciptakan baginya telah menutup 
antara langit dan bumi” (HR. Muslim melalui “Aisyah). 

Memang dari segi redaksi tidak ada yang mendukung pendapat yang 
menyatakan bahwa yang dilihat Nabi Muhammad saw. adalah Tuhan, tetapi 
yang beliau lihat adalah apa yang terdapat di ufuk sebagaimana konteks 
ayat. Namun demikian, kita tidak dapat menolak bahwa Nabi saw. “melihat 
Allah dengan mata hati beliau.” Sayyidina Ali kw pernah ditanya oleh 
sahabatnya Zilib al-Yamani: “Apakah engkau pernah melihat Tuhanmu.” 
Sayyidina Ali menjawab: “Bagaimana aku menyembah apa yang tidak 
kulihat?” Zilib bertanya: “Bagaimana engkau melihatnya?” Sayyidina Ali 
menjawab: “Dia tidak dilihat dengan pandangan mata yang kasat, tetapi 
dilihat oleh pandangan mata hati melalui hakikat keimanan.” 

Sidrat a-Muntahd merupakan kata majemuk. Dari segi bahasa kata 
(3) sidrah adalah sejenis pohon yang rindang. Pohon ini memiliki tiga 
keistimewaan utama, yaitu rindang, lezat dan beraroma harum. Sementara 
ulama menerjemahkannya - secara harfiah — dengan pohon bidara, sedang 
kata (1) al-muntahd berarti tempat terakhir. Tidak jelas apa yang 
dimaksud dengan tempat itu. Beberapa riwayat menyatakan bahwa ia berada 
di langit ketujuh. Di sanalah terdapat surga a/-Ma’wa yang tentunya tidak 
dapat terjangkau oleh nalar manusia, dan di sana juga berakhir pengetahuan 
makhluk. Al-Bigai menukil satu riwayat yang menyatakan bahwa Nabi 
saw. bersabda: “Sungguh aku tidak mengetahui apakah ia (Sidrat a-Muntahd 
itu). Tidak satu hamba Allah pun yang mampu melukiskannya.” 

Ayat ini dijadikan sementara ulama sebagai berbicara tentang peristiwa 
Isra” dan Mi'raj Nabi Muhammad saw, yang terjadi pada tahun XIII kenabian 
beberapa waktu sebelum hijrah Nabi saw. ke Madinah. Sumpah pada awal 
surah ini juga menunjukkan bahwa Rasulullah saw. sangat jujur dalam 
menyampaikan berita tentang perjalanan beliau ke langit dalam rangka peristiwa 
Mi'raj itu. Penglihatan beliau sangat jelas dan tidak pula melampaui batas. 


AYAT 15-18 
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“Di dekatnya ada surga al-Ma'wd. Ketika Sidrat al-Muntahd diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya. Tidaklah berpaling pandangannya dan tidak pula melampaninya. 
Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian ayat-ayat Tuhannya yang paling besar.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan “tempat pertemuan” yakni di 
Sidrat al-Muntaha, di sini dilukiskan sekelumit dari tempat itu. Allah 
berfirman: Di dekatnya yakni dekat Sidrat al-Muntaha itu ada surga a-Ma'wdy 
Nabi Muhammad saw. melihatnya ketika Sidrat al-Muntahd diliputi oleh' sesuatu 
yang meliputinya yakni sesuatu yang amat indah, tidak terlukiskan:dengan 
kata-kata. Tidaklah berpaling pandangan Nabi agung itu dari apa yang dilihat- 
nya dan tidak pula melampauinya. Sesungguhnya dia telah melihat sebahagian dari 
ayat-ayat yakni tanda-tanda kekuasaan dan kebesaran Tuhannya yang paling 
besar. 7 

Kata (4g Üt ii> ) Jannat al-Ma’vd adalah nama dari salah satu tingkat 
surga. Kata ma 'wd sendiri — dari segi bahasa — berarti /empat tinggal. Penamaan 
ini mengisyaratkan bahwa tempat tersebut sangat indah serta lengkap 
fasilitasnya sebagai tempat hunian yang sempurna sehingga tidak ada tempat 
hunian selainnya yang wajar dinamai tempat hunian. 

Kata (€!5) gdeha berarti menyimpang/ melenceng dari sesuatu yang 
seharusnya, sedang ((&&) thaghd adalah melampaui batas yang ditetapkan. 

Firman-Nya: (ph be ytd uu) yaghsyd as-sidrata md yaghsya/ 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya adalah ungkapan guna menggambarkan 
kehebatan dan keindahan yang tidak terlukiskan dengan kata-kata. Ayat di 
atas melukiskan betapa tinggi kesopanan Nabi Muhammad saw. Beliau 
berada di satu tempat yang tidak terlukiskan keindahannya, dan beliau 
memandangnya. Namun demikian pandangan tersebut #4 gdgha (tidak 
berpaling) dan melenceng ke kiri dan ke kanan, dan dalam saat yang sama 
ma thagha| tidak melampauinya yakni tidak mengarahkan pandangan ke tempat 
yang lain tetapi semata-mata ke arah yang diizinkan Allah bagi beliau untuk 
melihatnya, padahal keindahan dan kehebatan tempat itu pastilah 
merangsang setiap orang — paling tidak mencuri pandang untuk melihatnya. 
Demikian lebih kurang tulis pakar dan pengamal Tasawuf as-Suhrawardi 
dalam bukunya al-Awirif. 

Ayat-ayat Allah yang dilihat oleh Nabi Muhammad saw. ketika itu, 
antara lain diuraikan oleh riwayat-riwayat yang berbicari tentang Isra” Mi'raj. 


KELOMPOK II 


(AYAT 19 - 32) 





AYAT 19-22 
diy Kah SI Ku +d oN aah Aa, GAP ag Ui SA 
OP sae Kay ub AN 


“Maka beritahulah aku tentang al-Lata dan al-Uzg4, dan Manat yang ketiga yang 
paling terkemudian? Apakah untuk kamu lelaki dan untuk-Nya perempuan? Itu, 
ika demikian, tentulah suatu pembagian yang tidak adil.” 


Kelompok ayat-ayat lalu menegaskan istigamah dan kelurusan jalan 
yang ditempuh oleh Nabi Muhammad saw. juga bahwa sumber dari ajaran 
yang beliau sampaikan adalah Allah swt. yang diterimanya melalui Jibril 
as., malaikat tepercaya dan amat kuat itu. Maka sangat wajar jika di sini 
kaum musyrikin yang menolak ajaran Ilahi itu dikecam atas penyembahan 
mereka terhadap berhala-berhala yang sama sekali tidak berdaya dan yang 
bertolak belakang sifatnya dengan apa yang diuraikan oleh ayat-ayat yang 
lalu. Allah berfirman: Jika demikian itu kekuasaan Allah dan ajaran-Nya 
yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. maka beritahulah aku tentang 
al-Lita dan al-Uzg4d, dan juga Mandt yang kedudukannya adalah yang ketiga 
di antara kedua berhala yang disebut sebelum ini dan yang paling terkemudian? 

Beritahulah aku, patutkah kamu hai para penyembah berhala 
menganggap berhala-berhala itu sebagai anak-anak perempuan Allah, atau 
tuhan yang pantas disembah, padahal itu adalah makhluk yang tidak berdaya 
bahkan kamu menganggapnya perempuan-perempuan padahal kamu selama 
ini melecehkan perempuan dan hanya ingin memperoleh anak lelaki? Apakah 


417 
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patut untuk menjadikan bagi diri kamu saja anak-anak lelaki dan untuk-Nya 
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yakni untuk Allah anak perempuan saja, padahal kamu tidak rela memperoleh 
anak perempuan? Pembagian perolehan yang sungguh jauh dari kebenaran 
dan keadilan itu, jika demikian, tentulah suatu pembagian yang tidak adil. Karena 
kalian menjadikan buat Allah apa yang kamu tidak sukai sedang kamu 
sendiri menetapkan untuk diri kamu apa yang kamu sukai saja. 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang ketiga berhala yang. disebut 
di atas, baik bentuknya maupun suku apa yang menyembahnya. Salah satu 
pendapat menyatakan bahwa a@/-Lita adalah berhala yang diserabah oleh 
suku Tsagif serta mayoritas masyarakat Arab. Ia adalah batu berbentuk 
segi empat dan berukir yang diletakkan di satu bangunan. Ada juga yang 
mengatakan berhala itu berbentuk manusia. Penamaannya dengan a/-Léta 
boleh jadi sebagai bentuk”feminin dari kata Alldh. Adapun a/- Uzza maka 
sementara ulama menyatakan ia adalah berhala dari batu putih berbentuk 
manusia atau pohon yang mereka keramatkan, di sekelilingnya ada bangunan 
dan tabir-tabir. Lokasinya di Nakhlah, satu tempat antara Mekah dan Tha'if. 
Berhala ini disembah oleh suku Ghathafan dan diagungkan juga oleh suku 
Quraisy. Ketika perang Uhud, pemimpin kaum musyrikin ketika itu, Abi 
Sufyan — berseru: “Land al-Uzza wa la Uggå lakum (Kami memiliki ‘Uzzâ, 
sedang kamu wahai kaum muslimin tidak memiliki “Uzza).” Teriakan int 
diperintahkan oleh Nabi saw. untuk dijawab bahwa: “Allah Maulana wa Id 
mauld lakum (Allah Pelindung kami, sedang kamu tidak memiliki Pelindung). 
Penamaannya dengan a/-Uggd boleh jadi mereka ambil dari kata (St) al 
1gg yang berarti kemuliaan dan keperkasaan. Ia adalah bentuk feminin dari 
kata (3651) al-A'azz/ Yang Amat mulia. 

Mandi merupakan suatu batu karang besar yang disembah yang berada 
di al-Musyallal, satu tempat antara Mekah dan Madinah. Ia disembah oleh 
suku Hudzail dan Gathafan serta suku Aus dan Khazraj sebelum mereka 
memeluk Islam, dari sana mereka memulai untuk melaksanakan ibadah 
haji ala Jahiliah. Penamaannya dengan Mandt terambil dari kata yang berarti 
dipancarkan| dituangkan, karena di tempat itu juga mereka menyembelih 
binatang-binatang sebagai sesaji. Ini serupa dengan penamaan Mina yang 
juga merupakan lokasi penyembelihan hewan kurban pada musim haji. Ada 
juga yang berpendapat bahwa kata mandt asalnya (ask) mand’ah yang 
terambil dari kata (+ 91) zau’ yakni awan yang mengandung hujan. Seakan- 
akan penamaan itu mengisyaratkan bahwa di sana dan melalui berhala itulah 
mereka memohon turunnya hujan. 


Kelompok II ayat 19-22 Surah an-Najm (53) 





Agaknya penamaan berhala-berhala itu dengan nama-nama feminin, 
karena mereka menganggapnya sebagai personifikasi dari malaikat-malaikat 
yang merupakan anak-anak perempuan Allah dan yang mereka jadikan 
perantara untuk mendekatkan diri mereka kepada Allah swt. 

Penyebutan kalimat (« #Y MUI) ats-tsdlitsata al-ukhrd dengan makna 
seperti yang disebut sebelum ini, memberi isyarat betapa berhala-berhala 
itu tidak wajar dipertuhan. Bukan saja karena ia berhala, tetapi Yuga 
kepercayaan mereka bahwa tuhan-tuhan yang merupakan berhala-berhala 
itu, memiliki peringkat-peringkat ketuhanan, sehingga Mandrsfang mereka 
sembah itu, berada pada peringkat ketiga dari ketuhanan. Pandangan 
semacam ini, jelas sekali bertentangan dengan hakikat ketuhanan yang selalu 
berada di atas puncak yang tiada lagi puncak sesudahnya, dan yang 
menghimpun segala matam Maha yang terbaik. 

Penafsir Ibn “Athiyyah berpendapat bahwa ats-tsdlitsata al-ukhrd sengaja 
disebut karena berhala ini merupakan berhala teragung di kalangan kaum 
musyrikin dan yang paling banyak penyembahnya. Sedang Ibn “Asyir 
berpendapat kalimat tersebut bertujuan menyatakan bahwa Manaf juga sama 
dengan kedua berhala sebelumnya. Seakan-akan penggalan tersebut 
menyatakan jangan menduga ia berbeda dengan kedua berhala yang lain. 
Berhala yang ketiga ini — walaupun banyak penyembahnya, namun jumlah 
yang banyak itu tidak menjadikannya lebih kuat dari kedua yang disebut 
sebelumnya. Ia sama saja, semuanya tidak berdaya dan tidak wajar 
dipertuhankan. 

Firman-Nya: (#9143 $ Ui esl) alakum adz-dzakaru wa lahi al- 
untsa/ apakah untuk kamu lelaki dan untuk-Nya perempuan merupakan suatu 
pertanyaan yang tidak mengundang jawaban, tetapi mengandung 
pengingkaran dan penolakan serta kecaman terhadap ucapan serta 
keyakinan mereka itu. Atas dasar itu pula al-Bigai menolak membenarkan 
riwayat yang menyatakan, bahwa terucapkan sesudah Nabi saw membaca 
ayat ini kalimat-kalimat yang mengandung pujian kepada berhala-berhala 
itu. Tidak mungkin ada pujian sesudahnya, setelah kalimat di atas 
melecehkan berhala-berhala itu serta mengecam para penyembahnya. 
Demikian lebih kurang al-Biga‘i. 

Menurut riwayat ath-Thabari, Ibn al-Mundzir dan Ibn Abi Hatim 
melalui Sa'id Ibn Jubair, Rasul saw ketika di Mekah membaca firman Allah 
ayat 19-20 di atas, tiba-tiba setan mencampakkan pada lidah beliau ucapan 
yang menyatakan: “Itulah a/-gharinig al-'ula (berhala-berhala yang tertinggi), 
dan sesungguhnya syafaatnya sangat didambakan.” Ketika itu kaum 


ae 
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musyrikin berkomentar bahwa: “Sebelum hari.ini tidak pernah tuhan-tuhan 
kita disebut dengan baik.” Lalu Nabi saw sujud dan mereka pun sujud. 
Kemudian malaikat Jibril datang sesudah itu kepada Rasul saw. dan meminta 
beliau mengulangi kembali apa yang telah disampaikannya. Maka Rasul 
saw. membaca, dan ketika beliau sampai pada kalimat: “Itulah al-ghardnig 
al- uli (berhala-berhala yang tertinggi), dan sesungguhnya syafaatnya sangat 
didambakan.” Malaikat Jibril menegur beliau dengan berkata: “Aku tidak 
membawa kepadamu kalimat-kalimat ini. Itu dari setan”, maka Allah 
menurunkan firman-Nya yang tercantum dalam OS. al-Hajj (221: 53: 


hoe wer 


diy pod eal J oie ill 3 NN, Jaga Iya BUS Yo UL Gp 
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“Dan Kami tidak mengutus sebelummu seorang rasul pun dan tidak (bula) seorang 
nabi, melainkan apabila ia mempunyai sesuatu keinginan, setan pun memasukkan 
godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang dimasukkan 
oleh setan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya.” Demikian lebih kurang 
kandungan riwayat tersebut. Secara panjang lebar penulis telah 
mengemukakan kelemahan-kelemahan bahkan ketidaklogisan riwayat ini, 
untuk jelasnya rujuklah ke OS. al-Hajj itu. 


. 


AYAT 23 
öl obi ya Ng A Sih SI Bi Kya saat Yi ya i 
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Ta tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapak kamu mana 
adakannya, (padahal) Allah tidak menurunkan tentangnya suatu keterangan pun. 
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti dugaan dan apa yang diingini oleh hawa 
nafsu mereka, padahal sungguh telah datang kepada mereka dari Tuhan mereka 
petunjuk (yang sempurna).” 


2c 


Setelah ayat-ayat lalu mengecam jalan pikiran mereka dalam 
menetapkan apa yang menjadi milik Allah dan milik mereka, kini ayat di 
atas mengecam keyakinan mereka tentang ketuhanan berhala-berhala itu. 
Allah berfirman: Ja yakni berhala-berhala yang kamu — wahai kaum 
musyrikin — pertuhan itu tidak lain hanyalah nama-nama yang tidak memiliki 
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sifat Ketuhanan. Kamu-lah sekarang ini dan bapak-bapak sebelum kamu yang 
mengada-adakannya; yakni mengada-adakan nama tuhan untuk berhala- 
berhala itu sesuai hawa nafsu buruk kamu, padahal Allah tidak menurunkan 
tentang penyembahan dan ketuhanan-nya suatu keterangan pun yang dapat 
membenarkan kepercayaan itu. 

Setelah mengarahkan pembicaraan kepada kaum musyrikin 
penyembah berhala-berhala itu, Allah berpaling dari mereka — menunjukkan 
amarah dan kebencian-Nya sekaligus mengisyaratkan ketiadaan dalih 
mereka untuk membela diri — lalu Allah menoleh kepada kaum beriman 
dengan berfirman: Mereka yakni para penyembah berhala itu tidak lain 
hanyalah memaksakan diri mengikuti dugaan tak berdasar dan apa yang diingini 
oleh hawa nafsu mereka, padahal sungguh telah datang kepada mereka secara mudah 
dan tanpa harus bersusah-payah mencarinya dan bukan dari siapa-siapa 
tetapi justru dari Tuban Pemelihara mereka — telah datang menemui mereka 
- petunjuk yang sempurna, kalau memang mereka mendambakan petunjuk. 

Boleh jadi ada yang berkata bahwa kepercayaan mereka itu berdasar 
dugaan, dan ini boleh jadi dapat ditoleransi. Untuk menampik kesan 
tersebut, al-Biga'i menulis bahwa ayat di atas bagaikan menyatakan bahwa 
paling tinggi orang yang bersangka baik akan berkata bahwa kepercayaan 
mereka itu adalah dugaan, namun sebenarnya tidak demikian dan karena 
itulah maka danjutan ayat di atas menyatakan bahwa mereka juga mengikuti 
apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka. Demikian al-Biga'i. Yakni dugaan 
mereka itu tidak berdasar kecuali hawa nafsu, bukan dikukuhkan oleh 
faktor-faktor yang sejalan dengan tuntunan akal yang sehat serta pemikiran 
objektif. Di sisi lain perlu diingat, bahwa prinsip ajaran agama — seperti 
prinsip kepercayaan kepada Allah — tidak boleh didasarkan pada dugaan, 
tetapi ia harus berdasar keyakinan yang pasti dan yang didukung oleh bukti- 
bukti logika yang tidak tergoyahkan. Dengan demikian, kalaupun para 
penyembah berhala itu benar-benar menduga, maka ini pun merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dibenarkan, dan dengan demikian mereka 
melakukan kesalahan berganda. Yang pertama mereka menduga, dan yang 
kedua dugaan mereka bukan pada tempatnya, karena sesungguhnya bukti- 
bukti telah demikian jelas tentang keesaan Allah dan kebatilan 
penyembahan berhala. 

Dapat ditambahkan bahwa al-Our'an menggunakan kata (6) ghann 
untuk berbagai tingkat pembenaran hati. Ia bisa berarti dugaan yakni 
pembenaran yang belum mencapai tingkat kepastian walau pembenarannya 
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telah melebihi tingkat ragu. Ia juga digunakan dalam arti yakin, kalau 
objeknya adalah persoalan metafisika dan yang biasanya disertai dengan 
kata (5) anna seperti firman-Nya: (dee SA wil cb d) zani hanantu 
anni mulaqin hisābiyah (QS. al-Haqqah (69): 20), dan digunakan juga untuk 
menggambarkan kepercayaan yang batil atau dugaan yang sama sekali sangat 
rapuh dasarnya seperti dalam QS. al-An‘am [6]: 116. Penggunaan bermacam- 
macam makna ini mengandung isyarat bahwa seseorang hendaknya berhati- 
hati menyangkut pembenaran atau penolakan satu hal yang masih bersifat 


belum pasti. 
AYAT 24-26 
Bela aba VOD Falls eH aba Cred Hai Kord al 
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Pa Obh of aw iya 1 Ga USIN 
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Atau apakah manusia akan memperoleh apa yang diidamkannya? (Tidak! Sebab) 
hanya milik Allah (kehidupan) akhirat dan (kehidupan) dunia. Dan berapa banyak 
malaikat di langit, yang tidak bermanfaat syafaat mereka sedikit pun kecuali setelah 
diizinkan oleh Allah bagi siapa yang Dia kehendaki lagi Dia ridhai.” 


st 
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Setelah mengecam para penyembah berhala itu yang mengabaikan 
petunjuk Ilahi, ayat di atas bagaikan menyatakan: Apakah manusia — dalam 
hal ini para penyembah berhala itu — seharusnya meninggalkan hawa 
nafsunya dan mengikuti tuntunan Tuhannya atau apakah manusia yakni 
mereka itu memperoleh apa yang diidamkannya menyangkut harta, kedudukan, 
kesenangan hidup dan — dalam konteks penyembah berhala itu — 
memperoleh juga syafaat sembahan-sembahan mereka? Pastilah tidak, 
karena dia adalah hamba yang diatur oleh kuasa Tuhan Yang Maha Esa. 
Tidak! Sebab banya milik Allah saja kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
Dia yang menetapkan apa atau siapa yang dikabulkan harapan serta 
keinginannya, dan dia pula yang kuasa menghalangi perolehan harapan juga 
cita-cita. Berapa banyak manusia di dunia ini yang memiliki kemampuan 
luar biasa yang tidak memperoleh apa yang diharapkannya, dan berapa banyak 
pula walaikat di langit yang tujuh itu yang kendati merupakan makhluk- 
makhluk suci lagi memiliki kedudukan dekat di sisi Allah yang tidak 
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bermanfaat syafaat mereka sedikit pun terhadap pihak lain kecuali setelah diizinkan 

oleh Allah Yang Maha Esa dan Maha Kuasa itu untuk memohonkan syafaat 

bagi siapa yang dari saat ke saat Dia kehendaki lagi Dia ridhai. Dan karena 

Allah telah menetapkan bahwa berhala-berhala tidak mungkin dapat 

memberi syafaat atau membantu para penyembahnya, maka wahai para 
penyembahnya jangan harapkan syafaat mereka. 

Walaupun ayat 24-25 di atas dikemukakan dalam konteks kecaman 
kepada kaum musyrikin menyangkut idaman mereka agar Nabi Mahammad 
saw. gagal dalam risalahnya atau agar orang lain yang mereka ingmkan untuk 
dipilih Allah dalam menyampaikan wahyu al-Qur'an (baca QS. az-Zukhruf 
[43]: 31), namun kandungan ayat tersebut dapat merupakan peringatan 
bagi semua manusia agar.tidak mengandalkan idaman dan dambaan, serta 
tidak menargetkan sesuatu kecuali mengaitkannya dengan Allah swt. 
Bercita-cita boleh-boleh saja, bahkan baik, tetapi untuk meraihnya harus 
disertai dengan usaha sambil memohon bantuan dan pertolongan Allah, 
karena manusia hanya dapat berencana, sedang yang menentukan hasilnya 
adalah Allah swt. Ini berkaitan dengan kehidupan dunia lebih-lebih 
kehidupan akhirat. 

Di sisi lain, perlu diingat bahwa sering kali apa yang saya atau dia 
dambakan, Anda juga mendambakan. Nah, jika apa yang kita semua 
dambakan hanya satu saja yang tidak dapat terbagi, maka pastilah dua orang 
di antara kita tidak dapat memperolehnya. Dari sini ada hukum/sunnatullah 
yang ditetapkan Allah, yaitu tidak semua apa yang didambakan manusia 
dapat dicapainya. 

Didahulukannya kata (331) aLdkhirah atas (JW) alila, karena 
secara umum orang mengakui bahwa tidak semua harapan dapat terpenuhi 
di dunia, ini berbeda halnya di akhirat. Di sisi lain, telah menjadi keyakinan 
semua pihak yang mempercayai adanya akhirat, bahwa hari itu adalah hari 
pemenuhan semua keinginan. Para penyembah berhala itu yakin bahwa 
mereka akan memperoleh syafaat dan keinginan mereka di sana melalui 
bantuan sembahan-sembahan mereka. Nah, di sini Allah segera menyebut 
kuasa-Nya di akhirat sebelum menyebut kuasa-Nya di dunia. 

Kata (slh) walak adalah bentuk tunggal. Bentuk jamaknya adalah 
(aS. ) mald'ikah. Ayat di atas, walau pada awalnya menggunakan bentuk 
tunggal, tetapi ketika menjelaskan ketidakmanfaat dan syafaat malaikat — 
ayat di atas menggunakan bentuk jamak yaitu dengan menyatakan 
(HMS) syafa atuhum| syafaat mereka. Hal ini agaknya untuk menunjukkan 
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betapa kuasa Allah. Jangankan satu malaikat, banyak pun Allah kuasa 
menolak syafaat mereka. 

Kata (ost) yadzana berbentuk kata kerja masa kini dan datang. 
Penggunaannya di sini — menurut al-Bigai — mengisyaratkan bahwa izin 
itu harus diperoleh setiap akan mengajukan syafaat. Bukannya bersifat 
umum, dalam arti jika sekali telah mendapat izin, maka di kali lain izin itu 
dapat digunakan. Tidak! Setiap kali akan memberi syafaat, izin harus 
diperoleh terlebih dahulu, karena bisa saja yang dimintakan terdahylu wajar 
menerimanya, sedang yang kemudian tidak wajar, karena itu pula ayat di 
atas menegaskan kalimat (sis gd) liman yasya'/ bagi siapa yang Dia kehendaki, 
dan untuk menunjukkan kuasa penuh-Nya dinyatakan-Nya (P3) wa 
yardba/ lagi Dia ridhai, karena dalam kehidupan dunia bisa saja ada penguasa 
yang setuju dan berkehendak melakukan sesuatu, tetapi dengan 
keterpaksaan. Hal tersebut tidak terjadi bagi Allah. Dalam kehidupan dunia 
ini pun, ada hal-hal yang dikehendaki Allah tetapi tidak diridhai-Nya. 
Kekufuran seorang kafir tidak terjadi kecuali atas kehendak-Nya — karena 
Dia telah memberi manusia kebebasan untuk beriman atau kufur — tetapi 
pada hakikat-Nya Allah tidak meridhai kekufuran itu. 


AYAT 27-28 
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“Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, mereka 
benar-benar menamakan malaikat dengan nama perempuan, padahal mereka tidak 
mempunyai sesuatu pengetahuan pun. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti dugaan 
sedang sesungguhnya dugaan tiada berfaedah menyangkut kebenaran, sedikit pun.” 


Ayat yang lalu menjelaskan bahwa harapan para penyembah berhala 
itu untuk memperoleh syafaat sembahan-sembahan mereka, tidak mungkin 
akan tercapai. Sebenarnya berhala-berhala itu mereka personifikasikan dari 
malaikat-malaikat yang menurut kepercayaan akan mendekatkan mereka 
kepada Allah. Nah, ayat di atas menegaskan kepercayaan mereka itu dengan 
menyatakan bahwa: Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat yakni kaum musyrikin Mekah yang menyembah berhala 
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itu, mereka benar-benar menamakan malaikat dan'menyifati mereka dengan nama 
sifat perempuan dengan menyatakan bahwa mereka adalah anak-anak 
perempuan Allah. Mereka menyatakan demikian padahal mereka tidak 
mempunyai sesuatu pengetahuan pun yang mendasari kepercayaan dan ucapan 
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sekuat kemampuan dugaan mereka 
yang tidak berdasar kecuali hawa nafsu, sedang sesungguhnya dugaan tiada 
berfaedah menyangkut penetapan kebenaran yang bersifat pasti, sedikit faeda 
pun. Karena itu dugaan tidak dapat dijadikan dasar dalam fea 
keagamaan. 

Kata ( 0 gay ) yxsammin terambil dari kata ( wi) êsa yang dapat berarti 
nama, yakni kata yang digunakan menunjuk dan membedakan seseorang 
dari yang lain dan dapat juga berarti kata yang menunjuk satu makna 
tertentu dengan lain sifat. Ia tidak jarang juga digunakan untuk mengukuhkan 
makna sesuatu yang sedang diungkap. Salah satu contohnya — menurut 
sementara ulama — adalah penyebutan kata ; pada Basmalah. Di sana 
Dia mengukuhkan perintah untuk memulai aktivitas dengan mengingat Allah 
bukan sekadar mengingat nama-Nya. Yang dimakud oleh ayat di atas adalah 
menyifati. 

Ayat di atas tidak menunjuk secara tegas siapa yang menyifati 
malaikat dengan sifat perempuan, tetapi menunjuk sifat mereka yakni orang- 
orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat. Ini mengesankan keburukan 
penamaan itu dan bahwa yang berani menyatakan demikian hanyalah 
mereka yang tidak mempercayai adanya kiamat, dan karena itu pula mereka 
wajar mendapat siksa pada hari itu. Demikian kesan pakar tafsir Abu as- 
Sa'ad. 

AYAT 29-30 

gia CUS €YAD UAN AI NI dg US Be Jp A us pt 
KP SAN jan Ai AG Aman UF Jp ian b gh i oy pall ip 
“Maka berpalinglah dari orang yang berpaling dari peringatan Kami lagi tidak 
menginginkan kecuali kehidupan duniawi. Itulah batas pengetahuan mereka. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui siapa yang telah sesat dari 


jalan-Nya dan Dia pulalah yang lebih mengetahui siapa yang telah mendapat 
petunjuk.” 
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Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kesesatan para penyembah 
berhala serta kekeraskepalaan mereka menolak kebenaran, maka ayat di 
atas bagaikan menyatakan: Jika demikian itu sikap mereka maka berpalinglah 
dari orang yang berpaling yaitu enggan mendengar dari peringatan Kami yakni 
wahai Nabi Muhammad saw. jangan hiraukan keselamatan atau 
ketidakselamatan dan murka Allah akibat keengganan mereka menerima 
ajakanmu, jangan juga perdulikan gangguan, cemoohan dan sikap kepala 
batu mereka yang mengabaikan tuntunan al-Our'an, /agi tidak menginginkan 
kecuali nikmat kehidupan duniawi yang bersifat sementara serta cepat ‘punahnya 
sambil menolak keniscayaan hari Kemudian. Itulah yakni keberpalingan 
dan keinginan meraih nikmat duniawi semata yang merupakah batas akhir 
pengetahuan mereka. Sesungguhnya Tubanmu yang selama ini membimbing dan 
berbuat baik kepadamu wahai Nabi Muhammad, Dialah sendiri yang lebih 
mengetahui siapa yang telah memiliki potensi serta kecenderungan untuk sesat 
dari jalan-Nya juga bersikeras untuk itu dan Dia pulalah saja yang lebih 
mengetahui siapa yang telah memiliki kecenderungan berikut potensi untuk 
mendapat petunjuk lahir atau batin. 

Kata (ppt) aridh pada mulanya berarti memalingkan wajah dari 
sesuatu. Ta terambil dari kata (9d!) al dridh yakni pzpi. Yang tidak senang 
atau tidak memperhatikan sesuatu, biasanya memalingkan pipi/ wajahnya 
dari sesuafu itu. Sedang kata (Js) tawalla pada mulanya berarti 
membelakangi serta meninggalkan satu tempat. 

Kalimat (S5 yg 3 9 op os) an man tawalla ‘an dzikrina/ dari orang 
yang berpaling dari peringatan Kami, merupakan penjelasan tentang 
kedurhakaan mereka sekaligus alasan mengapa Nabi diperintahkan untuk 
tidak menghiraukan mereka. 

Penggunaan kata ( 44) ) Rabbaka pada ayat 30 di atas yang menunjuk 
Tuhan sebagai Pembimbing dan Pencurah rahmat, mengisyaratkan bahwa 
keengganan kaum musyrikin itu menerima tuntunan agama dan 
mempertahankan kesesatan mereka, bukanlah merupakan sesuatu yang 
buruk buat Nabi Muhammad saw., karena tidak mustahil jika mereka 
memeluk Islam, justru akan membawa dampak buruk bagi perkembangan 
agama ini, sebagaimana keadaan orang-orang yang serupa dengan mereka 
yang disinggung oleh QS. at-Taubah [9]: 47. Ini karena jiwa dan kepribadian 
mereka sudah demikian bejat. Demikian lebih kurang al-Biga'i. 
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AYAT 31 
- b ra eM ee Pata DE b a ek? aan yeh a Naa 
GA GA Gea PAN Ep DAA DG Al 
was Be ote a 
KIP Sdh Ia Gui 
Dan milik Allah apa yang di langit dan apa yang di bumi. Supaya Dia memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat disebabkan apa yang telah mereka 


kerjakan, dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan yang 
lebih baik.” i 


Ayat lalu menjelaskan bahwa Allah lebih mengetahui siapa yang sesat 
dan siapa yang berada dalam petunjuk. Keberadaan orang-orang sesat dan 
membangkang perintah Allah, boleh jadi menimbulkan kesan bahwa mereka 
berada di luar kuasa Allah. Untuk menampik kesan itu, ayat di atas 
menyatakan bahwa: Segala sifat kesempurnaan disandang oleh Allah swt. 
semata dan milik Allah saja apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi. 
Dia sendiri yang mencipta serta berhak mengaturnya semua berada di dalam 
genggaman kekuasaan-Nya, sehingga kalau Dia menghendaki, niscaya 
semua akan beriman dan memeluk agama-Nya, tetapi itu tidak Dia 
kehendaki, karena Dia telah memberi manusia kebebasan memilih dan 
supaya Dia memberi balasan yakni hukuman setimpal kepada orang-orang yang 
berbuat jahat disebabkan apa yang telah mereka kerjakan, dan memberi balasan 
berupa anugerah-Nya kepada orang-orang yang berbuat baik dengan ganjaran 
yang lebih baik yakni surga yang tidak terlukiskan dengan kata-kata keindahan 
dan kenikmatannya. 

Firman-Nya: ( yej¥l bey hye du aay ) wa lillahi md fi as- 
samawati wa md ff alardhi/ dan milik Allah apa yang di langit dan apa yang di 
bumi, dapat juga dipahami sebagai penjelasan lebih lanjut tentang 
pengetahuan Allah menyangkut siapa yang sesat dan siapa yang berada 
dalam petunjuk yang disebut dalam penggalan ayat lalu. Seakan-akan kedua 
penggalan itu menyatakan: Allah mengetahui kedua pihak, betapa tidak, 
sedang Dia memiliki apa yang di langit dan di bumi. 

Atau dapat juga penggalan ayat di atas merupakan uraian baru, untuk 
mengisyaratkan bahwa perintah mengabaikan para pembangkang itu, 
bukanlah berarti bahwa Allah pun akan mengabaikan mereka tanpa 
memberi balasan yang setimpal, karena Allah Maha Kuasa, Dia sendiri 
yang memiliki segala sesuatu di langit dan di bumi. 
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TAG 3 Surah an-Najm (53) Kelompok II ayat 32 
~~ es 
Ada lagi ulama yang memahami kalimat: “Supaya Dia memberi balasan 
dst” berkaitan dengan perintah-Nya kepada Nabi saw. agar berpaling dari 
mereka yang enggan menerima kebenaran, yakni berpalinglah, jangan 
membalas mereka dengan keburukan karena Allah yang akan membalasnya. 


Ini serupa dengan firman-Nya: 
Dgn AS ay Oi Go fad AN AT DV al YAA Ma eb 
“Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka memagjkan orang- 


orang yang tiada takut akan hari-hari Allah karena Dia akan mengbalas sesuatu 
kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan” ((9S. al-Jatsiyah (45): 14). 


AYAT 32 


be 
JA BARN ay yO} aki NY GENG YI WS Oya al 
af a 


pp Sai a gat p “3 PA oa estat 5 SA ai 
OA ya Hal pa Ku 


“(Yailu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji tetapi kesalahan- 
kesalahan kecil, sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya (dan) Dia lebih 
mengetahu kamu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih 
berupa janin dalam perut ibu kamu; maka janganlah kamu menyatakan diri kamu 


” 


suci, Dialah yang paling mengetahui tentang orang yang bertakwa. 


Setelah ayat lalu menjanjikan ganjaran Allah terhadap mereka yang 
berbuat baik, ayat di atas menjelaskan sebagian dari sifat-sifat mereka yaitu: 
Orang yang secara sungguh-sungguh menjauhi dosa-dosa besar yakni dosa yang 
disebut secara khusus ancamannya oleh Allah atau Rasul atau dosa yang 
telah ditetapkan Allah jenis sanksi hukum duniawinya (had) seperti mencuri 
dan lain-lain dan menghindari juga perbuatan keji yakni dosa-dosa besar yang 
dicela oleh akal dan tabiat manusia api yakni yang sesekali mereka lakukan 
dan dapat ditoleransi dari mereka adalah kesalahan-kesalahan kecil. Pengampunan 
dosa-dosa kecil yang dilakukan seseorang tanpa meremehkannya itu disebabkan 
karena sesungguhnya Tuhanmu Maha Luas ampunan-Nya dan Dia juga 
mengampuni yang besar jika pelakunya tulus bertaubat. 

Selanjutnya karena boleh jadi ada yang menduga bahwa yang 
melakukan hal-hal di atas sudah pasti termasuk kelompok yang dinilai telah 
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pasti berbuat baik dan memperoleh ganjaran yang terbaik itu, maka ayat di 
atas melanjutkan bahwa: Janganlah membanggakan diri kamu. Allah 
mengetahui secara rinci amal-amal kamu dan Dia lebih mengetahui keadaan 
kamu ketika Dia menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih berupa 
janin dalam perut ibu kamu pada beberapa fase yang berbeda-beda, maka 
oleh karena pengampunan Allah dan keluasan rahmat-Nya itu janganlah 
kamu menyatakan diri kamu suci dengan memuji diri kamu atau membanggakan 
amal-amal kamu, Dialah Yang Maha Esa itu yang paling Mena tenjang 
orang yang bertakwa dan benar-benar suci. 

Kata (et) al-lamam dipahami oleh banyak ulama dalam arti dosa- 
dosa kecil yaitu yang dilakukan sesekali sehingga ia bagaikan dilakukan tanpa 
sadar oleh yang bersangkuta#. Bukannya dosa-dosa kecil yang dilakukan 
sering kali, karena yang kecil bila dilakukan secara terus-menerus dapat 
menjadi besar. Ar-Razi memahaminya dalam arti “kehendak untuk 
melakukan satu dosa, lalu sebelum dikerjakan yang bersangkutan menjauh 
dan membatalkan niatnya.” Ulama lain berpendapat, bahwa seorang yang 
dilukiskan melakukan a/-/amam adalah dia yang melakukan dosa dari saat 
ke saat yang lain — tanpa mengulanginya secara terus-menerus. Pendapat 
ini didukung oleh Thabathabz'i. 

Pernyataan tentang — pengampunan Allah atas a/-/amam hendaknya 
tidak dipahami sebagai izin untuk melakukannya. Karena sesungguhnya 
hanya karena rahmat Allah sehingga Dia tidak menjatuhkan sanksi terhadap 
pelakunya. Pengampunan itu adalah ajakan kepada manusia untuk selalu 
mendekatkan diri kepada-Nya dan bertaubat dari dosa-dosa yang 
dilalukannya serta tidak merasa terlalu terbebani — yang dapat menimbulkan 
kompleks kejiwaan akibat dosa-dosa yang bersifat /amam itu. Di sisi Jain 
perlu dungat, bahwa salah satu perbedaan antara dosa besar dan dosa kecil 
adalah sikap manusia terhadap pelanggaran yang dilakukannya. Pelanggaran 
kecil yang diremehkan justru menjadi dosa besar. Di sisi lain, penyebutan 
pengampunan tersebut mengundang kaum muslimin untuk tidak 
memperlakukan saudara-saudara seagamanya — yang hanya melakukan dosa- 
dosa kecil — tidak memperlakukannya seperti mereka yang melakukan dosa- 
dosa besar. 

Firman-Nya: ( Voy Si Lui 3) Sa eis! ya P) buwa alamu bikum idz 
ansya akum min al-ardhi/ Dia lebih mengetahui kamu ketika Dia menjadikan kamu 
dari tanah dan seterusnya, mengisyaratkan bahwa manusia adalah makhluk 
lemah. Unsur tanah dalam kejadiannya yang sering kali menjadikan ia lengah 


A AP) 


H ee 
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sehingga tergelincir dalam kesalahan dosa atau lupa karena adanya unsur 
itu, maka Allah membuka pintu pengampunan bagi mereka. Namun 
hendaknya hal tersebut tidak menjadikan mereka memuji dan menyucikan 
diri karena lupa asalnya atau hanya mengingat sisi positif dirinya, lalu hebat 
dan membanggakan diri, karena Allah pun Maha Mengetahui isi hati dan 
motif setiap amal manusia. 

Kata (Xl) gjinnah adalah bentuk jamak dari kata ( (pr )-jann yakni 
anak yang masih tersembunyi dalam perut ibu. Ia terambil dari 1 kata (A) 
janana yang berarti tersembunyi. Dari sini makhluk halus yang, tercipta dari 
api dan yang tidak terlihat oleh manusia dinamai jin. Kendati janin selalu 
berada dalam perut ibu, namun ayat di atas masih menyebut kalimat 
( Sigi © gy À) f buthini ummahatikum| di dalam perut ibu kamu. Ini agaknya 
untuk mengingatkan manusia akan jasa-jasa ibu yang mengandungnya 
sekaligus kebesaran dan kekuasaan Allah yang menjadikan dari sperma 
satu makhluk hidup mengalami sekian banyak tahap dalam perut ibu 
sebelum kelahirannya di pentas bumi ini. 

Larangan memuji amal dan menyatakan diri suci itu, adalah bila ia 
diungkap dengan rasa bangga dan keyakinan diterimanya amal itu. Tetapi 
bila tujuannya adalah mensyukuri nikmat Allah sambil menyadari bahwa 
hal tersebut diperoleh karena anugerah-Nya, maka ia tidak terlarang. 
Larangan jtu tertuju kepada setiap orang, baik dalam kedudukannya sebagai 
pribadi maupun kolektif, dan dengan demikian tidaklah wajar satu suku 
atau bangsa memuji diri mereka. 


KELOMPOK JII 


(AYAT 33 - 62) 





AYAT 33-35 
ith phe bale A sn, SUS dasi KTP Sy cal Gobi 
(rod ag 


“Maka apakah engkau melihat orang yang berpaling, dan memberi sedikit dan tidak 
mau memberi lagi? Apakah di sisinya pengetahuan tentang yang gaib sehingga dia 
melihat?” 


Setelah kelompok ayat-ayat yang lalu mengecam kaum musyrikin 
penyembah berhala dan memerintah Nabi saw. berpaling dari mereka, 
sambil menjelaskan bahwa semua makhluk adalah mulik Allah serta tunduk 
kepada-Nya, di sini diuraikan kasus seseorang yang tadinya telah bersedia 
memeluk Islam, lalu membatalkan kesediaannya. 

Dalam satu riwayat dinyatakan bahwa ayat-ayat di atas turun 
berkenaan dengan al-Walid Ibn al-Mughirah yang telah memeluk Islam, 
lalu dikecam oleh sahabat-sahabatnya sambil dinyatakan oleh salah seorang 
di antara mereka bahwa: “Berilah aku sekian harta, dan kembalilah ke agama 
nenek moyang. Jika ternyata ajaran Islam yang benar dan engkau dinilai 
berdosa, maka akulah yang akan menanggung dosamu.” Apakah itu yang 
merupakan sebab turunnya atau kasus lain, yang jelas sementara orang 
yang tadinya telah memeluk Islam, kembali kepada kepercayaan semula 
setelah Nabi Muhammad saw. menceritakan kepada mereka beberapa ayat- 
ayat kebesaran Allah swt. yang beliau alami dalam peristiwa Isra” dan Mi'raj 
dan yang mereka nilai sebagai hal yang mustahil. 
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Ayat di atas menyatakan: Maka apakah kamu melhat yakni beritahulah 
aku tentang orang yang berpaling dan menolak ajaran yang engkau sampaikan, 
padahal sebelumnya dia telah bersedia menerimanya. Dia berpaling dan 
memberi sedikit dari apa yang seharusnya dia beri dan tidak mau memberi lagi 
setelah pemberian yang sedikit itu. Apakah di sisinya saja yakni apakah dia 
sendiri yang merasa memiliki pengetahuan tentang yang gaib sehingga dia melihat 
yakni mengetahui kemaslahatannya atau mengetahui apa yang mendarongnya 
untuk berpaling dari kebenaran dan kikir membelanjakan harta. 

Kata ( sasi) akdd terambil dari kata (IS ) kidyah yaitu Batu karang 
yang sangat keras sehingga pacul tidak mempan memecahkannya, dan 
dengan demikian seorang penggali yang menemukannya tidak dapat 
melanjutkan galian. Kata tersebut kemudian dipahami dalam arti 
menghentikan satu aktivitas di tengah jalan. 


AYAT 36-38 


a 2 te te te ae - # ah ~~ Soran Gof 
AI gry% hy Salt el ply rid ist A? J Ls ood al 

Kd aa in 
“Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang terdapat dalam Shubuf Misa 
dan Ibrahirg yang telah menyempurnakan janji? (Yaitu) bahwa seorang yang berdosa 
tidak akan memikul dosa orang lain.” 


Ayat-ayat di atas masih merupakan lanjutan ayat yang lalu. Kalau 
Anda memahami ayat tersebut turun menyangkut kasus al-Walid yang 
disebut di atas, maka kandungan ayat-ayat di atas meluruskan kekeliruan 
orang-orang yang berkata dapat menanggung dosa orang lain, dalam hal ini 
dosa kemurtadan al-Walid. Jika Anda tidak ingin menghubungkannya ke 
sana, maka ayat-ayat di atas merupakan kecaman terhadap sikap serupa, 
yang tidak jarang terjadi di kalangan masyarakat yang bejat hingga dewasa 
ini atau mereka yang mengandalkan keluarga atau temannya untuk memikul 
dosa yang mereka perbuat? 

Allah berfirman: Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang terdapat 
dalam Shubuf yaitu lembaran-lembaran Misa yakni kitab Taurat?, dan juga 
lembaran-lembaran Ibrdhim yang telah menyempurnakan janji setianya sehingga 
lulus dalam segala ujian Tuhan kepadanya? Yang terdapat dalam lembaran- 
lembaran mereka itu adalah bahwa seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain. 


Kelompok III ayat 39-42 Surah an-Najm (53) 





Ayat di atas menyebut Nabi Musa dan Ibrahim as. Kedua Nabi ini 
disebut secara eksplisit, karena masyarakat ketika itu sangat mengenal dan 
mengagumi keduanya. Orang-orang Arab merasa mengikuti Nabi Ibrahim 
as., sedang masyarakat Yahudi merasa mengikuti Nabi Musa as. 

Didahulukannya penyebutan Shuhuf Musa atas Shuhuf Ibrahim as., 
boleh jadi untuk menyebutkan sifat terpuji Nabi Ibrahim as. sekaligus untuk 
mempersamakan bunyi f4shilat akhir ayat di atas dengan ayat-ayat sehelum 
dan sesudahnya. Menurut riwayat, Shuhuf Ibrahim as. terdiri dari beberapa 
lembaran saja (sekitar 10 lembar) dan setiap lembar mengandung. lebih 
kurang lebih sekitar sepuluh ayat al-Gur'an. Demikian Ibn “Asyur. 


AYAT 39-42 
F Ia AP foe Ge ot, KTP go NI DE oh 
GO gaun Jy oly KP IN adi 


‘Dan bahwa (seorang) manusia tiada memiliki selain apa yang telah diusahakannya. 


Dan bahwa usahanya kelak akan dilihat. Kemudian akan diberi balasannya dengan 
balasan yang sempurna dan bahwa kepada Tuhanmulah kesudahan.” 


Ayat yang lalu menyebutkan sebagian yang tercantum dalam Shuhuf 
Ibrahim dan Musa as. Ayat-ayat di atas melanjutkan bahwa: Dan di samping 
seseorang tidak akan memikul dosa dan mudharat yang dilakukan orang 
lan, ia pun tidak akan meraih manfaat dari amalan baiknya, karena itu di 
sana juga ada keterangan bahwa seorang manusia tiada memiliki selain apa 
yang telah diusahakannya. Dan bahwa usahanya yang baik atau yang buruk 
tidak akan dilenyapkan Allah, tetapi kelak akan dilihat dan diperlihatkan 
kepadanya, sehingga ia akan berbangga dengan amal baiknya dan ingin 
menjauh dari amal buruknya. Kemudian akan diberi balasannya yakni amal 
itu dengan balasan yang sempurna. Kalau baik akan dilipatgandakan Allah, 
dan kalau buruk tidak dimaafkan Allah maka dibalas sempurna 
kesetimpalannya, dan di samping itu termaktub juga di sana bahwa kepada 
Tuhanmulah saja, tidak kepada selain-Nya kesudahan dan awal segala sesuatu. 

Huruf (3) lam pada firman-Nya: (OLJW) 4 alinsdn berarti memiliki. 
Kepemilikan dimaksud adalah kepemilikan hakiki, yang senantiasa akan 
menyertai manusia sepanjang eksistensinya. Ia adalah amal-amalnya yang 
baik dan yang buruk. Ini berbeda dengan kepemilikan relatif, seperti 
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kepemilikan harta, anak, kedudukan, dan lain-lain yang sitatnya sementara 
serta pasti akan lenyap dengan kematiannya. 

Kata ((&-) sad pada mulanya berarti berjalan cepat — namun belum 
sampai tingkat berlari. Kata ini kemudian digunakan dalam arti berupaya 
secara sungguh-sungguh. 

Perolehan syafaat, atau doa dan istighfar yang diperoleh seseorang 
dari pihak lain, merupakan bagian dari buah amalnya, yakni. keimanan 
kepada Allah swt., karena tanpa keimanan itu maka ia tidak akan 
memperoleh syafaat, tidak juga akan didoakan atau diteripma doa yang 
dipanjatkan kepada Allah untuknya. Dalam konteks upaya itulah Rasul 
saw. bersabda: “Apabila mati salah seorang putra Adam, maka terputuslah 
amalnya kecuali dari tiga sumber, shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat 
serta anak saleh yang mefidoakannya” (HR. Muslim melalui Abi Hurairah ra). 

Amal baik atau buruk yang pernah dilakukan atau diajarkan 
seseorang, dan menjadi tradisi atau diikuti oleh orang lain, juga merupakan 
salah satu bagian dari pengertian ilmu yang diajarkannya. Dalam konteks 
ini Nabi saw bersabda: “Siapa yang menjadi penyebab terjadinya satu 
kebiasaan yang baik, maka baginya ganjarannya dan ganjaran yang dilakukan 
oleh orang-orang yang melaksanakan kebaikan itu, tanpa berkurang sedikit 
pun dari ganjaran pelaku-pelakunya. Demikian juga sebaliknya” (HR. 
Bukhari dan Muslim melalui Abu Amr Jarir Ibn Abdillah ra.). 

Kata («Sy ) yura/ dilihat yang berbentuk pasif mengesankan adanya 
pihak lain yang melihat dan memperhatikan amal-amal manusia. Demikian 
Thabathaba’1. 

Kata ( #4!) a/muntaha/ kesudahan pada firman-Nya: ( gx! 2h) J! of 3) 
wa anna ild Rabbika al-Muntahd bersifat mutlak. Atas dasar itu Thabathaba'i 
tidak sependapat dengan ulama yang membatasi maknanya pada hal-hal 
tertentu seperti kesudahan hidup duniawi, kesudahan dan kembalinya 
balasan dan ganjaran amal kepada Allah atau berakhirnya jangkauan 
pemikiran makhluk pada upaya memahami serta berpikir tentang dzat Allah 
juga lain-lain. Ulama itu menulis bahwa: “Tidak ada sesuatu pun yang 
maujud dalam wujud ini, kecuali berakhir wujud dan dampak-dampak 
wujudnya kepada Allah, baik tanpa maupun melalui perantara. Tidak ada 
juga satu bentuk pengaturan, atau sistem yang berlaku secara juz? (rinci) 
atau kulli (global), kecuali berakhir pula kepada Allah swt., karena 
sesungguhnya pengaturan yang terjadi antara semua hal lain, kecuali akibat 
keterikatan satu dengan yang lain, sedang Pencipta segala sesuatu itu adalah 
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Dia yang juga mengatur keterikatannya satu sama lain. Dengan demikian, 
awal dan kesudahan segala sesuatu adalah Allah swt. Allah berfirman: 


PI SAE LIS DI ang IS IE yag ega IS Be ab 
“Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. Milik-Nyalah 
kunci-kunci (perbendaharaan) langit dan bumi” (OS. az-Zumar [39]: 62-63). Di 
tempat lain Allah berfirman: “ ` 
alii ig i ay iy agadi a gi 
“Ingatlah, hanya milik-Nya wewenang mencipta dan memerintah. Maba Suci Allah, 
Tuhan semesta alam” (OS. al-A'raf (TJ: 54). Dengan demikian, penggalan 
ayat di atas menetapkan Rububiyyah yakni Ketuhanan dan wewenang 
pengaturan dan pemeliharaan mutlak kepada Allah swt., dan ini mencakup 
kesudahan segala sesuatu, baik pada penciptaan maupun pada akhir dan 
kesudahan ciptaan yakni kebangkitan di hari Kemudian.” Demikian lebih 
kurang Thabathaba’i. 


AYAT 43-44 


KEP oi AAN, rd Sih ui RA, 


4 
“Dan bahwa Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, dan bahwa Dia 
yang mematikan dan menghidupkan.” 


Setelah ayat-ayat lalu menyebutkan sebagian dari apa yang tercantum 
dalam Shuhuf Ibrahim dan Musa as. — berkaitan dengan amalan-amalan 
yang berada dalam kategori kemampuan manusia untuk melakukan atau 
tidak melakukannya yakni mengontrolnya, kini dilanjutkan dengan 
menyebut apa yang terdapat di sana menyangkut hal-hal di luar kontrol 
manusia. Demikian al-Biga'i melihat hubungannya. Bahwa yang di bawah 
kontrol adalah yang lebih dahulu disebut, karena itulah yang menjadi dasar 
pemberian sanksi dan ganjaran. 

Thabathaba'i berpendapat, bahwa hal-hal yang disebut ayat-ayat di 
atas dan sesudahnya sampai dengan ayat 54 (keseluruhannya 12 ayat) — 
kesemuanya merupakan contoh-contoh atau penjelasan tentang ayat 42 di 
atas (wa anna ila Rabbika al-muntaha/ bahwa kepada Tuhanmulah kesudahan). 

Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas bagaikan menyatakan 
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bahwa: Dan di samping yang disebut sebelum ini, dalam $huhuf ? kedua 
Nabi itu terdapat juga keterangan bahwa Dialah sendiri Yang Maha Esa 
dan Kuasa itu yang menjadikan orang tertawa dan menangis serta menciptakan 
faktor-faktor penyebabnya, dan bahwa Dia pula sendiri yang mematikan dan 
menghidupkan semua makhluk. 

Allah menjadikan orang tertawa dan menangis, antara lain bermakna 
Dia yang memberinya potensi tersebut. Di samping itu Dia pula, yang 
mengetahui secara pasti kapan seseorang tertawa dan menangis. Tidakkah 
sesaat setelah tertawa terbahak, terjadi peristiwa yang memiftikan. Di sisi 
lain, boleh jadi satu kejadian atau cerita lucu mengundang tawa si A, tetapi 
dalam saat yang sama mengundang juga kerutan dahi si B? Selanjutnya 
betapapun manusia berbeda-beda bahasa dan dialeknya, namun tawa 
manusia semua sama- Anda dapat membedakan dari bahasa dan dialek 
yang Anda dengar bahwa si A besar di daerah ini atau itu, namun Anda 
tidak dapat membedakan dari tawa dan tangis yang Anda dengar, siapa 
dan dari mana pelakunya. Tawa dan tangis orang Amerika, tidak ada bedanya 
dengan tawa atau tangis penduduk daerah terbelakang serta terpencil yang 
hidup ratusan tahun yang lalu. 


AYAT 45-47 
OF, AND cas aik a Eto p Obi, SS oe Gls Uh 
kd ran 


“Dan bahwa Dialah yang menciptakan kedua pasangan, laki-laki dan perempuan 
dari sperma, apabila dipancarkan. Dan bahwa atas-Nyalah kejadian yang lain.” 


Bukan hanya itu yang tercantum dalam Shuhuf Ibrahim dan Musa 
as. dan tercantum juga di sana bahwa Dialah sendiri yang menciptakan kedua 
pasangan yakni laki-laki dan perempuan, jantan dan betina dari sperma, apabila 
dipancarkan dan melalui sistem yang ditetapkannya 

Setelah menyebut sekian banyak hal yang berada di luar kontrol 
manusia yang diuraikan dalam Shuhuf Ibrahim dan Musa as. yang 
menunjukkan kuasa Allah yang mutlak, kini disebutkan kuasa-Nya 
membangkitkan manusia setelah kematiannya. Allah berfirman bahwa: Dan 
di dalam Shuhuf kedua Nabi mulia itu, ada juga tercantum bahwa atas- 
Nyalah yakni Dialah yang menjamin berdasar janji-Nya yang tidak mungkin 
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dimungkiri dan Dia juga yang menetapkan kejadian yang lain yakni penciptaan 
kembali manusia dan kebangkitannya sesudah mati. 

Penyebutan hal-hal yang bertolak belakang di atas, menunjukkan 
betapa kuasa Allah swt. dan bahwa Dia mengetahui isi hati manusia serta 
dapat membolak-balikkan hatinya. 

Ayat 45 yang berbicara tentang penciptaan pasangan laki-laki dan 
perempuan, demikian juga ayat 47 yang menegaskan kuasa-Nya melakukan" 
kebangkitan setelah kematian — keduanya tidak disertai dengan kaje.( ») 
Huwa, berbeda dengan ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Kata Hawa 
berfungsi menekankan kemutlakan dan kemandirian-Nya dalam hal-hal 
yang diuraikan. Boleh jadi ada yang menduga bahwa hal-hal yang 
dikemukakan tersebut terjadi tanpa izin dan keterlibatan Allah swt. Adapun 
menyangkut penciptaan pasangan dan kebangkitan, maka peranan Allah 
di sana sangat nyata sehingga penekanan dengan kata (W) Huwa tidak 
diperlukan. 


AYAT 48 


Kap aly ol oh ait 
“Dan bahwa Dia yang memberikan kekayaan dan memberikan kecukupan.” 


Setelah menyebutkan hal-hal yang berada di bawah kontrol manusia 
lalu disusul dengan menyebutkan yang berada di luar kontrol mereka — 
sambil menyisipkan keterangan tentang keniscayaan kebangkitan setelah 
kematian, maka kini melalui ayat di atas disebutkan dua hal yang berada 
dalam posisi tengah, yang tidak sepenuhnya berada dalam kontrol manusia 
tetapi dalam saat yang sama tidak juga sepenuhnya diambil alih oleh Allah, 
yaitu tentang rezeki. Kekayaan dan kecukupan, dianugerahkan Allah, tetapi 
manusia harus berusaha. Ini pun telah tercantum dalam Shuhuf Ibrahim 
dan Musa as. Demikian al-Biga'i melihat hubungan ayat di atas dengan ayat- 
ayat sebelumnya. Apapun hubungannya, yang jelas ayat di atas menyatakan: 
Dan tercantum juga dalam Shuhuf Ibrahim dan Musa as bahwa Dia Yang 
Maha Kuasa itu saja bukan selain-Nya yang memberi kekayaan serta kepuasan 
hati atas apa yang diperoleh dan memberikan kecukupan atas apa yang disimpan. 

Kata ( (ge!) aghnd terambil dari kata (gê) ghind yang biasa diartikan 
kekayaan materi. Tetapi al-Our'an tidak selalu — jika enggan berkata — tidak 
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menggunakan kata tersebut dalam konteks materi dan karena itu pula Rasul 
saw. menggarisbawahi bahwa: “Bukannya kekayaan itu dengan banyaknya 
materi, tetapi kekayaan adalah kekayaan jiwa.” Orang yang banyak harta 
bendanya dengan kata ghaniyy lahir karena dengan harta yang dimilikinya 
dia merasa tenang dan diharapkan puas dengan perolehannya itu. Siapa 
yang tidak puas walau memiliki banyak harta, maka dia tidak wajar dinamai 
ghaniyy, sebaliknya siapa yang memperoleh sedikit tetapi merasa puas hati, 
maka mereka itulah yang ghaniyy/ kaya. 

Kata ( (38!) agnd menurut sementara ulama terambil daki kata (A) 
al-qin' yakni hamba sahaya. Yang dimaksud adalah yang bertugas melayani 
tuannya. Dengan makna ini, tergambar sesuatu yang melebihi kandungan 
kata aghnd, karena belum tentu yang diberi ghind memiliki pembantu yang 
melayaninya. Ada juga yang memahaminya terambil dari kata ( 4.41) a/-qenyah 
yaitu harta yang ditabung (tabungan) atau yang dapat langgeng selama 
keberadaannya, seperti bangunan, taman dan lain-lain. Penafsiran seperti 
ini menjadikan ayat di atas bagaikan menyebut sesuatu yang khusus setelah 
sebelumnya dengan kata aghnd menyebut kekayaan secara umum. Ada juga 
yang memahami kata aghnd dalam arti kekayaan secara umum, dan aqnd adalah 
kepuasan, tetapi pendapat ini tidak sejalan dengan penggunaan kata ghind 
oleh al-Qur'an, seperti yang penulis kemukakan di atas justru berarti kepuasan 
hati. Adh juga ulama yang memahaminya dalam arti memiskinkan. Thahir 
Ibn “Asyur cenderung memahaminya demikian agar ayat ini sejalan dengan 
ayat-ayat sebelumnya yang juga menyebut dua hal yang bertolak belakang 
yaitu tertawa dan menangis, menghidupkan dan mematikan, jantan dan betina. 

Tetapi hemat penulis, pendapat ini pun kurang tepat, karena ia 
mengesankan sesuatu yang buruk yakni “memiskinkan” lalu menisbahkan 
hal tersebut kepada Allah, sedang al-Qur'an dalam kebiasaannya — tidak 
menisbahkan sesuatu yang terkesan buruk kepada Allah swt. Untuk jelasnya 
rujuklah antara lain ke ayat tujuh surah al-Fatihah, atau pada uraian kisah 
Nabi Musa dengan hamba pilihan Allah dalam surah al-Kahf. 


AYAT 49 


$14% Sa SN “a a 


“Dan bahwa Dia adalah Tuhan (bintang) Sirius.” 


ag 
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“Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tubanmu berbuat terhadap kaum 
"Ad? (yaitu) penduduk Iram yang mempunyai bangunan-bangunan yang tinggi” (OS. 
al-Fajr [89]: 6-7). Ada juga yang berpendapat bahwa mereka adalah umat 
Nabi Htid as., adapun “Ad yang kedua adalah keturunan mereka, dan itulah 
yang ditunjuk oleh surah al-Fajr di atas. 

Negeri-negeri yang terbalik dipahami oleh banyak ulama dalam arti 
tempat pemukiman kaum Luth. Ini karena al-Our'an menginformasikan 
bahwa Allah menjungkirbalikkan negeri mereka. Kendati demikian, tidak 
tertutup kemungkinan untuk memahaminya dalam arti umum, sendea 
mencakup semua negeri yang dijungkirbalikkan dan dibinasakan Allah swt. 


AYAT 55-58 2 

Hf OND SM Gd ya yas a goo y us uh AN 
Konp Hae ad ojh ia G S CoV D 45551 

‘Maka terhadap nikmat Tuhanmu aie manakah yang kamu ragukan? Ini ndabi 

satu pemberi peringatan di antara para pemberi peringatan yang telah terdahulu. 


Telah dekat yang dekat itu. Tidak ada selain Allah yang dapat menyingkapnya 
(betapapun hebatnya).” 


Apa yang diuraikan di atas tentang kebinasaan umat-umat terdahulu 
merupakan peringatan untuk generasi masa kini dan datang. Peringatan itu 
sendiri adalah nikmat yang dicurahkan Allah, di samping nikmat-nikmat 
lainnya. Ia harus disyukuri, karena itu Allah mengajukan pertanyaan yang 
bertujuan menggugah setiap orang bahwa: Jika demikian maka terhadap 
nikmat Tuhanmu yang manakah wahai manusia yang kamu ragukan dan berupaya 
untuk membantah dan mengingkarinya? Sungguh seharusnya tidak satu 
pun yang engkau ingkari atau ragukan! 

Setelah mengarahkan pertanyaan tersebut, Allah menunjuk Nabi 
Muhammad saw. dengan isyarat dekat untuk mengesankan kedekatan beliau 
kepada Allah dan juga kepada umat manusia bahwa: Ini yakni Nabi 
Muhammad saw. atau al-Qur'an ini adalah satu pemberi peringatan di antara 
para pemberi peringatan yang telah terdahulu. 

Salah satu peringatan yang beliau sampaikan atau yang digarisbawahi 
al-9uran adalah keniscayaan kiamat, dan karena setiap yang akan datang 
pasti kehadirannya dari saat ke saat menjadi lebih dekat, maka dilukiskannya 
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kehadiran kiamat itu dengan menyatakan: Telah dekat kehadiran yang dekat 
itu yakni hari Kiamat, tdak ada satu pun selain Allah yang dapat menyingkap 
kapan waktu kehadiran-zya betapapun hebatnya kedudukan dan 
pengetahuan yang berusaha menyingkapnya. Tidak ada juga yang dapat 
menolak kehadiran atau siksanya. 

Kata d/d' adalah bentuk jamak dari kata ((J!) ian yakni nikmat itu. 
Kata (“a85 ) kdsyifah dapat diartikan menyingkap dan juga -diartikan 
menampik/ menolak. Pada mulanya kata tersebut adalah («455 ) kasih lalu 
ditambah (a) /d’ marbithah yang berfungsi memberi makna yrubdlaghah/ 
hiperbola terhadap kata tersebut, dan karena itu penulis tambahkan kalimat 
betapapun hebatnya yang berusaha menyingkapnya. 


AYAT 59-62 Lg 
pg yer 5 Wyo b Kiai goai D pesan ome) a Spel 
Earp LSN AU Nyai roe D saka 


“Maka apakah kamu — terhadap pemberitaan ini — terus-menerus merasa heran? 
Dan kamu tertawa dan tidak menangis? Sedang kamu lengah, maka sujudlah kepada 
Allah dan beribadahlah.” 


Setelah ayat lalu memberi peringatan sambil menegaskan bahwa 
hanya Allah yang mengetahui kapan datangnya kiamat dan kuasa 
meringankan kedahsyatan dan kengeriannya bagi siapa yang Dia kehendaki 
— sedang dalam saat yang sama kaum musyrikin terus-menerus 
mencemoohkan hal itu, maka ayat di atas mengecam mereka dengan 
menyatakan: “Jika demikian itu halnya kiamat dan keadaan yang akan 
dihadapi manusia, dan jika demikian itu pula kuasa Allah atas segala wujud 
maka apakah kamu hai kaum musyrikin — terhadap pemberitaan ini — terus- 
menerus merasa heran lalu menolak kebenarannya? Dan bukan saja 
menolaknya tetapi kamu juga terus-menerus tertawa guna menghinanya dan 
tidak menangis seperti halnya orang-orang yang sepenuhnya percaya? Serang 
kamu lengah, maka demi keselamatan kamu pada hari yang sungguh dahsyat 
itu, sujudlah kepada Allah, patuhi tuntunan-Nya dan terima petunjuk kitab 
suci-Nya dan beribadahlah kepada-Nya secara tulus dengan aneka ibadah 
yang diwajibkan dan dianjurkan kepada kamu. 

Kata (Ogbolw) sdmidiin terambil dari kata (dya!) as-sumid yaitu 
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kelengahan atau keangkuhan. Unta yang mengangkat kepalanya ketika berjalan 
dilukiskan dengan kata tersebut. 

Al-Biga'i memahami kata sdmidin bukan dalam arti lengah, 
sebagaimana dipahami oleh banyak ulama. Menurutnya kata sdmidin 
terambil dari kata (4) samada yang berarti giat beramal dan mengangkat 
kepala dengan angkuh. Memang — tulisnya — kata tersebut mempunyai 
beberapa arti antara lain bingung, sedih, lengah, tidur, memperhatikan, angkuh 
dan lain-lain, tetapi makna yang dipahami oleh banyak ulama yakni lengah 
kurang tepat bagi pemahaman ayat ini. Seandainya ia berarti: #ngah maka 
tentu lebih tepat kata (Oywolw) sdmidin didahulukan atas kata (04) 
tabkiin (yakni kamu tertawa dan lengah dan tidak menangis). Atas dasar 
pemahaman al-Biga'i itu, maka menurutnya ayat ini bermakna “Padahal 
mestinya dalam keadaan kamu menangis itu, kamu juga giat bekerja, karena 
yang kamu hadapi adalah satu ancaman yang serius.” Dengan demikian 
kesungguhan dan kegiatan menjadi sebab dari tangisan. Itulah yang 
semestinya terjadi, tetapi kaum musyrikin itu dikecam, sehingga ayat di 
atas — dalam makna kecaman itu — pada akhirnya bagaikan menyatakan: 
“Kamu tidak bersungguh-sungguh beramal yang mengantar kamu menangis.” 

Sementara ulama menjadikan ayat di atas sebagai salah satu dalil 
tentang larangan bernyanyi. Menurut mereka kata sdmidin terambil dari 
kata as-sumiid yang dalam bahasa Hirnyar berarti nyanyian. Terlepas apakah 
demikian itu maknanya dalam bahasa Himyar atau tidak, namun yang 
pertama dipertanyakan adalah mengapa kita harus beralih ke bahasa 
tersebut, sedang bahasa Arab yang fasih tidak mengenal kata sumid dalam 
arti nyanyian. Di sisi lain, nyanyian, selama liriknya tidak mengandung 
ungkapan yang bertentangan dengan ajaran agama, gaya penyanyinya tidak 
melengahkan manusia dari tugasnya sebagai khalifah dan hamba Allah, 
maka itu tentu saja dapat diterima oleh agama. Bahkan jika nyanyian itu 
mendorong ke arah yang benar seperti menimbulkan semangat juang, 
memuji Allah dan Rasul, maka ia adalah sesuatu yang sangat didukung 
oleh Islam. Rujuklah ke buku penulis Wawasan al-Qur'an untuk memahami 
lebih banyak tentang hal ini. 

Perintah sujud pada akhir surah ini diperselisihkan oleh ulama, apakah 
disunatkan bagi pembaca atau pendengarnya untuk sujud (tilawah) ketika 
membaca atau mendengarnya? Imam Syafi'i dan Ahmad menilainya sebagai 
salah satu ayat sajdah, tetapi Imam Malik tidak menilainya demikian. 
Pendapat Imam Malik ini antara lain berdasar riwayat dari Zaid Ibn Tsabit 
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yang menyatakan bahwa dia sujud bersama- Nabi saw. dalam sebelas ayat 
sajdah, tetapi tidak satu pun di antaranya yang terdapat dalam bagian surah- 
surah a/-Mafashsha/” (HR. Bukhari dan Muslim). Seperti diketahui surah 
an-Najm termasuk salah satu surah a/Mufashshal. 

Akhir surah ini memerintahkan agar bersiap menghadapi Kiamat 
dengan beribadah kepada Allah dan menyucikannya. Awalnya bersumpah 
tentang kebenaran Nabi Muhammad saw dan bahwa apa yang belidu 
sampaikan adalah wahyu Ilahi. Siapa yang percaya tentang hal ityy pastilah 
dia akan percaya keniscayaan kiamat, serta bersiap menghadapinya dengan 
bersungguh-sungguh beribadah sambil menyucikan Allah swt., bukan lengah 
dan tertawa memperolok-olokkannya. Demikian uraian akhir surah yang 
merupakan natijah dari uraian awalnya serta buah yang dipetik dari 
memperkenankan tuntunan-tuntunannya. Demikian Wa Allah A'lam. 


Surah al-Qamar 


Surah ini terdiri dari 55 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah surah ath-Thariq. 
Surah ini dinamakan AL-OAMAR 
yang berarti “Bulan”, 
diambil dari ayat pertama. 
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SURAH AL-QAMAR 


urah al-Qamar atau yang populer pada masa Nabi saw. dan sahabat- 

sahabat beliau dengan nama Surah Igtarabat as-Sa‘ah. Dinilai oleh 

mayoritas ulama sebagai surah yang keseluruhan ayat-ayatnya turun 
sebelum Nabi saw. berhijrah ke Madinah. Ada yang mengecualikan ayat 44 
sampai dengan ayat 46. Mereka berpendapat bahwa ayat-ayat itu turun 
pada hari perang Badr yang terjadi pada Ramadhan tahun II H. Namun 
pendapat ini tidak mendapat banyak dukungan. Boleh jadi Nabi saw. 
membacanya lagi pada saat itu lalu diduga oleh sementara pendengarnya 
bahwa baru ketika itulah ketiga ayat tersebut turun. 

Menurut Thahir Ibn “Asyur tujuan utama uraian surah ini adalah 
mencatat betapa besar keangkuhan kaum musyrikin terhadap ayat-ayat 
Allah serta ancaman kepada mereka tentang semakin dekatnya kedatangan 
hari Kiamat sambil mengingatkan mereka tentang nasib yang menimpa para 
pembangkang generasi terdahulu dan bahwa mereka pun pada akhirnya 
akan ditimpa kekalahan di dunia dan siksa pedih di akhirat. Sedang Sayyid 
Quthub melukiskan dari awal hingga akhir surah ini merupakan serangan 
yang sangat mencekam dan menakutkan para pengingkar ayat-ayat Allah 
serta dalam saat yang sama memberi ketenangan yang sangat dalam bagi 
orang-orang mukmin. Memang — tulisnya — sekian banyak persoalan yang 
dipaparkan surah ini telah dipaparkan pula — pada surah-surah yang lain 
seperti tentang kebinasaan generasi terdahulu atau gambaran tentang 
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peristiwa kiamat, tetapi gaya utaian yang ditampilkan di sini sungguh jauh 
berbeda dengan gaya uraian-uraian yang dipaparkan di tempat yang lain, 
sehingga menjadikan surah ini merupakan uraian yang benar-benar baru. 
Di sini ancaman diuraikan dalam bentuk yang sangat keras bagaikan angin 
ribut yang membahana penuh dengan kengerian dan betebaran di 
sekelilingnya rasa takut, serta diselubungi oleh kehancuran dan keheranan 
yang mencekam. Demikian antara lain Sayyid Quthub. 

Thabathab2'1 menilai surah ini secara keseluruhan — kecuali dua ayat 
— merupakan ancaman terhadap kaum musyrikin. Pengecualiari dua ayat 
yang dimaksudnya adalah dua ayat terakhir yang merupakan janji gembira 
kepada orang-orang bertakwa yang memperoleh surga dan hadir di sisi Tuhan 
mereka. 2 

Tujuan utama surah ini menurut al-Bigai adalah penjelasan tentang 
apa yang diuraikan pada akhir surah lalu — surah an-Najm — yakni persoalan 
kiamat dari sisi keniscayaannya, kengerian serta kelompok-kelompok 
manusia yang mengalaminya, karena dalam surah lalu telah disebut 
kelompok yang menertawakan keniscayaannya serta tidak mempersiapkan 
diri menghadapinya di samping kelompok lain yang percaya dan 
mempersiapkan diri. 

Surah ini merupakan surah ke tiga puluh tujuh yang diterima Nabi 
Muhammtd saw., sesudah surah ath-Thdrig dan sebelum surah Shad. Ia turun 
sekitar tahun kelima sebelum Hijrah. Jumlah ayat-ayatnya sebanyak 55 ayat. 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 8) 





AYAT 1 
KAP aah Gan Ba HA 
“Telah sangat dekat kiamat, dan telah terbelah bulan.” 


Surah yang lalu — an-Najm — ditutup dengan ancaman tentang 
dekatnya kiamat, setelah awal ayatnya bersumpah tentang kebenaran al- 
Ouran dengan menyebut an-Ngjm yakni bintang yang berada dalam kuasa 
Allah saat terbit dan terbenamnya. Awal surah ini menekankan tentang 
kedekatan kiamat sambil membuktikan kuasa-Nya menyangkut bulan. Di 
sini Allah berfirman: Telah sangat dekat kehadiran kiamat dan telah terbelah 
bulan. 

Kata (3!) iglarabal terambil dari kata (~ 5) garuba yang berarti 
dekat. Penambahan huruf (1) af pada awalnya dan (3) 44 di tengah kata 
garuba memberikan arti sangaf sehingga ia berarti telah sangat dekat. 

Kedekatan tersebut dibandingkan dengan masa yang telah dilalui oleh 
kejadian alam raya ini. 

Kalimat (pdl Ge!) insyagga al-gamar menggunakan bentuk kata 
kerja masa lampau. Ini menjadikan sementara ulama menyatakan bahwa 
suatu ketika pada masa Nabi saw. bulan pernah terbelah dua. Sahabat Nabi 
saw., Ibn Mas'ud berkata bahwa suku Ouraisy di Mekah meminta bukti 
kepada Nabi Muhammad saw. atas kebenaran risalahnya dengan membelah 
dua bulan. Maka Allah mengabulkan permintaan itu dan bulan pun terbelah, 
sebelah terlihat di sebelah kanan Gua Hira’ dan belahan kedua di sebelah 
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kirinya (HR. Bukhari). Riwayat menyangkut peristiwa ini sangat populer. 
Sekian banyak sahabat Nabi saw. memberitakannya, antara lain Anas Ibn 
Malik, Ibn Umar, Hudzaifah, Jubair Ibn Muth“im, Ibn “Abbas dan lain-lain. 
Kendati riwayat itu bersumber dari banyak orang yang menyatakan 
ikut menyaksikannya, namun sementara ulama menolaknya. Muhammad 
Abduh misalnya tidak dapat menerima satu tiwayat yang kurang logis 
walaupun diriwayatkan oleh banyak orang apalagi dapat diduga bahwa 
seringkali perawi-perawi menerima riwayat dengan mudah (tidgk kritis) 
karena kandungannya bersifat ajaib dan indah, sehingga mendorong perawi 
untuk cenderung membenarkannya. Para ulama yang menolak itu 
memahami kata insyagga dalam arti akan segera terbelah. Ini menurut mereka 
serupa dengan ucapan gamat menjelang shalat. Ketika itu Muazin berkata 
dalam bentuk kata kerja masa lampau — gad gamat ash-Shalah yang bila 
diterjemahkan secara harfiah berarti sungguh telah dilaksanakan shalat namun 
maksudnya adalah shalat segera akan dilaksanakan. Pemahaman ini mereka 
kemukakan karena mereka merasa bahwa peristiwa terbelahnya bulan pada 
masa lalu adalah suatu peristiwa yang sangat sulit diterima oleh akal. 
Thabathaba'1 mengukuhkan riwayat-riwayat yang menginformasikan 
terbelahnya bulan pada masa Rasul saw. itu. “Terlalu banyak riwayat yang 
menginformasikannya dan ulama tafsir serta hadits menerima riwayat- 
riwayat itu.” Demikian tulisnya. Ulama ini kemudian menolak sekian banyak 
pendapat yang tidak sejalan dengan riwayat-riwayat itu, misalnya yang 
menyatakan bahwa itu akan terjadi kelak di hari Kemudian dengan alasan 
ayat berikutnya menyatakan bahwa “Dan apabila mereka melihat satu ayat 
yakni bukti kuasa Allah betapapun jelasnya mereka berpaling dan berkata: Ini 
sihir yang bersinambung,” Tidak mungkin ucapan semacam ini akan mereka 
ucapkan menjelang hari Kiamat sedang ketika itu segala persoalan telah 
menjadi sangat jelas. Thabathaba'i juga menolak pendapat yang menyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan terbelahnya bulan itu adalah isyarat tentang 
terpisahnya bulan dari bumi yang tadinya merupakan satu gumpalan 
sebagaimana kejadian langit dan bumi yang tadinya merupakan satu 
gumpalan lalu dipisahkan Allah. Teori atau hipotesis ini — menurutnya — 
kalau diterima sebagai penafsiran ayat tidaklah sejalan dengan ayat berikut 
yang menyatakan bahwa: “Dan apabila mereka melihat satu ayat, mereka 
berpaling dan berkata: Ini sihir yang bersinambung,” karena tidak seorang pun 
yang berkata bahwa bulan adalah sihir yang bersinambung. Di sisi lain 
pemisahan bulan dari bumi bukanlah insyigag tetapi 15ytigdg. Insyigag adalah 
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terputusnya sesuatu yang tadinya utuh (berdiri sendiri) menjadi dua belahan, 
bukan berpisahnya sesuatu dari yang lain yang tadinya bergabung dengannya. 
Thabathab2'i juga menolak pendapat yang menyatakan bahwa yang 
dimaksud oleh ayat di atas adalah tersingkapnya kegelapan bulan ketika 1a 
muncul atau dalam arti “Telah menjadi gamblang dan jelas persoalan yang 
dihadapi.” Alhasil ulama beraliran Syiah ini menolak semua pendapat yang 
tidak menjadikan ayat ini sebagai mukjizat Nabi Muhammad saw. yang 
pernah terjadi. 

Ulama ini juga menolak anggapan sementara orang “bahwa jika 
peristiwa terbelahnya bulan itu benar-benar terjadi, maka tentulah telah 
dilihat oleh banyak orang di Barat dan di Timur dan tentu telah terlihat 
pula oleh mereka yang tekun meneropong angkasa. Pendapat ini disanggah 
— tulis Thabathaba’1 — dengan menyatakan bahwa bisa saja mereka tidak 
mengetahuinya ketika itu karena tidak ada bukti yang menyatakan bahwa 
seluruh peristiwa langit dan bumi diketahui oleh manusia semuanya dan 
dibicarakan mereka. Di sisi lain, wilayah Hijaz dan kawasan negeri-negeri 
Arab ketika itu belum lagi memiliki alat-alat yang dapat mereka gunakan 
untuk meneropong angkasa. Di sisi lain, negeri Barat ketika itu walaupun 
telah memiliki teropong, tetapi karena kejadiannya jauh dari daerah mereka 
maka perbedaan waktu sangat jauh sedang peristiwa hanya terjadi beberapa 
saat, sehirfgga ketika bulan nampak pada wilayah mereka ia telah menyatu 
kembali. Demikian antara lain Thabathaba'i yang menulis satu makalah khusus 
terdiri dari enam halaman untuk menguatkan pendapatnya. Rujuklah ke 
tafsirnya a/-Mzgdn jika Anda berminat mengetahuinya. 

Thahir Ibn “Asyur setelah mengemukakan perbedaan pendapat 
tentang terjadinya apa yang diuraikan ayat di atas, dan apakah itu terjadi 
sebelum atau sesudah turunnya ayat ini, menulis lebih jauh tentang beberapa 
kemungkinan yang dinilainya logis menyangkut peristiwa “pembelahan 
bulan” itu. Ulama ini antara lain menulis bahwa: “Boleh jadi telah terjadi 
gempa yang besar di bulan yang mengakibatkan terjadinya satu lubang besar 
yang mengakibatkan terlihat sebagai bulan terbelah dua. Dengan demikian 
kata insyagga di sini sesuai dengan pengertian kebahasaan dan sesuai pula 
dengan apa yang terlihat oleh mereka. Boleh jadi juga — tulis ulama asal 
Tunisia ini — bahwa ketika itu terlintas antara matahari dan bulan salah 
satu benda langit sehingga tertutupi pantulan cahaya matahari terhadap 
bulan pada bagian yang dilintasi oleh benda itu, dan ketika itu terjadilah 
semacam gerhana matahari juz4/parsial (bukan total). Kemungkinan ketiga 
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adalah terjadinya gerhana matahari dalam bentuk juz“ lalu setengah dari 
sinar bulan itu tertutupi, tetapi dalam saat yang sama terjadi di udara awan 
berair yang memantulkan sinar bulan yang setengah itu, sehingga pantulan 
itu dikira oleh yang melihatnya sebagai belahan bulan. Kejadian ini dapat 
dialami oleh matahari, dan bisa saja hal serupa — walau sangat jarang — 
terjadi pula pada bulan.” Selanjutnya Ibn “Asyur menegaskan bahwa ini 
lantas menjadikan peristiwa tersebut dinamakan mukjizat karena 
persesuaian waktu permintaan kaum musyrikin kepada Nabi Mulrammad 
saw. untuk menampilkan mukjizat keterbelahan bulan ditakdirkan Allah 
terjadi pada saat situasi bulan dan matahari seperti keadaannya itu. 
Demikian lebih kurang Ibn “Asyur. 

Sementara ulama yang memahami pembelahan bulan belum terjadi 
tapi akan terjadi menjelang kiamat mengatakan bahwa ayat di atas dengan 
menggunakan bentuk kata kerja mddhi/ masa lampau, untuk satu peristiwa 
masa datang menunjukkan bahwa Allah swt. tidak disentuh oleh waktu. 
Buat Yang Maha Kuasa, masa lampau, kini dan datang — sama saja karena 
Dia di atas dan menguasai waktu. Allah Yang Maha Mutlak, tidak disentuh 
oleh yang relatif. Hanya makhluk yang disentuh dan memerlukan waktu. 
Itu pun berbeda antara makhluk yang satu dengan makhluk lainnya. Benda 
padat membutuhkan waktu lebih lama dibanding dengan suara untuk 
mencapai statu sasatan yang sama, tetapi suara membutuhkan waktu lebih 
lama dibandingkan dengan cahaya dalam mencapai sasaran tersebut. Dengan 
demikian, karena Allah tidak membutuhkan waktu maka bagi-Nya tidak 
ada waktu lampau, kini atau datang. 

Hemat penulis, menolak riwayat-riwayat itu atas dasar bahwa ia tidak 
logis, bukanlah satu alasan yang tepat, karena semua ciptaan Allah sungguh 
mengagumkan. Semuanya adalah ayat, hanya saja karena kita telah terbiasa 
melihatnya maka kekaguman dan fungsi sebagai ayat sedikit demi sedikit 
berkurang. Padahal kebiasaan bukan alasan untuk mengurangi kekaguman 
dan fungsinya sebagai ayat. Seandainya terjadi apa yang tidak biasa kita 
lihat, maka itupun pasti akan mengagumkan dan dapat menjadi ayat. 

Setiap muslim percaya bahwa tata kerja alam raya berjalan konsisten 
sesuai dengan hukum alam yang ditetapkan Allah. Tetapi pada saat yang 
sama setiap muslim harus percaya bahwa tidak tertutup kemungkinan 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang berbeda dengan kebiasaan yang terlihat 
sehari-hari, karena baik yang terlihat sehari-hari maupun yang tidak, biasa 
terlihat keduanya — bila terjadi — sangat mengagumkan dan keduanya 
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AYAT 7-8 


` 


do, 2o aa e af A5 3, 


iraga EV D AE S is SAN Ga Op Pi a S 
EAD Sand Big Wa Oy JaA g II 
“Sambil menundukkan pandangan-pandangan, mereka keluar dari kubur-kubur 


seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. Mereka datang dengan cepat menuju 
penyeru itu. Orang-orang kafir itu berkata: Ini adalah hari yang berat.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan adanya penyeru untuk 
kebangkitan pada hari Kemudian, ayat di atas menjelaskan keadaan mereka 
yang diseru. Mereka datang sambil menundukkan pandangan-pandangan, mereka 
keluar dari kubur-kubur rnefeka dalam keadaan sangat takut. Karena mereka 
begitu banyak dan keluar tanpa teratur tindih-menindih, maka mereka 
seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. Mereka datang dengan penuh 
rasa takut lagi dengan cepat menuju penyeru itu. Orang-orang kafir itu terus- 
menerus berkata: Ini adalah hari yang sangat berat untuk dihadapi. 

Kata (ts) khusysyaan terambil dari kata (&“#) khasya'a yang 
berarti kerendahan dan ketenangan. Penisbahan kata tersebut kepada pandangan 
menjadikannya berarti tunduk dengan pandangan hina dina, tanpa daya. Memang, 
rasa bangga atau hina seringkali dapat terlihat melalui pandangan mata. 
Mengarahkan pandangan ke bumi — malu atau takut melihat sekeliling — 
tidak berucap satu kata pun adalah indikator kehinaan. US. asy-Syura (42): 
45 melukiskan para pembangkang di hari Kemudian bahwa: 


. - - 3 wd 2 2 

fo Do op osh T Ga tah A 
‘Dan kamu (akan) melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk 
karena (merasa) hina; mereka melihat dengan pandangan yang lesu (ujung mata 
mereka). ” 

Kata ( alaga) muhihi'ina terambil dari kata (Mas) hatha'a yang bila 
dikaitkan dengan pandangan berarti mengarahkannya secara terarah ke satu 
objek tertentu. 

Kata (3!) aljarad/ belalang yang dimaksud di sini adalah anak- 
anak belalang sebelum muncul sayapnya. Ini karena ketika itu mereka berada 
di lubang tanah dan bermunculan serta bertumpuk satu sama lain. Demikian 
Ibn “Asyur. 


KELOMPOK II 


(AYAT 9 - 42) 





AYAT 9-12 


vu ga AP gadi dyan Ég va S = yas aki Ca 
EV iby obs ANA E ND Ta ik Pe 


a he 


Gr maa pah de sal iad Ug PN Upah 


Telah mendustakan (pula) sebelum mereka kaum Nih, maka mereka mendustakan 
hamba Kami dan mereka berkata: “Orang gila dan dia telah diberi peringatan” 
Maka dia berdoa kepada Tuhannya: “Sesungguhnya aku dikalahkan, maka 
tolonglah.” Maka Kami membuka pintu-pintu langit dengan air yang sangat deras 
“dan Kami belah bumi dengan mata air-mata air maka bertemulah air untuk satu 
urusan yang sungguh telah ditetapkan. 


Setelah ayat-ayat yang lalu memberi ancaman siksa di hari Kemudian 
nanti, pada kelompok ini ayat-ayat Allah swt. menguraikan siksa duniawi 
yang menimpa kaum yang mendurhakai Rasul mereka. Yang pertama disebut 
adalah kaum Nuh as. Allah berfirman: 

Telah mendustakan pula serta menolak ajakanRasul sebelum mereka kaum 
musyrikin Mekah itu — hampir semua kaum Nabi N4h, disebabkan oleh 
kebejatan jiwa mereka maka mereka mendustakan hamba Kami yang mulia 
yakni Nabi Nuh dan di samping mendustakannya mereka juga berkata: Dia 
adalah orang gila dan dia telah pernah dimaki, dihardik, diejek serta diancam 
serta diberi peringatan oleh hampir seluruh masyarakatnya, lelaki atau 
perempuan, dewasa atau anak-anak. 
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Setelah pembangkangan mereka dari hari ke hari semakin menjadi- 
jadi, Allah pun menyampaikan kepada Nabi Nih as. bahwa tidak akan ada 
lagi dari kaumnya — selain yang telah beriman — yang akan beriman, maka 
ketika itu dia menengadah berdoa kepada Allah Tuhannya yang selama ini 
berbuat baik kepadanya dan membimbingnya serta mengadu bahwa: 
sesungguhnya aku dikalahkan dengan kekuatan fisik dan suara keras juga 
perlakuan buruk kaumku — bukan dikalahkan melalui hujjah dan 
argumentasi mereka — maka wahai Tuhan Pemeliharaku — tolonglah aku. 
Allah menyambut permohonan hamba-Nya dan berfirman melukiskan 
bantuan-Nya bahwa maka sebagai pengabulan doanya Kami mehibuka pintu- 
pintu langit yakni awan agar air membanjiri pentas bumi ini, atau di wilayah 
pemukiman kaum Nabi Nuh itu dengan mencurahkan air yang sangat deras 
cucurannya dan di samping air yang tercurah dari langit, £ami belah juga 
bumi dengan pancaran mata air-mata air, maka bertemulah air yang tercurah 
dari langit dan yang memancar dari bumi untuk satu urusan yang sungguh telah 
ditetapkan waktu dan kadarnya. 

Kata (243s) Aadzdzabat dapat berarti mengucapkan kata-kata yang 
mengandung makna bahwa pihak lain telah berucap bohong, dan dapat juga berarti 
meyakini kebohongan pihak lain itu. Kedua makna di atas dapat dikandung 
oleh ayat ini dan ayat-ayat serupa. Ayat di atas mengulangi informasinya 
tentang pendustaan kaum Nabi Nuh as. Sementara ulama berpendapat 
bahwa karena panjangnya masa Nabi Nih as. berdakwah (950 tahun), maka 
ayat ini mengisyaratkan bahwa pendustaan itu bagaikan terjadi berkali-kali 
sepanjang masa itu. Ada juga yang berpendapat bahwa pendustaan pertama 
tertuju kepada seluruh rasul dan yang kedua kepada Nabi Nuh as sendiri. 
Bukankah dalam OS. asy-Syu'ara” (26): 105 Allah berfirman: 


a pa “adi “g y ê a ng 
“Kaum Nab telah mendustakan para rasul” 

Kata ( 3733) izdujir terambil dari kata ( 7) ) zajira yang berbentuk 
pasif. Kata ini pada mulanya berarti mengusir dengan suara keras dan kasar 
atau menghardik. Ini biasanya disertai dengan ancaman dan penghinaan. 
Penambahan huruf (5) da/ dan dengan patron seperti bunyi ayat di atas 
memberinya penekanan dan makna hiperbolis terhadap hardikan itu. Tidak 
dijelaskan siapa yang memberi peringatan, menghardik dan mengancam 
itu. Ini untuk mengisyaratkan bahwa mengeraskan suara secara tidak wajar 
kepada seorang yang dituakan apalagi Nabi, lebih-lebih mengancam dan 
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menghinanya adalah sesuatu yang sangat buruk — slapa pun yang melakukan 
hal itu. Jadi yang ditekankan keburukannya adalah kelakuan — siapa pun 
pelakunya. Di sisi lain penggunaan bentuk pasif untuk menghindarkan 
penyebutan secara terang-terangan objek yang dihina dan dihardik dalam 
hal ini adalah Nabi Nth as. 

Firman-Nya: ( ib ab yal he) ‘a4 amr(in) qad qudir/ untuk satu urusan 
yang sungguh telah ditetapkan mengisyaratkan bahwa curahan air dan 
sumbernya yang demikian deras terjadi dengan begitu mudah dari sisi Allah 
swt. karena hal tersebut telah ditetapkan-Nya sedemikian rupa, dan dengan 
ukuran yang mantap serta pas sehingga dengan demikian air tidak berlebih 
walau setetes dari apa yang dibutuhkan untuk membinasakan kaum yang 
ditetapkan Allah kebinasaan-Nya, dan dengan demikian tidak juga 
membinasakan siapa yang hendak diselamatkan Allah. Demikian lebih 
kurang tulis al-Biga'i. 


AYAT 13-14 
(is os A sijar uži ope iy > 3 ci cls le sa > 
itè 


“Dan Kami mengangkutnya di atas papan-papan dan paku-paku. Ia berlayar dengan 
pandangan mata Kami sebagai pembalasan bagi siapa yang diingkari.” 


Setelah ayat yang lalu menyebutkan pembinasaan kaum Nabi Nuh 
as. dengan tercurah juga terpancarnya air dari langit dan bumi, kini diuraikan 
penyelamatan Nabi Nuh as. bersama umatnya yang taat. Ayat di atas 
menyatakan: Dan Kami mengangkutnya yakni Nabi Nuh as. di atas perahu 
yang terbuat dari papan-papan yang dibuat sedemikian rupa sehingga 
menjadi lebar dan yang dikukuhkan serta diikat paku-paku. Ia berlayar dengan 
pandangan mata Kami yakni pengawasan dan pemeliharaan Allah, sebagai 
ganjaran kepada Nabi Nuh as. dan umatnya yang taat dan pembalasan bagi 
siapa yang diingkari perbuatannya oleh Nabi Nuh as. yakni yang durhaka 
kepada Allah swt. 

Kata (2) dusur adalah bentuk jamak dari (ya) disdr yaitu sesuatu 
yang mengikat dan merakit bagian-bagian sesuatu misalnya dengan paku, atau 
kayu atau tali-tali yang kuat dan kokoh. Ayat di atas tidak menyebut kata 
perahu tetapi menyebut cirinya yang melambangkan kekokohan — untuk 
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mengisyaratkan kekuatan dan kemampuan perahu itu mengarungi ombak 
dan gelombang yang demikian dahsyat. Lihatlah lebih jauh ke OS. Hud 
(11): 40 untuk mengetahui lebih banyak tentang perahu Nabi Nuh as. itu! 

Kata ( csi ) ayun adalah bentuk jamak dari kata (2) Gin. Penggunaan 
bentuk jamak di sini agaknya untuk menggambarkan kesempurnaan 
pemeliharaan itu dan bahwa setiap bagian serta aspek selalu disertai dengan 
pengawasan dan pemeliharaan. 


AYAT 15-16 
IND sy lie OF USI COD oth yy fg te weg ái 


“Dan sungguh Kami telah meninggalkannya sebagai bukti, maka adakah yang ingin 
mengambil pelajaran? Maka bagaimanakah siksa-Ku dan peringatan-peringatan- 


Ku.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan keselamatan Nabi Nuh as. beserta 
umatnya, kini ayat di atas menjelaskan kesudahan perahu itu sekaligus 
pelajaran yang dapat diambil dari peristiwa tersebut. Allah berfirman: Dan 
Kami bersumpah bahwa sungguh Kami telah meninggalkannya yakni 
membiarkan sisa-sisa perahu itu terus eksis atau menjadikan peristiwa itu 
terus dikenang, tidak hilang dari ingatan. Itu Kami lakukan sebagai bukti 
yang sangat jelas tentang kuasa Kami sekaligus pelajaran yang berharga, 
maka adakah seorang yang ingin bersungguh-sungguh mengambil pelajaran dari 
peristiwa itu sehingga menghindari pembangkangan kepada Allah dan Rasul- 
Nya serta tampil patuh tunduk kepada-Nya? Maka bagaimanakah yakni 
lihatlah alangkah dahsyatnya siksa-Ku dan peringatan-peringatan-Ku. 

Kata (35) nudzur adalah bentuk jamak dari kata (#4) nadzir, yang 
di sini dapat berarti peringatan Allah yang telah disampaikan-Nya melalui 
para rasul dan dengan peristiwa yang terjadi seperti peristiwa yang dialami 
oleh kaum Nabi Nuh ini. Kata itu dapat juga berarti rasul-rasul Allah yang 
diutusnya untuk memberi peringatan. Yakni lihatlah bagaimana sikap para 
rasul menghadapi kaumnya dan bagaimana juga ketabahan mereka serta 
pertolongan yang diberikan Allah kepada mereka. Makna yang kedua 
mengisyaratkan bahwa betapapun besarnya ancaman dan sulitnya situasi, 
namun pada akhirnya pasti Allah melimpahkan bantuan-Nya kepada mereka 
yang taat. Itulah sunnatullah yang terjadi sepanjang masa. 
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Dalam QS. Hud [11]: 49, penulis antara lain mengemukakan bahwa 
sementara pakar yang melakukan penelitian sejarah dan arkeologi 
menemukan beberapa data yang mereka anggap memberi sekelumit 
informasi tentang kisah Nabi Nuh as. Misalnya pernah ditemukan di 
pegunungan Ararat sebelah timur Turki dalam ketinggian 1400 kaki sisa- 
sisa kayu yang diduga sebagai bekas bahtera lama yang terdampar di sana 
dan usia kayu-kayu itu diperkirakan 2500 tahun sebelum Masehi. Para 
peneliti itu juga memperkirakan bahwa kayu-kayu itu merupkan sisa dari 
perahu yang diperkirakan sebesar sepertiga kapal Inggris Queen Mary yang 
panjangnya 1019 kaki dan lebarnya 118 kaki. Wa Allah A'lam. 

Bacalah lebih jauh antara lain OS. Hud (11): 25-49 untuk memperoleh 
informasi lebih banyak tentang kisah Nabi Nuh as. dan kaumnya. 


AYAT 17 


OP Saat ya Jah SA Denah vga, 


“Dan sungguh Kami telah mempermudah oh untuk menjadi pelajaran, maka 
adakah yang akan mengambil pelajaran?” 


Uraian ayat-ayat yang lalu merupakan bagian dari ayat al-Our'an yang 
diturunkan Allah swt. kepada umat manusia. Uraian tersebut pada 
hakikatnya sangat berguna bagi mereka yang ingin mendapat pelajaran serta 
sangat mudah dicerna oleh siapa pun yang memberi perhatian — walau tidak 
terlalu banyak. Hakikat itu diungkap oleh Allah swt. melalui ayat di atas 
dengan menyatakan: Dan sungguh Kami bersumpah bahwa Kami telah 
mempermudah al-Our'dn untuk menjadi pelajaran, maka adakah yang akan 
bersungguh-sungguh mengambil pelajaran sehingga Allah melimpahkan 
karunia dan membantunya memahami kitab suci itu? 

Allah swt. mempermudah pemahaman al-Qur'an antara lain dengan 
cara menurunkannya sedikit demi sedikit, mengulang-ulangi uraiannya, 
memberikan serangkaian contoh dan perumpamaan menyangkut hal-hal 
yang abstrak dengan sesuatu yang kasat indrawi melalui pemilihan bahasa 
yang paling kaya kosa katanya serta mudah diucapkan dan dipahami, 
populer, terasa indah oleh kalbu yang mendengarnya lagi sesuai dengan 
nalar fitrah manusia agar tidak timbul kerancuan dalam memahami pesannya. 
Untuk memahami lebih jauh tentang hal ini, rujuklah OS. Yusuf [12]: 2 
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AYAT 18-19 
oa gale ULF DA Uy de OW UMS Se DS 
eo «ws a9 ¢ ter 3 
€ 14 ? po rm ? + g 
“Kaum Ad telah mendustakan (pula), maka bagaimanakah siksa-Ku dan peringatan- 


peringatan-Ku. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
sangat kencang pada hari nahas yang terus-menerus?” 


Setelah ayat lalu menguraikan bencana besar yang dialami oleh kaum 
Nabi Nuh as, sedemikian besarnya sehingga mengundang dugaan bahwa 
sesudah mereka tidak ada lagi seorang pun yang durhaka kepada Allah 
walau Allah tidak mengutus lagi rasul sesudah Nabi Nuh as. Ayat di atas 
menampik dugaan itu dengan menguraikan kisah Kaum “Ad. Ini karena 
peristiwa yang dialami oleh kaum “Ad merupakan peristiwa terbesar yang 
diketahui oleh masyarakat Arab setelah peristiwa yang dialami oleh kaum 
Nuh. Demikian lebih kurang al-Biga'i. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Dugaan kamu tidaklah benar. Kaum “Ad telah mendustakan pula rasul yang 
kami utus yakni Hid as, sehingga Kami binasakan mereka, maka 
bagaimanakah yakni lihatlah betapa dahsyat siksa-Ku dan peringatan-peringatan- 
Ku yang tefah Ku-sampaikan melalui rasul-tasul-Ku. Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari yang mereka 
anggap sebagai hari nahas yang terus-menerus. 

Kata (y& ) nahs/ nahas pada mulanya berarti memerahnya ufuk sehingga 
menjadi seperti bara api yang menyala tanpa asap. Kata ini kemudian digunakan 
dalam arti antonim dari kebahagiaan. Demikian al-Ashfahani. Dengan 
demikian, ayat ini tidak dapat dijadikan dalih untuk menyatakan bahwa al- 
Qur'an mengakui adanya hari bahagia atau hari sial. Memang sementara 
orang bahkan riwayat menyatakan bahwa peristiwa yang dialami kaum “Ad 
itu terjadi pada hari Rabu terakhir dari bulan Syawal. Dari sini ada yang 
percaya bahwa hari Rabu terakhir setiap bulan adalah hari sial dan dengan 
demikian mereka enggan melakukan aktivitas yang berarti pada hari 
tersebut. Kepercayaan ini menurut Ibn “Asyur adalah pengaruh dari 
kepercayaan Majusi di Persia. Dalam konteks ini Thabathaba'i yang berasal 
dari Persia, Iran, menguraikan bahwa kita tidak mempunyai bukti untuk 
menyatakan kebahagiaan berkaitan dengan hari-hari atau waktu-waktu 
tertentu. Tidak juga keburukan ataupun kesialannya berkaitan dengan 
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waktu-waktu tertentu. Tabiat waktu dari segi kadarnya sama semuanya. 
Kita tidak dapat mengetahui semua faktor dan penyebab yang 
mengakibatkan terjadinya satu peristiwa atau amal perbuatan, kecuali kalau 
nampak kepada kita dalam peredaran semua hari-hari dan bagian-bagian 
waktu semua faktor penyebab yang mengantar kepada terjadinya 
kebahagiaan atau kesialan. Pengalaman kita selama ini tidaklah cukup untuk 
menetapkan hal tersebut, karena untuk menentukannya haruslah menjadi 
jelas terlebih dahulu faktor yang menjadi penyebab sesuatu sepanjang masa 
dan ini di luar kemampuan kita. Atas dasar itu — dari segr:logika — kita 
tidak memiliki bukti untuk menafikan kebahagiaan dan kesialan satu waktu, 
tidak juga ada bukti untuk menetapkannya — walaupun untuk menetapkan 
kemungkinan benarnya pernyataan tentang adanya kebahagiaan dan kesialan 
itu jauh kebenarannya, : namun jauhnya sesuatu bukan berarti kemustahilannya. 

Selanjutnya Thabathab2'i meninjaunya dari segi ajaran agama. 
Menurutnya ada ayat-ayat yang berbicara tentang kesialan hari-hari seperti 
ayat 19 surah al-Qamar, ayat 14 surah as-Sajdah (dan lain-lain), tetapi 
tidaklah jelas dari konteks uraian dan petunjuk redaksi ayat-ayatnya lebih 
dari pada bahwa kesialan itu khusus pada waktu terjadinya angin siksa 
yang menimpa para pembangkang — yakni tujuh hari delapan malam secara 
terus-menerus, tanpa berlanjutnya kesialan itu ke peredaran minggu-minggu 
sesudahnya, karena jika demikian tentulah semua masa menjadi sial. Di 
sisi lain Allah swt. juga menvatakan adanya malam yang penuh berkah 
(OS. ad-Dukhan [44]: 3) dan yang dimaksud dengannya adalah Larlat al- 
Qadr yang dilukiskan sebagai lebih baik dari seribu bulan (OS. al-Gadr [97]: 
3). Kelihatannya keberkahan malam itu serta kebahagiaanya hanyalah 
karena ketika terjadi hal-hal agung berupa curahan ruhaniah dan aktivitas 
spiritual berupa ketetapan Ilahi, turunnya malaikat dan ruh serta salam 
yang terjadi ketika itu. Dalam OS. ad-Dukhan itu Allah berfirman: 


ga . 
SAS AG 
Pada malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah,” sedang dalam 
surah al-Gadr, dinyatakan sebagai: 


. ʻi he a + 8 Ku" si" oe * , bee tee ty NA 
AN alias ie Aka o AS et) OS Kd TN AS Ya! J5 
“Pada malam itu turun malaikat-malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya 


untuk mengatur segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar” 
(OS. al-Gadr (97): 4-5). Keberkahan tersebut menurut Thabathaba'i adalah 


Surah al-Qamar (54) Kelompok II ayat 20-22 





keutamaan beribadah ketika itu, melimpahnya ganjaran Ilahi den dekatnya 
pemeliharaan dan perhatian Allah kepada orang-orang yang mengarah 
kepada-Nya. 

Selanjutnya dari sunnah — menurutnya — banyak riwayat-riwayat yang 
menunjukkan adanya hari-hari sial, tetapi itu dipahami sebagai perasaan 
manusia saja dari sisi pandangan pesimisnya dan tentu saja perasaan 
semacam itu mempunyai dampak negatif terhadap yang bersangkuyan. Nah, 
untuk itu agama melarang pesimisme dan mengajarkan agar manusia 
menghindarkan diri dari sifat buruk tersebut. Bila dia tidak maimpu maka 
ketika itu dia diarahkan untuk mengarah kepada Allah memohon bantuan- 
Nya sambil berpegang teguh pada tuntunan al-Qur'an dengan membacanya 
atau memanjatkan doa kepada Allah, Ini kalau dia tidak mampu 
membendung dan mengenyahkan pesimisme itu. Demikian lebih kurang 
pandangan Thabathabz'i. 


AYAT 20-22 
KUP ily gle OW BSE NOD pith Jas el ai NE ji 


QA Stat ‘pi Sw ona essa, 


“Mencabut, manusia seakan-akan mereka Soe kurma yang tumbang. Maka 
bagaimanakah siksa-Ku dan peringatan-peringatan-Ku. Dan sungguh Kami telah 
mempermudah al-Our'n untuk menjadi pelajaran, maka adakah yang mengambil 
pelajaran.” 


Setelah ayat lalu menjelaskan sifat angin, ayat di atas menjelaskan 
keadaan mereka yang ditimpa angin itu. Allah berfirman: Angin itu mencabut 
yakni menggelimpangkan manusia yang durhaka itu seakan-akan mereka pokok 
kurma yang tumbang. Maka bagaimanakah yakni lihatlah alangkah dahsyatnya 
siksa-Ku dan peringatan-peringatan-Ku. Dan sungguh Kami bersumpah bahwa 
Kami telah mempermudah al-Our'an untuk menjadi pelajaran, maka adakah yang 
ingin bersungguh-sungguh mengambil pelajaran sehingga Allah melimpahkan 
karunia dan membantunya memahami kitab suci itu? 

Kalimat (D! EF) tanzi'u an-nas mengilustrasikan betapa kaum 
“Ad ketika itu sama sekali tidak berdaya menghadapi angin. Seakan-akan 
mereka berlindung di satu tempat tertutup guna mengikat bahkan menanam 
diri agar tidak diterbangkan oleh angin, namun mereka gagal, karena angin 
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justru mencabut mereka lalu menerbangkan dan menjatuhkan sehingga pada 
akhirnya semua jatuh bergelimpangan. ` 

Kata ( jensl) 2527 adalah bentuk jamak dari ( PE) Yjug yaitu bagian 
bawah sesuatu, atau sesuatu yang paling belakang. Kata ini populer diartikan 
bagian yang paling bawah dari sesuatu. Untuk pohon adalah akarnya. Kaum 
“Ad yang bergelimpangan itu diibaratkan dengan pohon kurma yang 
tergeletak di tanah setelah tercabut bagian yang paling bawah darinya yakpi 
akar-akarnya. 

Kata ( jaka) munga'ir terambil dari kata (#8) gar yakni ian yang 
lerdalam dari satu lubang. Misalnya dasar sumur. Kata ini mengisyaratkan 
bahwa mereka benat-benar mati tidak dapat bangkit lagi, seperti halnya 
pohon yang telah dicabut akar-akarnya yang terdalam. 

Kalimat: (is US TSI) fa kaifa kdna “adgabi/ maka bagaimanakah 
siksa-Ku dan seterusnya ada juga yang memahaminya sebagai isyarat tentang 
siksa-Nya di akhirat nanti. Yakni kalau di dunia saja sudah demikian pedih 
siksa-Nya, maka bagaimanakah siksa-Nya di akhirat nanti. Pasti lebih dahsyat. 

Bacalah lebih jauh antara lain QS. al-A‘raf [7]: 65-72 dan OS. al- 
Haggah [69]: 6-8. 


AYAT 23-24 
Se a we) UP AS oy Ge ay glad rr > yay bys eis 
ved au ha 


“Kaum Tsamiid telah mendustakan peringatan-peringatan. Lalu mereka berkata: Pa 
seorang manusia di antara kita yang hanya sendirian yang kita ikuti? Sesungguhnya 
kalau demikian, kita benar-benar berada dalam kesesatan dan aneka siksaan.” 


Setelah menyinggung kaum Nabi Hd, kini dilanjutkan dengan kaum 
Nabi Shalih. Allah berfirman: Kaum Nabi Shalih as. yakni Tsamiid telah 
mendustakan juga peringatan-peringatan dan Rasul Allah. Lalu mereka berkata: 
Apakah seorang manusia biasa di antara kita ini yang tidak memiliki 
keistimewaan melebihi kita yang juga tidak memiliki pengikut karena itu 
tidak perlu ditakuti karena dia hanya sendirian yang secara sungguh-sungguh 
dan memaksakan diri kita untuk Ara zkuti bertentangan dengan ajaran leluhur 
kita? Sesungguhnya kalau demikian yakni jika kita mengikutinya maka, kita 
benar-benar berada dalam kesesatan dan aneka siksaan dalam berbagai bentuknya. 
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Kata (2) suyr adalah bentuk jamak dari kata ( md) sair yang 
pada mulanya berarti kobaran api. Yang dimaksud di sini aneka siksaan dan 
kesulitan. Ini memiliki kaitan dengan kata (JW) dhald/ yang berarti sesat 
jalan. Ucapan itu mengilustrasikan keadaan mereka bila mengikuti Nabi 
Shalih, seperti orang-orang yang sesat di padang pasir. Kesesatan itu 
mengakibatkan mereka bingung mencari jalan dan dalam kebingungan itu 
mereka ditimpa oleh aneka sengatan panas, panas cuaca, panas padang 
pasir dan pasirnya, panas angin yang menerpa, panas hati karena 
kebingungan dan lain-lain. Ada juga yang mengartikan kata tersgbut dalam 
arti gila seperti kalimat () gama dS ) kalbun mas'ir/ anjing gila." 


AYAT 25-26 
ga Nb yadi (TOP 5 yah AS yA Ji Lg iya daa SN Asi 


ace 


gyp yoi iSi 


“Apakah dicampakkan peringatan itu kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia 
adalah seorang pembohong besar lagi sangat sombong. Mereka akan mengetahui esok, 
siapakah pembohong besar lagi sangat sombong.” 


Setelah ayat melukiskan dalih kaum Tsamud tentang ketidakwajaran 
untuk mengikuti Nabi Shalih karena dia tidak memiliki keistimewaan 
apalagi dia sendirian, kini ayat di atas menambahkan sebab lain yakni 
kehadiran apa yang beliau namai tuntunan Ilahi secara tiba-tiba. Kaum 
Tsamud itu berkata: Apakah dicampakkan secara tergesa-gesa dan tiba-tiba 
peringatan itu yakni wahyu — kepadanya seorang diri di antara kila semua — 
padahal sebenarnya dia tidak siap atau bukan dia orang yang semestinya 
menerima wahyu itu? Tentu saja tidak. Jika demikian lanjut mereka: 
Sebenarnya dia yakni Nabi Shalih adalah seorang pembohong besar lagi sangat 
sombong. 

Allah menyanggah mereka dengan berfirman: Mereka akan mengetahui 
esok yakni dalam waktu singkat mendatang, siapakah pembahong besar lagi 
sangat sombong. 


AYAT 27-28 


z 


iani shi of ngng KUP ‘petal HE eG A AR Ular Vi 
wa 4 
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y A eer wa 3 p om o J ær 

g > pas rt J” JP ete! 

“Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai ujian buat mereka, 

maka bersungguh-sunggublah menunggu mereka dan bersungguh-sungeuhlah bersabar. 

Dan beritahulah mereka bahwa air terbagi antar mereka. Tiap-tiap giliran minum 
dihadiri.” 


Ayat yang lalu menegaskan bahwa Mereka akan mengetahui esoke Nah, 
ayat di atas dan ayat-ayat berikut menguraikan kronologis peristiwa 
sehingga pada akhirnya apa yang ditegaskan ayat yang lalu menjadi 
kenyataan. Allah berfirman: Sesungguhnya Kami akan mengirimkan yakni 
menjadikan unta betina sesuaiaasul mereka dan sebagai mukjizat yang menjadi 
bukti kebenaran Nabi Kami dan ujian buat mereka, maka setelah tiba waktu 
yang Kami tetapkan, Kami jadikanlah unta itu dan Kami berpesan bahwa: 
Bersungguh-sungguhlah menunggu tindakan mereka dan bersungguh-sungguh pula 
lah bersabar menanti tindakan Kami terhadap mereka. Dan beritahulah mereka 
bahwa air sumur yang selama ini menjadi sumber minuman mereka terbagi 
antar mereka dengan unta betina itu. Tiap-tiap giliran minum hanya dihadiri 
oleh yang berhak minum. 

Huruf (5) ta? pada kata (M4) fartagibhum demikian juga huruf 
(b) tha’ padd kata ( plaely) wash thabir mengandung makna kesungguhan. 
Ini mengisyaratkan bahwa kaum Tsamid itu akan melakukan gangguan 
yang luar biasa kepada Nabi Shalih sebelum tiba masa pembinasaan mereka 
yang juga dirasakan oleh Nabi Shalih sangat lama, akibat gangguan mereka 
itu. 


AYAT 29-30 
tr pg HE OS US KAP Yi bus ala NS 


‘Maka mereka memanggil sahabat mereka lalu dia mengambil, lalu dia memotongnya. 
Maka bagaimanakah siksa-Ku dan peringatan-peringatan-Ku?” 


Demikianlah berlanjut gangguan kaum Tsamud sebagaimana 
diisyaratkan oleh ayat di atas hingga mencapai puncaknya, maka mereka 
memanggil sahabat mereka yakni kawan mereka yang terkemuka dan perkasa 
yang mereka tugaskan untuk membunuh unta — memanggilnya dengan 
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penuh kesombongan dan pelecehan terhadap-Nabi Shalih dan kaum beriman 
lalu dia yakni sahabat mereka itu menangkap unta tersebut lalu dia mengambil 
pedangnya untuk membunuh unta itu lalu dia memotongnya yakni menyembelih 
dan membunuhnya. Maka bagaimanakah yakni lihatlah alangkah dahsyatnya 
siksa-Ku dan peringatan-peringatan-Ku? 

Penggunaan kata sahabat pada ayat ini untuk mengisyaratkan bahwa 
sikap dan kelakuan yang bersangkutan sejalan dengan sikap meteka din 
selalu mereka restui. P. 

Kata ( bs) adha terambil dari kata ( yan - Uas) athêyd ihi yakni 
mengambil. Menurut Ibn ‘Asyar kata yang digunakan ayat ini mengandung 
makna banyaknya pelaku yang mengambil itu. Ini menurutnya 
mengisyaratkan adanya keraguan dan rasa takut yang menyelimuti perasaan 
mereka sehingga masing-masing enggan memulai dan akhirnya tampil salah 
seorang dari mereka yakni sang sahabat itu. 

Kata ( ñ ) gara dari segi bahasa digunakan dalam arti memotong 
dan yang biasanya bila dipahami dalam arti menyembelih maka penyembelihan 
dimaksud bukan bertujuan sesuatu yang bermanfaat, tetapi untuk 
perusakan. 


AYAT 31 


ETAD Ba A a ao pple iaf Uy) 


‘Sesungguhnya Kami telah menimpakan atas mereka sekali suara maka jadilah 
mereka seperti rumput-rumput kering yang dikumpulkan oleh pemilik kandang 
ternak.” 


Setelah unta yang merupakan mukjizat Ilahi melalui Nabi Shalih 
dibunuh dan dicincang oleh kaum Tsamud, maka jatuhlah masa yang 
ditetapkan Allah bagi kebinasaan mereka. Allan berfirman: Sesungguhnya 
Kami telah menimpakan atas mereka sekali suara yang dahsyat menggelegar, 
sekali saja karena mereka begitu lemah di sisi Allah, maka serta merta dan 
dengan sangat cepat jadilah mereka seperti rumput-rumput kering yang 
dikumpulkan oleh pemilik kandang ternak. 

Lihatlah lebih jauh antara Jain OS. al-A'raf (7|: 73-79 dan OS. Had (11): 
60-68 untuk mengetahui secara lebih rinci kisah Nabi Shalih dan kaumnya. 





Kelompok II ayat 32-36 Surah al-Qamar (54) 


AYAT 32 
KTP SA La eb SW On yah hy ual 


“Dan sungguh Kami telah mempermudah al-Qur'an untuk menjadi pelajaran, maka 
adakah yang akan mengambil pelajaran?” 


Lihatlah kembali penjelasan ayat ini pada ayat 17 di atas, 


AYAT 33-36 

PA ba JI ate pala Ulah dj Erra iby bi yi is 

ssl ily Erop Se ya og os QUIS Sate tye Kas GYED ~~ 
rap Au ytd taka 


“Telah mendustakan (pula) kaum Liith peringatan-peringatan. Sesungguhnya Kami 
telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa batu-batu kecuali keluarga 
Luth. Mereka Kami selamatkan diwaktu sahur sebagai nikmat dari Kami. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada yang bersyukur. Dan sesungguhnya 
dia telah memperingatkan mereka tentang siksa pedih Kami, lalu mereka meragukan 
peringatan-peringatan itu.” 


Setelah menjelaskan kisah kaum Shalih dan bencana yang menimpa 
mereka, kini ayat di atas menguraikan kisah kaum Nabi Lith as. Anda 
dapat untuk menghubungkannya, bahwa ajakan ayat yang lalu agar 
memperhatikan al-Gur'an dan mendapat pelajaran darinya, tidak digubris 
oleh kaum musyrikin Mekah, maka kini diuraikan lagi kisah Nabi kaum 
Lùth as., semoga dengan demikian mereka akan memperhatikan. Allah 
berfirman: Telah mendustakan pula kaum Lith peringatan-peringatan. 
Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang membawa 
batu-batu dan jatuh menimpa mereka kecuali keluarga Lvith yakni mereka 
yang beriman kepadanya. Mereka Kami selamatkan diwaktu sahur yakni 
sebelum terbitnya fajar sebagai nikmat dari sisi Kami. Demikianlah Kami 
senantiasa memberi balasan kepada yang bersyukur. 

Jangan duga siksaan yang dijatuhkan, tanpa peringatan dan nasihat 
sebelumnya. Tidak! Kami telah mengancam mereka dan Kami bersumpah 
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bahwa sesungguhnya dia yakni Nabi Luth as. telah memperingatkan mereka tentang 
siksa pedih Kami, lalu mereka secara bersungguh-sungguh meragukan dan 
membantah serta mengingkari peringatan-peringatan itu. 

Kata (me) hishiban adalah angin yang membawa (simam ) bashbd' 
yakni batu-batuan yang terdapat di bumi, menerbangkannya ke atas lalu 
menjatuhkannya kepada para pendurhaka itu. 


AYAT 37-39 


» 


"s 4 r A dao < oe Pa aa 
wis grv > yg lle \ gb old ote a ik dito “BAG Ag 
r f | a siete z 2 ae “i + ry p . r ca 
ETAD ji) aa Lia ETAP GARA UE SI kin 
“Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya menyangkut tamunya maka Kami 
butakan mata mereka, maka rasakanlah siksa-Ku dan peringatan-peringatan-Ku. 
Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka ditimpa siksa yang bersinambung. 
Maka rasakanklah siksa-Ku dan peringatan-peringatan-Ku.” 


Ayat-ayat di atas menggambarkan sekelumut dari kedurhakaan dan 
pembangkangan kaum Luth yang disinggung oleh ayat yang lalu. Allah 
berfirman: Dan Kami bersumpah bahwa sesungguhnya mereka telah membujuknya 
menyangkwt yakni agar menyerahkan tamunya untuk mereka sodomi, maka 
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah betapa pedihnya siksa-Ku dan 
bukti kebenaran peringatan-peringatan-Ku. Dan sesungguhnya pada esok harinya 
di pagi hari mereka ditimpa siksa yang mantap dan bersinambung hingga 
semuanya binasa. Maka rasakanklah betapa pedihnya siksa-Ku dan bukti 
kebenaran peringatan-peringatan-Ku. 

Bacalah antara lain OS. al-A'raf (7): 80-84 dan Hud [11]: 77-83. 


AYAT 40 
KE SA ya Ja SA OA Wa wa 


“Dan sungguh Kami telah mempermudah al-Qur'an untuk menjadi pelajaran, maka 
adakah yang mengambil pelajaran?” 


Untuk kali ketiga ayat ini diulangi pada surah ini guna mengingatkan 
para pembaca dan pendengatnya betapa besar nikmat Allah yang telah 
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menurunkan al-Qur'an dan menyampaikan kisah para pembangkang agar 
menjadi pelajaran bagi yang hendak menarik pelajaran. Allah berfirman: 
Dan sungguh Kami bersumpah bahwa Kami telah mempermudah al-Qur'an untuk 
menjadi pelajaran, maka adakah yang ingin bersungguh-sungguh mengambil 
pelajaran sehingga Allah melimpahkan karunia dan membantunya memahami 
kitab suci itu? 

Rujuklah ke ayat 17 surah ini untuk memahami maksudnya! 


AYAT 41-42 
pe il aun ls Sa CA A gêng Uis se Ah, 
kid aces 


“Dan telah datang kepada keluarga Fir'aun peringatan-peringatan. Mereka 
mendustakan ayat-ayat Kami semuanya, maka Kami siksa mereka siksaan Yang 


Maha Perkasa lagi Maha Kuasa.” 


Setelah menyebut kaum Luth. Ayat di atas menyinggung tentang 
Firaun dan kaumnya. Allah berfirman: dan Kami bersumpah juga bahwa 
sungguh telah datang kepada keluarga yakni rezim Firaun secara khusus 
peringatan-peringatan Kami yang disampaikan berulang-ulang oleh Nabi Misa 
dengan berbagai cara. Mereka mendustakan ayat-ayat Kami semuanya antara 
lan mukjizat-mukjizat yang dipaparkan Nabi Musa, maka Kami siksa mereka 
dengan siksaan yang bersumber dari Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Kuasa. 

Ayat di atas menginformasikan kedatangan peringatan kepada rezim 
Firaun. Peringatan tersebut — menurut Ibn “Asyur — bukan dalam konteks 
penyampaian syariat keagamaan tetapi agar mereka mengizinkan Bani Isra'il 
yang ditindas oleh Fir'aun dan rezimnya yang merupakan orang Oibthi atau 
Egypt (Mesir kuno) keluar dari Mesir (menuju Palestina). Karena itu tulis 
Ibn “Asyiir ayat di atas tidak dimulai dengan kalimat kadg-dzabat 
sebagaimana pada ayat-ayat yang berbicara tentang kaum Nabi Nuh, “Ad, 
Tsamud, dan kaum Nabi Lith (baca ayat-ayat 9, 18, 23 dan 33). Demikian 
Ibn “Asyur. Kendati demikian, maksud semua ayat-ayat itu adalah 
menggambarkan jatuhnya siksa Allah terhadap mereka yang membangkang 
E: rasul, apapun ajakan rasul-rasul itu dan apapun bentuk pembangkangan 

ereka. 
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Tanda-tanda (bukti) kerasulan Nabi Musa as. yang dikenal dalam al- 
Our'in dengan istilah ayat yang diingkari oleh Fir'aun beserta kaumnya itu 
ada sembilan ayat, lima di antaranya disebut oleh OS. al-A'raf (7): 133 dan 
empat lainnya adalah tongkat Nabi Misa as. menjadi ular, tangan beliau 
yang cemerlang bercahaya, masa paceklik yang menimpa mereka, dan 
terbelahnya laut. Sebenarnya banyak tanda-tanda yang dianugerahkan 
kepada Musa as. Dalam OS. al-Isra” (17): 101 ditegaskan adanya 'sembilan 
ayat, walaupun dalam rincian yang disebut dalam berbagai jumlalanya lebih 
dari sembilan. Atas dasar itu para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan ayat-ayat tersebut. Untuk jelasnya rujuklah ke surah al-Isra' 
itu. 

Sifat Allah ( pjat} al Az telah penulis uraikan antara lain pada 
OS. asy-Syu‘ara’ [26]: 9 dan 68. Rujuklah kesana. 

Sifat Allah (64!) ag/-Mugtadir demikian juga (WI) al-Oadir 
keduanya terambil dari akar kata yang terdiri dari huruf-huruf (3) 4df, 
(3) dal dan ()) ra’ yang makna dasarnya adalah batas terakhir dari sesuatu. 
Bila Anda berkata Oadr / kadar-nya sedemikian, maka itu berarti Anda telah 
menjelaskan batas akhir dari mutunya. Kuda yang kedua kaki belakangnya 
dapat mencapai tempat kedua kaki depannya ketika berlari, di namai (ji!) 
agdar, karena yang demikian itu langkah terpanjang bagi kuda. Firman Allah: 
(0543 Cpe WB Ny ytd Lag) wa md gadarh Allah bagqa qadriht (QS. al-An‘am [6]: 
91) berarti mereka tidak mengagungkan Allah sampai batas akhir pengagungan 
- sesungguhnya. 

Kata Mugtadir walau kandungan maknanya sejalan dengan Qadir, 
tetapi karena ia memiliki huruf yang lebih dari kata Oddir, maka para pakar 
bahasa berdasarkan kaidah “penambahan huruf menunjukkan penambahan 
makna” menyatakan bahwa makna yang dikandung oleh kata a/-Mugtadir 
lebih dalam dan kuat dibandingkan dengan kata a/-Qddir. 

Dalam al-Qur'an kata Oddir ditemukan sebanyak tujuh kali. Semuanya 
menunjuk kepada Allah swt., lima di antaranya dalam konteks meyakinkan 
mereka yang ragu tentang kekuasaan dan kemampuan-Nya untuk mencipta 
manusia dan membangkitkannya setelah kematian, dan satu dalam konteks 
menurunkan mukjizat yang bersifat indrawi untuk membuktikan kebenaran 
rasul-Nya serta yang terakhir tentang menurunkan siksa bagi yang 
membangkang. Ayat-ayat tersebut kesemuanya ditujukan kepada mereka 
yang ingkar. Perhatikan antara lain OS. al-An'am (6): 37 atau al-Isra” (17): 
99. 


= 
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Kata Mugtadir ditemukan sebanyak tiga kali, dan dalam bentuk jamak 
Mugtadirin sekali. Kesemuanya menunjuk kepada Allah swt. Konteksnya 
pun dapat dikatakan berkaitan dengan kekuasaan-Nya menjatuhkan sanksi 
terhadap para pembangkang. Perhatikan firman-firman-Nya yang ditafsirkan 
ini atau OS. al-Kahf [18]: 45. 

Hanya sekali kata Mugtadir dikemukakan dalam konteks orang-orang 
bertakwa, tetapi ini untuk kehidupan ukhrawi nanti dan agaknya tertuju 
kepada mereka yang tadinya tertindas di dunia ini, sebagaimana terbaca 
pada ayat-ayat yang mendahuluinya. Perhatikan ayat 55 surah ini! 

Pakar tafsir al-Bigai memahami kata Mugtadir dalam arti: “Dia yang 
memiliki kekuasaan menyeluruh yang mencapai batas yang tidak mungkin 
diraih oleh selain Allah swt. Nama mulia ini — tulisnya selanjutnya — memiliki 
rahasia khusus dalam mengatasi orang-orang yang berlaku aniaya.” 

Dari ayat-ayat di atas, dapat diambil kesimpulan antara lain bahwa 
Qadir demikian pula Oddirdn dan Mugtadir adalah sifat-sifat Allah Yang 
Maha Kuasa itu, tetapi kudrat dan kekuasaan yang ditunjuk oleh sifat ini 
lebih banyak ditujukan kepada para pembangkang sebagai ancaman atau 
siksa kepada mereka, atau untuk menghalangi ruat buruk dan penindasan 
terhadap orang-orang lemah. 

Tentu saja kekuasaan Allah meliputi segala sesuatu, dan dapat 
dianugerahkan kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Imam al-Ghazali 
menjelaskan kedua sifat Allah ini dengan menyatakan bahwa Qudrah 
(Kekuasaan) adalah yang dengannya wujud sesuatu dengan iradah dan ilmu, serta 
wujudnya (dalam kenyataan) sesuai dengan iradah dan ilmu itu. Tetapi al-Ghazali 
mengingatkan bahwa bukanlah syarat dari kekuasaan bahwa pemiliknya 
pasti menghendaki. Allah kuasa untuk menghadirkan kiamat sekarang, dan 
seandainya Dia menghendakinya, pasti kiamat datang. Tetapi karena kiamat 
belum dihadirkan-Nya maka itu karena Dia belum menghendakinya, dan 
Dia tidak menghendakinya karena sejak semula Dia telah menetapkan waktu 
kehadirannya. Allah Maha Kuasa yakni Dia Pencipta segala yang wujud. 
Penciptaan tersebut dilakukan-Nya sendiri dan tidak membutuhkan bantuan 
selain-Nya. Demikian al-Ghazali. 

Di sisi lain, perlu juga digarisbawahi makna kemahakuasaan-Nya itu. 
Sekian banyak filosof dan pakar teologi — baik dari dunia Timur maupun 
Barat — yang menggatisbawahi bahwa kemahakuasaan Tuhan untuk 
melakukan segala sesuatu adalah menyangkut sesuatu yang memang 
menurut tabiatnya dapat dilaksanakan. Kita dapat mengerti dan memahami 
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bahwa Allah dapat melakukan hal-hal mukjizat. Tetapi benak dan logika 
kita tidak dapat mengambarkan Tuhan menciptakan sesuatu yang mustahil. 
Tidak ada sesuatu yang mengandung pertentangan di dalaminya yang dapat 
dimasukkan dalam wilayah kekuasaan Tuhan. Memang, tidak jarang kita 
mendengar keberatan khususnya dari kebanyakan orang, bila dikatakan 
bahwa: Tuhan tidak dapat, atau mustahil bagi Tuhan. Kalimat-kalimat ini 
terasa sangat janggal di telinga, tetapi sebenarnya demikian itulah adanya. 
Ilmuwan terkemuka Indonesia H. M. Rasyidi dalam bukunya Fi/sajat Agama 
antara lain menulis: “Ahli-ahli agama telah lama percaya bahwa Tuhan itu 
terbatas oleh aturan-aturan logika. Kalau Tuhan itu tak dapat membuat 
satu segitiga yang jumlah sudutnya di dalam tidak merupakan 180 derajat, 
maka mustahil pula kalau Tuhan itu membuat makhluk yang tidak 
mengandung sifat-sifat kemakhlukan. Kita tidak akan pernah mendapat 
air yang menghilangkan dahaga tetapi tak dapat menenggelamkan manusia. 
Kita tak dapat mempunyai api yang dapat kita pakai untuk memasak, akan 
tetapi tidak menghanguskan badan kita. Kita tak dapat pula mempunyai 
pikiran yang dapat mengetahui sesuatu, akan tetapi tidak mengandung 
kemungkinan diserang penyakit gila. Kalau Maha Kuasa (0nipoten)/) berarti 
Tuhan dapat melakukan segala sesuatu maka sudah barang tentu dan terang 
bahwa Tuhan itu tak Maha Kuasa dan problema adanya kejahatan tak dapat 
dipecahkan, tetapi arti Maha Kuasa seperti yang disebut ini adalah arti 
yang keliru.” 

Kemahakuasaan Allah swt. dan kebebasan-Nya melakukan segala 
sesuatu bukanlah berarti kekuasaan dan kebebasan-Nya memilih satu dari 
dua hal atau lebih, tetapi kebebasan dan kekuasan Allah adalah tidak adanya 
sebab selain diri-Nya sendiri yang mendorong untuk bertindak atau tidak 
bertindak dan tak ada sesuatu pun di luar diri-Nya yang dapat menghalangi 
kehendak-Nya. 

Allah Maha Kuasa untuk menjatuhkan sanksi dan kuasa pula 
melimpahkan rahmat bagi yang dikehendaki-Nya, hukuman-Nya kepada 
musuh adalah keras walau Dia Maha Pengasih. Cinta-Nya kepada siapa 
yang taat amat luas walaupun sanksi-Nya amat pedih. Dia menaklukkan 
siapa yang hendak mengatasi-Nya, dan Dia mengabaikan siapa pun yang 
mengabaikan tuntunan-Nya. Dia Maha Kuasa, sehingga jika khayalan 
melepas busur panahnya untuk mencapai ujung kekuasaan-Nya, atau pikiran 
dipusatkan mengembara menuju angkasa gudrat-Nya, atau hasrat hati dipicu 
guna mendalami hakikat sifat kekuasaan-Nya, maka semua akan gagal dan 
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kembali tak berdaya. Segala sesuatu menyerah pada-Nya, semua berada 
dalam genggaman tangan-Nya. Tetapi Dia adalah kepuasan bagi si miskin 
dan lemah, kemuliaan bagi mereka yang dipandang hina dan rendah. Dia 
tenaga dan daya bagi yang lemah serta pertolongan dan perlindungan bagi yang 
tertindas. Betapa agung kekuasaan-Nya yang kita lihat, tetapi betapa kecil 
yang terlihat ita dibanding yang dimiliki-Nya. Betapa menakjubkan qudrat- 
Nya yang kita rasakan, tetapi itu hanya sekelumit dari hakikat yudrat' yang 
disandang-Nya. 


KELOMPOK III 


(AYAT 43 - 55) 





AYAT 43 


a I aan bai okan » pan 0 La ak 

tr > IBY ob BG oS ph SIS Lo Se e 

“Apakah orang-orang kafir kamu yang lebih baik dari pada mereka, ataukah kamu 
mempunyai jaminan kebebasan di dalam kitab-kitab suci.” 


Setelah sekian banyak contoh dari pengalaman umat-umat lalu yang 
dipaparkan guna menggugah hati dan pikiran kaum musyrikin Mekah namun 
sebagian besar dari mereka belum juga bergeming untuk beriman, maka 
kelompok ayat-ayat ini mengecam dan mengancam mereka. Ayat di atas 
dengan gaya bertanya — dengan tujuan mengecam menyatakan: Apakah 
orang-orang kafir yang mantap kekafirannya di antara kamu wahai kamu yang 
hidup pada masa Rasulullah Muhammad saw., apakah mereka yang lebih 
baik kehidupan dunianya, lebih kuat fisik dan banyak hartanya atau lebih 
baik keberagamaannya di sisi Allah dari pada mereka yang telah disebutkan 
kisahnya pada ayat-ayat lalu, sehingga dengan demikian mereka tidak akan 
ditimpa siksa sebagaimana yang menimpa generasi terdahulu, ataukah kalau 
kamu — wahai para pembangkang — tidak lebih dari mereka, maka apakah 
kamu mempunyai jaminan kebebasan dari siksa Allah yang tercantum di dalam 
kitab-kitab suci? Sungguh, kamu tidak lebih baik, tidak juga kamu memiliki 
jaminan keterbebasan! 

Ayat di atas mengisyaratkan akan jatuhnya siksa di dunia ini terhadap 
para pembangkang dari umat Nabi Muhammad saw. 
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pastilah burung-burung kecil akan habis diterkamnya sehingga punah, atau 
pastilah berkurang jumlahnya sehingga dapat mengurangi pula fungsi burung- 
burung kecil itu dalam kehidupan ini. Demikian salah satu contoh 
pengaturan Allah dalam memelihara keseimbangan faktor kelanjutan 
eksistensi dan kepunahan. Contoh lain adalah lalat. Ia menghasilkan jutaan 
telur. Tetapi lalat tidak dapat bertahan hidup lebih dari dua minggu. 
Seandainya dia hidup beberapa tahun dengan kemampuan bertelur sebanyak 
itu, maka pastilah persada bumi ini dipenuhi oleh lalat, dan kehidupan 
sekian banyak jenis makhluk, khususnya manusia akan menjadi mustahil. 
Tetapi itu semua berjalan berdasarkan sistem pengaturan dan kadar yang 
ditentukan Allah di alam raya ini. Kuman-kuman pun demikian. Makhluk 
ini adalah makhluk hidup yang terbanyak dan yang paling cepat berkembang 
biak serta paling kuat membunuh. Namun dia adalah makhluk yang paling 
rendah kemampuannya bertahan hidup dan paling singkat usianya. Jutaan 
yang mati karena udara dingin atau panas, atau cahaya dan lain-lain, serta 
hanya sebagian kecil yang dapat mengalahkan manusia dan binatang. 
Seandainya kuman-kuman itu memiliki kemampuan bertahan yang lebih 
besar dari yang dimilikinya atau usianya lebih panjang, maka pastilah ia 
menghancurkan kehidupan dan makhluk hidup lainnya. 

Selanjutnya dalam rangka pengaturan dan kadar yang ditetapkan Allah 
atas segala sesuatu itu, kita melihat bahwa setiap makhluk hidup diberi 
senjata untuk membentengi dirinya dalam melawan serangan musuh- 
musuhnya atau menghindari bahaya kepunahannya. Senjata itu beraneka 
ragam dan berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Ular-ular kecil 
dilengkapi dengan racun atau kelincahan bergerak, sedang ular-ular besar 
mempunyai otot yang sangat kuat, tetapi jarang yang memiliki racun. 
Demikian seterusnya, sampai kepada manusia. 

Tidak ada satu pun yang Allah ciptakan sia-sia atau tanpa tujuan 
yang benar dan kesemuanya diberi potensi yang sesuai dan dengan kadar 
yang cukup untuk melaksanakan fungsinya, dan semuanya kait berkait, 
tunjang menunjang dalam satu keseimbangan. 


nica! maka AT TN Dr adi Y WR Mag MG sat ae wy 
keladi SAE yb Gay A < Jani 


“Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
melainkan dengan benar. Dan sesungguhnya saat (kiamat) itu pasti akan datang, 
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maka maafkanlah (mereka) dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dia- 
lah Yang Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui” (QS. al-Hijt [15]: 85-86). Dalam 
OS. ad-Dukhan (44): 38-40 dinyatakan: 


AT Shy Goody GA GA A SA ort ale Wg 
dal agin Jamil a'g Ol oya 9 
< alae wh 1 


‘Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antarg keduanya 
dengan bermain-main. Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan bag, 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengelahui. Sesungguhnya hari Keputusan (bari 
Kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya.” Demikian Allah 
mengaitkan penciptaan dan hikmahnya dengan hari Pembalasan sehingga 
sangat wajar ayat di atas mengaitkan uraian tentang siksa di hari Kemudian, 
(ayat 46) dengan para pendurhaka (ayat 47-48) dan pengaturan serta hikmah 
penciptaan (ayat 49). 

Firman-Nya: (5. , $1) illâ wåhidah/ kecuali sekali, dipahami oleh 
sementara ulama dalam arti sekali ucapan yakni kun/jadilah. Tetapi perlu 
diingat sebagaimana telah sering penulis kemukakan bahwa Allah tidak 
membutuhkan kata “jadilah” untuk mewujudkan sesuatu. Ini hanya 
perumpamaan dari cepat dan mudahnya sesuatu terwujud bila Dia 
menghendaki. 

Dalam OS. an-Nahl [16]: 77 ketika berbicara tentang kuasa-Nya 
menghadirkan hari Kiamat, ada tambahan kalimat (“BI ya ji) auw huwa 
agrab| atau dia lebih cepat yakni dari kejapan mata. Agaknya penambahan 
itu karena konteksnya adalah peringatan terhadap manusia menyangkut 
dadakan terjadinya kiamat yang begitu cepat dan tidak disadari oleh 
manusia. 


AYAT 51-53 

FN Bb a ia Eg END S Ip Jah Kel ata 
KB FEA Ey pio S Eerd 

“Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan aa eae seperti kamu, maka 


adakah yang akan mengambil pelajaran? Dan segala sesuatu_yang mereka kerjakan 
di dalam kitab-kitab, dan semua yang kecil dan yang besar tertulis dengan teliti.” 
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Setelah ayat yang lalu menjelaskan kuasa-Nya yang Maha Besar itu, 
dan sebelum ini telah diuraikan kebinasaan dan keselamatan sekian generasi, 
ayat di atas kembali menggunakan bentuk persona kedua yang di tujukan 
kepada para pembangkang untuk memperingatkan mereka. Allah melalui 
ayat di atas berfirman bahwa: Kami bersumpah bahwa Kami telah 
menyelamatkan para rasul dan para pengikut mereka dari aneka bencana 
dan sesungguhnya Kami betsumpah juga bahwa Kami telah membinasukan oyang- 
orang yang seperti kamu dalam kedurhakaannya, dan dengan demikian, Kami 
pun Kuasa membinasakan kamu, maka adakah di antara kamiti yang akan 
mengambil pelajaran secara sungguh-sungguh — walau sedikit — dari 
pengalaman generasi-generasi terdahulu itu? 

Setelah itu Allah menoleh kepada kaum beriman sambil berfirman 
dengan tujuan agar didengar oleh para pembangkang itu. Allah berfirman: 
“Jangan duga Kami tidak mengetahui rincian amalan-amalan mereka. Kami 
mengetahuinya dan di samping itu agar ada bukti konkret di hadapan mereka 
maka segala sesuatu yang mereka kerjakan kapan dan di mana pun tercatat di 
dalam kitab-kitab amalan mereka oleh malaikat-malaikat yang Kami 
tugaskan selalu menyertai mereka, dan di samping itu semua hal yang kecil 
dan remeh dan yang besar yang penting dan agung — apapun ia — kesemuanya 
tertulis dengan teliti serta sangat mudah.” 

Kata (al ) asyy@ adalah bentuk jamak dari kata ( dai) syah. Kata 
ini terambil dari kata (£ &) sy4'4 yakni tersebar. Syi'ah adalah kelompok 
orang-orang yang mengikuti seseorang dan menjadi pendukungnya. 
Kelompok Syi'ah yang dikenal sebagai salah satu kelompok agama Islam, 
pada mulanya lahir karena mereka mendukung Sayyidina “Ali kw. dan 
meyakini bahwa beliaulah yang berhak menjadi Imam umat Islam sesudah 
Nabi Muhammad saw. Ayat di atas menggunakan kata itu dalam arti orang- 
orang yang serupa dalam kekufuran. Mereka dubaratkan sebagai pendukung- 
pendukung para pendahulu mereka yang telah dibinasakan Allah swt. 

Kata (jas ) mustathir terambil dari kata (Jam! ) as-sathr yang berarti 
pengaturan huruf-huruf yang ditulis dengan rapi dan indah. Kata mustathir berarti 
tertulis dengan rapi dan teliti. Ketelitian dan kerapiannya itu diperkuat lagi 
dengan penambahan huruf (—) 49” yang mendahului huruf (&) tha' 
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AYAT 54-55 
dad ith olla te Sine uals FOOD eh Md aa DI 


“Sesungguhnya orang-orang bertakwa di dalam surga-surga dan sungai, di tempat 
tinggal yang nyaman dan sangat sesuai di sisi Maharaja Yang Maha Kuasa.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan para pembangkang, 
dan sebagaimana kebiasaan al-Qur'an menyandingkan uraiart tentang 
pembangkang dan yang taat, maka ayat di atas melakukan hal serupa dengan 
menyatakan: Sesungguhnya orang-orang bertakwa yang mantap ketakwaannya, 
kesemuanya berada di dalam surga-surga dan sungai; yang demikian luas 
dengan aneka rasa. Sungai dari susu, madu, khamr, dan air tawar yang sejuk. 
Mereka berada di tempat tinggal yang nyaman penuh kebahagiaan lagi bebas 
dari segala kekeruhan dan sangat sesuai dengan selera masing-masing serta 
juga mereka itu berada di sisi Tuhan sang Maharaja Yang Maha Kuasa. 

Penggunaan bentuk jamak dalam kata (Dt ) janndt untuk 
menyesuaikan bentuk jamak dari (li) al-muttagin sehingga setiap yang 
bertakwa memperoleh surga sesuai amalan dan anugerah Allah kepadanya. 
Sedang penggunaan bentuk tunggal untuk kata (4) nahar untuk 
mengisyaratkan bahwa sungai itu sedemikian luas dan lebar serta mengalir 
di seluruh surga-surga, sambung menyambung sehingga ia bagaikan satu 
sungai saja, apalagi kata («&) /7/ di dalam mengesankan bahwa adanya wadah, 
dan orang-orang bertakwa itu bagaikan berada dalam wadah tersebut. Di 
samping itu, juga untuk menyesuaikan bunyi fashilat/ penutup sekian ayat- 
ayat di atas, walau bukan penyesuaian itu yang merupakan tujuan utamanya. 
Demikian lebih kurang al-Biga'i. 

Kata (data) mag'ad pada mulanya berarti tempat duduk. Kata duduk 
mengesankan kemantapan dan kenyamanan, dari sini kata ag ad dipahami 
juga dalam arti keberadaan pada satu tempat yang nyaman dan sesuai. 

Kata (3. ) shidg pada mulanya berarti persesuaian apa yang disampaikan 
dengan kenyataan atau keyakinan. Lalu kata ini digunakan juga dalam arti 
persesuaian sesuatu dengan apa yang mengantarnya menjadi sempurna. 
Thabathab2'i memahami kalimat mag'ad shidg dalam arti tempat kebenaran 
dan ketulusan orang-orang bertakwa dalam keimanan mereka, atau dalam 
arti kesudahan mereka adalah tempat yang penuh dengan kebenaran, tidak 
disentuh kekeruhan, kekekalan, tidak disertai dengan ketiadaan, kedekatan 
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tidak terganggu oleh kejauhan, nikmat tanpa bencana, kegembiraan tanpa 
kesedihan dan lain-lain. Hemat penulis makna ini adalah sebagian dari rincian 
makna shidg yang penulis kemukakan sebelum ini. 

Kata (ke ) Malik serupa dengan kata (wu) Md/ik hanya saja 
karena adanya tambahan huruf (=) y4' sesudah huruf (J) im, maka 
kata Malik dipahami sebagai lebih mantap dari kata Md/ik. Selanjutnya 
rujuklah ke surah al-Fatihah untuk memahami sekelumit makna kekuasaan 
dan kerajaan Allah swt., dan rujuk juga ke ayat 42 surah ini untuk me#iahami 
makna Mugtadir. 

Awal surah ini berbicara tentang keniscayaan hari Kiamat dan 
pembangkangan kaum musyrikin. Akhir surah pun berbicara tentang mereka 
serta balasan dan ganjaran yang akan diterima oleh para pembangkang dan 
yang taat pada hari Kiamat itu. Demikian bertemu uraian awal surah ini 
dengan akhirnya. Sungguh Maha Benar Allah dalam segala firman-Nya. 
Demikian Wa Allah A ‘lam. 


Surah ar-Rahman 


Surah ini terdiri dari 78 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Madaniyyah, 
diturunkan sesudah surah ar-Ra'd. 
Surah ini dinamakan AR-RAHMAN 
yang berarti “Yang Maha Pemurah”, 
diambil dari ayat pertama. 
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SURAH AR-RAHMAN 


urah ar-Rahman adalah surah Makkiyyah menurut pendapat mayoritas 

ulama. Ada riwayat yang dinisbahkan pada sahabat Nabi saw., Ibn 

“Abbas, yang mengecualikan ayat 29, tetapi riwayat ini dilemahkan 
oleh sekian banyak pakar. Ada juga riwayat dinisbahkan kepada sahabat 
Nabi saw., Ibn Mas‘ûd, yang menyatakan bahwa surah ini Madaniyyah. 
Penamaanhya dengan ar-Ragman telah dikenal sejak zaman Nabi saw. Nama 
tersebut diambil dari awal kata surah ini. Apalagi inilah satu-satunya surah 
yang dimulai — sesudah Basmalah — dengan nama/sifat Allah yakni ar- 
Rahmin. Sementara ulama berpendapat bahwa sebab turunnya adalah 
tanggapan negatif kaum musyrikin Mekah ketika mereka diperintahkan 
untuk sujud kepada Allah yang Rahman itu. Dalam OS. al-Furgan [25]: 60 
dinyatakan: Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Sujudlah kepada ar- 
Rahman,” mereka menjawab: “Siapakah ar-Rabhman itu?” 

Jika riwayat ini diterima, akan semakin jelas dan tepat apabila surah 
ini dinamai dengan namanya yang populer itu. 

Surah ar-Rahman dikenal juga dengan nama Aris al-Qur'an, yang 
secara harfiah berarti Pengantin al-Qur'an. Imam al-Baihaqi meriwayatkan 
bahwa Nabi saw. bersabda: “Segala sesuatu memiliki pengantinnya dan 
pengantin al-Qur'an adalah surah ar-Rahman”, penamaan itu karena 
indahnya surah ini, dan karena di dalamnya terulang sekian kali ayat fa br 
ayyi dld'i Rabbikumd tukadgdgiban, dan diibaratkan dengan aneka hiasan 
yang dipakai oleh pengantin. 
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Tema utama surah ini adalah uraian tentang nikmat-nikmat Allah, 
bermula dari nikmat-Nya yang terbesar dan teragung yaitu al-Qur'an. 
Thabathaba'i berpendapat bahwa surah ini mengandung isyarat tentang 
ciptaan Allah dengan sekian banyak bagian-bagiannya di langit dan bumi, 
darat dan laut, manusia dan jin, di mana Allah mengatur semua itu dalam 
satu pengaturan yang bermanfaat bagi manusia dan jin — bermanfaat untuk 
hidup mereka di dunia yang akan binasa dan yang kekal abadi di akhirat 

Al-Biga'i, pakar tafsir yang mengarahkan perhatiannya kepada 
hubungan antara ayat dan surah-surah al-Qur'an, berpendapat bak wa tema 
utama surah ini adalah pembuktian tentang apa yang diuraikan pada akhir 
surah al-Qamar yang lalu, yaitu tentang keagungan kuasa Allah, 
kesempurnaan pengaturan-Nya serta keluasan rahmat-Nya. Itu semua dapat 
dilihat melalui keluasan ifmu-Nya, yang ditunjuk oleh rincian keajaiban 
makhluk-makhluk-Nya dan keserasian serta keindahan ciptaan-Nya yang 
dikemukakan pada surah ini dengan jalan mengingatkan hal-hal tersebut 
kepada manusia dan jin. Dengan demikian — tulis al-Biga'i menyimpulkan 
— tujuan utama surah ini adalah menetapkan bahwa Allah swt. menyandang 
sifat rahmat yang tercurah kepada semua tanpa kecuali. Itu dikemukakan 
guna mengantar makhluk meraih nikmat-Nya menghindari siksa-Nya. Nama 
ar-Rahman yang mengandung makna keluasan anugerah dan ketercakupannya 
bagi semua, demikian juga '4r#s al-Our'in — merupakan nama-nama yang 
paling tepat untuk menunjuk tujuan tersebut. Demikian lebih kurang al- 
Biga'i. 

Sementara ulama yang menilai bahwa surah ini Makkiyyah, 
berpendapat bahwa ia merupakan surah yang ke 43 yang diterima oleh 
Nabi saw. sebelum surah Fathir dan sesudah surah al-Furgan. Jumlah ayat- 
ayat sebanyak 77 ayat menurut cara perhitungan ulama Mekah dan Madinah, 
dan 78 ayat menurut cara perhitungan ulama Syam dan Kufah. 


(or?) 


KELOMPOK I 


(AYAT 1 - 30) 
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Pembahasan lebih luas menyangkut anugerah Allah tentang a/-bayan 
ini dikemukakan oleh Sayyid Outhub. Rujuklah ke sana jika Anda berminat! 

Di sisi lain, kita tidak perlu menyatakan bahwa pengajaran Allah 
melalui ilham-Nya itu adalah pengajaran bahasa. Ja adalah penciptaan 
potensi pada diri manusia dengan jalan menjadikannya tidak dapat hidup 
sendiri, atau dengan kata lain menciptakannya sebagai makhluk sosial. Itulah 
yang mendorong manusia untuk saling berhubungan, dan ini pada gilirannya 
melahitkan aneka suara yang disepakati bersama maknanya oleh satu 
komunitas, dan aneka suara itulah yang merupakan bahasa mereka, Memang 
kata ( RP ) 'allama/ mengajar tidak selalu dalam bentuk mendiktekan sesuatu 
atau menyampaikan suatu kata juga ide, tetapi dapat juga dalam arti 
mengasah potensi yang dimiliki peserta didik sehingga pada akhirnya potensi 
itu terasah dan dapat melahirkan aneka pengetahuan. 

Dari penjelasan di atas agaknya kita tidak perlu menoleh kepada 
pendapat yang menyatakan, bahwa yang dimaksud oleh ayat di atas dengan 
kata a/-insdn adalah Adam as. atau Nabi Muhammad saw., dan al-bayin buat 
Adam as. adalah nama-nama yang diajarkan Allah kepadanya (baca OS. al- 
Baqarah [2]: 31) dan buat Nabi Muhammad saw. adalah al-Qur'an. 


AYAT 5-6 
KA Danang jg dg TP au fealty (cts 


“Matahari dan bulan (beredar) menurut perbitungan yang sangat sempurna. Dan 
tumbub-tumbuhan dan pepohonan keduanya tunduk.” 


Setelah ayat-ayat lalu menyebut anugerah tuntunan agama yang 
bersumber langsung dari Allah dan anugerah-Nya yang terdapat secara 
potensial pada diri manusia, yakni kemampuan berekspresi, kini ayat-ayat 
di atas menyebut anugerah-Nya melalui makhluk-Nya dan berada di luar 
diri manusia. Allah berfirman: Matahari dan bulan beredar pada porosnya 
menurut perhitungan yang sangat sempurna dan ketetapan yang tanpa cacat. 
Dan bukan saja kedua benda angkasa itu yang tunduk dalam pengaturan 
Allah, tumbuh-tumbuhan yang tak berbatang dan pepohonan yang berbatang 
dan berdiri tegak pun keduanya tunduk kepada ketentuan Allah yang berlaku 
padanya. 
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Kata (Ole ) busban terambil dari kata (qi) bisdb yakni 
perhitungan. Penambahan huruf (1) af dan (D) rin pada kata tersebut 
mengandung makna ketelitian dan kesempurnaan. 

Matahari bukanlah planet terbesar di alam raya ini, sekian banyak 
benda-benda angkasa lain telah diketahui, besar dan panasnya melebihi 
matahari. Tetapi karena makhluk hidup di bumi sangat tergantung kepada 
matahari, maka itulah yang disebut Allah di sini. Demikian juga bulan Yang 
mempunyai pengaruh yang tidak kecil dalam kehidupan di bwni, bukan 
saja dengan inspirasinya terhadap para penyair dan pecinta, tetapTjuga antara 
lain dalam pasang dan surut air laut yang diakibatkannya dan berdampak 
dalam kehidupan manusia. 

Tim penyusun Tafsir al-Muntakhab yakni sejumlah pakar Mesir, 
mengomentari kata tersebut: “Ayat ini menunjukkan bahwa matahari dan 
bulan beredar sesuai dengan suatu sistem yang sangat akurat sejak awal 
penciptaannya. Hal tersebut baru ditemukan manusia secara pasti 
belakangan ini, yaitu sekitar 300 tahun yang lalu. Penemuan itu menyatakan, 
bahwa matahari yang kelihatannya mengelilingi bumi dan bulan yang juga 
mengelilingi bumi itu berada pada garis edarnya masing-masing mengikuti 
hukum gravitasi. Perhitungan peredaran itu, terutama pada bulan, terjadi 
demikian telitinya.” 

Dengan peredarannya yang sangat teliti itu, manusia dapat mengetahui 
bukan saja hari dan bulan, tetapi juga dapat mengetahui — misalnya — akan 
terjadinya gerhana, jauh sebelum terjadinya. Di sisi lain, dengan 
penempatannya — oleh Allah — dalam posisi tertentu, benda-benda angkasa 
itu dapat memberi dampak positif dalam kehidupan makhluk. Posisi 
matahari dari bumi kita sejauh 92,5 juta mil. Seandainya lebih dekat dari 
itu, maka bumi kita akan meleleh, atau menguap akibat panasnya, dan 
seandainya ia lebih jauh, maka bumi kita akan membeku karena kekurangan 
panas. Allah mengatur posisinya sedemikian rupa agar makhluk bumi dapat 
hidup dengan nyaman. Bulan pun demikian, seandainya posisinya lebih 
dekat ke bumi dari keadaannya sekarang, niscaya akan terjadi pasang yang 
diakibatkan oleh laut dan akan menenggelamkan bumi bersama seluruh 
penghuninya. Semua itu menunjukkan kuasa Allah dalam menetapkan 
perhitungan dan mengatur sistem alam raya, sekaligus membuktikan pula 
anugerah-Nya yang sangat besar bagi umat manusia dan seluruh makhluk. 

Kata (#3!) an-najm ada juga yang memahaminya dalam arti bintang. 
Pendapat tersebut tidak sejalan dengan gaya ayat-ayat surah ini yang 
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menghimpun dua hal yang bertolak belakang. Setelah ayat kelima menyebut 
dua benda langit (matahari dan bulan), ayat keenam menyebut dua jenis 
tumbuhan bumi. Selanjutnya ayat ketujuh menyebut /angit yang ditinggikan 
dan timbangan yang diletakkan, yang diperhadapkan dengan ayat kesepuluh 
yaitu bumi yang diletakkan/dihamparkan. Demikianlah adanya. 

Kata (Oltouw ) yagjudan dipahami oleh banyak ulama dalam arti tunduk 
dan pafuh mengikuti ketentuan Allah menyangkut pertumbuhannya. 
Thabathaba'i mengemukakan pendapat lain yang dinilainya lebih teliti dan 
dalam, yakni bahwa kedua jenis tumbuhan itu menghunjam masuf"ke dalam 
tanah dengan akar-akarnya untuk menyerap apa-apa yang dibutuhkan dari 
bahan makanan. Keterhunjaman ke bumi itu adalah manifestasi dari 
kebutuhannya kepada sumber yang memenuhi kebutuhannya, dalam hal 
ini adalah Allah, yang kepada-Nya kedua jenis tumbuhan itu sujud. Apapun 
maknanya, yang jelas kalau ayat ke 5 yang berbicara tentang matahari dan 
bulan menguraikan perhitungan yang teliti tentang perjalanan dan posisi 
matahari serta bulan, maka ayat ke 6 yang berbicara tentang tumbuhan 
menguraikan arah yang dituju oleh makhluk-makhluk Allah itu. Matahari 
dan bulan yang berada di angkasa, pohon dan tumbuh-tumbuhan yang berada 
di bumi — kesemuanya — diatur dengan teliti dan sesuai oleh Allah swt. dan 
kesemuanya bahkan alam raya seluruhnya tunduk dan patuh serta mengarah 
hanya kepada-Nya semata. 


D 7-9 


Sa KAP ai i rabi YÉ EV D Dial ag a 
<4 P Orali Lg paid Yg Jala ora 


“Dan Dia telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca supaya kamu jangan 
melampaui batas dalam neraca, dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 
janganlah kamu mengurangi neraca itu.” 


Setelah ayat yang lalu menyebut secara khusus dua benda angkasa — 
matahari dan bulan — yang mempunyai pengaruh yang demikian besar 
terhadap manusia, kini melalui ayat di atas Allah menyebut langit secara 
umum yang padanya beredar ratusan juta bahkan dalam jumlah yang tidak 
terdeteksi dari benda-benda angkasa. Ayat di atas bagaikan menyatakan: 
Allah telah menetapkan sistem lagi mengendalikan peredaran matahari dan 
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bulan itu dan Dia juga yang telah meninggikan langit setelah tadinya langit 
dan bumi merupakan satu gumpalan, dan Dia meletakkan secara mantap 
neraca keadilan dan keseimbangan supaya kamu jangan melampaui batas dalam 
neraca keadilan dan keseimbangan, baik menyangkut hal yang ditimbang 
maupun yang diukur, dan karena itu pula tegakkanlah secara sempurna 
timbangan yakni neraca keadilan x dalam segala persoalan terhadap semua 
pihak walau terhadap diri kamu sendiri. Tegakkanlah dengan ddi/ sehingga 
menguntungkan semua pihak dan janganlah kamu mengurangi nergea itu dengan 
bentuk pengurangan apapun, agar tidak berkurang pula neraéa timbangan 
amal-amal kamu serta ganjarannya di akhirat nanti. 

Ditinggikannya langit, dalam arti diciptakannya tinggi tanpa tiang. 
Ketinggian itu terlihat dengan mata kepala oleh penghuni bumi, dan dalam 
saat yang sama ketinggiannya juga berarti ketinggian kedudukannya, karena 
langit biasanya dinilai sebagai tempat turunnya para malaikat dan turunnya 
rahmat, bahkan tidak jarang manusia menunjuk ke arah langit untuk 
mengisyaratkan wujud Tuhan atau kuasa-Nya. 

Kata (Ol) migdn berarti alat menimbang. Kata ini biasa juga dipahami 
dalam arti keadilan, baik dalam arti menempatkan sesuatu pada tempatnya 
maupun dalam arti keseimbangan. Thahir Ibn “Asyiir memahami kata mizdn 
pada ayat ini dalam arti £eadilan. Menurutnya, Allah menyandingkan kata 
langit detigan timbangan (keadilan) untuk mengisyaratkan betapa penting dan 
agung keadilan itu dengan menisbahkannya ke arah alam yang tinggi, yang 
juga merupakan alam kebenaran dan keutamaan, dan bahwa keadilan itu 
turun dari langit ke bumi atas perintah Allah swt. Itu sebabnya — masih 
menurut Ibn “A syur — berulang-ulang al-Qur'an menyebut keadilan (a/-bag) 
berbarengan dengan penciptaan langit, antara lain QS. Yunus [10]: 5, al- 
Hijr (15): 85 dan ad-Dukhan [44]: 38-39. 

Dapat juga kata tersebut dipahami dalam arti keseimbangan yang 
ditetapkan Allah dalam mengatur sistem alam raya, sehingga masing-masing 
beredar secara seimbang sesuai kadar yang ditetapkan-Nya, sehingga langit 
dan benda-benda angkasa tidak saling bertabrakan. Keseimbangan yang 
diletakkan Allah itu, antara lain berupa gaya-gaya tiap-tiap benda langit, 
sehingga masing-masing beredar dalam kadar tertentu yang tidak 
mengganggu peredaran benda-benda langit lainnya. Anda dapat 
menggambarkan betapa luas kuasa dan ilmu Allah, jika Anda menyadari 
bahwa di langit terdapat bermiliar-miliar benda-benda langit. 
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Kata (Ot jdt) a/mizan pada ketiga ayat di atas terulang pada setiap 
ayat, kendati makna masing-masing dapat berbeda-beda, apalagi jika Anda 
memahaminya dalam arti yang sama menunjukkan betapa pentingnya 
neraca keadilan dan keseimbangan dalam hidup ini. 

Firman-Nya: ( OljM $ | gas Y alla tathghau fi al-mizan merupakan 
penafsiran atas tujuan Allah meletakkan/menurunkan mfzdn itu, apapun 
penafsiran Anda terhadap kata wan. Jika Anda memahaminya dalam arti 
keadilan, maka ayat ini berarti Allah menurunkan dan menetapkan adanya 
keadilan agar manusia dalam melakukan aneka aktivitasnya selalucdidasari 
oleh keadilan baik terhadap dirinya maupun pihak lain. Jika Anda memahami 
kata mizdn dalam arti keseimbangan, itu berarti manusia dituntun Allah agar 
melakukan keseimbangan dalam segala aktivitasnya. Pengeluaran Anda 
harus seimbang dengan pemasukan Anda, tamu yang Anda undang harus 
seimbang dengan kapasitas ruangan dan jamuan, anak yang direncanakan 
pun harus seimbang dengan kemampuan dan kondisi Anda beserta pasangan 
Anda. Demikian seterusnya. 

Kata (1saedi) agimri digunakan sebagai perintah untuk melaksanakan 
sesuatu secara bersinambung dan sempurna sesuai dengan syarat dan 
anjuran-anjuran yang berkaitan dengan aktivitas yang diperintahkan itu. 
Oleh karenanya kata ini selalu digunakan dalam perintah-Nya melaksanakan 
shalat. j 

Kata (1l ) żathghau terambil dari kata ( Ab) thagd yang berarti 
melampaui batas dengan sengaja serta dengan sikap meremehkan. 
Pelampauan batas dalam hal timbangan dijelaskan antara lain oleh QS. al- 
Muthaffifin [83]: 2-3: 

Oy pads oh gy) A PE PU de PS By ad 
(Yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta 
dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 
mengurangi.” 

Kata (3) #/di dalam pada firman-Nya (olx 8) fi al-mizan, 
mengandung makna larangan melakukan penyimpangan sedikit pun dalam 
hal tmbang-menimbang dan ukur-mengukur, karena kata gân di sini tidak 
hanya berkaitan dengan hal-hal yang ditimbang beratnya, tetapi termasuk 
juga yang diukur kadar panjang dan lebarnya juga yang semacamnya. 

Kata (Jail!) al-gisth biasa diartikan adil, tetapi sementara ulama 
membedakannya. Ketika menafsirkan OS. an-Nisa' (4J: 3, penulis antara 





Kelompok I ayat 10-12 Surah ar-Rahman (55) 


lain mengemukakan bahwa ada ulama yang mempetsamakan maknanya, 
dan ada juga yang membedakannya dengan berkata bahwa a/-qesth adalah 
berlaku adil antara dua orang atau lebih, keadilan yang menjadikan keduanya senang. 
Sedang adil adalah berlaku baik terhadap orang lain maupun diri sendiri, 
tapi keadilan itu bisa saja tidak menyenangkan salah satu pihak. Dalam hal 
timbang-menimbang, berbisnis bahkan bermuamalah atau berinteraks 
secara umum, yang diharapkan adalah hubungan harmonis, dan itu tidak 
dapat terlaksana kecuali jika semua pihak yang terlibat merasa segfang. 


AYAT 10-12 
KAP AAS LN JAN RSU gd OP pb Gay OSH 
KAP Dan taal 3 Ldr, 


“Dan bumi diletakkan-Nya untuk makhluk, di dalamnya ada buah-buahan dan 
pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang, dan biji-bijian yang berkulit dan 
bunga-bunga yang harum aromanya.” 


Setelah ayat lalu menjelaskan keadaan langit dan keseimbangan yang 
hendaknya menjadi perhatian, ayat-ayat di atas menjelaskan tentang bumi 
dan sekelumit keadaannya. Allah berfirman bahwa: Dan di samping keadaan 
langit yang diatur-Nya sedemikian rupa, bumi diletakkan-Nya yakni 
dihamparkan-Nya dan dipersiapkan-Nya untuk kenyamanan semua makhluk 
hidup yang menghuninya. 

Bukan hanya sekadar menghamparkan, tetapi juga menyiapkan bahan 
pangan dan kenyamanan hidup makhluk, karena di dalamnya yakni di bumi 
yang dihamparkan-Nya itu ada buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai 
kelopak mayang tempat buahnya — sebelum buah itu muncul. Dan ada juga 
biji-bijian yang berkulit atau berdaun dan bunga-bunga yang harum aromanya. 

Kata (@VYI) alanim tidak jelas maknanya dari segi bahasa, karena 
tidak dikenal akar katanya. Ada ulama yang memahaminya dalam arti 
manusia, dan ada juga dalam arti semua makhluk bernyawa. Menurut al-Biga'i 
kata a-andm terambil dari kata (@#) naum/ tidur atau (jt) al-wanim/ 
suara, sehingga kata yang digunakan ayat ini berarti makhluk yang berpotensi 
tidur atau bersuara. Apapun asal katanya, penulis tidak cenderung membatasi 
maknanya hanya pada manusia. Memahami bahwa bumi hanya diciptakan 
Allah buat manusia, dapat mengantar manusia berlaku sewenang-wenang 


-branes 
Ta as 
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terhadap makhluk lain, padahal manusia diciptakan Allah untuk menjadi 
khalifah di bumi dalam arti membimbing semua makhluk menuju tujuan 
penciptaannya. Ini menuntut manusia untuk bersahabat dengan semua 
makhluk. Memang, ada ayat yang menyatakan bahwa: 

A sills gh 
“Dia yakni Allah yang menciptakan buat kamu wahai manusia apa yanp ada di 
bumi seluruhnya” (QS. al-Baqarah [2]: 29), namun itu tidak berarge pahwa 
bumi dihamparkan Allah hanya untuk manusia. Ayat itu hanya menegaskan 
bahwa apa yang ada di bumi dapat dimanfaatkan oleh manusia, dan tentu 
saja ini tidak menghalangi pemanfaatan bumi untuk makhluk lain. 

Yang dimaksud dengan kata (MS) fakihah adalah buah-buahan dan 
semacamnya yang dimakan sekadar sebagai kenyamanan dan kelezatan serta 
bukan merupakan makanan pokok. 

Kata ( dani) al-'asbf pada ayat ini adalah dawn atau daun kering. 
Kata itu sendiri berarti bergerak. Daun dinamai 'ashf karena ia digerakkan 
oleh angin. Penyebutan kata tersebut untuk memperindah gaya bahasa 
sambil mengingatkan anugerah keindahan yang diciptakan Allah pada 
tumbuhan itu. Demikikan juga dengan kata a/-akmdam pada ayat yang lalu. 
Demikian Ibn “Asyar 

Kata (aS!) a-akmdm adalah bentuk jamak dari kata (6S) kum 
atau kim yakni mayang/ tongkol bunga — dalam hal ini kurma — yang terbungkus 
selubung. 

Kata (C4!) a/fabb dipahami dalam arti tumbuhan yang merupakan 
makanan pokok, seperti beras dan gandum. 

Kata (We, ) raiban terambil dari kata (&e81y) rd'ihah yakni aroma. 
Raripin adalah kembang-kembang yang memiliki aroma yang harum, seperti 
Ros, Yasmin, Kemuning dan lain-lain. Ada juga yang memahami kata 
tersebut dalam arti daun yang hijau yakni sebagai antonim dari al- 'ashf/ daun 
yang kering. 


AYAT 13 
Fee, 1 PAR a? 
grè SEA BS) sis ska 


“Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari?” 
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Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut sekian banyak nikmat Allah, 
maka dengan nada mengecam atau menggugah Allah berfirman: Jika 
demikian itu besar dan banyaknya nikmat-nikmat Allah, maka nikmat Tuhan 
Pemelihara kamu berdua wahai manusia dan jin yang manakah yang kamu berdua 
ingkari? Apakah nikmat-nikmat yang disebut di atas ataukah selainnya? 

Kata (sis ) 4/4’ adalah bentuk jamak dari kata ( 3!) 247 atau ahi yakni 
nikmat. Penggunaan kata ini karena anugerah dan nikmat itu merupakan 
hal-hal yang sangat khusus yang hanya dianugerahkan oleh Yang Maha 
Agung. Kata itu mengesankan sinar dan kecemerlangan (at-tala 1u’) dan dengan 
melihatnya terasa adanya kebajikan dan doa. Demikian antara lain al-Biga'i. 

Ulama berbeda pendapat tentang kepada siapa ayat ini ditujukan 
dengan redaksinya yang berbentuk dual itu. Ada yang berpendapat bahwa 
ja ditujukan kepada lelaki dan perempuan, atau mukmin dan kafir. Ada 
juga yang berpendapat bahwa bentuk dual itu adalah pengganti pengulangan 
kalimat itu dua kali. Kedua pendapat di atas tidak mendapat dukungan 
banyak ulama. Mayoritas ulama menyatakan bahwa ia ditujukan kepada 
jin dan manusia. Memang tidak ada ayat sebelumnya yang berbicara tentang 
jin, namun beberapa ayat berikut secara tegas menyebut kedua jenis 
makhluk itu (baca ayat-ayat 14-15 bahkan ayat 31 dan 32 secara tegas 
menyeru manusia dan jin dan ayat 35 menantang keduanya). Apalagi dalam 
satu riwayat dinfatakan bahwa Nabi Muhammad saw. menegur sahabat- 
sahabatnya yang terdiam saja ketika dibacakan ayat ini (fa bi ayyi dala" 
Rabbikuma tukadzdziban) kepada mereka. Beliau memuji jin yang menyambut 
setiap seruan dengan berkata: “Tidak satu pun dari nikmat-Mu — wahai 
Tuhan kami — yang kami ingkari, maka segala puji bagi-Mu” (HR. at- 
Tirmidzi). 

Thahir Ibn ‘Asyir yang menilai hadits di atas lemah, berpendapat 
bahwa redaksi ayat di atas tertuju hanya kepada manusia, sedang bentuk 
dual tersebut karena manusia ada yang taat dan ada pula yang durhaka. 
Ayat-ayat tersebut merupakan sindiran kepada kaum musyrikin. 

Ayat di atas terulang dalam surah ini sebanyak 31 kali. Pengulangan 
kalimat — dalam satu dialog — sangat dikenal oleh pengguna bahasa. 
Penyebutan nikmat-nikmat, penyodoran pertanyaan semacam di atas, 
mengandung makna keagungan nikmat tersebut serta banyaknya manfaat 
yang diraih oleh penerimanya, dengan tujuan menggugahnya lebih bersyukur 
atau mengecamnya — bila ia tidak bersyukur sambil mengisyaratkan bahwa 
sikapnya itu telah melampaui batas. 
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Sementara ulama menyatakan bahwa ke tiga puluh satu ayat tersebut 
terbagi dalam empat kelompok uraian. Uraian pertama berkaitan dengan 
keajaiban ciptaan Allah yang terhampar di bumi dan langit serta penciptaan 
dan kebangkitan, ini diselingi dengan 8 kali pertanyaan fa bi ayyi did'i 
Rabbikumd tukadgdzibin. Selanjutnya uraian kedua berkaitan dengan siksa 
neraka dan kengeriannya, ini diselingi dengan 7 kali pengulangan pertanyaan 
yang sama. Uraian ketiga adalah menyangkut penghuni surga serta aneka 
kenikmatannya, ini diselingi dengan 8 kali ayat tersebut. Dan uraian keempat 
tentang dua surga yang tidak sama dengan surga yang disebut pada uraian 
ketiga dan ini pun diselilingi dengan 8 kali pengulangan ayat di atas. Siapa 
yang mengakui dan mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang terhampar di 
bumi dan di langit itu, maka dia akan terhindar dari pintu-pintu neraka 
yang jumlahnya 7 — sejalan dengan penyebutan 7 kali ayat itu dalam uraian 
neraka, sekaligus dia akan dipersilahkan masuk melalui pintu-pintu surga 
yang berjumlah 8 buah, baik pada surga yang disebut pada uraian ketiga 
maupun uraian keempat — sejalan dengan penyebutan ayat tersebut pada 
masing-masing uraian sebanyak 8 kali. Demikian kesan sementara ulama 
sebagaimana dikutip oleh al-Jamal dalam Hisyiat-nya terhadap Tafsir al- 
Jalalain. 


AYAT 14,16 

My pb Lp Obra Gly EAD WAT Stale iya ES le 
EVP ori US cine lh GOD 

“Dia telah menciptakan manusia dari ane Rering siba Aa dan Dia 


menciptakan jin dari nyala api yang murni. Maka nikmat Tuban kamu berdua yang 
manakah yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menyinggung penciptaan langit dan bumi, 
serta penyediaan sarana kehidupan makhluk di permukaan bumi ini, maka 
ayat di atas menyebut secara khusus penciptaan kedua makhluk yang 
menjadi mitra bicara ayat-ayat ini. Allah berfirman: Dia telah menciptakan 
manusia yakni Adam as. atau jenis manusia dari tanah kering seperti tembikar, 
dan Dia menciptakan jin yakni Iblis atau jenis jin dari nyala api yang murni. 
Maka nikmat Tuhan Pemelihara kamu berdua wahai manusia dan jin yang 
manakah yang kamu berdua ingkari? 
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Kata ( Jualo ) shalshål adalah tanah kering yang bila Anda ketuk akan 
terdengar bersuara. Al-Qur'an menyebut berbagai materi ciptaan manusia. 
Sekali dinyatakan dari ( déilej ) nuthfah/ sperma, di kali lain dari ( = 3 ) tarab/ 
tanah. Ada lagi yang menyebut ( sta) md/air, atau (cabe) thin/ tanah yang 
basah, atau dengan (Oem (>) hama’ masnün/ lumpur hitam. Ayat-ayat 
tersebut tidak bertentangan satu dengan lainnya, karena masing-masing 
berbicara tentang salah satu periode dari proses penciptaannya. Kati#kanlah 
ia bermula dari tanah, lalu tanah itu dicampur dengan air sehingga menjadi 
thin, lalu dibiarkan beberapa saat sehingga menjadi bamafin) masndin/ lumpur 
bitam, lalu itu dibentuk sesuai yang dikehendaki dan dikeringkan sehingga 
menjadilah ia tanah kering seperti tembikar. Demikian juga ayat-ayat yang 
berbicara tentang #xthfah, ‘alaq, dan lain-lain yang melukiskan tahap-tahap 
reproduksi manusia. 7 

Penelitian ilmiah menyangkut manusia membuktikan bahwa tubuh 
manusia mengandung semua unsur yang terdapat dalam bumi yang kita 
huni ini. Ada karbon, oksigen, hidrogen, fosfor, azout, kalsium, potasium, 
sodium, klorin, magnesium, ferum, kuprum, florin, kobalt, zink, silikon, 
alumunium dan lain-lain. 

Sayyid Quthub berkomentar setelah menyebut sekian banyak unsur 
manusia yang serupa dengan tanah, bahwa kendati demikian, kita tidak 
wajar menyagakan bahwa inilah tafsir yang pasti dari teks al-Qur'an yakni 
yang menyatakan bahwa manusia tercipta dari tanah. Memang boleh jadi 
itulah yang dimaksud al-Qur'an, tetapi boleh jadi juga hal lain. 

Kata (kat) aljann adalah bentuk kata yang mengandung makna 
plural yang menunjuk sesuatu yang tersembunyi. Kata ini — menurut al- 
Biga'i — dari segi pengertian kebahasaan dapat mencakup malaikat — karena 
malaikat pun tersembunyi, namun dengan adanya kata ( JU g Zz ja) mari 
min ndr, malaikat keluar dari pengertiannya, karena malaikat tidak diciptakan 
dari api tetapi dari cahaya. Lagi sangat konsisten, tidak bergejolak 
sebagaimana halnya jin. 

Kata (&)Y) marij berarti sesuatu yang murni, tidak bercampur dengan 
sesuatu selainnya — seperti asap — sekaligus ia sangat bergejolak. 

Jin berbeda unsur kejadiannya dengan manusia. Jin tercipta dari api. 
Api adalah atom-atom atau molekul-molekul yang berada dalam fase gas 
(atom yang memiliki panas untuk menguap), baik dalam arti memancarkan 
gelombang infra merah, kuning, putih atau biru, dan ultra biru maupun 
tidak. Gas seluruhnya lebih ringan dari pada udara, hingga ia dapat terbang 
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dan bergerak di udara. Selain itu mudah dan dapat pula mengubah dirinya 
menyerupai makhluk jasad kasar yang dapat terlihat oleh mata manusia 
atau binatang. 


AYAT 17-18 
KAP ORI AS Ne OVD oF hal O55 pd jadi Un 


+, 
“Tuhan kedua tempat terbit matahari dan Tuhan (pemelihara) kedua tempat 
terbenamnya. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari?” 


Ayat di atas kembali menguraikan tentang nikmat penciptaan 
matahari yang diuraikan pada ayat 5 yang lalu. Allah berfirman: Dialah 
Yang Maha Esa dan Pencurah aneka karunia itu yang merupakan Tuhan 
Pemelihara dan Pengendali kedua tempat terbit matahari pada musim panas 
dan musim dingin, dan Tuhan Pemelihara dan Pengendali kedua tempat 
terbenamnya matahari pada kedua musim tersebut. Maka nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Dalam Tafsir al-Muntakhab yang disusun oleh sejumlah pakar Mesir 
kontemporer, ayat ini dikomentari lebih kurang sebagai berikut: Yang 
dimaksud ayat ini, bisa jadi adalah dua tempat terbit dan terbenamnya 
matahari dan bulan. Dengan demikian, ayat ini menunjuk kepada adanya 
gejala siang dan malam yang juga disebut pada surat al-Qashash [28]: 71- 
73. Tetapi, bisa jadi juga yang dimaksudkan di sini hanya matahari saja, 
karena matahari merupakan sumber kehidupan di planet bumi ini. Dengan 
demikian, ayat ini menunjukkan adanya dua tempat terbit dan terbenamnya 
matahari, yaitu pada musim dingin dan musim panas. Pendapat ini dianut 
oleh kebanyakan ahli tafsir. Selanjutnya dinyatakan bahwa: “Fenomena terbit 
dan terbenamnya matahari di dua tempat ini disebabkan oleh kecondongan 
garis edar bumi selama mengelilingi matahari sekitar 523,5 derajat. Oleh 
karena itu belahan utara bumi condong ke arah matahari pada musim panas 
yang mengakibatkan siang menjadi lebih panjang dari pada malam. Dan 
begitu seterusnya hingga mencapai puncaknya, yaitu ketika matahari terbit 
dan terbenam di ujung sebelah utara dari garis bujur timur dan barat. Setelah 
itu kembali sedikit demi sedikit dari hari ke hari hingga mencapai garis 
lurus pada musim gugur. Belahan utara bumi ini kemudian mulai berpaling 
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meninggalkan arah matahari yang mengakibatkan malam menjadi lebih 
panjang dari pada siang. Begitu seterusnya, bumi terus bergeser ke arah 
selatan sampai pada titik paling selatan pada musim dingin. Setelah itu 
bumi bergeser lagi ke arah utara sedikit demi sedikit, hari demi hari hingga 
mencapai garis bujur timur dan barat pada musim semi. Peredaran yang 
demikian ini berlaku pula di belahan bumi sebelah selatan. Perbedaannya 
terletak pada geraknya yang berlawanan. Peredaran yang sedemiklan 
teraturnya itu tentu saja mengandung hikmah dan manfaat yang besar bagi 
kehidupan makhluk hidup di muka bumi. Contohnya, sebagai Akibat dari 
perputaran itu, terdapat apa yang kita kenal dengan empat musim yang 
pada gilirannya memiliki kekhususan sendiri-sendiri (seperti musim tanam, 
musim panen, dan sebagainya) sehingga memberikan kemudahan kepada 
manusia, hewan dan tumbuh-tumbuhan dalam beraktivitas.” 


AYAT 19-21 
KS ss ii TP AN ET bagi TAP DA Sah oy 
ALM 


“Dia mengalirkan dua lautan, lalu keduanya bertemu, antara keduanya ada pembatas 
yang tidak" saling melampaui. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah menyebut pemeliharaan dan pengendalian-Nya menyangkut 
matahari (dan bulan), kini diutaikan tentang lautan. Allah berfirman: Dia 
mengalirkan dengan bebas dua lautan secara berdampingan, yang satu tawar 
lezat dan yang lain sangat asin lagi pahit /alu keduanya bertemu pada 
permukaannya, antara keduanya yakni kedua lautan itu ada pembatas yang 
diciptakan Allah sehingga keduanya tidak saling melampaui yakni bercampur 
atau melampaui batas yang ditetapkan Allah dan tidak juga membinasakan 
manusia. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Kata (TH) maraja pada mulanya berarti melepas. Kata ini antara lain 
digunakan untuk menggambarkan binatang yang dilepas untuk mencari 
sendiri makanannya. Melepas laut dalam arti membiarkannya mengalir secara 
bebas. Dari sini ia dipahami juga dalam arti pulang pergi dan bolak balik. 
Kata ini dapat juga dipahami dalam arti bercampur secara tidak teratur 
sehingga menimbulkan keterombang-ambingan dan kegelisahan, seperti 
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firman-Nya: (Bp Ad ee) fahum ff amr mari (QS. Qaf [50]: 5), yakni 
mereka dalam keadaan bercampur baur. Makna yang paling tepat untuk 
ayat yang berbicara tentang laut ini adalah mengalirkan. 

Kata (pb!) a-baprain disepakati oleh ulama dalam arti ant dan 
sungai. Ini sesuai dengan firman-Nya dalam OS. al-Furgan [25]: 53 yang 
menyifati kedua laut itu dengan yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin 
lagi pahit; 

Para ulama berbeda pendapat tentang dua laut yang dimaksud di 
sini. Menurut Thahir Ibn “Asyir yang dimaksud dengan a4 bakin adalah 
sungai Eufrat di Irak dan Teluk Persia di pantai Basrah serta daerah di 
sekitar Kerajaan Bahrain dewasa ini. Boleh jadi juga menurutnya adalah 
dua laut yang dikenal oleh masyarakat Arab ketika itu, yakni Laut Merah — 
di lokasi seperti Jeddah dan Yunbw' di Saudi Arabia — dan Laut Oman 
yakni sekitar Hadhramaut, Aden, juga beberapa kota lainnya di Yaman. 

Thabathaba'i memahami kedua laut dimaksud adalah lautan yang 
memenuhi sekitar tiga perempat bumi ini serta sungai yang ditampung oleh 
tanah dan yang memancarkan mata air-mata air serta sungai-sungai besar 
yang kemudian mengalir ke lautan. Bargakh/ pemisah yang dimaksud 
menurutnya adalah penampungan air yang terdapat di bumi itu dan saluran- 
saluran bumi yang menghalangi air laut bercampur dengan air sungai 
sehingga tidak mengakibatkannya menjadi asin. Bahkan hingga kini air 
laut memasok untuk sungai-sungai air tawar melalui hujan yang terjadi 
melalui penguapan air laut ke udara. 

Ketika menafsirkan OS. al-Furgan [25]: 53, penulis antara lain 
mengemukakan bahwa ayat itu — sebagaimana ayat ini — menguraikan salah 
satu nikmat Allah kepada hamba-hamba-Nya, yaitu keadaan air asin yang 
merambah atau mengalir dari lautan ke batu-batuan di dekat pantai, namun 
ia tidak bercampur dengan air tawar yang merambah atau mengalir ke laut 
dari daratan. 

Ulama juga berbeda pendapat tentang maksud kata barzakh pada 
ayat ini, walaupun mereka sepakat menyatakan bahwa dari segi bahasa 
kata barzakh berarti pemisah. 

Sementara ulama seperti Sayyid Quthub menyatakan bahwa 
penghalang yang dijadikan Allah itu, adalah posisi aliran sungai yang 
biasanya lebih tinggi dari permukaan laut. Karena air sungai yang tawar 
itulah yang mengalir ke laut bukan sebaliknya — kecuali amat sangat jarang 
dan dengan pengaturan yang sangat teliti ini, air laut walaupun banyak, 
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tidak mengasinkan air sungai yang merupakan sumber air minum manusia, 
binatang dan tumbuh-tumbuhan. Sedang air sungai karena kadarnya sedikit, 
maka walaupun ia mengalir ke laut — yang banyak airnya itu — namun tidak 
dapat mengubah rasa asin air laut. 

Sementata pakar yang tekun dalam bidang kemukjizatan al-Qur’an 
menjadikan ayat ini sebagai salah satu mukjizat ilmuah al-Qur’an. Mereka 
tidak memahami pemisah itu dalam pengertian penciptaan posisi suhgal 
lebih tinggi dari lautan. Tetapi lebih dari itu. Pendapat mereka dikemukakan 
setelah kemajuan-kemajuan yang dicapai manusia dalam bidang ilmu 
kelautan. Untuk jelasnya rujuklah ke penafsiran QS. al-Furqan [25]: 53 itu! 


AYAT 22-23 
te 5 P g Bi ea an? kieo sieh 
Eyr p DUN GS ie dela EYY D oa A agin a ou 


‘Keluar dari keduanya mutiara dan marjan. Maka nikmat Tuban kamu berdua 
yang manakah yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan keadaan kedua laut — yang tawar 
dan yang asin, ayat di atas menyebut sekelumit dari anugerah-Nya yang 
dapat diperoleh melalui kedua laut itu. Allah berfirman: Kelar yakni dapat 
ditemukan dari keduanya mutiara dan marjan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua 
yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Ulama-ulama masa lampau menduga bahwa mutiara dan marjan hanya 
ditemukan di laut, karena itu mereka berupaya mengalihkan kata keduanya 
pada ayat di atas dengan memahaminya dalam arti salah satunya. Mereka 
misalnya memahami bentuk dual itu dengan memahami ayat tersebut sebagai 
kuasa Allah menjadikan mutiara dan marjan itu lahir dari percampuran air 
laut dan sungai atau dengan turunnya hujan.Tetapi penelitian ilmiah 
mutakhir membuktikan kebenaran ayat ini dalam penggunaan bentuk dual 
tersebut tanpa harus memahaminya secara berbelit-belit. Karena terbukti 
bahwa pada sungai-sungai ditemukan juga perhiasan antara lain mutiara 
walau pun berbeda jenisnya dengan yang ditemukan di laut. Karena itu 
pula sekian banyak upaya dewasa ini untuk mencari perhiasan/mutiara di 
sungai-sungai seperti yang dilakukan di Inggris, Skotlandia, Ceko, Slovakia, 
Jepang dan lain-lain. Lebih lanjut rujuklah ke penafsiran OS. Fathir (35): 
12 untuk memperoleh informasi lebih banyak. 
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Kata (5) /ulu' adalah mutiara yakni permata berbentuk bulat dan 
keras yang berasal dari kulit kerang mutiara yang terbentuk karena adanya 
benda atau pasit yang masuk ke dalam tubuh kerang itu lalu diselubungi 
oleh kulit ari. Sementara ulama membedakan antara /x!u' dan ( Ul ya) 
marjin dari segi warnanya. Bila warnanya putih bersih, maka dia /x/u' dan 
jika merah maka dia marjin. Ada juga yang membedakan berdasar besar 
dan kecilnya, yang besar adalah /xu' 


AYAT 24-25 
OWES OSE oe Cold Ed EYE padi a CTL adh Uy 
Kr? 


“Dan milik-Nya (bahtera-bahtera) yang berlayar, lagi yang berkembang layarnya di 
lautan, laksana gunung-gunung, maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan nikmat-Nya yang terdapat di laut 
dan sungai, atau apa yang dapat diperoleh dari sana, ayat di atas menguraikan 
bahtera-bahtera yang berlayar di kedua lautan itu, yang tentu saja hal ini 
pun merupđkan bagian dari anugerah-Nya. Allah berfirman: Dan milik-Nya 
sendiri saja bahtera-bahtera yang berlayar baik bermuatan maupun tidak /agi 
jang berkembang layarnya di lautan dan terlihat laksana gunung-gunung yang, 
menjulang tinggi; maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu 
berdua ingkari? 

Kata («1 1) a/-jawdrf adalah bentuk jamak dari kata (4eybr) jdriyah 
yang terambil dari kata (yr) jar4 yang bila dikaitkan dengan laut, maka 
ia berarti berlayar. Kata yang digunakan ayat ini adalah adjektive dati satu 
yang tidak disebutkan yaitu bahtera-bahtera. 

Kata (atid) a/munsya’at ada juga yang membacanya al-munsyi Ot. 
Yang pertama terambil dari kata (1,4!) ansya'a yakni membuat. Yang 
dimaksud adalah bahtera-bahtera yang dibuat manusia. Ada juga yang 
memahami kata tersebut dalam arti yang dibuka layarnya agar ia melaju lebih 
cepat, yang terambil dari kata (_ tt pets!) ansya’a as-sdtr dalam arti berjalan 
cepat. Dan dari sinilah ia dipahami berkembang layarnya karena itulah yang 
melajukan pelayaran bahtera-bahtera itu. 
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Bahwa bahtera-bahtera itu dinyatakan sebagai milik Allah — walaupun 
yang membuatnya adalah manusia — bukan saja karena bahan pembuatannya 
adalah bahan mentah yang diciptakan Allah, atau karena Allah yang 
mengilhami manusia membuatnya, tetapi juga karena Allah yang 
menciptakan dan mengendalikan hukum-hukum alam yang memungkinkan 
bahtera-bahtera itu dapat berlayar di tengah lautan. 


AYAT 26-28 
. a 2 a 4 WA A - r z ° aa 
ENV aS Jadi 93 G5 de A ENVY ou Gils sa IS 
ETAP Ori OSG ode GL 
“Semua yang ada di dalamnya akan binasa. Dan kekal wajah Tuhanmu Dzul Jalal 


wal Ikrim. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari?” 


Setelah ayat-ayat lalu menguraikan kuasa Allah mencipta alam raya 
dan menyiapkan segala yang dibutuhkan makhluk bagi kelangsungan hidup 
mereka, dan secara khusus disebutkan yang berada di pentas bumi, maka 
ayat di atas mengingatkan bahwa itu semua tidak akan mengantar siapa 
pun menjadi kekal di bumi ini. Allah berfirman: Semua yang ada di dalamnya 
yakni di pentas bumi ini akan binasa yakni mati meninggalkan dunia ini. 
Dan kekal untuk selama-lamanya setelah kematian semua itu wajah Tuhanmu 
wahai Nabi agung Muhammad saw. atau siapa pun engkau. Dialah saja 
Deul Jalal wal Ikram (Pemilik keagungan dan kemuliaan). Maka nikmat Tuhan 
kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Penggunaan kata (4) man dalam firman-Nya: (ye 5) kullu man 
yang digunakan menunjuk makhluk berakal — walau ada makhluk hidup 
selain yang berakal seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan yang juga pasti 
akan punah — penggunaan kata man itu — agaknya disebabkan karena surah 
ini pada dasarnya ditujukan kepada makhluk berakal — khususnya manusia 
dan jin. 

Kata (08) fan/ binasa/ punah dengan patronnya itu, mengandung 
makna masa datang. Ini mengesankan berakhirnya periode kehidupan 
duniawi serta tidak berlakunya lagi hukum-hukum yang berlaku selama 
ini, akibat kematian manusia dan jin serta terjadinya periode baru kehidupan 
yang memberi ganjaran dan balasan terhadap mereka, karena kehidupan 





Surah ar-Rahman (55) Kelompok 1 ayat 26-28 


duniawi adalah mukadimah (pengantar) menuju tujuan yakni ke akhirat 
dan apa yang terjadi itu adalah perpindahan dari mukadimah menuju tujuan. 
Dengan demikian — tulis Thabathaba'1 lebih jauh — hakikat fand” 
(kebinasaan) itu bukanlah kepunahan, tetapi ia adalah perpindahan dengan 
kembali kepada Allah swt. Atas dasar itu pula menjadi sangat tepat jika 
ayat yang berbicara tentang kebinasaan ini, masih disertai juga dengan 
pertanyaan yang menggugah kesyukuran dan mengecam ketidaksyukuran. 
Memang sementara ulama — seperti Ibn ‘Asyir — memahami ayat di atas 
tidak menyinggung tentang nikmat-Nya, dengan alasan dalam, kepunahan 
tidak ada nikmat — dan atas dasar itu pula, dia tidak melihat hubungan 
langsung antara pertanyaan Fa bi ayyi didi Rabbikuma tukadgdgiban? itu 
dengan ayat sebelumnya. Tetapi kiranya Anda telah mengetahui dari uraian 
di atas betapa besar keterkaitan antara kepunahan di dunia dengan 
kebahagiaan di akhirat. Kalau tidak ada manfaatnya kecuali peringatan 
tentang nasib yang menanti setiap orang, maka itu saja sudah cukup untuk 
merupakan nikmat yang besar. 

Dahulu — sampai abad III H, hampir semua ulama enggan menafsirkan 
makna wajah Tuhan. Mereka hanya menegaskan bahwa Allah bukanlah 
seperti makhluk, dan kita tidak tahu apa yang dimaksud dengan wajah- 
Nya. Ulama-ulama yang hidup sesudah mereka tidak puas dengan penjelasan 
demikian, Jan berusaha untuk memahami maknanya. Ada yang berkata 
bahwa wajah adalah bagian yang termulia dari sesuatu dan yang menunjuk 
identitasnya. Anda dapat mengenal seseorang yang terbuka wajahnya walau 
tertutup semua badannya, dan tidak jika sebaliknya. Karena itu wajah 
diartikan dengan dgat atau diri sesuatu, dan itulah menurut banyak ulama 
dewasa ini makna kalimat (th) 49) wajhu Rabbika/ wajah Tuhan-Mu. 

Thabathaba'i memahami kalimat itu dalam arti sifat-sifat-Nya yang 
mulia yang merupakan perantara antara diri-Nya dan makhluk-Nya. Dengan 
sifat-sifat itu Allah menurunkan buat mereka aneka keberkatan/kebajikan 
seperti penciptaan, pengaturan dan pengendalian seperti ilmu, gudrat, 
rahmat, maghfirah, rezeki dan lain-lain. 

Ayat-ayat yang lalu dan berikut menggunakan bentuk dual 
Rabbikumd/ Tuhan kamu berdua, tetapi di sini menggunakan bentuk tunggal 
Rabbika/ Tuhanmu. Ini boleh jadi karena yang dimaksud adalah Nabi 
Muhammad saw. atau yang dimaksud adalah setiap orang. Pemilihan bentuk 
tunggal itu, agar setiap orang menyadari bahwa ia akan binasa dan yang 
tinggal tidak lain kecuali Allah swt. Sedang penggunaan kata Rabb yang 
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mengandung arti pemeliharaan dan pelimpahan nikmat, mengisyaratkan 
bahwa Yang Maha Kekal itu — dalam mematikan makhluk dan dalam 
kehidupan mereka setelah kematiannya — masih tetap akan mencurahkan 
nikmat dan rahmat-Nya kepada siapa pun yang dikehendaki-Nya, dan karena 
itu juga pertanyaan yang menggugah kesyukuran atau mengecam yang tidak 
bersyukur masih tetap diajukan di sini yakni: Maka nikmat Tuhan kamu berdua 
yang manakah yang kamu berdua ingkari? Memang kematian adalah nikmat, 
karena ia adalah pintu gerbang menuju kebahagiaan abadi, tanpa kematian, 
seseorang tidak mungkin akan menikmati kekekalan dan Kebahagiaan 
ukhrawi. 

Banyak uraian ulama tentang makna dzul Jalal wal Ikram. Pakhruddin 
at-Razi dalam tafsirnya menjelaskan, bahwa kata 4/-Ja/a/ mengandung makna 
menafikan, seperti bahwa Allah bukan fisik, tidak butuh, tidak lemah dan 
sebagainya. Jika pendapat ini diterima, maka itu berarti ayat di atas 
menegaskan bahwa Allah yang merupakan Pemilik /a/d/ itu adalah Dia Yang 
Maha Agung dan Maha Suci dari segala yang tidak wajar bagi-Nya, termasuk 
kebinasaan dan ketiadaan wujud-Nya untuk selama-lamanya. Thabathaba'i 
menulis bahwa dalam kandungan sifat a/-Jalid/ ada makna ketinggian dan 
keagungan immaterial atas pihak lain, dan ini sejalan dengan sifat-sifat yang 
mengandung makna kekuasaan menampik/menolak, seperti Ketinggian, 
Keagungan, al-Kibriyd? (Kebesaran), at-Takabbur (Memiliki Kebesaran, 
Mengalahkan dan Kemuliaan). 

Pendapat lain menyatakan bahwa Allah yang menyandang sifat 4/- 
Jalal ita adalah Dia yang berwenang memerintah dan melarang, Dia yang 
menampakkan diri kepada makhluk-Nya tetapi mereka tak mampu melihat- 
Nya dengan mata kepala karena mata kepala mereka tak mampu 
menyaksikan keindahan dan kesempurnaan cahaya-Nya. 

Imam Ghazali mengemukakan pendapat yang lebih rinci. 
Menurutnya, yang menyandang sifat Ja/d/ adalah Maha Kaya/ Tidak butuh, 
Maha Suci, Maha Mengetahui, Maha Kuasa dan lain-lain sehingga dengan 
demikian dapat dibedakan antara sifat a/Kibriyd' (Kebesaran) dan 4/-Jalal. 
Menurut Hujjatul Islam ini a/-Kibriyd” menunjuk kebesaran dzat-Nya, a/- 
Jalal menujuk kebesaran sifat-Nya. Sifat Jali/ — lanjut al-Ghazali — kalau 
dinisbahkan kepada mata hati yang mampu menangkapnya, dinamai Jamal 
(Keindahan), dan yang menyandang sifat itu dinamai Jame! (Cantik /indah). 

Memang pada mulanya — kata indah atau cantik digunakan untuk 
melukiskan sesuatu yang bersifat material yang dijangkau oleh mata kepala 
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dan dinilai oleh pemilik mata sesuai serta berkenan, tetapi ia kemudian 
mencakup juga hal-hal yang bersifat immaterial dan dijangkau oleh mata 
hati. Sesuatu yang immaterial yang cantik dan indah, jika dijangkau oleh 
mata hati maka akan melahirkan kelezatan dan kegembiraan, melebihi 
kelezatan dan kegembiraan yang diraih oleh mata kepala ketika memandang 
sesuatu yang cantik dan indah pada dunia materi. 

Kata (al SY!) alikrdm terambil dari dari akar kata yang terdiri darn 
huruf-huruf (SS) kaif, ()) ra” dan (@) mim, yang mengandung y makna 
kemuliaan serta keistimewaan sesuai objek yang disifatinya £ 

Allah Pemilik a/-Ierim itu adalah Dia Yang Maha Panah dengan 
pemberian-Nya, Maha Luas dengan anugerah-Nya, tidak terlampaui oleh 
harapan dan cita betapapun tinggi dan besarnya harapan dan cita. Dia yang 
memberi tanpa perhitungan. Demikian sementara ulama melukiskan 
kandungan makna sifat ini. Thabathaba'i menulis bahwa a/-Ikram 
mengandung makna yang terdapat di dalamnya sifat-sifat keindahan dan 
kebaikan, yang menarik pihak lain untuk mempertuhankan-Nya (tunduk 
dan taat kepada-Nya) seperti sifat Ilmu, Oudrat, Hidup, Rahmat, Kedermawanan, 
Kecantikan, Keindahan dan lain-lain. Ini dinamai sifat al-Jamd/ sedang yang 
dicakup oleh kata a/-Jala/ dinamai sifat al-Jalal. 

Imam Ghazali menguraikannya dengan menyatakan bahwa Allah 
yang menyamdang sifat itu adalah “Dia yang bila berjanji, menepati janji- 
Nya, bila memberi melampaui batas harapan pengharap-Nya. Tidak peduli 
berapa dan kepada siapa Dia memberi. Dia yang tidak rela bila ada 
kebutuhan yang dimohonkan kepada selain-Nya. Dia yang bila “kecil hati”, 
menegur tanpa berlebih. Tidak mengabaikan siapa pun yang menuju dan 
berlindung kepada-Nya, dan tidak membutuhkan sarana atau perantara.” 

Ibn al-'Arabi menyebut enam belas makna dari sifat Allah ini, antara 
lain yang disebut oleh al-Ghazali di atas, dan juga bahwa “Dia yang 
bergembira dengan diterimanya anugerah-Nya, serta yang memberi sambil 
memuji yang diberi-Nya, Dia yang memberi siapa yang mendurhakai-Nya, 
bahkan memberi sebelum diminta.” 


AYAT 29-30 
Ered WSs US 
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“Dia dimintai oleh siapa yang ada di langit-dan di bumi, setiap saat Dia dalam 
kesibukan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari?” 


Salah satu bukti yang terkuat tentang kebinasaan adalah kebutuhan, 
dan bukti kekekalan adalah ketidakbutuhan kepada apapun. Makhluk silih 
berganti hidup dan mati. Semua membutuhkan Tuhan yang dapat 
melanjutkan hidupnya serta memenuhi kebutuhannya. Ayat di atas 
menegaskan bahwa hanya Dia Yang Maha Kekal itu yang dapat memenuhi 
melakukan itu. Demikian lebih kurang al-Biga1 menghubungkan ayat-ayat 
di atas dengan ayat-ayat yang lalu. Bisa juga dikatakan bahwa setelah ayat 
yang lalu menguraikan,sifat Ja/4/ dan Ikrim-Nya — baik di dunia maupun di 
akhirat nanti, serta mengecam mereka yang melupakan hakikat itu, ayat di 
atas mengingatkan semua pihak bahwa: Dalam kehidupan ini Dia Yang 
menyandang sifat Ja/d/ dan Ikrdm itu senantiasa dan dari saat ke saat dimintai 
secara lisan atau melalui yang tampak dari kondisi mereka atau dengan 
keduanya oleh siapa pun yang ada di langit seperti malaikat agung dan demikian 
pula makhluk apapun yang ada di bumi — semua bermohon kepada-Nya 
agar Allah memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka, dan semua dilayani 
oleh-Nya karena itu. Setiap saat Dia dalam kesibukan mengatur, 
mengendalikan dan memenuhi kebutuhan semua makhluk. Dia tidak pernah 
istirahat — baik di hari Sabtu sebagaimana dugaan orang-orang Yahudi — 
maupun saat lainnya, tidak juga Dia disentuh keletihan akibat pengaturan- 
Nya itu. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari? 

Kata (?2) yaum biasa diterjemahkan hari. Tetapi al-Qur'an tidak 
selalu menggunakannya dalam arti hari yang ditandai oleh terbit dan 
terbenamnya matahari. Al-Our'in bahkan bahasa menggunakan juga untuk 
makna saat, baik panjang maupun pendek. Alam raya yang diciptakan Allah 
dalam enam hari, bukanlah berarti enam kali 24 jam. Hari di situ berarti 
periode yang dapat berlanjut sebanyak masa pergantian ratusan ribu kali 
terbit dan terbenamnya matahari — walau matahari ketika itu belum lagi 
tercipta. Bila Anda berkata “Si A lahir pada hari Rabu” maka kelahirannya 
tentulah tidak sepanjang 24 jam, tetapi hanya sesaat darinya. Demikian 
kata hari digunakan dalam arti masa penyelesaian/selesainya sesuatu baik 
panjang maupun pendek. 
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Kata ( ols ) sya’n bermakna persolan yang besar dan penting. Kalau 
persoalan yang besar saja berada dalam genggaman-Nya, maka tentu lebih- 
lebih yang kecil. 


KELOMPOK II 


(AYAT 31 - 45) 





AYAT 31-32 


Sue 
a 


ETY D I USK Yie cla ET P OAE Wa ASI Hita 


‘Kami akan berkonsentrasi terhadap kamu wahai manusia dan jin! Maka nikmat 
Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah ayat yang lalu menegaskan “kesibukan Tuhan” 
mengendalikan dan memenuhi kebutuhan semua makhluk di alam raya 
dalam kehidupan dunia ini, maka ayat di atas mengingatkan manusia dan 
jin bahwa, di hari Kemudian nanti tidak demikian itu halnya. Allah berfirman 
mengingatkan mereka bahwa: Nanti Kami bersama malaikat-malaikat yang 
Kami tugaskan akan berkonsentrasi terhadap kamu yakni memperhatikan 
sepenuhnya dengan melakukan perhitungan terhadap setiap orang dari kamu 
wahai manusia dan jin! Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang 
kamu berdua ingkari? 

Kata (£ Ae) sanafrughu terambil dari kata (& ») faragha yang pada 
mulanya berarti kelowongan setelah sebelumnya sibuk. Al-Biga'i memahami kata 
ini dalam arti: Kami akan melakukan seperti yang dilakukan seseorang yang 
tadinya sibuk menghadapi sesuatu lalu lowong waktunya untuk dia gunakan 
sepenuhnya menghadapi yang lain, sehingga tidak ada lagi kesibukan selain 
yang sedang dia hadapi itu. Memang, seperti yang digambarkan ayat yang 
lalu, dalam kehidupan dunia ini Allah sibuk menghadapi semua makhluk 
di seantero alam raya, tetapi nanti di hari Kemudian, tidak demikian lagi 
halnya. Yang Maha Kuasa itu akan berkonsentrasi hanya kepada dua jenis 
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makhluk yakni manusia dan jin. Ini karena makhluk-makhluk yang lain 
sepeti benda-benda tak bernyawa, tumbuh-tumbuhan, binatang melata serta 
langit dan bumi, kesemuanya sejak semula telah tunduk dan taat kepada 
Allah. Semua telah berjalan melangkah dan bergerak sesuai dengan sistem 
yang ditetapkan-Nya, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan atas 
mereka. Mereka bukanlah makhluk yang dibebani tanggung jawab. Berbeda 
dengan manusia dan jin, karena itulah terhadap mereka berdua saja 
konsentrasi itu tertuju. 2, 

Kata (9yusit) ars-tsagalin adalah bentuk dual dari kata ci) ats- 
tsaqal yang berarti berat. Manusia dan jin dinamai demikian karena mereka 
berpotensi memikul beban yang berat, baik berupa dosa maupun tanggung 
jawab. Fakhruddin ar-Razi, memahami penamaan itu sebagai menunjuk 
kedudukan manusia dan jin yang sangat terhormat. Ini menurutnya — serupa 
dengan sabda Nabi saw: Sesungguhnya aku meninggalkan buat kamu ats- 
Tsagalain yakni Kitab Allah dan keluargaku (HR. Muslim, at-Tirmidzi, Ahmad 
dan al-Baihagi melalui Zaid Ibn Argam). Ibn “Asyur berpendapat bahwa 
istilah itu diperkenalkan pertama kali oleh al-Qur’an dan maka kata ats- 
tsagal pada dasarnya adalah manusia saja, karena manusia berada di pentas 
bumi dan keberadaannya itu bagaikan memberatkan bumi. 

Pertanyaan yang menggugah dan atau mengecam itu diulang lagi di 
sini, walaupun uraiannya berkaitan dengan ancaman siksa karena ancaman 
siksa atau peringatan menyangkut bencana yang dapat terjadi merupakan 
nikmat yang besar bagi mereka yang hendak menghindarinya. 


AYAT 33-34 

PN oN pd staal Cy a Ig ON AO) ably Galt at aa 
€ Vt > DEA AS, KA ist Erry obs Y D gka y | gi 
“Hai kelompok jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus penjuru-penjuru 
langit dan bumi, maka tembuslah kamu tidak dapat menembusnya melainkan dengan 


kekuatan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari?” 


Ayat yang lalu mengancam manusia dan jin bahwa Allah akan 
berkonsentrasi untuk melakukan perhitungan terhadap amal-amal mereka. 
Ayat di atas menegaskan bahwa mereka tidak dapat menghindar dari 
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pertanggungjawaban serta akibat-akibatnya. Allah menantang mereka 
dengan menyatakan: Hai kelompok jin dan manusia yang durhaka, jika kamu 
sanggup menembus keluar menuju penjuru-penjuru langit dan bumi guna 
menghindar dari pertanggungjawaban atau siksa yang menimpa kamu itu, 
maka tembusiah keluar. Tetapi sekali-kali kamu tidak dapat menembusnya 
melainkan dengan kekuatan, sedangkan kamu tidak memiliki kekuatan! Maka 
nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Peringatan di atas yang merupakan salah satu bentuk nikmat Allah 
swt., dan karena itu pertanyaan yang menggugah atau mengandung kecaman 
tersebut diulangi lagi. 

Kata (4s) ma'yar berarti jamaah) kelompok yang banyak. Agaknya ia 
terambil dari kata (9,4&) 'syrah yang juga berarti sepuluh karena mereka 
tidak dihitung satu persatu, tetapi sepuluh demi sepuluh. 

Didahulukannya penyebutan 77n di sini atas manusia, karena jin 
memiliki kemampuan lebih besar dari pada manusia dalam mengarungi 
angkasa. Bahkan suatu ketika dalam kehidupan duniawi, mereka pernah 
memiliki pengalaman, walau dalam bentuk terbatas (baca OS. al-Jinn (72J: 
9). Ketika menantang untuk membuat semacam al-Qur’an, yang 
didahulukan penyebutannya adalah manusia (baca OS. al-Isra'(17|: 88). Itu 
agaknya karena dalam bahasa al-Qur'an manusia memiliki kemampuan 
lebih finggi dari pada kemampuan jin, apalagi yang secara tegas menolaknya 
adalah manusia. 

Thahir Ibn “Asyir menegaskan bahwa ayat di atas bukanlah 
merupakan ucapan yang diucapkan kepada mereka dalam kehidupan dunia 
int. Maksudnya ia akan diucapkan kelak di hari Kemudian sebagaimana 
dipahami dari konteks ayat-ayat sebelum dan sesudahnya. Penulis 
menambahkan bahwa memang sementara ulama terdahulu menyatakan itu 
diucapkan kepada mereka dalam kehidupan dunia ini, tetapi maksudnya 
dalam arti perintah untuk menghindar dari maut — kalau mereka mampu. 

Ayat imi dijadikan oleh sementara orang sebagai bukti isyarat ilmiah 
al-Qur’an tentang kemampuan manusia keluar angkasa. Pendapat ini hemat 
penulis tidaklah tepat. Sebelum menguraikan kelemahannya, penulis ingin 
menggarisbawahi bahwa kalaupun kini manusia telah dapat sampai ke bulan 
atau planet yang lain, maka itu bukan berarti bahwa manusia telah sanggup 
keluar menembus penjuru-penjuru angkasa langit dan bumi. Hemat penulis, 
walau tanpa memperhatikan konteks ayat sebelum dan sesudah ayat di 
atas kita dapat menyatakan bahwa ayat ini tidak berbicara tentang 
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kehidupan sebelum Kiamat, karena yang ditekankan di sini adalah 
ketidakmampuan menembus penjuru-penjuru langit serta bumi, dan hingga 
kini belum lagi bahkan tidak ada yang berhasil melakukannya. Tim penulis 
Tafsir a-Muntakhab berkomentar bahwa: “Sampai saat ini terbukti betapa 
besarnya upaya dan tenaga yang dibutuhkan untuk dapat menembus lingkup 
gravitasi bumi. Kesuksesan eksperimen perjalanan luar angkasa selama ini 
masih merupakan waktu yang sangat sedikit dan terbatas jika dibandingkan 
dengan besarnya alam raya. Itu saja memerlukan upaya yang luar-bjasa di 
bidang sains dengan segala cabangnya: teknik, matematika, sent “geologi, 
dan sebagainya. Belum lagi ditambah dengan biaya yang sangat besar. Hal 
ini membuktikan dengan jelas bahwa upaya menembus langit dan bumi 
yang berjarak jutaan tahun cahaya itu mustahil dapat dilakukan oleh jin 
dan manusia. 

Di sisi lain, kalau seandainya yang dimaksud ayat ini adalah sekadar 
keluar beberapa jauh menembus angkasa, maka hal itu sebenarnya telah 
berhasil dilakukan oleh salah satu dari dua jenis makhluk yang ditantang 
ini, yakni jin. Bukankah al-Gur'an merekam pernyataan jin dalam QS. al- 
Jin (721: 9 yang menyatakan bahwa: 

We ig Di Deni OY pang Sah ketua Setia Aga dae oS uf, 
“Sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). Tetapi sekarang barang siapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai 
(untuk, membakarnya).” 

Tim penulis Tafsir al-Muntakhab akhirnya menyatakan bahwa pendapat 
yang memahami ayat di atas berkaitan dengan kemampuan manusia 
menjelajah ruang angkasa tidak sejalan dengan konteks ayat-ayat sebelum 
dan sesudahnya. Ayat 29 yang lalu berbicara tentang pemenuhan kebutuhan 
makhluk di langit dan di bumi dalam kehidupan dunza ini. Lalu ayat 31 di 
atas menyatakan bahwa suatu ketika Allah hanya akan berkonsentrasi 
terhadap manusia dan jin, yakni untuk melakukan perhitungan terhadap 
mereka. Ini tentu saja bukan dalam kehidupan dunia ini, karena kini Allah 
masih mengurus semua makhluk. Di sisi lain perhitungan secara sempurna 
baru akan terjadi di akhirat nanti. Nah, ayat 33 di atas merupakan peringatan 
dan tantangan bagi mereka yang bermaksud menghindar dari tanggung 
jawabnya di hari Kemudian itu. Jika demikian, ayat ini tidak berbicara dalam 
konteks kehidupan duniawi — apalagi menyangkut kemampuan manusia 
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menembus angkasa luar — tetapi semata-mata sebagai ancaman bagi yang 
hendak menghindar. Karena itu perintah di atas tembuslah bukan perintah 
untuk dilaksanakan, tetapi perintah yang menunjukkan ketidakmampuan 
memenuhinya. Tidak ubahnya seperti seorang tokoh kuat pemberani yang 
berkata kepada lawannya yang penakut lagi lemah: “Tembaklah aku” yakni 
“Engkau tidak mungkin dapat melakukannya.” 


AYAT 35-36 = 

aa) she Cold € 10d or ads Wi A NS an Jag 
kd 

“Kepada kamu berdua, dilepaskan nyala api dan cairan tembaga maka Kiran berdua 


tidak, dapat menang. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu 
berdua ingkari?” 


Ayat yang lalu menantang manusia dan jin untuk menembus penjuru- 
penjuru langit bila mereka mampu. Ayat di atas menggambarkan apa yang 
akan terjadi bila ada juga di antara mereka yang mencoba melakukannya. 
Ayat di atas menyatakan: Kepada kamu berdua, wahai jenis jin dan manusia, 
bila mencoba menembus itu dilepaskan nyala api dan cairan tembaga panas 
yang meleleh maka kamu berdua tidak dapat menang yakni berhasil 
menembusnya, tidak juga menyelamatkan diri darinya, sebagaimana tidak 
akan mampu memikul sakit dan pedihnya. Maka nikmat Tuhan kamu berdua 
yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Kata ( big% ) syuwâgzh adalah kobaran api tanpa asap. Keadaannya 
tanpa asap itu menunjukkan kesempurnaan nyalanya, dan dengan demikian 
terasa lebih panas. 

Kata (i$ ) zuhås/ tembaga adalah unsur metal yang pertama kali 
dikenal manusia sejak zaman dahulu. Di antara kelebihan tembaga ini adalah 
bahwa ketinggian suhunya dapat mencapai 1.083 derajat pada saat melebur. 
Apabila cairan tembaga panas itu dituangkan ke badan maka rasa sakit 
yang dirasakan merupakan bentuk penderitaan dan siksaan yang paling 
pedih. 

Ada juga ulama yang memahami kata nupds di sini dalam arti asap 
yang tidak disertai dengan bara api. 

Seandainya ayat 33 yang lalu dipahami sebagai isyarat tentang 
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kemampuan manusia menembus angkasa dalatn arti dalam kehidupan dunia 
ini dan yang telah terbukti dalam kenyataan keberhasilan sampai ke bulan, 
maka di manakah letaknya ayat di atas, yang secara tegas menyatakan bahwa 
manusia dan jin tidak berhasil? Sungguh memahami ayat itu sebagai isyarat 
ilmiah tentang keberhasilan manusia menembus angkasa, akan 
mengakibatkan siapa yang membaca ayat di atas dapat berkata bahwa ayat 
ini menegaskan ketidakmampuan manusia menembus angkasa luar 
Bukankah secara tegas ayat di atas menyatakan bahwa /4 tantashiran/ kamu 
berdua tidak akan menang/ berhasil? Karena itu sekali lagi penulis menyatakan 
bahwa mulai dari ayat 31 sampai dengan ayat 77 surah ini, kesemuanya 
berbicara tentang kehidupan di akhirat nanti. 


AYAT 37-40 

opiki ús sie sid erv> WNI 389 IS UAN a Sp 

ut sis il rab hu Yo Ida 13 JGN ia'i GY} 
D dark 


“Lalu apabila langit terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) Ken 
Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Pada 
waktu itu tidak ditanya tentang dosanya manusia dan tidak juga jin. Maka nikmat 
Tuhan berdua kamu yang manakah yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah menegaskan ketidakmampuan manusia menghindar dari 
tanggungjawabnya pada hari Kemudian nanti, ayat di atas menguraikan 
sekelumit dari apa yang akan terjadi saat Kiamat dan bagaimana keadaan 
para pendurhaka ketika itu. Ayat-ayat di atas menyatakan: Lalu apabila 
langit terbelah karena takut menghadapi ngerinya situasi dan menjadi merah 
mawar seperti kilapan minyak akibat panas yang dirasakannya, maka sungguh 
kamu akan melihat kengerian itu secara nyata. Maka nikmat Tuhan kamu berdua 
yang manakah yang kamu berdua ingkari? Pada waktu ketika langit terbelah itu tidak 
ditanya untuk tujuan mengetahui tentang dosanya manusia dan tidak juga jin. Tetapi 
mereka ditanya untuk mengecam dan meminta pertangungjawabannya. 
Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Ayat di atas tidak menjelaskan apa yang terjadi ketika langit menjadi 
merah bagaikan mawar. Berbeda-beda pendapat ulama tentang hal tersebut. 
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Ada yang memunculkan dalam benaknya kalimat — seperti yang dikemukakan 
oleh al-Biqa“i yang penulis kemukakan di atas yakni: “maka sungguh kamu 
akan melihat kengerian itu secara nyata.” Ada lagi yang berpendapat bahwa 
kalimat dimaksud adalah ayat berikutnya yakni pada waktu itu tidak ditanya 
lentang dosanya manusia dan tidak juga jin. 

Langit ketika kiamat dipersamakan dengan wardah/ mawar dari segi 
warnanya. Kalau kini awan terlihat biru muda, maka ketika itu ia nampak 
merah. Bisa juga ia dipersamakan dengan mawar dari segi banyaknya retak- 
retaknya, sebanyak retak-retak daun-daun pohon mawar. Rétapapun yang 
jelas ketika itu keadaan langit tidak seperti keadaannya sekarang. 

Pertanyaan yang mengandung kecaman tetap akan diajukan kepada 
para pendurhaka. Ini antara lain ditegaskan dalam OS. al-Hijr (15J: 92: 


r r 4 Ber’ 
È y > Í os aft í aus 
“Demi Tuhanmu, Kami akan menanyakan mereka semua” atau firman-Nya 


memerintahkan malaikat: 
t. 2, 2 0 SH 

Og yin wet oh iy 
“Dan hentikan mereka, sesungguhnya mereka akan ditanyai” (OS. ash-Shaffat 
(37): 24). Atau dapat juga dikatakan bahwa perhitungan yang dihadapi 
makhluk terasa panjang. Banyak situasi yang dihadapi ketika itu. Ada para 
pendurhaka yang dibiarkan tanpa pertanyaan dan ini merupakan siksa 
tersendiri, yakni dibiarkan tanpa dihiraukan, ada juga saat yang lain, di 
mana mereka itu dihadapkan dengan aneka pertanyaan yang sangat 
menyulitkan bahkan menyiksa mereka. 


AYAT 41-43 


Vic ists € 41> etary ph Ia Ala Oya jah) Di 
Ker OA pai le GIS lh sige oia kera OAK UK, 
Para pendurhaka dikenal dengan tanda-tanda mereka, lalu diambil ubun-ubun dan 


kaki mereka. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari? “Inilah neraka Jahannam yang didustakan oleh para pendurhaka.” 


Ayat yang lalu menegaskan bahwa pendurhaka dari jenis manusia 
dan jin tidak ditanyai tentang dosa masing-masing. Ayat di atas menjelaskan 
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mengapa demikian, sekaligus menjelaskan keadaan mereka dalam siksa. 
Allah berfirman: Para pendurhaka dikenal dengan tanda-tanda mereka, lalu 
dengan mudah diambil yakni dipegang ubun-ubun dan kaki mereka kemudian 
diangkat lalu dilemparkan atau diseret ke neraka Jahannam. 

Penjelasan tentang apa yang akan terjadi itu merupakan peringatan 
bagi jin dan manusia. Ini sungguh merupakan nikmat, karena itu kembali 
di sini diulangi firman-Nya: Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manaklh 
yang kamu berdua ingkari? Selanjutnya, setelah dilempar ke neraka, dikatakan 
kepada mereka dengan nada mengecam: “Inilah neraka Jahaiiham yang 
senantiasa didustakan oleh para pendurbaka termasuk kamu semua.” 

Tanda-tanda dimaksud antara lain wajah yang suram, mata yang layu, 
cara jalan yang aneh — bahkan berjalan jungkir balik dengan wajah, bukan 
dengan kaki — dan lain-lain. Berbeda dengan orang-orang beriman yang 
nampak dengan wajah cerah penuh cahaya, bekas-bekas air wudhu 
memancar dari anggota tubuh mereka. 

Kata (11331) an-nawishf adalah bentuk jamak dari (Imev) 14shiyah 
yaitu tempat tumbuhnya rambut pada bagian puncak kepala. Ada juga yang 
memahaminya dalam arti rambut yang terdapat di sana. Apapun maknanya, 
yang jelas ayat ini melukiskan bahwa mereka terkuasai secara penuh dan 
itu terlaksana dengan sangat mudah, sebagaimana diisyaratkan oleh bentuk 
pasif dari Kata (Aw $$) fa yu 'ehadz/ diambil yakni dipegang. 


AYAT 44-45 
EOD I wi si Kh KEPO aed Gly EI Od gh 


“Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air yang mendidih yang memuncak 
panasnya. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari?” 


Para pendurhaka yang diseret dan dilempar ke neraka itu, sesekali 
berupaya menghibur diri. Ketika mereka merasakan betapa panasnya neraka, 
dari kejauhan mereka melihat air maka mereka berkeliling berbolak balik 
berkali-kali di antaranya yakni antara neraka dan di antara air yang mereka 
lihat dari kejauhan itu, dan yang kemudian ternyata bahwa air tersebut 
adalah air yang mendidih yang memuncak panasnya. Karena itu, mereka 
meninggalkannya dan terpaksa kembali ke neraka. Demikian dari saat ke 
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saat terulang peristiwa itu. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari? 

Kata (0g) yathifin terambil dari kata («3tb) thdfa yang berarti 
berjalan secara berbolak balik dan beberapa kali. Penggunaan bentuk mudhari' 
(kata kerja masa kini dan datang) pada kata tersebut oleh ayat ini 
mengisyaratkan juga berulang-ulangnya peristiwa #hawdf itu terjadi. 

Kata (#2) hamim berarti air panas dan (WT) dn terambil dari' kata 
(wi) and dan (13k) ya'nf yakni kepanasan yang mencapai puneaknya yang 
tertinggi. 


KELOMPOK Ill 
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AYAT 46-49 
igs GEN at KS Se Knp ot af puis Oe aly 
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Dan bagi siapa yang takut akan keagungan Tuhannya ada dua surga. Maka seba 
Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Keduanya mempunyai 
dahan-dahan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari? 


Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan siksa yang dihadapi oleh 
para pendurhaka, maka — sebagaimana kebiasaan al-Our'an mendampingkan 
sesuatu dengan lawannya atau yang serasi dengannya — ayat-ayat di atas 
dan berikutnya berbicara tentang kenikmatan yang diperoleh orang-orang 
yang taat. Ayat di atas menyatakan: Dan bagi siapa yang takut akan kuasa 
dan keagungan Tuhannya sehingga mendorongnya untuk beramal saleh, maka 
tersedia untuknya ada dua surga yang keduanya sangat indah. Maka nikmat 
Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berduu ingkari? Keduanya yakni 
kedua surga itu mempunyai dahan-dahan yang sangat rimbun dan buah-buahan 
yang beraneka ragam lagi sangat menyenangkan. Maka nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Kata (@W) magam pada mulanya berarti tempat berdiri. Kata ini 
digunakan dalam arti keadaan yang sedang dialami. Jika Anda memahaminya 
dalam arti keadaan yang sedang dialami lalu keadaan itu berkaitan dengan 
siapa yang takut, maka ayat ini bagaikan menyatakan: Barang siapa yang 
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takut menghadapi keadaannya ketika berada di sisi Tuhan menghadapi 
perhitungan-Nya di hari Kemudian, ketakutan yang menjadikannya patuh 
dan taat kepada-Nya, maka dialah yang memperoleh dua surga. Sedang 
bila ada yang memahami keadaan yang sedang dialami berkaitan dengan Al- 
lah swt., maka 1a berarti keagungan Allah swt. Dengan demikian makna ayat 
itu seperti yang penulis kemukakan di atas. Anda dapat juga memperluas 
makna keagungan Allah itu sehingga mencakup semua bagian dari rahmat 
dan murka-Nya. Mengingat rahmat-Nya dapat mendorong segeorang optimis 
lalu mendekat kepada-Nya, dan mengingat murka-Nya mendorong 
seseorang takut sehingga menjauhi larangan-Nya. 

Thabathaba'i menggarisbawahi bahwa takut yang dimaksud di sini 
bukanlah takut kepada siksa Allah, karena beribadah yang didorong oleh 
rasa takut bukanlah ibadah yang mencapai puncak pengabdian. Itu adalah 
ibadah hamba sahaya yang tidak sepenuhnya tulus kepada Allah. Demikian 
juga ibadah yang motivasinya mengharapkan ganjaran-Nya serta perolehan 
apa yang disenangi oleh jiwa seseorang, ibadah semacam ini adalah ibadah 
para pedagang, yakni serupa dengan para pedagang yang baru melakukan 
aktivitas jika memperoleh keuntungan. Rasa takut yang dimaksud di sini 
menurutnya adalah ketundukan kepada Allah, karena Dia Pemilik sifat- 
sifat al-Jala/ dan al-Ikrim (baca ayat 27 surah ini untuk mengetahui 
maknanya). Lahirnya rasa takut di sini bukan akibat takut pada siksa-Nya 
atau mengharap ganjaran-Nya. Makna rasa takut inilah yang dilukiskan 
Allah sebagai disandang oleh hamba-hamba-Nya yang terhormat yakni para 
malaikat yang terpelihara dari perbuatan dosa dan telah memperoleh 
keamanan. Allah melukiskan mereka dengan firman-Nya: 


Hi CP wt) bisa 


“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka” ((9S. an-Nabl (16): 50). 

Thabathaba'i, Sayyid Quthub dan banyak ulama cenderung 
memahami ayat ini berbicara tentang sekelompok penghuni surga yang 
dilukiskan oleh OS. al-Wagi'ah (56|: 88 sebagai al-mugarrabin, sedang 
penghuni surga yang disebut pada kelompok yang akan datang adalah yang 
dilukiskan oleh surah tersebut (ayat 90) dengan AAsh-hdb al- Yamin. Pendapat 
serupa dinisbahkan kepada sahabat Nabi saw, Ibn Abbas ra. 

Pendapat di atas baik, karena yang demikian itulah puncak pengabdian 
kepada Allah swt. Hanya saja perlu dicatat bahwa Allah tidak melarang 
manusia untuk beribadah atas dorongan takut kepada siksa-Nya atau atas 
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dorongan keinginan memperoleh surga-Nya, karena sekian banyak ayat- 
ayat al-Qur'an menguraikan siksa neraka dan kenikmatan surga itu dengan 
tujuan agar manusia taat kepada-Nya. Karena itu pula, tidaklah keliru 
memahami ayat di atas dalam pengertian takut secara umum, karena semua 
yang takut kepada-Nya dengan motivasi apapun dijanjikan surga-Nya. 
Walau tentu saja perolehan masing-masing sesuai dengan kadar niat dan 
amalnya. 

Berbeda-beda pendapat ulama tentang makna (Uw ) jannatan/ dua 
surga. Ada yang berpendapat bahwa yang pertama buat jin dan yagg kedua 
buat manusia. Ada lagi yang memahaminya dalam arti dua ragam surga — 
bagi masing-masing — yang pertama di arah kanan dan yang kedua di arah 
kiri, yang satu untuk ilmu dan akal, dan yang lain untuk amalnya. Atau 
yang pertama ganjaran akidahnya dan yang kedua untuk amalnya, atau yang 
pertama untuk pelaksanaan perintah-Nya dan yang kedua atas 
kesungguhannya meninggalkan larangan-Nya. Bisa juga dua surga yang 
dimaksud adalah dua tempat lain di kiri dan kanan istananya. Katakanlah 
semacam paviliun. Ada juga yang memahami bentuk dual itu tidak 
menunjuk kepada dua hal, tetapi hanya satu, namun digunakan bentuk 
dual untuk menekankan kehebatan surga itu. Bahasa Arab tidak jarang 
menggunakan bentuk demikian untuk maksud tersebut, walau yang 
dimaksud hgnya satu (tunggal). Sebagian bentuk dual dapat juga diartikan 
banyak seperti pada firmanya: 


CETE. 

“Kemudian kembalikanlah pandanganmu dua kali” (QS. al-Mulk [67]: 4), 
maksudnya bukan hanya dua kali tetapi berkali-kali. 

Kata (oust) afndn adalah bentuk jamak dari kata (8) fanan yaitu 

dahan yang lurus dan panjang. Tentu saja yang dimaksud di sini adalah dahan- 

dahan yang banyak, rimbun dan rindang serta penuh buah karena setiap 


pohon pasti ada dahannya. Kata tersebut bermaksud menjelaskan keindahan 
dan banyaknya manfaat yang dapat diraih dari pohon-pohon surgawi itu. 


AYAT 50-53 
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“Di dalam keduanya ada dua buah mata air yang mengalir. Maka nikmat Tuhan 
kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Di dalam keduanya terdapat 
segala buah-buahan yang berpasangan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang 
manakah yang kamu berdua ingkari?” 


Ayat 48 menggambarkan keindahan surga dengan pepohonannya 
yang sangat rimbun, disusul dengan pertanyaan yang menggugah 
kesyukuran, selanjutnya ayat 50, melanjutkan dengan menguraikan 
kesempurnaan pemandangan surga di mana terdapat mata air mata air yang 
sekaligus mendukung pertumbuhan pepohonan itu. Lalu setelah itu 
diuraikan keanekaragaman buah-buahannya. Demikian hubungan ayat-ayat 
di atas. Allah berfirman: Di dalam keduanya yakni kedua surga itu ada dua 
buah mata air yang mengalir. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari? Di dalam keduanya terdapat juga segala macam buah- 
buahan yang berpasangan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang 
kamu berdua ingkari? 

Bentuk-bentuk dual pada ayat-ayat di atas sejalan dengan bentuk 
dual pada ayat 46 yang lalu. Yakni Anda dapat memahaminya dalam arti 
tunggal dan dapat juga dual. Rujuklah kembali ke ayat 46 yang lalu. 

Keberpasangan buah-buahan yang dimaksud adalah keadaan buah 
itu, ada Yang mentah dan ada juga yang matang, ada yang manis, ada yang 
sepat dan sebagainya. 


AYAT 54-55 
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“Mereka bertelekan di atas hamparan yang sebelah dalamnya dari sutra. Dan buah- 
buahan kedua surga itu dekat. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan keadaan surga, ayat-ayat di 
atas menjelaskan keadaan penghuninya. Allah berfirman: Mereka duduk 
bertelekan dengan santai di atas hamparan berupa pembaringan yang sebelah 
dalam kain pembungkus-nya atau bagian bawahnya terbuat dari sutra murni 
yang tebal mengkilat. Tentu saja sebelah luarnya yang menyentuh jasmani 
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mereka atau bagian atasnya yang tampak, jauh lebih halus dan indah. Dan 
buah-buahan kedua surga itu dekat yakni dapat dipetik dengan mudah oleh 
penghuninya sehingga sambil bertelekan mereka dapat memetiknya. Maka 
nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Kata ((pP) furusy adalah bentuk jamak dari ((P!P) frisy. Kata ini 
terambil dari kata (pp) /arasya yang berarti menghampar. Kata firasy berarti 
hamparan yang biasanya digunakan untuk duduk atau berbaring. Dari siti 
kata tersebut diartikan juga dengan permadani, kasur dan ranjang. w 

Kata ( gpl) bathd’in adalah bentuk jamak dati kata ( äta Y bithanah 
yang terambil dari kata (ke) bathn yakni bagian dalam. Ia diartikan juga 
dengan bagian bawah sesuatu. Jika Anda memahaminya dalam arti bagian 
dalam, maka ini melukiskan kasur-kasur terbuat dan diisi dengan sutra- 
sutra yang halus. Dan jika Anda memahaminya dalam arti bagian bawah 
maka ini berarti kain pembungkus kasur itu yang terletak pada bagian 
bawahnya yakni yang terlihat terbuat dari sutra-sutra. 

Kata (GO pawi) istabrag adalah kata bahasa Persia yang masuk dalam 
perbendaharaan bahasa al-Qur'an. Para ulama memahaminya dalam arti 
sutra tebal yang dirajut dengan benang-benang (berwarna) emas. Al-Biga'i 
menambahkan bahwa sutra itu mengkilat. 


AYAT 56-59 
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“Ada di sana wanita-wanita yang membatasi pandangannya. Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan 
kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Mereka itu bagaikan permata 
yakut dan marjan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu 
berdua ingkari?” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan keadaan pembaringan dan tempat- 
tempat duduk penghuni surga, kini ayat di atas menjelaskan keadaan yang 
mendampingi mereka di sana. Ayat di atas menyatakan: Ada di sana yakni 
dalam surga-surga itu atau di tempat-tempat pembaringan itu wanita-wanita 


in 
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surgawi atau bidadari-bidadari yang menjadi pasangan penghuni surga yang 
pria — demikian juga sebaliknya — yang sangat sopan sehingga mereka 
membatasi pandangan dan keinginan-nya, tidak menoleh kepada selain 
pasangannya karena sopan, setia dan cintanya. Mereka semua adalah 
perawan yang tidak pernah disentuh oleh manusia siapa pun dia dan kapan 
pun sebelum mereka yakni penghuni surga itu dan tidak pernah pula disentuh 
oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari? Mereka itu karena indah dan cantiknya bagaikan perrgata yakut dan 
marjan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yaug kamu berdua 
ingkari? 

Kalimat (& jai 1 08) gashirat ath-tharf adalah istilah al-Qur’an 
untuk memuji wanita-wanita yang sangat setia dan cantik dan selalu ingin 
bersama pasangannya dan di sisi lain mata pasangan-pasangannya tidak 
beranjak ke arah yang lain, karena senangnya melihat wanita-wanita yang 
rupawan dan menyenangkan itu. Mereka yang dimaksud di sini adalah 
wanita-wanita surgawi yang diciptakan Allah buat penghuni surga pria, 
bukan istri-istri mereka yang masuk ke surga. Apakah penghuni surga yang 
wanita memperoleh hal serupa? Agaknya tidak, karena pembawaan wanita 
pada dasarnya adalah monogami. Selanjutnya, jangan duga istri-istri para 
penghuni surga yang pernah hidup bersama suaminya di dunia akan merasa 
cembufu atau iri hati dengan perolehan suami mereka, karena Allah pada 
hari Kemudian mencabut segala macam kedengkian dan kecemburuan dari 
hati penghuni surga (baca OS. al-A'raf (7): 43). 

Yagut adalah batu permata yang berwarna merah. Persamaan mereka 
dengan permata itu dari segi warna pipi dan bibit mereka yang kemerah- 
merahan, atau dari segi kecemerlangannya. Rujuklah ke ayat 22 surah ini 
untuk memahami makna marjan. 

Kata (Sud) yathmits pada mulanya berarti mengeluarkan darah atau 
keluarnya darah karena itu haidh dinamai (&-eb ) thamts. Ayat ini bermaksud 
menyatakan bahwa wanita-wanita itu adalah gadis-gadis yang masih sangat 
utuh keperawanannya karena belum pernah disetubuhi oleh siapa pun. 


AYAT 60-61 
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“Apakah balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). Maka nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan kenikmatan yang akan diraih 
oleh penghuni surga, uraian itu diakhiri dengan menyatakan sebab anugerah 
besar itu! Allah berfirman: Apakah yakni tidak ada balasan amal-amal 
kebaikan kecuali anugerah Ilahi yang berupa kebaikan pula. Make nikmbt 
Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? 

Sementara ulama menetapkan rumus yang berbunyi: Bila"ada satu 
kata yang berbentuk ma rifah/ definite lalu kata itu diulang dalam satu kalimat, 
maka makna kata yang disebut pertama itu sama dengan makna kata yang 
disebut di kali kedua. Sehaliknya jika kata itu berbentuk nakirah/ indefinite 
noun, maka yang kedua berbeda dengan yang pertama. Ayat di atas 
merupakan salah satu pengecualian dari rumus tersebut. Di sini kata 
(Ot) al-ihsan diulangi dua kali, namun makna kata yang sama tersebut 
berbeda. Yang pertama berarti perbuatan yang baik (amal-amal saleh) dan 
yang kedua penganugerahan yang baik (kenikmatan surgawi). 


KELOMPOK IV 


(AYAT 62 - 78) 
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“Dan selain dari keduanya ada dua surga lagi. Maka nikmat Tuhan kamu berdua 
yang manakah yang kamu berdua ingkari? Kedua surga itu berwarna hijau tua. 
Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Di 
dalam keduanya ada dua mata air yang memancar. Maka nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Di dalam keduanya ada buah 
dan kurma serta delima. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang 
kamu berdua ingkari?” 


Setelah kelompok yang lalu menguraikan keistimewaan salah satu 
dari tingkat atau keadaan satu macam surga, kini disebut yang lain. Ayat- 
ayat di atas menyatakan: Dan selain atau pada peringkat bawah dari keduanya 
yakni kedua surga yang disebut pada ayat-ayat yang lalu, masih ada dua 
surga lagi. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua 
ingkari? Kedua surga itu berwarna hijau tua, sehingga karena hijaunya nampak 
kehitam-hitaman. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu 
berdua ingkari? Di dalam keduanya ada dua mata air yang senantiasa memancar. 
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Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Di 
dalam keduanya ada segala jenis buah yang sangat lezat dan tidak ketinggalan 
ada kurma serta delima. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang 
kamu berdua ingkari? 

Kata (U») din mempunyai banyak arti antara lain di bawah atau 
selain atau dekat. Ketiga makna ini dijadikan dasar oleh ulama dalam 
memahami ayat 62 di atas. Bagi yang memahaminya dalam arti di bawah, 
berpendapat bahwa surga yang disebut pada kelompok ayat-ayat ini 
peringkatnya di bawah surga yang disebut pada kelompok ayatsdyat yang 
lalu. Surga ini dikhususkan kepada Ash-Q46 al-Yamin. Yang memahaminya 
dalam arti se/ain, menyatakan bahwa yang dimaksud adalah surga selain yang 
disebut pada kelompok yang lalu, dan dengan demikian setiap penghuni surga 
memiliki empat istana, yang oleh sementara ulama dikatakan untuk empat 
musim yang dikenal, dingin, panas, gugur dan bunga. Ulama yang memahami 
kata din dalam arti dekat, memahami ayat di atas dalam arti lokasinya dekat 
dengan surga yang diuraikan oleh kelompok ayat-ayat pertama atau yang 
dekat hadirnya pada manusia dibanding dengan kehadiran Kiamat, yaitu di 
alam Barzakh. Penganut pendapat ini menunjuk kepada firman Allah dalam 
QS. ath-Thur [52]: 47 yang menyatakan: ( 43 öyə uldie tgal cna Oty) wa 
inna lilladzina zhalamii ‘adzab(an) dina dzahk, yang menurut mereka maksudnya 
adalah bahwa orang-orang yang berbuat kezaliman akan mendapat siksa di 
alam Barzakh nanti, yang alam itu deka? masanya dengan kehidupan mereka 
sekarang atau yang dekat kehadirannya dengan hari Kiamat. 

Kata ( Ola.) mudhammatan terambil dari kata ( Ji) ad-dummah 
yang pada mulanya berarti gelapnya malam. Ia juga digunakan dalam arti 
warna hijau pekat sehingga hampir-hampir saja berwarna hitam. Sementara pakar 
berpendapat bahwa yang terbanyak pada surga yang dibicarakan di sini 
adalah tumbuhan dan kembang-kembang yang terhampar di taman- 
tamannya, sedang pada surga yang dibicarakan oleh kelompok ayat-ayat 
yang lalu — yang terbanyak di sana — adalah pepohonan yang rimbun disertai 
dengan aneka macam buah-buahan. 

Penyebutan dua nama buah secara khusus yakni kurna dan delima, 
menurut tim penyusun Tafsir a-Muntakhab karena kedua buah itu memang 
mempunyai beberapa keistimewaan seperti yang kelak dibuktikan oleh ilmu 
pengetahuan modern. Secara kimiawi, buah kurma mempunyai kandungan 
gula yang tinggi, sekitar 75Yo. Kandungan gula terbesar terdapat pada tebu 
dan cairan yang dihasilkan dari buah-buahan manis seperti anggur yang 
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disebut fruktosa. Kurma merupakan buah yang mudah terbakar yang dapat 
dimanfaatkan oleh tubuh dalam memproduksi tenaga dan kalori yang sangat 
tinggi. Tampaknya di situlah letak hikmahnya mengapa Allah 
memerintahkan Maryam untuk memakan kurma muda sebagai pengganti 
energi yang dikeluarkan saat melahirkan. Selain itu, buah kurma juga 
mengandung zat kalsium, zat besi, fosforus yang cukup tinggi dan sangat 
diperlukan tubuh, sedikit zat asam, vitamin A dan B — yang dapat melindungi 
tubuh dari penyakit pelagra — protein serta lemak. Kandungapyang begitu 
kaya itu menjadikan buah kurma sebagai bahan makanan yang sempurna. 

Sedangkan delima, isi atau perasannya mengandung asam sitrat dengan 
kadar yang sangat tinggi jika dibandingkan dengan jenis buah-buahan 
lainnya — yang ketika terjadi pembakaran, sangat membantu mengurangi 
keasaman urine dan darah yang pada gilirannya dapat mencegah penyakit 
encok atau sengal pada tubuh. Asam sitrat yang terkandung dalam buah 
delima juga dapat membantu membentuk sebagian batu ginjal. Perasan buah 
delima ini juga mengandung kadar gula yang cukup, sekitar 11%, untuk 
mempermudah pembakaran dan menghasilkan energi. Selain itu, kulit buah 
delima juga mempunyai kegunaan karena mengandung astringen yang dapat 
melindungi perut dari buang-buang air, di samping dapat dimanfaatkan 
untuk membasmi cacing pita. 
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“Di sana ada yang baik-baik lagi rupawan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua 
yang manakah yang kamu berdua ingkari? (Mereka itu) bermata sangat indah, hanya 
berada dalam kemah-kemah. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari? Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum 
mereka dan tidak pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari? Mereka bertelekan pada bantal-bantal hijau dan 
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permadani-permadani indah. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah 
yang kamu berdua ingkari?” 


Setelah melukiskan sekelumit dari keadaan surga dan kenikmatannya, 
ayat di atas melukiskan pasangan-pasangan penghuninya. Allah berfirman: 
Di sana yakni dalam surga-surga itu ada wanita-wanita yang baik-baik lagi 
cantik-cantik rupawan. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang 
kamu berdua ingkari? Mereka itu bermata sangat indah, hanya berada dalam 
kemah-kemah yakni istana-istana surgawi kediaman pasangan mereka. Maka 
nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Mereka 
semua adalah perawan yang tdak pernah disentuh oleh manusia siapa pun dia 
dan kapan pun sebelum mereka yakni penghuni surga itu yang menjadi 
pasangan mereka dan tidak pernah pula oleh jin. Maka nikmat Tuhan kamu 
berdua yang manakah yang kamu berdua ingkari? Mereka duduk bertelekan dengan 
santai pada bantal-bantal yang berwarna hijau dan permadani-permadani yang 
indah. Maka nikmat Tuhan kamu berdua yang manakah yang kamu berdua inkari? 

Kata (Cd) fbinna yang penulis terjemahkan di sana berbentuk 
jamak. Ada yang memahaminya menunjuk ke surga-surga yang disebut di 
sini dan yang disebut sebelumnya pada kelompok ayat-ayat yang lalu, 
sehingga jumlah keseluruhannya ada empat, atau bisa juga kata /ihinna 
menunjuk kepada buah-buahan, kurma dan delima. 

Kata (152) khairit adalah bentuk jamak dari kata (yes) khayyir. 
Kata ini sering kali digunakan untuk melukiskan sesuatu yang bersifat 
immaterial, sedang kata (Ole ) pisan sering kali digunakan untuk 
melukiskan rupa, sebagaimana terjemahan penulis di atas. 

Kata (247) bur adalah bentuk jamak dari kata (3!) akwdr atau 
(354) baurd', ia diartikan oleh ar-Raghib al-Ashfahani sebagai nampaknya 
sedikit warna putih pada mata di sela kebitamannya. Ini adalah lukisan tentang 
keindahan mata. Ada juga yang mengartikannya sipi! atau lebar. Apapun 
maknanya, ayat di atas bermaksud menjelaskan bahwa fr itu adalah 
pasangan yang sangat baik dan indah dalam pandangan pasangannya. 

Kata (Di, aka) magshirat dapat juga berarti terpelihara dengan baik, 
tidak keluar masuk dari satu tempat ke tempat lain secara tidak wajar, dan 
dengan demikian dia benar-benar hanya milik pasangannya. Atau berarti 
dia terlayani dengan baik, sehingga tidak perlu berpayah-payah keluar rumah 
mencari nafkah atau mengurus apapun, karena segalanya telah diatur dan 
dipersiapkan. 
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Rujuk juga ke ayat 56 surah ini untuk memahami makna magsharat 
dan kandungan makna ayat 74 di atas. 

Kata (4s) 'abgariyy terambil dari kata ( 46) 'abgar yang menurut 
kepercayaan masyarakat Arab pada masa turunnya al-Qur'an itu adalah 
tempat pemukiman jin. Mereka juga percaya bahwa yang indah-indah atau 
tidak mampu dilakukan manusia adalah hasil karya jin. Dari sini segala 
sesuatu yang mencapai puncak keindahan atau kesempurnaan dinamai 
'abgariyy. Seorang yang jenius misalnya dinamai demikian. Begitu juga 
barang-barang yang sangat indah. 


AYAT 78 
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“Maha Melimpah kebajikan lagi Maha mantap nama Tuhanmu — Pemilik al-Jalal 
wa al-lkram.” 


Akhirnya surah ini ditutup dengan sekali menegaskan tentang sifat 
“Jalal” dan “Ikram” Allah swt. Maha melimpah kebajikan lagi Maha mantap 
nama Tuhanmu wahai Nabi Muhammad, Pemilik al-Jalal wa al-Ikrim. 

Rujuklah ke ayat 27 surah ini untuk memahami kandungan makna 
al-Jalal wa al-Ikram. 

Kata (5, ) tabdraka terambil dari kata (4S y) barakah yang 
bermakna sesuatu yang mantap, juga berarti kebajikan yang melimpah dan 
beraneka ragam serta bersinambung. Keberkatan Ilahi dalam arti melimpahnya 
kebajikan-Nya datang dari arah yang sering kali tidak diduga atau dirasakan 
secara material dan tidak pula dapat dibatasi atau bahkan diukur. Dari sini 
segala penambahan yang tidak terukur oleh indra dinamai barakah. 
Demikian ar-Raghib al-Ashfahani. Dengan demikian, kata ( 4) ls) tabiraka 
pada hakikatnya dapat diterjemahkan dengan Maha Melimpah kebajikan lagi 
Maha Mantap. Selanjutnya rujuklah antara lain ke OS. al-Furgan (25): 1 
untuk memahami lebih jauh makna keberkatan Ilahi. 

Para ulama berbeda pendapat tentang kata (!) 15m pada ayat di 
atas. Ada yang berpendapat bahwa kata tersebut disisipkan untuk memberi 
penekanan. Penganut pendapat ini ada yang menyatakan sisipan tersebut 
tidak mengandung makna kecuali penekanan semata, sehingga ayat di atas 
bagaikan menyatakan Maha Agung Tuhanmu, ada lagi yang menyatakan bahwa 
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nama-Nya Maha Agung, dan demikian lebih-lebih dgat-Nya. Ada juga yang 
berpendapat bahwa kata 157 di sini disebutkan untuk menjadi isyarat bahwa 
guna menggambarkan keagungan dan banyaknya anugerah Allah adalah 
sesuatu yang mustahil, karena itu maka yang mampu dijangkau oleh manusia 
hanya sebagian darinya, sehingga hanya nama-Nya yang disebut di sini. Ada 
juga ulama yang memahami bahwa kata 157 di sini menunjuk kepada nama- 
Nya yang dipungkiri oleh kaum musyrikin Mekah yakni ar-Rahmdn dan nama 
itulah yang disebut pada awal surah ini. Dengan demikian ayat ini bagaikan 
f PF, 
menyatakan bahwa nama Allah ar-Rahman itu merupakan nama yang sangat 
agung. Ia adalah sumber anugerah duniawi dan ukhrawi. Penyandangnya 
mencurahkan rahmat kepada seluruh makhluk, baik manusia mukmin atau 
kafir, maupun jin, malaikat, bahkan seluruh alam raya. Demikian bertemu 
akhir surah ini yang berbicara tentang rahmat dan anugerah Allah dengan 
awalnya yang menyatakan bahwa Dia adalah ar-Rabman. Maha Benar Allah 
dalam segala firman-Nya. Wa Allah Alam. 


Surah al-Wagtah 


‘Surah ini terdiri dari 96 ayat, 
termasuk golongan surah-surah Makkiyyah, 
diturunkan sesudah surah Thaha. 
Surah ini dinamakan AL-WAOI AH 
yang berarti “Hari Kiamat”, 
diambil dari ayat pertama. 
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SURAH AL-WAQI‘AH 


urah al-Waqi‘ah merupakan salah satu surah yang turun sebelum Nabi 

saw. berhijrah ke Madinah. Demikian pendapat mayoritas pakar ilmu 

al-Qur’an. Sementara ulama berpendapat bahwa ada beberapa ayat 
yang turun setelah Nabi saw. berhijrah. Al-Gurthubi misalnya mengemukakan 
riwayat yang bersumber dari sahabat Nabi saw., Ibn Abbas, bahwa ayat 82 
turun di Madinah. Ada lagi riwayat yang menyatakan bahwa ayat tersebut 
dan satu ayat sebelumnya turun dalam perjalanan Nabi saw. ke Mekah, 
sedang ayat 39-40 turun dalam perjalanan Nabi saw. ke Madinah pada perang 
Tabuk. Namun riwayat-riwayat ini tidak mendapat dukungan pakar-pakar 
al-Qur'an. 

Namanya al-Wagi'ah telah dikenal pada masa Nabi saw. Ketika 
Sayyidina Abu Bakar ra. menyampaikan kepada Nabi saw. bahwa beliau 
terlihat telah tua, Nabi saw berkomentar: “Aku dijadikan tua oleh surah 
Hud, al-Wagi'ah, al-Mursalat, Amma yatasa “alun dan Idza asy-Syamsu 
Kuwwirat.” (HR. at-Tirmidzi melalui Ibn “Abbas). 

Tema utama surah ini adalah uraian tentang hari Kiamat serta 
penjelasan tentang apa yang akan terjadi di bumi, serta kenikmatan yang 
akan diperoleh orang-orang bertakwa dan apa yang akan dialami oleh para 
pendurhaka. Demikian lebih kurang kesimpulan banyak ulama. Al-Biga'i 
berpendapat bahwa surah ini merupakan penjelasan dari apa yang diuraikan 
pada surah ar-Rahman yakni surah yang lalu. Menurutnya dalam surah itu 
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ada uraian menyangkut tiga kelompok: Pertama, orang-orang yang dekat 
kepada ar-Rahman yang tampil mendahului orang-orang taat yang lain. 
Kelompok kedua, adalah uraian tentang orang-orang taat selain mereka dan 
kelompok ketiga, adalah mereka yang secara terang-terangan melakukan 
kedurhakaan dan bersikap munafik baik dari kelompok manusia maupun 
jin. Maksud al-Biga'i di sini adalah bahwa pada surah ar-Rahman disebut 
dua tingkat surga, yang pertama akan dihuni oleh mereka yang tampil 
mendahului orang-orang taat dan yang dalam surah ini dinamai as-Sdbigin, 
surga kedua dihuni oleh .4sh-44b al-Yamin. Dan para pendurhgka akan 
menerima. balasan neraka yang di sini dinamai Ash-pdb a-Masy'amah dan 
yang dalam surah gr-Rahmdn diperingatkan dengan aneka siksa Ilahi. 
Surah ini merupakan surah yang ke 46 dari segi perurutan turunnya. 
Ia turun sesudah surah Thaha dan sebelum surah asy-Syu'ara”. Jumlah ayat- 
ayatnya sebanyak 99 ayat menurut perhitungan mayoritas pakar girf'at. 


KELOMPOK | 


(AYAT 1 - 9) 





AYAT 1-3 


MB Aan Tab Vd awe gay (oS EVD wary cad, 1h 
“Apabila terjadi kejadian itu. Tidak seorang pun menyangkut kejadianya yang dapat 
dia dustakan. Ia sangat merendahkan lagi meninggikan.” 


Dalam surah yang lalu dirsyaratkan adanya tiga kelompok manusia 
yang masing-masing akan menerima balasan dan ganjaran sesuai amal-amal 
mereka. Surah tersebut diakhiri dengan menyebut sifat Ja/a/dan Ikram Allah 
swt. Nah, dalam surah ini hal tersebut dijelaskan dan dipertegas dengan 
menyebut masa terjadinya balasan dan ganjaran itu serta keniscayaannya. 
Allah berfirman: Apabila terjadi kejadian itu yakni hari Kiamat. Tidak seorang 
pun menyangkut kejadiannya yakni kepastian terjadinya dan keadaan yang 
terjadi ketika itu, kecil atau besar, rinci atau global, menyenangkan atau 
menyusahkan yang dapat dia dustakan yakni dia sangkal. Karena segala sesuatu 
nampak dengan jelas dan pasti. Ia yakni peristiwa itu sangat merendahkan 
dan menyengsarakan kelompok tertentu yakni yang durhaka kepada Allah 
lagi meninggikan dan membahagiakan kelompok yang lain yakni yang taat 
kepada-Nya. 

Ayat di atas menamai hari Kiamat dengan ( aii gt) a/-waqi‘ab/ kejadian 
atau peristiwa. Ayat ini hanya menamainya peristiwa, karena kejadiannya 
sedemikian jelas dan pasti, sehingga walaupun tidak dijelaskan peristiwa 
apa itu, seharusnya semua manusia telah mengetahuinya. Kata yang 
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digunakan ayat di atas dibubuhi (Jt) a/ pada awalnya yang dinamai al- 
kamdal dan dibubuhi pula (3) 14' marbuthah pada akhitnya yang dinamai 14 
al-mubalaghah untuk mengisyaratkan betapa hebat dan sempurnanya 
peristiwa itu. Tidak ada peristiwa lain yang menyamainya. 

Firman-Nya: (Ass!) had) ehdfidhatfun) rdfi'atfun) terambil dari kata 
(air) khafdh yang berarti rendah dan (&)) raf yang berarti tinggi. Kalimat 
ini dipahami oleh Thabathaba'i dalam arti terjungkir baliknya sistem yang 
berlaku di dunia ini. Di sana terbongkar dan nyata hal-hal yang bersifat 
rahasia sekarang ini. Sebaliknya hilang, lenyap dan tidak terlihat apa yang 
nampak sekarang dari kaitan antara sebab dan akibat yang kita kenal dewasa 
ini. Di sana menjadi hina mereka yang di dunia dinilai mulia dari kelompok 
orang-orang kafir dan menjadi mulia orang-orang beriman yang di dunia ini 
dilecehkan. ; 


AYAT 4-6 
s 


ude le HK COD Ui Ito tag KEP hl CS) Ós 


ti? 


“Apabila bumi digoncangkan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung dihancurluluhkan 
sehancur-hagcurnya, sehingga jadilah ia debu yang beterbangan.” 


Ayat-ayat yang lalu menguraikan kepastian terjadinya Kiamat. Ayat- 
ayat di atas menjelaskan sebagian rincian kejadian itu. Allah berfirman: 
Apabila bumi yang demikian luas digoncangkan seluruh kawasannya dengan 
goncangan sedahsyat-dahsyatnya, dan gunung-gunung yang demikian tegar 
dihancurluluhkan sebancur-hancurnya, sehingga jadilah ia debu yang sangat kecil 
dan halus yang beterbangan. 

Kata (CS) ) rujat terambil dari kata (z 4) rajja yakni menggoncang 
dengan keras. Ayat di atas menggunakan bentuk pasif yang mengesankan 
terjadinya hal tersebut dengan sangat mudah. Goncangan yang dimaksud 
adalah gempa dahsyat yang terjadi ketika itu. 

Kata (s4) haba' pada mulanya berarti apa yang terlihat melalui celah 
sinar matahari dan yang nampak sebagai debu. 

Dalam Tafsir a-Muntakhab, ayat di atas dikomentari lebih kurang 
sebagai berikut: “Bumi yang kita huni ini pada hakikatnya tidak tetap dan 
tidak seimbang. Bumi terdiri atas lapisan-lapisan batu yang bertumpuk- 
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tumpuk dan tidak teratur. Terkadang lapisannya tidak sama dengan 
sebelahnya sehingga membentuk apa yang disebut dengan rongga geologi 
di banyak tempat. Rongga-rongga inilah yang sejak dahulu, bahkan sampai 
sekarang menjadi pusat terjadinya gempa berskala besar. Itu dimungkinkan 
karena rongga-rongga itu berada di bawah pengaruh daya tarik-menarik 
yang sangat kuat yang terjadi saat lapisan-lapisan tanah itu terbelah. Maka, 
apabila kekuatan ini tidak seimbang akibat pengaruh faktor-faktor eksternal 
lainnya, akan terjadi hentakan yang sangat kuat dan mengakibatkan goncangan 
bumi yang dapat menghancurkan permukaan bumi terdekat dafi pusat gempa.” 

Lebih jauh dinyatakan dalam tafsir tersebut bahwa: “Penafsiran ayat 
ini melalui pendekatan sains tidak jauh dari sudut pandang agama. Sebab, 
mungkin saja Allah menciptakan hukum alam yang demikian banyak dan 
beragam itu menyatu pada suatu hukum yang tidak pernah kita ketahui 
sebelumnya. Dengan begitu, reaksinya yang dahsyat akan merupakan 
penyebab langsung bagi hancurnya dunia. Dari situ, penafsiran ayat ini 
dengan menggunakan pendekatan ilmu pengetahuan berjalan seirama 
dengan ayat-ayat yang mengingatkan betapa besarnya bencana yang akan 
terjadi itu. Semuanya akan terjadi bila Allah berkehendak memusnahkan.” 


AYAT 7-9 
KAP ang Lolot wani Mt MP IU ng 333 
GAP anta Loe Kata Lotto 


“Dan kamu menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. Apakah golongan kanan 
itu! Dan golongan kiri. Apakah golongan kiri itu!” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menjelaskan apa yang bakal terjadi saat 
Kiamat menyangkut bumi tempat hunian manusia, kini ayat-ayat di atas 
menjelaskan keadaan dan kelompok-kelompok penghuni bumi. Ayat-ayat 
di atas menyatakan: Ketika terjadi peristiwa itu kamu semua wahai manusia 
akan memperoleh balasan dan ganjaran setimpal dan kamu seluruhnya terbagi 
menjadi tiga golongan. Yaitu golongan kanan. Apakah yakni alangkah mulianya 
golongan kanan itu! Dan golongan kiri. Apakah yakni alangkah sengsaranya 
golongan kiri itu! 

Kata (3st) al-maimanah serupa dengan kata ( xxee!) al-yamin/ kanan. 
Ia terambil dari kata (Y£) yumn yang berarti keberkatan. Arah kanan biasa 
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digunakan sebagai isyarat tentang kebaikan dan kebahagiaan. Demikian 
banyak bahasa menggunakan istilah itu. Seperti juga dalam bahasa Indonesia 
ketika kita berkata langkah kanan yakni mujur dan untung, sedangkan langkah 
kiri berarti yang sial atau serba salah. 

Kata ( iadi ) al-masy amah terambil dari kata (@}*) syu mw yang 
merupakan antonim dari yumn. Dahulu masyarakat Arab mempunyai 
kebiasaan melepas burung setiap kali hendak memulai pekerjaan mereka. 
Bila ia terbang dari arah kiri ke kanan, maka itu mereka jadikan tanda 
buruk, dan bila dari kanan ke kiri, maka itu adalah tanda baik. Kepercayaan 
semacam ini tidak dibenarkan oleh Islam. Kendati demikian, karena kata 
tersebut telah digunakan dalam arti sedemikian populer dan tidak lagi 
dikaitkan dengan kepercayaan itu serta telah disanggah dengan tegas oleh 
al-Qur'an dan Sunnah, maka penggunaan dan maknanya terbatas pada yang 
disebut di atas. 

Gaya pertanyaan yang diajukan di atas serta pengulangannya pada 
masing-masing kelompok mengandung isyarat tentang kedudukan mereka 
yang sangat mengagumkan bagi kelompok kanan dan memprihatinkan bagi 
kelompok kiri. 


KELOMPOK II 


(AYAT 10 - 26) 





AYAT 10-14 
OP pond cle BO og KA hadi OP © sist Da 


gi gN oe J. rd igh Gya li 


“Dan orang-orang yang mendahului, (mereka itulah) orang-orang yang mendahului. 
Mereka itulah orang-orang yang didekatkan. Di dalam surga-surga nam. Mereka 
sekelompok besar dari (umat) yang terdahulu dan sedikit dari yang kemudian.” 


Ayat di atas menguraikan kelompok ketiga dari manusia, setelah ayat 
yang lalu menyebut dua kelompok. Ayat di atas bagaikan menyatakan: Dan 
kelompok ketiga adalah orang-orang yang mendahului sejawat mereka yang 
mukmin dalam segala bidang kebajikan, mereka itulah orang yang mendahului 
siapa pun memasuki surga dan meraih kenikmatan abadi. Mereka itulah yang 
sungguh tinggi kedudukannya yang merupakan orang-orang yang didekatkan 
kepada Allah. Masing-masing mereka ditempatkan di dalam surga-surga na im 
yakni yang penuh kenikmatan. Mereka adalah sekelompok besar dari umat 
yang terdahulu yakni yang bersama nabi mereka masing-masing dan sedikit 
dari umat yang kemudian yakni dari umat Nabi Muhammad saw. Mereka 
kecil jika dibandingkan dengan jumlah umat Nabi Muhammad saw. secara 
keseluruhan. 

Kata (Ogutsd!) as-sdbigin terambil dari kata (Ge!) as-sabg yang 
pada mulanya berarti sampainya seseorang pada satu tempat sebelum yang lain. 
Kata as-sdbigin pada ayat 10 di atas disebutkan sebanyak dua kali. Ayat itu 
berbunyi: wa as-sdbigiin as-sdbigin. Kata as-sdbigin yang pertama, di samping 
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makna yang penulis kemukakan di atas, dapat juga bermakna bergegas dalam 
melaksanakan kebajikan seperti bunyi firman-Nya: 

San Wi (Ay or Bog Cy aus 
“Mereka itulah yang bergegas dalam (melakukan) kebajikan-kebajikan dan mereka 
itulah as-sdbigin” (OS. al-Mwmunin (23): 61), atau firman-Nya dalam > 
Fathir [35]: 32 yang berbunyi: 


A padu 2 Hah 
“Di antara mereka ada (pula) yang mendahului dalam kebajikan.” 

Sedang makna as-sdbigin yang kedua, di samping makna mendahului 
yang lain masuk ke surga, juga dapat mengandung makna seperti makna gaya 
pertanyaan yang dikemukakan tentang Ash-hdb al-Maimanah. Yakni 
kedudukan mereka sangat tinggi, tidak ada kalimat yang dapat menjelaskan. 
Pengulangan pada kata itu di sini — yang bukan dalam bentuk pertanyaan — 
lebih tinggi nilainya dari pada yang dalam bentuk pertanyaan. Ini wajar 
karena memang kedudukan mereka lebih tinggi dari Ash-hab al-Maimanah 
karena mereka telah mendahului dan tiba di tempat sebelum yang lain. 

Kata (Op) al-mugarrabin terambil dari kata (») gurb yakni 
dekat. Ta digunakan dalam pengertian material dan immaterial. Bukankah 
Allah juga menunjuk diri-Nya sebagai dekat? (Baca QS. al-Baqarah [2]: 186). 
Al-muqarrab adalah yang didekatkan. Di sini tidak disebutkan siapa yang 
mendekatkan mereka dan di mana serta kapan mereka didekatkan. Agaknya 
hal ini tidak disebut karena konteks ayat sudah demikian jelas, yakni mereka 
didekatkkan oleh Allah ke sisi-Nya pada setiap waktu dan tempat, baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Pakar tafsir yang digelar dengan al-Imam yakni Fakhruddin ar-Razi 
menyatakan bahwa al-Muqarrabin adalah mereka yang telah mengabaikan 
sama sekali diri mereka, sehingga semua aktivitasnya adalah demi karena 
Allah, baik amal duniawi maupun keagamaan, baik yang berkaitan dengan 
hak Allah maupun hak manusia — yang memang keduanya di sisi Allah 
adalah hak. Dunia di sisi mereka adalah aknirat, karena mereka selalu 
mengawasi apa yang nampak di hadapan mereka dari kuasa Allah dan mereka 
menerimanya dengan ridha dan patuh. Seseorang yang mendekat kepada 
Allah dengan melaksanakan seluruh kewajibannya serta menyempurnakannya 
dengan amalan-amalan sunnah, akan dicintai oleh Allah sehingga didekatkan 
ke sisi-Nya. Dan bila Allah telah mencintainya, jadilah pendengaran-Nya 
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yang dia gunakan mendengar, demikian juga “penglihatan, tangan dan kaki- 
Nya.” Demikian informasi Rasul saw. yang diriwayatkan oleh Bukhari 
melalui Abi Hurairah. 

Kata (mi) an-na‘tm biasa diterjemahkan nikmat. Bahasa Arab 
menggunakan kata yang berakar sama dengan zam untuk hal-hal yang 
menggambarkan kehalusan dan kelembutan. Sementara ulama berpendapat 
bahwa kata na 7m digunakan al-Gur'an hanya untuk nikmat-nikmat ukhrawi, 
bukan nikmat duniawi. Mereka juga mengamati bahwa banygk sekali kata 
(kani) ni mah dalam al-Gur'in yang artinya adalah “agam?” Perhatikan 
kandungan OS. al-Bagarah (2): 211 dan 231, demikian juga OS. Al Imrin 
[3]: 103 dan al-Ma’idah [5]: 3. Thabathaba’1 memahami kata zam dalam 
arti keberadaan dalam lingkungan pemeliharaan khusus Allah atau apa yang 
diistilahkan dengan wilaydt Allah. 

Kata (aj; ) #sullah berarti sekelompok orang, banyak atau sedikit. Ada 
juga yang berpendapat bahwa kata ini menunjuk kepada kelompok manusia 
yang banyak. Ada lagi yang memahami ayat-ayat di atas sebagai berbicara 
tentang umat Nabi Muhammad saw. saja. Atas dasar itu mereka 
berpendapat bahwa kelompok yang banyak adalah generasi terdahulu dari 
umat ini dan yang sedikit adalah generasi kemudian. Pendapat terakhir ini 
tidak didukung oleh ayat-ayat sebelumnya yang membagi manusia 
seluruhnya pada tiga kelompok, bukan hanya membagi umat Nabi 
Muhammad saw. 


AYAT 15-19 

Oddy gale Ur gai ND Galah gi ash Gop yoa yya dé 

GE Ba OA oa La E thy KAP Dila 
APBN, 


“Mereka berada di atas dipan-dipan yang terakit dengan kukuh, seraya bertelekan 
di atasnya lagi berbadap-hadapan. Berkeliling remaja-remaja yang lelap muda dengan 
membawa gelas dan ceret-ceret serta sioki yang diambil dari sumber yang mengalir, 
mereka tidak pening karenanya dan tidak pula mabuk.” 


Setelah ayat yang lalu menjelaskan bahwa kelompok as-Sabigun 
berada dalam nikmat Ilahi, ayat di atas menggambarkan sekelumit dari 
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nikmat atau keadaan mereka. Ayat-ayat di atas menyatakan: Mereka berada 
di atas dipan-dipan yang terakit dengan kukuh dan indah berlapiskan emas dan 
permata, seraya bertelekan dengan santai di atasnya lagi berhadap-hadapan 
dengan mesra dan penuh kasih. Berkel/ing yakni senantiasa berbolak balik 
guna melayani dan memenuhi permintaan mereka, pelayan-pelayan dalam 
bentuk remaja-remaja yang tetap muda belia tidak disentuh oleh ketuaan, dengan 
membawa gelas kosong dan ceret-ceret penuh aneka minuman serta sloki yadg 
berisi khamr surgawi yang diambil dari sumber yang mengalir dan tidak pernah 
habis-habisnya, mereka tidak pening karena meminum -nya dan tidak phla mabuk 
kehilangan akal dan keseimbangan. 

Kata ( 4 ge y¢) maudhiinah terambil dari kata (me gt) al-wadhan yang 
pada mulanya digunakan untuk menggambarkan pembuatan perisai yang 
dirakit sedemikian kuat dan indah. Lalu kata ini digunakan untuk 
menggambarkan pembuatan apapun yang indah dan kuat. Ada juga ulama yang 
menafsirkan kata tersebut dalam arti terakit dengan emas dan perak. 

Kata (ol 5) wildan adalah bentuk jamak dari kata (Ad5) walid yakni 
remaja. Mereka adalah makhluk-makhluk khusus yang diciptakan Allah 
untuk melayani penghuni surga sebagaimana ada juga (1 39” ) Hår In/ 
bidadari-bidadari yang menjadi pasangan mereka. 

Kata (0 gals ) mukhalladin ada juga yang memahaminya terambil dari 
kata khuld yakni anting-anting, sehingga ayat di atas melukiskan anak-anak 
muda itu mengenakan perhiasan di telinga mereka sebagaimana dahulu 
suku Himyar memakainya. Bahkan sekarang pun ada anak-anak muda pria 
yang memakainya. 


AYAT 20-21 


EYD Oni Lg ba sb pial T > osya Lan Shy 


“Dan buah dari apa yang mereka pilih, dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.” 


Setelah menjelaskan minuman yang diantar dan dihidangkan oleh 
anak-anak muda bagi as-Sabigun, ayat di atas menjelaskan makanan yang 
mereka hidangkan. Allah berfirman: Dan di samping minuman-minuman, 
anak-anak muda yang menjadi pelayan-pelayan itu membawa juga 
berkeliling aneka buah yang lezat dari apa yang mereka pilih sebelumnya, dan 
juga dihidangkan kepada mereka daging burung dari apa yang mereka inginkan 
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dari jenis burung dan cara masakannya. 

Penggunaan kata (& 4 ps ) yatakhayyarim/ memilih untuk buah-buahan 
dan ( Ù s= ) yasytahûn/ menginginkan untuk daging burung, karena biasanya 
keinginan berkaitan dengan makanan. Di sisi lain, buah beraneka ragam. 
Karena itu mereka memilih beberapa jenis terlebih dahulu. Bahwa ayat di 
atas hanya menyebut satt jenis makanan, bukan berarti bahwa selainnya 
tidak dihidangkan. Yang disebut di sini adalah yang secara umum dinilai 
paling mewah dan lezat, sehingga kalau yang demikian telah terhidangkan, 
maka pasti yang lain pun demikian. 


AYAT 22-24 

e ea. a foie: A “os fo “ “s. 

Sea KE a PA D SM JUS KP Ie) 
grep 


“Dan ada wanita-wanita surgawi yang bermata indah, laksana mutiara yang tersimpan 


baik. Sebagai balasan bagi apa yang telah mereka kerjakan.” 


Setelah ayat-ayat yang lalu menyebut tempat penghuni surga serta 
makanan dan minuman mereka, maka ayat di atas menyebut pendamping 
mergka. Karena kenikmatan baru dapat dikatakan sempurna begitu pula 
makan dan minum baru terasa lezat bila ada yang mendampinginya, maka 
ayat 22 di atas menyatakan bahwa: Dan di samping apa yang telah disebut 
sebelum ini, ada juga di dalam surga itu, pendamping-pendamping 
penghuninya yaitu wanita-wanita surgawi yang bermata indah, kebeningan dan 
kecemerlangan mata mereka laksana mutiara yang tersimpan baik sehingga 
tidak disentuh oleh sedikit kekeruhan pun. Itu semua sebagai balasan bagi 
apa yang telah mereka kerjakan. 

Rujuklah ke OS. ad-Dukhan (44): 54 atau ar-Rahman [55]: 72 untuk 
memahami makna Hur In. 


AYAT-25-26 
KP UM LI KP WANG Bb Gb oper S 


“Mereka tidak mendengar di dalamnya perkataan yang sia-sia dan tidak pula 
perkataan yang menimbulkan dosa, akan tetapi ucapan salam lagi salam sejahtera.” 


Surah al-Wagi'ah (56) Kelompok II ayat 25-26 





Setelah ayat-ayat yang lalu menguraikan secara singkat kesempurnaan 
nikmat yang dialami oleh penghuni surga, maka guna melengkapi 
penjelasannya, kedua ayat di atas — secara singkat pula — menafikan segala 
macam kekurangan yang boleh jadi terbayang dalam benak seseorang 
dengan menyatakan bahwa: Mereka tidak mendengar di dalamnya yakni dalam 
surga itu perkataan yang sia-sia dan tidak pula perkataan yang menimbulkan dosa, 
akan tetapi yang mereka dengar hanyalah ucapan — sikap dan perlakuan yang 
mengandung makna — salam yang disusul /agi secara bersinambung tanpa 
putus dengan salam sejahtera serupa. i 

Kata (Id) laghwfan) terambil dari kata ((W) laghd yang a batal, 
yakni sesuatu yang seharusnya tidak ada) ditiadakan. Banyak hal dalam praktek 
keseharian kita dalam kehidupan dunia ini yang tidak bermanfaat atau 
seharusnya tidak perlu kita”lakukan, atau walau yang baik, tapi bukan pada 
tempat dan waktunya untuk dilakukan. Semua itu adalah /aghw yang tidak 
ditemukan di surga. Namun itu bukan berarti bahwa hanya yang serius 
yang ditemukan di sana. Tidak! Canda dan gurauan yang benar pun ada. 
Untuk jelasnya makna kata ini, rujuklah ke OS. al-Mu'minun [23]: 3, dan 
perhatikan juga kandungan makna ayat 37 surah ini ketika melukiskan 
wanita-wanita surgawi. 

Kata (test) tatsimfan) terambil dari kata ($!) itsm yakni dosa. Ini 
mengandung makna, bahwa di kalangan penghuni surga tidak ada ucapan 
cela-mencela, atau sikap dan perbuatan yang mengandung dosa seperti 
kebohongan, pengkhianatan dan keculasan. 

Kata (Se) salém(an) terambil dari akar kata (el) salima yang 
maknanya berkisar pada keselamatan dan keterhindaran dari segala yang tercela. 
Ini adalah sa/dm yang pasif. Salam yang aktif adalah anugerah dan kesejahteraan. 
Bukankah Anda memperoleh ucapan selamat/ salam jika Anda memperoleh 
sesuatu yang membahagiakan, katakanlah lulus dalam ujian, atau 
memperoleh promosi? Nah, demikian juga dengan penghuni surga itu. 
Mereka saling mengucapkan selamat atas anugerah yang diperoleh rekannya 
— ucapan tulus yang menggambarkan keharmonisan hubungan mereka satu 
sama lain serta hubungan mereka dengan para malaikat. Karena malaikat 
pun senantiasa mengunjungi dengan mengucapkan sa/dm, sebagaimana 
ditegaskan dalam OS. ar-Ra'd [13]: 24. 

Pengulangan kata sa/am di sini, bukan saja mengandung makna 
pengukuhan ucapan, tetapi juga mengisyaratkan terulangnya dari saat ke 
saat ucapan tersebut karena silih bergantinya anugerah Ilahi kepada mereka. 


Kelompok II ayat 25-26 Surah al-Wagi'ah (56) 





Salah satu cara memuji dalam bahasa Arab adalah mengungkapkan 
satu keistimewaan lalu mengecualikannya. Pengecualian biasanya bertolak 
belakang maknanya dengan yang disebut sebelumnya. Misalnya Anda 
berkata: “Si A kaya, tetapi kikir”. Namun jika Anda bermaksud 
menyampaikan pujian yang besar, maka Anda dapat memuji lalu 
menggunakan kata tetapi dan selanjutnya Anda menyebut sesuatu yang 
terpuji lagi. Ini dinamai: (pah data E cu ASU ) ta 'kid al-madp bima yusybihu 
adz-dgam| menekankan pujian dengan gaya yang serupa dengan gelaan. Ayat di 
atas menggunakan gaya tersebut. Setelah memuji dengan ménafikan adanya 
laghw dan ta'sim, ayat di atas menyebut kata tetapi. Yang disebut sesudahnya 
bukannya celaan atau kekurangan, tetapi justru sesuatu yang sangat terpuji 
yakni salim. 


KELOMPOK III 


(AYAT 27 - 40) 





AYAT 27-34 

pb KTA abi pa Os So rll padi brahi 

By WS 3 END oa t Er daa Jb rap 2 pats 
gre ib Sa ais COD ab gas Vy ae gn Keb 


“Dan golongan kanan, apakah golongan kanan itu! (Mereka) berada di antara pohon 
bidara yang tidak berduri, dan pohon pisang (atau kurma) yang bersusun-susun dan 
naungan yang terbentang luas, dan air yang tercurah, dan buah-buah-an yang banyak, 
tidak putus-putusnya dan tidak juga terhalangi, dan kasur-kasur yang diangkat.” 


Setelah ayat yang lalu menguraikan kenikmatan kelompok yang paling 
tinggi derajatnya di sisi Allah, ayat-ayat di atas dan selanjutnya menguraikan 
kelompok penghum surga yang kedudukannya lebih rendah dibandingkan 
dengan kelompok yang lalu. Namun itu bukan berarti kenikmatan yang 
mereka raih tidak sempurna. Allah berfirman: Dan kelompok kedua adalah 
Ash-hab al-Masy'amah yaitu golongan kanan, apakah yakni alangkah 
bahagianya mereka itu, tidak terbayang betapa kenikmatan yang diraih 
golongan kanan itu! Mereka berada di antara pohon bidara yang tidak berduri, dan 
pohon pisang atau kurma yang buahnya bersusun-susun dengan indah menarik, 
dan naungan yang terbentang luas sepanjang masa dan di seluruh tempat, dan 
air yang tercurah setiap diinginkan, dan buah-buahan yang banyak jenis, rasa 
dan ragamnya, tidak putus-putusnya seperti halnya di dunia yang hanya 
ditemukan pada musim musim tertentu dan tidak juga terbalangi untuk 
mengambilnya, baik karena yang bersangkutan jemu, atau karena tinggi 
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Kelompok III ayat 35-40 Surah al-Wagi'ah (56) 





dan jauhnya buah itu atau sebab apapun dan kasur-kasur yang diangkat ke 
atas ranjang-ranjang tidur, atau bersusun satu dengan yang lain sehingga 
terasa empuk. 

Kata (@w8#) makhdhid terambil dari kata (By! Jie) khadhada 
asy-syauk yakni dipotong durinya. Menurut al-Biga'i ini mengisyaratkan 
bahwa di surga benar-benar tidak ada sesuatu yang tidak berguna atau yang 
dapat mengganggu. “Duri yang dapat mengganggu di cabut oleh Allah demi 
kenyamanan penghuninya.” Penulis tambahkan bahwa itu pula sebabnya 
persaingan atau kecemburuan pun di cabut oleh Allah dati hati'penghuninya, 
karena di sana ia tidak diperlukan lagi sebagaimana halnya di dunia ini. 

Kata (Tb) thalh ada yang memahaminya dalam arti pohon pisang atau 
pohon kurma. Banyak juga yang melukiskan sebagai pohon yang batangnya 
sangat kuat, dahan-dahannya panjang dan tinggi, memiliki duri yang banyak, 
dedaunnya sangat hijau, memiliki duri tetapi tidak mengganggu dan 
memiliki aroma yang harum. Penulis tidak mengetahui pohon apa yang 
dimaksud. Perlu diingat bahwa yang sama hanyalah nama atau bentuknya, 
tetapi rasanya berbeda (baca QS. al-Baqarah [2]: 25). 

Kata ( PÀ) furusy adalah bentuk jamak dari kata ( $À) firasy yakni 
sesuatu yang dihamparkan dan yang biasanya digunakan dalam arti kasur. 
Banyak ulama memahami kata furusy pada ayat ini dalam arti harfiahnya 
yakni kdsur-kasur pembaringan. Ini menurut sementara ulama untuk 
menggambarkan bahwa kasur-kasur tersebut tidak diletakkan di lantai. Ada 
juga yang memahami kata tersebut dalam arti pasangan-pasangan hidup. Karena 
mereka antara lain menjadi teman pasangannya di tempat tidur, dan dengan 
demikian yang dimaksud dengan marfi‘ah adalah ditinggikannya kedudukan, 
kecantikan dan budi pekerti mereka dibandingkan dengan pasangan hidup 
duniawi. Pendapat ini didukung oleh lanjutan yang menyatakan bahwa 
mereka telah diciptakan Allah dalam bentuk ciptaan yang sebaik-baiknya. 

Thahir Ibn “Asyur memahami kata /urusy dalam kedua artinya yakni 
yang hakiki sebagai kasur dan majazi sebagai wanita-wanita pasangan hidup. 
Demikian juga dengan kata marfi'ah yakni ditinggikan &asur-kasur tersebut 
sehingga menjadi empuk sekaligus ditinggikan kualitas akhlak, kepribadian 
dan kecantikan wanita-wanita itu. 


AYAT 35-40 
rvp agi ue erip i atas € ro > sis “utas Vi 


